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ANJURAN MCNCAAI AIZKI DCNGAN BCAJUAl 
B€U DAN LAINNVA 


1685 fe - 1 - a : Shahih 


Dari al-Miqdam bin Ma'di Yakrib 4fe, dari Nabi beliau 
bersabda. 


' f f* ° e- 


Jjl.5 4i)l ggg (jlj <-oJj ( Jidj (jl ^yO ljy>- lilkb Jbi-I ( jid Lo 

3 % * • f" 

■ 0 Jo L)1^ 


"Tidak ada seorang pun yang memakan suatu makanan yang lebih 
baik daripada makan dari hasil pekerjaan tangannya sendiri, dan sesung¬ 
guhnya Nabiyullah Dazvud dahulu tuakan dari hasil pekerjaan tangan¬ 
nya. " 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan selainnya. 


1 - b : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, sedangkan lafazhnya se¬ 
bagai berikut: BeKau bersabda, 

° S ' > S ' ° 'f. r' > 

t j i-P Dj toJj Jy 5 hlS 

j_§J 4_oL>-J oj }jj Abftlj 


"Tidak ada seorang pun yang berusaha mencari penghasilan yang 
lebih baik daripada hasil kerja tangannya sendiri; dan apa saja yang dibe¬ 
lanjakan oleh seseorang untuk dirinya, keluarganya, anaknya, dan pem¬ 
bantunya, maka itu menjadi sedekah. " l 


1 Saya mengatakan. Juga diriwayatkan oleh Ahmad, dan hadits ini dimuat di dalam kitab Ghayah at-Maram, 


121 / 163 ." 
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16864 - 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah SS bersabda, 

tlAp-1 (JLlj d)l ( jjo to(4-dai>tj (j')! 

o f 
Jl 


"Sungguh seorang di antara kalian mengumpulkan kayu bakar lalu 
diikat dan dipikul di atas punggungnya itu lebih baik baginya daripada 
minta-minta kepada seseorang, baik dia (orang itu) memberi atau meno¬ 
laknya. " 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan 
an-Nasa'i. Sudah disebutkan di dalam Kitab Sedekah, bab 4, no. 


4-16874 - 3 : Shahih 

Dari az-Zubair bin al-Awwam 4fo, dia menuturkan, Rasulullah 
Ht bersabda. 


f S S y * 'f, f. f f- \ $ f' ° ' 

t_jiScs kLSS to Jt}& <Lay>tj ~b>-lj /j')! 

jl o^lap! t ^bJl (Jldo 1)1 aJ j-a>- .4_£j>-j L^j 


"Sungguh kalau seorang di antara kalian mengambil tali-temalinya, 
lalu ia datang dengan seikat kayu bakar di atas punggungnya, kemudian 
menjualnya, hingga dengannya ia dapat menjaga mukanya (menjaga ke¬ 
hormatannya dari minta-minta), itu lebih baik baginya daripada ia me¬ 
minta-minta kepada orang, baik mereka memberi atau menolaknya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. Sudah disebutkan di dalam 
Kitab Sedekah, bab 4. 


1688fo - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Sa'id bin Umair, dari pamannya 4®, dia berkata, 

J5j coJii J^Jl j-Si : j 15 t_^l $ -M 4)1 Jpy Jti 

■Jjje 

sS 

"Rasulullah H pernah ditanya, 'Pekerjaan apakah yang paling baik?' 
Beliau menjawab, 'Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri, dan 
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semua pekerjaan yang baik'." 1 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan dia berkata, "Shahih sanad- 

nya". 

Ibnu Ma'in berkata, "Paman Sa'id yang dimaksud adalah al- 
BaraY' 

Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi dari Sa'id bin Umair secara 
mnrsal, dan dia mengatakan, "Inilah yang mahfuzh (terpelihara), dan 
orang yang mengatakan dari pamannya telah keliru." 


1689|s - 5 : Shahih Lighairihi 

Dari Jumai' bin Umair, dari Khalid, dia berkata, 

j*-?. ; <JL<b c»—-JUdl 4l)l JjY>3 jui 

. o 


"Rasulullah S, pernah ditanya tentang pekerjaan yang paling utama, 
beliau menjawab, 'Perniagaan yang baik, dan pekerjaan seseorang dengan 
tangannya sendiri’." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani di dalam al- 
Mu'jam al-Kabir secara ringkas, dan dia mengatakan, "Dari Khalid, 
Abu Burdah bin Niyar." 

Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi dari Muhammad bin Ab- 
dulllah bin Numair, dan dia menyebutkan hadits yang sama, lalu 
berkata, "Yang benar adalah dari Sa’id bin Umair." 


1690|> - 6 : Shahih 

Dari Ibnu Umar dia berkata, 

J5 J ^ :JIS j;l : M il Jpj jYi 


° J. o ' o' 

■jjjp 3 

"Rasulullah dd, pernah ditanya, 'Pekerjaan apakah yang paling uta¬ 
ma?' Beliau menjawab, 'Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri, 
dan semua perniagaan yang baik’." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 


1 Yaitu yang tidak mengandung syubhat dan pengkhianatan. 
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dan al-Mu'jam al-Ausath, dan para perawinya tsiqah . 1 


1691 f - 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Rafi' bin Khadij ■#>, dia berkata, 

j® ^ ^ / ji ^ ^ i ^ 

jS j (.oJOj v j^\ c4i)l (Jj—L» 

■JJjr* 


"Ada yang bertanya, 'Wahai Rasulullah, pekerjaan apakah yang pa¬ 
ling utama?' Beliau menjawab, 'Pekerjaan seseorang dengan tangannya 
sendiri, dan setiap perniagaan yang baik'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar, dan para perawi¬ 
nya merupakan para perawi ash-Shahih, kecuali aF-Mas'udi, karena 
dia mukhtalith, diperselisihkan tentang kapasitasnya sebagai perawi 
yang bisa dijadikan sebagai Imjjah, dan la ba'sa bibi (tidak mengapa) 
dalam kapasitas mutaba’ah. 2 


<^1692^> - 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Ka’ab bin Ujrah dia berkata, 

iA!b[Wjj o_ib>- <b)l (J j-»j k_ L j ‘SaSj jx° 

b\ :3H 4i)l cJVii JJLd, J> 11* d\s jj 14UI <3jZ,j b : 

ggf~ oj \j ‘fM ^ j-gi Ij'i-ksf odJj L Jdr ol5 

e/ 

• bbszuJl JjLwj j-§-2 oyd-UAj 

"Ada seorang laki-laki yang lewat di dekat Nabi W„ kemudian para 
sahabat Rasulullah ife melihat kerja keras dan semangatnya, mereka lan¬ 
tas berkata, 'Wahai Rasulullah, seandainya itu dilakukan di jalan Allah?' 
Maka Rasulullah l§ bersabda, 'Jika ia keluar untuk bekerja demi anak- 
anaknya yang masih kecil, maka ia di jalan Allah, jika ia keluar untuk 








^ Ojj <_5? 

__ ' Q \ 

c-b j 


ljiUa 


1 Saya katakan. Bahkan isnadnya shahih, sebagaimana yang telah saya jelaskan di dalam ash-Shahihah, no. 607. 

2 Saya katakan. Dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh ath-Thabram di dalam al-Mu'jam al-Ausath. 








bekerja demi dua orang tuanya yang sudah tua renta, maka ia di jalan 
Allah, jika ia keluar untuk bekerja demi dirinya agar tidak minta-minta, 
maka ia di jalan Allah, sedangkan jika ia keluar untuk bekerja karena riya 
dan bangga diri, maka ia di jalan setan'." 






ANJURAN P€RGI PAGI-PAGI UNTUK M6NCARI AIZKI 
DAN LAINNVA SCRTA TCNTANG TIDUR UJAKTU SHURUH' 


1693^> - 1 : Shahih Lighairihi 

Dari Shakhr bin Wada'ah al-Ghamidi ash-Sbahabi «1% bahwa 
Rasulullah bersabda, 

? 'l * - f i I 

jl Y),j-» ISI jlSj • b&jJiC ^ iijb 

wjLjjlll (Jjl Jys AjjUkj 0-*Jo jlS\3 vl^>-b' ^>w? O^J .jlgij! (Jjl 

.aJU ^5J 


"Ya Allah, berkahilah umatku di waktu pagi mereka.” (Sliakr ber¬ 
kata), "Dan apabila beliau mengirim pasukan atau tentara perang, beliau 
memberangkatkan mereka pada awal siang (dini hari). 

Shakhr adalah seorang pedagang, dia selalu mengirimkan barang 
dagangannya mulai dini hari, sehingga ia menjadi kaya dan harta keka 
yaannya banyak. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu 
Majah, dan Ibnu Hibban di dalam Shahilmya. 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan, dan tidak diketahui ada 
hadits riwayat Shakhr al-Ghamidi dari Nabi % selain hadits ini." 

Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Mereka semua meriwayat- 
kannya dari Umarah bin Hadid, dari Shakhr; dan Umarah bin Hadid 
adalah Bajali. Abu Ha tim ar-Razi pernah ditanya tentangnya, dia 
menjawab, 'Mnjhut' (tidak dikenal). Abu Zur'ah ditanya tentangnya, 
ia menjawab, 'Tidak dikenal'." 


Lihat hadits-hadits berkenaan dengan bab ini dalam Dha'ifat-Targhib. 







Dan Abu Umar an-Namari mengatakan, "Shakhr bin VVada'ah 
al-Gbamidi; Ghamid adalah di al-Azd. Ia tinggal di Tha'if dan ter¬ 
golong penduduk negeri Hijaz. Umarah bin Hadid meri wayatkan 
darinya, sedangkan ia adalah majlml, tidak ada yang meriwayatkan 
darinya selain Ya'la ath-Tha'ifi; dan aku tidak mengetahui hadits 
lain milik Shakhr selain hadits, U jpZ y yg (Diberkahi umatku 

di pagi harinya). Ia adalah lafazh yang diriwayatkan oleh sejumlah 
perawi dari Nabi 

Al-T lafizh al-Mundziri lUb- mengatakan, "la seperti apa yang 
dikatakan oleh Abu Umar. Ia telah diriwayatkan oleh sejumlah 
sahabat dari Nabi Di antaranya adalah Ali, Ibnu Abbas, Ibnu 
Mas'ud, Ibnu Umar, Abu Hurairah, Anas bin Malik, Abdullah bin 
Salam, an-Nawwas bin Sam'an, Imran bin Hushain, Jabir bin Ab¬ 
dullah, dan sebagian sanad-sanadnya jayyid. Dan juga Nubaith bin 
Syarith, dan ia tambahkan di dalam haditsnya ungkapan 1444 ^ ty 
(pada hari Kamisnya) 1 , dan juga Buraidah, Aus bin Abdullah, Aisyah, 
dan para sahabat lainnya 4k Dan pada kebanyakan sanadnya 
mengandung kritik, dan sebagiannya hasan. Saya telah menghim¬ 
punnya di dalam satu juz (buku kecil) dan di situ saya mengurai¬ 
kannya secara panjang lebar." 


1 Saya mengatakan, Tambahan ini tidah shahih, karena pada sanadnya terdapat perawi yang tertuduh ber¬ 
dusta dan juga perawi yang tidak dikenal. Diriwayatkan oleh ath-Tnabrani di dalam al-Mu'jam as-Shagh/r, 
no. 88 -ar-Raudh, dan ia ada di dalam hadits Ibnu Abbas juga, namun pada sanadnya terdapat kelemahan, dan 
ada pada hadits Aisyah yang pada sanadnya terdapat perawi yang majhul. Semua itu telah saya takhrij 
bersama hadits-hadits yang diisyaratkan oleh penulis di dalam kitaD ar-Raudh an-Nadhir, di bawah penjela¬ 
san hadits Ibnu Umar, no. 490. 
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ANJURAN B6RDZIKIA KEPADA ALLAH DI PASAA 
DAN TEMPAT-TEMPAT VANG MELALAIKAN 


4l694^t- - 1 : Hasan Lighairihi 

Dari Umar bin al-Khaththab bahwa sesungguhnya Rasu¬ 
lullah Sfe; bersabda, 

• Jlia j4o 'j* 


“Barangsiapa masuk pasar lalu mengucapkan, 

jj aJj ciiUJi y cij ibp S/ cj^j isi 'y) aJi S? 

jJS ^i-i' jp&J t^>Jl oJjo COjJLJ S/ jJ&J 


'Tiada tuhan yang berhak disembah, kecuali Allah semata, tiada 
sekutu bagiNya, milikNya-lah kerajaan, dan milikNyalah segala pujian, 
Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia Mahahidup, tidak akan per¬ 
nah mati; di TanganNya-lah segala kebaikan; dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu', 


l aJ t, _aJl i_aJ 1 41 p l <■ <CM>- k_cjl k_aJl aj AJU 1 

. Aj>-jS ^1 


niscaya Allah mencatat untuknya sejuta kebajikan, menghapus 
darinya sejuta dosa, dan mengangkat baginya sejuta derajat." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits gharib 
Al-Hafizh al-Mundziri berkata, "Dan sanadnya muttashil lagi 
hasan, dan para perawinya tsiqah lagi memiliki hafalan yang hebat, 
dan tentang Azhar bin Sinan terdapat perselisihan. Ibnu Adi berkata, 
"Aku berharap ia tidak apa-apa (la ba'sa bibi)." At-Tirmidzi mengatakan 
di dalam riwayat lain, pada bagian, is-y* v_lli ^Jj! P «jjj (dan mengang - 






kat baginya sejuta derajat), diganti, 5 I 4 JI lA ‘d jdj (dan membangunkan 

baginya sebuah istana di surga). 

Dan dengan lafazh di atas diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, 
Ibnu Abi ad-Dunya, dan al-Hakim, dan ia (al-IIakim) menilainya 
shahih; semuanya dari riwayat Amr bin Dinar -Qahraman Ali az- 
Zubair-, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dari kakeknya. 

4;1695^> - 2 : Masan 

Dan diriwayatkan oleh al-Hakim juga dari hadits Abdullah 
bin Umar secara marfu', dan ia berkata, "Shahih sanadnya." 

Demikian ia mengatakan, sedangkan pada sanadnya terda¬ 
pat Masruq bin al-Marzuban. Dan tentang dia akan diuraikan di 
belakang ." 1 


1 Maksudnya: Di dalam penutup kitabnya. Al-Hafizh telah mengatakan tentang dia, "Shaduq, namun memiliki 
kekeliruan ". 

Saya mengatakan, "!a telah di mutaba'ah di dalam riwayat al-Hakim. Di dalam naskah aslinya disebutkan 
“Marzucj ', adalah keliru, dan ini tidak disadari oleh ketiga penfe7/o!! 
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ANJURAN B6RSIKAP S€D€RHANA DAN UJAJAR DALAM 
M6NCARI RIZKI, DAN PCNJCLASRN TCNTANG CCLAAN 
T6RHADAP SIKAP RAKUS DAN CINTA HARTA 



® 1696i - 1 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Sarjis 4®, bahwasanya Nabi M bersabda. 




"Perangai gang baik, sikap tenang (tidak tergesa-gesa), dan seder¬ 
hana adalah bagian dari dua puluh empat bagian dari kenabian." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
gharib ." 1 

<^1697^> - 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda. 



"janganlah kamu menganggap lambat datangnya rizki, karena se¬ 
sungguhnya seorang hamba tidak akan mati sebelum ia memperoleh akhir 
rizkim/a yang menjadi miliknya. Maka bersikap wajarlah dalam mencari; 
(yakni) mengambil yang halal dan meninggalkan yang haram." 


1 Di sini pada naskah aslinya disebutkan tambahan: Dan diriwayatkan oleh Malik dan Abu Dawud serupa de¬ 
ngannya dari hadits Ibnu Abbas, hanya saja keduanya berkata, "dari dua puluh lima". Ia dengan tambahan 
tersebut adalah lemah. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan oleh 
al-Hakim, ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan 
Muslim." 


1698|> - 3 : Shahih Lighairihi 

Darinya juga, ia menuturkan, Rasulullah Sfe; bersabda, 

i _^ > - jjS jli ^ i4lil 1 jJb\ Lgjl Ij 

\ f " ^ * f. i > ^ 3 f- ' i- s 'o s' 

.Aii! 1 Usui C>\j tLjjiijj j 

. y>- D tJA- Lo 


"Wahai manusia, bertakwalah kamu kepada Allah, dan bersikap 
wajarlah dalam mencari (rizki), karena sesungguhnya satu jiwa tidak 
akan mati sebelum semua rizki m/a terpenuhi, sekalipun ia menundanya. 
Maka bertakwalah kepada Allah, dan bersikap wajarlah dalam mencari ; 
ambillah yang halal dan tinggalkanlah yang haram." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan ini adalah lafazh milik¬ 
nya; dan diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih 
berdasarkan syarat Muslim". 


I699ft - 4 : Shahih 

Dari Abu Humaid as-Sa’idi 4% bahwa Rasulullah ber¬ 
sabda. 


"Bersikap ivajarlah dalam mencari dunia, karena sesungguhnya ma¬ 
sing-masing telah dipermudah untuk tujuan dia diciptakan (darinya). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan ini adalah lafazh milik¬ 
nya. 

Dan diriwayatkan oleh Abu asy-Syaikh Ibnu Hayyan di dalam 
Kitab ats-Tsawab, serta oleh al-Hakim. Hanya saja mereka berdua 
mengatakan, \gL* Cwk UJ ylsi ys oli (karena sesungguhnya masing- 


Kata yang ada dalam kurung terhapus dari riwayat Ibnu Majah, dan saya menemukannya dari riwayat al- 
Qudha'i dari jalur yang dari situ Ibnu Majah meriwayatkannya, dan ia dalam lafazh berikutnya, dan ia dari 
jalur lain. 
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masing orang telah dipermudah untuk melakukan apa yang telah ditetap¬ 
kan untuknya darinya), dan al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat keduanya." 


1700| - 5 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah #§ bersabda, 

jj-o J j iSgjyA ji Vj ^cSx J! gyo <L>yej gg 

" % , 9. ' ' ' 9 ' ' * 

lyt ks’H l) b' : ci 

43jj A>-1 liaXd»l dt^ t^_ddaJ! ^3 1 y c^j«bJI Lgj' il)! i^JLll 

> o , * -ia, i /» 

<1 ./23 (Jllj y Ali i (j^3 CAI)! 4 .w2U*^Xj «ClJaj 


"Tidak ada suatu amal yang dapat mendekatkan ke surga melain¬ 
kan aku telah memerintahkannya kepada kalian; dan tidak ada suatu amal 
yang dapat mendekatkan ke neraka, melainkan aku telah melarangnya 
dari kalian. Maka jangan sekali-kali salah seorang di antara kalian merasa 
lambat mendapatkan rizkinya, karena sesungguhnya Jibril telah mendik¬ 
tekan ke dalam jiwaku, 1 'Sesungguhnya salah seorang di antara kalian 
tidak akan keluar dari dunia ini sebelum menyempurnakan rizkinya. Maka 
bertakwalah kepada Allah, wahai sekalian manusia! Bersikap wajarlah 
dalam mencari. Jika salah seorang di antara kalian merasa lambat menda¬ 
patkan rizki, maka hendaklah tidak mencarinya dengan maksiat kepada 
Allah, karena sesungguhnya karunia Allah tidak bisa dicapai dengan ke¬ 
maksiatan kepadanya." 

Diriwayatkan oleh al-I lakim. 


1701|§> - 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4i>, bahwasanya Rasulullah telah ber¬ 
sabda, 

<_5^' L cr?S^\ Lr*’ o* ^ 


1 Ar-Ru'r. jiwaku dan lubuk hatiku. Adapun ar-Rau’i artinya adalah rasa takut. 
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. ^ y 3 - Lo ld 

"Wahai sekalian manusia, kekayaan itu bukanlah dengan banyak¬ 
nya harta benda, akan tetapi kekayaan itu adalah kaya hati. Dan sesung¬ 
guhnya Allah M akan memberikan kepada hambaNya dari rizki yang 
telah Dia tetapkan untuknya, maka bersikap wajarlah dalam mencari. 
Ambillah apa yang halal dan tinggalkanlah apa yang diharamkan." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan sanadnya hasan, insya Allah 
dUS. 


1702|> - 7 : Hasan Shahih 

Dari Hudzaifah 4d, ia menuturkan, 

:Jlii dJJbLdi IjJuiill L ^\ Ij-IJl» :Jlil U-Ji Hg gygS\ ^15 

jA-J V 4jI U—Ai 'AjgdiA 2j (J idjSs 

^ <.<usl ij-Sb lidi ok j Lgi jj c _ 5 ^>- (jd-^ 

D (Jib y diil dl^ t aX 3l aW^2-*Aj ojA>-lJ dl Jjyil e-UaJ^-Jd V_j 

.<upliu VI ojAp 


"Suatu ketika Nabi W, bangkit (dari duduk) lalu memanggil ma¬ 
nusia (para sahabatnya, pcnt) seraya bersabda, 'Kesinilah kalian .' Maka 
mereka menuju beliau lalu duduk. Kemudian beliau bersabda, 'Utusan 
Rabb semesta alam, Jibril MU telah membisikkan ke dalam jiwaku, 'Balnva 
sesungguhnya satu jiwa tidak akan mati sebelum menyempurnakan riz¬ 
ki ny a, sekalipun ia lamban mendatanginya. Maka bertakwalah kalian ke¬ 
pada Allah dan bersikap wajarlah dalam mencari, dan janganlah perasaan 
lambat datangnya rizki menyeret kalian untuk mengambilnya dengan 
bermaksiat kepada Allah, karena sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah 
tidak bisa diperoleh kecuali dengan ketaatan kepadaNya'." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan para perawinya tsiqah selain 
Qudamah bin Za'idah bin Qudamah, sebab saya tidak ingat status 
jarh dan ta 'dilnyad 


1 Saya katakan. Demikian diungkapkan di dalam al-Majma", 4/71. Dan al-Bazzar telah meriwayatkannya dalam 
Kitab ai-Bahr az-Zakhkhar, 7/314/2914 dari tiga orang gurunya yang tsiqah, darinya. Salah satunya adalah 
Muhammad bin Umar bin Hayyaj. Dia shadua dan terkenal, dan Ibnu Hibban memuatnya dalam kitab ats- 
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<^1703^> - 8 : Shahlh Lighairihi 

Dari Abu ad-Darda' ia menuturkan, Rasulullah 2 h, telah 
bersabda. 


.4^1 U5 JJJdl UJUJ iy)\ b\ 


"Sesungguhnya rizki itu benar-benar mengejar seorang hamba se¬ 
bagaimana ajalnya mengejarnya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilinya dan oleh 
al-Bazzar. 


Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad jayyid, 
hanya saja di dalam riwayatnya disebutkan. 


■ UUI UU 'pS\ JUJl 


"Sesungguhnya rizki benar-benar mengejar seorang hamba lebih 
dari ajal mengejarnya." 


<^1704^> - 9 : Hasan Lighairihi 

Dari Abi Sa'id al-Khudri ia berkata, Rasulullah Sfc telah 
bersabda. 




"Kalau sekiranya salah seorang dari kalian melarikan diri dari rizki 
nya, pasti ia (rizki) dapat menemukannya sebagaimana ia ditemukan oleh 
ajalnya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan dalam al-Mti'jam ash-Shaghir dengan sanad hasan. 


1705^> - 10 : Shahih 

Dari Ibnu Umar e$es, 

jJ JjJl UI : jlii d>UlU 


jj UwU-U cojpLp o yk-> j UI 

.eLU'y l_g_j li 


Tsigat, 9/21, akan tetapi di situ terjadi sedikit kesalahan, dan bukan di sini tempat penjelasannya. 










kkitab khnil h' 


"Bahwasanya Nabi Ht pernah melihat sebutir kurma terjatuh 1 , lalu 
beliau mengambilnya dan kemudian memberikannya kepada peminta. Lalu 
beliau bersabda, 'Sesungguhnya kamu, kalau pun kamu tidak mendata¬ 
nginya, niscaya ia akan mendatangimu' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad jayyid dan Ibnu 
Hibban di dalam Shahihnya, serta oleh al-Baihaqi. 


1706|s> - 11 : Shahih 

Dari Abu ad-Darda‘ 4*, ia berkata, Rasulullah dk, bersabda, 

" ^ Z i 

Jjs! d--*.) Jas jjJvJLd ijNklk U 

<J<j jj u ku c^3 Jj lyk c^iiDi k U; :J&\ Vj 

^ ^ Z, 'o"'' ' 

t<jLouj L3/1 Oul 3/j ^S 

.IipIj cliU liiii Jaid ^ giil (.gy\j£}\ *y| JJd jlk-o-kj 

. LoAj 


"Tidaklah matahari terbit melainkan diutus di dua sisinya dua ma¬ 
laikat yang berseru, keduanya memperdengarkan kepada segenap pendu¬ 
duk bumi kecuali ats-Tsacjalain (manusia dan jin), 'Wahai manusia, 
marilah menuju Rabb kalian, karena sesungguhnya sesuatu yang sedikit 
dan mencukupi itu lebih baik daripada sesuatu yang banyak dan melalai¬ 
kan'. Dan tidaklah matahari itu terbenam melainkan diutus di kedua 
sisinya dua malaikat yang berseru, mereka berdua memperdengarkan 
kepada penghuni bumi kecuali ats-Tsaqa!ain, 'Ya Allah, berikanlah ganti 
bagi orang yang berinfak, dan berikanlah kebinasaan bagi orang yang 
menahan (tidak berinfak )'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, dan ini 
adalah lafazh miliknya; dan oleh [bnu Hibban di dalam Shahihnya, 
serta oleh al-Hakim dan dinilainya shahih. Sudah disebutkan pada 
Kitab Sedekah, bab 15. 


Di sini disebutkan, l}d-, sedangkan dalam naskah aslinya disebutkan, dan di dalam al-Majma' disebut¬ 
kan, tjpLp. Koreksi diambil dari Mawarid azh-Zham 'an dan an-Nihayah, dan di situ disebutkan, ipd artinya: 
sesuatu yang jatuh yang tidak diketahui siapa pemiliknya. 
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<^1707^> - 12 : Shahih Lighairihf 

Dari Anas 4$>, ia berkata, Rasulullah 3p telah bersabda. 


3 V' o ii 0 , s ^ o £ „ 

jJLjJI *tl)l j/J LilSlj L^-Jj a^La LdjJI Cvjl5 ^y> 

a! v_CdT La Vl L^la Aj Ij cAIaw? AliP CHUlj lAlllP ( jjLs 

<U)I °(_5jIj Liljij L ^y2F>^Si D-3 AXa oyA-3/l OjIS” 

• SypLv 3 g^3 LoJJl Aldjj tAliJUzS Allp ,*Aj>-J iAJl9 ^3 


"Barangsiapa yang dunia ini adalah semangat dan hasratnya, kepa¬ 
danya ia memberikan perhatian dan untuknya ia berniat, niscaya Allah 
menjadikan kefakiran di hadapan kedua matanya, dan Dia akan mempo- 
rakporandakan segala urusannya, dan tidak akan ia peroleh darinya kecuali 
apa yang telah ditetapkan untuknya darinya. Dan barangsiapa yang akhi¬ 
rat adalah semangat dan hasratnya, dan kepadanya ia mencurahkan pa¬ 
hatmu dan untuknya ia berniat, niscaya Allah yg menjadikan kekayaan 
di dalam hatinya dan Dia memperbaiki segala urusannya, dan kekayaan 
dunia datang kepadanya dalam keadaan hina." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, ath-Thabrani -dan ini adalah 
lafazh riwayatnya-, dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilm ya. 1 * 

Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (dengan lafazh) lebih pen¬ 
dek dari ini, dan akan disebutkan lafazhnya nanti, insya Allah, dalam 
bab al-Faragh Li al-lbadah, Kitab Zuhud, bab 2. 


Dengan memfathahkan siri dan dai, artinya sema- : AiJul 

ngat, pusat perhatiannya, dan harapannya. 

Allah mengacaukan keadaannya, karyanya, dan : ksej? a1p c~d 
apa yang menjadi perhatiannya, dan Allah men¬ 
jadikannya berantakan. 


<i|l708^> - 13 : Shahih Lighairfhi 

Dari Ibnu Abbas gA, ia berkata. 


1 Saya tidak menjumpainya dalam Shahih Ibnu Hibban, kecuali dari hadits Zaid bin Tsabit. Ia diriwayatkan 

oleh ath-Thabrani dari Anas, akan tetapi di dalam "ai-Mu'jam ai-Ausatfi', no. 5990 dan 8882 dengan dua 

sanad yang pada masing-masing terdapat seorang perawi yang berstatus matruk. Dan dalam sanad al- 
Bazzar terdapat Isma'il bin Muslim al-Makki, dia dhaif, sebagaimana dijelaskan dalam al-Majma', 10/247. 
Sudah disebutkan dalam Kitab Ilmu, bab 3. 
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f ' ^ » ' f „ 

jjts Li_> t<Uil v__4l>Jl ^3 ^ylj A\)l J y* J L^-iap- 

tAlllP \gj o^jl3 t*lLo_Jj <U)i (_3j5 C4JL& LjjJI C-jli y> !(Jli 

. 4 ] Lo LjjJI ^y> y yt j 


"Suatu ketika Rasulullah SU berceramah kepada kami di masjid al- 
Khaif, beliau memulainya dengan memuji kepada Allah dan beliau menyan- 
jungNya dengan apa yang menjadi hakNya, kemudian bersabda, ' Barang - 
siapa yang dunia adalah semangat (hasrat)nya, niscaya Allah mencerai- 
beraikan kekuatannya, dan menjadikan kefakirannya di hadapan kedua 
matanya, dan Allah tidak akan memberinya dari harta dunia ini, kecuali 
apa yang telah ditetapkan untuknya'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 


<|1709)> - 14 : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri 4fe, dari Nabi H|, 


o £ * * y ' * s- s > 'i ^ > 

. Lo-01 ^ : JIS ff ffes- 4 ydi \ 



(Firman Allah), "Ketika segala perkara telah diputuskan. Dan mereka 
dalam kelalaian." Beliau bersabda, "Berkenaan dengan dunia." 1 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihrcfa, dan ia 
ada di dalam ash-Shahihain yang semakna dengannya dalam sebuah 
hadits lain yang akan disebutkan pada akhir Kitab Sifat Surga, bab 
18, insya Allah. 


^1710^ - 15 : Shahih 

Dari Ka'ab bin Malik 4$.-, ia berkata, Rasulullah 5§s bersabda, 

o o -r J» 

JUJ! ^Lp ^JAJi D* nA-tk bb^jl JlkjLk- i_)Lu.J 


Di dalam naskah asli disebutkan dengan lil, demikian Juga di dalam Mawarid azh-Zham ’an, no. 1670, namun 
ini salah, karena ia merupakan potongan ayat dari surat Maryam, yaitu. 


J y'y 'v’ y j «iii ,j f j yA ' j) f y A j h 

"Dan berilah mereka peringatan tentang Han Penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah diputuskan. 
Dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman. "(Maryam: 39). 


o’ 
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"Tidaklah dua ekor serigala yang kelaparan yang dikirim ke sekelom¬ 
pok kambing itu lebih berbahaya terhadapnya daripada (bahaya) kerakusan 
seseorang kepada harta benda dan kedudukan bagi agamanya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahilmya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan." 

Al-Hafizh al-Mundziri 'M& berkata, "Akan disebutkan bebe¬ 
rapa hadits senada dengan hadits ini pada Kitab Zuhud, insya Allah." 


#171 Vf - 16 : Shahih 

Dari Abu Hurairah -fe, bahwa Rasulullah Sfe; bersabda, 
olikJl (J^ls -(Jls i—. j>- 

. JUJ1 

"Hati seorang kakek itu masih muda dalam mencintai dua perkara, 
yaitu mencintai kehidupan -atau beliau bersabda, mencintai panjang utnur- 
dan mencintai harta." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi, hanya 
saja dalam riwayat Tirmidzi disebutkan, 

'’o. O f 

. o feS j oL>JI J 


"Panjang umur dan banyak harta. 


1712 f - 17 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah yjg selalu mengu¬ 
capkan, 

O ' S ' 9 ' ' ° ' * Jl ^ * 'k ' 

'V *_Jj5 'V dl Sji-i jtfUl 

. 'V f-lpi (y 3 j ; 'V 


"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari ilmu yang 
tidak bermanfaat, dari hati yang tidak khusyu', dari nafsu yang tidak puas, 
dan dari doa yang tidak didengar." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan an-Nasa'i. 

Dan diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, dan selain kedua¬ 
nya dari hadits Zaid bin Arqam, dan sudah disebutkan pada Kitab 
Ilmu, bab 9, hadits pertama. 
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1713 f - 18 : Shahih 

Dari Anas ia menuturkan, Rasulullah $§ telah bersabda, 

jyl 6/j dlJlj JU i ya jlldj r Si ijrt^l d L? jJ 

. 41 - ^ 4 >jij ni 41 


"Kalau seandainya seseorang memiliki dua lembah harta, niscaya 
ia menginginkan lagi yang ketiga, dan tidak ada yang bisa memenuhi 
perut manusia (memuaskannya), kecuali tanah (setelah dikubur), dan 
Allah akan menerima taubat kepada siapa saja yang bertaubat." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


1714^> - 19 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas AA, ia menuturkan. Aku telah mendengar 
Rasulullah $§; bersabda, 

ngS- 6/j caIAh <3jjJ jl 6A>-6/ S/lA .ilj fot bi $ 

• Oli gg ^s- ililj Sh jjjl 


"Kalau seandainya seorang manusia memiliki satu lembah yang 
penuh harta 1 , niscaya dia ingin kalau mempunyai semisal itu lagi, dan 
tidak ada yang bisa memenuhi mata manusia (memuaskannya), kecuali 
tanah (setelah dikubur). Dan Allah akan menerima taubat kepada siapa 
saja yang bertaubat." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


1715^> - 20 : Shahih 

Dari Abbas bin Sahi bin Sa'ad, ia berkata, 

o} Ij 4X.Ja,>- 4$6> JZji jyl 

" 0 's' 

4^-1 gg [45u] lldj 4 1 41 61 jJ : Jji; 615 m 

Z * ^ J ^ ~ ^ f' ' ' 

6/1 4 ^ 6d^ j diJU 4iJ| i_^-S ilAli g^aS'\ cLuli «cil 

.L6lj gg> aA)I 


Di dalam aslinya disebutkan, v_»i g- >\j ji» (seperti satu lembah emas), koreksi diambil dari Shahih al- 

Bukhari, no. 6437 dan Muslim, 3/100. Ketiga pente'//i 7 tidak menyadari hal ini, seperti kebiasaan mereka! 
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< 5 Kitab khml kBtii 


"Aku telah mendengar az-Zubair di atas mimbar di Makkah dalam 
khutbahnya berkata, 'Wahai manusia, sesungguhnya Nabi sl| bersabda, 
'Kalau seandainya seorang manusia diberi satu lembah (penuh) 1 emas, 
niscaya ia menginginkan lembah yang kedua. Dan kalau seandainya ia 
diberi dua, niscaya menginginkan yang ketiga, dan tidak ada yang bisa 
memenuhi perut seorang manusia (memuaskannya), kecuali tanah (sete¬ 
lah dikubur), dan Allah akan menerima taubat kepada siapa saja yang 
bertaubat' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


1716# - 21 : Hasan Shahih 


Dari Buraidah 4%, ia menuturkan. Aku telah* mendengar Ra¬ 
sulullah S mengucapkan dalam shalatnya, 

% s 

y kjii jij tkjij y \j$\j gy /y oi 

.ddij ini *yj ^oT y j diiii 


"Kalau seandainya seorang manusia memiliki satu lembah emas, 
niscaya ia menginginkan lembah yang kedua lagi, dan kalau seandainya ia 
diberi lembah yang kedua, niscaya ia menginginkan yang ketiga, dan tidak 
ada yang bisa memenuhi perut seorang manusia selain tanah, dan Allah 
akan menerima taubat kepada siapa saja yang bertaubat." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid. 2 


1 Kata tambahan di dalam riwayat al-Bukhari, Kitab ar-Riqaq. 

2 Saya mengatakan, Hadits ini seperti yang dia katakan, dan uraiannya ada di dalam ash-Shahihah, no. 2911, 
dan di situ terdapat bantahan terhadap orang-orang yang baru belajar pada masa kini yang mengingkari setiap 
hadits-hadits shahih tentang ayat-ayat yang bacaannya di mansukh, dan sebagiannya mutawatir. 







RNJURRN M€NCRRI DRN MRKRN HRRTR VRNG Hfilfil, 
DRN RNCRMRN M€NCRRI, MRKRN, DRN M€MRKRI 
BRRRNG VRNG HflRRM 



1717^ - 1 : llasan 

Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah telah ber¬ 
sabda. 



Lkj y ^ *V| (_jy* b ol 


Jiij >4 ti» cJz0 ^ \jyyy Q.U. ^ Jiil 

ij^iaj y^ y i-* c-ki ^ \_jL^= \^ 

Ajy^jij Lp\jg>- ^ '_O ^ ’^Liw^Jl ^)l 4 jJj Aij l^lpl CLv*-jM 

''s'' 

'b-UuJ i_^b>U-Jlj «ublLo^ 


"Sesungguhnya Allah itu Mahabaik dan tidak menerima kecuali 
yang baik, dan sesungguhnya Allah memerintahkan kepada orang-orang 
yang beriman apa yang diperintahhanNya kepada para rasul, seraya ber¬ 
firman, 'Wahai para rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, 
dan kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha Me¬ 
ngetahui apa yang kalian kerjakan' (Al-Mukminun: 51), dan ber¬ 
firman, 'Wahai orang-orang yang beriman, makanlah di antara 
rizki yang baik-baik yang kanji berikan kepadamu.' (al-Baqarah: 
172). Kemudian beliau menyebutkan seorang laki-laki yang melakukan 
perjalanan jauh dengan rambut kusut penuh debu sambil mengangkat 
kedua tangannya ke atas (mengatakan), 'Ya Rabbi, ya Rabbil' Sedangkan 
makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan dibesar¬ 
kan dengan yang haram, maka bagaimana mungkin doanya akan dikabul¬ 
kan karenanya?" 






<S Kitab <3ual @fli 


Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. 1 

41718): - 2 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr Kgte, bahwa Rasulullah 2 §! telah ber¬ 
sabda. 



"Ada empat perkara yang jika ia ada padamu, maka harta dunia 
yang terluput darimu tidak akan membahayakanmu, yaitu menjaga ama¬ 
nah, jujur dalam berbicara, perangai yang baik, 2 dan bersih diri dalam 
makanan." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, sanad kedua¬ 
nya adalah hasan. 3 

<^1719)> - 3 : Hasan 

Dari dia (maksudnya. Abu Hurairah 4fe), bahwasanya Nabi 
telah bersabda. 



"Apabila kamu telah menunaikan zakat hartamu, maka berarti kamu 
telah melaksanakan keivajibanmu. Dan siapa saja yang mengumpulkan 
harta yang haram, lalu dengannya ia bersedekah, maka ia tidak memper¬ 
oleh pahala, sedangkan dosanya (tetap) ditanggungnya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban di dalam 


1 Dan at-Tirmidzi berkata, no. 2989, "Hasan gharib'. Lihat Kitab Chayah al-Maram, 27/17. 

2 Di dalam Lisan al-Arab dijelaskan, at-Khahqah , artinya tabiat yang menjadi perangai manusia. Jamaknya 
adalah al-Khaia'iq. 

3 Yang benar hadits ini adalah shahih sebagaimana telah saya jelaskan dalam kitab ash-Shahihah, no. 733. 
Dan juga telah diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqi seperti lafazh di atas, berbeda dengan yang 
diduga oleh as-Suyuthi bahwa hadits ini dengan lafazh jikSl gbj- ( akhlak yang baik), sekalipun diikuti 
oleh al-Munawi. Di sisi lain, as-Suyuthi melakukan kekeliruan yang lain lagi, yaitu dia telah menisbatkan- 
nya kepada mereka semua dari hadits Ibnu Umar, padahal yang benar adalah apa yang tertulis di dalam 
kitab ini, yaitu dari Ibnu Amr, Dan demikian pula diriwayatkan oleh Ibnu Wahb dan al-Khara'ithi sebagai¬ 
mana telah saya jelaskan di sana. Ya, diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi dari Ibnu Umar dengan satu sanad, 
namun dia mengatakan bahwa yang pertama lebih shahih. 







kKitab Gfual k-Beli 


Shahih keduanya, dan oleh al-Hakim, semuanya dari riwayat Darraj, 
dari Ibnu Hujairah, dari Abu Hurairah. 


^1720^> - 4 : Hasan Lighairihi 


Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari hadits Abu ath-Thu- 
fail, sedangkan lafazhnya sebagai berikut, beliau bersabda. 





"Bnrangsiapa yang mencari harta dari yang haram, lain ia memer¬ 
dekakan (budak sahaya) dengannya dan menyambung silaturahim, maka 
itu menjadi dosa atas dirinya." 


<i|l72l|fc - 5 : Hasan Lighairihi 

Telah diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam kitab al-Marasil, 
dari al-Qasim bin Mukhaimarah, ia berkata, Rasulullah H; telah 
bersabda. 


jl 14 j j jl Aj tpjLo 

Jjr ^ ^ ^ jl ✓ ' Jl 

. 4j i-j-Lis 4lS idU.5 JA--® 


"Bnrangsiapa yang mencari harta dari yang dosa, lalu dengannya 
ia menjalin silaturahim, atau dengannya ia bersedekah, atau membelan¬ 
jakannya di jalan Allah, niscaya semua itu dikumpidkan, lalu ia dilem¬ 
parkan dengannya ke dalam Neraka Jahanam." 


1722h - 6 : Shahih 


Dari Abu Hurairah <*§», bahwa Rasulullah ffe telah bersabda, 

J*>UJ! ^1 U lyy Jl 'V tol®J 


"Akan datang kepada manusia suatii zaman di mana seseorang tidak 
peduli apa yang dia ambil, dari yang halal ataukah dari yang haram." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i. 1 


1 Di dalam naskah aslinya di sini disebutkan, 

"Dan Razin menambahkan, 'Maka sesungguhnya ha! itu membuat doa mereka tidak dikabulkan'." 







kKitab GJual ‘Adi 


1723^> - 7 : Hasan 

Darinya, ia berkata, 

£ji ]|j : JIS U p\ y* M j>ij jfi 

• jjJbJl \jJLz~j t4i!l :JlS U> i Jib» J 


"Rasulullah #| pernah ditanya tentang apa yang paling banyak 
memasukkan manusia ke neraka, beliau menjawab, 'Mulut dan kemaluan.' 
Dan beliau pernah ditanya tentang apa yang paling banyak memasukkan 
manusia ke surga, beliau menjawab, 'Takwa kepada Allah dan akhlak 
mulia '." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan, "Iladits 
shahih gharib." 


41724)> - 8 : Hasan Lighairihi 

Dari Abdullah bin Mas’ud *te, ia berkata, Rasulullah S telah 
bersabda. 


jJUJlj b| c<0d b ;lili :JIS 

i - 3 ,> , t ''-i 

JaA>cj (jl 4i)l j ccLUj Is_}15 .«U) 

p " 0 ^ 0 j « ^ 0 0 ^ ^ 

iljl jj-°J OjJiJl jSjjj C(_£jj>- lij bij 

wLis cllJ.3 tLowUI 4 Jjj 


"Malulah kalian kepada Allah dengan sebenar-bcnar malu." la 
berkata, "Kami berkata, 'Ya Nabiyullah, kami benar-benar merasa malu 
kepada Allah, al-hamdulilah'." Beliau bersabda, "Bukan itu, akan tetapi 
malu kepada Allah dengan sebenar-benar malu adalah kamu menjaga 
kepala dan apa yang diliputinya, dan menjaga perut dan apa yang dimu¬ 
atnya, dan kamu mengingat kematian dan kebinasaan. Dan siapa saja 
yang menginginkan akhirat, niscaya ia meninggalkan dunia. Siapa saja 
yang telah melakukan hal tersebut, maka berarti ia telah malu kepada 
Allah dengan sebenar-benar malu'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits 
gharib, kami hanya mengenalnya dari hadits Aban bin Ishaq dari 


Saya tidak memuatnya di sini karena dha'if. 







kKitab Qua\ h.Beli 


ash-Shabbah bin Muhammad. 

(Al-Hafizh berkata), "Aban dan ash-Shabbah diperselisihkan 
kredibelitasnya, ash-Shabbah telah dinilai lemah karena telah me- 
rrmrfu 'kan hadits ini, sedangkan yang benar adalah dari riwayat 
Ibnu Mas’ud secara mauquf." 


<^1725^> - 9 ; flasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari hadits Aisyah secara 

marfu 

Sabda beliau, Uj \1AI "kamu menjaga perut dan apa 

yang dimuatnya", artinya: apa saja yang dimuat di dalamnya berupa 
makanan dan minuman sehingga keduanya menjadi bagian darinya. 


1726f> - 10 : Hasan Lighairihi 

Dari Mu'adz dari Nabi § 8 , beliau bersabda, 

-y «• u 

Ullil j»JL9 0 jds- JLli ‘ULUj! ^ °qj JJS- U-ii (Jljj U 

0 S < O f. o (- y (. 

jj&J ^.‘dLdi cAJLllSi ^1 ajDo 4jUj< jj&J 

J^_p ISU 


"Tidak akan tergeser 1 kedua kaki seorang hamba pada Hari Kiamat 
nanti sebelum ditanya tentang empat perkara: Tentang usianya, untuk 
apa dia habiskan? Tentang masa mudanya, unttikapa dia gunakan? Ten¬ 
tang hartanya, dari mana ia mencari dan ke mana ia membelanjakannya? 
Dan tentang ilmunya, apa yang ia lakukan dengannya?" 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan selainnya. 


<^1727^> - 11 : Hasan Shahih 

Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Abu Barzah dan 
dinilainya shahih, dan sudah disebutkan dahulu dan yang lainnya 
di dalam Kitab Ilmu, bab 9. 


1 Lihat ta'Hq terdahulu tentang kata ini pada Kitab Ilmu, bab 9. 









kKkab Uual QBeli 


<^1728^> - 12 : Shahih Lighairihi 

Dari Jabir bin Abdillah bahwa Nabi M, telah bersabda. 



"Wahai Ka'ab bin Ujrah! Sesungguhnya tidak akan masuk surga 
daging yang tumbuh dari usaha yang haram ." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahiimya dalam 
sebuah hadits. 

^1729^ - 13 : Shahih Lighairihi 

Dari Ka’ab bin Ujrah •■**, ia berkata, Rasulullah dk pernah ber¬ 
sabda kepadaku. 



"Wahai Ka’ab bin Ujrah , sesungguhnya tidaklah daging dan darah 
yang tumbuh dari usaha yang haram melainkan neraka lebih layak bagi¬ 
nya. ” 

'Wahai Ka’ab bin Ujrah, manusia itu berangkat di pagi hari (men 
jadi dua kelompok). Ada yang pergi dalam rangka pembebasan dirinya 
lalu ia memerdekakannya, dan ada yang berangkat di pagi hari untuk men¬ 
celakakannya. " 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahiimya dalam sebuah hadits, sedangkan lafazh riwayat at-Tir¬ 
midzi adalah. 



"Wahai Ka'ab bin Ujrah, sesungguhnya tidaklah daging itu tum¬ 
buh dari usaha yang haram, kecuali neraka itu lebih layak baginya." 


Dengan mendhammahkan sin dan mensukunkan : o_A_L!l 

ha ', atau mendhammahkan keduanya, artinya ha¬ 
ram. Ada yang mengatakan, artinya adalah usaha 
yang haram. 









(Jtitab (Jual vBeli 


4l730)> - 14 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Bakar ash-Shiddiq dari Nabi £f|, beliau bersabda. 



"Tidak akan masuk surga jasad yang diberi makan dengan yang ha¬ 
ram. " 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, al-Bazzar, ath-Thabrani di da¬ 
lam al-Mu 'jam al-Ausath, dan oleh al-Baihaqi, sebagian sanad-sanad 
mereka hasan. 
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1731|s> - 1 - a : Shahih 

Dari an-Nu'man bin Basyir '•#>, ia menuturkan, aku telah men¬ 
dengar Rasulullah 3 S 5 bersabda, 

'y t/yo 

_ ; _ i _ * _ ' _ ; / o i ' - £ ; 

£-S_J ^9 ( i-9j (_y° 3 I ',I^d 

£ -'p „ o p > 3 ,, 3 

tl)Jj t'bfl . ^ jjj (J y>- ji ^3 

wLwvJ^Jl ^3 d)Jj ca3jL>cJ> <il)l ^qJ>- Ojj 

/ ** " j ' , 

■'f. ^ f f * s ' O s' ' * f f ' 0 f' ^ O 

(. 2 ] .aIS ajls oajls li|j o^Jui? 1^1 

.s_j_a]i 


"Yang halal itu jelas, dan yang haram itu jelas, dan di antara ke¬ 
duanya terdapat hal-hal yang syubhat (yang samar), tidak diketahui oL-h 
kebanyakan orang. Maka siapa saja yang menghindarkan diri dari hal-hal 
yang syubhat, berarti ia telah menjaga kesucian agama dan kehormatannya. 
Dan siapa saja yang terjerumus ke dalam yang syubhat, maka ia telah ter¬ 
jerumus ke dalam yang haram, seperti seorang penggembala yang meng¬ 
gembala di daerah terlarang, sangat rentan gembalaannya merumput di 
situ. Ketahuilah, sesungguhnya setiap raja itu memiliki larangan, dan 


1 Demikian dikatakan oleh penulis, yakni hyg dengan huruf wau dan ini disalahkan oleh an-Naji, namun 
saya belum tahu kebenarannya, karena bentuk masdarnya adalah ISL^-j isu-j I5jp-, sebagaimana dise¬ 
butkan di dalam a/-Qamus dan selainnya, sedangkan artinya adalah berpengaruh dan berbekas di dalam 
hati, sebagaimana disebutkan di dalam an-Nihayah. 
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ketahuilah sesungguhnya larangan Allah adalah hal-hai yang diharamkan- 
Nya. Ketahuilah, sesungguhnya di dalam jasad itu ada segumpal darah 
yang apabila ia baik, niscaya baik pula sekujur jasad, dan apabila ia rusak, 
maka rusaklah sekujur jasad, ketahuilah, ia adalah hati." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi 1 , se¬ 
dangkan lafazhnya adalah. 


f , o , 

l jy> yjjS Sf jji\ ctUi L jjA ^\y>d\J ‘■(jrjr’ 

Ir* 3 -f' y'cA f' yy jjA 

4j! LaJ> f-3 I jJ 1 g -a hjL«J j*y J y 3 J tjjJus') _L49 

o \j tV! <di-Lo o!j <-kk3\jj Ol <-LLx> iJj->- ^yy. 


? f 

. 4 *aj 


<tisi 


"Yang halal itu jelas, yang haram itu jelas, dan di antaranya ada 
perkara-perkara yang syubhat (samar), tidak diketahui oleh banyak ma¬ 
nusia, apakah ia termasuk yang halal atau termasuk yang haram? Barang- 
siapa yang meninggalkannya, maka ia telah menjaga kesucian agama dan 
kehormatannya, dan ia telah 2 selamat. Dan siapa yang melakukan sebagi¬ 
an darinya, maka ia telah dikhawatirkan terjatuh kepada yang haram, se¬ 
perti orang yang menggembala di sekitar tempat terlarang, ia sangat ren¬ 
tan akan masuk di dalamnya. Ketahuilah, sesungguhnya setiap raja itu 
memiliki larangan, dan ketahuilah, sesungguhnya larangan Allah adalah 
hal-hal yang diharamkanNya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud secara singkat dan oleh Ibnu 
Majah. 


1 - b : Shahih 


Dan di dalam riwayat lain milik Abu Dawud dan an-Nasa i 
disebutkan, bahwa sesungguhnya Rasulullah H| telah bersabda. 


1 Saya mengatakan, "Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Mujalid bin Sa'id, ia mempunyai kelemah¬ 
an. Sepertinya ia meriwayatkannya berdasarkan maknanya, dan Zakaria bin Abi Za'idah melakukan muta- 
ba'ah terhadap hadits ini, hanya saja ia tidak menyitir lafazhnya, dan asy-Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim) 
telah menyebutkan hadits tersebut dari jalan riwayatnya, yaitu riwayat yang sebelumnya. Lafazh di atas 
adalah menurut riwayat Muslim. Kalau saja penulis mengatakan, "Dan lafazh Muslim dalam satu riwayat", 
tentu itu menjadi lebih jelas dan lebih mendekati kepada ungkapan yang sebenarnya. 

2 Dalam naskah aslinya disebutkan, lis (maka sungguh). Koreksi diambil dari at-Tirmidzi, dan saya telah men- 

shahihkan beberapa lafazh yang lainnya. 








jjjsi j ^!y>t3l d )\j ‘■ i y^> (JtA^Jl o| 
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"Sesungguhnya yang halal itu jelas, dan yang haram itu jelas, dan 
di antara keduanya ada perkara-perkara yang samar, dan saya akan mem¬ 
berikan contohnya untuk kalian. Sesungguhnya Allah telah menjaga 
sesuatu yang dilarang, dan sesungguhnya larangan Allah adalah apa-apa 
yang telah Dia haramkan, dan sesungguhnya siapa saja yang masuk di 
sekitar wilayah terlarang, ia rentan akan memasukinya, dan sesungguh¬ 
nya siapa saja yang menjerumuskan diri kepada sesuatu yang meragukan, 
maka sangat rentan ia akan berani melakukannya." 

Di dalam riwayat lain milik al-Bukhari 1 dan an-Nasa'i dise¬ 
butkan. 


‘AA La ^j-o-9 ^A^Li-a jj-d j t rgj \j t <jb>\j>sJl 

gjj) AlS JtLlo ^ 1_5^ 'pr' Cj-°j ijlSjd LaJ jLS jj* 

t 't ^ ' o * t ' ' « • ^ ' l • t 

u_^>- l £iljJ <jl <1xsjj\ 

. 4_k®l jj ol 


"Yang halal itu jelas, yang haram itu jelas, dan di antara keduanya 
terdapat perkara-perkara yang samar, barangsiapa meninggalkan hal-hal 
yang masih samar baginya dari perbuatan dosa, maka ia akan lebih meni¬ 
nggalkan sesuatu yang belum jelas itu. Dan siapa saja yang berani me¬ 
lakukan sesuatu dari dosa yang masih diragukan, ia sangat rentan akan 
terjerumus kepada apa yang belum jelas itu. Maksiat-maksiat itu adalah 
larangan Allah, dan siapa saja yang masuk di sekitar daerah terlarang, 
niscaya sangat rentan akan memasukinya." 


Diriwayatkannya di dalam awal Kitab al-Buyd dari jalur riwayat yang selain jalur Ibnu Abi Za' idah. Adapun 
an-Nasa'i, dia tidak meriwayatkannya, sebagaimana telah ditegaskan oleh ai-Hafizh an-Naji, 162/2. 









1732 f - 2 : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani 1 * dari hadits Ibnu Abbas, 
sedangkan lafazhnya sebagai berikut, 

c r ? 3 irYJ i ( jf. of. 

ur^-J l )\ 0}^ >3* 34® dr6~^-' u^J 

ii\ 


"Yang halal itu jelas, yang haram itu jelas, dan di antara semua itu 
ada hal-hal syubhat. Siapa saja yang menjatuhkan diri ke dalamnya, maka 
ia layak untuk mendapatkan dosa, dan siapa saja yang meninggalkannya, 
maka ia orang yang paling beruntung bagi agamanya, seperti orang yang 
masuk di sisi daerah terlarang, sedangkan larangan Allah adalah yang 
haram." 


Ia menggembala di seputar dan di sekeliling dae¬ 
rah terlarang. 

Dengan memfathahkan alif dan syin, artinya: ham¬ 
pir-hampir dan sangat rentan. 

Berani melakukan. 

Di dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan, dengan 
memfathahkan qaf dan meng/cnsra/ikan mim, arti¬ 
nya: pantas dan layak. 






0 ^ 


1733^ - 3 : Shahih 

Dari an-Nawwas bin Saman 4fc, dari Nabi lf§, beliau bersabda, 

4JlLp o\ O-A jA 3 clijJLvi» ^S> liL>- Li t JJl 



"Kebajikan itu adalah berakhlak mulia, dan dosa adalah apa yang 
(engkau rasakan) ragu di dalam dadamu dan kamu tidak suka kalau dike¬ 
tahui oleh orang lain." 


1 Saya katakan, Sanadnya shahih, semua perawinya adalah tsiqah (terpercaya), dan salah satu di antara mereka 

tidak dikenal oleh al-Haitsami, dan ketiga pente7«7bertaklid kepada beliau. Maka dari itu saya memuatnya 

di dalam kitab ash-Shahihah, no. 3361. 
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Diriwayatkan oleh Muslim. 
Ragu. 1 * * * 


UU- 


1734-y - 4 : Hasan Lighairihi 

Dari Wabishah bin Ma'bad M, ia berkata, 

cJb Nl piNlj yJl ^ ^ol N l)\ ij Llj 3i ajI jM 

Jlil c4^5"3 o-JLi Ala OjjJi L; iJ-d '(J jLSi t Alt 

O P i ^ O i > 

t4i)l Ij iO-Ls S^cs- JLlo cm>- \Xs^ i^ 

* ^ : ^ » ° m -; „ M 

4J*jLv^ 1 ^M>t3 !C-J-3 JL^ 5 oJis*- :JIS 

o-- ^ o *■ s f * j. f S ' 

U jJI uiJdi dutl-dl c*u2uij Ij ^3 L^J CUSCj ^L*j>s3 

S^yjj <.L_-JjJl ^ IlL>- La ^y\j a°J| (jtiLlJ c^Laill aiJ[ OjLoJpI 

. iljlslj ,jillJl Ml j[j cj-LvkJl ^ 


"Aku pernah datang kepada Rasulullah i% dan aku ingin tidak me¬ 
nyisakan sesuatu pun berupa kebajikan dan dosa, melainkan aku menanya¬ 
kannya. Beliau bersabda, 'Mendekatlah wahai Wabishah'. Maka aku pun 
mendekat kepada beliau hingga lututku menyentuh lutut beliau, lalu be¬ 
liau bersabda kepadaku, 'Wahai Wabishah, bolehkah aku kabarkan kepadamu 
tentang apa yang akan kamu tanyakan?’ Aku menjawab, 'Ya Rasulullah, 
sampaikanlah kepadaku.' Beliau bersabda, 'Kamu datang ke sini untuk 
menanyakan tentang kebajikan dan dosa'. Aku berkata, ’Ya!' Lalu beliau 
menggabung ketiga jari tangannya dan menyentuh-m/entuhkanmja ke da¬ 
daku dan bersabda, 'Wahai Wabishah! Tanyakanlah kepada hatimu. Keba¬ 
jikan itu apa yang dirasakan tenang oleh jiwa dan dirasakan tenang oleh 
hati, sedangkan dosa adalah apa yang (engkau rasakan) ragu di dalam hati 
dan bimbang di dalam dada, sekalipun manusia memfatwakan kepadamu 
dan mereka menfatwakan kepadamu'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


1 Demikian dikatakan. An-naji mengomentarinya dengan ungkapan, 164/2, "Ada unsur pemaksaan makna di 

sini, karena artinya berbicara di dalam hati. Ungkapan 1 </1 U artinya perkataan itu tidak 

berbekas dalam hatinya, dan ungkapan e-U ijiillj ^UJl N artinya kapak itu tidak ber¬ 

pengaruh pada pohon ini, ... dan seterusnya. Sedangkan di dalam an-Nihayah disebutkan, artinya adalah 

berpengaruh dan berbekas. 
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1735^ - 5 : Shahih 

Dari Abu Tsa'labah al-Khushani ia berkata, 

Li y_Jl :JLS !jJp ^ b CskxA ~^ L 

fe-fj aJLM J La (jLi-Llj 4ljl 

liLil (jl j tc-JjjJl aJ 


"Aku pernah berkata, 'Yo Rasulullah , sampaikanlah kepadaku apa 
saja yang halal bagiku dan yang haram atasku?' Beliau menjawab, ‘Ke¬ 
bajikan itu apa yang dirasa tenang oleh jiwa dan dirasa tentram oleh hati, 
sedangkan dosa adalah apa yang tidak dirasakan tenang oleh jiwa dan 
tidak dirasa tentram oleh hati, sekalipun para pemberi fatwa menfatwa- 
kan kepadamu'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


1736|> - 6 : Shahih 

Dari Anas ■H 

’^yji O jSjj o! i— ib*-! jyl 'f !<JL ff jJbjl oyJL) ~ K> eJ bl 

43J_b^l 


"Bahwasanya Nabi Ts, pernah menemukan sebiji buah kurma di 
jalan, lalu bersabda, 'Kalau saja bukan karena aku khawatir buah kurma 
mi dari sedekah, tentu aku memakannya'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


^1737^ - 7 : Shahih Mauquf 

Dari al-Hasan bin Ali AA ia berkata. Aku hafal dari (ucapan) 
Rasulullah 3§g, 


.Jib J 'f U Jl dJLj J, U J 


'Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada apa yang tidak 
meragukanmu'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahihn ya. Dan at-Tirmidzi mengatakan, "Hadits hasan 


shahih." 
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1738^> - 8 : Shahih Mauquf 

Dari Aisyah ia menuturkan, 

, j5b jS \j °y\ j 15 j aJ •«§& ./»ll ^Ssj (J 15 

^jAil :^*>UJI J JL2S c^55 jj J51S ,15*9 ca^-IjA- y# 

caILLJI ^9 oLj)I cui|5o caS" :JlS Lj 51 jLSi D 
J;iJl 05 AiJii ^Uapli <.a£pjJ- jJl 3/j tOl£5dl /__~A i U j 
. aOjj ^9 ?l 5^ J 5 ^LS tcJj ^55 j-'l jSoIS cA^a c05l 


"AD/ Bakar asli-Shiddiq A memiliki seorang budak laki laki yang 
membayar kharnj untuknya, dan Abu Bakar makan dcrri hasil kharaj budak 
itu. Lalu pada suatu hari budak itu datang dengan sesuatu (makanan), 
maka Abu Bakar memakannya. Kemudian budak laki-laki itu berkata 
kepadanya, 'Apakah engkau tahu apa ini?' Abu Bakar bertanya, 'Apa 
ini?’ Ia menjawab, 'Aku di masa jahiliyali dahulu pernah mempraktikkan 
perdukunan untuk seseorang, padahal aku tidak ahli dalam perdukunan, 
aku hanya menipunya saja. Lalu ia menemuiku dan memberiku karena 
perdukunan itu apa yang telah engkau makan sebagiannya ini!' Maka 
Abu Bakar memasukkan tangannya (ke tenggorokannya) lalu memun¬ 
tahkan semua apa yang ada di dalam perutnya'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


Sesuatu (makanan atau lainnya) yang dibeban¬ 
kan oleh seorang majikan terhadap budaknya 
yang harus dia tunaikan setiap hari kepadanya 
dari hasil kerjanya, sedangkan sisanya ia gunakan 
untuk dirinya sendiri. 



1739y - 9 : Shahih 

Dari Abu Umamah 4g, ia berkata, 

:Jli .JtpJi iLJ J isu- ISI :JIS U :#! ^1 J5-3 jb 




ili u 




Ali,Lu ISI : JIS ^jlL'yi Li 


"Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi |ff, 'Apa itu dosa?’ Beliau 
menjawab, 'Apabila ada sesuatu yang terasa ragu dalam hatimu, maka 






GKitoil i GBeli 


tinggalkanlah ia'. Ia berkata, 'Apakah iman itu?' Belian menjawab, 'Apa¬ 
bila perbuatan dosamu menyakiti hatimu dan perbuatan baikmu membu¬ 
atmu bahagia, maka anda seorang Mukmin " 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih. 


<^1740^> - 10 : Shahih Lighairihi 

Dari Khudzaifah bin al-Yaman ia berkata, Rasulullah 3&s 
bersabda. 


jM-j toSLpJl | J~, as 


"Keutamaan ilmu itu lebih baik daripada keutamaan ibadah, dan 
sebaik-baik agama kalian adalah wara' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan. (Sudah disebutkan dalam 
Kitab Ilmu, bab 1). 


<^1741<^> - 11 : Shahih Lighairihi 

Telah diriwayatkan dari Watsilah, dari Abu Hurairah M, ia 
berkata, Rasulullah jUg bersabda. 


as 


-r'j Ucj li-jj gfi 

(.Lki-Jko g^-> gj* ojJ)L>s-« g^S>-\j g^-> (di-WtJ La 

.k-d-Cjl CUUj o 'JS jU tikL>wkjl Jjslj 


"jadilah kamu seorang yang wara', niscaya kamu menjadi manusia 
yang paling ahli ibadah, dan jadilah kamu seorang yang qana'ah (rela 
menerima apa pun yang diberikanNya), niscaya kamu menjadi manusia 
yang paling bersyukur. Dan cintailah untuk manusia apa yang kamu cin¬ 
tai untuk dirimu, niscaya kamu menjadi seorang Mukmin. Dan perbaiki¬ 
lah interaksi (mu'amalah) dengan orang yang bertetangga denganmu, 
niscaya kamu menjadi seorang Muslim, dan kurangilah tertawa, karena 
sesungguhnya banyak tertawa itu mematikan hati." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan oleh al-Baihaqi di dalam 
az-Zuhd al-Kabir dan ia di dalam riwayat at-Tirmidzi serupa dengan¬ 
nya dari sumber hadits al-Hasan dari Abu Hurairah. Namun al- 
Hasan tidak pernah mendengar dari Abu Hurairah. 






ffiitab tfual $Bi’U 



RNJURRN BCRSIKRP TOLCRRN (MUDRH) DRLRM 
B€RJURL-B€U DRN BRIK DRLRM TRGIH-MCNRGIH 
DRN MCNUNRIKRN K€UJRJIBRN 


<^>1742^> - 1 - a : Shahih 

Dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah : >A, telah ber¬ 
sabda, 

. t Di j! l.d ^ p b Di iA._p 4iii j 

"Semoga Allah merahmati seorang hamba yang toleran bila menjual, 
toleran bila membeli, dan toleran bila menagih." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Ibnu Majah, dan lafazh ini 
milik Ibnu Majah. 


1 - b : H asa n 


Dan juga oleh at-Tirmidzi, sedangkan lafazhnya adalah Rasu¬ 
lullah 3§§ bersabda, 

'thify-A 1 DJ D DJ ^Ag D jlD j 15 i Jj>-yl Aw! yip 

Di 


"Semoga Allah mengampuni seorang lelaki sebelum kalian. Dia ada¬ 
lah seorang yang mudah bila menjual, mudah bila membeli, dan mudah bila 
menagih." 


<^1743^> - 2 : Hasan Lighairihi 

Dari Utsman 4&, ia berkata, Rasulullah 3§| telah bersabda. 







<eKitab Qua\ dBrti 


"Semoga Allah memasukkan ke surga seorang lelaki yang mudah 
sebagai pembeli dan sebagai penjual, sebagai pembayar dan sebagai pena- 
gih- ” 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah, hanya saja beliau 
tidak menyebutkan, U j (sebagai pembayar dan sebagai pena- 


gih). 


^1744)> - 3 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Mas’ud 4P-, ia berkata, Rasulullah Ig telah 
bersabda. 



"Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang orang yang haram atas 
neraka, atau orang yang mana neraka haram atasnya? Yaitu setiap orang 
yang dekat (kepada orang lain), lunak, lagi berakhlak halus." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
gharib." 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al- 
Kabir dengan sanad jayyid, dan dia menambahkan, layyin. 1 

3 - b : Shahih Lighairihi 

Dan di dalam riwayat lain milik Ibnu Hibban disebutkan. 



"Sesungguhnya api neraka haram atas setiap orang yang lunak, 
lembut, dekat (kepada orang lain), lagi berakhlak halus." 

<^1745^> - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah .<#, dari Nabi M, beliau telah bersabda. 



1 Tambahan ini dan asal hadits ini diperkuat oleh hadits berikutnya. Keduanya dikeluarkan dengan beberapa 
syahid lainnya di dalam kitab ash-Shahihah, no. 938. 











kKirab ‘Jual JBtii 


"Barangsiapa yang lunak, lembut, lagi dekat (kepada orang lain), 
niscaya Allah mengharamkannya atas api neraka." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia mengatakan, "Shahih 
berdasarkan syarat Muslim." 

<^1746^> - 5 : Shahih Lighairihi 

Dan telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam 
al-Ausath dari hadits Anas, sedangkan lafazhnya adalah. 



"Ada yang bertanya, 'Ya Rasulullah, siapa yang diharamkan atas 
neraka?' Beliau menjawab, 'Orang yang lunak lagi lembut, yang berakh¬ 
lak halus lagi dekat (kepada orang lain)'." 

<^1747^> - 6 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan juga oleh beliau di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan juga al-Kabir dari Mu'aiqib 4®, ia berkata, Rasulullah telah 
bersabda. 



"Neraka telah diharamkan atas orang yang lunak lagi lembut, yang 
berakhlak halus lagi dekat (kepada orang lain)." 

^1748^> - 7 : Shahih Lighairihi 

Dan darinya, bahwa Rasulullah 2§! telah bersabda. 



"Sesungguhnya Allah mencintai orang yang toleran dalam menjual, 
orang yang toleran dalam membeli, dan orang yang toleran dalam mem¬ 
bayar hutang." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan, "Gharib 
Dan juga oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih sanadnya." 

4 1749^ - 8 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas AA ia berkata, Rasulullah M, telah bersabda. 




yfa'ru/i yhii / -3«// 



"Bersikap mudahlah, niscaya kamu disikapi mudah." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, sedangkan para perawinya ada¬ 
lah para perawi ash-Shahih, selain Mahdi bin Ja'far. 

<^1750^> - 9 : Hasan Lighairihi 

Dari Abdullah bin Amr qj$% ia berkata, Rasulullah telah ber¬ 
sabda. 



"Seseorang akan masuk surga karena kemudahannya (toleransinya) 
sebagai pembayar dan sebagai penagih." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsiqah lagi 
terkenal. 

^1751^ - 10 : Shahth 

Dari Hudzaifah ia berkata. 



"Didatangkan kepada Allah salah seorang hamba dari hamba-hamba- 
Nya yang telah dikaruniai harta, lalu berfirman kepadanya, 'Apa yang 
telah ka7nu kerjakan di dunia?' -Hudzaifah berkata, 'Dan mereka tidak 
dapat menyembunyikan dari Allah sesuatu kejadian pun-,' orang itu 
menjawab, 'Ya Rabbi, Engkau telah memberiku harta kekayaan, lalu aku 
berjual beli kepada manusia, dan waktu itu akhlakku adalah toleransi, 
aku memberikan kemudahan kepada orang yang kaya dan memberi tang- 
guhan kepada orang yang kesulitan.' Maka Allah /M berfirman, 'Aku 
lebih berhak dengannya daripada kamu. Maka maafkanlah luimbaKu ini/ 
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Lalu Uqbah bin Amir dan Abti Mas'ud al-Anshari berkata, 'Demikian¬ 
lah kami mendengarnya dari mulut Rasulullah M'-" 

Diriwayatkan oleh Muslim seperti itu secara mauquf pada 
Hudzaifah dan secara marfii dari Uqbah dan Abu Mas'ud. 1 * 


17524 - 11 : Shahih 


Dari Abu Hurairah ’2> f 


(jUis Z—$3 cA_J JaLc-ll «.oLUUj ^§j *>Wj <jl 

ji, lL- o°^as-\ :<JIS pj .VUU Jp-Jl (jU s.oj^-3 aA) t 

(jb^ tojJajf-1 I(Jlj .4 a 1)I (Jb 


-UAs 


"Bahwasanya ada seorang lelaki datang kepada Nabi 3§g menagih 
kepadanya, dan ia bersikap kasar kepada beliau. Maka para sahabat pun 
hendak menghajar orang itu. Namun Rasulullah M, bersabda, 'Biarkan 
dia, karena orang yang memiliki hak itu punya hak bicara.' Lalu beliau 
bersabda, 'Berikan kepadanya unta seperti untanya.' Mereka berkata, 'Ya 
Rasulullah, kami tidak menemukan selain unta yang lebih baik daripada 
untanya.' Beliau bersabda, 'Berikanlah kepadanya, karena sesungguhnya 
sebaik-baik kalian adalah yang terbaik penunaiannya'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi secara 
singkat dan juga secara panjang, dan oleh Ibnu Majah secara sing¬ 
kat. 


1753y - 12 : Shahih 

Dari Abu Rafi’, mantan sahaya Rasulullah M, ia menuturkan, 

:^ilj jj\ <J15 caSjUsJ! ug JjI 4jp-L>=-* d^^o a1)I <J j—*>j <• _ 

'y! JjVI JbU S? to jSg J^jJI t - 5 ' ^ ^ djU-’j Csty^ 

jIm- 5 u> ubi M Jui .Up^ \j\m- Suu- 

. A-J23 


1 Penyebutan 'Uqbah bin Amir dalam hadits ini adalah keliru, dan yang benar adalah Uqbah bin Amr Abu Mas'ud 

al-Anshari. Demikian dikatakan oleh ad-Daruquthni. Lihat Kitab Sedekah, bab 14. 
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"Rasulullah i§ pernah meminjam seekor unta jantan muda, lalu da¬ 
tanglah kepada beliau sejumlah unta dari harta sedekah. Abu Rafi' berkata, 
lalu Rasulullah Si memerintahku untuk membayar kepada lelaki itu seekor 
unta betina muda. Aku berkata, 'Aku tidak menemukan pada unta-unta itu 
kecuali seekor unta yang bagus dan gemuk/ Maka Rasulullah Si bersab¬ 
da, 'Berikanlah ia kepadanya, karena sesungguhnya sebaik-baik manusia 
adalah yang terbaik penunaiannya'.'' 

Diriwayatkan oleh Malik, Muslim, Abu Dawud, dan at-Tir- 
midzi, dan ia menilainya shahih. Dan juga diriwayatkan oleh an- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. 


1754 f - 13 : Has.au 

Dari Ibnu Abbas AA ia berkata, 

o j? 

^4iU-U tipis? gjA fy* Ssik 1 _aLwiil 

ol Sljlj \jf-\A- D <Ull iJj-i'j JUU ..oUli 

oliaf-U ya lili dyiA Sfl JJL N <0i)l iJj-ij JUU 

oliapU 


"Rasulullah Si pernah meminjam dari salah seorang kaum Anshar 
40 sha' (gandum), kemudian orang Anshar itu membutuhkannya, maka 
ia pun datang kepada beliau. Maka Rasulullah Si bersabda, 'Tidak ada se¬ 
suatu yang datang kepada kami.' Lalu lelaki itu berkata, ia ingin menya¬ 
takan sesuatu, namun Rasidullah Si bersabda, 'Jangan kamu katakan 
kecuali yang baik,'karena aku adalah sebaik-baik orang yang engkau beri 
pinjaman.' Maka beliau memberinya 40 tambahan dan 40 untuk pinja¬ 
mannya, sehingga beliau memberinya 80." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid. 


1755|* - 14 : Hasan 

Dari Abu Hurairah ia berkata, 

(.iJLij cUapU y L i <Cji Jis cL J?\jCj iilt jy-lJl 

° > 0 S s ' J ' '' 

yi! p-li- ya y/aj iJUU 










.^jIp iy> ii3 -M m Jp3 Jiil siLpU coUiii 


"Datang seorang laki-laki kepada Nabi 5& menagih kepada beliau 
apa yang pernah beliau pinjam darinya sebanyak setengah wasaq. Maka 
beliau memberinya satu ivasaq seraya bersabda, 'Setengah ivasaq milikmu 
dan setengah wasaq lagi pemberian dariku .' Kemudian datang orang yang 
pernah meminjamkan satu ivasaq menagihnya. Maka beliau memberinya 
dua ivasaq, dan beliau bersabda, 'Satu wasaq milikmu dan satu wasaq 
lagi pemberian dariku'." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan sanadnya hasan, insya Allah. 

Setengah wasaq : JNj yUi 

Dengan memfathahkan wau dan mensz/Zamkan : JpjJlj 

sin, yaitu takaran sebanyak 60 sha'. Ada yang 
berpendapat, sebawaan unta. 


<^1756)> - 15 : Shahih 

Dari Ibnu Umar dan Aisyah bahwa Rasulullah $k, telah 
bersabda, 

j j! t * sLi P UlUils LU- 

"Barangsiapa yang meminta haknya, maka hendaklah memintanya 
dengari menjaga kehormatan diri, baik ia (yang diminta) memenuhi kewa¬ 
jibannya ataupun tidak." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah serta oleh Ibnu 
Hibban di dalam Shahihnya, juga oleh al-Hakim, dan ia mengata¬ 
kan, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


<^1757^> - 16 : Shahih 

Ibnu Majah telah meriwayatkan dari Abdullah bin (Abi) Ra- 
bi’ah •<£>, 


LiLviai tLoJ 1 j\ gg/yC Ul>- lyp 41« *•— fiUJlJd 

^ibJl UJI cJJJUj iiUl ^ Jjj M iijU :|§ ^li\ «J JU P tolSj 

. Jl£J>cJI j Jl 







"Bahwasanya Nabi j§t pernah meminjam kepadanya saat perang 
Hunain sebanyak 30 atau 40 ribu. Lalu beliau membayarnya, kemudian 
bersabda kepadanya, 'Semoga Allah memberikan berkah kepadamu dalam 
keluarga dan hartamu. Sesungguhnya imbalan pinjaman itu adalah me¬ 
nunaikannya dan memuji'." 
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ANJURAN M€N€RIMA P€NG€MBAUAN BRRRNG 
DRRI P€MB€LI VRNG M€NV€SRL 


<^1758)> - 1 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah H§ telah ber¬ 
sabda. 


.‘LsbJajl iii! aJL51 




j LiJ-JL» (JUI ^y> 


"Barangsiapa yang memaafkan seorang Muslim atas pembatalan 
pembeliannya, niscaya Allah mengampuni kesalahan-kesalahannya pada 
Hari Kiamat." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, lbnu Majah, dan lbnu Hibban 
di dalam Shahihn ya, dan ini adalah lafazh riwayatnya. Dan juga oleh 
al-Hakim dan ia mengatakan, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


1 - b : Shahih 


Dan di dalam riwayat lain milik lbnu Hibban disebutkan. 


.iollaJi aI'Jcs* ii)l aJISI lAj'JAo j UI 


"Barangsiapa yang memaafkan seorang Muslim akan kckhilafan- 
kekhilafannya, niscaya Allah memaafkan kekhilafan-kekhilafannya pada 
Hari Kiamat." 


<^1759^> - 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Abi Syuraih 4fc f ia berkata, Rasulullah H telah bersabda. 


. Aj'Jjz- iJ)l aJU! dJdj oLi-l <JUI l \f 

"Barangsiapa yang memaafkan saudaranya karena pembatalan atas 






CKitab <3ual <3kti 


pembeliannya, niscaya Allah memaafkan kekhilafan-kekhilafannya pada 
Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ansath, 
sedangkan para perawinya tsiqah. 





<$> 

ANCAMAN MCNGUAANGI TAKAAAN DAN TIMBANGAN 


1760|*> - 1 : Hasan 

Dari Ibnu Abbas tgfe, ia berkata. 


S illl Jjili c*>li5 ^Ul ^ iJJLS" c^juJI l§ jJJl f Ai Uj 


.JUS Jbb j£j| 


- Is t* S>J ‘ 


"Ketika Nabi H| datang ke Madinah, mereka adalah orang-orang 
yang paling jahat dalam takar-menakar. Kemudian Allah Ak menurun¬ 
kan FirmanNya, 'Celakalah bagi orang-orang yang curang (Al-Mu- 
thaffifin: 1),' maka mereka pun memperbaiki takaran sesudah itu." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya, juga oleh al-Baihaqi. 


1761 f* - 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Umar ia berkata, 

ISI ijLJLA- ykJA b : JUi> *!§§ aSi)I J yAj Ldp JjjI 

Ja 3 »jj> ^2 <ub_>-LaJl j-giaJ <jl aML 2jjAj 

lr^ p-* <_5^' OjpUaJl feli lii Sll 

^ ^ O'' O ^ ^ 

ljj_>-l toljA<Jlj (Jl^SbJl 1 jAsAg <-\yJxjn ^jjl ^3 

'f- 'S ' s ' ' ' ° ) ° i 

t^-gJl <pol olSj c p. g lIp' (jl-b-LJl 

JugP \j-Jz jCj dJ^IadJ pj S/jJj tf-LiJiJl jLail IjJud S/| 

lyJ_>-IS tj - * 5 4l)i lal,-- ^j lAjjAj wL^-Py AJ)I 
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Jj_>! L^ls caX )1 ^_jL£5C) ^ ^_1 U>j L ^s L a 


"Pada simtu hari Rasulullah M datang kepada kami, lalu bersabda, 
'Wahai segenap kaum Muhajirin, ada lima perkara yang apabila kalian diuji 
dengannya, dan aku berlindung kepada Allah semoga kalian tidak menjum¬ 
painya, yaitu: tidaklah muncul perbuatan keji pada kaum nabi Nuh se¬ 
hingga mereka melakukannya secara terbuka, melainkan tersebarlah wabah 
tha 'un dan beberapa penyakit yang belum pernah ada pada umat sebelum 
mereka yang terdahulu; dan tidaklah mereka mengurangi takaran dan tim¬ 
bangan, melainkan mereka dilanda kekeringan, masa paceklik dan kezha- 
liman penguasa terhadap mereka; dan tidaklah mereka menahan zakat har¬ 
ta mereka, melainkan tidak diturunkan kepada mereka hujan dari langit. 
Dan kalau saja bukan karena binatang-binatang ternak, tentu mereka tidak 
diberi hujan, dan tidaklah mereka melanggar janji Allah dan janji Rasul- 
Nya, melainkan Allah menjadikan musuh dari luar menguasai mereka, 
lalu musuh itu merampas apa saja yang ada di tangan mereka; dan selagi 
para pemimpin mereka tidak berhukum dengan Kitabullah dan mereka tidak 
mencari kebaikan 1 pada apa yang diturunkan Allah, melainkan Allah men¬ 
jadikan kebinasaan mereka di antara mereka sendiri." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan lafazh ini miliknya, dan 
oleh al-Bazzar dan al-Baihaqi. (Sudah disebutkan lafazhnya dalam 
Kitab Sedekah, bab 2). 


<^1762^> - 3 - a : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh al-Hakim serupa dengannya dari ha- 
dits Buraidah, dan ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 
(sudah disebutkan lafazhnya pada Kitab Sedekah, bab 2). 

3 - b : Hasan Lighairihi 


1 Maksudnya, mencari kebaikan. Artinya: Selagi mereka tidak mencari kebaikan dan kebahagiaan pada apa 
yang Allah turunkan. Az-Zamakhsyari di dalam al-Fa 'iq mengatakan, "Al-Ikhtiyar adalah mengambil apa 
yang terbaik. Ia muta’add! kepada salah satu mafuk iya (objeknya) dengan perantara " milf , lalu dihapus...”. 
Lafazh tersebut disebutkan di dalam naskah aslinya dengan huruf kha ' tidak bertitik, dan koreksi diambil 
dari Sunan Ibnu Majah dan al-Hilyah. Dan al-Hafizh an-Naji merasakan kesulitan dalam memahami mak¬ 
sudnya, beliau secara panjang lebar membahasnya; baik secara lafazh maupun substansinya, yang tidak 
ketahuan juntrungnya. Semoga apa yang saya jelaskan sekalipun singkat, dapat memberikan penjelasan 
yang cukup, wallahualam. 






SCiraJj Gual dBeli 


Ath-Thabrani dan selainnya mewflr/i/'kannya kepada Nabi M- 
(Maksudnya: hadits Ibnu Abbas tadi, dan lafazhnya sudah disebut¬ 
kan pada Kitab Sedekah, bab 2). 


Jamak dari A;2i yang berarti: tahun musim kering 
yang tidak ada sesuatu pun yang bisa tumbuh 
di bumi, baik ada hujan ataupun tidak ada. 



1763|> - 4 : Hasan 

Dari Ibnu Mas'ud ia berkata, 

pjj al*JL ^jjp -JIS . 4 JDVI Lg-lS ^ \ 

^ / i ' ' : . ' ' ** 

f, . t' X f, # p / ■* Jl « •• O " 

(_$1 'ujj££ tidJfjLol :JUii2 c—Ai)! dlj - 4 SDSj! 

% ^ ^ ^ ® ** J - O ^ y ^ ** -** o ^ ^ ^ ^ ^ 

4j ^Jl 4 j Ij-aJJajl ijLais :JlS ^LjJJl d.-l30 jSj 

tlgjLily^s cdJj d-Dj.5 oDi 4 J jjl 

5 ^ 'M p»- 'M' cij-M 3 

:JIS JjI Lijji j_g_i j-gJ \jS- dJj 4 jI 

^ 5 o f. lS ^ (.fa ° p. f 0 ^ f. J*,» ^ ' 

L^OJp t4jLa| Llx]|^ C4 jLoI J CAjLaI J C4jL^I 5*)U*j' 

M' JiJJ.5 Adi y 

/jjl JIS D Ml -C-Jjis iwjjlt- ^ dyJl ddjli — jlilj J'S 

^i'ol M -cJjSj iMl CA*^o-d DI ‘.(jjAvb : JIS .UJ JIS tUS JIS 

I^-bJ iJl CAd»*^' 'j.sy b' 


"Terbunuh di jalan Allah itu menghapuskan semua dosa, kecuali 
amanah. Ia berkata, 'Akan didatangkan seorang hamba pada Hari Kiamat 
kelak, meskipun ia terbunuh di jalan Allah, lalu dikatakan kepadanya, 'Lak¬ 
sanakan amanahmu.' Ia menjawab, 'Ya Rabbi, bagaimana, sedangkan du¬ 
nia telah sirna?' Ibnu Mas'ud berkata, 'Lalu dikatakan, 'Bawa ia ke Neraka 
Hawiyah.' Ia pun dibawa ke Neraka Hawiyah, lalu amanahnya mewujud¬ 
kan diri seperti bentuknya ketika diserahkan kepadanya. Kemudian orang 
itu melihatnya dan mengenalnya, lalu ia turun mengikuti jejak amanah 










kiKirab al GBeli 


itu hingga ia berhasil mendapatinya lalu memikulnya di atas kedua pun¬ 
daknya, hingga apabila ia melihat, ia mengira kalau ia sudah keluar, maka 
amanah itu terlepas dari kedua pundaknya, dan ia kemudian mengejarnya 
dari belakang selama-lamanya'. Kemudian Ibnu Mas'ud berkata, 'Shalat 
adalah amanah, rvudhu adalah amanah, timbangan adalah amanah, takaran 
adalah amanah,.. Kemudian Ibnu Mas'ud menyebutkan beberapa hal lagi, 
dan yang paling berat adalah barang titipan'." 

Ia berkata, -yakni Zadzan-, "Maka aku mendatangi al-Bara' bin Azib, 
lalu aku katakan kepadanya, 'Bagaimana merumitmu tentang apa yang di¬ 
katakan oleh Ibnu Mas'ud? Ia telah mengatakan begini, dan mengatakan 
begini!' Al-Bara' menjawab, 'la benar, apakah kamu belum pernah men¬ 
dengar Allah berfirman, 'Sesungguhnya Allah memerintah kalian untuk 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya'." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi secara mauquf, dan diriwayatkan 
pula oleh beliau dan oleh lainnya secara marfu semakna dengannya, 
namun mauquf itu lebih tepat. 1 


1 Saya mengatakan, "Sanadnya hasan, berbeda dengan yang marfu’, ia dhaif, telah ditakhr/j di dalam Kitab 
adh-Dha'ifah, no. 4071. Di antara kesimpang-siuran ketiga penta'l/g dan kebodohan mereka adalah mereka 
tidak mengetahui ketika mereka mengutipnya dari imam Ahmad, bahwa Imam Ahmad mengatakan, "Sanad¬ 
nya jayyid’, malah mereka merasa lebih pintar daripadanya, dan mereka mengatakan, "Dhaif diriwayatkan 
oleh al-Baihaqi, di dalam sanadnya terdapat al-A'masy dan Abu Umar al-Kindi,.keduanya melakukan irsat." 
Ini benar-benar puncak kebodohan, karena penilaian lemah seperti ini bisa mengandung arti bahwa hadits 
tersebut mursal, padahal dalam riwayat Ibnu Mas'ud diriwayatkan secara musnad (sanad bermata rantai) 
dan dinilai jayyid oleh Imam Ahmad!! Itu semua adalah sikap sok tahu! 







0titab ‘Suai ®fli 



RNCRMRN BCRBURT CURRNG DRN RNJURRN M€MB€RI 
NRSIHRT DRLRM JURL B€U DRN LRIN-LRINNVR 


<^1764^> - 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah dk telah bersabda. 


"Barangsiapa yang mengangkat senjata terhadap kami, maka ia bu¬ 
kan dari golongan kami, dan barangsiapa yang berbuat curang terhadap 
kami, maka ia bukan dari golongan kami." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


1765^> - 2 - a : Shahih 

Dan darinya juga, 

d-Jbl eJJ y° iJy-ij d)i 

caw! (Jb f’Lo-JwJl obbd ^(Jll b ld_* Lo bkSbi 

.iLo h_JLp oiyi ^bdaJl *>W :ju 


"Bahwa Rasulullah $§ pernah melewati suatu tumpukan makanan, 
lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, dan ternyata jari-jari 
beliau basah, lalu beliau bersabda, 'Apa ini wahai pemilik makanan?' Ia 
menjawab, 'Ia kehujanan, ya Rasulullah'. Beliau bersabda, 'Kenapa kamu 
tidak menempatkan yang basah di bagian atas hingga dapat dilihat orang. 
Barangsiapa yang curang terhadap kami, maka ia bukan dari golongan 
kami'." 


X} 

86: 

*»--W 
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Diriwayatkan oleh Muslim 1 , Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi de¬ 
ngan lafazh, 

^ j: ^ 

• wr*' ir* 

"Barangsiapa yang curang, maka ia bukan dari golongan kami.” 


2 - b : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan lafazh. 


<.cy*2 -tl ^/dA 1 LSLkLs ya di)l i/y/j ijl 

iLo di)! (jL2i Jp®> taU c4li jBjj J^o! <jl Idjl di)l 

• J ^ br° 


"Bahwa Rasulullah >f; pernah melewati seorang laki-laki yang men¬ 
jual makanan, lalu beliau bertanya, 'Bagaimana kamu berjualan ?' Maka 
ia pun memberitaku. Kemudian Allah mewahyukan kepada beliau, 'Masuk¬ 
kanlah tanganmu ke dalam makanan itu/ dan ternyata ia basah! Maka 
beliau bersabda, 'Bukan dari golongan kami orang yang berbuat curang'. ” 


<^1766^> - 3 : Hasan Lighairfhi 


Telah diriwayatkan dari Ibnu Umar AA, ia berkata, 
j»LkL> c. dJLs oJ_> cJ iSj -ilij di)! ^ 

• LwQ LwAp fjjAs coA>- !A^^ toA>- ^hp tjbb 


''Rasulullah M pernah melewati suatu makanan yang telah diper¬ 
bagus, lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, dan ternyata ia 
adalah makanan jelek. Maka beliau bersabda, 'Juallah ini tersendiri dan 
yang ini tersendiri, karena barangsiapa yang berbuat curang kepada kami, 
maka ia bukan dari golongan kami'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, dan ath-Thabrani. 2 


1 Di dalam Kitab al-Iman, konteks ini miliknya, namun lafazhnya, g.* /M Cr* “ Barangsiapa yang berbuat 
curang, maka ia bukan dari go/ongankd'. Sedangkan lafazh riwayat Ibnu majah menyebutkan, gi iL 
JW'Bukan dari golongan kami siapa saja yang berbuat curang 1 '. 

? Ungkapan umum ini memberikan asumsi bahwa ath-Thabrani meriwayatkannya di dalam ai-Mujam ai-Kabir, 
padahal ia ada di dalam ai-Mu’jam ai-Ausath, no. 2511. 
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Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud serupa dengannya dari 
Makhul secara miirsal. 


<^1767^> - 4 : Hasan Shahih 

Dari Anas bin Malik ia berkata, 

teJJ dj;«3 a liliJs» i||§ 4i)i (Jj-ij ^_y*~ 

:jli ‘s’LL* ^.Lp b» .«i^s-LdaJ (Jlil cc-Li_dJl ioL/jS jls llbj LoL*i? 

^^-Lp cJ^P *5Lji :J15 pliiaJ 4 jI cJpxJL ciiiij JjjJlj 

J' ^ ^ ^ ' * ') s ' ' ' 0 

.iLo bwAp La o^pbi3 iiii> ^Lp 


"Rasulullah #, pernah keluar ke pasar, lalu beliau melihat makanan 
yang ditumpuk 1 , lalu beliau memasukkan tangannya, kemudian beliau me¬ 
ngeluarkan makanan basah yang telah terkena hujan, maka beliau ber¬ 
sabda kepada pemiliknya, 'Apa yang mendorongmu melakukan ini?' Ia 
menjawab, 'Demi yang telah mengutusmu dengan haq, sesungguhnya ia 
adalah makan yang sama'. Beliau bersabda, 'Kenapa kamu tidak memisah¬ 
kan yang basah tersendiri dan yang kering tersendiri sehingga mereka 
membeli apa yang mereka ketahui? 2 Barangsiapa yang berbuat curang ke¬ 
pada kami, maka ia bukan dari golongan kami '." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu’jam al-Ausath 
dengan sanad jayyid. 


$■17 68 f - 5 : Hasan Shahih 

Dari Ibnu Mas'ud ia berkata, Rasulullah M telah bersabda. 


S j ° 0 ° £> ■" s ' 

■ J0I tlL> k-lP Jy» 


"Barangsiapa yang berbuat curang, maka ia bukan dari golongan 
kami, dan makar, serta penipuan itu di neraka." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Mu'jam ash-Shaghir dengan sanad jayyid, dan Ibnu Hibban di 
dalam Shahihnya. 


1 Ditumpuk secara timbangan dan secara makna. 

2 Di dalam naskah aslinya disebutkan, d y A U oJiibS {Lalu kalian berjual beli dengan apa yang kalian ketahui). 
Koreksi diambil dari al-Mu'jam al-Ausath , no. 3785 dan dari al-Majma ; 4/79, dan ia berkata, "Para perawi¬ 
nya tsigah, akan tetapi terputus antara Isma'il bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Abi Rabi'ah al-Qurasyi dengan 







kKitab khial kBdi 


<^1769^> - 6 : Hasan Llghairihl 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam kitab al-Marasil 
dari al-Hasan secara mursal dan singkat, ia berkata, 

"Makar, tipu muslihat, dan khianat itu di dalam neraka." 



7 : Shahih 


Dari Abu Hurairah dari Nabi §§, 


f ^ ^ ^ ^ x ® ^ ^ e S’ p 

ijlS j ,5^5 A*jzj caJ ‘CZjMj ^9 d)l5" jl 

^ ^ f, z' /- ° ✓ ^ ^ ^ s ^ ® ^ ✓ C"' 9 ^ ° 

Jl SjjjJl Jjy>/23 _L>-li tf-LiJL yL>J\ 

s S ^ o o ^ 

■ j <lk>- ^y>xdl ^j9 IjlljjsJ ^3 «CJiiis IjIIjJ 


"Bahwasanya seorang lelaki berjualan khamar di atas perahunya, 
dan bersamanya ada seekor kera di dalam kapal itu. Lelaki itu mencam¬ 
pur khamar (jualannya) dengan air. Maka (sebagai balasan baginya) kera 
itu mengambil kantong dan kemudian naik ke tempat tertinggi dan mem¬ 
buka kantong, lalu mengambil satu dinar dan melemparkannya ke dalam 
kapal, dan satu dinar lagi ke dalam laut, hingga (uang hasil penjualannya) 
menjadi dua bagian." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 1 , 
dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi juga, dan saya tidak menjumpai 
dalam riwayatnya seorang perawi pun yang dinilai cacat. 


<^1771^> - 8 : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan 2 dari al-Hasan secara mursal. 


Saya tidak menjumpainya di sana dan tidak juga menjumpainya di dalam Majma' az-Zawa ' id, karya al- 
Haitsami, ia ada di dalam Musnad Ahmad dalam tiga tempat. Yang mengherankan adalah bagaimana ia 
terlewatkan dan diikuti secara taklid oleh ketiga penta'Hq, mereka menisbatkannya kepada al-Baihaqi saja 
di dalam asy-Syu'ab, mereka bodoh karena telah mengatakan, dhaif, padahal hadits ini ada dalam riwayat¬ 
nya dan demikian pula riwayat Ahmad dan lain-lainnya dari jalur riwayat Hammad bin Salamah dari Ishaq 
bin Abi Thalhah, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah. Ini adalah sanad yang shahih dan telah <S\takhrij6\ dalam 
ash-Shahihah, no. 2844. 

Demikian disebutkan dalam naskah aslinya. Dan riwayatnya juga di dalam riwayat al-Baihaqi dari al-Hasan 
ada dua riwayat, salah satunya dari Humaid, dari al-Hasan, dari Mabi m secara mursal, dan riwayat ini 
shahih; sedangkan yang satu lagi dari al-Hasan, dari Abu Hurairah secara musnad serupa dengannya, 


namun sanadnya lemah. Maka dari itu penggunaan ungkapan mursal dengan ungkapan ( telah ^ 


■V 
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41772^ - 9 : Shahih Lighairihi 

Di dalam riwayat lain milik al-Baihaqi disebutkan, Rasulullah 
bersabda,"...", kemudian dia menyebutkan hadits al-Muhaffalah * 1 , 
kemudian ia berkata dengan sanad nmushul (bersambung) dengan 
hadits: 


f-LsJL l^jLhs \jLs>- <_Jb>- j 15 bhf-j Olj ‘*^1 

^ ® i ^ ''' s' S * /• O ✓ * o p, 

iul ^-gjl £cJ>J li[ dilisi 

Ju>-U <. 4 JLSJ L^-Lse j.,/? 11 tJSjJl Jj*_v 23 jJoBjJl 

. 2J (_5® Ijlij'Sj c ^9 Aj ijliji 


" Ketahuilah , bahwa sesungguhnya ada seorang lelaki dari umat se¬ 
belian kalian mengangkut khamar ke suahi desa, ia mencampurnya dengan 
air hingga berlipat-lipat ganda. Lalu ia membeli seekor kera dan kemudian 
ia naik kapal laut, hingga ketika ia telah berlayar, Allah mengilhamkan 
(menunjukkan) kepada kera akan bungkusan uang dinar, lalu kera itu me¬ 
ngambilnya dan membawanya naik ke ad-Daqal 2 (tiang layar), lalu mem¬ 
buka bungkusan itu, sedangkan pemiliknya melihatnya. Kera itu mengam¬ 
bil uang satu dinar lalu melemparkannya ke laut dan satn diuar lalu me¬ 
lemparkannya ke dalam kapal, hingga (uang hasil penjualannya) terbagi 
menjadi dua bagian (setengah baginya dan setengah hilang di laut)." 


4}773f - 10 : Shahih Lighairihi 

Dari Aisyah bahwa Nabi UI telah bersabda. 


diriwayatkan) tidak sebagaimana mestinya. 

1 Ia mengisyaratkan kepada hadits seperti sabda Rasulullah as, 

■ yG ^y> Is-Lj? Syh clASji oLi ^ 

" Barangsiapa yang membeli seekor kambing muhaffatah (yang sengaja susunya tidak diperas agar mengum¬ 
pul) lalu hendak mengembalikannya, maka hendaknya /a mengembalikannya disertai dengan satu sha' 
kurmai' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu Mas'ud, dan juga dari Abu Hurairah dengan lafazh, 

■ ■ ■ p-hJl ‘''Jj-aG ^ 

"'Jangan kalian sengaja menahan susu kambing pada teteknya (untuk mengelabui pembeli).... "(Al-Hadits). 
Hadits ini dimuat di dalam kitab Irwa ’ al-Ghalil, no. 1320. 

2 Ad-Daqa! adalah kayu tempat dibentangkannya layar kapal. ( an-Nihayah ). 
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"Barangsiapa yang berbuat curang kepada kami, maka ia bukan dari 
golongan kami." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid. 

Al-Hafizh Abdul 'Azhim mengatakan, "Matan hadits ini telah 
diriwayatkan dari sejumlah sahabat Nabi, di antaranya adalah Ab- 
dullah bin Abbas, Anas bin Malik, al-Bara' bin ’Azib, Hudzaifah bin 
al-Yaman, Abu Musa al-Asy'ari, Abu Burdah bin Niyar, dan lain- 


lain. 


Hadits Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, dan Abu Hurairah telah di¬ 
sebutkan dalam bab ini, dan juga hadits Qais bin Abi Gharazah (yang 
di dalam adh-Dha'if). 

<^1774^> - 11 : tlasan LIghairihi 

Dari Abi Siba', ia berkata. 



"Aku pernah membeli seekor unta betina dari kampung Watsilah 
bin al-AsqaTatkala aku keluar membawanya, (ia) 1 mengejarku sambil 
menyeret sarungnya, lalu ia berkata, '(Ya Abdullah) 2 , engkau telah mem¬ 
belinya?' Aku menjawab , ’Ya.' Ia berkata, 'Apakah ia (penjual) menjelas¬ 
kan kepadamu apa yang ada pada unta ini?' Aku berkata, 'Apa yang ada 
padanya?' Ia berkata, 'Sesungguhnya ia adalah unta betina gemuk yang 
nampak sehat! la berkata lagi, 'Apakah kamu hendak memakainya untuk 


1 Kata yang ada dalam kurung ini adalah tambahan yang diambil dari Mustadraknya al-Hakim dan Syu'abaya 

al-Baihaqi, di mana dalam naskah aslinya terdapat beberapa kekeliruan, lalu saya mengoreksinya dari dua 
kitab tersebut. 
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bepergian jauh atau kamu menginginkan dagingnya?' Aku menjawab, Aku 
ingin pergi haji dengannya.' la berkata, 'Sesungguhnya pada kakinya ter¬ 
dapat naqab .' J Lalu pemilik unta betina itu berkata, 'Kamu tidak ingin, -se¬ 
moga Allah meluruskanmu-, merusak reputasiku?! Ia berkata, 'Sesungguh¬ 
nya aku telah mendengar Rasulullah bersabda, 'Tidak halal bagi sese¬ 
orang menjual sesuatu kecuali ia telah menjelaskan apa yang ada padanya, 
dan tidak halal bagi siapa saja yang mengetahuinya kecuali menjelaskan¬ 
nya'." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqi. Al-Hakim ber¬ 
kata, "Shahih sanadnya." 1 2 3 


<^1775^> - 12 : Shahih 

Dari Uqbah bin Arrdr .#■, dari Nabi H§, beliau bersabda, 

f 0 ' 

(1)1 i^JLP \ACj ( j r o lit p_Llw»J 'V J 



"Seorang Muslim itu saudara bagi Muslim yang lain, dan tidak ha¬ 
lal bagi seorang Muslim apabila menjual sesuatu yang ada cacatnya kepada 
saudaranya, dia tidak menjelaskannya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, ath-Thabrani di da¬ 
lam al-Mu'jam al-Kabir dan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, 
"Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 

la di dalam Shahih al-Bukhari 3 diriwayatkan secara mauquf pada 
Uqbah, ia tidak memarfu 'kannya kepada Nabi. 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, ( maka kembalikanlah), dan demikian pula di dalam ai-Mustadrak, 

2/10, itu adalah penyelewengan yang sangat mencengangkan, dan yang benar adalah apa yang saya tulis 
di atas sebagaimana terdapat di dalam asy-Syu'ab karya al-Baihaqi, 5/330, dan demikian juga diriwayatkan 
oleh Ahmad, 3/491, dan juga oleh al-Baihaqi di dalam as-Sunan, 5/320. 

An-Naqab artinya: Tipis telapak kakinya. 

2 Saya katakan, Disetujui oleh adz-Dzahabi, namun masih perlu diteliti kembali, akan tetapi ia didukung oleh 
hadits berikutnya. 

3 Saya katakan, Hadits ini mu'allaq dalam Shahih al-Bukhari tanpa sanad, berbeda dengan yang dikesankan oleh 
penulis dalam memutlakkan penyandaran kepadanya. 
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{ 1776 } - 13 : Shahih 

Dari Tamim ad-Dari bahwa Rasulullah Mi telah bersabda, 
tAjbSsJj iiii :jli YaMI jj^3 U : llls .A>&IvaMl ^y-i!! jl 

o P 

c (24 -o 3-*~^-! S AMJ'i/y 

"Sesungguhnya agama itu nasihat." Kami bertanya , "Untuk siapa, 
ya Rasulullah?" Beliau menjawab, "Untuk Allah, untuk KitabNya, untuk 
RasulNya, untuk para pemimpin kaum Muslimin, dan untuk kaum awam 
mereka. 

Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. Dan riwayat an- 
Nasa'i menyebutkan, 

• A>slyali! JyjJl LiM 

"Sesungguhnya agama itu adalah nasihat." 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan dalam riwayatnya 
Rasulullah bersabda, 

f " ^ 1 ^ f ' i 

(iOjJjJI) jyjJl Oj ^JJl jl ^y-yl >d[ 

"Sesungguhnya agama itu adalah nasihat, sesungguhnya agama 
itu adalah nasihat, sesungguhnya agama itu adalah nasihat ." (Al-Hadits). 

<^1777^> - 14 : Hasan Shahih 

Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Abu Hurairah 
juga dengan pengulangan, dan ia menilainya hasan. 

^1778)> - 15 : Shahih 

Dari Ziyad bin Alaqah, ia berkata. 


Al-Allamah Ibnul Atsir di dalam kitabnya art-Nihayah mengatakan, "Nasihat adalah kata untuk mengungkapkan 
kalimat, yaitu menghendaki kebaikan kepada yang diberi nasihat, dan tidak mungkin makna ini diungkap¬ 
kan dengan satu kata yang bisa mencakup maknanya selain kata tersebut. Asal kata ggch\ dalam bahasa 
Arab bermakna yyiiJI (ketulusan). Dikatakan: ibAiJ dan 4J Makna nasihat untuk Allah adalah 

kebenaran keyakinan dalam mengesakanNya, mentuluskan niat dalam beribadah kepadaNya. Nasihat 
untuk KitabNya adalah meyakininya dan mengamalkan isinya. Nasihat untuk RasulNya adalah membenarkan 
kenabian dan kerasulannya, mematuhi perintah dan larangannya. Nasihat untuk para pemimpin adalah 
menaati mereka dalam kebenaran, tidak membangkang terhadap mereka jika mereka berlaku zhalim. Dan 
nasihat untuk kaum awam Muslimin adalah membimbing mereka kepada kemas-lahatan bagi mereka. Wallahu 


a'la m. 
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y ij t Jjsj Lal py o^kiJl oLa A °y 4A!i dlp py y y>- CUA_<>_d 

' * ___ a ' f. , ^ ✓ 

dCj ^wadlj i_3-ls .p*>Li^l ^Jlp tiliuljl :cJiis iHI 4All Jj-ij cuSi 

* f ' ^ o x -• ^ ^ 

.^si5»lU ^1 cA?^JL<Jl (J-* dbjj dji& ^Le- i^AjLi .^_Ljl3 


"Aku telah mendengar Jarir bin Abdullah berkata pada hari al-Mu- 
ghirah bin Syu'bah meninggal dunia, 'Amma ba’du, sesungguhnya saya 
pernah datang kepada Rasulullah Ht, lalu saya katakan, Aku berbai'at 
(bersumpah setia) kepadamu atas Islam'. Lalu beliau mempersyaratkan 
kepadaku, 'Harus memberi nasihat kepada setiap Muslim'. Maka aku pun 
membai'at beliau atas dasar itu, dan demi Rabb masjid ini, sesungguhnya 
aku benar-benar seorang pemberi nasihat kepada kalian '." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


- 16 - a : Shahih 


Dari jarir juga, ia berkata. 


TT.'JbJl j tolSjJl fbj|3 ^Jue- Hlj 4i)! Jj-dj oJbb 


"Aku telah berbai'at (bersumpah setia) kepada Rasulullah #§ untuk 
menegakkan shalat, menunaikan zakat, dan memberi nasihat kepada setiap 
Muslim." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi. 


16 - b : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, dan lafazh 
riwayat mereka adalah, 

tal ijlSj .|*-LLa (jlj cipUajlJ *$£§ iiil OAjb 

cillldapi Ubs lilli cLlLo Ud>-S ij| Lol 


"Aku telah berbai'at kepada Rasulullah <§§ untuk mendengar dan 
taat dan untuk memberi nasihat kepada setiap Muslim. 1 Dan beliau apa- 


Saya katakan, Sampai di sini penyandaran ini shahih, akan tetapi apa yang sesudahnya tidak ada dalam 
riwayat an-Nasa'i, dan ia selengkapnya ada dalam riwayat Ibnu Hibban, 7/39/4529 - al-Ihsan, kalau saja 
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bila menjual atau membeli sesuatu, beliau mengatakan, 'Adapun sesung¬ 
guhnya yang kami ambil darimu itu lebih kami suka daripada apa yang 
kami berikan kepadamu, maka pilihlah'." 


- 17 - a : Shahih 

Dari Anas 4»-, dari Nabi M, beliau bersabda, 

1« aiaV CL» 








A M 


"Tidaklah beriman seorang di antara kalian sehingga ia mencintai 
bagi saudaranya apa yang ia cintai bagi dirinya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan selain keduanya. 


17 - b : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shaliihn ya, se¬ 
dangkan lafazhnya adalah, 

la ^allu 'jlaj'Lii Os— »Aix3l ^ 

"Seorang hamba tidak akan mencapai hakikat iman sehingga ia men¬ 
cintai bagi manusia apa yang ia cintai bagi dirinya." 


penulis menyandarkannya kepada Ibnu Hibban tentu lebih utama. Ini termasuk yang terlewatkan oleh al- 
Haitsami, ia tidak memuatnya di dalam Mawarid azh-Zham 'an, maka dari itu saya memuatnya dalam Shahih 
a!-Mawarid, 11/10. 








ANCAMAN MCNIMBUN BARANG (KCBUTUHAN 
MASVARAKAT LUAS) 


^1781^ - 1 - a : Shahih 

Dari Ma'mar bin Abi Ma'mar, -dan ada yang mengatakan Ibnu 


Abdullah bin Nadhalah- 4fe, dia berkata, Rasulullah H| telah ber¬ 
sabda. 



"Barangsiapa yang menimbun d maka dia adalah pendosa." 
Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud. 

1 - b : Shahih 

Dan oleh at-Tirmidzi, beliau menilainya shahih, dan juga di¬ 
riwayatkan oleh Ibnu Majah, sedangkan lafazh ini adalah riwayat 
mereka berdua, beliau bersabda. 



"Tidak akan menimbun, kecuali seorang pendosa." ’ 


1 Di dalam naskah aslinya ada tambahan, UUi ( makanan ), akan tetapi karena tidak ada dasarnya di dalam 
satu pun riwayat mereka yang meriwayatkan hadits ini yang disebutkan oleh penulis dan tidak juga pada 
yang lainnya, maka dari itu saya menghapusnya. Adapun ketiga pen ta'liq, seperti biasanya, mereka mene¬ 
tapkannya dengan mengesankan para pembaca seolah-olah tambahan tersebut ada dalam riwayat keempat 
perawi yang telah meriwayatkannya dengan menyebutkan nomor mereka! Padahal mereka mengutip penging¬ 
karan an-Naji terhadapnya. Dan termasuk kejahilan mereka juga adalah, mereka mengomentari perkataan 
an-Naji terhadap lafazh yang akan disebutkan berikutnya yang kosong dari tambahan tersebut. 

2 Saya katakan, Ini juga riwayat Muslim, 5/56 dan ia juga riwayat Abu Dawud, no. 3447, maka dari itu seha¬ 
rusnya dikatakan dalam takhripya: Diriwayatkan oleh Muslim, di dalam sebuah lafazh riwayat miliknya, juga 
riwayat Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 

Ungkapan beliau, artinya pendosa. Maksud hadits tersebut adalah: Tidak akan ada yang berani me¬ 

lakukan perbuatan keji ini kecuali orang yang sudah terbiasa melakukan maksiat. 
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^1782^ - 1 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Sa'id al-Khudri «#, dari Nabi H§, beliau bersabda, 

y •'o o ^ 

s'* Jj f ^ j ^ 

"Pedagang yang jujur lagi amanah itu bersama para nabi, para 
shiddicjiu, dan para syuhada." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan". 


- 2 : Hasan Shahih 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Umar, sedang¬ 
kan lafazhnya, Rasulullah IH telah bersabda, 

0 t o y (. 0 s ' 

"Pedagang yang amanah, jujur, lagi Muslim, bersama para syuhada 
pada Hari Kiamat kelak." 


- 3 : Shahih 


Al-Ihtikar, sebagaimana dikatakan oleh an-Nawawi dalam Syarah Muslim, "Seseorang membeli makanan 
pada waktu harga sedang mahal untuk diperdagangkan dan ia tidak menjualnya waktu itu juga, melainkan 
ia simpan agar harganya tambah tinggi. Adapun kalau ia membelinya pada waktu masih murah dan menyim¬ 
pannya untuk dijual pada waktu harga sedang mahal, maka tidak disebut penimbunan. Para ulama berbeda 
pendapat tentang penimbunan yang diharamkan, dan yang lebih dekat pada kebenaran adalah perkataan 
Imam Ahmad: "(Menimbun) sesuatu yang padanya terdapat kehidupan manusia". Lihat: Ma’alim as-Sunan, 
5/90-91. 
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Dari Hakim bin Hizam *&>, bahwa Rasulullah telah bersab¬ 
da, 

** y 9 y 9 s s s ^ 9 Oy 

^9 Li-^J (jbdd! oU D jb>jL oLkidl 

oy>-Lsj| ^LojjI aS' yi cL>*j j \>*jjy oi ibjSj LifS" <jlj 

~ , o , 

t4_kLddJ AJj£yi 


"Dua orang yang bertransaksi jual-beli memiliki hak memilih selagi 
keduanya belum berpisah. Apabila kedua orang yang bertransaksi ini jujur 
dan memberikan penjelasan, niscaya transaksi jual-beli mereka berdua 
diberkahi, namun jika keduanya menyembunyikan dan melakukan dusta, 
maka bisa jadi keduanya mendapat keuntungan akan tetapi dihapus keber¬ 
kahan jual-beli mereka. Sumpah palsu itu dapat melariskan barang daga¬ 
ngan, tetapi dapat menghilangkan berkah usaha. " x 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi dan an-Nasa'i. 


^1785^> - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Isma'il bin Ubaid bin Rifa'ah, dari ayahnya, dari kakek¬ 
nya, 

I(JLfli t-dl pj&jLda-iij i j^sjj jjzbje, <0i)! yCL *^> 

y Jj yy) *** Jl ° y Jl fit * 1 

• jj (jdd y djL>c3 d)J 


"Bahwasanya ia pernah keluar bersama Rasulullah ?« ke Mushalla 
(tempat shalat), di sana beliau melihat manusia sedang berjual beli, maka 
beliau bersabda, 'Wahai para pedagang!' Maka mereka pun segera meme¬ 
nuhi seman Rasulullah l§, mereka mengangkat leher dan pandangan 
mata mereka kepada beliau. Maka Nabi bersabda, 'Sesungguhnya para 


Sebenarnya di dalam hadits ini tidak ada ungkapan, ''Sumpah palsu itu....” dan seterusnya, sesungguhnya 
ungkapan ini adalah dari hadits lain dari riwayat Abu Hurairah yang akan disebutkan pada no. 11 nanti. 
Sepertinya, dua hadits telah tercampur menjadi satu dalam hafalan penulis, atau penyalin. Kemudian saya 
temukan an-Naji menjelaskan bahwa penulis dalam hal ini bertaklid kepada Ibnul Atsir di dalam kitabnya 
Jami'al-Ushul dan hal ini juga kabur bagi per\ta'Hq kitab Jami' al-Ushul tersebut, 1/435, ia malah menge¬ 
luarkannya dengan dinisbatkan kepada asy-Syaikhain dan lain-lain dengan tambahan tersebut!! 











hKiUib (Jual dBdi 


pedagang 2 itu akan dibangkitkan pada Hari Kiamat nanti sebagai pelaku 
kejahatan, kecuali siapa yang bertakwa kepada Allah, berbuat kebajikan, 
dan jujur'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
shahih." Dan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dalam Shahilmya 
serta oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih sanadnya." 


<^1786)> - 5 : Shahih 

Dari Abdurrahman bin Syibl -4e-, ia berkata, aku telah mende¬ 
ngar Rasulullah Hg bersabda. 


: jli i)l J^l Jd til J pj L; MjJlS .^UJl ^ 'J&h b 1 

✓ . O ' f' * ^ s * * £ 1 

.jjj_x5Cl3 byHbbj bybs^j 


"Sesungguhnya para pedagang itu orang-orang jahat." Mereka ber¬ 
kata, "Ya Rasulullah, tidakkah Allah telah menghalalkan jual beli?" Beliau 
menjawab, "Ya, akan tetapi mereka bersumpah lalu berbuat dosa, dan me¬ 
reka berbicara lalu berdusta." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid dan oleh al- 
Hakim. Lafazh di atas adalah milik al-Hakim, dan ia berkata, ''Sha¬ 
hih sanadnya." 


^1787^-6 : Shahih 


Dari Abu Dzar 4<k, dari Nabi beliau bersabda, 

:JIS dbl Js- b!j tialifiJl ^ "YAYki 

b ■ i —bJb 4i)! Lilyis 

. <_oisdl «cikLjj i(JL5 Vsdd 


"Ada tiga manusia yang tidak akan dilihat oleh Allah pada Hari 
Kiamat nanti, tidak pula disucikanNya, dan bagi mereka azab yang sangat 
pedih." Ia berkata, "Rasulullah M membacanya tiga kali, dan aku berkata, 


1 Dengan mer) dhammafkan fa' dan men tasydid jim, atau dengan mengAr<M73/7kan fa' dan tidak men casydid 

jim, dikatakan pelaku kejahatan, karena kebiasaan mereka adalah melakukan pengelabuan dalam bertran¬ 
saksi dan melakukan sumpah-sumpah dusta dan lain-lain. Dan Nabi mengecualikan orang-orang yang men¬ 
jaga diri dari hal-hal yang haram dan selalu jujur dalam sumpahnya serta benar dalam perkataannya. 







kKitab Glual <3kli 


"Mereka sia-sia dan merugi. Siapa mereka ya Rasulullah?" Beliau men¬ 
jawab, "Orang yang musbil (pakaiannya melebihi mata kaki), orang yang 
suka mengungkit-ungkit pemberiannya, dan orang yang melariskan ba¬ 
rang dagangannya dengan sumpah palsu." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Na- 
sa'i dan Ibnu Majah. Namun (dalam riwayat) Ibnu Majah disebut¬ 
kan, beliau bersabda, 

„ o ° O f 0 ' } ' 0 s 

• jjiliJlj cop-UaP Ooj\j\ 

"Orang uang memanjangkan kainnya di bawah mata kaki, orang 
yang suka mengungkit-ungkit pemberiannya, dan orang yang melaris¬ 
kan dagangannya dengan sumpah palsu." 



41788^ - 7 : Shahih 


Dari Salman ia menuturkan, Rasulullah ig telah bersabda, 

^ S 0 ^ 

. *yi *y j c4iLw 'y i 'y <. sn i ..,?>..> 


"Ada tiga manusia yang tidak akan dilihat Allah pada Hari Kiamat 
nanti: Orang tua pezina, orang miskin yang sombong, dan seorang yang 
Allah jadikan hartanya ; yang ia tidak membelinya, kecuali dengan ber¬ 
sumpah dengan NamaNya dan tidak pula menjualnya, kecuali dengan 
bersumpah dengan NamaNya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu’jam al-Kabir, 
al-Mu'jam ash-Shaghir dan al-Mu'jam al-Ausath, hanya saja di dalam 
dua kitab terakhir ini ia mengatakan. 


-p-~l dbljp jt-gJj Sfj C&)l ji-g-iisd Sf Aj*>tJ 


'Ada tiga orang yang mana Allah tidak akan mengajak bicara kepada 
mereka, tidak pula Dia menyucikan mereka, dan bagi mereka azab yang 
pedih." Lalu ia menyebutkannya. 

Para perawinya dijadikan hujjah di dalam ash-Shahih. 






1 Jvitab ‘Suai kBeli 


Adalah bentuk tnshgir dari kata artinya: 

orang laki-laki yang sebagian rambutnya sudah 
beruban karena sudah lanjut usia dan bercam¬ 
pur dengan yang masih berwarna hitam. 

Adalah orang fakir. 




^1789)> - 8 : Shahih 

Dari Abu H uraira h 4% ia menuturkan, Rasulullah ^ telah ber¬ 
sabda. 


o a v ^ ^ ___ 0 y " v« f 

^ ^ -- ^ ^ ^ , f , ^ v' £ i ° 

C 43j_vi3 |jixj 4i)L v_fl.L>i3 c j. /J« ll J_*j 

tJbjj .IdjU 4*jbj y LoU) £jIj j 

.< Qj 4.1a.xj p_5 <j|j ‘4J 


"Adn tiga manusia yang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada 
Hari Kiamat, tidak pula diperhatikan, dan tidak disucikan, dan bagi me¬ 
reka azab yang pedih, yaitu orang yang mempunyai kelebihan air di suatu 
tanah tandus, ia menghalangi para musafir dari air itu, dan seorang yang 
menjual barang dagangannya kepada orang lain sesudah Ashar, ia ber¬ 
sumpah dengan nama Allah, bahwa ia telah membeli barang dagangan- 
nya itu dengan harga sekian dan sekian, karena itu si pembeli membenar¬ 
kannya dan membeli barangnya, padahal tidak demikian, dan seorang 
yang telah berbai’at (bersumpah setia) kepada seorang pemimpin, ia tidak 
berbakat kepadanya kecuali karena dunia, jika ia diberi oleh si pemimpin 
apa yang dikehendakinya, maka ia memenuhi (ketaatan) kepadanya, dan 
jika tidak diberi, maka ia tidak memenuhinya." 

Di dalam riwayat lain yang serupa dengannya disebutkan, 
beliau bersabda. 


; f 

f’ ^ f* y O f. p. g y'' O f y f 
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"Dan seorang yang bersumpah atas barang dagangannya bahwa ia 
memperolehnya dengan harga yang lebih tinggi daripada apa yang ia da¬ 
patkan, padahal ia dusta, dan seorang yang bersumpah dengan sumpah 
palsu sesudah Ashar agar dengan sumpah itu ia bisa merebut harta se¬ 
orang Muslim, dan seorang yang menghalangi (orang lain mengguna¬ 
kan) air yang lebih, Allah berfirman kepadaNya (pada Hari Kiamat, pent), 
'Hari ini aku menghalangimu dari karuniaKu, sebagaimana kamu telah 
menghalangi (orang lain menggunakan) air yang lebih yang tangan kamu 
tidak menciptakannya'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i, Ibnu Majah, 
dan Abu Dawud yang serupa dengannya. 


41790^ - 9 : Shahih 

Dan darinya juga, ia menuturkan, Rasulullah #5 telah ber¬ 
sabda. 


.jSUJl 


"Ada empat manusia yang dibcnci Allah, yaitu pedagang yang suka 
bersumpah, orang fakir yang sombong, orang tua pezina, dan pemimpin 
yang zhalim." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Hibban di dalam Shahih - 
nya, dan ia ada di dalam riwayat Muslim serupa dengannya dengan 
tidak menyebutkan \ (pedagang) 1 , dan lafazhnya akan disebut¬ 
kan pada bab Ancaman dari perbuatan zina, insya Allah (Kitab Hu- 
dud, bab 7). 


^1791^ - 10 : Shahih 

Dari Abu Dzar dan ia memarfu 'kannya kepada Nabi #>, 

beliau bersabda. 


Saya mengatakan, Ini mengesankan bahwa seluruh hadits yang ada di dalam riwayat Muslim seperii hadits di 
atas, padahal tidak demikian, sebagaimana akan tampak jelas bagi pembaca bila dibandingkan dengan 
nash hadits Muslim berikut nanti, 21/7. 
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)c4li — !(Jli d)l (»l_J)~L>=Jl ilM 

jJp^jjJl )(Jli ^.4i)l p. g >,(0*Jo dj*-® 

j^-lillj cOlidl jsJlj :J>dl 4J)I v 1 ^ 


. *_3*>\_^=Jl 




"Sesungguhnya Allah mencintai tiga orang dan membenci tiga 
orang" -Lalu ia menyebutkan hadits selengkapnya hingga ungkapan-, 
Aku berkata, "Siapa tiga orang yang dibenci Allah itu?" Beliau bersabda, 
"Orang yang congkak lagi bangga diri, -kalian menjumpainya di dalam 
Kitabullah yang diturunkan, yaitu 'Sesungguhnya Allah tidak menyu¬ 
kai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri (Luqman: 
18)-, dan orang bakhil yang suka mengungkit-ungkit pemberiannya, dan 
pedagang -atau penjual-,yang suka bersumpah ." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih berda¬ 
sarkan syarat Muslim." Dan diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, dan oleh Ibnu Hibban di 
dalam Shahihn ya serupa dengannya. Dan lafazh riwayat mereka 
sudah disebutkan dahulu pada Kitab Sedekah, bab 10. 


41792^ - 11 : Hasan 


Dari Abu Sa'id 4&, ia menuturkan, 

^ i ' . “'s' 's s s f s f ' s f, 

.1^-pU .«iuij o )(jLaa Vpjblji LgJctu coLAj 'y* 

.alijJb ^jA\ 4i)l (dUi 


"Ada seorang Arab Badui melintas dengan membawa seekor kam¬ 
bing. Lalu aku berkata, 'Kamu mau menjualnya dengan harga tiga Dir- 
ham?' la jawab, 'Tidak, demi Allah.' Kemudian ia menjualnya. Lalu hal 
ini aku sampaikan kepada Rasulullah #§, maka beliau bersabda, 'la telah 
menjual akhiratnya dengan dunianya'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya. 


<^1793^> - 12 : Shahih Lighairihi 

Dari Watsilah bin al-Asqa' 4®, ia berkata. 







<SKitab tfual @di 


XS15I b <L)l5j c ^| 3^1 iijl (Jj.ij jlS 

^ a 

.O.Ai\Jlj 


"Pada suatu ketika Rasulullah Ift keluar kepada kami, sedangkan 
kami adalah pedagang, dan beliau bersabda, 'Wahai sekalian para peda¬ 
gang, jauhilah dusta’." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jain al-Kabir 
dengan sanad la ba'sa bihi, insya Allah. 


^1794)> - 13 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4», ia menuturkan, aku telah mendengar 
Rasulullah % bersabda, 

x o # S O & s- -- * °' 1 

‘UIPtJL.o C4_*JulJj 4 <LiU-s 

"Sumpah itu dapat melariskan barang dagangan, dan menghilang¬ 
kan keberkahan usaha (pencaharian)." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan oleh Abu Dawud, 
hanya saja (dalam riwayat Abu Dawud) beliau bersabda, 

. kS ySd 4 

"Menghapus keberkalwi. " l 2 


<^1795)> - 14 : Shahih 

Dari Qatadah bahwa ia pernah mendengar Rasulullah #*, 
bersabda. 


y -* y ^ / 6 " ° ^ s o s s 

pd Jj-o-d 4 j' li (_c? *—'eyiSj ^.$"15 j 


"Jauhilah banyak bersumpah dalam berjualan, karena sesungguh¬ 
nya ia memang melariskan, namun kemudian menghilangkan keberkah- 

"O 

an. 1 


Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 


1 Ini memberikan asumsi bahwa lafazh yang sebelumnya tidak diriwayatkan oleh Abu Dawud, padahal nyatanya 
tidak demikian, sebab ia telah meriwayatkannya sesudah itu. Ai-Hafizh an-Naji telah mengingatkan akan hal ini 
dan saya pun telah menjelaskannya di dalam Ahadits Buyu'al-Mausu'ah. 

2 Dari kata Ji^Jl yang berarti menghapus. Artinya: Menghapus keberkahan dan menghilangkannya. 








<$\iriib GSt7i 



RNCRMRN TCRHRDRP PCNGKHIRNRTRN SCORRNG 
VRNG B€RS€RIKRT TCRHRDRP RCKRNRNNYR 


(Tidak ada hadits yang bisa disebutkan di sini yang memenuhi 
standar persyaratan kami). 



RNCRMRN M6MISRHKRN RNTRRR IBU DRN RNRKNVR 
DCNGRN MCNJURINYR RTRU S6MISRLNVR 


4l 796^> - 1 : Uasan 

Dari Abu Ayyub ia menuturkan, saya telah mendengar 
Rasulullah S bersabda. 


• iallSjl A aj ‘Joj “d; 




l' .t 


"Barangsiapa yang memisahkan antara seorang ibu dengan anak¬ 
nya, niscaya Allah akan memisahkannya dengan orang-orang yang dicin¬ 
tainya gada Hari Kiamat kelak." 

Diriwayatkan oleh a-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan gharib." Dan oleh al-Hakim dan ad-Daruquthni. Al-Hakim 
mengatakan, "Shahih sanadnya." 






kkitab Gfual 'kBdi 



RNCRMRN BCRHUTRNG DRN RNJURRN KCPRDR ORRNG 
VRNG BCRHUTRNG DRN MCNIKRH (DCNGRN MRHRR 
D1TUNDR) UNTUK B6RNIRT MCLUNRSI DRN S€G€RR 
M6LUNRSI HUTRNG MRVIT 


■il797)> - 1 : Shahih 

Dari Uqbah bin Amir 4^, bahwasanya dia telah mendengar 
Nabi ilt bersabda. 


(J J b lili Laj !jJllAdj Sl 


"Janganlah kalian membuat takut diri kalian sendiri setelah keda- 
maiannya." Mereka bertanya , "Apa itu ya Rasulullah?" Beliau menjawab, 
"Hutang." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, -dan ini adalah lafazh miliknya, 
salah satu sanadnya (semua perawinya) tsiqah -, dan diriwayatkan 
juga oleh Abu Ya'la, al-Hakim dan al-Baihaqi. Al-Hakim mengata¬ 
kan, "Shahih sanadnya." 


*1798)> - 2 : Shahih 

Dari Tsauban ia menuturkan, Rasulullah #: telah bersab¬ 
da. 


i> * 9 ° 0 ^ ^ ^ 3 's 

‘dibb l j r ° AAj>Jl (j- 0 


"Barangsiapa yang ruhnya telah meninggalkan jasadnya, sedang¬ 
kan ia bebas dari tiga perkara, niscaya masuk surga, yaitu: Mengambil 
harta rampasan perang sebelum pembagian, hutang, dan kesombongan." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban 









Stitab 'Suai Sdi 


dalam Shahihnya, dan lafazhnya sudah disebutkan pada Kitab Jihad, 
bab 13. 

Dan oleh al-Hakim, dan ini adalah lafazhnya. Ia mengatakan, 
"Shahih berdasarkan syarat Muslim." 

At-Tirmidzi mengatakan, "Sa'id bin Abi Arubah mengatakan, 
jiSoi, yakni dengan huruf zny. Sedangkan Abu Awanah dalam hadits- 
nya mengatakan, pSol, yakni dengan huruf ra '." At-Tirmidzi melan¬ 
jutkan, "Riwayat Sa'id lebih shahih." 

Al-Baihaqi 1 * * * mengatakan, "Di dalam kitabku: Dari Abu Abdul- 
lah -yakni, al-Hakim- disebutkan ditulis dengan huruf zny, se¬ 
dangkan yang shahih di dalam hadits Abu Awanah dengan huruf 
m'. 


1799^-3 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4k-, dia menuturkan, Rasulullah $8 telah 
bersabda, 

^ r «bJl Jl>i gg’J (5^1 tLitljl djjj ^bil jj>-l 

1 ^ * 

4_iLl cl^^l 


"Barnngsinpn mengambil harta orang yang ia niatkan akan mengem¬ 
balikannya, niscaya Allah menunaikannya. Dari barangsiapa yang me¬ 
ngambil harta orang sedangkan ia berniat akan merusaknya, niscaya Allah 
akan membinasakannya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Ibnu Majah, dan selain kedua¬ 
nya. 


1800y - 4 : Shahih 

Dari Aisyah ia menuturkan, Rasulullah W, telah bersabda, 

^ x f 

-'f-' J ° 0 f' ' ^ s \ , f ^ * O ' s- o 

lili ijl O U pj cAj\sJis ^j> tlliS (3^^ <j-° (J-*- 5 * - Ct° 




1 Maksudnya di dalam kitab Syu'ab al-Iman, 2/143/1-2. Sedangkan yang ada dalam Mustadrak karya al- 

Hakim, 2/26- dan ia meriwayatkannya dengan dua sanad dari Sa'id-dan di dalam riwayat Abu Awanah 

dengan kata dengan huruf ra' . Inilah yang lebih kuat, sebagaimana telah 6\tahqiq di dalam kitab 

ash-Shahihah, no. 2785. Wallahu a'/am. 
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"Barangsiapa di antara umatku yang menanggung hutang, kemu¬ 
dian ia berupaya keras untuk menunaikannya, kemudian ia meninggal 
sebelum menunaikannya, maka akulah walinya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid dan oleh Abu 
Ya'la dan ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath. 


1801* - 5 - a : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan darinya, 

SaA-jSZo jJJy dJJ li ;LgJ L^jS 

(jL? dil ^9 aSj aJ C-olS MS- Lo AiSl O-JLo-P 

• idUj> Uli .(jj-P AMl y# aJ 


''Bahwasanya ia pernah berhutang. Lalu dikatakan kepadanya, 
'Kenapa Anda berhutang padahal Anda tidak memerlukannya?' la ber¬ 
kata, 'Aku telah mendengar Rasulullah Sfe; bersabda, 'Tidaklah seorang 
hamba yang mempunyai niat untuk membayar hutangnya, melainkan ia 
memperoleh pertolongan dari Allah.' Maka, saya mencari pertolongan 
itu'." 


5 - b : Hasan 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad muttashil 
(bersambung) namun masih perlu dikaji ulang, dan di situ dise¬ 
butkan, ia berkata, 

. I S J J a 3 t(j^P Ai)l aJ jl5 

"Maka ia akan memperoleh pertolongan dari Allah, dan diberi sebab 
olehNya untuk memperoleh rizki." 


41802*- - 6 : Hasan Lighairihi 

Dari Shuhaib al-Khair ia menuturkan, Rasulullah '■% telah 

bersabda. 


.ISjLi AiSl tcljj Ad»9jj J-&J (J^”J 


"Siapa saja yang berhutang suatu hutang sedangkan ia sudah ber- 








niat untuk tidak melunasinya, niscaya ia datang menghadap Allah sebagai 
pencuri." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Baihaqi dengan sanad 
muttashil la ba'sa bihi, kecuali Yusuf bin Muhammad bin Shaifi bin 
Shuhaib dikatakan oleh al-Bukhari, "Perawi yang masih harus di¬ 
kaji." 1 


1803^ - 7 - a : Hasan Shahih 

Dari Ibnu Umar AA>, ia menuturkan, Rasulullah telah ber¬ 
sabda, 

- ^ ^ y s * * 


"Barangsiapa meninggal dunia sedangkan ia menanggung hutang 
satu dinar atau satu dirham, maka akan dibayar dari amal kebajikannya, 
di sana tidak ada dinar ataupun dirham." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan. 


7 - b : Shahih Lighafrihi 


Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu’jam al- 
Kabir, sedangkan lafazhnya sebagai berikut, Rasulullah fH telah 
bersabda. 


^c,jAs 'i! gy*j Uli icsf-L Jzs jg C»>L» gy^ 

^ ^ \ ' o . 

gyt Islii toc-L Jz3 


"Hutang itu ada dua. Barangsiapa yang mati sedangkan ia berniat 
akan melunasinya, maka akulah walinya; dan barangsiapa mati sedang¬ 
kan ia tidak berniat akan melunasinya, maka itulah hutang yang akan 
diambil (dilunasi) dari amal kebajikannya. Pada hari itu tidak ada dinar 
ataupun dirham." 


<^1804^> - 8 : Hasan 

Dari Muhammad bin Abdullah bin Jahsy <#, ia menuturkan. 


Saya katakan. Akan tetapi dikatakan oleh Abu Hatim dan dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban, dan telah dilaku¬ 
kan mutaba'ah, sebagaimana telah saya jelaskan di dalam naskah aslinya, dan ia diperkuat oleh hadits Abu 
Hurairah dan Maimun al-Kurdi berikut. 







dKitub Gfml &Bdi 


t ( ^s ijSllpnJl p-M>y <Lgg- Ijtptf 4i)l JjJjj 015 

i i ✓ ^ ^ i* ' ' 

t^wl oL>^-^ oAj ^^3^ c q j^ j ^ 

oJLs>j jJ*JI olS” 1^1 tlmSwij i<JU .Jjj^Jl ^jjq (J^>l Lo 

ioJ-o {C,Si\j tJjjjJI ^S !(JlS ?Jjj ^jji JjJ-J5j| U ! Lllij il|!§ Ai)l 

X ✓ / J J' ^ J' f 1 * y- J' ^ 

jjo 4dpj J^i p c^Ip p J 4 p t ot ilp ^ «asl ^ J4~3 J? >' 

• <Cji ^v2j1j ( _ 5 ^>“ <L>tJl Jj>0 La 


"Rasulullah 5§, pernah duduk di sekitar beberapa jenazah diletak¬ 
kan. Lalu beliau mengangkat kepalanya ke arah langit kemudian menun¬ 
dukkan pandangannya, lalu meletakkan tangannya di keningnya seraya 
bersabda, 'Mahasuci Allah, Mahasuci Allah, betapa keras ancaman yang 
diturunkan!' Ia menuturkan, Maka kami bubar 1 dan kami diam, hingga 
keesokan harinya, aku bertanya kepada Rasulullah Hf, kami berkata, 'An¬ 
caman keras apa yang telah turun?' Beliau bersabda, 'Tentang hutang. 
Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, kalau seandainya seseorang 
gugur di jalan Allah, kemudian hidup lagi, lalu gugur dan kemudian 
hidup, lalu gugur lagi sedangkan ia menanggung hutang, niscaya ia 
tidak akan masuk surga hingga hutangnya dilunasi'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i 2 dan oleh ath-Thabrani dalam 
al-Mu'jam al-Ausath, dan oleh al-Hakim, dan ini adalah lafazh mi¬ 
liknya, dan ia berkata, "Shahih sanadnya." 


^1805^ - 9 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 44 bahwa Rasulullah $$£, 


CA 2 ^. ^ jd'j^i uA Ift ^3 


Aslinya, dengan mengikuti ai-Mustadrak, 2/25 disebutkan: Cjy6 (Maka kami ketahui). Ini tidak jelas makna¬ 
nya. Dan koreksi diambil dari Syu'ab at-Iman, 2/142/2, sedangkan di dalam riwayat an-Nasa'i disebutkan: 
Cijij (dan kami ketakutan). 

Catatan Penting: Saya memuat hadits ini di dalam kitab saya yang berjudul Ahkam al-Jana'iz, hal. 136 
terbitan al-Ma'arif, dan di situ saya membahas sanadnya dengan apa yang menjadikannya kuat, dan bahwa 
hadits tersebut adalah hasan. 

Di dalam Kitab ai-Buyu’ dari kitab Sunan ash-Shughra dan Sunan ai-Kubra, berbeda dengan orang yang hanya 
merujukkannya kepada Sunan at-Kubra. Dan juga diriwayatkan oleh Ahmad, maka menisbatkan hadits ini kepada 
Ahmad adalah lebih utama daripada kepada ath-Thabrani, sebagaimana sudah tidak samar lagi! 
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p/ ' ^ ^ •'u' 's' f ^ 0 P' ^ j' a ' ^ 

j j^bli Jli .l.d£^ JL ^yiS" Jliii .j^_ft.i^d>l g-lJ.^J L ydH JUi cjlJ 
i^CAa JJI dil L^iiwii .d-^-W? : Jli .'^kleS d)L ykl Jli . JuiSOL 

dii- idSJ UJs ^IjJI cJa-U- ^yjuii L J >Jl Jj 7"JpxJ 

1^X3 jUoll lUjJ ddj>- U-li tUJo Jj*o pjl3 cili-l J-iJl JUjlj 

s'f > f 'o e ' , «- “t. 

Lgj ^yl pJ cl^iysja ^->-j c5 )j d* 4_d>wJ jlio t—ail 

tSUii" yJldi} jU *_ail Ijli dJldj yl |J*j ULi p-J-M JU tjp-JI 

Jf ^ ^ ^ ^ ^ s' s' s' 'c. s' ' & s' y* ^ s' y ^ J! s' 

4lUIj ^JpS :cJ-A3 clJJLg_j< i j clLL i^py> ^yaS *cJu3 

IJ3 4J JjjJl 4lS| uIUajI llSyo -^1 <1)1 OwL^- C ^J J (^5^3^ tlJJLg-Jc 

l Jj-Jl (J uU J4' <_s? U4 (.l^^J-Sjidl gJjj cjaSt 

jlS JiJI JJjJl (7j^ -?U cJl J UiJi i_s? J-* J 

'1-^f-'' •* ° ^ s' ^ 0 s' ,■ o S’ s' U> ' ' -' p. 

U-L>-li JUS IgJLS yJl ddidi lili c J l_dj f-U- di Uji Jj j&A tdiU 

Ui-J O j (_g jjl ^J3 ^_) c4jd>w2jlj (JUl -J- j li^do Ui iU- J& i 

jJi i_ Syi i_JJs> lU&U- oJj U adilj Jiii tjjo (_iJL ^Sj 

JdJ Ji5 Ji> Jli .di Jdjl JjJl JJ IJJ ojj Ui <.JJSd_- 

jj i 

jli .u JU jjJi jJ Ui ^ J) lij4i Jii UyJ ^ji 
jUjul vJVIj U^-Uli tdUJl ^ dtU JjJl Jii- ^Sl ii Jl O^i 

. IJLdlj 


"Telah menyebutkan seorang lelaki dari Bani Israil yang meminta 
kepada salah seorang dari Bani Israil yang lain untuk memberikan pin¬ 
jaman kepadanya seribu dinar. Pemberi pinjaman itu berkata, 'Datang¬ 
kanlah para saksi, aku akan menjadikan mereka sebagai saksi.' Peminjam 
itu berkata, 'Cukuplah Allah sebagai saksi.' Orang itu berkata lagi, 'Hadir- 
kanlah kepadaku seorang penjamin.' Si peminjam berkata, 'Cukuplah 
Allah sebagai penjamin.' Orang itu berkata, ’Kamu benar!' Lalu pemberi 
pinjaman itu menyerahkan uang kepada peminjam dengan batas waktu 
yang telah ditentukan. Maka orang itu pun pergi mengarungi lautan 
(menuju snatu daerah) dan (di sana) ia menunaikan kebutuhannya. Lalu 






vKitab tfual dBeli 


ia mencari kendaraan untuk dikendarainya dan datang kembali untuk 
memenuhi batas waktu (hutang) yang telah ditentukannya. Namun ia 
tidak menemukan kendaraan, maka ia mengambil satu batang kayu dan 
ia melubanginya, kemudian ia masukkan ke dalam lobang itu seribu dinar 
dan selembar tulisan darinya yang ditujukan kepada pemberi pinjaman, 
kemudian ia menambal tempat uang tersebut (agar tidak jatuh). 

Kemudian, ia membawanya ke laut dan berkata, 'Ya Allah, sesung¬ 
guhnya Engkau tahu bahwa aku telah meminjam uang sebanyak seribu 
dinar kepada fulan. Kala itu, ia meminta seorang penjamin, maka aku 
katakan kepadanya, 'Cukuplah Allah sebagai penjamin.' Kemudian ia 
rela denganMu, dan kemudian ia meminta saksi, dari aku katakan, 'Cukup¬ 
lah Allah sebagai saksi', dan ia juga rela denganMu. Dan sesungguhnya 
aku telah berupaya keras menemukan kendaraan untuk mengirimkan 
piutangnya, namun aku tidak mampu, dan kini aku menitipkannya kepa- 
daMu .' 

Lalu ia melemparkan kayu itu ke laut hingga masuk (mengapung) 
padanya, kemudian ia pulang sambil mencari kendaraan untuk kembali 
ke negerinya. 

Kemudian orang yang memberikan pinjaman itu keluar untuk me¬ 
lihat, barangkali ada kendaraan (kapal) datang membawa uang miliknya. 
Dan ternyata ada sepotong kayu yang di dalamnya ada uang miliknya. Ia 
pun mengambilnya untuk kayu bakar bagi keluarganya! Setelah ia mem¬ 
belahnya, ternyata ia menemukan uang dan surat! 

Kemudian orang yang diberi pinjaman itu pun datang dan mem¬ 
bawa seribu dinar, dan berkata, 'Demi Allah, aku sudah berupaya keras 
mencari kendaraan agar bisa datang kepadamu dengan uang milikmu, 
namun aku tidak menemukan satu kendaraan pun sebelum ini.' Orang 
itu bertanya, 'Apakah kamu mengirimkan sesuatu kepadaku?' Ia berkata, 
'Aku sampaikan kepadamu bahwa aku tidak menemukan kendaraan sebe¬ 
lum kedatanganku ini.’ Ia berkata, 'Sesungguhnya Allah telah melunasi 
hutangmu dengan apa yang telah kamu kirimkan di dalam sepotong kayu .' 
Orang itu pun akhirnya pidang dengan membawa seribu dinar dalam 
keadaan menyadarinya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allaq dengan shighah 
majzum} dan oleh an-Nasa'i dan lain-lain dengan bersanad. 


1 Saya mengatakan, Di dalam sebagian naskah Shahih al-Bukhan ada yang diriwayatkan secara maushul, di 
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Artinya: Menghaluskan lubang kayu dan menutup¬ 
nya dengan sesuatu yang bisa mencegah jatuhnya 
sesuatu dari lubang itu. 




1806y - 10 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4*, dia berkata, Rasulullah fj§ telah ber¬ 
sabda, 

Cr°J ‘d'3 jp 4*^1 Pji ^ 'd' <Syi pJ ti'-ib 3 l _p olj^l jyjj yy 

,_5^ 40jjj <31 1 cS j A 1 bi ijtal 


"Barangsiapa yang mengawini seorang perempuan dengan mahar 
(yang ditunda), sedangkan ia berniat tidak akan membayarkannya kepada 
perempuan itu , maka ia adalah pezina. Dan barangsiapa yang berhutang 
suatu hutang sedangkan ia berniat tidak akari membayarkannya kepada 
pemiliknya, -saya mengira beliau bersabda,- maka ia adalah pencuri.” 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan selainnya. 


<s(l807|j> - 11 ; Shahih 

Dari Maimun al-Kurdi, dari ayahnya «s§&, ia berkata, saya telah 
mendengar Rasulullah bersabda. 


(Sp, <31 yp J) cry L p j' p b J4 ~j L b! 

jj ji Si iiji biubii bjij t(jij 
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"Lelaki mana saja yang menikahi seorang perempuan dengan mahar 
(yang ditunda) sedikit atau banyak, sedangkan di dalam hatinya tidak ada 
niat untuk menunaikannya kepada perempuan itu, ia menipunya, kemu¬ 
dian ia mati dan belum memberikan kepada perempuan itu akan haknya, 
niscaya ia menghadap kepada Allah pada Hari Kiamat kelak sebagai pezina. 
Lelaki mana saja yang berhutang suatu hutang yang ia berniat tidak ingin 


antaranya adalah cetakan Eropa, 2/57, dan silahkan lihat Fsth al-Bari, 4/385. Hal ini tidak diketahui oleh 
an-Naii, ia menyebutkan Ahmad, bukan al-Bukhari! Hadits ini dikeluarkan di dalam ash-Shahihah, no. 2845. 








menunaikannya kepada pemiliknya sebagai haknya, ia menipunya dengan 
mengambil hartanya, lalu ia mati sedangkan ia belum melunasi hutang¬ 
nya kepadanya, niscaya ia menjumpai Allah sebagai pencuri." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam ash-Sha- 
ghir dan al-Mu'jam al-Ausath, sedangkan para perawinya tsiqah. 
Dan hadits Shuhaib telah disebutkan dahulu yang serupa dengan¬ 
nya pada bab ini, no. 6. 


<^1808^> - 12 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Ja'far dia berkata, Rasulullah §!;, telah 
bersabda. 
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"Sesungguhnya Allah bersama orang yang berhutang sampai dia 
membayar hutangnya, selagi hutangnya itu bukan dalam hal yang dibenci 
Allah." 


Ia berkata, "Abdullah bin Ja'far selalu mengatakan kepada penjaga 
hartanya, pergi dan ambilkanlah untukku dengan suatu hutang, karena 
sesungguhnya aku tidak suka tidur satu malam hari pun melainkan Allah 
bersamaku; setelah aku mendengarnya dari Rasulullah H§." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan, dan oleh 
al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih sanadnya." Dan ia mempu¬ 
nyai beberapa syahid. 


1809^> - 13 : Shahih 

Dari Abdullah bin Umar 1 AA dari Nabi 0„ beliau bersabda, 

t X s- S- o " l f ^ 

‘o jJ>\ ^9 JJls t^mi gy JS- Oji A0s-\juti oJL>- 

9 ' 9 ° j ' ' s'" '' s 

'L) l^LXJly L^lSdj) 'ilj) jldp r *- 1 


iO 


Di dalam naskah aslinya disebutkan, Ibnu Amr, demikian pula halnya di dalam riwayat al-Hakim. Itu adalah 
keliru, bisa jadi dari para penyalin. Dan akan disebutkan yang benar pada tempat yang diisyaratkan oleh 
penulis (Kitab Pengadilan, bab. 8). 
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"Barangsiapa yang syafa'atnya menghalangi diberlakukannya salah 
satu hukum (had) Allah, maka ia telah melawan perintah Allah. Barang¬ 
siapa yang mati menanggung hutang, maka di sana tidak ada dinar atau¬ 
pun dirham, yang ada hanyalah amal-amal kebaikan dan dosa-dosa. Barang¬ 
siapa berbantahan dalam suatu kebatilan sedangkan ia mengetahui, maka 
ia terus berada dalam murka Allah hingga berhenti. Dan barangsiapa 
yang membicarakan seorang Mukmin hal-hal yang tidak ada padanya, 
niscaya dia akan ditenggelamkan ke dalam lumpur yang membinasakan- 
nya 1 sehingga ia datang dengan membawa jalan keluar dari apa yang 
telah ia katakan." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia menilainya shahih. 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ath-Thabrani serupa 
dengannya, dan lafazh keduanya akan disebutkan nanti, insya Allah 


1810^ - 14 : Shahih 

Dari Samurah bin Jundab ia berkata, 
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Le-ij, dengan menatokan dai atau mem/af/teAkannya, artinya: Tanah lumpur yang sangat banyak. Dan 
ada tafsirannya di dalam jalur riwayat yang lain dari Ibriu Umar yarig diriwayatkan oleh Ahmad dengari 
lafazh jtlil Lil tjUaJ-, (sari pati ahli neraka), dan di dalam sanadnya terdapat kelemahan, saya telah 
menjelaskannya di dalam ash-Shahihah, no. 438, namun tambahan lafazh tersebut memilki beberapa 
syahid yang akan disebutkan pada Kitab Hudud, bab. 9 dari hadits Jabir dan selainnya. 
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"Rasulullah 3® pernah berkhutbah kepada kami, seraya bersabda, 
'Di sini ada seseorang dari bani fulan?’ Tidak seorang pun yang menja¬ 
wab. Lalu beliau bersabda, 'Di sini ada seseorang dari bani fulan?’ Tidak 
ada seorang pun menjawab. Kemudian ia bersabda, 'Di sini ada seseorang 
dari bani fulan?' Maka seorang laki-laki berdiri dari berkata, ’Saya, ya 
Rasulullah!’ Beliau 3® bersabda, 'Apa yang menghalangimu untuk men¬ 
jawabku pada dua panggilan yang pertama tadi?' -Beliau Si bersabda,- 
'Sesungguhnya aku tidak memanggil kalian kecuali untuk kebaikan, sesung¬ 
guhnya saudara kalian itu tertahan (dari masuk surga) karena hutang¬ 
nya. ' 

'Sesungguhnya saya melihatnya 1 telah menunaikan hutangnya sam¬ 
pai tidak ada seorang pun yang menuntutnya lagi dengan sesuatu " 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan al-Hakim, ha¬ 
nya saja al-Hakim di dalam riwayatnya menyebutkan. 


. Aiii- j 15 




"Sesungguhnya saudara kalian itu ditahan di pintu surga karena 
hutang yang ditanggungnya." 

Ditambahkan dalam sebuah riwayat. 
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"Maka jika kalian mau, bayarkanlah untuknya, dan jika kalian mau, 
serahkanlah ia kepada azab Allah.' 

Lalu seorang laki-laki berkata, 'Aku yang menanggung hutangnya/ 
kemudian ia pun membayarkannya. " 2 


2 


Yakni laki-laki tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh lafazh tambahan berikutnya. 
Ahmad menambahkan, 5/20, 
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"Ia (Samurah) mengatakan, 'Sungguh aku melihat keluarganya dan orang-orang yang merasa sedih kare¬ 
nanya telah membayarkan hutangnya sampai tidak ada seorang pun yang datang menuntut sesuatu pun 
kepadanya'." 

Demikian juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi, 6/49, namun di dalam riwayatnya disebutkan, IjT o j yig gij 
(i dan orang-orang yang memperhatikan urusannya). Barangkali ini lebih kuat, dan untuk memastikannya 
saya telah merujuk ke ai-Mushannaf karya Abdurrazzag, 8/291-292, karena al-Baihaqi dan Ahmad telah 
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Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat asy-Syaikhain." 

Al-Hafizh Abdul Azhim mengatakan, "Mereka semua meri- 
wayatkannya dari asy-Sya'bi dari Sam'an, -yaitu Ibnu Musyannaj- 
dari Samurah. Dan al-Bukhari mengatakan di dalam kitabnya, at- 
Tarikh al-Kabir, "Kami tidak mengetahui Sam'an mendengar dari 
Samurah, dan tidak juga asy-Sya'bi dari Sam'an.” 1 

4l81l)> - 15 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4A dari Nabi l§t, beliau bersabda. 



"Ruh seorang Mukmin itu terkatung-katung karena hutangnya 
hingga dilunasi." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi dan ia berkata, 
"Hadits hasan." 

Dan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam Shahih nya, 
sedangkan lafazhnya. 



"Ruh seorang Mukmin itu terhalangi (dari masuk surga) selagi ia 
masih mempunyai tanggungan hutang." 

Dan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih berdasarkan 
syarat asy-Syaikhain." 


meriwayatkannya dari jalurnya, namun saya kaget karena matan hadits tersebut disempurnakan ( tst/drak ) 
oleh pev\tahqiq kitab tersebut, yaitu Syaikh al-A'zhami dari riwayat Abu Dawud, sebab ia terhilang dari 
naskah aslinya. Padahal yang wajib atasnya adalah menyempurnakannya dari al-Baihaqi atau Ahmad, 
karena ada perbedaan konteks hadits pada keduanya dari konteks yang ada pada Abu Dawud dan dari 
selain Abdurrazzaq. Dan konteksnya seperti yang ada dalam kitab ini. 

1 Saya mengatakan. Telah diriwayatkan oleh al-Hakim dan selainnya dari asy-Sya'bi dari Samurah, tanpa me¬ 
nyebutkan Sam’an. Dan asy-Sya'bi menyatakan secara jelas bahwa dia mendengarnya dari Samurah dalam 
riwayat ath-Thayalisi, no. 891. Siapa yang hafal adalah hujjah atas orang yang tidak hafal. Maka dengan 
demikian hadits ini shahih, walhamdullllah, dan batallah penilaian al-Bukhari dengan keterputusan ( inaitha) 
terhadapnya. 

Namun itu diikuti secara taklid oleh ketiga penta‘/iq, mereka mendhaifkan hadits tersebut dengannya! Dan 
hadits ini mempunyai syahid yang telah saya sebutkan di dalam kitab Ahkam al-Jana 'iz, halaman. 26, ter¬ 
bitan al-Ma'arif. Kemudian saya memuatnya dalam ash-Shahihah, no. 3414. 
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<^1812^> - 16 - a : Hasan 

Dari Jabir ia berkata. 



"Ada seorang laki-laki meninggal dunia, maka kami memandikan¬ 
nya, tmngafankannya, dan membalurnya dengan wewangian, kemudian 
kami membawanya kepada Rasulullah !j§ agar beliau menshalatkanm/a. 
Kami berkata, 'ShalatkanJah ia!' Maka beliau melangkah satu langkah lalu 
bersabda, 'Apakah ia mempunyai tanggungan hutang?' Kami menjawab, 
'Dua dinar.' Maka beliau berbalik, lalu hutangnya itu ditanggung oleh Abu 
Qatadah. Kemudian kami mendatanginya dan Abu Qatadah berkata, 'Dua 
dinar itu tanggunganku.' Maka Rasulullah #; bersabda, 'Apakah hak orang 
yang memberi pinjaman sudah ditunaikan, dan mayyit telah bebas dari¬ 
nya?' Ia menjawab, 'Ya/ Maka beliau menshalatkanm/a. Kemudian satu 
hari sesudah itu beliau bersabda, 'Apa yang dilakukan oleh dua dinar itu?' 
Aku berkata, 'Dia baru meninggal kemarin.' Lalu keesokan harinya lagi 
menjenguk, dan Abu Qatadah berkata, ’Saya telah melunasinya/ Maka 
Rasulullah ift bersabda, 'Sekarang, kulit si mayyit itu sudah dingin'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan, dan oleh al- 
Hakim dan ad-Daruquthni. Al-Hakim berkata, "Shahih sanadnya." 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dan oleh Ibnu Hibban di 
dalam Shahihnya secara singkat. 

16 - a : Shahih 

Al-Hafizh berkata, "Telah diriwayatkan dengan shahih dari 
Nabi II bahwasanya beliau tidak menshalati (orang mati) yang 
menanggung hutang, kemudian hal ini dihapus." 
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1813 f - 17 : Shahih 

Muslim dan lainnya 1 * meriwayatkan dari hadits Abu Hurai- 
rah dan selainnya, 
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"Bahivasanya pernah didatangkan kepada Rasulullah H| satu mayyit 
laki-laki yang menanggung hutang, maka beliau bertanya, 'Apakah ia me¬ 
ninggalkan bayaran untuk hutangnya?' Jika diberitakan bahwasanya ia 
meninggalkan bayaran, maka beliau membulatkannya, dan jika tidak, maka 
beliau bersabda, 'Shalatkanlah saudara kalian ini.' Namun, setelah Allah 
’M. memberikan banyak kemenangan kepada beliau, beliau bersabda, 'Aku 
lebih berhak kepada orang-orang beriman daripada diri mereka sendiri. Sia¬ 
pa saja yang meninggal sedangkan ia menanggung hutang, maka kewaji¬ 
banku melunasinya, dan siapa saja yang meninggalkan harta, maka ia 
milik ahli warisnya'." 



1 Saya mengatakan. Diriwayatkan oleh al-Bukhari juga, al-Mundziri melalaikan penyebutan al-Bukhari, dan ini 

merupakan tindakan yang tidak bagus. Maka tidak aneh kalau tiga orang pen taiiq kitab ini lalai juga. Lihat 

takhrifiya dalam kitab Ahkam al-Jana 'iz, halaman: 111-112. 
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ANCAMAN MCNUNDA PCM6AVARAN HUTANG 
PADAHAL TCLAH MAMPU DAN ANJURAN MCMBUAT 
RIDHA PCMILIK HUTANG 


m 


- 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah 5'E telah ber¬ 
sabda. 


tuk* lM 'Mi 


"Penundaan pembayaran hutang oleh orang yang mampu adalah 
kezhaliman. Dan apabila salah seorang dari kalian dialihkan (pembayaran 
hutangnya) kepada orang kaya, maka hendaknya ia menerima pengalihan 
itu." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 

f 

Artinya: Dialihkan kepadanya. : A-Jl 


Al-Khaththabi berkata, "Ahli hadits mengatakan, Ini ke¬ 
liru." 


<s|l815)> - 2 : Shahih 

Dari Amr bin asy-Syarid, dari ayahnya 4y-, dari Rasulullah H§, 
beliau bersabda, 

"Penundaan pembayaran hutang orang yang mampu, menghalal¬ 
kan ghibah dan penghukuman terhadapnya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dan oleh 
al-Hakim, ia mengatakan, "Shahih sanadnya." 






Dengan memfathahkan lam dan men tasydid ya' , 
artinya: Penundaan pembayaran hutang oleh 
orang yang mampu untuk membayar hutang¬ 
nya. 

Memperbolehkan penyebutan keburukannya. 
Penahanannya. 






<^1816^> - 3 : Shahih Lighairihi 


Dari Khaulah binti Qais istri Hamzah bin Abdul Muth- 
thalib, ia berkata, Rasulullah fH telah bersabda, 
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"Allah tidak akan menyucikan suatii umat di mana orang yang le¬ 
mahnya tidak bisa mengambil haknya dari orang yang kuat tanpa menyu¬ 
sahkannya.'’ 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir. 
Dan diriwayatkan darinya juga dalam riwayat lain disebutkan. 
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"Allah tidak akan menyucikan suatu umat di mana orang yang le¬ 
mahnya tidak bisa mengambil haknya dari orang yang kuat tanpa menyu¬ 
sahkannya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan al-Mu'jam alAkabir dari riwayat Hibban bin Ali, dan ketsiqahan- 
nya diperselisihkan. 


- 4 : Hasan 

Diriwayatkan serupa dengannya oleh Imam Ahmad dari hadits 
Aisyah dengan sanad jayyid lagi kuat. 1 


1 Saya katakan. Memang benar, akan tetapi dalam kisah yang lain, di dalamnya tidak ada bagian keduanya dari 
kisah di atas, dan di dalamnya terdapat sabda beliau m, 
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"Mereka itulah sebaik-baik hamba Allah di sisiNya pada Hari Kiamat, yaitu orang-orang yang memenuhi kewa¬ 
jibannya lagi bersikap baik." Riwayat ini telah tiitakhrijdi dalam ash-Shahihah, no. 2677. 







Menyusahkan dan banyak membuatnya letih : aJcJu 

karena seringnya datang untuk menagih dan 
disebabkan si pengutang menunda-nunda pelu¬ 
nasannya. 


<^1818^> - 5 - a : Shahih 


Dari Abu Sa'id al-Khudri ■#, ia berkata, Rasulullah 18 telah 
bersabda. 
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"Semoga tidak disucikan suatii umat yang mana orang yang lemah 
di kalangan mereka tidak diberi haknya tanpa disusahkan." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan para perawinya adalah para 
perawi ash-Shahih. 


5 - b : Shahih 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sahi kisah, sedang¬ 
kan lafazhnya adalah, ia menuturkan, 
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"Seorang Arab Badui datang kepada Nabi M menagih hutang yang 
ada pada beliau. Ia bersikap kasar kepada beliau hingga mengatakan, 'Aku 
akan terus mendesakmu sampai engkau melunasinya .' Maka para saha¬ 
bat membentak lelaki itu dan mengatakan, 'Celaka kamu! Apakah kamu 








<5fa'tiifr <-Ji ml '■'Beli 


tahu siapa yang kamu ajak bicara ini?' Ia menjawab 'Sesungguhnya aku 
menuntut hakku!' Maka Nabi l§| bersabda, 'Kenapa kalian tidak bersama 
orang yang memiliki hak?' 

Kemudian beliau mengirim (pesan) kepada Khaulah binti Qais, dan 
beliau bersabda kepadanya, 'Jika kamu mempunyai kurma, maka pinjam- 
kanlah kepada kami hingga nanti kami mendapatkan kurma, maka kami 
kembalikan kepadamu.' 

Khaulah menjawab, 'Ya, aku rela ayah dan ibuku menjadi tebusan- 
mu, ya Rasulullah!' Ia pun menghidangkannya kepada beliau, kemudian 
beliau membayarkannya kepada lelaki Badui itu dan memberinya makan. 
Lalu ia berkata, 'Kamu telah melunasi dan semoga Allah membalasmu.' 

Kemudian beliau bersabda, 'Mereka (orang-orang yang memenuhi 
janji pembayaran hutangnya) adalah sebaik-baik manusia. Sesungguh¬ 
nya tidak akan disucikan suatu umat yang mana orang yang lemah dari 
mereka tidak bisa mengambil haknya tanpa dipersulit'." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dari hadits Aisyah dengan sing¬ 
kat. 1 

41819^ - 6 : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari hadits Ibnu Mas’ud 
dengan sanad jayyid. 2 


1 Saya mengatakan. Ia adalah dalam riwayat al-Bazzar, 2/105- Kasyf al-Astar seperti riwayat Ahmad yang 
aku sebutkan tadi. Maka tidak ada gunanya membagi-bagikan takhrij karena haditsnya sama. 

2 Saya mengatakan, Diriwayatkannya dengan singkat sekali dalam kisah yang lain yang di dalamnya ter¬ 
dapat kalimat yang terakhir, dengan lafazh, 

.Jl d kul 0\ 4t)l jV-tl 

"Jika begitu, untuk apa Allah mengutusku. Sesungguhnya Allah tidak akan menyucikan ." Al-Hadits. 

Namun pada sanadnya terdapat ingithd (keterputusan), saya sudah menjelaskannya di dalam adh-Dhaifah, 
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BACAAN-BACAAN VflNG DIANJURKAN BAGI ORANG 
VANG BCRHUTANG, SCDIH, KCSUUTAN, DAN T6RTAUJAN 


1820|> - 1 : Hasan 

Dari Ali •>#, 
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"Bahwa ada seorang budak mukatab 7 pernah datang kepadanya dan 
berkata, 'Sesungguhnya saya sudah tidak mampu meneruskan mukata- 
bah 1 2 3 saya, maka bantulah saya.' Ia berkata, 'Maukah aku ajarkan kepadamu 
beberapa kalimat yang pernah diajarkan oleh Rasulullah Sg kepadaku, se¬ 
kalipun kamu mempunyai tanggungan hutang sebesar gunung (ShabirP, 
niscaya Allah akan melunasinya darimu. Ucapkanlah, 


diUlL f4JJl 


'Ya Allah, cukupilah aku dengan apa yang Engkau halalkan dari 
apa yang Engkau haramkan, cukupkanlah aku dengan karuniaMu dan 
siapa saja selainMu'." 


1 Budak yang mengadakan kesepakatan dengan majikannya untuk membayar sejumlah harta dalam rangka me 
merdekakan dirinya. 

1 Mukatabah : Kesepakatan seorang budak dengan majikannya untuk membayar sejumlah harta dalam rangka 
memerdekakan dirinya. 

3 Nama sebuah bukit di Yaman. Demikian dikatakan di dalam kitab an-Nihayah. 

Saya katakan, Di dalam Zawa ’id al-Musnad, 1/153 disebutkan, dengan menghilangkan huruf ba , dan 
demikian juga di dalam Mu'jam al-Buldan. 








<eKimb Anal ^Brti 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ini lafazh riwayatnya, 
dan dia berkata, "Hadits hasan gharib." 

Dan diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia mengatakan, "Shahih 
sanadnya." 


lS21f - 2 : Hasan 

Dari Anas bin Malik ia menuturkan, Rasulullah 3§g telah 
bersabda kepada Mu'adz, 

, > t , * , * * * s 

Vvib-C- Al)! lljS A?-! olS" jp-Jh s-lto dibi-Lpi 'i i 


"Maukah aku ajarkan kepadamu suatii doa yang kamu gunakan 
untuk berdoa, sekalipun kamu menanggung hutang sebesar gunung Uhud, 
niscaya Allah melunasinya darimu? Ucapkanlah wahai Mu'adz, 


J-*Jj IpbLj idii-iJl ‘e-hL) ( j r A tdlLiJl idi-LiJi tllJLo jV-gJJl 

bsi tf-Lbj l jp> cJa>3 gy> 

, „ z A ' '' > ,i 

te-biJ < j-i bi-^Lo itbiJ bjjj! 


gr° if 1 U-! Cszrf^ 


'Ya Allah, Pemilik kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada siapa 
saja yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari siapa saja 
yang Engkau kehendaki, Engkau muliakan siapa saja yang Engkau kehen¬ 
daki dan Engkau hinakan siapa saja yang Engkau kehendaki. Di tangan- 
Mu-lali segala kebaikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Wahai Yang Maha Pengasih di dunia dan di akhirat dan Maha 
Penyayang pada keduanya. Engkau berikan keduanya kepada siapa saja 
yang Engkau kehendaki dan Engkau cegah keduanya dari siapa saja yang 
Engkau kehendaki. Rahmatilah aku dengan rahmat yang dengannya aku 
tidak butuh belas kasih siapa pun selainMu " 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam ash-Sha- 
ghir dengan sanad jayyid. 






dKitab kJual TBrti 


^1822)> - 3 : Shahih 

Dari Ibnu Mas’ud 4&, bahwa Rasulullah l§ telah bersabda. 



"Tidaklah seseorang ditimpa rasa cemas dan sedih , lalu ia mengu¬ 
capkan, 



'Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hambaMu, putra hamba laki- 
lakiMi! dan putra hamba perempuanMu, ubun-ubunku ada di TanganMu, 
pasti berlaku terhadap diriku keputusanMu, adil ketetapanMu terhadap 
diriku. Aku memohon kcpadaMu dengan setiap nama milikMu, yang 
Engkau namakan diriMu dengannya, atau yang Engkau menurunkan¬ 
nya di dalam kitabMu, atau Engkau mengajarkannya kepada seseorang 
dari makhlukMu, atau Engkau rahasiakan di dalam ilmu ghaib di sisiMu, 
kiranya Engkau berkenan menjadikan al-Qur'an sebagai penyejuk hatiku, 
cahaya dadaku, penghapus kesediha}iku dan penghilang kecemasanku j 



melainkan pasti Allah menghilangkan rasa cemasnya dan menempat¬ 
kan kebahagiaan padanya sebagai ganti rasa sedihnya." Mereka berkata, 
"Ya Rasulullah, haruskah kami mempelajari kalimat-kalimat itu?" Beliau 
menjawab, "Ya, sudah semestinya bagi siapa saja yang telah mendengar¬ 
nya untuk mempelajarinya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, Abu Ya'la, Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya, dan al-Hakim, semuanya dari Salamah al- 
Juhani, dari al-Qasim bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Ibnu 









Gfcitab khuil dBtfi 


Mas'ud. Al-Hakim berkata, "Shahih, berdasarkan syarat Muslim 
jika riwayat tersebut bebas dari unsur (periwayatan) miirsal yang 
dilakukan Abdurrahman dari ayahnya. 

Al-Hafizh berkata. Ia tidak terbebas dari periwayatan secara 
miirsal tersebut 1 , sedangkan Abu Salamah akan dijelaskan nanti." 


1823|> - 4 : Hasan 

Dari Abu Bakrah 4®, bahwa Rasulullah M telah bersabda, 
"Bacaan orang yang kesempitan, 

.& 


'Ya Allah, kasih-sayangMu aku harapkan. Maka jangan Engkau 
serahkan aku kepada diriku sekejap mata pun, dan perbaikilah keadaanku 
semuanya" 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani 2 dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahil mya, dan ia menambahkan pada ujungnya. 


Nl 2J1 N 


"Tiada tuhan yang berhak disembah selain Engkau. 


824)» - 5 : Shahih 

Dari Asma' binti Umais dia menuturkan, Rasulullah S 
pernah bersabda kepadaku. 


1 Saya mengatakan. Sejumlah Imam (ahli hadits) telah menetapkan bahwa ia mendengar (hadits) dari ayah¬ 
nya, di antara mereka adalah al-Bukhari, sedangkan orang yang menetapkan itu lebih didahulukan daripada 
yang menafikan. Dan ia juga telah mengahadiri wafatnya sang ayah dan telah meminta wasiat kepadanya. 
Adapun Abu Salamah al-Juhani adalah Musa bin Abdullah al-Juhani. Dia adalah tsiqah termasuk para perawi 
Imam Muslim. Nama dan kondisinya tidak diketahui oleh banyak orang, sebagaimana telah saya tahgig di 
dalam kitab ash-Shahihah, no. 199 ketika men tahqiq hadits ini. Silahkan anda merujuk kesana, karena sangat 
penting. 

2 Saya mengatakan, Menisbatkan hadits ini kepadanya memberikan asumsi bahwa hadits ini tidak diriwayat¬ 
kan oleh para penulis as-Sunan {Ashhab as-Sunar ), padahal tidak demikian, sebab hadits ini telah diriwa¬ 
yatkan oleh Abu Dawud di dalam Sunamya: Kitab al-Adab, hadits no. 5090, maka dari itu tidak diketahui 
oleh ketiga penta'liq kitab ini! 








QCitab 'Jual Jeli 


?^3&i j }\ ^35^1 Jde yyjs oU5 iuipl S/T 

"Maukah aku ajarkan kapadamu beberapa kalimat yang kamu ucap¬ 
kan ketika kesempitan atau dalam kesempitan?" 

.liii aj ii^iT S cgT, aiai 

'Allah, Allah Rabbku, aku tidak mempersekutukan sesuatu pun dc- 
nganNya'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan ini lafazh miliknya, dan 
juga oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah . 1 


^ 1825 |f> - 6 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas mgSfl, 

jIp Jji j 15 ^ Jj -53 j! 


"Bahwa Rasulullah As selalu mengucapkan ketika kesulitan, 

£>i Sn aJi 'S cp^iikJi ^3^14,3 Ai 'Si aji 'S -&ji 4 'Si aJi 'S 

• jvJjSdl ^.«j^k-ll <• J i’lj tOl^o^Jl 


'Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Mahaagnng lagi 
Maha Penyantun 2 , tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah, Rabb 
Arasy yang agung, tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah, Rabb 
langit dan bumi serta Rabb Arasy yang mulia'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim . 3 


1 Lihat takhrifiyz dan tahqiq tentang perawinya (Abu Thu'mah), bahwa dia adalah tsiqah, di dalam ash-Sha- 
hihah, no. 2755. 

1 Dalam aslinya disebutkan, ( ilLdJI ( Ul»JI ( Yang Maha Penyantun lagi Mahaagung), dengan terbalik, dan ko¬ 
reksi diambil dari ash-Shahihah, dan hadits di atas menurut riwayat Muslim. 

3 Di dalam naskah aslinya di sini disebutkan, Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, hanya saja pada yang pertama 
ia menyebutkan, ^ 

.jUDJi jJjJi m Si Si i 

" Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah yang Mahatinggi lagi Maha Penyantun." 

Dan diriwayatkan oleh an-Nasa' i serta Ibnu Majah, hanya saja Ibnu Majah menyebutkan, 

v j jj —si ojI j'J -si * adi t^ a t ?*ji ( yj^*ji v ij adi “.g *yAi pA>xJi ahi > yi y 


" Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah yang Maha Penyantun lagi Maha Dermawan, Mahasuci Allah 
Rabb Arasy yang agung, Mahasuci Allah Rabb langit yang tujuh dan Rabb Arasy yang mulia." 
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^I 826 ji> - 7 : Shahih 

Dari Sa’ad bin Abi Waqqash 4&, ia menuturkan, Rasulullah M 
bersabda, 

°° f s ° £ * * 0 s 

iaj ^3 3^3 Oo^CO 


"Doanya Dzurmun (Yunus) ketika ia berdoa saat ia berada di dalam 
perut ikan Paus adalah, 

.^iLil y> cJ5 J\ ihU^JL dJl Nl 4J| N 


'Tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau, Mahasuci Engkau, 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim.' 


.y 


jl>JLwl cliS (J4"3 ^ Ajli 


'Sesungguhnya tidak ada seorang Muslim pun yang berdoa dengannya 
untuk memohon suatu (kebutuhan), melainkan Allah akan mengabulkan¬ 
nya'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ini lafazh miliknya, dan 
juga oleh an-Nasa'i dan al-I lakim. Al-Hakim mengatakan, "Shahih 
sanadnya." 


Saya mengatakan, Riwayat keduanya menurutku mengandung syadz. 








ANCAMAN MCLAKUKAN SUMPAH PALSU 



<^1827)> - 1 : Shahih 

Dari Ibnu Mas’ud bahwa Nabi Ife telah bersabda. 





"Barangsiapa bersumpah atas harta seorang Muslim yang bukan 
haknya, niscaya ia menjumpai Allah sedangkan Dia murka terhadapnya." 

Abdullah berkata, "Kemudian Rasulullah membacakan kepada 
kami sebagai pembenarannya dari Kitabullah 'Sesungguhnya orang- 
orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat 
bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata 
dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada Hari 
Kiamat dan tidak (pula) akan menyucikan mereka. Bagi mereka 
azab yang pedih/ (Ali Imran: 77)." 

Ia menambahkan dalam riwayat lain yang semakna dengannya, 
ia mengatakan. 








kfcirab 'Jual kBeli 


jl :M J j j J,j JUl M 4Ul JjJLj Jl ILi^-U J 

^J-P i _aL>- O 4l)l (JLil .^]l^j S/j i_&1 >sj -d*i5 .<CL»j 

4JiLp jjtij 4^1 (_5^ & jsj-li jS 5 p-L"- 13 (JL* L^-i ^JaXiJj 

,/ ^ ^ ^ -* j>/ ^ \ o \ ''i ^ t | °. 'i 

—*^Lj3 Lx*-> 4i)\ j^jo ojJc^ o , jj' o[ ’dJjjj .j uJiP 

m'" ^-V\ '~' • mi V ^ ^ >>>t c > <;- . <r-r ♦ ^<-r <f 

JJ fjf> jv^jj JJ J^4^===^ j J ^-^TJ ' <3 j 



"Lalu al-Asy'ats bin Qais al-Kindi masuk dan berkata, 'Apa (hadits) 
yang disampaikan oleh Abu Abdurrahman kepada kalian?' Maka kami 
menjawab, 'Ini dan itu/ Ia berkata, 'Benar apa yang dikatakan Abu Ab¬ 
durrahman. Pernah terjadi persengketaan antara aku dengan seseorang 
dalam masalah sumur, lalu kami mengangkatnya kepada Rasulullah # 5 , 
maka Rasulullah 0, bersabda, 'Dua orang saksimu, atau sumpahnya.' 

Aku berkata, 'Jika demikian, maka ia akan bersumpah semannya.' 
Maka Rasulullah bersabda, 'Barangsiapa yang bersumpah atas sum¬ 
pah palsu yang dengannya ia merampas harta seorang Muslim, padahal 
ia berdusta dalam sumpahnya itu, niscaya ia menjumpai Allah sedang¬ 
kan Dia murka kepadanya. Dan turunlah ayat, 'Sesungguhnya orang- 
orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat ba¬ 
gian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan 
mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada Hari Kiamat 
dan tidak (pmla) akan menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang 
pedih.' (Ali Imran: 77)." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi, dan Ibnu Majah dengan singkat. 


1828$i> - 2 : Shahih 

Dari Wa'il bin Hujr 4g, ia menuturkan, 

Jlii C#§ Jl sdl5 J J4-3J (oji yJsA-) ^ J-j ^ 

JUS -(Jrj cJlS. ( jU>jl J^ lA* O [ ^1 JjUJj L 
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kKitab 'Tual oBdi 


f| JlM • \&J$ jA d^-3jl i( jX J> ^j\ ^ 

'i >r-U JJ-jJl 31 cil JjJLj L; : JIS .2^ dUi : JIS .S/ : jtf JjJl 

<0> JJJ ^rJUiS . g-^Jc ^y> t<uip c_al>- li ^Lp 

^Lp ( jjd hii iMI awi <Jj-3j 3iii .‘ZMj 3M 

.^3iWl ^Vj_i5JcLJ cLiiJs> aIs^LJ JLs 


"Datang seorang laki-laki dari Hadramaut dan seorang lagi dari 
Kindah kepada Nabi M, lalu yang Hadrami itu berkata, 'Y a Rasulullah, 
sesungguhnya orang ini telah mengalahkanku atas tanah yang dahulu¬ 
nya milik ayahku.’ Al-Kindi itu berkata, 'Itu adalah tanahku, ada pada 
kekuasaanku, aku menanaminya, orang ini sama sekali tidak mempunyai 
hak padanya.' Maka Nabi #; bersabda kepada al-Hadrami, 'Apakah kamu 
punya bukti?' la menjawab, 'Tidak.' Beliau bersabda, 'Maka untukmu 
sumpahnya.' Ia berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya orang ini pendusta, 
ia tidak akan menghiraukan apa yang akan disumpahkanm/a, dan ia sama 
sekedi tidak menahan diri (wara') untuk melakukan apa saja.' Maka beliau 
bersabda, 'Kami tidak memiliki apa-apa darinya selain sumpahnya.' 

Lalu orang itu (al-Kindi) beranjak 1 untuk bersumpah (di mimbar 
Rasulullah). Tatkala ia berpaling, Rasulullah bersabda, 'Jika ia bersum¬ 
pah atas harta agar ia bisa memakannya secara zhalim, niscaya ia akan 
menjumpai Allah sedangkan Dia berpaling darinya'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. 


18294 - 3 : Shahih 


Dari Abu Musa -*fe, ia menuturkan. 


• Jli • y&>- jyt jl TTkj J J 

y ** _ '* 

O ''yy ^ Q £ y y ^ ^ yy 

jjfc :jUi tal - 3 lij 3 ^^ 9 

„ o y i J> s ' O fi y o 

eAZSjS N !j ciabdiil 4jJl ii)l jklZ *i' l JjA- a (j\S tboJJs» ‘CJZZj 


Di sini terdapat dalil bahwa sumpah itu di zaman Nabi &, dilaksanakan di atas minbar beliau. Kalau tidak de¬ 
mikian, tentu kepergian dan berpalingnya orang tersebut dari majelis beliau as tidak ada artinya. Demikian al- 
Khaththabi mengatakan. Akan disebutkan beberapa hadits pada bagian akhir dari bab ini yang menguatkan 
hal ini disertai dengan isyarat penulis kepada perkataan al-Khaththabi ini. 


cf 

• 50 ' 
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.Uoyi ^>-^1 ’<J^ .^dJl dblJ-p aJj 


"Ada dua orang lelaki yang bersengketa datang kepada Nabi SI me¬ 
ngenai sepetak tanah, salah satunya berasal dari Hadhmniaut. Ia (perawi) 
menuturkan. Maka Nabi menetapkan sumpah salah satunya. Maka yang 
satu ribut dan mengatakan 1 , 'Kalau begitu ia mengambil tanahku.’ Maka 
beliau bersabda, 'Jika ia mengambilnya dengan sumpahnya secara zhalim, 
maka ia termasuk orang yang tidak diperhatikan oleh Allah pada Hari 
Kiamat nanti, tidak akan disucikanNya, dan ia akan mendapat azab yang 
sangat pedih'." 

Ia (perawi) mengatakan, "Orang yang lainnya takut kepada 
Allah, maka ia pun mengembalikan tanah itu." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dengan sanad hasan 2 . Dan oleh 
Abu Ya'la, al-Bazzar, serta ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir. 


«1830)' - 4 : Shahih 

Dan juga diriwayatkan oleh Ahmad serupa dengannya dari 
hadits Adi bin Amirah, hanya saja (dalam riwayatnya) ia menye¬ 
butkan. 



bO-j ^’ji }y\ iaJ J12- 


''-'O * f 

'iXS 



"Seorang laki-laki dari kabilah Kindali -bernama Imrit'ul-Qais bin 
Abis- pernah bersengketa dengan seorang laki-laki dari Hadhramaut,...." 
lalu dia menyebutkannya. 


1 Saya mengatakan, Demikian dalam naskah asli mengikuti sumber aslinya di dalam al-Musnad, dan di dalam al~ 
Majmd, 4/178 disebutkan, dii. (bersumpah), barangkali ini yang benar. Sedangkan lafazh al-Bazzar, no. 
1359 menyebutkan, 

(jda ^ yi g a1)L aDI (jdi 

•NsW N, p). 


"Maka Rasulullah es bersabda kepada orang yang diadukan, 'Apakah kamu mau bersumpah dengan nama 
Allah yang tiada tuhan yang berhak disembah selain Dia?' Lalu orang yang mengadukan itu berkata, 'Ya 
Rasulullah, aku tidak memiliki apa-apa selam sumpahnya?'" 

Dan lafazh Abu Ya'la, 4/1748 serupa dengannya. 

Demikian pula al-Haitsami mengatakan, 4/178, dan keduanya diikuti secara taklid oleh ketiga pente7/i7kitab ini. 
Ini berlawanan dengan sikap tasamuh (toleran) mereka berdua yang dengannya keduanya dikenal, sebab 
hak sanadnya adalah dishahihkan, sebab semua para perawinya tsiqah, termasuk para perawi Muslim selain 
Tsabit bin al-HajJaj. Ia dinilai tsiqaho\eh Ibnu Sa'ad, Abu Dawud, Ibnu Hibban, dan lain-lain. 
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Para perawinya tsiqah. 

(Al-Hafizh) Abdul Azhim mengatakan, "Kisah ini diriwayat¬ 
kan lebih dari satu jalur, dan apa yang telah kami sebutkan itu 
sudah cukup." 


Dengan mengfa7sra/zkan m', artinya sangat takut 
kepada dosa dan menahan diri dari apa saja yang 
bisa menyebabkan dosa. Mungkin juga dibaca 
dengan memfathahkan m', artinya: takut. Makna 
yang pertama lebih benar. 


b j 


4l83l)> - 5 : Sliahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash dari Nabi beliau 
bersabda. 


(_5?i 

: JIS U cil J j J,j L; iJUi A'N Jl lilyd 5l 

:JIS jyiJl Lij jyuJl :<JLi V|j>La :<Jli .4l)L 

. d-OlS J-* — pJ-JLa jC ,(jLa Y) (jjjJl 


"Dosa-dosa besar itu adalah: mempersekutukan Allah, durhaka ter¬ 
hadap kedua orang tua, dan sumpah palsu." Dan di dalam sebuah riwayat 
disebutkan, "Bahzvasam/a ada seorang Arab Badui datang kepada Nabi 
|*S, lalu ia berkata, 'Y a Rasulullah, apa saja dosa-dosa besar itu?' Beliau 
menjawab, 'Mempersekutukan Allah'. Ia berkata, 'Kemudian apa lagi?' 
Beliau menjawab, 'Sumpah palsu.' 

Aku berkata, 'Apa sumpah palsu itu?’ Beliau menjawab, 'Orang 
yang mengambil harta seorang Muslim -yakni- dengan sumpah yang di 
dalam sumpah itu ia berdusta'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i. 

Al-Hafizh mengatakan, "Sumpah palsu (dusta) yang disum¬ 
pahkan oleh seseorang agar dia dapat mengambil harta seorang 
Muslim, padahal dia sadar bahwa yang sebenarnya berlawanan 
dengan apa yang disumpahkannya itu disebut ghamus (meneng¬ 
gelamkan), sebab sumpah tersebut menceburkan pelakunya ke da¬ 
lam dosa di dunia dan neraka di akhirat. 
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4l832|o - 6 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Unais •*&-, dia menuturkan, Rasulullah 
telah bersabda. 


CjjJjljJl CAilL C 'y. 

•* ^ ' >' " ■'■ 

^ o J! o'"'' t Cl ^ ^ * ' O , 

rCSd vJL^jlS J j ^^Jlp 'y ICwLo ( _^ r jSj 


.<LoldjJI ^ jJ 4_Jj 


"Termasuk dosa-dosa besar yang paling besar adalah memperseku¬ 
tukan Allah , durhaka terhadap kedua orang tua, dan sumpah palsu. Dan 
demi Rabb yang jiwaku di TanganNya, tidaklah seseorang bersumpah atas 
sesuatu meski hanya seukuran sayap seekor nyamuk, melainkan ia pasti 
menjadi noda hitam 1 di dalam hatinya pada Hari Kiamat nanti." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dinilainya hasan, dan oleh 
ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath, oleh lbnu Hibban di da¬ 
lam Shahihnya, dan ini adalah lafazh miliknya, serta oleh al~Baihaqi, 
hanya saja al-Baihaqi menyebutkan di dalamnya. 


x ^ ''o ii ' s ' 

L>oli W U J 

o O s * O % 0 ' 

. iibiSl ^ <l_Ls ^3 «dSsj 


"Dcm tidaklah seseorang bersumpah dengan Nama Allah dengan 
sumpah palsu, hingga ia dapat menyertakan sesuatu ke dalamnya meski 
hanya seukuran sayap seekor nyamuk, melainkan ia pasti menjadi noda 
hitam di dalam hatinya di Hari Kiamat." 

Sedangkan at-Tirmidzi di dalam hadits riwayatnya mengata¬ 
kan. 


jAj 7- \lS- JjU L^s jNd> jjAA •> <—£'k>- Dj 

» i ' i 

. ivLJaJl pji Uli 


"Tidaklah seseorang bersumpah dengan nama Allah dengan sumpah 
palsu lalu ia menyertakan sesuatu ke dalamnya meski hanya seukuran sa- 


Di dalam aslinya disebutkan SiS dan demikian pula disebutkan di dalam ahlhsan dengan dua cetakannya. 
Koreksi di sini diambil dari al-Mawarid, no. 1191 dan semua sumber-sumbar lainnya. Dan hadits tersebut 
di takhrij dalam ash-Shahihah, no. 3364, dan hal ini tidak disadari oleh tiga pengklaim tahqiq, sebagaimana 
kebiasaan mereka. 
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yap nyamuk, melainkan itu pasti menjadi noda hitam di dalam hatinya 
(sampai) 1 Hari Kiamat." 


#1833^ - 7 : Shahih 

Dari Ibnu Mas'ud 4*, ia menuturkan. 


Lij •(J - ^ ./yioJl lejLlS" rj t_~ijjl lli 

• <JD 4ii<wo Jl 


"Kami memasukkan sumpali palsu ke dalam dosa yang tidak ada 
kaffaratnya." Ia ditanya, "Apa sumpah palsu itu?" Ia menjawab, "Sese¬ 
orang mengambil harta orang lain dengan sumpahnya." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan dia mengatakan, "Shahih 
berdasarkan syarat mereka berdua." 


1834|o - 8 : Shahih 

Dari al-Harits bin al-Barsha' 4fe, ia berkata. 


JU gys icjjjjj gjtj <U)I Jj44 dJcw 

y % s J' } >' 0 •*' ^ o ^ ® ^ ✓ p 

.j0l gy> oJjdA \ygrtXi gjAj-' 3 4~>-l 

.~lh& j i 


"Saya telah mendengar Rasulullah bersabda di waktu haji di an¬ 
tara tempat dua Jamarat, beliau bersabda, 'Barangsiapa yang mengambil 
harta saudaranya dengan sumpah dusta, maka hendaklah ia menempati 
tempat duduknya dari api neraka. Hendaknya orang yang hadir di antara 
kalian menyampaikannya kepada yang tidak hadir, -dua atau tiga kali be¬ 
liau mengatakannya-'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan oleh al-IIakim, dan ia meni¬ 
lainya shahih, dan ini adalah lafazh miliknya dan ini lebih sempurna. 


Terhapus dari naskah aslinya dan saya menyempurnakannya dari riwayat at-Tirmidzi, 2/169; dan dari ai- 
Musnad, 3/495; dan dengannya tampak jelas perbedaan antara riwayat ini dencjan riwayat al-Baihaqi. Dan 
riwayat ini di dalam riwayat al-Hakim juga dengan lafazh gy_ -di ^ itSd £)l ( Allah akan menja¬ 

dikannya noda hitam di dalam hatinya di Hari Kiamat) dan ia menilainya shahih, dan adz- Dzahabi menye¬ 
tujuinya. Barangkali lafazh riwayat at-Tirmidzi lebih kuat, sebab ia memiliki syahid dan hadits Abdullah bin 
Tsa’labah sesudah lima hadits berikutnya. 
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Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al~ 
Kabir dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, hanya saja mereka 
berdua menyebutkan, 

"Hendaknya ia menempati rumah di dalam neraka. ” 

41835$ - 9 : Hasan Lighairihi 

Dari Abdurrahman bin Auf 4s&, bahwasanya Nabi TA, telah 
bersabda, 

• — cJLgJlj j\~ oy>-LaJi jjJI 

"Sumpah dusta itu menghabiskan harta, -atau akan pergi dengan 
membawa harta-." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad shahih, kalau be¬ 
nar Abu Samalah telah mendengar dari ayahnya, Abdurrahman bin 
Auf. 


1836^ - 1 - 10 : Hasan Lighairihi 

Telah diriwayatkan dari Abu Hurairah 4&, ia menuturkan, 
Rasulullah Sfe; telah bersabda, 

(, S Q 0 S ^ £. J) ^ 

m ( \gi Dj Ulip ^>sP-S <b 4\)l LS-a 

' j , ^ J ' ° 0 ' ' p. 

■ ^3*^0 jljwOi t aJu^sJI UI J, 


"Tidak ada perbuatan durhaka terhadap Allah yang lebih cepat me¬ 
ngundang siksaan daripada zina, dan tidak ada perbuatan ketaatan kepada 
Allah yang lebih cepat pahalanya daripada silaturahim. Sedangkan sum¬ 
pah dusta akan meninggalkan negeri dalam keadaan binasa." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi. 


1836y - 2 - 11 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah juga, ia menuturkan, Rasulullah te¬ 
lah bersabda, 

* < s s ' f O s i P 

L^j awAp ol S j j diJLJi Aj ii ^ ^1)1 ls^ Cy 3 

ii^Jl lojLiS" ( jUJ J jl~ cgllsij j 






khitah ‘-Jliidl ‘JBeli 


^ ° jl ^ J, 

<fei 5^ j' 3^'3 o^' 3^3 ^ 

j' S' S S /■ 

.J^* - 'b/Lo l^j 


"Barangsiapa yang berjumpa dengan Allah dalam keadaan tidak 
mempersekutukan sesuatu apa pun denganNya, telah menunaikan zakat 
hartanya dengan lapang dada karena mengharapkan pahala, dan ia men¬ 
dengar dan taat, maka baginya surga, -atau ia akan masuk surga-. 

Dan ada lima perkara yang tidak mempunyai kaffarat (tebusan), 
yaitu mempersekutukan Allah, membunuh jiwa dengan tanpa hak, ber¬ 
dusta terhadap seorang Mukmin, lari dari medan tempur, dan sumpah 
palsu yang dengannya ia mengambil harta dengan tidak benar." 1 

Diriwayatkan oleh Ahmad, pada sanadnya terdapat nama 
Baqiyah dan ia tidak menegaskan dengan ungkapan as-Sama (men¬ 
dengar langsung) (Sudah disebutkan pada Kitab Jihad, bab. 11). 


#1837).'- 12 : Shahih 

Dari Imran bin Hushain 4A dari Nabi $&, beliau bersabda, 

• jllJl oJj*JLo \jg^Xs njjt.ha Jjj-M JlP <- l \° 


"Barangsiapa bersumpah atas sumpah palsu lagi dusta, maka hen¬ 
daklah ia menempati tempat duduknya dari api neraka." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Hakim, dan ia menga¬ 
takan, "Shahih, berdasarkan syarat mereka berdua." 

Al-Khaththabi berkata, "Al-Yamin al-Mashburah”, adalah sum¬ 
pah yang lazim bagi pelakunya dari sudut hukum, sehingga ia rela 
(sabar) karenanya hingga ditahan. Ia adalah sumpah sabar. Asal 
makna ash-Shabru adalah menahan. Seperti ungkapan orang Arab, 
I ygo oSli Ja artinya: (si fulan dibunuh) secara tragis dan tak berdaya. 2 


<^1838)> - 13 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Tsa'labah, 


1 Kami mendapati hadits ini (sesuai dengan standar kami) setelah kitab ini diselesaikan secara sempurna, 
karena itu kami terpaksa memberinya nomor yang sama dengan sebelumnya. 

2 Ma'alim as-Sunan, 4/355. 
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(wSlla3 jljl J-*J 4ejiS> uliJLo u_JkS” JIp J\ 4j1 

55 ^ “ '* S , * ' " 

o * s ' * } ^ ^ y ' j ^ ® /• 0 ''s 

JJ& :jUi aiLp c-JLLis :JU ouJ j^j y, Ji ic-ixJl i—ii>- 

.£pt :cJU Uu! d^ 

^C,y >I JU ^*]a"9l :JJS di)l (Jjdj -cJjA liljl C-Jkw< '.(JIS 
^1 Li^~d *y <uAS ^S «43^4/ «cSi d-oliT tiolS ujLyj 

^ B 

.dLiSJl 


"Bahwasanya ia pernah mendatangi Abdurrahman bin Ka'ab bin 
Malik 4® sflflf za mengenakan kain yang sudah usang 1 , ia mengelilingi al~ 
Bait (Ka'bah) 2 , ia telah berselimut dengan kain itu, dan ia buta dan ditun¬ 
tun. 

Ia menuturkan, 'Maka aku memberi salam kepadanya, lalu ia ber¬ 
kata, 'Apakah kamu telah mendengar ayahmu 3 menuturkan snatu hadits?' 
Saya menjawab, 'Aku tidak tahu.' 

Ia berkata, 'Aku telah mendengar ayahmu mengatakan, 'Aku telah 
mendengar Rasulullah bersabda, 'Barangsiapa yang mengambil harta 
seorang Muslim dengan sumpah dusta, maka ia menjadi noda hitam di 
dalam hatinya, tidak ada sesuatu pun yang dapat merubahnya hingga 
Hari Kiamat'." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih 
sanadnya." 


^1839^ - 14 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia menuturkan, Rasulullah i® telah 
bersabda. 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan 'y (sutra), dan koreksi diambil dari kitab al-Mustadrak, 4/294, dan pe¬ 
nulis kitab ini menyingkat sebagiannya dari permulaannya. An-Naji berkata, Sy>ji, dengan mem/aZftaAkan 
y/m dan menst/tokan ra\ artinya: usang. 

2 Dalam naskah aslinya disebutkan, jii JLW ji. Nampaknya ini adalah kesalahan dari para penyalin, dan 
koreksi diambil dari al-Mustadrak. Hadits ini ditakhrjtii dalam ash-Shah/hah, no. 3364; ketiga pentalig sama 
sekali tidak menyadarinya juga. 

3 Maksudnya adalah Tsa'labah bin Abi Shu’air. Ad-Daruquthni mengatakan, ’Tsa'labah itu mempunyai kesempa¬ 
tan bersahabat (dengan Nabi), sedangkan putranya, Abdullah pernah melihat (Nabi). Para ulama berbeda 
pendapat mengenai namanya dengan perbedaan yang sangat banyak sekali, dan ia juga memiliki hadits lain 
di dalam as-Sunan, yaitu di dalam Shahih Abu Dawud, dengan no. 1434. 





«AS clbo y& dJJjLl ijl ^ O-il o^S"S i y>- «ujI o| 

^ ^ f. D 

S^J3 . LLj dtLiJipi La jLLL>cJLd> "(Jj-L j-*j < ’ca'j^~‘^ j^iLo ■Eics-j 

.Lio *_iLS- ya dJUS ^Lp U :aiIp 


"Sesungguhnya Allah Ak telah mengizinkan kepadaku untuk menu¬ 
turkan tentang seekor ayam jantan yang kedua kakinya telah menceng- 
kram (menembus) bumi sedangkan lehernya menekuk di bawah Arasy 
dan mengatakan, 'Mahasuci Engkau, betapa Agungnya Engkau, wahai 
Rabb kami .' Lalu Allah menjawab, 'Itu tidak diketahui oleh siapa saja yang 
bersumpah dengan namaKu secara dusta'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani 1 dengan sanad shahih, dan 
oleh al-Hakim, dia mengatakan, "Shahih sanadnya." 


- 15 : Shahih Lighairihi 

Dari Jabir bin Atik bahwa ia telah mendengar Rasulullah 
IH bersabda, 

CjLJl 4 J djP d)l p-Llvi jy (Jba 1 ya 

ijL^ -cJL S\yzAi Lui oLT olj tJjj-Lj L 


"Barangsiapa yang mengambil harta seorang Muslim dengari sum¬ 
pahnya, maka Allah mengharamkan surga atasnya dan memastikan neraka 
baginya." Beliau ditanya, "Ya Rasulullah, walaupun hanya harta yang 
nilainya sedikit?" Beliau menjawab, "Sekalipun hanya sepotong siwak." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu’jam al-Kabir, 
dan ini adalah lafazh miliknya, dan juga oleh al-Hakim, dan ia me¬ 
ngatakan, "Shahih sanadnya." 


^184l)> - 16 : Shahih 

Dari Abu Umamah, Iyas bin Tsa'labah al-Haritsi •-.£», bahwa 
Rasulullah M telah bersabda. 


<c!p 




'■''l» p ^ 'O 

jLJl sl Jji3 yys\ gjs- ^JaXsl yo 


Maksudnya: di dalam at-Ausath, dan demikian dicatat di dalam at-Majma', 4/180-181. Maka ungkapan umum 
penulis itu tidak bagus, dan lafazh ini adalah miliknya. 
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0^5" (L)jy -(Jlil (Jj-'ij lj liLi (jib ijjy dyJli . <L>cj| 


"Barangsiapa yang mengambil hak seorang Muslim dengan sumpah¬ 
nya, maka sesungguhnya Allah telah memastikan neraka baginya dan 
mengharamkan surga atasnya." Mereka berkata, "Sekalipun sesuatu yang 
nilainya sedikit, ya Rasulullah?" Beliau menjawab, "Sekalipun hanya se¬ 
potong kayu siwak." 

Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. Dan 
diriwayatkan juga oleh Malik, hanya saja beliau mengulangi ung¬ 
kapan, ''Sekalipun hanya sepotong kayu siwak" tiga kali. 


<^1842^> -17: Shahih 

Dari Abu Hurairah dia menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda. 


t ^Jy 'y y ALp yAoJl 1A& AlP kJ 

cvJo 


"Tidaklah seorang hamba laki-laki ataupun hamba perempuan ber¬ 
sumpah di mimbar ini dengan sumpah dosa sekalipun atas sepotong siwak 
yang masih basah, melainkan neraka telah pasti baginya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih. 


<^1843)> - 18 : Shahih 


Dari Jabir Bin Abdullah AM, ia menuturkan, Rasulullah $f| te¬ 
lah bersabda. 




yJy ybJl Ups oA*Jbs 1 dAS> Jy~-° AlP 4 Aj1 


"Barangsiapa bersumpah dengan sumpah dosa di mimbarku ini, 
maka hendaknya ia menempati tempat duduknya dari neraka, sekalipun 
(sumpahnya itu) atas sepotong siivak hijau." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan ini lafazh miliknya, dan 
oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, namun ia tidak menyebut¬ 
kan siwak. 
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Al-Hafizh berkata, "Sumpah itu di masa Rasulullah dilaku¬ 
kan di mimbarnya. Ini disebutkan oleh Abu Ubaid dan al-Khath- 
thabi, dan ia ber hujjnh dengan hadits Abu Hurairah di atas. Wallahu 
alam." 




kKitab Chial k'Beli 



ancaman mclakukan riba 



- 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, dari Nabi 0„ beliau telah bersabda, 

:JU i ''jr^ '■A? (Jj-ij b 'IjJLi ^LdJl \j^Ss>-\ 

<Jb« jirij t(3>db 'b/) id ;_r^' Jiaj 

D O s s ° ^ O t O S ' * s 

. o LLj jXJ I (0*>liudl olu^>tijl u^_4p-jJ| 


"Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan." Mereka berkata, "Ya 
Rasulullah, apa saja itu?" Beliau menjawab , "Mempersekutukan Allah, 
sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan hak, 
memakan riba, memakan harta anak yatim, melarikan diri pada saat per¬ 
tempuran berkecamuk, menuduh zina terhadap wanita-wanita yang baik- 
baik yang lengah (tidak tahu menahu tentang apa yang dituduhkan kepa¬ 
danya) lagi beriman." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan an- 
Nasa'i (Sudah disebutkan dalam Kitab Jihad, bab. 11). 

Perkara-perkara yang membinasakan. : olijJjl 


^1845)> - 2 : Shahih 

Dari Samurah bin Jundab ia menuturkan, Rasulullah i| 
telah bersabda. 


ggi\A- <djLUi Oj'j 

dA. J4-j j$\ “Li JYc-j J4-3 p o* jfc lM 
d' <•J Pr$\ 







<3uffli> Chial kBeli 



"Aku melihat (dalam mimpi) tadi malam dua orang laki-laki datang 
kepadaku, lalu mereka membawaku ke tanah suci. Kemudian kami berang¬ 
kat hingga kami sampai di siiatii sungai darah yang di dalamnya ada se¬ 
orang laki-laki berdiri 3 , dan di tepi sungai itu ada seorang lelaki yang di 
depannya ada tumpukan batu. Lalu orang yang di sungai itu menuju (ke 
tepi), dan apabila ia ingin keluar, maka lelaki yang ada di tepi sungai itu 
melemparnya dengan batu pada mulutnya, sehingga orang itu kembali ke 
tempatnya semula. Setiap kali orang itu datang dan akan keluar dari sungai 
itu, maka orang yang berada di tepi itu melempari mulutnya dengan batu, 
lalu ia pun pergi lagi ke tempatnya semula. Kemudian aku bertanya, 'Apa 
yang aku lihat di sungai itu?' Dia menjawab, 'Pemakan riba'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari seperti itu di dalam Kitab al-Bu- 
yii , secara singkat, dan lafazh yang panjang telah disebutkan dalam 
Kitab Shalat, bab. 40. 

^1846)> - 3 : Shahih 

Dari Ibnu Mas'ud #>, ia menuturkan. 



"Rasulullah Ag melaknat pemakan riba dan pemberi makan riba." 

Diriwayatkan oleh Muslin dan an-Nasa'i. 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan at-Tirmidzi, dan ia 
menilainya shahih, dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan 
Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, semuanya dari riwayat Abdur¬ 
rahman bin Abdullah bin Mas’ud dari ayahnya, sedangkan ia tidak 
pernah mendengar dari ayahnya 2 . Dan mereka menambahkan 
lafazh, kAS j 4jJi*L5j (Dan kedua saksi serta penulisnya). 


1 Di dalam riwayat lain disebutkan, JJ-j {Di dalam sungai ada seorang lelaki sedang 

berenang). Ini lebih jelas, dan sudah disebutkan pada tempat yang diisyaratkan oleh penulis. 

2 Saya mengatakan, Yang benar adalah Ia telah mendengar dari ayahnya, sebagaimana telah dinyatakan di 
muka. Maka silahkan lihat taiiq terhadap hadits Ibnu Mas'ud pada Kitab Jual Beli, bab. 17 dan di dalam al- 
Irwa ', 5/184-185. 
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^1847^ - 4 : Shahih 

Dari Jabir bin Abdullah ia berkata, 

M M J 

"Rasulullah Sirg melaknat pemakan riba, pemberi makan riba, juru tu¬ 
lis riba, dan kedua saksinya." Dan beliau bersabda, "Mereka semua sama." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya. 




- 5 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4% dia berkata, Rasulullah M telah ber¬ 
sabda, 

tLjJl J5 !j Jk> 0 ~&\ uJAl h\yly\ 54Jj! iniA ’jA^\ 

^ f' O ^ ** ^ s 

. a! y>^ i_jlypS/l 


"Dosa-dosa besar itu tujuh, yang pertama adalah mempersekutu¬ 
kan Allah, membunuh jiwa dengan (alasan) tidak benar, makan riba, makan 
harta anak yatim, melarikan diri pada saat pertempuran berkecamuk, me¬ 
nuduh zina wanita-wanita suci, dan berpindah ke pedesaan-pedesaan orang 
badui sesudah berhijrah." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dari riwayat Amr bin Abi Sala- 
mah, dan ia la ba'sa bihi dalam kapasitas mutaba’ah. (sudah disebut¬ 
kan pada Kitab jihad, bab. 11). 


- 6 : Shahih 

Dari 'Aun bin Abi Juhaifah ia berkata, 

ey^-3 ‘^iSjdj ^5^ tj^J Wts, «UJl 

u_J3vJl SgA 


"Rasulullah M telah melaknat pemasang tato dan yang minta ditato, 
pemakan riba dan pemberi riba, dan beliau telah melarang harga anjing 
dan hasil perzinaan, dan beliau melaknat para pelukis." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Abu Dawud, 






Q'Kitab (Jual PBeli 


Al-Hafizh berkata, "Nama Abu Juhaifah adalah Wahb bin 
Abdullah as-Suwa'i." 


1850^ - 7 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Mas'ud <#>, ia telah berkata, 

4AAjlAiJlj t<Li_Jji ^Ji j t4j l^iip lil elSlSj loiAftlAj caIS* jj>j dj^Jl ^JSl 

"s f ° ° ('f,' 0 -'s * 9 

J_kj Uji 'j&\ C43J„,ji?ii J 

" * " "'s 

• oIAJ 


"Pemakan riba, pemberinya, kedua saksinya dan kedua juru tulis¬ 
nya apabila mereka mengetahuinya, pemasang tato dah yang minta ditato 
untuk keindahan, penunda-niinda zakat, dan orang yang murtad sebagai 
orang Arab Badui sesudah ia berhijrah, (mereka semua) dilaknat melalui 
lisan Muhammad S|." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, dan oleh Ibnu Khuzai- 
mah dan Ibnu Hibban di dalam Shahih mereka berdua. Dan Ibnu 
Hibban menambahkan pada bagian akhirnya, 

o 

.‘LsLiSJI ^jj 

"Pada Hari Kiamat." 

Al-Hafizh berkata, "Mereka semua meriwayatkannya dari al- 
Harits -yaitu al-A'war-, dari Ibnu Mas’ud, kecuali Ibnu Khuzaimah, 
sebab dia meriwayatkannya dari Masruq, dari Abdullah bin Mas'ud." 


1851fs - 8 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah -yakni Ibnu Mas'ud- 4®, dari Nabi #$, beliau 
bersabda, 

i s s 

.4J0I di (jAo IajAjI djb tk^Ji 


"Riba itu tujuh puluh tiga pintu, yang paling ringan (dosanya) ada¬ 
lah seperti seorang laki-laki menikahi ibunya." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, ia berkata, "Shahih berdasarkan 
syarat al-Bukhari dan Muslim." 

Dan telah diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari jalur riwayat al- 





('Kitab (Jual (Beli 


Hakim, kemudian ia berkata, "Ini adalah sanad yang shahih, namun 
matannya munkar dengan sanad ini, dan aku tidak mengetahuinya 
selain kekeliruan, dan sepertinya sanadnya tercampur-baur ke da¬ 
lam sanad lain dari sebagian para perawinya." 1 


1852|i> - 9 : Shahih 

Dan darinya, bahwasanya Nabi telah bersabda. 


"Riba 2 ada tujuh puluh pintu (tingkatan) lebih, dan syirik seperti itu." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, sedangkan para perawinya ada¬ 
lah para perawi ash-Shahih, dan ia dalam riwayat Ibnu Majah dengan 
sanad shahih secara singkat, dJJi jh ilylllj ( Dan syirik seperti itu pula). 


41853^ - 10 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Ilurairah 4g, ia menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda, 

J - 

.4.A UU:>1 t UU ^3^ 

"Riba itu ada tujuh puluh pintu (tingkatan), yang paling rendah 
(dosanya) adalah seperti orang yang menyetubuhi ibunya." 


1 Saya mengatakan, Termasuk kebodohan ketiga penteSy dan kedangkalan pemahaman mereka adalah per¬ 
kataan mereka dalam mengomentari perkataan al-Balhaqi ini, "Sanad yang paling munkar!'. Dan yang benar 
adalah mengatakan, "Shahih sanadnya, dan sangat munkar matannya", sebagaimana tampak demikian. 
Hadits ini menurut saya shahih, setidaknya adalah shahih lighairihi, karena banyaknya hadits-hadits pendu¬ 
kungnya, dan ia 6\takhrjj6i dalam ash-Shahihah, no. 1871. Dan hadits di atas dalam riwayat mereka ada 
lafazh pelengkapnya, yaitu: .JJLiJl Jijll Jhyy e-)\ Jj) ( Sesungguhnya riba yang paling riba adalah 
(menghina) kehormatan seorang Muslim). 

2 tgJI, yakni dengan huruf ba'. Dan tercatat di dalam kitab Kasyf al-Astar, 64/91: .UjJl dengan huruf ya ', 
ini adalah kesalahan percetakan, dimana ketiga pentalig terpedaya dengannya, maka mereka mengutip¬ 
nya sebagaimana adanya dengan menyalahi yang benar di dalam kitab tersebut dan lainnya seperti Musnad 
al-Bazzar, yang merupakan kitab asli Kasyf al-Astar. Ia di dalam al-Musnad, 15/318/1935. Kalau saja mereka 
mempunyai secuil ilmu dan pemahaman, tentu mereka mengetahui bahwa bagian kedua dari hadits ini 
mefnbuktikan kesalahan tersebut. Sebab riya itu adalah syirik, sebagaimana telah dijelaskan di dalam "Bab 
Ancaman terhadap Riya" pada awal kitab ini. Maka dari itu maknanya tidak pas, karena ia menjadi seperti 
kalau dikatakan, "Syirik itu sekian .... dan syirik itu seperti itu". Mereka makin tambah kacau lagi karena 
mereka mengatakan sesudahnya, "Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 2275 dengan singkat. Dan syirik 
seperti itu”. Mereka telah mengesankan bahwa hadits tersebut dengan huruf ya' dalam riwayat Ibnu Majah 

' juga. Ini membuktikan bahwa mereka tidak bagus dalam hal mengungkapkan dan menulis kata-kata. 
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Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan sanad tidak apa-apa (la 
ba'sa bihi), kemudian ia berkata, "Gharib dengan sanad ini, karena 
sesungguhnya ia dikenal dengan Abdullah bin Ziyad dari Ikrimah, 
yakni Ibnu Ammar.' Ia melanjutkan, "Abdullah bin Ziyad ini ada¬ 
lah seorang yang munkar haditsnya." 1 * * * 


41854f - 11 : Shahih Nauquf 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid dari Ka'ab al- 
Akhbar, ia berkata. 


<y} jUii 4j p 5 )-? <3^ lyt 3\ “93 65*^ j Gsi) 

.Gj &S\ -g*. ’&S\ 


"Sungguh aku berzina sebanyak tiga puluh tiga kali zina itu lebih 
aku sukai daripada aku memakan sedirham dari riba yang Allah ketahui 
bahwa aku telah memakannya saat aku memakannya sebagai riba." 


- 12 : Shahih 

Dari Abdullah bin Hanzhalah -orang yang dimandikan 
oleh para malaikat-, ia menuturkan, Rasulullah Ift bersabda, 

* B s ^ jj ^ f, S f ^ 9 f' 


"Satu dirham riba yang dimakan oleh seseorang sedangkan ia menge¬ 
tahui adalah lebih berat dosanya daripada enam puluh kali zina." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam 
al-Kabir, sedangkan para perawi Ahmad adalah para perawi ash- 
Shahih. 


Al-Hafizh berkata, "Hanzhalah ayah dari Abdullah dijuluki 
sebagai ghasil al-Mala'ikah (orang yang dimandikan oleh para malai¬ 
kat), karena pada peristiwa perang Uhud dalam keadaan junub 
dan telah mencuci bagian dari kepalanya, dan tatkala ia mendengar 
seruan jihad, maka ia keluar (berangkat), kemudian gugur sebagai 


1 Perkataan di atas tidak dipahami oleh ketiga pente '//<7 yang bodoh itu, maka mereka mengatakan, 2/618: 

"Di dalam sanad al-Baihaqi, no. 5520 terdapat Abdullah bin Ziyad seorang yang munkar haditsnya." 

padahal ini tidak ada di dalam sanad al-Baihaqi, melainkan ia adalah penilaiannya terhadap sanadnya yang 

ia kemukakan ujungnya sesudah sanad yang dinilainya gharib, sebagaimana nampak jelas demikian. 
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syahid. Maka Rasulullah bersabda. 


.aJ 


iil 


"Sungguh saya telah melihat para malaikat memandikannya ." 1 


- 13 : Shahih Lighairihi 

Telah diriwayatkan dari Anas bin Malik 4®, ia menuturkan, 

iLM '(Jlsj AjUi pj hf-j y>\ p di AlUI 

Sr~? <>? ^ Cr? 


"Rasuhdlah 0, pernah berceramah kepada kami, beliau menjelas¬ 
kan masalah riba dan sangat membesarkan perkaranya dan beliau bersabda, 
'Sesungguhnya dirham yang diperoleh oleh seseorang dari riba adalah 
lebih besar di sisi Allah dosanya daripada tiga puluh enam kali zina yang 
dilakukan oleh seseorang, dan sesungguhnya riba yang paling riba adalah 
(merusak) kehormatan seorang Muslim" 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya di dalam Kitab Dzamm 
al-Ghibah dan juga oleh al-Baihaqi. 2 


1857 f - 14 : Shahih Lighairihi 

Dari al-Bara' bin Azib 4®, dia menuturkan, Rasulullah #§ ber¬ 
sabda, 

AJlk^l lyi jJ h\j Ji-jll jbl JL UUSl Ol5l U 5 JI 

■ 9 ^' J 


1 Ini adalah hadits shahih yang telah ditakhrij di dalam Kitab al-Irwa 3/167/713. 

2 Ketiga pente7/i7 telah menilai lemah hadits di atas karena terpedaya dengan apa yang dinyatakan oleh penulis, 
yaitu memulai hadits ini dengan ungkapannya: ruwiya (telah diriwayatkan), dan dengan penilaian cacat al- 
Baihagi terhadap sanadnya karena salah seorang perawinya, dan mereka bodoh terhadap kaidah tentang 
menjadi kuatnya sebuah hadits karena banyaknya Jalur riwayatnya. Bagian pertama darinya memiliki syahid pada 
hadits-hadits dalam bab ini dan mereka sendiri telah menilai hasan hadits yang sebelumnya sebagaimana 
telah disebutkan. Sedangkan bagian kedua darinya dikuatkan oleh beberapa syahid yang telah mereka nilai 
hasan juga sebagiannya, yaitu dengan nomor 3713 dan 4165, sebagaimana akan dijelaskan nanti pada 22/19. 
Maka bagaimana penilaian lemah dapat dibenarkan, sedangkan kedua bagiannya shahih, kalau saja mereka 
mengetahui dan memahami apa yang mereka tulis!! 
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"Riba itu ada tujuh puluh dua pintu (tingkatan), yang paling ren¬ 
dah (dosanya) adalah seperti seseorang menyetubuhi ibunya, dan sesung¬ 
guhnya riba yang paling riba adalah penodaan seseorang terhadap kehor¬ 
matan saudaranya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dari riwayat Amr bin Rasyid, dan ia telah dinilai tsiqah. 


1858^ - 15 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah •<#., ia menuturkan, Rasulullah H| bersabda, 

.4^1 (jl byJl 


"Riba itu ada tujuh puluh dosa, yang paling ringan adalah (seperti) 
seseorang menyetubuhi ibunya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Baihaqi, keduanya dari 
Abi Ma'syar -ia telah dinilai tsiqah- dari Sa'id al-Maqburi, dari Abu 
Hurairah. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dari Abdullah 
bin Sa'id -dia sangat lemah- dari ayahnya, dari Abu Hurairah. Dan 
sudah disebutkan sebelumnya yang serupa dengannya. 

Dengan mendhammahkan ha' dan mem fathah- : 
kannya, yaitu: dosa. 


1859# - 16 : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas ia berkata, 

yij Upl tal :JUj -rt-iiaj jl IH 

, * % * 

i * o f- * t o ■" " 

• 4i)l <Sj\ jJ> p-g-wJjjb Jjia 


"Rasulullah M telah melarang buah dibeli sebelum bisa dimakan, 
dan beliau bersabda, 'Apabila nampak zina dan riba di suatu daerah, 
maka sesungguhnya mereka telah menghalalkan azab Allah terhadap diri 
mereka sendiri." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Sanadnya 
shahih.” 
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- 17 : Hasan Lighairihi 

Dan dari Ibnu Mas'ud 4y, dia menyebutkan satu hadits dari 
Nabi 3§§ dan di dalam hadits itu beliau bersabda, 

.4t)l Ol Js- ^ g ...tf )L cbyJlj UjJl ^ j3 ^ j^L> ^ 


"Tidaklah zina dan riba tampak pada suatu kaum, melainkan mere¬ 
ka telah menghalalkan azab Allah terhadap diri mereka sendiri." 
Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad jayyid . 1 


4 186 lf ~ 18 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Mas'ud 4$, dari Nabi Ht, beliau bersabda, 

___ o e 

.yL>z}\j UjJlj UyJl ipLfJl 

"Menjelang kiamat itu akan tampak riba, zina , dan khamar." 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya adalah 
para perawi ash-Shahih. 


<^1862^ - 19 : Hasan Lighairihi 

Dari Auf bin Malik 4®, dia menuturkan, Rasulullah 0, ber¬ 
sabda. 


1 Demikian ia mengatakan dan diikuti juga oleh al-Haitsami, dan pada sanadriya, 8/396/4981 terdapat Syarik 
al-Qadhi, dan karenanyalah hadits ini dinilai cacat oleh pen taiiq, akan tetapi ia telah melakukan kekeliruan 
yang sangat kentara yang diikuti secara membabi-buta oleh ketiga pente'//# bodoh itu, seraya mengatakan, 
"Akan tetapi hadits ini tidak hanya dia sendiri yang meriwayatkannya, sesungguhnya telah dilakukan muta- 
ba'ah oleh lebih dari satu perawi tsiqah, sebagaimana tampak jelas dari sumber-sumber (kitab-kitab) takhrij. 
Kemudian beliau secara panjang lebar menyebutkan para tabi'in dan takhrij mereka. Sisi kekeliruan (keran- 
cuanjnya adalah bahwa sesungguhnya Abu Ya'la telah menyitir sanad hadits tersebut dari Ibnu Mas'ud, 
perkataannya, "Dilaknat pemakan riba, pemberi riba, kedua saksinya dan juru tulisnyd', yang telah disebut¬ 
kan pada awal bab ini. Kemudian Abu Ya'la menyebutkan, "Dan ia berkata, 'Tidaklah tampak." al-hadits. 

Saya mengatakan. Sebenarnya keduanya adalah dua hadits dengan satu sanad, dan ini telah diisyaratkan 

oleh penulis dengan perkataannya,'.ia menyebutkan satu hadits dari Nabi sfe, dan ia menyebutkan di 

situ, tidaklah tampak .' Maka takhrij yang ia sebutkan secara panjang lebar sebenarnya adalah untuk 

hadits yang pertama dari keduanya saja. Adapun hadits yang lain, ia tidak menyebutkan satu mutaba'ah 
pun untuknya walaupun dalam bentuk hadits dhaif. Menurut dugaanku bahwa mereka yang bertaklid itu 
tidak membaca takhripya orang itu, mereka hanya mengambil darinya apa yang ingin mereka tulis. Sebab 
kalau saja mereka membacanya, tentu tidak akan mengikutinya secara membabi-buta dan tentu mereka 
tidak mencurinya. Karena ia sudah sangat jelas seperti matahari, tidak perlu kepada ilmu yang harus kita 
cari dari mereka! Dan termasuk kejahilan mereka adalah mereka menilainya hasan, padahal mereka menilai 
lemah terhadap Syarik! Padahal yang seharusnya mereka lakukan adalah menilainya shahih! Saya menilainya 
hasan adalah karena adanya syahid sebelumnya dari Ibnu Abbas. Maka waspadalah! 
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'. Iy® pJ 4^llSj| i*N*J tlj^Jl J5l y/B tlj^jl 

/ * 'Z* y' > ^ . f >-? .''f > > / / y' f Z' > >/* ^ f Z- ' / > > fy 

^ aLI^iIo |*^AJ L«S !_ ,jy»ji) Sf o 


"Jauhilah dosa-dosa yang tidak diampuni, yaitu al-Ghidul (mengam¬ 
bil harta rampasan perang sebelum dibagikan), barangsiapa yang mengam¬ 
bil sesuatu dari harta rampasan perang sebelum dibagikan, maka ia akan 
datang dengannya pada Hari Kiamat. Makan riba, barangsiapa memakan 
riba, niscaya ia akan dibangkitkan pada Hari Kiamat nanti dalam keadaan 
gila sempoyongan, lalu beliau membaca, 'Orang-orang yang makan 
(mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 
orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila/ 
(Al-Baqarah: 275)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 


18634 - 20 : Shahih 


Dari Abdullah bin Masud dari Nabi IH, beliau bersabda, 
N-Ii ^J\ o y>\ iilp jl5 N'I tbyJi y* 'JS 1 JA-! U 


"Tidaklah seseorang sering melakukan riba, melainkan akhir kesu¬ 
dahan urusannya menjadi kurang.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Hakim, dan ia menga¬ 
takan, "Shahih sanadnya." Dan di dalam lafazh lain miliknya dise¬ 
butkan, beliau bersabda, 

.ji jj sau- ty p by y 

"Riba, meskipun ia banyak, namun akibatnya adalah menjadi sedi¬ 
kit. " Ia berkata tentang hadits ini, "Shahih sanadnya." 


- 21 : Ha sari Lighairihi 

Dari Ubadah bin ash-Shamit 4®, dari Rasulullah IH, beliau 
bersabda, 

y ^ s % „si 

L jV>J l J*iJ >*' ij* Jc-*' O» c ‘sj^j 
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S ^ * 0 " * 

^,f T .:.lj tUjJl 


"Demi Rabb yang jiwaku ada di TanganNya, akan ada orang-orang 
dari umatku yang bersikap durjana dan congkak, main-main dan berbuat 
sia-sia, lalu mereka menjadi kera dan babi karena mereka menghalalkan 
apa-apa yang diharamkan dan mereka memanggil perempuan-perempuan 
penyanyi, mereka meminum khamar, mereka makan riba dan mereka me¬ 
makai kain sutera ." 


Diriwayatkan oleh Abdullah bin Imam Ahmad di dalam Z a- 
wa'idnya. 
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1865^> - 1 : Shahih 

Dari Aisyah #*, bahwasanya Rasulullah telah bersabda, 

f. y ^ ° 4 ^ 

■ ^j 1 43 yJ- 5 ^ ! ±jr^ J~*~*~* j A*-® 


"Barangsiapa yang berbuat zhalim (mengambil hak orang lain) 
sejengkal tanah , niscaya akan dikalungkan (di lehernya) dari tujuh lapis 
tanah." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


1866f> - 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah (dari Nabi Ste;),’ beliau bersabda, 
i Z ° '.'Z 

• A3jls> jJL*-; IjAi (j-* 1 Apd /yO 


"Barangsiapa yang mengambil sejengkal tanah dengan tidak benar, 
niscaya akan dikalungkan di lehernya dari tujuh lapis bumi." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan dua sanad , 2 salah satunya 
shahih, dan oleh Muslim, hanya saja dalam riwayat Muslim (dise¬ 
butkan) beliau bersabda. 


^ji <iui 43 ji? *yi js~\ As-ij v 


"Tidaklah seseorang mengambil sejengkal tanah dengan tidak benar, 
melainkan Allah akan mengalungkan di lehernya hingga tujuh lapis tanah 


Terhapus dari naskah aslinya, dan saya menyempurnakannya dari ai-Musnad dan Shahih Muslim, 5/58-59. 
Saya mengatakan, Bahkan dengan tiga sanad, 2/387, 388 dan 432, dan yang tengah memenuhi syarat 
Shahih Muslim, dan dengan sanad itu Muslim memuatnya di dalam Shahifmys. 
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pada Hari Kiamat." 

Ungkapan, jl y» y iijb, ada yang menafsirkan bahwa 
maksudnya adalah ditiridihkan untuk dibebankan, bukan dikalung¬ 
kan, Artinya: ia harus sanggup memikulnya pada Hari Kiamat 
nanti. 

Ada pendapat lain, maksudnya adalah tanah sedalam tujuh 
lapis itu ditimbunkan kepadanya, sehingga bagian tanah yang ia 
ghashab dikalungkan di lehernya bagaikan kalung. 

Al-Baghawi berkata, "Ini lebih tepat." 

<^1867)> - 3 : Shahih 

Kemudian ia (maksudnya: al-Baghawi) meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Salim dari ayahnya, ia menuturkan. Nabi telah 
bersabda, 

■- O 'f ^ 1 9 '.'l 

"Barangsiapa yang mengambil sejengkal tanah dengan tanpa hak - 
nya, niscaya akan ditimbunkan kepadanya pada Hari Kiamat nanti hingga 
tujuh lapis tanah." 

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan selainnya. 


4 : Shahih 

Dari Abu Ya'la bin Murrah *#>, ia berkata. Saya telah mende¬ 
ngar Nabi 0, bersabda, 

4-> ^*Jjj^ Ajbs L i j r j2j s 'J\ 1 yy Lul 


"Siapa saja menzhalimi sejengkal tanah, niscaya Allah membeban¬ 
kan kepadanya untuk menggalinya hingga sampai kepada lapis ketujuh , 
kemudian ditindikkan kepadanya pada Hari Kiamat nanti hingga dilak¬ 
sanakan keputusan di antara manusia." 

Diriwayatkan oleh Ahtnad, ath-Thabrani, dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya; dan di dalam riwayat lain milik Ahmad dan 
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ath-Thabrani dari Ya'la, (disebutkan). Ia berkata. Saya telah men¬ 
dengar Rasulullah SU bersabda. 


( 1)1 ‘_40 Cl^.4>- jlxj l *J>j\ Jj»-S 4 J 1 


"Barangsiapa mengambil sebidang tanah bukan dengan haknya, nis¬ 
caya ia dibebankan untuk memikul pasirnya ke padang Mahsyar." 


<^1869^> - 5 : Hasan Shahih 

Dari Abu Malik al-Asy'ari 1 4®, dari Nabi f$ ir beliau telah ber¬ 
sabda, 

dJ«)l Jdp JjikJl ilapl 

(J i' 

■i£r? 3 ' lyt 

"Kecurangan yang paling besar di sisi Allah 45 adalah sehasta tanah, 
kalian menemukan dua orang lelaki bertetangga tanahnya atau rumahnya, 
lalu salah satunya mengambil bagian dari milik temannya itu sehasta. Ma¬ 
ka apabila ia mengambilnya, niscaya akan dikalungkan kepadanya dari 
tujuh lapis bumi." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan, dan oleh ath- 
Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir. 


J?, oi^r 44 ^ 3 ^ 

131 tlf-ljS Jai>- 4^0 


<(j>1870^> - 6 : Shahih 

Dari Wa'il bin Hujr 2 -<fe, dia menuturkan, Rasulullah telah 


1 Demikian adanya dalam biografi Abu Malik al-Asy'ari dari kitab al-Musnad , 5/341 dan 344, dari jalur Zuhair bin 
Muhammad dan Syarik, keduanya dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil, dari Atha', dari Abu Malik. Kemu¬ 
dian beliau memuatnya dalam biografi Abu Malik al-Asyja'i, 4/140, dari jalur Zuhair saja, ia mengatakan, 
"Dari Abu malik al-Asyja'i". Riwayat yang pertama tidak diketahui oleh al-Hafizh an-IMaji, 167/1, padahal al- 
Haitsami telah menyebutkannya bersama riwayat yang lain, 4/175. Ibnul-Atsir di dalam kitabnya Usd al-Ghabah, 
S/288 menshahihkan riwayat yang pertama, dan beliau menyebutkan dua hadits mutabl milik Syarik terhadap 
riwayat ini, dan ia mengatakan, "Zuhair ini banyak kekeliruannya". Hadits Syarik tersebut dikeluarkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah juga, 6/567/2060, dan al-Hafizh Ibnu Hajar menilai sanadnya hasan di dalam Fath al-Ban, 
5/105. 

2 Di dalam naskah aslinya disebutkan, Abdullah, ini keliru yang nampaknya dari penulis litr-, dan yang benar ada¬ 
lah Wa'il, yaitu Ibnu Hujr, sebab hadits tersebut ada di dalam al-Mu’jam al-Kabir karya ath-Thabrani, 
22/18/25 dari jalur Alqamah bin Wa'il, dari ayahnya. Demikian disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam at- 
Ta/khlsh al-Habir, dan begitu pula al-Hafizh as-Suyuthi di dalam al-Jami' al-Kabir. 

Kemudian, isyarat penulis bahwa ia dari riwayat al-Himmani mengandung kesan yang membingungkan bahwa 
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bersabda. 



"Barangsiapa yang mcngghashab tanah milik seseorang secara zha- 
lim, niscaya dia akan menjumpai Allah dalam keadaan Dia murka kepada¬ 
nya. " 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari riwayat Yahya bin Abdul 
Hamid al-Himmani. 

<^187l|» - 7 : Shahih 

Dari Abu Humaid as-Sa'idi 4s>, bahwasanya Nabi jft telah ber¬ 
sabda. 



"Tidak halal bagi seorang Muslim mengambil tongkat (saudaranya) 
tanpa kerelaan darinya ." 

Beliau menyatakan demikian karena sangat kerasnya apa yang diha¬ 
ramkan Allah 1 dari harta seorang Muslim atas orang Muslim lainnya. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya. 
Al-Hafizh berkata, "Dan akan disebutkan nanti pada bab azh- 
Zhulm (kezhaliman), insi/a Allah 



ia dimutaba'ah dari Muhammad bin Isa ath-Thabba' dalam riwayat ath-Thabrani yang sama. Hal ini diikuti 
oleh al-Haitsami dan ditaklid oleh ketiga pen ta 7/i? sebagaimana kebiasaan mereka. Saya telah menuliskan 
dan mente/jg/i?semua penjelasan berkenaan dengan hal itu di dalam ash-Shahihah, no. 3365. 

1 Demikian diriwayatkan oleh Ahmad, 5/425. Dan di dalam sebuah riwayat shahih miliknya disebutkan, "Rasu¬ 
lullah a". 

2 Tampak dari ungkapan itu bahwa yang dimaksud adalah hadits di atas, padahal'di sana beliau tidak meng¬ 
ulanginya. Barangkali yang benar adalah "Bab tentang kezhaliman", sebagaimana disebutkan dalam sebagian 
naskah, lihat Kitab Pengadilan, bab. 5. 
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1872y - 1 : Shahih 

Dari Umar bin al-Khaththab 4fe, ia menuturkan, 
t j r £>Lu bjlp dAJl JjJjj 

lJ 43 y j t 4^1p (_5jj 'y ^ jjj_^ t* _jbjji 

c_J' p L ‘^rr’J ‘HrJ’J i_sH jj-'W 

:iHt J)l JjJj JbiS cJJb>*.a b :JlSj 

ioSljji Jj-jj jij t<Ji *yj ji *y ji ji 

• aJ| C-JJJLal Jl OjJl t JLjs-«j ^ Jibj (JJjpJ 

?JU^I yyt- :Jli .iSjujJj ajLIj J bi>jJ tCjiJuJ? :JIS 

jjJib fjr^j-ij Cj±V\ ^jJlj ‘CSj^yLaj 4t)b jyaj_> Ol • JIS 

iui wX 1 *j Jl icJL5 S'JLju>~J/l ^jp : JIS .O-sJlJ? ; JIS .oys>j o y>- 

:JIS VapUJI jp :JIS .iiljj JIS Jbp J^S Jbp JiSlS 

Jij Jl I JUS ^IjUi ys- ^J^-J>-IS : JIS .JuLjJl Jys j^IpL L^jP J^kJLjJl La 
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mab Anal k beli 


"Saat kami sedang berada di sisi Rasulullah ff, di suatu hari, men¬ 
dadak muncul kepada kami seorang laki-laki yang pakaiannya sangat 
putih, rambutnya sangat hitam, tidak tampak padanya tanda (bekas) 
bepergian jauh dan tidak ada seorang pun di antara kami yang menge¬ 
nalnya, hingga ia duduk menghadap Nabi Ia menyandarkan kedua 
lututnya kepada kedua lutut Nabi dan meletakkan kedua telapak tangan¬ 
nya di atas kedua paha Nabi dan berkata, 'Ya Muhammad, beritahu aku 
tentang Islam?’ Maka Rasulullah #5 bersabda, 'Islam adalah kamu ber¬ 
saksi bahwasanya tiada tuhaii'-yang berhak disembah selain Allah dan 
bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, kamu mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, berpuasa Ramadhan, dan pergi haji ke Baitullah jika 
kamu mampu ke sana.’ Ia berkata, 'Engkau benar.' Maka kami pun heran 
kepadanya, ia bertanya kepada beliau dan lalu membenarkannya. 

Ia berkata, 'Beritahu aku tentang Iman?' Nabi menjawab, 'Kamu 
beriman kepada Allah, kepada malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, ra- 
sul-rasulNya, kepada Hari Kemudian, dan kamu beriman kepada qadar 
yang baik dan yang buruknya.' Ia berkata, 'Kamu benar.' Lalu ia berkata, 
'Beritahu aku tentang Ihsan?' Nabi menjawab, 'Kamu beribadah kepada 
Allah seakan-akan kamu melihatNya, dan jika kamu tidak melihatNyu, 
maka sesungguhnya Dia melihatmu.' 

Ia berkata, 'Beritahu aku tentang Hari Kiamat?' Nabi bersabda, 'Ti¬ 
daklah orang yang ditanya tentang kiamat itu lebih tahu daripada yang 
bertanya.' Ia berkata, 'Kalau begitu, beritahu aku tentang tanda-tandanya?’ 
Nabi menjawab, 'Yaitu apabila sahaya wanita 1 melahirkan majikannya, 
dan engkau melihat orang-orang yang tidak beralas kaki, telanjang lagi 
fakir, dan para penggembala kambing saling berlomba membangun ge¬ 
dung tinggi-tinggi.' 

LImar berkata, 'Lalu orang itu pergi, dan aku berdiam cukup lama, 
dan kemudian Nabi bersabda, 'Hai LImar, apakah kamu tahu siapa si 
penanya tadi?' Aku menjawab, 'Allah dan rasulNya lebih tahu.' Beliau 
bersabda, 'Sesungguhnya ia adalah Jibril, dia datang kepada kalian untuk 


Di dalam riwayat Abu Hurairah berikut disebutkan sljiJl ( perempuan ). Ini mencakup perempuan yang 
merdeka dan yang sahaya. Para ulama berbeda pendapat dalam memahami maksudnya menjadi beberapa 
pendapat yang dikutip oleh al-Hafizh, dan beliau cenderung kepada makna (pendapat): banyaknya perbuatan 
durhaka pada anak-anak, di mana sang anak memperlakukan ibunya dengan perlakuan terhadap sang 
sahaya, seperti merendahkan, memaki, memukul (menyiksa) dan dijadikan seperti pembantu. Maka dari 
itu ia disebut "rabbahd' (majikannya) sebagai majaz. Atau yang dimaksud ar-Rabb di sini adalah al-Murabbi, 
sehingga bermakna yang sesungguhnya. 
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mengajarkan kepada kalian akan agama kalian’." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari 1 , Muslim, dan selain keduanya. 


1873fi> - 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia telah menuturkan, Rasulullah Ht 
telah bersabda, 

^ ^ o ^ 0 'y'* x S> C- /■ 

Lj t4 tCZS j JCS- f-L>s3 co ^JL^o o 4 jL^-S 

yyj tobbvdl <U)L> .il yZj S/ ^(jlS La c<U)l cJj-dj 

La t<U)l b .iJL3Nu2 :J15 - lj ' ■/> a j ayjYij coldjjJl 

( ya y j C aYAjj [ajLHJj] 4j\5Sj *uS\jSL a j <U)L ( _y a j j cji - C_3 L5 
^(jLA?-Vl La c4i)l <JyZ>j L) I(JLS ,a}S j-LibL 

:<JIS .lilyj <dli cotyj ( *^SLj S? L)| dbb coty> dLld c*U)l o 1 

ya i_Le-Li L^ip La :Jli \ipLJLli * yu ( _ s ^° c<U)l (J Lj *<_3LS 

" r « illJi LgJj jJj olyiJl cN\j bl cLgdsly-ji! ys* dJjJcs-Laj t^JjLbJl 
^a liljd c^Sh Ujii jtJJl 51^1 slUJl oJlj b|3 cL^lyi! 

.Lg-blyJai ya didi ijbilji ^9 L) jJ^ Lldj c-Lpj culj blj tLgJsiyM 


"Bertanyalah kalian kepadaku." Namun mereka pun segan untuk 
bertanya kepadanya. Maka datanglah seorang laki-laki lalu duduk di depan 
kedua lutut Nabi, lalu berkata, "Ya Rasulullah, apa itu Islam?" Nabi men¬ 
jawab, "Kamu tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun, kamu 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan berpuasa Ramadhan." 

Ia berkata, "Kamu benar". Ia berkata, "Ya Rasulullah, apa Iman itu?" 
Nabi menjawab, "Kamu beriman kepada Allah, kepada malaikat-malaikat- 
Nya, kitabNya, (perjumpaan denganNya), kepada rasul-rasulNya, kamu 
beriman kepada kebangkitan terakhir, dan kamu beriman kepada takdir 


An-Naji berkata, 168/1, "Menyebutkan al-Bukhari di sini adalah kekeliruan tanpa diragukan lagi, sebab se¬ 
sungguhnya hadits di atas merupakan hadits yang hanya diriwayatkan oleh Muslim darinya". Lihat ta!iq kami 
terdahulu terhadap hadits di atas pada (Kitab Thaharah, bab. 7). 
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semuanya. 

Ia berkata, "Kamu benar". Ia berkata, "Ya Rasulullah, apa Ihsan itu?" 
Beliau menjawab, "Kamu takut kepada Allah seakan-akan kamu melihat- 
Nya, dan sesungguhnya jika kamu tidak melihatNya, maka sesungguhnya 
Dia melihatmu." 

Ia berkata, "Kamu benar", la berkata, "Ya Rasulullah, kapan Kiamat 
akan terjadi? "Beliau menjawab, "Tidaklah orang yang ditanya lebih tahu 
daripada orang yang bertanya." Dan aku akan menuturkan kepadamu 
tentang beberapa tanda-tandanya: apabila kamu melihat perempuan telah 
melahirkan majikannya, maka itu di antara tanda-tandanya, dan apabila 
kamu melihat orang-orang yang tidak beralas kaki, telanjang, tuli lagi bisu 
telah menjadi para penguasa bumi ini, maka itu di antara tanda-tandanya; 
dan apabila kamu telah melihat para penggembala al-Bahm 1 (domba) ber¬ 
lomba-lomba membangun gedung pencakar langit, maka itu adalah di 
antara tanda-tandanya." (Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan ini lafazh mi¬ 
liknya. 

Hadits ini mempunyai banyak isyarat makna, dan kami tidak 
menyebutkannya kecuali dalam pembahasan ini sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan tulisan. 


<^1874^> - 3 - a : Hasan Shahih 


Dan diriwayatkan dari Anas •■#, 

^odjSs La C 43 yd-* LaJ^j 4^1 (Jj-dj O i 

% s',' ' * • y P ' ' 

Cj — (JUS 

c aiIp (JpL>- IjI 

.tll§ 4iil JJ-dj c4AJl j i<jL>w; i ^\ viiJ.5 L5 w3 dcs* 

s s' % ' > ' * ' 

lilI 


1 Kata jamak dari kata artinya anak domba, jantan atau betina. Sedangkan kata jamak dari adalah 
sebagaimana dijelaskan di dalam kitab an-Nihayah. 
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c^Lks La il&yj ^^3 c^Jj oIjs 4i)l <Jj.dj ^jA%s c^^'^Vl 
jl lal :<JL ~£ 3 > tl^aJL^S oUyy>-li idlP tdJ-*s>lypl l£y>-l*s> ISJ1 ISw :lyjli 

.Vla Sn cVLa Vl tito-Li? ^^Lp (JUj alLi ^JS 


"Bahwasanya Rasulullah #| pada suatu hari pernah keluar, sedang¬ 
kan kami menyertainya. Lalu beliau melihat satu kubah tinggi, maka beliau 
bersabda, 'Apa ini?' Para sahabatnya berkata, 'Ini milik si fulan -salah 
seorang kaum Anshar -.' Maka beliau diam dan beliau pendam di dalam 
hatinya, hingga pemiliknya datang kepada Rasulullah #t dan ia memberi 
salam kepada beliau di hadapan banyak orang. Maka Nabi berpaling dari¬ 
nya, -dan orang itu melakukan hal tersebut beberapa kali- hingga orang itu 
tahu kemarahan (Rasul) kepadanya dan sikap beliail berpaling darinya. 
Lalu orang itu mengeluhkan peristiwa ini kepada para sahabatnya, seraya 
berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya saya melihat kemarahan dan ketidak¬ 
sukaan Rasulullah II'. Mereka berkata, 'Beliau keluar lalu melihat kubah 
milikmu.' Maka orang itu pergi menuju kubahnya lalu menghancurkannya 
hingga rata dengan tanah. Kemudian, pada suatu hari Rasulullah Hj ke¬ 
luar dan tidak melihat kubah itu lagi, beliau bersabda, 'Apa yang terjadi 
pada kubah ini?' Mereka menjawab, 'Pemiliknya telah mengeluhkan kepa¬ 
da kami tentang sikapmu berpaling darinya, maka kami sampaikan ke¬ 
padanya (sebabnya). Oleh karena itu ia menghancurkannya.' Lalu beliau 
bersabda, 'Ketahuilah, sesungguhnya setiap bangunan itu menjadi petaka 
bagi pemiliknya kecuali yang tidak, kecuali yang tidak’." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan ini adalah lafazh milik¬ 
nya, dan oleh Ibnu Majah dengan lafazh lebih pendek, yang lafazh- 
nya sebagai berikut: Ia menyebutkan. 


S la :(Jl5^ j Lybj ^1 gy> »_jL> ‘LH* <aB1 (J ydij ya 

cJUy 1 a 5\A ijLS” la '.jksS) diil (Jl^ • dI aH <13 


^-1)1 cdiJa ^jIv2jVI . dallisJl 4^>-ls23 

cdiil aAA-jI :(Jlii ld_i_L laJ Lg_kadJy dJl yy>-ti cI|ip J Ltl&yj 


"Rasulullah 3|§ pernah keluar melewati suatu kubah di pintu rumah 
milik seorang dari kaum Anshar, maka beliau bersabda, 'Apa ini?' Mereka 
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menjawab, 'Ini adalah kubah yang dibangun oleh si fulanMaka Rasu¬ 
lullah 0, bersabda, 'Setiap sesuatu yang seperti ini, maka ia menjadi ben¬ 
cana atas pemiliknya pada Hari Kiamat nanti'. 

Kemudian hal ini sampai kepada orang Anshar tersebut, lalu ia meng¬ 
hancurkannya. Kemudian, Rasulullah ^ lewat di situ lagi dan tidak me¬ 
lihatnya, maka beliau menanyakan tentang kubah itu. Lalu beliau diberitahu 
bahwa pemiliknya telah menghancurkannya setelah sampai kepadanya 
(tentang sabda beliau). Maka Nabi bersabda, 'Semoga ia dirahmati Allah, 
semoga ia dirahmati Allah'." 


3 - b : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad jayyid 1 , 
secara singkat juga, sebagai berikut, 

* L % C * i r o* ° / i £ 3 

.Jds d^Jti (Jlii tjL s 2u'yi J3 4131 (Jj-dj ol 

(Jbj 3 $-® Iaa r JeS\ — <wdj ^Ip (JLai 

. AdUiH ^ jj ^i-P 


"Sesungguhnya Rasulullah M pernah melewati sebuah bangunan 
kubah milik seseorang dari kaum Anshar, maka beliau bersabda, 'Apa ini?' 
Mereka menjawab, 'Kubah'. Maka Nabi bersabda, 'Setiap bangunan 
-sambil menunjuk dengan tangannya ke atas kepalanya- melebihi dari ini, 
maka ia akan menjadi bencana bagi pemiliknya pada Hari Kiamat nanti." 

Ungkapan: 3 U 3 J (kecuali yang tidak), maksudnya: kecuali 
bangunan yang harus ada bagi seseorang yang bisa melindunginya 
dari panas, dingih, binatang buas, dan yang serupa dengannya. 


1875^> - 4 : Shahih 

Dari Haritsah bin Mudharrib, ia menuturkan, 

^j (JjUaj jJil 'i .(ObS” cS3"^ -^3 csOjjb bU?- 

jfr'jyi 4i)! 33™‘D cH— 

• ~: J15 jl- UjIj)£ 51 SM tLgls" < c 2 ju 


1 Lihat pembahasan terhadap hadits di atas dan jalur-jalur riwayatnya di dalam kitab ash-Shahihah, jilid 6, 
halaman 794-799. 
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"Kami pernah datang kepada Khabbab menjenguknya, dan ia sudah 
melakukan terapi kayy (terapi dengan besi panas) tujuh kali. Ia berkata, 
'Sakitku sudah berkepanjangan, kalau saja bukan karena aku telah men¬ 
dengar Rasulullah H| bersabda, 'Janganlah kalian mendambakan kematian', 
tentu aku sudah mendambakannya. Dan beliau bersabda, 'Seseorang di¬ 
beri pahala atas semua nafkah yang dibelanjakannya, kecuali tanah, -atau 
beliau mengatakan, untuk (membangun) suatu bangunan-'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan shahih." 1 


1876^> - 5 : Hasan Lighairihi 

Dari al-Hasan, ia berkata, 

JJLi ( jlj jkS LLj jf- :J15 aA)1 ^ UU 

,i _UlUI UI A' '■ 


"Tatkala Rasulullah % membangun masjid, beliau bersabda, 'Buat¬ 
lah ia punjung seperti punjung milik Musa'. 

Al-Hasan ditanya, 'Apa maksudnya punjung milik Musa itu?' Beliau 
menjawab, 'Apabila ia mengangkat tangannya, maka ia akan menyentuh 
punjung, yakni, atapnya'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya, secara mur sal dan ma¬ 
sih perlu dikaji ulang. 2 



Penulis telah melangkah terlalu jauh, sebab hadits di atas juga diriwayatkan oleh al-Bukhari (Kitab al-Mardha 
dan selainnya), dan di dalam kitab ai-Adab ai-Mufrad, no. 447, 454, dan 455, hanya saja ia menyatakan 
bahwa orang yang mengatakan "diberi pahala..." itu adalah Khabbab itu sendiri. Maka hadits ini mauguf, 
namun dalam hukum marfij'. Dan ia telah diriwayatkan dengan status marfu' dari tiga jalur riwayat di dalam riwayat 
ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir, 4/64, 74 dan 82, semuanya lemah. Dan yang paling lemah ada¬ 
lah riwayat dari jalur Umar bin Isma'il bin Mujalid, dari ayahnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar tidak menyebutkan 
di dalam Fath at-Bari, selain itu! Nama Isma'il terhapus dari kutipan Syaikh Abdushshamad di dalam ta'iig- 
nya terhadap at-Tuhfah, sehingga ia menganggap kebersihan riwayat tersebut dari kelemahan yang sangat 
kentara itu! 

Saya mengatakan. Sesungguhnya ia telah diriwayatkan secara maushut, maka silahkan lihat pada ash-Sha- 
hihah, no. 616, jika anda berkenan. 
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RNCRMRN TIDflH M€MB€RIKRN UPAH K€PRDR BURUH 
DRN PCRINTAH UNTUK S€G€RR M€MB€RIKRNNVR 

^1877)> - 1 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Umar »#5, ia menuturkan, Rasulullah 4s telah ber¬ 
sabda, 

. A3JS- ijl JjLS 0^>-l IJ L P i 

"Berikanlah upah kepada buruh sebelum keringatnya kering." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari riwayat Abdurrahman bin 
Zaid bin Aslam, dan ia telah dinilai tsiqah. Ibnu Adi berkata, "Hadits- 
haditsnya hasan, dan ia termasuk orang yang ditolelir oleh para 
ahli dan sebagian menilainya shadity, dan ia termasuk orang yang 
boleh ditulis haditsnya." Sedangkan para perawi lainnya tsiejah, se¬ 
dangkan Wahb bin Sa'id bin Athiyah as-Sulami, namanya adalah 
Abdul Wahhab, ia dinilai tsiqah oleh Ibnu Hibban dan selainnya. * 1 

<s(l878)> - 2 : Shahih Lighairihi 

Telah diriwayatkan dari Abu Hurairah 4 ®, ia menuturkan, 
Rasulullah Ht bersabda. 


Saya mengatakan. Di antara kebodohan tiga pente'Z/i? adalah mereka menilai hasan hadits di atas dengan 
berpegang kepada hadits Abu Hurairah yang disebutkan di dalam naskah asli pada awal bab dengan lafazh. 


• UI 'C'% ( Tiga orang yang aku adalah musuh mereka dan di situ disebutkan, y>-\^h\ t U>-jj 


l pr I UUd p j l^i>-l (Dan seseorang yang mempekerjakan seorang buruh dan la tidak memberikan upahnya). 
Sungguh betapa sangat jauh perbedaan antara dua hadits ini, sebagaimana tampak demikian, di samping ia 
merupakan bagian dari kitab yang lain (Dhaif at-Targhify. Dan termasuk kelengkapan kebodohan mereka 
adalah bahwa mereka menilai dhaif (lemah) dua hadits berikutnya, padahal matan ketiga hadits-hadits ter¬ 
sebut sama! Saya telah mentakhrij hadits ini secara ilmiah lagi terperinci di dalam at-Irwa 5/320 -324, dan 
saya telah menjelaskan di sana bahwa ia mempunyai sanad yang shahih dari Abu Hurairah selain dari riwayat 
Abu Ya’la, dan yang lain dengan sanad mursa! hasan. Maka siapa yang mau uraian lebih lanjut silahkan merujuk 
ke sana. 


& 
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.Xs'j£- j! J43 oy>-\ I 

"Berikanlah upah kepada buruh sebelum keringatnya kering." 
Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan selainnya. 

<^1879^ - 3 : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mn'jam al- 
Ausath dari hadits Jabir. 

Pendek kata, meskipun matan ini gharib, namun menjadi kuat 
karena banyaknya jalur riwayatnya. Wallahu a'lam. 







ANJURAN BAGI PARA SAHAVA UNTUK MCNUNAIKAN 
HAK ALLAH M DAN HAK-HAK TUANNVA 


1880^> - 1 : Shahih 

Dari Ibnu Umar tgsS, bahwasanya Rasulullah i#, bersabda, 

o^>-l 4 J 3 ojLp cowLLwlJ ^s^2j bl JJLiJl (1)1 


"Sesungguhnya seorang hamba sahaya apabila ia tulus kepada tuan¬ 
nya dan baik dalam beribadah kepada Allah, maka ia mendapat pahala dua 
kali." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud. 


^1881^ - 2 : Shahih 

Dari Abu Musa al-Asy'ari 4p, dia menuturkan, Rasulullah #, 
bersabda. 


rgi «ClLp 1 o-iliP 

i ^ ^ a 


"Hamba sahaya yang baik dalam beribadah kepada Rablmya dan me¬ 
laksanakan untuk tuannya apa yang -menjadi kewajibannya berupa hak, 
nasihat, dan ketaatan, maka ia mendapat dua pahala." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


1882^> - 3 - a : Shahih 

Dan darinya, ia menuturkan, Rasulullah iS| bersabda, 
j c-jliSdl jJJd gjA 

L^-oll Aa\ a} Jt aAjI jj* 4l)l i_S-^ diyl-k^Jl 
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a)I pJ 


"Tiga orang yang mendapat dua pahala, yaitu seorang dari kalangan 
Ahli kitab yang beriman kepada nabinya dan beriman kepada Muhammad 
H§, hamba sahaya apabila ia menunaikan hak Allah dan hak tuannya, dan 
seseorang yang mempunyai hamba sahaya wanita, lalu ia mendidiknya 
dengan sebaik-baik pendidikan dan mengajarkannya dengan sebaik-baik 
pengajaran, lalu ia memerdekakannya dan kemudian menikahinya. Maka 
ia mendapat dua pahala." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


3 - b : Shahlh 


Dan oleh at-Tirmidzi, dan dia menilainya hasan, sedangkan 
lafazhnya sebagai berikut. Beliau bersabda, 

/■ B ^ . i i S ' {■ -yt S f O ^ C ^ ® «•'” * 

j 4^)1 ^J>- JJLP o Ajj\j 

O s / ' ’ ✓ 

0 £ f '' ^ ^ ° ''l" *- Ji '' O * 

c3 Ij ajj \ s >- oJlLp d-jLS* 

jf f «'O / ^ Jl X ^ ^ ^ ✓ i 1 ^ P ^ 

L Cy*y° °jrr' c-^3^ t<ool dUjj 

idJJJis t<u 4 jIiSo 1 JjVl «_-*biSCJL> ^y>\ 

. w ■ \ 


"Tiga orang yang akan diberi pahala dua kali, yaitu seorang hamba 
sahaya yang telah menunaikan hak Allah dan hak tuannya, maka ia akan 
diberi dua kali pahala. Dan seorang yang mempunyai hamba sahaya pe¬ 
rempuan cantik, lalu ia didik sebaik-baiknya, kemudian memerdekakannya, 
lalu menikahinya semata-mata karena mengharap Wajah Allah. Maka orang 
ini akan diberi pahala dua kali; dan seorang yang telah beriman kepada 
kitab sebelumnya, kemudian datang lagi kitab berikutnya lalu ia beriman 
kepadanya, maka ia diberi pahala dua kali." 

Dengan memfathahkan wau dan meng/ozsra/.’kan : Tgg'c\ 

dhad, artinya: cantik molek lagi bersih. 


<s|l883)> - 4 : Shahlh 


Dari Abu Hurairah 4«, ia menuturkan, Rasulullah f§ bersabda. 


Sl 4] tod-j 0 y'j& ^)l .ildlkli 
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"Bagi seorang hamba sahaya yang berbuat baik (tulus kepada tuan¬ 
nya) itu dua pahala. Demi Rabb yang jiwa Abu Hurairah di TanganNya 1 ,- 
kalau saja bukan karena jihad di jalan Allah , haji, dan berbakti kepada ibuku, 
niscaya aku memilih mati dalam keadaan sebagai hamba sahaya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


41884)-. - 5 : Shahih 

Dari Abu Hurairah juga, bahwasanya Rasulullah #§ telah ber¬ 
sabda. 
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"Sebaik-baik sesuatu bagi salah seorang dari mereka adalah kalau 
ia taat kepada Allah dan menunaikan hak tuannya. Maksudnya adalah 
budak sahaya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan shahih." 2 


1 Ini adalah lafazh Muslim, dan demikian pula al-Bukhari di dalam al-Adab at-Mufrad, no. 208, dan dimuat di 

dalam Shahihnya sebagai mudraj ke dalam hadits dengan lafazh, NjJ , ... (Dan demi Rabb 

yang jiwaku ada di TanganNya, kalau saja bukan .) dan seterusnya. Ini adalah kekeliruan nyata, sebagai¬ 

mana telah dijelaskan oleh al-Hafizh di dalam Fath al-Bari, 5/127 dan anda bisa menjumpainya di dalam 
ash-Shahihah, no. 877, silahkan merujuk ke sana. 

2 Saya mengatakan. Diriwayatkan juga oleh al-Bukhari, 2/124; dan oleh Muslim, 5/95: serupa dengannya, dan 
jalur riwayat al-Bukhari adalah jalur riwayat at-Tirmidzi. Hal ini tidak diketahui oleh ketiga penta'lig itu, mereka 
hanya mengatakan, "Hasan", diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 1985. 
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<^1885^> - 1 : Shahih 

Dari Jarir ia berkata, Rasulullah Ht telah bersabda, 
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"Hamba sahaya mana pun yang melarikan diri, maka jaminannya 
telah hilang darinya." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


1886y> - 2 : Shahih 

Dan darinya, dari Nabi Ht, beliau bersabda, 

■ J '5^JJ t_5®J .o'^A JuLoj pJ JJjI tal 


"Apabila seorang hamba melarikan diri, niscaya tidak ada satu pun 
shalatnya yang diterima." Di dalam riwayat lain disebutkan, "Maka sung¬ 
guh ia telah kafir hingga ia kembali kepada mereka." 1 


1 Saya mengatakan, Lafazh ini mauquf di dalam’ Shahih Muslim, akan tetapi perawinya, yaitu Manshur bin 
Abdurrahman mengatakan, "Demi Allah, sungguh ia telah diriwayatkan dari Nabi tfs", hanya saja saya 
tidak suka kalau ia diriwayatkan dariku di Bashrah ini". Maksudnya: karena Bashrah pada saat itu penuh 
dengan ahli bid'ah dari kaum Khawarij dan lain-lainnya yang mengkafirkan para pelaku maksiat besar dan 
mereka menganggapnya kekal dalam neraka, sebagaimana dijelaskan di dalam Syarah Shahih Muslim. 

Saya mengatakan, Mereka diikuti secara membabi-buta oleh beberapa kelompok manusia pada zaman modern 
ini, dan fitnah mereka merebak di berbagai negeri disebabkan kebodohan mereka terhadap Akidah kaum 
Salaf; dan sangat disayangkan sekali di antara mereka ada yang berafiliasi kepada pengamalan terhadap 
hadits, dan saya telah menjumpai cukup banyak dari kalangan mereka dan saya berdiskusi dengan mereka 
berulang-ulang kali, sehingga sebagian di antara mereka ada yang diberi hidayah oleh Allah. Maka segala puji 
bagi Allah yang dengan nikmatNya amal-amal shalih dapat terlaksana. 







LKirab CJual Beli 


1887^ - 3 : Shahih 


Dari Fadhalah bin Ubaid dari Rasulullah <$ 5 , beliau ber¬ 
sabda, 
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"Ada tiga orang yang kamu jangan bertanya tentang mereka (sesung¬ 
guhnya mereka termasuk orang-orang yang binasa), yaitu seseorang yang 
membelot dari jamaah dan mendurhakai pemimpinnya (dan ia mati dalam 
keadaan durhaka) 1 , dan seorang hamba sahaya yang melarikan diri dari 
tuannya, lalu ia mati, dan seorang wanita yang suaminya tidak ada di si¬ 
sinya padahal ia telah mencukupi segala kebutuhan dunianya, namun ia 
berkhianat saat kepagiannya. 

Dan ada tiga manusia yang jangan kamu tanyakan tentang mereka, 
yaitu seorang yang menentang kain selendang Allah. Sesungguhnya kain 
selendangNya adalah al-Kibr (kesombongan), dan sarungNya adalah ke¬ 
perkasaan; dan seseorang yang dalam keraguan terhadap urusan Allah, dan 
yang berputus asa dari rahmat Allah." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan oleh al-Hakim se¬ 
paruh yang pertama, dan di dalam riwayat al-Hakim disebutkan, 
cJO. JU-yS (Lalu perempuan itu bersolek sepeninggalnya), sebagai ganti 
dari lafazh, ALuJ (Lalu ia mengkhianatinya). 

Dan ia menyebutkan di dalam hadits riwayatnya, ly jl Ulj 
j v i (Dan hamba sahaya perempuan atau hamba sahaya laki-laki 
yang melarikan diri dari tuannya). Dan ia mengatakan, "Shahih berda¬ 
sarkan syarat keduanya, dan saya tidak mengetahui adanya cacat 
padanya." 


Terhapus dari naskah aslinya, dan ia ada di dalam Mawarid azh-Zham 'an Ha Zawa 'id Ibni Hibban, dan 
demikian pula di dalam ai-Adab al-Mufrad, karya al-Bukhari. Tambahan tersebut pada aslinya terletak setelah 
kalimat at-Abd yang berikutnya, dan ini tidak diketahui oleh ketiga pen ta’hq. Lalu mana tahqiq yang diklaim 


itu? 
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^1888^> - 4 : Shahih 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, Rasulullah 5® bersabda. 



"Dua orang yang shalatnya tidak pernah melampaui kepala mereka, 
yaitu seorang hamba sahaya yang melarikan diri dari majikannya hingga 
ia kembali, dan seorang perempuan yang mendurhakai suaminya hingga 
ia kembali (taat)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan al-Mu'jam ash-Shaghir dengan sanad jayyid, dan juga oleh al- 
Hakim. 

<^1889^> - 5 : Hasan 

Dari Abu Umamah dia menuturkan, Rasulullah & ber¬ 
sabda. 



"Ada tiga manusia yang shalatnya tidak melampaui kedua telinga¬ 
nya, yaitu seorang hamba sahaya yang melarikan diri hingga ia kembali, 
seorang perempuan yang suaminya murka kepadanya di malam hari, dan 
pemimpin suatu kaum yang mereka tidak suka kepadanya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "I ladits hasan 
gharib". (Sudah disebutkan pada Kitab Shalat, bab. 28). 







ANJURAN M€M€RD€KAKAN BUDAK DAN ANCAMAN 
MCMRCRBUDAK ATAU MCNJUAL ORANG MCRDCKA 


1890y - 1 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah ■•N, ia menuturkan, Rasulullah M. bersabda, 
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"Siapa saja yang memerdekakan seorang (budak) Muslim, niscaya 
Allah akan menyelamatkan dengan setiap satu anggota tubuh budak itu 
satu anggota tubuh orang yang memerdekakannya dari neraka ." 

Sa'id bin Marjanah berkata, "Lalu aku membawa hadits ini kepada 
Ali bin al-Husain. Maka Ali bin al-Husain langsung menuju kepada se¬ 
orang budak yang telah dihargai oleh Abdullah bin ]a'far ] sebesar sepuluh 
ribu dirham -atau seribu dinar-, namun dia memilih untuk memerdeka¬ 
kannya. " 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan selain keduanya. 


1 - b : Shahih 

Di dalam riwayat lain milik mereka dan at-Tirmidzi disebut¬ 
kan, Nabi #§ bersabda. 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, 443 giS- <il M JLkil, dan pada catatan kakinya dijelaskan bahwa 
di dalam suatu naskah tercatat apa yang saya tetapkan di atas. Inilah yang benar karena sesuai dengan 
riwayat al-Bukhari, dan konteks di atas adalah milik al-Bukhari. 
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"Barangsiapa yang memerdekakan seorang budak Muslim, niscaya 
Allah akan menyelamatkan dengan setiap satu anggota tubuh budak itu 
satu anggota tubuhnya dari neraka, hingga kemaluannya dengan kema¬ 
luan budak itu ." 

<^1891^> - 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Umamah dan selainnya, dari para sahabat Nabi -Si;, 
dari Nabi SU, beliau bersabda. 




"Siapa pun Muslim yang memerdekakan seorang budak Muslim, 
maka ia menjadi tebusan (kebebasan)nya dari api neraka, setiap satu 
anggota tubuh darinya menyelamatkan satu anggota tubuh orang yang 
memerdekakannya. 

Dan siapa pun Muslim yang memerdekakan dua budak wanita Mus¬ 
limah, maka keduanya menjadi tebusan (kebebasan)nya dari api neraka, 
setiap satu anggota tubuh dari keduanya menyelamatkan satu anggota 
tubuh dari orang yang memerdekakannya. 

(Siapa pun Muslimah yang memerdekakan seorang budak wanita 
Muslimah, maka budak itu menjadi tebusan (kebebasan)nya dari api ne¬ 
raka, setiap satu anggota tubuh darinya menyelamatkan satu anggota 
tubuh dari orang yang memerdekakanya)." 1 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
shahih." 


1 Ini terhapus dari naskah aslinya, saya menemukannya di dalam Sunan at-Tirmidzi, no. 1547, dan ketiga pen- 
i3'//(7tidak menyadari hal ini seperti kebiasaan mereka! Hadits ini dimuat di dalam ash-Shahihah, nc ' 1C11 










<^1892^> - 3 : Shahih 

Dan ia telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Hadits Ka'ab 
bin Murrah atau Murrah bin Ka'ab. 


Dan ia diriwayatkan juga oleh Ahmad dan Abu Dawud se¬ 
makna dengannya dari hadits Ka'ab bin Murrah as-Sulami, dan di 
situ ia menambahkan. 
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"Siapa pun Muslimah yang memerdekakan seorang perempuan (bu¬ 
dak) Muslimah, niscaya ia menjadi tebusan (kebebasan)nya dari api neraka, 
setiap satu anggota tubuhnya menyelamatkan satu anggota tubuh yang 
memerdekakan itu." 


<^1893^> - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Uqbah bin Amir 44 dia menuturkan, Rasulullah ber¬ 
sabda. 


lyt tJsf® ly> 


"Barangsiapa yang memerdekakan seorang budak Mukmin, maka 
ia menjadi tebusan (kebebasan)nya dari api neraka." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, dan ini lafazh 
miliknya, 1 dan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dalam sebuah hadits 
yang sudah disebutkan dalam bab Anjuran Memanah, dan oleh 
Abu Ya'la dan al-Hakim. Al-Hakim berkata, "Shahih sanadnya." 
Dan lafazhnya adalah Rasulullah #§ bersabda. 
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"Barangsiapa yang memerdekakan seorang budak, niscaya Allah mem¬ 
bebaskan dengan setiap satu anggota tubuh dari angota-anggota tubuh 


1 Saya mengatakan. Masih perlu diteliti ulang, sekalipun diikuti oleh al-Hakim, 2/211 dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi. Sebab ia bersumber dari riwayat Qatadah dari Qais al-Judzami dari Uqbah. Mereka (para ulama) 
telah mengatakan, Qatadah tidak pernah berjumpa dengan para sahabat Nabi selain Anas dan Abdullah 
bin Sarjis. Dan penyandarannya kepada Abu Dawud dan an-Nasa'i sambil mengisyaratkannya kepada Bab 
Anjuran Memanah adalah kekeliruan lain lagi. Sebab ia di sana (Kitab Jihad, bab. 8) dari hadits Abi Najih Amr 
bin ’Abasah, dan itulah yang akan disebutkan berikut setelah tiga hadits. 






budak itu satu anggota tubuh dari anggota-anggota tubuhnya dari api 
neraka." 


- 5 : Shahih 

Dari Syu'bah al-Kufi, ia menuturkan, 
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"Kami pernah berada di sisi Abu Bitrdah bin Abi Musa, ia berkata, 
'Wahai anakku, maukah aku tuturkan kepada kalian satu hadits yang telah 
dituturkan oleh ayahku kepadaku dari Rasulullah Ht?' Beliau bersabda, 
'Barangsiapa yang memerdekakan seorang budak, niscaya Allah akan me¬ 
merdekakan dengan setiap anggota tubuh budak itu satu anggota tubuh 
darinya dari api neraka '." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsiqah. 


4 1 #95y - 6 : Shahih Lighairihi 1 * * * 

Dari Malik bin al-Harits 4«, bahwasanya ia telah mendengar 
Rasulullah #3 bersabda. 
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"Barangsiapa yang mengikutsertakan seorang anak yatim di antara 
dua ibu-bapak yang Muslim kepada makan dan minumannya hingga ia 
tidak memerlukannya, maka pasti dia mendapat surga... 

Dan barangsiapa yang memerdekakan seorang budak Muslim, maka 
ia menjadi tebusan (kebebasan)nya dari api neraka, setiap satu anggota 
tubuh dari budak itu menyelamatkan satu anggota tubuh darinya. 


1 Perkataan ketiga penta'/ig, "Hasan berdasarkan beberapa syahid iya" adalah merupakan kelalaian mereka 

terhadap ungkapan "al-Battah" yang terhapus di sini, pada titik-titik. Sebab, sebenarnya hadits ini tidak 

mempunyai syahid, dan keteledoran mereka pada seluruhnya, sebab ia mempunyai beberapa syahid yang 

shahih di dalam bab ini, dan pada Kitab Berbuat Kebajikan, bab. 4. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur riwayat Ali bin Zaid, 
dari Zurarah bin Abi Aufa, dari Malik. 


1896|> - 7 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdurrahman bin Auf •*§>••, ia menuturkan, 
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"Rasulullah M pernah ditanya, '(Bagian) malam yang mana yang 
paling didengar?’ Beliau menjawab, 'Bagian malam terakhir, kemudian 
shalat itu diterima hingga shalat Shubuh didirikan 1 , kemudian tidak ada 
shalat hingga matahari setinggi satu tombak atau dua tombak, kemudian 
shalat diterima hingga bayangan setinggi satu tombak. Kemudian tidak 
ada shalat hingga matahari condong, (kemudian shalat diterima hingga 
matahari) setinggi tombak atau dua tombak 2 , kemudian tidak ada shalat 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, o ,uijl jik; ( matahari terbit), ini adalah kekeliruan yang sangat kentara, 
yang ketiga pen/37/i? tidak menyadarinya, hal yang membuktikan akan kebodohan dan kedangkalan fikih 
mereka, karena sesungguhnya shalat sesudah Shubuh itu tidak diterima, sebagaimana terperinci di dalam 
kitab-kitab fikih. Di dalam kitab al-Majmd, 4/243 disebutkan, J J J r dl\ iik ( fajar terbit), ini juga keliru, koreksi 
diambil dari at-Mu'jam al-Kabir, 1/94-95/279, dan tambahan benkutnya darinya. Ini juga dilalaikan oleh para 
per\ta'liq. 

2 Di situ dalam naskah aslinya disebutkan, 'dyli ;SU=JI ( Kemudian shalat diterima). Ini adalah tambahan 

yang tidak ada artinya, di sisi lain ia bertentangan dengan riwayat ath-Thabrani dan yang ada di dalam a/- 
Majma'. Ketiga penta'Hq menetapkan tambahan ini di dalam terbitan mereka yang ditahqiq yang mereka 
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hingga matahari terbenam.' Ia berkata, (Kemudian beliau bersabda), 'Siapa 
pun Muslim yang memerdekakan seorang budak Muslim, maka ia menjadi 
penebus (kebebasan)nya dari api neraka, setiap satu tulang dari budak itu 
dibalas dengan satu tidang darinya.' 

Siapa pun Muslitnah yang memerdekakan seorang budak Muslimah, 
maka ia menjadi tebusan (kebebasan)nya dari api neraka, dengan setiap 
satu tulang dari budak itu dibalas satu tulang darinya. Dan siapa saja 
seorang Muslim yang memerdekakan dua budak ivanita Muslimah, maka 
keduanya menjadi tebusan (kebebasan)nya dari api neraka, dengan setiap 
dua tidang dari kedua budak itu dibalas satu tulang darinya ." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya la basa 
bihim, hanya saja Abu Salamah bin Abdurrahman, tidak pernah 
mendengar dari ayahnya. 


- 8 - a : Shahih 

Dari Abu Najih as-Sulami ia menuturkan, 
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"Kami pernah mengepung kota Tha'if bersama Rasulullah dan 
saya telah mendengar Rasulullah it bersabda, 'Siapa pun Muslim laki- 
laki yang memerdekakan seorang budak laki-laki Muslim, maka sesung¬ 
guhnya Allah menjadikan perlindungan untuk setiap satu tulang dari 
tulang-tulangnya dengan satu tulang dari tulang-tulang budak yang di- 
merdekakannya. Siapa pun Muslimah yang memerdekakan seorang budak 
Muslimah, maka sesungguhnya Allah menjadikan perlindungan untuk 
setiap satu tidang dari tulang-tulang budak sahaya itu satu tulang dari 
tulang-tulang yang memerdekakannya dari api neraka'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan oleh Ibnu Hibban di da¬ 
lam Shahihveya. 
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8 - b : Shahih 

Dan di dalam sebuah riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'i di¬ 
sebutkan, Saya telah mendengar Rasulullah M bersabda, 

jH 5 \ 
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"Barangsiapa yang memerdekakan satu budak Mukmin, maka ia 
menjadi tebusannya dari neraka." 

Al-Hafizh berkata, "Abu Najih itu adalah Amr bin ’Abasah." 


1898^ - 9 : Shahih 

Dari al-Bara' bin Azib 4 ®, ia menuturkan, 
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"Seorang Arab baditi datang kepada Rasulullah j 9 £ lalu berkata, 'Ya 
Rasulullah, ajarkan kapadaku suatu amalan yang dapat memasukkanku 
ke surga.' Beliau menjawab, 'Meskipun kamu memendekkan perkataan, 
namun kamu telah memperpanjang (memperluas) pertanyaan. Bebaskan¬ 
lah jiwa (budak) dan merdekakanlah sahaya.' Ia berkata, 'Tidakkah kedua¬ 
nya sama?' Beliau bersabda, ’Tidak, membebaskan jiwa (budak) adalah 
engkau langsung memerdekakannya, sedangkan memerdekakan sahaya 
adalah engkau berikan nilai harganya, kemudian, menyedekahkan air susu 
unta kepada orang-orang fakir, 1 , dan berbuat baik kepada keluarga dekat 
yang memutus silaturahim 2 . jika kamu tidak mampu melakukan hal itu, 
maka berilah makan orang yang kelaparan dan berilah minum orang yang 
kehausan, perintahkanlah yang ma'ruf dan cegahlah yang munkar. Jika 
kamu tidak mampu melakukan hal itu, maka tahanlah lidahmu kecuali 
untuk kebaikan'." 


1 Maksudnya adalah unta betina yang banyak air susunya, yang susunya diberikan kepada orang fakir. 

2 Maksudnya memberikan kasih sayang dan berbuat baik kepadanya. 







< 5 Kitab ‘Jual QBeli 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya, dan ini lafazh miliknya. Dan juga oleh al-Baihaqi dan lain-lain. 
(Sudah disebutkan pada Kitab Sedekah, bab. 17). 


<^1899^> - 10 : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri 4e, bahwasanya ia telah mendengar 
Rasulullah bersabda. 


cLAJ y> SLa JJ*! ^ 

.423j j iL« sm ^»1^2tojlL>- 


"Ada lima hal yang siapa saja melakukannya dalam satu hari nis¬ 
caya Allah mencatatnya termasuk ahli surga, yaitu siapa saja yang men¬ 
jenguk orang sakit, menyaksikan (mengurus) jenazah, berpuasa satu hari, 
pergi (ke masjid) untuk shalat jum’at dan memerdekakan seorang budak." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya (Sudah 
disebutkan pada Kitab Jumat,bab. 1). 






Q^ita6 


NIKAH & HAL-HAL 
YANG BERHUBUNGAN 
DENGANNYA 
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RNJURRN MCNUNDUKKRN PRNDRNGRN, RNCRMRN 
MCMBIRRKRNNVR URR DRN BCRDUR-DURRN DCNGRN 
PCRCMPURN RSING (BUKRN MRHRRM) S6RTR 
MCNVCNTUHNVR 


<^1900^ - 1 : Shahih Lighairihi 

Dari Mu'awiyah bin Haidah ia berkata, Rasulullah SU ber¬ 
sabda. 


lyt 5-^3 (_5? t#?- : 3^' tSJr’ ^ 

.41)1 I 'j£- \gS-J c4Dl 


"Ada tiga orang yang mata mereka tidak melihat neraka, yaitu mata 
yang berjaga-jaga di jalan Allah, mata yang menangis karena takut kepada 
Allah, dan mata yang menahan diri dari yang diharamkan Allah." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya tsiqah 
lagi terkenal, selain Abu Hubaib al-'Anqari ! , ia disebut juga al- 
Qanawi. Saya tidak menemukan tentang statusnya. (Sudah disebut¬ 
kan pada Kitab jihad, bab. 2). 


<^190l|*> - 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Ubadah bin ash-Shamit bahwasanya Nabi #5 telah 
bersabda. 


f p ^ ' £ f * ^-5 ^ ® s/j ^ o c- J, {ot o g . f. o 

Ijijlj 1^1 IJiJw?! pSj 1 {j# 1 °yA^p\ 

1 ljlajL>-lj 131 AjD'yi IjSlj tpjAPj lil 


Silahkan lihat ta'h'g tentang dia pada uraian haditsnya yang terdahulu (Kitab jihad, bab. 2). 







khitah (fMkah 


. IjjjfTj 

"Jaminkanlah untukku enam hal dari diri kalian, niscaya aku menja¬ 
min surga untuk kalian, yaitu jujurlah apabila kalian berbicara, tepatilah 
apabila kalian berjanji, laksanakanlah amanah apabila kalian diberi amanah, 
jagalah kemaluan kalian, tundukkanlah pandangan mata kalian, dan tahan¬ 
lah kedua tangan kalian ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya, serta oleh al-Hakim, semuanya dari riwayat al-Muththalib bin 
Abdullah bin Hanthab, dari Ubadah. Al-Hakim berkata, "Shahih 
sanadnya." 

Al-Hafizh berkata, "Bahkan al-Muththalib tidak pernah men¬ 
dengar dari Ubadah. Wallahtt a'lam." 


<^1902^> - 3 : Hasan Lighairihi 

Dari Ali bin Abi Thalib 4^, bahwasanya Nabi telah bersabda 
kepadanya. 


, ® ^ ^ ^ ^ ^ ^ x ^ ✓ iS ^ ^ ^ 

toylaljl oyia-!i d-^Joys 3^ 4b^j lyiS idU (jl l g^S- b 

- “ , l. V- „ 'i- 4 ■' * " 

.cyy'Vl 4JJ j 4-b Lo-jU 


"Wahai Ali, sesungguhnya kamu akan memperoleh harta simpanan 
di surga, dan sesungguhnya kamu adalah pemilik dua tanduknya, maka 
dari itu janganlah satu pandangan kamu ikuti dengan pandangan berikut¬ 
nya, karena sesungguhnya milikmu hanyalah yang pertama, sedangkan 
yang kedua bukan milikmu." 

Diriwayatkan oleh Ahmad. 


®1903^> - 4 : Hasan Lighairihi 


Dan telah diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dan Abu Dawud 
dari hadits Buraidah, ia menuturkan, Rasulullah #§ telah bersabda 
kepada Ali, 


d-U (.tiiJ UjjLs cojla’dl oyJal.Sl V i^Lc- b 


"Wahai Ali, jangan engkau ikuti pandangan dengan pandangan 
berikutnya, karena sesungguhnya milikmu hanyalah yang pertama, sedang- 










kKitab c9Siliah 


kan yang kedua bukan milikmu." 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan gharib, kami tidak menge¬ 
tahuinya, kecuali dari hadits Syarik." 

Perkataan Nabi iS kepada Ali, "Dan sesungguhnya engkau 
adalah pemilik dua tanduknya", maksudnya adalah pemilik dua 
tanduk umat Islam ini. Hal itu karena Ali, di kepalanya terdapat 
dua bekas luka, salah satunya bekas bacokan Ibnu Muljam, semoga 
Allah melaknatnya, dan yang kedua bacokan dari Amr bin Wudd. 
Adapula yang mengartikannya: sesungguhnya kamu pemilik dua 
tanduk surga. Maksudnya pemilik dua sisinya dan penguasanya 
yang berwenang di dalamnya, yang di sana kamu melintasi selu¬ 
ruh penjurunya, sebagaimana Iskandar telah melintasi seluruh 
penjuru bumi, dari timur ke barat. Maka dari itu ia disebut Dzul- 
Qarnain, menurut salah sahi pendapat. Ini lebih dekat pada kebenar¬ 
an. Ada juga yang mengartikan lain dari itu. Wallahu a'lam. 


<^1904^> - 5 : Shahih 

Dari Abu 1 lurairah 4&, dari Nabi beliau telah bersabda. 


s'' , ■** o ' ' ' 

c4JL>i^o j g 3 djyjl iol 

O O * ' o' * 

oljj jLJulj LiJbljj LiJ&Uj 

idUo j Liljj Jc.libj 

.ibj& jl 


"Telah ditetapkan atas manusia bagiannya dari zina, ia pasti mela¬ 
kukannya, tidak bisa tidak. Dua mata, zinanya adalah memandang, dua 
telinga, zinanya adalah mendengarkan, lisan, zinanya adalah membica¬ 
rakan, tangan, zinanya adalah memegang 1 , dan kaki, zinanya adalah me¬ 
langkah, sedangkan hati berkeinginan dan mendambakan, dan semua itu 
dibenarkan oleh kemaluan atau didustakannya." 


1 Maksudnya menyentuh. Ini adalah riwayat Ibnu Hibban dan selainnya, dan ia dimuat di daiam ash-Shalihah, 
no. 2804 dari jilid keenam. Dan ia baru dicetak, ladi, hadits ini mencakup berjabat tangan dengan perempuan 
yang bukan mahram, dan ini termasuk yang melanda kebanyakan kaum Muslimin saat ini, dan di antara mereka 
adalah kaum elit. Dan bahkan sebagian dari mereka ada yang menghalalkannya. Lihat ash-Shahihah, 1/1/ 


448-449. 









kKitab <£Nikah 


Diriwayatkan oleh Muslim dan al-Bukhari secara singkat, dan 
juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. 

Di dalam sebuah riwayat Muslim dan Abu Dawud di sebut¬ 
kan. 


„o O o , J 0 O ^ ^ o 

tijbjjj j l Lj-Ssljys tokjjj jljdlj 

■ 


"Dua tangan itu berzina, zina keduanya adalah memegang, dua 
kaki itu berzina dan zina keduanya adalah berjalan, dan mulut itu berzina, 
zinanya adalah mengecup." ] 


<^1905^> - 6 : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Mas’ud dari Nabi #t, beliau bersabda. 


■St y.. 


-okjjj cijbjjj jilidi 


"Dua mata itu berzina, dua kaki itu berzina dan kemaluan berzina." 
Diriwayatkan oleh Ahrrtad dengan sanad shahih, dan oleh al- 
Bazzar serta Abu Ya’la. 


- 7 : Shahih 

Dari Jarir ia menuturkan, 

* O 's' ' 9 ' s _ _ i “ r p ° £■ 

j col^ajl jiij gS- ‘fe| <tDl cJLi 


"Saya pernah bertanya kepada Rasulullah #5 tentang pandangan 
secara tiba-tiba. Beliau menjawab, 'Palingkan pandanganmu'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. 


<^1907^> - 8 : Shahih Mauquf 

Dari Abdullah, -yakni Ibnu Mas'ud- 4#fe, ia berkata,.... 1 2 


1 adalah kata jamak dari ijui!l yang berarti mengecup. Di dalam naskah aslinya disebutkan JjjJt, itu 
adalah keliru, dan kemudian saya tidak menjumpai riwayat ini di dalam Shahih Muslim. Dan yang pertama 
diriwayatkannya di dalam Kitab al-Qadar. 

2 Di dalam naskah aslinya pada titik-titik itu disebutkan, "Rasulullah *, telah bersabda, namun saya hapus, 
karena yang benar hadits ini adalah mauguf sebagaimana telah saya tahqiq di dalam ash-Shahihah, no. 
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LgJLi OUaJLiJJj Vl Ojjaj ^y> L«j n y^LjJl jIjp- ^_y. 


Vl 


"Dosa adalah rongrongan jiwa , dan tidak ada satu pandangan pun 
melainkan setan mempunyai ambisi padanya." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan selainnya, dan para pera¬ 
winya tidak ada yang saya ketahui bercacat, akan tetapi dikatakan 
bahwa yang benar hadits ini mauquf. 

f f. ° f 

Dengan memfathahkan ha' dan mentasydid wau, : i_j jJJjJl jljA 

artinya: apa-apa yang menyelimuti hati dan me¬ 
ngalahkannya hingga anda melakukan hal yang 
tidak baik. Ada yang membaca dengan tidak 
mentasydid wau, dan mentasydid za' , jamak dari 
yaitu perkara-perkara yang bergejolak di 
dalam jiwa, menggerogoti, mempengaruhi dan 
merongrong di dalam jiwa hingga menjadi mak¬ 
siat. Ini yang lebih populer. 


- 9 : Shahih 

Dari Uqbah bin Amir bahwasanya Rasulullah #, telah ber¬ 
sabda, 

I(JlS I C-olysl IjLv^jVI Jjjs-j <JI^ .fldjJl JLp ^515 j 


" Awas d hindarilah masuk kepada (menjumpai) perempuan. * Salah 
seorang dari kaum Anshar bertanya, "Bagaimana dengan dengan ipar?" 1 2 
Beliau bersabda, "Ipar itu (dapat menyebabkan) kebinasaan." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi, ke¬ 
mudian ia berkata, "Dan arti dimakruhkan menjumpai perempuan 
itu seperti yang diriwayatkan dari Nabi St, beliau bersabda. 


• Olklll U£Jl? 015 VI oiyL J5-3 i V 


1 Yang diajak berbicara di sini adalah laki-laki asing, sekalipun masih berstatus kerabat yang tidak tergolong 
mahram berdasarkan ungkapan selanjutnya pada hadits ini. 

2 Lafazh ini ada pada para perawinya, sedangkan di dalam naskah aslinya disebutkan tidak ada huruf 
wau, seperti kata ini adalah salah satu dari lima dialeg Arab, telah dijelaskan oleh al-Hafizh di dalam 
Fath al-Bari. dan oleh penulis sebagiannya. 







OZitab dNlkah 


"Tidaklah seorang laki-laki berdua-duaan dengan seorang perem¬ 
puan melainkan setan adalah ketiganya. " 1 

Dan arti sabdanya: disebutkan, saudara laki-laki suami. 

Seakan-akan beliau tidak suka kalau saudara laki-laki suami ber¬ 
duaan dengannya. 

Dengan memfathahkan ha' dan tanpa mentasydid : i£>Jl 

mim , artinya: ayah suami dan yang sehubungan 
dengannya, seperti saudara laki-laki, paman, anak 
paman, dan semisal mereka. 

Inilah yang dimaksud di dalam hadits di sini. Demikianlah 
ia ditafsirkan oleh al-Laits bin Sa'ad dan selainnya. Juga ayahnya 
istri dan yang sehubungan dengannya. Dan ada'yang mengatakan, 
"Ia adalah kerabat dekat suami saja." Ada pula yang mengatakan, 
"Saudara dekat istri saja." 

Abu Ubaid berkata mengenai artinya, "Hendaklah ia mati 
saja, dan jangan sekali-kali ia melakukan hal itu." Jika demikian 
pendapatnya mengenai ayah suami, padahal ia adalah mahram, 
maka bagaimana dengan orang asing (yang bukan mahram)? Se¬ 
lesai. 


<j|l909^> - 10 - a : Shahih 

Dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah S; telah ber¬ 
sabda. 


^ p f f f O " 

VI olyiL V 


1 Ini adalah potongan dari hadits Umar 4» yang telah dimuat di dalam ash-Shahihah, no. 1116. At-Tirmidzi 
mengisyaratkan dengannya bahwa ungkapan J_fj bermakna umum, maka ia harus dikaitkan dengan yang 
bukan muhrim, sebagai pemaduan antara hadits ini dengan hadits yang lain, yang menunjukkan diperbo¬ 
lehkannya seorang lelaki mahram berdua-duaan dengannya, seperti hadits Ibnu Abbas berikutnya. Demi¬ 
kian juga, glsJl (ipar) harus diartikan kepada yang bukan muhrim, sebagai penggabungan antara hadits 
tersebut dengan hadits Ibnu Abbas dan yang lainnya, seperti hadits-hadits yang melarang perempuan 
bepergian jauh kecuali disertai mahramnya. Sebab, safar (bepergian jauh itu) berkonsekwensi khulwah 
(berdua-duaan) sebagaimana sudah tidak asing lagi. Dan di dalam beberapa riwayat disebutkan, lj Ml 
ligM jl \J»y\ (kecuali ia disertai oleh ayah atau saudara laki-lakinya), sebagaimana akan disebutkan nanti 
pada (Kitab Adab, bab. 43). Adapun tambahan yang ada di dalam kurung adalah riwayat milik at-Tirmidzi. 
Maka yang benar adalah bahwa sesungguhnya yang dimaksud di dalam hadits di atas adalah saudara laki- 
laki suami dan semisalnya yang bukan mahram, karena fitnah itu biasanya dikhawatirkan akan terjadi dari 
orang semisal dia. Disamping itu, mengartikan hadits kepada mahram menjadi suatu kesulitan yang tidak 
akan bisa dihindari, dan ini dinafikan oleh nash al-Qur' an. 
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"Jangan sekali-kali seorang di antara kalian berdua-duaan dengan 
seorang perempuan kecuali disertai mahram." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


10 - b : Shahih Lighairihi 

Sudah disebutkan dalam hadits-hadits tentang kamar mandi 
umum (Kitab Thaharah (bersuci), bab. 5), hadits Ibnu Abbas, dari 
Nabi Ht, yang di dalamnya disebutkan, 

- ^ S > O _ 3 o l Q s , 

Lglij j i) ‘4l)L l j r a jJ ijl-S” tjy^j 

-\jh* 

"Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, 
maka jangan sekali-kali ia berdua-duaan dengan seorang perempuan yang 
tidak diserta dengan mahram." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 


- 11 : Hasan Shahih 

Dari Ma'qil bin Yasar 4k, dia menuturkan, Rasulullah ber¬ 
sabda, 

^ ° ^ o j, * ' . * ^ p t s- \ • vt 

i\y}>\ j j! yj>- iJjjS- gyA l ~ l -‘ 

j A't 


"Sungguh ditusukkan satu jarum besi ke kepala salah seorang di 
antara kalian itu lebih baik baginya daripada ia menyentuh seorang perem¬ 
puan yang tidak halal baginya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Baihaqi. Para perawi 
ath-Thabrani adalah tsiqah, para perawi ash-Shahih. 

f g Os 

Dengan meng/cisra/ikan mim dan memfathahkan : 
ya', yaitu sesuatu yang dijadikan sebagai alat 
jahit, seperti jarum, dan sejenisnya. 
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ANJURAN M6NIKAH TCAUTAMA DCNGAN UJANITA 
VANG TAAT B6RAGAMA DAN SUBUR 


191 ly - 1 : Shahih 

Dari Abdullah bin Mas'ud 4A ia menuturkan, Rasulullah ‘M, 
bersabda, 

° & s- t- £> s ° ^ s f g tf &■ 

l ^jJsS'\ 4jlj of-ldl ^jjo <■ »_jL-JL)! b 

.XU-j iJ 4jlj j)«,<*? 1L 4jd_*-2 ^lah ..j pj Cy°J ui- /v \ j? 


"Wahai sekalian pemuda, barangsiapa di antara kalian sudah mampu, 
maka hendaklah menikah, karena ia lebih menundukkan pandangan mata 
dan lebih menjaga kemaluan, dan barangsiapa yang belum mampu, hen¬ 
daklah ia berpuasa, karena puasa itu menjadi peredam baginya." 1 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan ini lafazh 
milik mereka, dan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, serta an-Nasa'i. 


41912^- - 2 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash AA bahwasanya Rasulul¬ 
lah 3® telah bersabda. 


1 Sabda beliau, /~ki L {wahaisekalian), artinya sekumpulan, yang mencakup sifat, seperti jenis dan 

semacamnya. gdL)\, dengan mem/&tta/ikan syin, jamak dari ^Lt, juga bisa dalam bentuk mashdar, 
akan tetapi yang dimaksud di sini adalah kata jamak. 

«UJI, diartikan dengan jima' dan juga akad. Dua makna ini sah bagi hadits di atas dengan taqdir adanya 
ahMudhaf (kata imbuhan), yakni: biaya dan segala sarananya. Atau yang dimaksud dengan kata iiUJi di 
sini adalah biaya dan segala sarananya. 

j- jydi, adalah perintah yang bermakna anjuran, menurut jumhur ulama, kecuali kalau ia khawatir akan 
dirinya jika tidak menikah (maka hukumnya wajib). 


SJLj, yakni puasa, sedangkan *J maksudnya bagi kemaluan. ;U- J( dengan mengAas/a/fcan wau, asal mak¬ 
nanya adalah memotong buah pelir binatang jantan supaya nafsu seksnya hilang, sehingga seperti dikebiri. 
Maksud hadits adalah bahwa sesungguhnya puasa itu dapat meredamkan nafsu seks sebagaimana fU-yi. 
Wallahu alam. 
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. 4^xJLybJl L^-pULo y^~J k^bLo bjAJl 

''Dunia adalah kesenangan, dan sebaik-baik kesenangannya adalah 
wanita shalihah." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 


1913^ - 3 : Shahih Lighairihi 

Dari Tsauban 4*>, ia menuturkan, 

J^ i oJjj LiJ 

jJ i^Jui}\j ._ftjJl J C-Jyd ; -> cJbS^ tojbiLjd ^9 jtllj 

c^S”Li vliij jbdJ iJukil :Jlii .ojcibbi JUJI J;1 lliip 

. 4jLijj , ^ip AlLmi A^aj,a ^T3J3 


"Tatkala turun ayat 'Dan orang-orang yang menimbun emas 
dan perak', ia berkata, 'Kami pernah bersama Rasulullah S® dalam salah 
satu perjalanan jauhnya, lalu salah seorang sahabatnya berkata, 'Ia di¬ 
turunkan berkenaan dengan emas dan perak. Kalau saja kami tahu harta 
yang mana yang lebih bagus tentu kami mengambilnya'. Maka beliau 
bersabda, 'Yang paiing utamanya adalah lisan yang selalu berdzikir, hati 
yang selalu bersyukur, dan wanita (istri) beriman yang membantunya 
(suaminya) atas keimanannya'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi. Ia mengatakan, 
"Hadits hasan, saya telah bertanya kepada Muhammad bin Isma'il 
-yakni al-Bukhari-, aku katakan kepadanya, 'Salim bin Abu al-Ja'd 
telah mendengar dari Tsauban?' Ia menjawab, ’Tidak'." 1 


^1914^ - 4 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Isma'il bin Muhammad bin Sa'ad bin Abi Waqqash, dari 
ayahnya, dari kakeknya, ia menuturkan, Rasulullah $&, telah ber¬ 
sabda. 


Saya mengatakan. Para perawinya tsiqah, jadi sanadnya shahih kalau saja tidak karena adanya keterputus-an 
(inqitha). Akan tetapi Imam Ahmad meriwayatkan, 5/366 dengan sanad bersambung (maushul) dari jalur 
lain secara singkat dari seorang sahabat Nabi yang tidak disebut namanya, sedangkan sanadnya hasan, 
dan ia mempunyai syahid yang shahih di dalam Tafsir Ibnu Katsir, 2/351 dan yang lain di dalam al-Mustad- 
rak, 2/333. 
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^y> '.Aj^Ks ^31 jyl oj 2A ( j r a j ^y> 

^jjl sjjlSi ( j r °j <L^S c^JUkSI tA^JLJaJI slj^Jl 

45^13 ^jJDl iSjJDl sljjl ^31 


"Di antara kebahagiaan manusia itu tiga, dan di antara kesengsa¬ 
raan manusia itu ada tiga: Di antara kebahagiaan manusia adalah wanita 
(istri) yang shalihah, tempat tinggal yang baik (layak) dan kendaraan 
yang baik pula. Dan di antara kesengsaraan manusia adalah perempuan 
(istri) yang jahat, tempat tinggal yang buruk, dan kendaraan yang buruk." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, ath-Thab- 
rani, dan al-Bazzar. 


4 - b: Shahih 


Diriwayatkan juga oleh al-Hakim dan ia menilainya shahih, 
hanya saja ia menyebutkan, 

. j i 

"Tempat tinggal yang sempit." 

Dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih nya, namun ia menye¬ 
butkan, 

TJLkSl jL>J^ tJLJ2JI 0(3^1 lioLkJLj! 43^ 
j jL>JI ■ ^ULLll ^ ^jl3 ■ ^y^j 


"Ada empat perkara yang termasuk kebahagian: Perempuan (istri) 
yang shalihah, tempat tinggal yang luas, tetangga yang baik, dan kenda¬ 
raan yang menyenangkan. 

Dan empat perkara yang termasuk kesengsaraan: Tetangga yang 
jahat, perempuan (istri) yang jahat, kendaraan yang buruk, dan tempat 
tinggal yang sempit." 


<|l915^ - 5 : Hasan 

Dari Muhammad bin Sa'ad, -yakni Ibnu Abi Waqqash-, dari 
ayahnya juga 4&, bahwasanya Rasulullah H telah bersabda. 
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q s ^ y ^ ^ o ^ y ^ ji p o s s s 
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"Tiga perkara termasuk kebahagiaan: Perempuan (istri) yang selalu 
menarik jika kamu melihatnya, saat kamu jauh darinya dia selalu menjaga 
dirinya dan hartamu, binatang tunggangan yang gesit hingga dapat me¬ 
nyusul (mengantarkanmu) kepada sahabat-sahabatmu, dan rumah yang 
luas lagi banyak perabotannya. 

Tiga perkara termasuk kesengsaraan: Perempuan (istri) yang jika 
kamu melihatnya, ia tidak menyenangkanmu, ucapan-ucapannya selalu 
menyerangmu, jika kamu jauh darinya, ia tidak menjaga dirinya dan 
hartamu, hewan tunggangan yang sangat lambat jalannya, jika kamu 
memukulnya ia akan menyusahkanmu, dan jika kamu membiarkannya 
maka ia tidak dapat menyusul (mengantarkanmu) kepada para sahabat¬ 
mu, dan rumah yang sempit lagi sedikit perabotannya'. 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, ia mengatakan, "Hanya diriwa¬ 
yatkan oleh Muhammad bin Bukair (yakni) al-Hadhrami 1 , jika ia 
benar-benar hafal hadits ini, maka sanadnya berdasarkan syarat 
al-Bukhari dan Muslim." 


Al-Hafizh berkata, "Muhammad itu shaduq dan dinilai tsiqah 
oleh lebih dari satu ulama." 


<^1916|s> - 6 - a : Hasan Lighairihi 


Dari Anas *#b, bahwasanya Rasulullah M, telah bersabda, 
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Di dalam naskah aslinya disebutkan, "Yakni Ibnu Bukair al-Hadhrami". Ini adalah keliru, karena Ibnu Bukair itu 
tsaM(utuh) di dalam al-Mustadrak, tanpa al-Hadhrami. 
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"Barangsiapa yang dikaruniai Allah istri yang shalihah, maka sung¬ 
guh Allah telah menolongnya atas separuh agamanya, maka hendaklah ia 
bertakzva kepada Allah dalam separuh yang lainnya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu’jam al-Ausath, 
dan oleh al-Hakim, dan dari jalurnya pula diriwayatkan oleh al- 
Baihaqi. Al-Hakim berkata, "Shahih sanadnya." 


6 - b : Hasan Lighairihi 

Dan di dalam riwayat lain milik al-Baihaqi disebutkan, "Rasu¬ 
lullah 3l§ telah bersabda, 

.jjSUl y i)l JaScJM Jui lil 


"Apabila seorang hamba menikah, maka sungguh ia telah menyem¬ 
purnakan separuh agamanya, maka hendaklah ia bertakzva kepada Allah 
pada separuh sisanya." 


<^1917^> - 7 : Hasan 

Dari Abu Hurairah 4% ia menuturkan, Rasulullah m bersabda, 
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"Ada tiga manusia yang pasti Allah menolong mereka, yaitu muja¬ 
hid (pejuang) di jalan Allah, budak yang berniat melunasi (pembebasan 
dirinya), dan orang yang menikah berniat menjaga kesucian dirinya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ini adalah lafazh miliknya, 
dan ia mengatakan, "Hadits hasan shahih"; dan oleh Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya, serta oleh al-Hakim. Ia berkata, "Shahih berda¬ 
sarkan syarat Muslim. (Sudah disebutkan pada Kitab Jihad, bab. 9). 
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1918^ - 8 : Shahih 

Dari Anas bin Malik ia menuturkan, 
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"Datang beberapa orang 1 ke rumah istri-istri Rasulullah j§§, mereka 
bertanya tentang ibadah Nabi H. Setelah mereka diberitahu, seakan-akan 
mereka menganggapnya sangat sedikit 2 , lalu mereka berkata, 'Di mana 
kita bila dibandingkan dengan Nabi $§,, sedangkan beliau telah diampuni 
oleh Allah dosa-dosanya yang telah lalu dan yang akan datang?' Satu di 
antara mereka berkata, 'Adapun aku, akan selalu shalat semalam suntuk 
selama-lamanya.' Yang satu lagi berkata, 'Aku akan berpuasa sepanjang 
masa, dan tidak akan pernah berhenti.' Yang satu lagi berkata, 'Aku akan 
menjauhi perempuan, aku tidak akan menikah selama-lamanya.' Maka 
datanglah Rasulullah M, kepada mereka dan bersabda, 'Kaliankah orang- 
orang yang telah mengatakan begini dan begitu? Demi Allah, sesungguh¬ 
nya aku adalah benar-benar orang yang paling takut kepada Allah 3 dan 
paling bertakwa kepadaNya di antara kalian, akan tetapi 4 aku puasa dan 
juga tidak berpuasa, aku shalat malam dan tidur malam, dan aku juga me¬ 
nikahi perempuan. Barangsiapa yang tidak suka kepada sunnahku, maka 
ia bukan dari golonganku. " 5 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari -dan ini lafazh miliknya-. Muslim 
dan selain keduanya. 


<^1919^> - 9 : Ilasan 

Dari Abu Sa'id al-Khudri *&■., dia menuturkan, Rasulullah 
bersabda. 


1 Utj adalah tiga sampai sepuluh orang. 

2 Dengan mentesydt/dan mendhammafkan tam, maksudnya: mereka menganggapnya sedikit. 

3 Ini adalah bantahan terhadap alasan yang mereka pegang, yaitu bahwa orang yang sudah diampuni itu 
sudah tidak perlu lagi banyak beribadah, dan berbeda dengan orang lainnya. Maka Rasulullah sk membe- 
ritahu kepada mereka bahwa, di samping beliau tidak berlebihan dalam beribadah, beliau adalah orang yang 
paling takut kepada Allah dan paling bertakwa daripada orang-orang yang berlebih-lebihan. 

4 Istidrak dari ungkapan yang terhapus, asumsinya: saya dan kalian berkenaan dengan ibadah adalah sama, 

akan tetapi saya puasa,.dst 

5 Maksudnya, siapa saja yang berpaling dari sunnah dan jalanku. Jalan (cara) itu lebih umum daripada amalan 
fardhu dan amalan sunnah. Wallahu alam. 
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"Perempuan itu dinikahi karena salah satu perkara: Karena kecan¬ 
tikannya, karena hartanya, karena akhlaknya, dan karena agamanya. Maka 
hendaklah kamu memilih yang teguh beragama dan berakhlak, niscaya 
kamu beruntung." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, al-Bazzar, 
Abu Ya'Ia, dan Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


<^1920^ - 10 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4r, bahwasanya Rasulullah #; telah ber¬ 
sabda. 
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"Perempuan itu dinikahi karena empat perkara: karena hartanya, 
karena keturunannya, karena kecantikannya, dan karena agamanya 1 , maka 
raihlah 2 yang taat beragama, niscaya kamu beruntung.” 3 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i, 
dan Ibnu Majah. 


Kalimat yang mempunyai arti dorongan dan : illJu dMy 

himbauan. 


Ada yang mengartikan, mendoakan agar menjadi fakir. Ada 
pula yang berpendapat, mendoakan banyak harta. Ungkapan ter¬ 
sebut mencakup keduanya dan bisa berarti salah satunya. Dan yang 
terakhir di sini lebih tampak. Artinya, Raihlah perempuan yang taat 
beragama dan jangan menoleh kepada harta, semoga Allah mem¬ 
perbanyak hartamu. Yang pertama diriwayatkan dari az-Zuhri, dan 


1 Maksudnya: manusia memperhatikan hal-hal ini pada perempuan dan senang kepadanya karena hal-hal 
tersebut, bukan anjuran untuk memperhatikan hal-hal tersebut. Al-Hasab adalah kemuliaan nenek moyang 
atau perilaku baik. 

2 Maka carilah wahai orang yang akan menikah, perempuan yang taat beragama hingga kamu beruntung 
dengannya dan kamu menjadi peraih puncak harapan. 

3 dengan mengfc3S/a/7kan ra , berasal dari kata O p yang berarti berlumur debu. Namun di manakah 
wanita yang teguh beragama sekarang, keberadaannya bagaikan burung hayalan ( al-Anqa), kita memohon 
keselamatan kepada Allah J Ss. 







&Citab dMkah 


Nabi H§ mengatakan hal itu kepadanya karena ia memandang ke¬ 
fakiran itu lebih baik baginya daripada kaya. Allah lebih tahu de¬ 
ngan apa yang dimaksud oleh nabiNya ?$,. 


1921^ - 11 : Hasan Shahih 

Dari Ma'qil bin Yasar ia menuturkan, 
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"Ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah Wg lalu berkata, 
'Ya Rasulullah, sesungguhnya aku mendapat seorang perempuan yang 
mempunyai kemuliaan, kedudukan, dan harta, hanya saja ia tidak bisa 
melahirkan anak, apakah aku boleh menikahinya?' Maka Nabi melarangnya. 
Kemudian orang itu datang kepada beliau untuk kali yang kedua lalu me¬ 
ngatakan seperti yang dikatakannya dahulu. Kemudian datang lagi untuk 
kali ketiga, maka beliau bersabda kepadanya, 'Nikahilah wanita yang penuh 
kasih sayang lagi subur, karena sesungguhnya aku berbangga terhadap 
umat-umat yang lain dengan banyaknya kalian'." 1 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan al-Hakim, ini 
lafazh miliknya dan ia berkata, "Shahih sanadnya." 



1 Al-Wadud adalah wanita yang sangat mencintai suami, sedangkan al-Walud adalah wanita yang mampu 
melahirkan banyak anak. Dibatasi dengan dua sifat tersebut adalah karena apabila seaorang perempuan 
wa/ud namun tidak wadud maka sang suami kurang menyukainya, sedangkan perempuan wadud namun 
kalau tidak walud, maka apa yang diharapkan tidak akan bisa tercapai, yaitu memperbanyak komunitas 
umat dengan banyaknya melahirkan. Hal ini dapat diketahui pada para gadis melalui keluarga dekatnya, 
karena biasanya tabiat kaum kerabatnya Itu juga berlaku padanya. 

Sabda beliau, "Karena sesungguhnya saya berbangga terhadap umat-umat yang lain dengan banyaknya 
ka/iarl' artinya. Aku berbangga terhadap seluruh umat disebabkan kalian dengan banyaknya para pengikutku. 
Wallahu a ia m. 

Saya mengatakan, Hadits ini mengandung suatu peringatan lembut terhadap dimakruhkannya aza/ (menum¬ 
pahkan sperma di luar rahim istri), atau pembatasan keturunan dan mengaturnya yang kini melanda bebe¬ 
rapa negara, dengan rayuan dari orang-orang " Yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh 
Allafrrlan Rasu/Nya dan tidak pula menganut agama yang benar dari orang-orang yang telah diberi al-Kitab". 
Semoga Allah menyelamatkan kita. 
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Himbauan Kepada Suami Untuk Memenuhi Hak Istrinya 
dan Mempergaulinya Dengan Baik, dan Seorang Istri 
Untuk Memenuhi Hak Suami dan Taat Kepadanya, 
Serta Ancaman Terhadap Istri Dari Perilaku Membuat 
Suami Marah dan Mendurhakainya 


Al-Hafizh berkata, "Sudah disebutkan dahulu pada "Bab an¬ 
caman dari Hutang" (Kitab Jual Beli, bab. 15) hadits Maimun. 

Hadits Shahih 


Dari Maimun, dari ayahnya, dari Nabi 
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"Siapa saja laki-laki yang menikahi seorang perempuan dengan ma¬ 
har sedikit atau banyak, sedangkan di dalam hatinya tidak ada niat untuk 
menunaikan hak istrinya, ia telah menipunya, maka kalau ia mati sedang¬ 
kan ia belum menunaikan hak istrinya, niscaya ia menjumpai Allah pada 
Hari Kiamat nanti sebagai pezina." (Al-Hadits). 

Juga telah disebutkan dahulu yang semakna dengannya, ha¬ 
dits Abu Hurairah dan hadits Shuhaib al-Khair. 


1922^ - 1 : Shahih 

Dari Ibnu Umar <#s, ia menuturkan. Saya telah mendengar 
Rasulullah i§ bersabda. 
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"Setiap kalian adalah pemimpin dan bertanggung jawab terhadap sia¬ 
pa yang dipimpinnya. Seorang penguasa itu pemimpin dan bertanggung 
jawab terhadap rakyatnya. Seorang suami itu pemimpin di keluarganya 
dan bertanggung jawab terhadap siapa yang dipimpinnya, dan perempuan 
(istri) adalah peminpin di rumah suaminya dan bertanggung jaiuab terha¬ 
dap apa yang dipimpinnya, dan pembantu itu adalah pemimpin pada harta 
benda majikannya dan bertanggung jawab terhadap apa yang dipimpin¬ 
nya, dan setiap kalian adalah pemimpin dan bertanggung jawab terhadap 
siapa yang dipimpinnya. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


<^1923^> - 2 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah 4«, ia menuturkan, Rasulullah kg bersabda. 
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"Orang-orang Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang 
terbaik akhlaknya, dan sebaik-baik kalian adalah yang terbaik terhadap 
istri mereka." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan oleh Ibnu Hibban di dalam 
Shahilmya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih." 


1 Dari kata SjU_, artinya memelihara sesuatu dan mengurusinya dengan sebaik-baiknya. l j r ^iySl 

adalah penjaga yang dipercaya yang selalu menekuni kebaikan apa yang menjadi tugasnya dan apa yang 
ada di bawah kepemimpinannya. Setiap orang yang di bawahnya ada sesuatu (yang dipimpinnya), maka ia 
dituntut untuk berlaku adil dan melaksanakan apa-apa yang menjadi kemaslahatan dunia dan agamanya. 
Jika ia menunaikan kewajibannya dalam memimpin, maka ia memperoleh keberuntungan yang banyak 
dan balasan yang besar. Jika tidak demikian, maka setiap anggota gembalaannya (masyarakatnya) akan 
menuntut haknya kepadanya. Pemimpin, suami, istri dan pembantu semua termasuk dalam sebutan ini, 
namun makna-maknanya berbeda. Gembalaan pemimpin adalah menegakkan hudud dan undang-undang 
Allah terhadap mereka berdasarkan aturan-aturan syariat. Gembalaan seorang suami adalah keluarganya, 
mengendalikan permasalahan mereka dan memenuhi hak-hak mereka dalam bentuk memberikan nafkah, 
pakaian dan perlakuan yang baik. Gembalaan istri adalah kearifannya dalam mengelola rumah suaminya, 
tulus kepada suami dan amanah dalam menjaga harta suami dan menjaga kehormatan diri. Sedangkan 
gembalaan seorang pembantu untuk majikannya adalah menjaga apa saja yang ada pada dirinya dari 
harta majikannya dan melaksanakan apa yang menjadi kewajibannya, yaitu membantu majikan. 
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<^1924^, - 3 : Shahih 

Dari Aisyah juga, ia menuturkan, Rasulullah Sg bersabda, 



"Sebaik-baik kalian adalah yang terbaik kepada keluarganya, dan 
aku adalah yang terbaik terhadap keluargaku." 

Diriwayatkan oleh lbnu Hibban di dalam Shahihnya. 

^1925^> - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari lbnu Abbas AA dari Nabi ik„ beliau bersabda. 



"Sebaik-baik kalian adalah yang terbaik kepada keluarganya , dan 
aku adalah yang terbaik terhadap keluargaku." 

Diriwayatkan oleh lbnu Majah dan al-Hakim, namun ia me¬ 
nyebutkan. 



"Sebaik-baik kalian adalah yang terbaik kepada wanita." 

Dan ia mengatakan, "Shahih sanadnya." 

<j|l926)s> - 5 : Shahih 

Dari Samurah bin Jundab dia menuturkan, Rasulullah SI 
bersabda, 
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"Sesungguhnya perempuan itu diciptakan dari tulang rusuk, jika 
kamu (memaksa) meluruskannya, maka kamu akan mematahkannya. Oleh 
karena itu, bersikap lembutlah padanya, niscaya kamu bisa hidup dengan¬ 
nya. " 

Diriwayatkan oleh lbnu Hibban di dalam Shahihnya. 
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1927y - 6 : Shahth 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah M§ bersabda, 
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"Saling nasihat-menasihatilah mengenai perempuan 1 , karena perem¬ 
puan itu diciptakan dari tulang rusuk 2 , dan sesungguhnya tulang rusuk 
yang paling bengkok adalah yang paling atas, jika kamu memaksa melu¬ 
ruskannya, maka kamu akan mematahkannya 3 , dan jika kamu membiar¬ 
kannya, maka ia tetap bengkok. Maka saling nasihat-menasihatilah menge¬ 
nai wanita." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan lainnya. 
Dan di dalam sebuah riwayat Muslim disebutkan. 
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''Sesungguhnya perempuan itu diciptakan dari tulang rusuk, ia ti 
dak akan bisa lurus bagimu di atas satu jalan. Jika kamu bersenang-senang 
dengannya, maka kamu pun bisa bersenang-senang dengannya, namun 
padanya tetap ada kebengkokan. Dan jika kamu memaksa meluruskannya, 
maka kamu berarti mematahkannya, dan mematahkannya adalah mence¬ 
raikannya.'' 4 


1 Maksudnya, saling nasihat-menasihatilah kalian wahai para suami mengenai hak perempuan (istri) dalam 
kebaikan. Di sini wanita disebutkan secara khusus karena mereka lemah dan membutuhkan orang yang 
bisa mengurusi urusan mereka. Arti hadits ini adalah, terimalah pesanku mengenai mereka dan laksana¬ 
kanlah serta bersabarlah dalam menghadapi mereka, bersikap lembutlah kepada mereka dan berlaku baiklah 
kepada mereka. 

2 Pemberian alasan terhadap apa yang sebelumnya, dan faidahnya adalah untuk menjelaskan bahwa wanita 
itu diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok. 

3 Ada yang mengartikan, [ni adalah perumpamaan bagi perceraian. Maksudnya, Jika kamu menginginkan 
darinya tetap pada kebengkokannya niscaya permasalahannya menyeret kepada perceraiannya. Wallahu 
a'lam. 

" Saya mengatakan, la mempunyai syahid dari hadits Abu Dzar serupa dengannya secara singkat, dan ia 
menambahkan, ikii j llji I 4 U jU (L^jljj jj) b\j "Dan Jika kamu membiarkannya (di dalam 

satu riwayat disebutkan, kamu bersikap lembut kepadanya) maka sesungguhnya padanya terdapat kebeng¬ 
kokan dan manfaat (yang sepadan dengan kebengkokannya)." Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam al- 
fidab at-Mufrad, no. 747; ad-Darimi, 2/148; Ahmad, 5/150-151 dan 169; dan al-Bazzar, no. 1478 -Kasyf 
al-Astar. 
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Dengan men gkasrah kan dhad dan memfathahkan 
lam, dan bisa juga dengan mensiAzmkan larn, na¬ 
mun mem/flf/zfl/zkannya lebih fasih. 

Dengan mengkasrahkan 'ain dan memfathahksn 
wan. Ada yang mengatakan, apabila ia terjadi 
pada sesuatu yang berdiri tegak, seperti dinding 
dan tongkat, maka dikatakan dengan mem- 
fathahkan 'ain dan wan, namun bila tidak demi¬ 
kian, seperti pada agama, akhlak, bumi, dan se¬ 
misalnya, maka dikatakan dengan meng- 
kasrahkan 'ain dan memfathahkan wau. Demikian 
dikatakan oleh Ibn as-Sikkit. 




4l928)> - 7 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4$-, ia menuturkan, Rasulullah «§g bersabda, 

^ * s P ^ ! y' * * > ' ° * O O ° ° ' 

: JIS jl LgJwO LJj>- o(jj *)} 


"Janganlah seorang laki-laki beriman membenci kepada seorang 
perempuan beriman, karena jika ia tidak menyukai satu akhlak darinya, 
niscaya ia menyukai satu akhlak yang lain darinya." Atau beliau menga¬ 
takan, "yang lainnya." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

Dengan mensukiinkanfa'dan memfathahkan ya' : liyg 

dan ra', dan mendhammahkan ra' adalah syadz, 
artinya, membenci (tidak menyukai). 


1929f> - 8 : Shahih 

Dari Mu'awiyah bin Haidah 4g, ia menuturkan, 

^ ^ ^ 3 p "'s ' s f, s & ^ p 9 9 

tal o! : JU> 4 >-jj Jp- Ls t4l)! Jjj-Aj b ‘cJ3 

SM ^J J V j ISj L &'yLSk3j 

.C-jJl 

"Saya pernah berkata, 'Ya Rasididlah, apa hak seorang istri pada 
suaminya?' Beliau menjawab, 'Engkau memberinya makan apabila engkau 
makan, engkau memberinya pakaian apabila engkau berpakaian, jangan 
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kamu memukul wajahnya, jangan pula menjelek-jelekkannya, dan jangan 
kamu mendiamkannya (menghajrnya), kecuali tetap di rumah." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihn ya, hanya saja di dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, 
ia berkata. 


oyS’jJs s- jp~ Ijj 4i)i jLi jL>-3 <jj 


"Sesungguhnya ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah 
3§§, 'Apa hak istri atas suaminya?’ lalu ia menyebutkannya." 


Dengan men/flsi/rf/dkan ba' , artinya, jangan kamu : SpJu j/ 

memperdengarkan kepadanya hal-hal yang tidak 

dia suka dan jangan mencacinya, dan jangan 

kamu mengatakan "Semoga Allah menjelekkan- 

mu", atau yang serupa dengannya. 


- 9 : Hasan Lighairihi 

Dari Amr bin al-Ahwash al-Jusyami Aa, 

iUl <jl J-ki (J jJIj 4i)l 4 jI 

y 0 ^ f ^ s- J ^ ' ' > ' 6 ^ 

ijl^P IAjLs dyl>- 1 i j/l '.(Jli JaPyy 

oli ol *3/l yip liwi (jy^-dLj 

oli L £?yd > 'Jd*' ^-1-^-kJi ( _ 5 s 

j'tlii- p-SsSLls.' (jl t j/l l \ r ^lke- lyj*Jj 

i> ' f. ✓ jj ^ t s f. Q ✓ o p. ^ % $> * & 

<J? (Sfr'i cA^j ‘UjAjSi 

•(S^^i 


"Bahwasanya ia telah mendengar Rasulullah M bersabda pada waktu 
haji zvada' setelah beliau memuji dan menyanjung Allah, mengingatkan 
dan menasihati, 'Ketahuilah, saling nasihat-nasihatilah kalian tentang zva- 
nita dalam kebaikan, karena sesungguhnya mereka adalah tazoanan-tawa- 
nan di sisi kalian, kalian sama sekali tidak memiliki apa pun dari mereka 
selain itu, kecuali jika mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Maka 
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jika mereka melakukan itu , pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 
dan pukullah mereka dengan pukulan yang tidak membahayakan. Lalu 
jika mereka taat kepada kalian, maka janganlah kalian mencari-cari jalan 
untuk menyusahkan mereka. Ketahuilah, bahwasanya kalian memiliki hak 
atas istri kalian, dan istri kalian pun memiliki hak atas kalian. Hak kalian 
atas mereka adalah agar mereka tidak menginjakkan (memasukkan) siapa 
pun yang tidak kalian suka ke tempat tidur kalian, dan mereka juga tidak 
memberikan izin masuk ke rumah kalian siapa pun yang kalian tidak suka. 
Dan ketahuilah, sedangkan hak mereka atas kalian adalah kalian bersikap dan 
berlaku baik terhadap mereka dalam memberikan sandang dan pangan'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dan ia menga¬ 
takan. "Hadits hasan shahih." 

' < 

Dengan memfathahkan 'ain dan tidak men tasydid : btji- 

ivau, artinya: tawanan-tawanan. 


<^1931^> - 10 : Hasan Lighatrihi 

Dari Abu Hurairah dia menuturkan, Rasulullah ber¬ 
sabda. 


lU 


.dJp-L i jji ^1 to_L>-3 


"Apabila seorang perempuan melakukan shalat lima waktunya (ber¬ 
puasa bulan Ramadhannya) 1 , menjaga kemaluannya (kehormatannya), 
dan menaati suaminya, niscaya ia masuk surga dari pintu-pintu surga 
yang mana saja ia kehendaki." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihn ya. 


•4' 19.S'2k - 11 : Hasan Lighairihi 

Dari Abdurrahman bin Auf ■<#, ia menuturkan, Rasulullah 
bersabda. 


Terhapus di dalam naskah aslinya, dan saya menemukannya dari ssh-Shahih, no. 1236 - at-Mawarid, dan 
tidak ditemukan oleh ketiga pente7/i7 yang mengklaim tahqiq, keterhapusan ini terulang dan terulang pula 
kelalaian mereka dan ketidakpedulian mereka pada Kitab hudud, bab. 7; padahal ia tsabit di dalam al- 
Mu'jam al-Ausath karya ath-Thabrani juga, 5/302 dari Abu Hurairah, dan padanya juga, 9/372 dan Ahmad, 
1/191: dari Abdurrahman bin ’Auf, dan ia ada di dalam kitab ini sesudahnya, dan ada di dalam al-Bazzar, 
4/177: dari Anas. 
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Opli Aj cJaA>-3 O-iU^J tl^-vLv«J>- C-Xv2> IS[ 

.c^i <!>Jl t-jljjf g;l ly> <1>JI :LgJ 


"Apabila seorang perempuan mengerjakan shalat lima waktunya, 
berpuasa bulan Ramadhannya, menjaga kemaluannya, dan menaati suami¬ 
nya, maka dikatakan kepadanya, 'Masuklah ke surga dari pintu surga 
yang mana saja kamu suka " 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani. Para perawi 
Ahmad adalah para perawi ash-Shahih, selain Ibnu Lahi’ah, dan 
haditsnya adalah hasan dalam kapasitas mutaba’ah. 


1933^ - 12 : Shahih 

Dari Hushain bin Mihshan 


:lf! JUS UyA J aJL-c- jl 

U VI Sjfr U :dJlS ?aJ cJI : j 15 :dJlS ?[cJt] £-jj olSI 
. 4^ fcti caL cJ| 4 JjlS : j 15 


"Bahwa bibinya pernah datang kepada Nabi Ifs (untuk suatu keper¬ 
luan, dan setelah selesai dari keperluannya) Nabi bersabda kepadanya, 
'Apakah (kamu) mempunyai suami . 1 Ia menjawab, 'Ya/ Nabi bersabda, 
'Bagaimana kamu dengannya?’ Ia menjawab, 'Aku tidak pernah tnendur- 
hakainya kecuali apa yang aku tidak mampu melakukannya.' Nabi bersabda, 
'Lihatlah di mana kamu darinya 1 , karena sesungguhnya dia adalah surgamu 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan: U cJi Ag (Bagaimana kamu baginya). Koreksi diambil dari ai-Musnad, 
4/341 dan as-Sunan ai-Kubra karya an-Nasa'i, 5/311, dan demikian juga saya mengoreksi dari keduanya, 
sabda beliau m, U oJi AcS (Bagaimana kamu baginya), karena pada naskah aslinya disebutkan: ^lli 
kL cJ { maka di mana kamu darinya). Ini beberapa kesalahan fatal yang tidak dikoreksi oleh para peng- 
klaim tahqiq, dan tidak juga mereka melakukan istidrak untuk tambahan yang ada di dalam tanda kurung!! Va, 
memang mereka melakukan istidrak untuk tambahan kedua, yaitu: wdi (kamu), dan mereka mengomenta¬ 
rinya dengan ungkapan, 'Tidak ada pada (i) dan yang dikukuhkan dari sumber-sumber takhr/f. Masya Aiiah\ 
Kemudian saya melihat apa yang membuatku terdorong untuk mengatakan bahwa kesalahan-kesalahan ter¬ 
sebut di dalam matan hadits adalah dari penulis sendiri, semoga Allah memaafkan kita dan dia. Saya telah 
menemukan al-Haitsami mengutip di dalam Majma'az-Zawa 'id, 4/306 hadits sama persis seperti yang ada 
di dalam kitab at-Targhitd Ini di antara yang mengukuhkan keyakinanku bahwa ia banyak menukil dari at-Targhib 
akan hadits-hadits yang di dalamnya terdapat banyak kesalahan-kesalahannya, lalu ia menisbatkannya ke¬ 
pada sumber-sumber yang ada di dalam at-Targhib atau sebagiannya. Inilah di antara yang terjadi di sini 
darinya, karena ia mengatakan setelah mengutip matan tersebut, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani di 
dalam ai-Mu'jam at-Kabir dan al-Mu'jam ai-Ausath, hanya saja ia menye-butkan, U uuli WaS (c,JkdVs 'Maka 
lihatlah bagaimana kamu baginya'." 







dan nerakamu'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan an-Nasa'i dengan dua sanad 
jjayyid, dan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih sanadnya." 


- 13 : Hasan Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri ia menuturkan, 

C-ol o-La a!)I ‘CJoLj 

S? a 1)1 LgJ (JLS3 

(ri^ 1 %3-ij 3^ ^ <rjy' 

^ ^ # ,» 0 f. a ■** ^ * O 't ' 

p -j Lo I-Xj-Ls 2? jl ^ 

JjJl Jlib .iJul tJjpJL» 'di£*j :cJlS .4Jb>- Li <ckhjl 


"Ada seorang laki-laki datang dengan anak perempuannya kepada 
Rasidullah Hg lalu berkata, 'Sesungguhnya putriku ini tidak mau meni¬ 
kah.’ Maka Rasulullah -Ag bersabda kepadanya, 'Patuhilah ayahmu.' Ia 
berkata, 'Demi Allah yang telah mengutusmu dengan haq, aku tidak akan 
menikah sebelum engkau memberitaku aku apa hak suami atas istrinya?' 
Beliau bersabda, 'Hak suami atas istrinya, kalau seandainya pada suami 
terdapat luka, lalu sang istri menjilatnya, atau rongga hidungnya mengu¬ 
curkan nanah atau darah kemudian sang istri menelannya, maka ia belum 
melaksanakan hak suami. ’ 


Perempuan itu berkata, 'Demi Allah yang telah mengutusmu dengan 
haq, aku tidak akan menikah selama-lamanya.' Maka Nabi 3§g bersabda, 
'jangan kalian menikahkan mereka kecuali dengan izin dari mereka'." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid, para pera¬ 
winya tsiqah lagi terkenal, dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahili- 
nya. 


Saya mengatakan. Matan tersebut juga menyalahi kutipan hadits yang ada di dalam al-Mu'jam al-Kabir, 25/ 
183-184/448-450) dan al-Mu'jam al-Ausath, 1/321/532. Padahal seharusnya al-Haitsami mengutip nash 
hadits langsung dari salah satu sumber dari sumber-sumber yang ia sebutkan, lalu mengatakan "lafazh ini 
milik fulan”, sebagaimana kadang-kadang ia melakukannya, bukan malah bertaklid kepada al-Mundziri pada apa 
yang ia sebutkan, lalu mengoreksi sebagiannya dan mengabaikan yang lain sehingga ditiru oleh ketiga pente'/ziy. 
Allah-lah yang akan mengganjar mereka atas kelancangan mereka terhadap ilmu ini! 
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^1935^ - 14 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4*, ia menuturkan. 



"Datang seorang perempuan kepada Rasulullah #§ seraya berkata, 
'Saya adalah Fulanah putri si Fulan.' Nabi bersabda, 'Aku telah mengenal¬ 
mu, lalu apa keperluanmu?' Ia menjawab, 'Keperluanku adalah bahwa 
putra pamanku si I ntan yang ahli ibadahNabi bersabda, 'Saya telah 
mengenalnya.' Ia berkata, 'Dia meminangku, maka beritahukan kepadaku 
apa hak suami atas istrinya. Kalau ia berupa sesuatu yang saya sanggup 
melakukannya, maka aku akan bersedia menikah dengannya.' Nabi ber¬ 
sabda, ’Di antara haknya adalah kalau seandainya rongga hidungnya 
bercucuran darah dan nanah, lalu ia (istri) menjilatnya dengan lidahnya 
maka ia belum menunaikan hak suaminya. Dan kalau seandainya layak 
bagi seorang manusia sujud kepada manusia lain, niscaya aku perintah¬ 
kan kepada wanita untuk sujud kepada suaminya apabila ia masuk kepa¬ 
danya, karena apa yang telah Allah lebihkan kepadanya atas istri.' Ia 
berkata, 'Aku tidak akan menikah selama dunia ini ada'." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan al-Hakim, keduanya dari 
Sulaiman bin Dawud al-Yamami, dari al-Qasim bin al-Hakam. Dan 
al-Hakim berkata, "Shahih sanadnya." 

Al-Hafizh berkata, "Sulaiman ini sangat lemah, sedangkan al- 
Qasim akan diuraikan biografinya (maksudnya: pada akhir kitab 
ini). 

<^1936<^> - 15 : Shahih Lighairihi 

Dari Anas bin Malik 4&>, ia menuturkan. 
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4jI_j CA^lp (J jY^j ^-gJ jU^! V° OJo J-*! 

ISJ ijLS 4))l ^Jl I_jc-L>- jL^dVI d)|j tej^L> 4-^» -i.-S 

f & ' o' ' ' £ ' *■ * 

Nij l i*lj3j iLjlLp 4)1^ ^ajlIp Jjj_>- 

tiajl>Jl J^-Ji .IjiJi :4jU>w? v y 2 H 4i)l Jj-ij 

t4l)l (Jj-w**j Ij :jU,VI iejpxj 

^ ‘< 's' ' s' > s ' s ° «✓®^C o^ 

4Lo ^Ip i_f”"^ -(JLii .4x3 ^2* 4 _LLlLp i_sL>o Uw^lSsJl I JJLa jLvs> 

** - , ' s ' O s 0 

^>- °3 >tJ ij^ ^1)1 (Jj-^>j i_5^| 'j'^ 3J 

' "f^ ^ ' ^ ' 'f, I I x ^ 

4_L>-ii CLolS La cJi! 4Ji-«»£>lij 'itlSj 4lll (J Jb-U .4 jJj ^jj 

ttiU Jj>s^wj JJL*j S/ 4^1^-) I-La tdi)l lj :4 jUw?! aJ <JUji 

y O p, ✓ -* 1 '" ' ' S ' S’ ' ° (■!■ t' s' * s ' 

wL?-c_JL) ol ^ -<J3 .lLL! J->c_JLj ol (3^ 

S i' J ' ® t' ' t' ® } t' ' ' s J' ^ t ' ^ ' ' 

£l^ -3 *-^-^t***«o I oI^^^31 c '^ ^^31 ^3^ t^»‘W_>'3 

o * ^ >- * 

, o 0 s * * f 0 •" 's' ' * ' 

^JLflJL 4>-^3 4~«ij t_3^Aa 4aAs Jyj 0^ <jJ '■L^lip 4ai- l,j.«J 

.AJlS- OJ>l Lo i4Uli-tls AlJuiLil pj tJjJwviJIj 


"Arffl satu keluarga dari kaum Anshar memiliki seekor unta yang 
biasa mereka gunakan mengangkut air, dan ia membangkang terhadap 
mereka dan tidak mau mereka tunggangi punggungnya, kemudian kaum 
Anshar datang kepada Rasulullah M, lalu berkata, 'Sesungguhnya kami 
memiliki seekor unta yang kami gunakan untuk mengangkut air di atas 
punggungnya, ia membangkang terhadap kami dan tidak mau kami tung¬ 
gangi punggungnya, sedangkan tanaman dan pohon kurma sudah keke¬ 
ringan?' Maka Rasididlah £§; bersabda kepada para sahabatnya, 'Bang¬ 
kitlah kalian.’ Maka mereka bangkit, dan beliau memasuki kebun sedang¬ 
kan unta berada di pojok. Maka Nabi 0, berjalan menuju kepadanya. Kaum 
Anshar berkata, 'Ya Rasididlah, ia telah menjadi seperti anjing gila, kami 
mengkhawatirkan engkau dari serangannya.' Beliau bersabda, 'la tidak 
akan membahayakan ku .' 

Tatkala unta itu melihat Rasididlah #„ ia menghampiri beliau hingga 
akhirnya metiyungkur sujud di hadapan beliau. Rasididlah Ht lalu meme¬ 
gang ubun-ubunnya, menjadikannya sangat tunduk tidak seperti sebelum- 
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nya, hingga belian mempekerjakannya. Maka para sahabatnya berkata ke¬ 
pada belian, 'Ya Rasulullah, ini seekor hewan ternak yang tidak berakal 
sujud kepadamu, sedangkan kami berakal, maka kami lebih berhak untuk 
sujud kepadamu.' Beliau bersabda, 'Tidak layak bagi manusia sujud kepada 
manusia. Dan kalau sekiranya layak bagi manusia sujud kepada manusia, 
niscaya saya perintahkan kepada wanita untuk sujud kepada suaminya, 
karena sangat besarnya haknya atas istrinya. Kalau seandainya dari kaki 
suami hingga batas kepalanya terdapat luka yang mengeluarkan nanah 
dan darah busuk kemudian sang istri mendatanginya lalu menjilatnya, 
maka ia belum menunaikan haknya'.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid, para perawi¬ 
nya tsiqah lagi terkenal, dan oleh al-Bazzar serupa dengannya. 

<^1937^> - 16 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i secara singkat 1 dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya, dari hadits Abu Hurairah serupa dengannya 
secara singkat, dan di situ dia tidak menyebutkan ungkapan: pJj 

oL S...."Kalau seandainya ." dan seterusnya. Dan telah diriwayatkan 

makna tersebut dalam sebuah hadits Abi Sa’id terdahulu (pada bab 
ini). 

Dengan memfathahkan ya' dan mensukunkan 
sin, artinya: mereka mengangkut air dari sumur 
di atas punggungnya. 

Kebun. 

Pecah dan menyembur. 




jajLAJl j 


<^1938^> - 17 - a : Shahih 

Dari Ibnu Abi Aufa, ia menuturkan. 


1 Saya mengatakan, Memutlakkan penyandaran kepada an-Nasa'i dan menyambungkannya kepada Ibnu 
Hibban mengisyaratkan seolah-olah hadits ini ada di dalam as-Sunan ash-Shughra, dan dari hadits Abu 
Hurairah, padahal saya tidak menjumpainya kecuali di dalam as-Sunan al-Kubra, 5/363/9147, dan dari hadits 
Anas dengan lafazh, jJ j <-Ajj o! ^ ... ( Tidak layak bagi manusia untuk sujud kepada 

manusia. Dan kalau sekiranya fayak ." dan’seterusnya. Kemungkinan ungkapan aslinya adalah, "Dan oleh 

al-Bazzar serupa dengannya, dan oleh an-Nasa'i secara singkat. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dan seterusnya. Nampaknya teks tersebut sudah berubah pada para penyalin. 

Hadits di atas dimuat di dalam al-lrwa' , 7/54-58. 
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Li 4 A 1 I (J<Jl3i M>tSi jy» (J 4 ?" jy 14J 

^ jjA?w ^lijl c^*Ji i4iii ij l_< : JIS ^idA 

i5X>£ oj^! jJ ^Is (JAaJ : Jli . kil> jJS Jjdl d)l C-Ojli t^icsLjdj 

toJuj c5"^^j d-g->-jJ 3 diUJU jl SljJl 03°'y J 

•^-=rjj cP - t5^ cr^ ^3 cP - ®'>^' c5^ ^ 


"Tatkala Mu’adz bin Jabal datang dari negeri Syam, ia sujud ke¬ 
pada Nabi l§, maka beliau bersabda, 'Apa ini?’ Mu'adz menjawab, 'Ya 
Rasulullah, saya datang di negeri Syam dan ternyata saya menjumpai 
mereka sujud kepada para panglima dan para uskup mereka, maka dari 
itu saya ingin melakukan hal seperti itu kepadamu.' Beliau bersabda, 
'Jangan kamu melakukannya! Sebab sesungguhnya aku, kalau (boleh) 
memerintahkan sesuatu untuk sujud kepada sesuatu, niscaya aku perin¬ 
tahkan kepada perempuan untuk sujud kepada suaminya. Dan demi Rabb 
yang jiwaku ada di TanganNya, seorang perempuan belum menunaikan 
hak Rabbnya sebelum ia menunaikan hak suaminya ’." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan oleh Ibnu Hibban di dalam 
Shahihn ya, dan ini adalah lafazh miliknya. 


17 - b : fiasan Shahih 


Sedangkan lafazh milik Ibnu Majah (adalah sebagai berikut). 


"Maka Rasulullah #§ bersabda, 

<_}l olyJl ojyj s i (4i)l yi*J d)! l3>-i \yA cuiS” jj dji-kaj 

✓ 2 j f f~ 0 f. ■*' , s 

( _N > - J ^SjJ ^ (sJCj wL3j»e.<s 0 rkflJ 

^ , ■" J' J' -'p 'J s & , f 

. 4 kuJ jU t _ 5 U- gpj 4 -kai LgJLi 3 J 3 


'Maka janganlah kalian melakukannya! Karena sesungguhnya aku, 
kalau seandainya (boleh) memerintah seseorang untuk sujud kepada se¬ 
lain Allah, niscaya aku perintahkan perempuan untuk sujud kepada suami¬ 
nya. Dan demi Rabb yang jizva Muhammad ada di TanganNya, seorang 
perempuan tidak menunaikan hak Rabbnya sebelum ia menunaikan hak 
suaminya. Dan kalau seandainya suami meminta dirinya (untuk berjimak), 
sedangkan ia berada di atas punggung unta, maka ia tidak boleh menolak¬ 
nya'." 
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- 18 : Hasan Shahih 

Al-Hakim telah meriwayatkan hadits yang marfu’ dari hadits 
Mu'adz, sedangkan lafazhnya sebagai berikut. Beliau bersabda, 

* 0 f' ' i' * J| p. p. j, Q f. f. f p, 

y* o 1 sly^Jl ol IjJ-! oybl jJ 

^ £ x ji , e , ^ a £. j , ' * ■*' 

Jp- ( _ s bs- oljpi Jl>sj cl^lU 4A>- pJaP 

j 4 -^ uM 


"Kalau seandainya akil (boleh) memerintah seseorang untuk sujud 
kepada orang lain, niscaya aku perintahkan perempuan untuk sujud kepa¬ 
da suaminya, karena betapa sangat besarnya hak suami atasnya; dan se¬ 
orang perempuan tidak akan merasakan manisnya iman sehingga ia menu¬ 
naikan hak suaminya; dan sekalipun suami menginginkan dirinya (untuk 
jitnak), sedangkan ia berada di atas punggung unta." 


■ 19 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah 4*, dari Nabi 3t§, beliau bersabda, 

.L(1)1 elykJI (Oyjdil tj4-V Jy-dk ol kkcS jJ 


"Kalau seandainya aku (boleh) memerintah seseorang sujud kepada 
seseorang, niscaya aku perintahkan perempuan untuk sujud kepada suami¬ 
nya. " 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "I ladits hasan 
shahih." 


- 20 : Hasan Lighairihi 

Dari Anas bin Malik 4*, dari Nabi #§, beliau bersabda, 

, f y 

y b :ILU '.‘aL>JI y jj 6 ^ 

% y ° £° f $ 0 

ojjJj V (_?? °b*~l Jjji 

^ •* ji •* , s 

b illls S’AbiJi j^SbbAb ^ 

:cJU 11^4-j j jl d^j| kyj jl (0444 li| bjJj bjSj J5 : Jli 







"Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang orang-orang di antara 
kalian yang di surga?" Mereka menjawab, "Tentu, ya Rasulullah!" Beliau 
bersabda, "Nabi itu di surga, orang yang shiddiy itu di surga, seseorang 
yang selalu menziarahi saudaranya yang berada di sudut negeri dan ia 
tidak menziarahinya kecuali karena Allah, dia di surga." 

"Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang wanita-wanita kalian 
yang di surga?" Mereka menjawab, "Tentu, ya Rasulullah!" 

Beliau bersabda, "Setiap perempuan yang penuh kasih sayang lagi 
subur (banyak anak) yang apabila ia marah atau disikapi tidak baik kepa¬ 
danya atau suaminya marah kepadanya, ia mengatakan, 'Ini kedua tangan¬ 
ku ada di tanganmu, aku tidak akan bercelak dengan celak kecuali kalau 
engkau telah rela'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan semua perawinya dija¬ 
dikan hujjah di dalam ash-Shahih, selain Ibrahim bin Ziyad al-Qurasyi, 
karena saya masih belum mengetahui adanya jarh dan ta'dil terha¬ 
dapnya. 

Dan matan hadits ini telah diriwayatkan juga dari hadits Ibnu 
Abbas, Ka'ab bin Ujrah dan selain keduanya. 1 


- 21 : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah H§ telah ber¬ 
sabda, 

S, 3 0 £ ___ g ' l 

*yj «CL 'y j t4j3b *yi ^ siya'y 'y 

.4jiU 


"Tidak halal bagi seorang perempuan melakukan puasa sedangkan 
suaminya hadir, kecuali seizin darinya, dan juga (tidak halal) ia mengizin¬ 
kan orang lain masuk ke rumahnya kecuali seizin darinya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan ini adalah lafazh miliknya, 
juga oleh Muslim dan selain keduanya. 


Hadits-hadits ini di takhrij di dalam kitab ash-Shahihah, no. 287 dan 3380, dan hadits Ibnu Abbas tersebut 
telah diriwayatkan oleh an-Nasa' i di dalam as-Sunan al-Kubra dengan singkat pada bagian paruh pertamanya. 







kkitab cJ\Jkah 


22 : Shahih 

Dari Zaid bin Arqam dia berkata, Rasulullah tft telah ber¬ 
sabda, 

“'p "'s S’ sM f s %d 9- 'S 1 P ® s 

<_s^ t y ur>~ 3 Jp" (_r^" ^ Jp- cJpjn ^ ®D^ 

. I g d. fl) t_~15 j.gJg 


"Seorang perempuan belum menunaikan hak Rabbnya sampai ia 
menunaikan hak suaminya, hingga seandainya suami memintanya (untuk 
berjimak) pada saat ia sedang berada di atas punggung unta, ia tidak boleh 
menolaknya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad jayyid. 


41944^ - 23 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr v$& r dari Rasulullah Hl, beliau bersab¬ 
da. 





. AlP 


”Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi tidak akan melihat kepada 
seorang perempuan yang tidak berterima kasih kepada suaminya, sedang¬ 
kan ia (perempuan itu) butuh kepadanya." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan al-Bazzar dengan dua sanad 1 
yang para perawi salah satu sanadnya adalah para perawi ash-Sha- 
hih, dan juga oleh til-Hakim, dan ia berkata, "Shahih sanadnya." 


<^1945^ - 24 : Shahih 

Dari Mu’adz bin Jabal 4®, dari Nabi M, beliau bersabda, 

^ lyt Sm tUiuJi ^ I44-J3 isky ^ 


Saya mengatakan. Masih harus dikaji ulang, sekalipun ia diikuti oleh al-Haitsami, 4/309 seperti biasanya. Se¬ 
bab, hadits di atas tidak ada di dalam riwayat al-Bazzar kecuali satu jalur saja, yaitu pada nomor 1460. Ya, 
memang ia mempunyai dua jalan dari Qatadah, dari Sa'id bin al-Musayyib, dari Ibnu Amr. Namun maksud 
ini tidak terlintas di dalam benak para pembaca, sebagaimana tidak akan terlintas di dalam benak akan pe- 
rujukannya kepada an-Nasa'i kecuali di dalam as-Sunan ash-Shughra karyanya, padahal hadits tersebut 
tidak ia riwayatkan kecuali hanya di dalam as-Sunan al-Kubra. Hadits ini dimuat di dalam ash-Shahihah, no. 


289. 









kKitab c'Aik'fl/; 


.tlilj dlsjLtfj ijl dLjw jj i jjl?o dij is- t<ud eliHJ 


"Tidaklah seorang perempuan menyakiti suaminya di dunia melain¬ 
kan istrinya dari bidadari di surga mengatakan, 'Jangan kamu menyaki¬ 
tinya, semoga Allah menghukummu. Sesungguhnya ia di sisimu hanya 
singgah dan tidak akan lama ia akan meninggalkanmu menuju kami'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dan dia ber¬ 
kata, "Hadits hasan." 

Sudah dekat waktunya, hampir, dan segera. : dLiJj 


<i*1946^ - 25 : Shahih 

Dari Thalq bin Ali bahwasanya Rasulullah §| telah ber¬ 
sabda. 


I d~ilS" d )\j Ajlils J^l IpS 


"Apabila seorang lelaki memanggil istrinya untuk hajatnya (untuk 
berjimak), maka hendaklah ia mendatanginya sekalipun ia sedang berada 
di tempat memasak." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan" dan juga oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban di dalam Shahili- 
nya. 


• 26 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia menuturkan, Rasulullah Sfe; ber¬ 
sabda, 

^ ^ /■ 0 ✓ ^ y £., ^ z' x p ^ ^ 

ilgiip jb.si’.p oUs c-do 


"Apabila seorang lelaki mengajak istrinya ke tempat tidurnya (untuk 
berhubungan) lalu ia tidak mendatanginya, kemudian suami marah kepa¬ 
danya, niscaya ia dilaknat oleh para malaikat hingga waktu pagi." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan an- 
Nasa'i. 


Di dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim disebut- 





kKitab CNikah 


kan, Rasulullah Sg bersabda. 



"Demi Rabb yang jiwaku ada di TanganNya, tidaklah seorang lelaki 
memanggil istrinya ke tempat tidurnya lain ia menolak, melainkan yang 
ada di langit murka terhadapnya hingga suami rela kepadanya." 

26 - b : Shahih 

Dan di dalam riwayat lain milik mereka berdua dan juga an- 
Nasa'i disebutkan. 



"Apabila seorang perempuan di malam hari menjauhi tempat tidur 
suaminya, niscaya ia dilaknat oleh para malaikat hingga pagi hari." 

26 - c : Hasan Shahih 

Dan at-Tirmidzi meriwayatkan serupa dengannya dari hadits 
Abu Umamah dan ia menilainya hasan, dan sudah disebutkan di 
dalam Kitab Jual Beli, bab. 24. 

41948^- - 27 : Hasan 

Dari Ibnu Umar q$es, ia berkata, Rasulullah il| bersabda. 



"Ada dua orang yang shalatnya tidak melampaui kepalanya, yaitu 
seorang hamba yang melarikan diri dari tuannya hingga ia kembali, dan 
seorang perempuan yang mendurhakai suaminya hingga ia kembali (taat)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad jayyid dan juga 
oleh al-Hakim. 
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L :!\itab (fMkah 



ANCAMAN MCNGUTAMAKAN SALAH SATU ISTAI DAN 
TIDAK BCALAKU ADIL DI ANTAAA M€A€KA 


<^1949^ - 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4fe, bahwasanya Rasululhih telah ber¬ 

sabda. 


i* S ° 0 '' s«. ^ ' 

.JasLjj iibjjjl ^ jj s-l>- tLo-^jj (JjAj pJis oJ^s- d ~>\S l jg> 


"Barangsiapa yang mempunyai dua istri lalu ia tidak adil terhadap 
mereka berdua, niscaya ia datang pada Hari Kiamat kelak, sedangkan 
sebelah badannya jatuh (miring)." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mempermasalahkannya, 
dan oleh al-Hakim dan ia mengatakan, "Shahih berdasarkan syarat 
keduanya." 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan lafazh sebagai 
berikut. 


* i ° ' ' ' K 

AjiHtij dobJjJi ol>- djL*>I.A>d (JLks 4J 



"Barangsiapa yang mempunyai dua istri, lalu ia lebih condong ke¬ 
pada salah satunya, niscaya ia datang pada Hari Kiamat nanti sedangkan 
sebelah badannya miring." 


Dan oleh an-Nasa'i dengan lafazh, 

y* 4 

.J$U dJid 


"Barangsiapa yang mempunyai dua istri sedangkan ia lebih con¬ 
dong kepada salah satunya daripada yang lain, niscaya ia datang pada 
Hari Kiamat kelak, sedangkan sebelah tubuhnya miring." 





dKitab (fNkah 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya serupa dengan riwayat an-Nasa'i ini, hanya saja kedua¬ 
nya menyebutkan, iaSLi 4ili is-lj tU- (/fi datang pada Hari Kiamat 

sedangkan sebelah badannya jatuh). 


^1950^ - 2 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash #5, ia menuturkan, Rasu¬ 
lullah IH bersabda. 


O % s ' * ' O O 0 S> 

4jJo l£iSy J3* D"° dJkP 

.ijjj U J p-glUlJ 


"Sesungguhnya orang-orang yang adil di sisi Allah itu berada di 
atas mimbar-mimbar dari nur (cahaya) di sebelah kanan Allah yang Maha 
Pengasih, dan kedua TanganNya adalah kanan, yaitu orang-orang yang 
bertindak adil dalam kepntusannya dan terhadap keluarganya dan apa 
yang menjadi tang g u ngjawa bnya." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. 







k’Kitab AA'ihah 



RNJURRN MCNRFKRHI ISTRI DRN KCLURRGR, RNCRMRN 
M€N€LRNTRRKRN M€R€KR, DRN P€NJ€LRSRN 
TCNTRNG MCNRFKRHI RNRK-RNRK P€R€MPURN 
DRN MCNDIDIK MCRCKR 


Al-Hafizh mengatakan, "Sudah disebutkan di dalam kitab 
sedekah, bab anjuran bersedekah kepada suami, kerabat, dan meng¬ 
utamakan mereka dari yang lain." 


41951 - 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dia menuturkan, Rasulullah •?* telah 
bersabda. 


'T , ° 4 -- ,, x ^ o ' o?. ^ i 'O ' oe, 

4j c<0)1 ^ jUj.3 

.(Abu*:! LJ }S' Aiiajl (JjjJl Ijpki I^aLpI CidJdjbl ^j.P jIIjOj o 


"Satu dinar yang kamu belanjakan di jalan Allah, satu dinar yang 
kamu belanjakan untuk membebaskan budak, satu dinar yang kamu se¬ 
dekahkan kepada seorang miskin, dan satu dinar yang kamu belanjakan 
untuk keluargamu, yang paling besar pahalanya adalah yang kamu belan¬ 
jakan untuk keluargamu." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 1 


41952^- - 2 : Shahih 

Dari Tsauban, mantan budak Rasulullah ■£§;, ia menuturkan, 
Rasulullah SU telah bersabda. 


Saya mengatakan. Dan oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad, no. 751. 







GKitab ANtkah 


4^31 dS- AJldCj jllj,i cJj>-jJl AJldCj jlijJi ^\^2i\ 

, ' „ t * \* 

\jj ^j 1 JIS .Ali! J «bUh^i?! J-& <*& jU.sj t^i)! (_5® 

jLp <ji^j J^j lyt j^-j 15^ jj <-3ii ^ .jL«JLj 

# 45 i ✓ p j, £ ^ 

*N g - - **J 4_i lUSl p-^Jt-gJo ^1 cii)l ■»,g JAJ 


"Dinar yang paling utama yang dibelanjakan oleh seorang lelaki 
adalah dinar yang ia belanjakan untuk keluarganya, dinar yang ia belan¬ 
jakan untuk kudanya di jalan Allah, dan dinar yang ia belanjakan untuk 
sahabat-sahabatnya di jalan Allah." 

Abu Qilabah berkata, "Beliau memulai dari keluarga." 

Kemudian Abu Qilabah berkata, "Yang mana yang lebih besar paha¬ 
lanya daripada orang yang membelanjakan (harta) untuk keluarga (anak- 
anak) yang masih kecil yang dengannya Allah menjaga kehormatan mereka, 
atau Allah menjadikan mereka bermanfaat dengannya atau menjadikan 
mereka berkecukupan?" 

Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. 1 


1953<fe - 3 : Shahih 


Dari Sa'ad bin Abi Waqqash Aa, bahwasanya Rasulullah !§ 
telah bersabda kepadanya, 

* J 6 , 

(J"*-? 0 L* *■— £ b>-j Lgj ^j>ca Ajudi viLlj 

.SAy \ J J 


"Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak menafkahkan suatu nafkah 
yang dengannya kamu mengharapkan keridhaan Allah, melainkan kamu 
diberi pahala atasnya, hingga sesuatu (nafkah) yang kamu suapkan ke 
dalam mulut istrimu." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam sebuah 
hadits yang panjang. 


<^1954^> - 4 : Shahih 

Dari Abu Mas'ud al-Badri 4& r dari Nabi #§, beliau bersabda. 


Dan oleh al-Bukhari juga di dalam al-Adab al-Mufrad, no. 748. 







<Sfcff ab ANikah 


a } dJlS" d j j-*j «uLaj 4i_&l ^Lp Ja»I lil 


"Apabila seseorang menafkahi keluarganya dengan satu nafkah, se¬ 
dangkan ia mengharapkan pahalanya, maka nafkah tersebut menjadi sede¬ 
kah baginya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan an- 
Nasa'i. 


^1955^ - 5 : Shahih 

Dari al-Miqdam bin Ma'di Yakrib *%<■, dia menuturkan, Rasu¬ 
lullah *§§ bersabda. 


^ 0 f. 1 * «■’ ^ ^ " S s- s ° 

Uj l43J^ dJJ iJjJj OwLklai U j (.43 Ju,2> di) jjji dJLljlj C-JL*ld U 

/• ■" / ✓ * s 0 p ’*•' ^ ^ s s ,, 0 p 

di) j^s dlol>- 1=> 1 Uj di) j^3 dix>-jj odjJs! 


"Apa yang engkau nafkahkan untuk makan dirimu, maka ia menjadi 
sedekah bagimu, apa yang engkau nafkahkan untuk makan anakmu, maka 
ia menjadi sedekah bagimu, apa yang engkau nafkahkan untuk makan 
istrimu, maka ia menjadi sedekah bagimu, dan apa yang engkau nafkah¬ 
kan untuk makan pembantumu, maka ia menjadi sedekah bagimu." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid. 1 


1956*> - 6 : Hasan Shahih 


Dari Abdullah bin Mas'ud ia menuturkan, Rasulullah #| 
bersabda, 

% ' % f 9 ^ o o f ' o O 9' 

diidlj ciildj diit LiJjkj LlIj Juli ( \pi bkil jjJl 

.iiljSU» iiUilJ ii)LdlJ 


"Tangan yang di atas itu lebih utama daripada tangan yang di bawah, 
dan mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu, yaitu ibumu dan 
bapakmu, saudara perempuanmu dan saudara laki-lakimu, dan orang 
yang kerabat dekat (setelaknya), lalu kerabat dekat (setelaknya)." 


Saya mengatakan. Diriwayatkan juga oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad dan selainnya, dan ia dimuat 
di dalam ash-Shahihah, no. 453, dan demikian pula diriwayatkan oleh an-Nasa’i di dalam Kitab Isyrat an- 
Nisa Lembaran: 101/1. 









<3C itab <£Nikah 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan 1 , dan ia 
ada di dalam ash-Shahihain dan lain-lainnya serupa dengannya dari 
hadits Hakim bin Hizam, dan sudah disebutkan dalam (Kitab Se¬ 
dekah, bab. 4). 


1957|> - 7 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Umamah 4«, dia menuturkan, Rasulullah 3§| ber¬ 
sabda, 

IfJ t- 4JLAj 

>* ✓ ✓ p -r 

Jilj 


"Barangsiapa yang menafkahi dirinya dengan satu nafkah yang 
dengannya ia menjaga kehormatan dirinya, maka ia adalah sedekah. Dan 
barangsiapa yang menafkahi istri dan anak-anaknya serta keluarganya, 
maka ia adalah sedekah." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan dua sanad yang salah 
satunya hasan. 


1958^> - 8 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4i&, 

tAlli b - U»yj <-ib 5all (JyAj ijt 

^Ip 4j 1 :<Jli .^>-1 ^JIp d} "(J15 .kiL^aj ^Ip 4JLbl I<JIS .jib.} (_£*X1 p 
(^jdp jj :Jli -i3oJj ^ip :JIS .^>-T dl :<JIS .«AbPjj 
.4j cJ! :JlS .f>-\ (JjjLp ■ JlS -dlolA ^s- baijl :<JIS .^>-1 

"Bahwasanya Rasulullah Mspcrnah bersabda pada suatu hari kepa¬ 
da para sahabatnya, 'Bersedekahlah kalianLalu seseorang berkata, ’Ya 


1 Saya mengatakan. Padanya, 10/229, no. 10405 terdapat Ziyad bin Abdurrahman al-Qurasyi, ia dinilai tsiqah oleh 
Ibnu Hibban, 4/256 dan mereka tidak menyebutkan perawi yang meriwayatkannya di dalam kitab-kitab biog¬ 
rafi selain Aqil bin Thalhah. Maka dari itu adz-Dzahabi berkata di dalam kitab al-Mizan, "la tidak dikenal". 
Akan tetapi yang meriwayatkan hadits ini darinya adalah Harami bin Hafsh al-Qasmali, dia adalah seorang 
tsiqah juga. Maka bisa jadi karena ini, penulis menilai hadits di atas hasan, dan diikuti oleh al-Haitsami, 3/ 
120 apalagi hadits di atas mempunyai beberapa syahid yang sangat populer. Adapun kalimat al-Yad (tangan) 
didukung oleh hadits hakim yang diisyaratkan oleh penulis nanti, dan semua syahidnya ada di dalam kitab at- 








'Kitab YNikah 


Rasulullah, saya mempunyai satu Dinar .' Beliau bersabda, 'Nafkahkanlah 
kepada dirimu.' 

Ia berkata, 'Sesungguhnya saya mempunyai yang lain lagi.' Beliau 
bersabda, 'Nafkahkanlah untuk istrimu .' Ia berkata, 'Saya masih punya 
yang lain lagi.' Beliau bersabda, 'Nafkahkanlah untuk anak-anakmu.' Ia 
berkata, 'Sesungguhnya saya mempunyai yang lain lagi.' Beliau bersabda, 
'Nafkahkanlah untuk pembantumu.' la berkata, 'Saya masih mempunyai 
yang lain lagi.' Beliau bersabda, 'Kamu lebih tahu dengannya'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnyaf dan di 
dalam sebuah riwayat miliknya disebutkan, Jjijsj ( sedekahkanlah ) 
sebagai ganti JiTl ( nafkahkanlah ) pada semua tempat. 

<^1959^> - 9 : Shahih Lighairihi 

Dari Ka'ab bin Ujrah 4h ia berkata. 





"Seorang lelaki melintas di sisi Nabi Sg, dan para sahabat Rasulullah 
M melihat keteguhan dan kegigihannya, maka mereka berkata, 'Ya Rasu¬ 
lullah, kalau seandainya orang ini di jalan Allah!' Rasulullah Sg bersabda, 
'Jika ia keluar untuk berusaha demi anaknya yang masih kecil, maka ia di 
jalan Allah, jika ia keluar untuk berusaha demi dua orang tuanya yang 
sudah tua renta, maka ia di jalan Allah, jika ia keluar berusaha demi diri¬ 
nya untuk menjaga kehormatannya, maka ia di jalan Allah, dan jika ia 
keluar berusaha karena riya dan berbangga-bangga, maka ia dalam jalan 
setan'." 


1 Al-Hafizh an-Naji mengatakan, 169/2, "Ini adalah suatu yang aneh, karena hadits di atas ada dalam riwayat 
Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa' i." Dan ia dimuat di dalam Shahih Abu Dawud, no. 1484. 
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kKitab cAtkah 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para perawinya adalah 
para perawi ash-Shahih. (Sudah disebutkan pada Kitab Jual Beli, 
bab. 1). 

1 1960j* - 10 : Hasan Lighairihi 

Dari Jabir ia menuturkan, Rasulullah i§| bersabda, 

1* /” ^ /■ p' O' ' ° ' ' o p. 

.aSJIvS J S ^ Jp Py Jl JpL>i La 

"Apa pun yang dibelanjakan seseorang terhadap dirinya, anak-anak¬ 
nya, keluarganya, orang yang terjalin hubungan darah dengannya, serta 
kaum kerabatnya, maka ia adalah sedekah baginya," 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan syahid-syahidnya sangat banyak. 


- 11 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4% ia menuturkan, Rasulullah 5§§ bersabda, 

Ali! Jys j^jb JJj cAjyJpdl jJis ^ip aMI ^ib Jl 

O ^ 

jji 


"Sesungguhnya pertolongan itu akan datang dari Allah menurut 
kadar tanggungan, dan sesungguhnya sabar itu akan datang dari Allah 
menurut kadar cobaan." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan para perawinya dijadikan 
hujjah di dalam ash-Shahih, kecuali Thariq bin Ammar, ia masih di¬ 
permasalahkan, rfamun ia tidak diabaikan, dan hadits ini gharib. 1 


1962js> - 12 - a : Hasan Lighairihi 

Dari Amr bin Umayyah, ia menuturkan, 

:JIS co*}L*iLllS ibjyzj k-SjP (j-> TlP jl <.JbaP y jUip ‘y 

' ' ' O'* 

1 ob^.^5 *wal ys y ^^p ^ J p Aj 

JsjpJ! D : Jlil tip jl Jbsip «u ctwJia-iJj jV 


Saya mengatakan, Akan tetapi Thariq ini telah dlmutaba'ah oleh lebih dari satu orang, maka dari itu saya 
memuatnya di dalam ash-Shahihah, no. 1664. 
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"Utsman bin Affan atau Abdurrahman bin Auf pernah melewati 
sehelai kain terbuat dari bulu domba (yang dijual), namun keduanya me¬ 
nganggap kain itu sangat mahal. Ia menuturkan, Lalu kain itu ditaivarkan 
kepada Amr bin Umayyah, dan ia pun membelinya dan memakaikannya 
kepada istrinya, Sukhailah binti Ubaidah bin al-Harits bin al-Muththalib. 
Kemudian Utsman atau Abdurrahman lewat lagi dm berkata, 'Apa yang 
dilakukan oleh kain yang kamu beli itu?' Amr menjawab, 'Aku sedekah¬ 
kan kepada Sukhailah binti Ubaidah.' Kemudian ia berkata, 'Apakah setiap 
apa yang kamu lakukan untuk keluargamu itu adalah sedekah?' Maka 
Amr menjawab, 'Saya telah mendengar Rasulullah M, bersabda demikian'. 

Kemudian apa yang dikatakan oleh Amr, dikabarkan kepada Rasu¬ 
lullah maka beliau bersabda, 'Amr benar, setiap apa yang kamu laku¬ 
kan untuk keluargamu itu adalah sedekah terhadap mereka'." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan ath-Thabrani, dan para pe- 
ravvinya tsiqah. 

12 - b : Shahih Lighairihi 

Dan Ahrnad meriwayatkan yang marfu' dari bagian hadits di 
atas, ia menyebutkan. 



"Apa yang diberikan oleh seseorang kepada keluarganya, maka ia 
adalah sedekah baginya. " 1 


-byjl 


Dengan rnengAusra/ikan mim, yaitu: kain yang ter¬ 


buat dari bulu domba atau sutera untuk dijadikan 
sarung. 


1 Saya tegaskan. Dan demikian juga diriwayatkan oleh an-Nasa'i di dalam Kitab Isyrat an-Nisa' dari bagian 
kitab as-Sunan at-Kubra, Lembaran, 101/1 dan diriwayatkan oleh al-Bazzar, no. 1507, dengan lafazh yang 
cukup panjang dengan sedikit perbedaan pada sebagian kalimatnya. 
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<^1963^> - 13 : liasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan dari al-Irbadh bin Sariyah 4», ia menutur¬ 
kan, saya telah mendengar Rasulullah Sg bersabda. 



"Sesungguhnya apabila seseorang memberikan minum kepada istri¬ 
nya berupa air, maka ia diberi pahala." Ia menuturkan, "Maka aku datang 
kepadanya (istriku), lalu memberinya minum dan aku tuturkan kepada¬ 
nya apa yang telah aku dengar dari Rasulullah Sg." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam 
al-Kabir dan al-Mu'jam al-Ausathd 

^1964^ - 14 : Shahih 

Dari Abu Hurairah •<■&, bahwasanya Nabi lg bersabda. 



"Tiada hari yang para hamba memulainya di pagi hari melainkan 
ada dua malaikat turun lalu salah satunya mengatakan, 'Ya Allah, beri¬ 
kanlah ganti kepada orang yang berinfak’, sedangkan yang satu menga¬ 
takan, 'Ya Allah, berikanlah kebinasaan harta kepada orang yang menahan 
(tidak mau berinfak)'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan selain keduanya. 

Al-Hafizh Abdul Azhim berkata, "Hadits ini dan yang lain¬ 
nya sudah disebutkan dalam Kitab Sedekah, bab. 15." 


1 Saya mengatakan. Demikian pula disebutkan di dalam al-Majma', 4j 325, dan ia berkata, "Padanya terdapat 
Sufyan bin Husain, dan pada haditsnya yang diriwayatkan dari az-Zuhri terdapat kelemahan, dan hadits ini 
termasuk darinya! Ketiga penta'/ig bertaklid buta kepadanya, 2/690, padahal az-Zuhri tidak mempunyai riwa¬ 
yat tentang hal ini! Lihat ash-Shahihah, no. 2736. 
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pnsni i 


^1.965fe - 15 : Hasan Lighairihi 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash 44, ia menuturkan, Rasu¬ 
lullah M telah bersabda. 


* i o ' z * ? t 

. ijl L4 j1 * j 4 -jL> (_5^" 


"Cukuplah bagi seseorang itu berdosa kalau ia menelantarkan orang 
yang menjadi tanggungannya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan al-Hakim, 
hanya saja al-Hakim menyebutkan, JjJu gj>, dan ia mengatakan, 
"Shahih sanadnya." 


^1966^> - 16 : Hasan Shahih 

Dari al-Hasan 4& 1 , dari Nabiyullah 5?„ beliau bersabda, 

j S JjU «0)1 1)1 

"Sesungguhnya Allah pasti menanyakan kepada setiap pemimpin 
tentang apa yang dibebankan kepadanya, apakah ia memelihara atau me¬ 
nelantarkannya, hingga seorang lelaki ditanya tentang (keluarga)nya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihreya. 


<jLlj ^1 ' 3 a a> - <-o\s-yL4\ 


1967^ - 17 - a : Hasan Shahih 

Dari Anas bin Malik «afe, dia menuturkan, Rasulullah 38 ber¬ 
sabda, 

y ^ s ^ i > i' J. 6 

~^Ij - L ^ ia-aj- toLpyuil ULc- J5 aJOl ol 


1 Ungkapan Hi- iil ^j di sini mengindikasikan bahwa al-Hasan tersebut adalah putra Ali bin Abi Thalib, pa¬ 
dahal bukan. Dan vang dimaksud adalah al-Hasan al-Bashri, seorang tabi’in isSs--. Maka hadits ini mursat. 
Dan an-Nasa'i telah meriwayatkannya di dalam Kitab Isyratan-Nisa' dari kitab as-Sunan al-Kubra, ia dan 
yang sesudahnya dari Qatadah, dari Anas; dan darinya diriwayatkan dari al-Hasan semisal dengannya. Ad- 
Daruguthni menilai shahih yang mursa/ ini. Lihat ash-Shahihah, no. 1636. 







"Sesungguhnya Allah pasti menanyakan kepada setiap pemimpin 
tentang apa yang telah dibebankan kepadanya, apakah ia menjaga atau me¬ 
nelantarkannya. " -Dan di dalam sebuah riwayat ditambahkan-, "Hingga 
seseorang ditanya tentang keluarganya. " l 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya juga. 


17 - b : Shahih 

Al-Hafizh berkata, "Sudah disebutkan sebelumnya hadits Ib¬ 
nu Umar (Kitab Nikah, bab. 3), aku telah mendengar Rasulullah ift 
bersabda. 


+ ' J , ^ ^ 0 ^ ^ p 

ajjLHj 04; ^ ivPlj SlyJlj ‘5^-j l-f ^ 

, o " •> , _ , O _ ' * _ 

£]3 (^35j c^1 p 3 hc- oJid- JU ^ 

45 * * ji 

0 " t o p. a s s 


"Setiap kalian adalah pemimpin dan bertanggung jawab terhadap 
siapa yang dipimpinnya. Seorang penguasa itu pemimpin dan bertanggung 
jawab terhadap rakyatnya. Seorang suami itu pemimpin di keluarganya 
dan bertanggung jawab terhadap siapa yang dipimpinnya, perempuan (is¬ 
tri) adalah pemimpin di rumah suaminya dan bertanggung jawab terhadap 
apa yang dipimpinnya, pembantu itu adalah pemimpin pada harta benda 
majikannya dan bertanggung jawab terhadap apa yang dipimpinnya, dan 
masing-masing kalian adalah pemimpin dan bertanggung jawab terhadap 
siapa yang dipimpinnya .' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan selain keduanya. 


1 Saya menegaskan. Tambahan ini bukan dari riwayat Ibnu Hibban, kecuali pada hadits al-Hasan al-Bashri 
sebelumnya. Benar, ia memang ada dalam hadits Anas yang diriwayatkan oleh an-Nasa'i di dalam as-Sunan 
al-Kubra, 5/374, no. 19173, kemudian ia membawakannya dari al-Hasan, ia berkata, "Semisal dengannya". 
Kalau saja ia menisbatkannya kepada an-Nasa'i, tentu lebih pas. 
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PASAL 2 


1968y - 18 - a : Shahih 

Dari Aisyah #s, ia berkata, 

ys' j^Jls tiJLlj oly«l oJb>o 

O ** r 

O ^ ^ ^ 0 o f py ^ ^ S' s' J " ^ 

C^als p-J .l^Li lg-~ 4 ^Jj jyP [yJMJai dj&ljj l^iag-li 4 dJj>-Ij 

oliill ojj& ^-^liil y° -cJL2^ 44Jyi>-U cbilp sUf j^lll 

J, 4 _, ^ 

.jilJi ^ ^ r<>~! 


"Seorang perempuan menemuiku dan ia bersama dua anak putrinya, 
ia meminta sesuatu, namun ia tidak menemukan sesuatu pun di sisiku 
selain satu buah kurma, maka aku memberikan kurma itu kepadanya, lalu 
ia membagi kurma itu kepada kedua putrinya, sedangkan ia tidak mema¬ 
kannya sedikit pun, lalu ia bangkit dan keluar. Kemudian Nabi S masuk 
kepada kami dan aku pun memberitahukan kepadanya. Maka beliau ber¬ 
sabda, 'Barangsiapa yang diuji dengan sesuatu dari anak-anak perempuan 
ini, lalu ia berbuat baik kepada mereka, maka mereka akan menjadi pelin¬ 
dung baginya dari neraka'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi. 


18 - b : Shahih Lighairihi 

Dan di dalam lafazh lain milik at-Tirmidzi disebutkan. 


• jllll jy> IjL>xj>- JJ jjjk yMzi oliJl jy> 


t>° 


"Barangsiapa yang diuji dengan sesuatu dari anak-anak perempuan 
lalu ia bersikap sabar terhadap mereka, niscaya mereka akan menjadi pe¬ 
lindung baginya dari neraka." 


<^1969^> - 19 : Shahih 

Dan darinya, ia berkata. 
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dJapli icMyi .j c L^J <ci5wwo S- 

o a ' ** 

cliliijl l^ziAJaldli SjAj l^is o-Asjj Ul$ja 

O ' Q S " y 

f ' '• * Af- ' s a *"Z f, -' '* f-s 0 f- A A o'' 't'' tf* ^ » 

tl^Li c Lo-g-l°j L^JiSIj ol Jjjj Ool5 ^j^jI 

y! c«Cj»sJ| Lo-g-i I 4 J <^s>~j\ Ai 4l)l ij[ '(JLH^ tSi§ 4l)l (J CA-ilA? (^JJl 

•j^ dr? ^-^ p ' 


"Aku pernah didatangi oleh seorang wanita miskin dengan mem¬ 
bawa dua orang putrinya. Maka aku memberinya makan tiga buah kurma, 
la memberikan kepada masing-masing anaknya satu buah kurma, dan ia 
mengangkat ke mulutnya satu buah kurma untuk memakannya, namun 
kedua putrinya memintanya. Maka ia membagi kurma yang tadi hendak 
ia makan itu menjadi dua untuk kedua putrinya. Sikapnya membuatku 
kagum dan aku menceritakan apa yang dilakukan oleh wanita itu kepada 
Rasulullah #§, lalu beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah telah memas¬ 
tikan baginya surga karena keduanya, atau membebaskannya dari neraka 
karena keduanya '." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


1970)> - 20 - a : Shahih 

Dari Anas ■#> dari Nabi M, beliau bersabda, 

l' f -'l ° ' f ' £ •" 

.^AjLAjI UI iLoLJLll f*jj s-L>- cUio <JIp \y> 


"Barangsiapg yang mengasuh dua anak perempuan hingga kedua¬ 
nya baligh, maka ia akan datang pada Hari Kiamat nanti, sedangkan aku 
bersamanya," sambil menggabung jari-jari tangannya. 

Diriwayatkan oleh Muslim, dan ini adalah lafazh miliknya. 


20 - b : Shahih 

Dan juga oleh at-Tirmidzi, sedangkan lafazhnya sebagai berikut, 

4jIa 1JI jLily l «Cj>eJ| J-&J UI oJL>0 (Jlp 

"Barangsiapa yang mengasuh dua anak perempuan, niscaya aku 
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dan dia akan masuk ke surga seperti ini, sambil mengisyaratkan dengan 
kedua jari tangannya, telunjuk dan yang berikutnya." 


20 - c : Shahih 


Dan juga oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih nya sedangkan 
lafazhnya, Rasulullah Ht telah bersabda, 

✓ S- ^ 

c ( jpgip Oji jl jl jl dibb jl <J12- ( jd 

i' ' ' < '' 

.L^jlL bLdJI 4iAiLd?lj jLily .^joL^S" jj&j b 


"Barangsiapa yang mengasuh dua anak perempuan atau tiga, atau 
dua saudara perempuan atau tiga hingga mereka besar dan berpisah, atau 
hingga ia wafat meninggalkan mereka, maka aku dan dia bersamanya di 
surga seperti ini, sambil mengisyaratkan kepada kedua jarinya, telunjuk 
dan yang berikutnya." 


41971j - 21 : Hasati Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas ia berkata, Rasulullah IS telah bersabda. 


obLiol b/l jl U Lk^ill ol/bl 4] b 

/&Jl 


"Tidaklah seorang Muslim mempunyai dua anak perempuan lalu 
berlaku baik kepada mereka selagi keduanya bersamanya atau ia bersama 
keduanya, melainkan keduanya akan memasukkannya ke surga." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih dan oleh 
Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dari riwayat Syurahbil, dari Ibnu 
Abbas, dan juga diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, 
"Shahih sanadnya." 


1972^ - 22 : Hasan Lighairihi 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Auf bin Malik bfe, bahwasa¬ 
nya Rasulullah M telah bersabda, 

jjS 'J j 3^ crf dLTfi aJ b'* 3 b 

. jlil) jl ?bbl) jl :Sl >1 4J oJIas . jllll UL>o- 4 J 
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"Tidaklah seorang Muslim memiliki tiga anak perempuan lalu dia 
memberi mereka nafkah hingga mereka besar dan berpisah, atau mereka 
meninggal dunia, melainkan mereka menjadi penghalang baginya dari 
neraka." 

Lalu seorang perempuan berkata kepadanya, "Atau dua anak perem¬ 
puan?" Beliau bersabda, "Atau dua anak perempuan." 

Syahid-syahidnya banyak. 


- 23 - a : Shahih Lighairthi 

Dari Abu Sa'id al-Khudri 4g, dia menuturkan, Rasulullah 0, 
telah bersabda, 

f > s s s 

_jl j\ tol y>-i diAfC d oli? 

• lJ^£jL9 4i)l ^£j\j 


"Barangsiapa mempunyai tiga anak perempuan atau tiga saudara 
perempuan, atau dua anak perempuan atau dua saudara perempuan, lalu 
ia baik dalam mengasuh mereka dan bertakiva kepada Allah dalam mengu¬ 
rusi mereka, maka baginya adalah surga." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan lafazh ini miliknya. 


23 - a : Shahih Lighairihi 


Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, namun dalam riwayat¬ 
nya disebutkan beliau bersabda. 




‘CrfArJJJ Lr&rl 




li 


"Lalu ia mendidik mereka dan berlaku baik kepada mereka serta me¬ 
ngawinkan mereka, maka baginya adalah surga." 

Dan juga oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. Dan di dalam 
riwayat lain milik at-Tirmidzi disebutkan, Rasulullah S| bersabda. 


^ 3 ^ ^ * " ' % < 

'y \ s coljpM iza'fj yl tolij d'y 


"Tidaklah salah seorang dari kalian memiliki tiga anak perempuan 
atau tiga saudara perempuan, kemudian ia bersikap baik kepada mereka, 
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melainkan ia pasti masuk surga." 

(Al-Hafizh berkata), "Di dalam sanad mereka terdapat perse¬ 
lisihan yang telah saya uraikan di dalam kitab yang lain." 

<|1974)* - 24 : Hasan Lighairihi 

Dari al-Muththalib bin Abdullah al-Makhzumi, ia menuturkan. 




"Saya pernah menemui Ummu Salamah, istri Rasulullah 5§t dia 
berkata, 'Wahai anakku, maukah saya tuturkan kepadamu apa yang telah 
saya dengar dari Rasuhdlah ' Aku menjawab, 'Ya, wahai ibunda .' Ia 
berkata, 'Saya telah mendengar Rasulullah M bersabda, 'Barangsiapa yang 
memberi nafkah kepada dua anak perempuan atau dua saudara perempuan 
atau dua perempuan kerabat dekat, menanggung dengan suka rela nafkah 
untuk mereka berdua hingga Allah memberikan kecukupan kepada kedua¬ 
nya dari sebagian karuniaNya 3 atau mencukupi keduanya, niscaya kedua¬ 
nya menjadi pelindung baginya dari neraka'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dari riwayat Mu¬ 
hammad bin Abi Humaid al-Madani, dan ia tidak diabaikan, dan 
sebagian ulama ada yang mengabaikannya, namun ia tidak menga¬ 
pa dalam hal kapasitas mutaba'at. 

<|1975^> - 25 : Shahih Lighairihi 

Dari Jabir 4®, ia menuturkan, Rasulullah #3 telah bersabda. 



Di dalam naskah aslinya disebutkan, <il eii y» {dari karunia Allah), koreksi diambil dari al-Musnad, 6/293. 
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"Barangsiapa yang mempunyai tiga anak perempuan yang ia lin¬ 
dungi dan ia kasih-sayangi serta ia tanggung, maka surga wajib baginya 
dengan pasti." Beliau ditanya, "Ya Rasulullah, bagaimam kalau dua 
anak perempuan?" Beliau menjawab, "Sekalipun dua anak perempuan." 

Ia menuturkan, "Lalu sebagian hadirin berandai kalau saja ia (pena¬ 
nya) mengatakan, 'Satu anak perempuan ', tentu Nabi akan mengatakan, 
'Satu anak perempuan'. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid, dan oleh al- 
Bazzar dan ath-Thabrani di dalam al-Mu'jarn al-Ausath, dan ia me¬ 
nambahkan, 

*£ % f »> /■ 

•t j¥TJjU 

"Dan ia mengawinkan mereka." 


1 Masih ada keraguan dalam hati akan kepastian ungkapan iid, dan juga ungkapan JbJC g\yi : jli..., serta 
ungkapan gpr'yjt}, sebab di dalam sanad hadits tersebut ada perawi bernama Ibnu Jud'an, ia dha 'if, dan 
saya tidak menemukan satu syahid pun yang bisa dijadikan hujjah untuk menguatkan tambahan ungkapan- 
ungkapan tersebut. Beda dengan hadits itu sendiri, ia mempunyai beberapa syahid yang di antaranya ada¬ 
lah hadits Auf terdahulu dan yang lain yang dlshahihkan oleh al-Hakim, dan ia ada di dalam kitab yang lain. 
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ANJURAN M€MB€RI NAMA VANG BAIK DAN LARANGAN 
M€MB€RI NAMA VANG BURUK S€RTA ANJURAN 
MCNGGANTINVA 


<$1976)> - 1 : Shahih 

Dari Ibnu Umar e^s, ia menuturkan, Rasulullah y%; telah ber¬ 
sabda, 

JOPj 4i)l JIP 4lil ^J\ -^S-\ ... 

"..d Nama yang paling Allah sukai adalah Abdullah dan Abdur¬ 
rahman. " 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ib¬ 
nu Majah, 



197 7f - 2 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Wahb al-Jusyami -dan ia tergolong sahabat Nabi- 
dg' f ia menuturkan, Rasulullah telah bersabda, 

a1)I «aip v— *>“1»• » 

< " * 

f 

~ ' * a' 


1 Di dalam naskah aslinya pada titik-titik di atas ada ungkapan: 

. Jj . j Sts* b AlJl ^31 ^ • I 

"Nama yang paling disukai oleh Allah adalah nama yang mengandung kata abd (hamba) dan hamd (pujian)’, 
dan dalam riwayat yang lain... Ini adalah tambahan tidak benar yang tidak ada di dalam manuskrip dan 
selainnya. Nampaknya tambahan ini adalah susupan yang dilakukan oleh para penyalin yang tidak ber- 
tanggungjawab, sebab hadits ini tidak ada dasarnya sama sekali dengan lafazh seperti itu, sebagaimana 
telah saya uraikan dalam kitab Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah , no. 411, dan silahkan lihat pula hadits ini 
pada no. 408 dari kitab tersebut. Saya menisbatkan kesalahan di sini kepada penulis % sebagai sikap 
baik sangka saya kepada pen tahqiq, maka aku memohon ampun kepada Allah dari itu semua, semoga 
Allah memaafkan kami dan pen tahgig. 
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"..J Nama yang paling dicintai Allah adalah Abdullah dan Abdur¬ 
rahman, dan yang paling benar (jujur) adalah Harits (pekerja keras) dan 
Hammam (orang yang berkemauan keras), dan yang paling buruk adalah 
Harb (peperangan) dan Murrah (rasa pahit)." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ini lafazh miliknya, dan 
juga oleh an-Nasa'i, 

Sesungguhnya nama Harits dan Hammam disebut yang paling 
benar (jujur) karena Harits artinya orang yang berusaha keras, se¬ 
dangkan Hammam artinya orang yang selalu berbulat tekad, dan 
setiap manusia tidak bisa lepas dari dua hal ini. 


1978ft - 3 : Shahih 

Dari Samurah bin Jundab dia menuturkan, Rasulullah 
telah bersabda, 

«iiilj ciill S/j cAl) tdi)l olpxlJj dlll 

'i /j cL>-Ijj 'i/ J tljLw 'i/ .cjIJu 'i/ -j^\ 

jhyti IAjI .'i/ :<Jjjks ? 'jjs jiil itJjjjj dJbli *i/j tLsO’'-* 

jwdjj 


"Ucapan yang paling dicintai Allah ada empat, yaitu Subhanallah 
(Mahasuci Allah), tvalhamdulillah (Segala puji bagi Allah), wala ilaha 
illallah (Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah), wallahu akbar 
(Allah Mahabesar), tidak masalah dari yang mana saja kamu memulainya." 

Janganlah kalian menamakan anakmu Yasar (mudah), atau Rabah 
(beruntung), atau Najih (menang), atau Aflah (mujur), karena bisa jadi 
kamu akan bertanya, 'Apakah ia ada di situ?’ Lalu karena tidak ada, maka 
ia (orang yang ditanya) menjawab, 'Ia tidak ada. (Samurah kemudian 
berkata,) Ia hanya ada empat, maka kalian jangan sekali-kali menambah- 
nambahkan atas namaku'." 1 2 


1 Di dalam naskah aslinya pada titik-titik di atas ada ungkapan, tU_A l^i_j ( Bernama/ah kalian de¬ 

ngan nama-nama para nabi) ungkapan ini bagian dari Kitab Dha'if at-Targhtb. 

2 Zahir lafazh ini menunjukkan bahwa ungkapan, "Ia hanya ada empat..." adalah marfu' dari bagian sabda 
Rasulullah m, hal ini diperkuat bahwa di dalam riwayat yang shahih milik Ahmad ada ungkapan pernyataan 
dengan yang demikian, maka dari itu saya memuatnya di dalam ash-Shahihah, no. 346; dan di dalamnya 
terkandung bantahan terhadap ucapan orang yang beranggapan bahwa ungkapan tersebut adalah dari 







< 5 Kitab ctNiliah 


Diriwayatkan oleh Muslim dan ini adalah lafazh miliknya, 
dan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah secara singkat, 
sedangkan lafazhnya. 


j J c ^3 U j aAjj! llSlSj ^-ySL^-s ijl 4l)l UI 


i» t - ^ . 


"Rasulullah M, melarang kami dari menamai budak kami * 1 dengan 
empat nama: Aflah (mujur), Naf i'(manfaat), Rabah (beruntung), dan Yasar 
(mudah)." 


<^1979^ - 4 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4*, bahwasanya Rasulullah #t telah ber¬ 
sabda. 


V — lAjlyj ^2 i_lLlo 4l)l JjS- 

.oli tjliLi ■ <czas- ^ 1)1 'jlS> JIS .4l)l VI ciblo 


"Sesungguhnya nama yang paling hina di sisi Allah adalah sese¬ 
orang yang menamakan dirinya dengan 'Malik al-Amlak (Raja diraja).' 
Ditambahkan di dalam satu riwayat, 'Tidak ada penguasa selain Allah'.” 

Sufyan berkata, "Sama seperti Syahansyah." 2 3 

Imam Ahmad bin Hanbal berkata, "Saya telah bertanya ke¬ 
pada Abu Amr (yakni: asy-Syaibani) tentang makna ^iil? Beliau 
menjawab, > jP (yang paling rendah, hina). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


perkataan perawi, bukan dari hadits. Lihat Syarah Muslim, karya an-Nawawi dan al-Hasyiyah 'ala Muslim, 
penerbit Istanbul. 

1 Ini tidak khusus untuk para budak sahaya, akan tetapi ia merupakan bagian dari makna (anakmu) 

di dalam riwayat yang pertama, dan hal ini didukung oleh alasan larangan yang ada di dalamnya dengan 
ungkapan, "Karena bisa jadi kamu akan bertanya..." dari itulah yang ditegaskan oleh perkataan Imam 
Nawawi dan selainnya. Kemudian, lafazh ini juga telah diriwayatkan oleh Muslim, seharusnya penulis me¬ 
nyebutkannya dan tidak mengabaikannya, sebagaimana Ibnu Majah juga meriwayatkan empat kalimat 
tersebut. 

2 Sama juga dengannya "Qadhi al-Qudhah (hakimnya para hakim)" menurut al-Hafizh al-Iraqi dan selainnya. 
Silahkan lihat dalam: Fath al-Bari. 

3 Iyadh berkata, "Artinya: ia adalah nama yang paling hina sekali. jjLsji artinya: JdiJi (yang hina). Dan 
apabila nama itu merupakan nama yang paling hina, maka orang yang menjadikannya sebagai nama lebih 
hina lagi”. (Fath al-Ban). 







0 Citab ONtkah 


4 - b : Shahih 

Di dalam riwayat Muslim disebutkan, 

4&1 J j>-j JkM 

A\ iiu i 

p ** 

"Orang yang paling dimurkai Allah pada Hari Kiamat dan yang 
paling jelek adalah orang yang dinamai 1 'Malik al-Amlak (Raja diraja )', 
sebab tidak ada raja selain Allah." 

pnsm 


.ibUVl 




- 5 : Shahih Lighairihi 

Dari Aisyah yk'. 


y~*u ijls” 4ui iji 


"Bahwasanya Rasulullah selalu merubah nama yang buruk." 

Diriwayatkan oleh at-Tinnidzi, dan ia mengatakan, "Abu Bakar 
bin Nafi' mengatakan, 'Dan mungkin Umar bin Ali mengatakan 
tentang hadits ini, 'Hammam bin Urwah, dari ayahnya, dari Nabi 
#1 dengan sanad mursal, tidak disebutkan Aisyah di dalam sanad- 
nya'." 


1981) - 6 : Shahih 

Dari Ibnu Umar 40, 

v'' n , i * i ' f ' ' ' *, $ 

.4\)l cJ j c[<c-s^?VpJ :l*J (Jlii jb iul ol 


"Bahwasanya seorang putri Umar dahulu bernama Ashiyah (wanita 
durhaka), maka Rasulullah M memberinya nama Jamilah (wanita cantik)." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan." 

Dan diriwayatkan oleh Muslim secara singkat, ia menyebut¬ 
kan. 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, J4-3 (seseorang yang bernama'). Koreksi diambil dari manuskrip 

dan Shahih Muslim, 6/174. 





QKitab cTsikali 


■ 'JL& ‘illf 4l)l (Jj-ij d)l 


"Bahwasanya Rasulullah II telah merubah nama 'Ashiyah, seraya 
bersabda, 'Kamu adalah Jamilah'." 


19824 - 7 : Shahih 


Dari Abu Hurairah 


x * . *" ^ f ' " ' \ P- s S s' ^ f- 

L&>UiL~vJ ^5 j ^ t(oJjj) ' j 15 ^yl CUIj (1)1 

.(4i3j) jp3 


"Bahwa Zainab binti Abi Salamah itu nama aslinya adalah 'Barrah 
(yang berbuat kebaikan)', maka dikatakan, 'Dia menganggap suci dirinya.' 
Maka Rasulullah St menamainya 'Zainab'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Ibnu Majah dan lain- 

lain. 


1983fr - 8 : Shahih 

Dari Muhammad bin Amr bin Atha', ia menuturkan, 

^f 3 a 1 )I CJ-; i—JLJtSi cEyj ^ol 


I £ 'y ^ cJ j (Jlis t(o^j) 


*y\ ili ^ 


Lii(Jli iljJLSi .y~]\ Jj&L ji-ipl 


iwl 


"Saya telah memberi nama putriku Barrah, kemudian Zainab binti 
Abi Salamah berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah St telah melarang nama 
ini, dan saya pernah diberi nama 'Barrah', maka Rasulullah SS bersabda, 
'Kalian jangan menganggap suci diri kalian, Allah yang lebih mengeta¬ 
hui siapa ahli kebaikan di antara kalian'. 

Maka mereka bertanya, 'Dengan apa kami menamainya?' Beliau 
menjawab, 'Namailah ia Zainab’." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud. 


Abu Dawud berkata, "Rasulullah St telah merubah nama al- 
'Ashi (pelaku maksiat), 'Aziz (yang mulia), 'Atlah (keras dan kasar), 
Syaithan (setan), al-Hakam (hakim yang keputusannya tidak dapat 
ditolak), Ghurab (gagak), Hubab (jenis ular), dan Syihab (nyala api). 
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‘ikitab (fMkah 


kemudian beliau mengganti dengan nama Hiysam (kedermawanan). 
Beliau mengganti nama Harb (peperangan) menjadi Silm (keselamat¬ 
an), beliau merubah nama al-Mudhthaji' (berbaring) menjadi al- 
Munba'its (bangkit), tanah yang disebut Afirah (tanah tandus) be¬ 
liau ganti dengan nama Khadhirah (kehijauan), dan Syci’b adh-Dha- 
lalah (masyarakat sesat) beliau ganti dengan Sya'b al-Huda (masya¬ 
rakat berpetunjuk). Bani az-Zinyah (keturunan zina) beliau ganti 
dengan Bani ar-Risydah (keturunan yang sah), dan beliau menamai 
Bani Mughwiyah (keturunan zina) menjadi Bani Risydah (keturunan 
yang sah)." Abu Dawud mengatakan, "Sengaja tidak saya sebutkan 
sanad-sanadnya untuk mempersingkat ." 1 

(Al-Khaththabi berkata), "Adapun al-'Ashi (Pelaku maksiat), 
sesungguhnya beliau merubahnya karena ketidaksukaan beliau 
kepada makna ab 'Ishyan (kemaksiatan), sebab sesungguhnya ciri 
seorang Mukmin itu adalah taat dan tunduk. 

Sedangkan al-Aziz( yang mulia), beliau merubahnya karena 
kemuliaan itu hanya milik Allah, sedangkan simbol seorang hamba 
itu adalah hina dan nista. 

Atlah artinya adalah keras dan kasar. Termasuk dalam makna 
ini adalah ungkapan mereka, Jip JJ -3 artinya orang yang berpera¬ 
ngai keras lagi kasar, sedangkan sifat seorang Mukmin itu adalah 
lembut dan toleran. 

Syaithan diambil dari kata asy-Syathn , yang berarti jauh dari 
kebaikan, dan merupakan nama bagi si pembangkang lagi keji dari 
golongan jin dan manusia. 

Al-Hakam, adalah hakim yang keputusannya tidak bisa dito¬ 
lak. Ini adalah sifat yang tidak pantas kecuali hanya bagi Allah IH, 
dan di antara namaNya adalah al-Hakam. 

Ghurab berasal dari kata al-Gharb yang berarti jauh, kemudian 
ia adalah nama hewan (burung gagak) yang menjijikkkan makanan¬ 
nya, yang oleh Rasulullah M, diperbolehkan membunuhnya di tanah 
suci atau di luar tanah suci. 

Hubab adalah nama jenis ular besar, dan ada riwayat yang 


1 Saya mengatakan. Semuanya adalah sanad-sanad yang kuat, selain perubahan nama Ghurab, karena pada 
sanadnya terdapat nama Raithah binti Muslim, dia adalah perawi yang majhu/, dan juga nama Hubab yang 
mana penulis akan mengisyaratkan nanti akan kelemahannya. Riwayat tersebut dimuat di dalam kitab Shahih 
Abi Dawud. 







GfCitab dAikah 


menyebutnya bahwa hubab adalah nama setan. 1 

Dan Syihab adalah nyala api, sedangkan api itu adalah huku¬ 
man Allah. 

Adapun Afirah adalah sifat tanah yang tidak ada tanaman¬ 
nya sama sekali, lalu beliau menggantinya dengan khadhirah (kehi¬ 
jauan) yang mengandung makna optimisme (harapan) agar tanah 
itu menjadi subur." Selesai 2 


1 Saya mengatakan. Ini mengisyaratkan kepada lemahnya hadits yang diriwayatkan tentang Hubab, dan urai¬ 
annya ada di dalam adh-Dha'ifah, no. 3511. 

2 Maksudnyanya adalah perkataan al-Khaththabi dengan singkat. Ungkapan ini adalah di dalam Kitab Ma'alim 
as-Sunan, 7/255-256. 






(fhiknh 



ANJURAN M6NDIDIK ANAK 


(Beliau tidak menyebutkan satu hadits pun yang memenuhi 
persyaratan kitab kami). 



ANCAMAN BAGI ORANG VANG BCRNASAB KCPADA 
SCLAIN AVAHNVA ATAU BCRWAU KCPADA 
ORANG VANG BUKAN UJAUNVA 


^1984^ - 1 : Shahih 

Dari Sa'ad bin Abi Waqqash bahwasanya Rasulullah IH 
telah bersabda. 


.^1 y>- aAp &JU t aIjI aJI p_Uj jj&J o! (j-* 


"Barangsiapa yang mengklaim (mengaku) kepada selain ayahnya 
sedang ia mengetahui bahwa ia bukan ayahnya, maka surga haram atas¬ 
nya. " 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan Ibnu 
Majah dari Sa'ad dan Abu Bakrah semuanya. 


4l985)> - 2 : Shahih 

Dari Abu Dzar 4g, bahwasanya ia telah mendengar Rasulullah 
H bersabda. 






< 3 utab (fMkah 


.4JJl y»AP JlS yl cI po Cy°J ‘j^-Sl ( j- x! oJJtla Ij^Jy (.J 

. <Jp jL>- *yi stiujir ^ydJy 


"Tiada seorang pun yang mengaku (sebagai seorang anak) kepada 
selain ayahnya sedang ia mengetahui melainkan ia telah kafir. Dan barang- 
siapa mengaku (mengklaim) apa yang bukan miliknya, maka ia bukan dari 
golongan kami dan hendaklah ia menempati tempat duduknya dari neraka. 
Dan bamngsiapa yang menuduh seseorang dengan kekafiran atau menga¬ 
takan, '.Hai musuh Allah’, padahal tidak demikian halnya, melainkan tu¬ 
duhan itu kembali kepadanya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

* 

Dengan huruf ha' dan r a', artinya: kembali kepada : JD- 

dirinya sendiri apa yang dikatakannya itu. 


~ 3 : Shahili 

Dari Yazid bin Syarik bin Thariq at-Tamimi, ia menuturkan, 
Ij_Up Lo 4l)ly I(J jJj u_.ia >Di JiP *zs&> tdp C-Jlj 

lili cLiyJdi c4jil>w2jl o-L® ^3 \j>j crfJJl <A->ISS ’tsj'yu » )li5” 

iowLiJl 4i)l <Jj-dj cJIS :l^Jtsy tC->L>-ly>tJl l \g> e-Ddly cjo^/l il)l3di 

(j£yl y! l\jJS- 1^13 U/As ijyJ jdS' li 

)!jS- iibdJl |3yj ALa it)l f^faj "V ^j^lljly ‘iSd'JkJly 4f)l 

iLibws yas>-\ {jAS tp_&ljil Lgj coJj>-ly ^jJL<d-JLdJl *Loy Asygp My 

«eibdJl ( Ayj O itll S ! c1 ( j-dlJ!y ^SobJlly 4i)l 4 JlL*3 

^ O ^ ^ ^ y £ ' * a 

‘ jJ Jl c^' j ) £>} yJ Jl J3 - u 3^ ^3 

V~Xp iallill ^yJ 'O) Afll jJ-J-Gj S/ ^jjjbJly A5\J*]>LiJly J) 1 

. liyd? S/ y 


'Aku telah melihat Ali di atas mimbar berkhutbah, aku mende- 



TKirab dTSikah 


ngarnya berkata, 'Tidak, demi Allah! Kita tidak mempunyai kitab lain 
yang bisa kita baca selain Kitabidlah dan apa yang ada di dalam lemba¬ 
ran ini'. Lalu ia membukanya dan ternyata di dalamnya terdapat penje¬ 
lasan tentang usia unta dan hukum-hukum yang berhubungan dengan 
pengobatan luka. Dan di dalamnya terdapat: Rasulullah : M telah bersabda, 
'Madinah ini haram (tanah suci) mulai dari gunung 'Air hingga gunung 
Tsar. Barangsiapa yang berbuat hal baru (bid'ah) di dalamnya atau me¬ 
lindungi orang yang berbuat hal baru (bid'ah), maka atasnya laknat Allah, 
para malaikat dan manusia semuanya, dan Allah tidak akan menerima 
darinya pada Hari Kiamat nanti amalan fardhu ataupun amalan sunnah 
apa pun. Dan jaminan kaum Muslimin itu satu, bisa dilakukan oleh orang 
yang paling rendah dari mereka sekalipun. Barangsiapa mengkhianati 
seorang Muslim, maka atasnya laknat Allah, malaikat dan manusia se¬ 
muanya, dan Allah tidak akan menerima darinya amalan fardhu ataupun 
amalan sunnah. 

Barangsiapa yang mengaku (sebagai seorang anak) kepada selain 
ayahnya atau (mengaku sebagai sahaya) kepada selain majikannya, maka 
atasnya laknat Allah, malaikat dan manusia semuanya, Allah tidak akan 
menerima darinya pada Hari Kiamat nanti amalan fardhu ataupun amal¬ 
an sunnah'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi, dan an-Nasa'i. 1 


<^1987^> - 4 : Hasan Shahih 

Dari Amr bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia menu¬ 
turkan, Rasulullah M telah bersabda. 


S l j! t Uolj J 


1 Saya mengatakan, Yakni di dalam as-Sunan at-Kubra, 2/486, no. 4277 dan 4278, dan tidak ada di daiam riwayatnya 
dan tidak pula di dalam para perawi yang disebutkan bersamanya ungkapan, Jka S is- £)l tiU SMj 

{Aku telah melihat AU 4« di atas mimbar). Al-Bukhari memuatnya pada lima tempat, no. 1870, 3172, 3179, 
6755 dan 7300. Dan demikian puia tidak ada dalam riwayat para perawi lainnya yang mengeluarkan hadits 
ini, seperti Ibnu Hibban dengan dua riwayat, no. 3708 dan 3709, Ahmad dengan tiga riwayat dan lain-lain¬ 
nya. Dan hadits ini dimuat di dalam kitab Irwa ' al-Chalil, no. 1058. Nampaknya penulis meriwayatkannya ber¬ 
dasarkan maknanya saja, sebab di dalam riwayat al-Bukharl yang terakhir disebutkan dengan lafazh: 

—(JUii . : t_ otd, A gke iif SDl yjdy'u CsA 

"AU 4* pernah berkhutbah kepada kami di atas mimbar yang terbuat dari batu bata, dan di atasnya ada 
pedang yang padanya terdapat lembaran yang digantung, seraya bekata, ." 







kkirab <£Nikah 


"Merupakan kekufuran 1 berlepas diri dari siiatu nasab, sekalipun 
samar, dan pengakuan kepada nasab yang tidak dikenal." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jam 
ash-Shaghir. Sedangkan Amr akan dibicarakan nanti di belakang. 

^1988^> - 5 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr dia menuturkan, Rasulullah 
telah bersabda. 




"Barangsiapa yang mengaku (sebagai seorang anak) kepada selain 
ayahnya, niscaya dia tidak akan mencium aroma surga, padahal sesung¬ 
guhnya aroma surga itu benar-benar dapat dirasakan dari jarak tujuh 
puluh tahun atau perjalanan tujuh puluh tahun.” 2 

Diriwayatkan oleh Ahmad. 3 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, {cukuplah). Koreksi di ambil dari sumber-sumber takhrij, dan me¬ 
reka telah meriwayatkannya dari beberapa Jalur dari Amr bin Syu’aib .... Semua ini tidak diketahui oleh ketiga 
pen taliq, mereka menilai hadits ini lemah berdasarkan jalur riwayat Ahmad, seraya mengatakan, 2/704, 
"Disebutkan oleh al-Haitsami di dalam al-Majma’, 1/97 dan ia menyandarkannya kepada Ahmad dan ath- 
Thabrani di dalam al-Mu'jam ash-Shaghir dan al-Mu'jam al-Ausath. Kami mengatakan, ’Di dalam sanadnya 
terdapat al-Mutsanna bin ash-Shabbah, ia adalah dhaif, mengalami ikhtilathd\ akhir umurnya!". 

Maka saya katakan, "Al-Mutsanna ini sudah di mutaba'ah di dalam riwayat ath-Thabrani dari Yahya bin Sa’id yang 
ts/qah, maka dari Itu al-Mundziri tidak menilainya cacat karenanya dan demikian pula al-Haitsami, bahkan ia 
mengisyaratkan -sebagaimana halnya al-Mundzirl- akan kekuatan hadits Ini dengan perkataannya setelah 
menyandarkannya kepada ketiga perawi itu, ia berasal dari riwayat Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari ka¬ 
keknya”, sambil mengisyaratkan kepada argumentasi al-Bukhari dan para imam ahli hadits dengan riwayatnya. 
Namun orang-orang yang bodoh itu membuang ungkapan al-Mundziri tersebut agar mereka merasa lebih 
hebat daripadanya dengan istidrak mereka yang menandakan kesombongan dan kebodohan, "Kami menga¬ 
takan..."! Wallah al-Musta'an. 

Hadits di atas dimuat di dalam jilid ketujuh dari kitab ash-Shahihah, no. 3370. 

2 Saya mengatakan. Salah seorang perawinya ragu, yaitu Wahb bin Jarir, apakah hadits di atas dengan lafazh 

jii atau dan ia menguatkan yang kedua, karena hadits ini diriwayatkan oleh Muhammad bin la’far 

dengan sanad Wahb dengan menggunakan lafazh yang kedua dan di situ ia tidak ragu. 

3 Di dalam naskah aslinya disebutkan, "Dan Ibnu Majah, hanya saja ia menyebutkan. 



'Sesungguhnya aromanya benar-benar terasa dari jarak perjalanan lima ratus tahun', dan para perawinya 
adalah para perawi ash-Shahih, sedangkan Abdul Karim adalah al-Jazari, ia ts/qah dan dijadikan pegangan 
oleh asy-Syaikhain dan lainnya, dan tidak perlu dipedulikan berkenaan dengan apa yang dikatakan tentang 
dia.” 

Saya mengatakan. Ini bisa diterima, namun memastikan bahwa dia adalah al-Jazari perlu dikaji ulann cohah 










kKitab cfAikah 


<^1989^> - 6 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas ia menuturkan, Rasulullah w, telah ber¬ 
sabda. 


o? 


llllj a 1)1 4jdx3 c4i]l 'y* ys- j\ 4iil js- ^jl y° 



"Barangsiapa yang mengaku (sebagai seorang anak) kepada selain 
ayahnya atau benvali kepada selain wali (tuan)nya, maka atasnya laknat 
Allah, malaikat, dan manusia semuanya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di 
dalam Shahilm ya. 


4l990jo - 7 : Shahih 

Dari Anas *#>, ia menuturkan, saya telah mendengar Rasu¬ 
lullah H| bersabda. 


^ ^ ' ' ' ' ^0 f. C, s g; 

4_*_>li£iJI 4tsl 41x3 4ilx3 c4i31 yia ylt- ^Jl ^411)! j\ 4iji jip ^31 


"Barangsiapa yang mengaku kepada selain ayahnya atau menyan¬ 
darkan diri kepada selain tuannya, maka atasnya laknat Allah yang ber¬ 
kelanjutan hingga Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


41 991 i- - 8 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Bakar ash-Shiddiq 4g, dia menuturkan, Rasulullah 
M telah bersabda. 


ia di dalam riwayat Ibnu Majah no. 2611, dari Muhammad bin ash-Shabbah: Sufyan telah mengabarkan 
kepada kami dari Abdul Karim, dari Mujahid, dari Ibnu Amr. Dan al-Jazari telah meriwayatkan dari Mujahid 
tersebut, dan darinya pula Abdul Karim bin Abu Umayyah al-Bashri meriwayatkan, sedangkan dia adalah 
dha'if. Sufyan bin Uyainah teiah meriwayatkan dari masing-masing keduanya, dan inilah yang dimaksud di 
sini. Dan ia telah diriwayatkan oleh al-Hakam bin Utaibah dari Mujahid dengan lafazh: Ult (Tujuh 

puluh tahun), sebagaimana anda melihatnya di dalam riwayat yang shahih milik Ahmad. Ini adalah suatu 
penyeiisihan yang jelas dari Abdul Karim. Apabila ada kemungkinan bahwa Ibnu Abi Umayyah yang dhaif, 
maka menyandarkan penyeiisihan itu kepadanya adalah lebih utama daripada menyandarkannya kepada 
Ibn al-Jazari yang tsiaah, sebagaimana jelas demikian, dengan izin Allah cI3, 







kbtitab c 'SNikah 


.rfJUU 'yS (_3-i »,_ -Aj y» yl c<U)U ^yaS" i— sy^j j LLAj ^fol y° 


"Barangsiapa yang mengaku kepada suatu nasab yang tidak dikenal, 
maka ia telah kufur kepada Allah, atau melepaskan diri dari suatu nasab, 
sekalipun samar, maka ia telah kufur kepada Allah." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dari riwayat al-Hajjaj bin Arthah, dan hadits Amr bin Syuaib me¬ 
nguatkannya. 




Gtitab c9sdiah 



TCNTRNG PAHALA B€SAR BAGI ORANG TUA VANG 
ANAKNVA MCNINGGAl DUNIA, BAIK TIGA, DUA, 
ATAU HANVA SCORANG ANAK 


- 1 - a : Shahih 

Dari Anas ia berkata, Rasulullah is, telah bersabda, 

4L>Jl di)! a1>o! 4 J j> D 

O i 1*1 i ' 


'Tidaklah seorang Muslim yang tiga orang anaknya meninggal yang 
belum mencapai usia baligh , melainkan Allah akan memasukkannya ke 
surga dengan karunia rahmatNya kepada mereka." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, an-Nasa'i, dan Ibnu 
Majah. 


1 - b : Shahih 

Dan di dalam riwayat lain milik an-Nasa'i disebutkan, bah¬ 
wasanya Rasulullah M bersabda, 

C- o * * 0 & s s s ^ 

jl otyal OJsLaS jy* i jia 

.01551 ji : jul 


"Barangsiapa sabar dengan berharap pahala atas (kematian) tiga anak 
kandungnya , niscaya dia akan masuk surga." Maka seorang perempuan 
bangkit seraya berkata , "Bagaimana kalau dua anak?" Beliau menjawab, 
"Sekalipun dua orang anak. " 3 


1 Kelengkapan hadits di atas menurut naskah aslinya sebagai berikut: 


.\jo-\j cJU b cJli 
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1 - c : Hasan Shahih 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya se¬ 
cara singkat sebagai berikut: 

"Barangsiapa yang sabar mengharap pahala atas (kematian) tiga anak 
kandungnya, niscaya ia masuk surga." 

Dengan mengfazsra/zkan ha' dan mensukunkan : «iJUJl 

nun, artinya dosa dan kesalahan. Maksudnya: 
mereka belum mencapai usia yang dosa-dosa 
mulai dicatat terhadap mereka. 


1993# - 2 : Hasan 

Dari Utbah bin Abdin as-Sulami dia menuturkan. Saya 
telah mendengar Rasulullah M bersabda, 

o^iij IjAJ-Li p jJ^JI ilr° 4J D 

..Jjs-O f-Li L^j! oLiijl 4l>tJl (_il^jl 


"Tidak ada seorang Muslim yang tiga orang anaknya meninggal 
yang belum mencapai usia baligh, melainkan mereka akan menyambut¬ 
nya dari delapan pintu surga, dari yang mana saja ia suka memasukinya ." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan. 


41994)» - 3 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, dia menuturkan, Rasulullah j§§ telah 
bersabda. 


4 X>=j *yi jilii 4JL5J3 jJjJi 


"Tidaklah tiga anak milik salah seorang dari kaum Muslimin me- 


(.Perempuan itu mengatakan. Kalau saja tadi saya mengatakan (bagaimana dengan) satu anak), saya 
sengaja menghapusnya karena tidak memenuhi persyaratan kitab ini, karena di dalam sanad an-Nasa'i dan 
selainnya terdapat Imran bin Nafi', sekalipun ia dinilai tslgah oleh an-Nasa'i, namun ia hanya mempunyai 
satu perawi saja, maka dari itu al-Hafizh adz-Dzahabi mengisyaratkan akan kelemahan pernyataan ketoija/jan- 
nya di dalam kitab al-Mughni, dan demikian pula al-Asqalani pada ucapannya di dalam kitab at-Taqrib, ”Ia 
maabut. 
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ninggal, lalu ia dijilat oleh api neraka, kecuali untuk pembebasan sumpah. 1 " 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah. 


3 - b : Shahih 


Disebutkan dalam riwayat Muslim, 

^ ojij i :jUiVi 5^ jis M ii h\ 

V4UI JjJIij b .aLsJI jJjJl 

jl :JIS 


"Bahwasanya Rasulullah #| bersabda kepada para wanita kaum An- 
shar, 'Tidaklah tiga orang anak milik salah seorang dari kalian meninggal, 
lalu ia sabar karena mengharap pahala, melainkan ia akan masuk surga.' 

Kemudian seorang wanita darinya berkata, 'Atau dua anak, ya Ra¬ 
sulullah?' Beliau menjawab, 'Atau dua anak'." 


Di dalam riwayat lain miliknya juga, ia menuturkan, 
cuj.5 JjJj i\)l £oi c4\)l b icJUii oly«l oJl 

.jbJl JjJ- i Jjij : cljJo! : 


"Seorang perempuan datang dengan membawa bayinya, lalu berkata, 
'Ya Nabiyullah, berdoalah kepada Allah untukku, karena sesungguhnya 
saya telah mengebumikan tiga orang anak.' Beliau bersabda, 'Apakah eng¬ 
kau telah mengebumikan tiga anak?' Ia menjawab, ’Ya.’ Beliau bersabda, 
'Sesungguhnya kamu telah terlindungi dari neraka dengan pelindung 
yang sangat kuat'. “ 

Dengan mengfcasra/ikan ha' , yaitu dinding peng- : jUi>Jl 

halang seperti pagar yang memagari. Maknanya: 

Sesungguhnya kamu telah terlindungi dan ter¬ 
bentengi dari neraka dengan pelindung yang 
sangat besar dan benteng yang sangat kokoh. 


Yakni Firman Allah is 


-4 A j\j i i AA Pj # 

"Dan tidak seorang pun dari kalian, melainkan mendatangi neraka itu." (Maryam: 71), 
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<^1995)> - 4 : Shahih 

Dari Abu Dzar 4?--, ia menuturkan, saya telah mendengar Ra¬ 
sulullah M bersabda. 



"Tidaklah dua orang Muslim (suami istri) yang di antara keduanya 
meninggal tiga orang dari anaknya yang belum mencapai usia baligh, me¬ 


lainkan Allah akan memasukkan mereka berdua ke surga karena karunia 


RahmatNya kepada mereka." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 

<^1996^ - 5 : Shahih 

Ia di dalam al-Musnad berasal dari hadits Ummu Anas bin 
Malik. 

^1997)> - 6 : Shahih 

Dan di dalam riwayat an-Nasa'i semisal dengannya dari ha¬ 
dits Abu I lurairah, dan ia menambahkan di dalamnya. 



"Dikatakan kepada mereka, 'Masuklah ke surga'. Lalu mereka berka¬ 
ta, '(Kami tidak akan masuk) hingga orang tua kami masuk'. Lalu dikata¬ 
kan kepada mereka, 'Masuklah kalian dan orang tua kalian ke surga '." 

^1998^ - 7 : Shahih 

Dari Abu I lassan, ia menuturkan, saya pernah berkata kepada 
Abu Hurairah, 






kkirab cINikah 


■ Jl oljl j 4\)l ijT*- ~ j|— *^3 djjis 


"Sesungguhnya dua anakku telah meninggal dunia, lalu apa yang 
akan kamu tuturkan kepadaku dari Rasulullah i§ satu hadits yang dengan¬ 
nya jiwa kami menjadi lega dari orang kami yang telah mati?" Ia berkata 
"Ya, anak-anak kecil dari mereka sebagai du'mush surga, salah seorang 
dari mereka akan menyambut bapaknya, atau beliau mengatakan, menyam¬ 
but kedua ibu dan bapaknya, lalu ia mengambil bajunya, atau beliau me¬ 
ngatakan, tangannya, sebagaimana saya mengambil ujung bajumu ini. Ia 
tidak selesai, -atau beliau mengatakan, berhenti- hingga Allah memasuk¬ 
kannya dan bapaknya ke surga." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 1 

Dengan merr$rf//fl/zkan dai, kata jamak dari J^’ydA’u, : 
dengan mendhammahkan dai, yang artinya bina¬ 
tang melata kecil yang berwarna kehitam-hitaman 
yang berada di anak sungai (larva). Anak kecil 
diserupakan dengannya di surga karena kecil¬ 
nya dan karena geraknya yang sangat cepat. 


Ada yang mengartikan, bahwa du'mush adalah nama (sebutan) 
orang yang suka datang berkunjung kepada raja-raja, yang selalu 
keluar masuk menemui mereka, tidak harus ada izin dari mereka, 
ia tidak takut kemana saja ia pergi. Anak kecil surga diserupakan 
dengannya karena ia banyak mondar-mandir di surga kemana 
saja ia suka, tidak dicegah dari satu istana atau satu tempat pun di 
sana. Ini adalah pendapat cukup kuat. Wallahu a'lam. 

* f 

Dengan memfathahkan shad dan nun, setelahnya : Ucjz Jl 

huruf fa dan ta' ta'nits, artinya bagian ujung pa¬ 
kaian yang tidak ada kelimnya. Ada yang meng¬ 
artikan: justru ia adalah sisi yang ada kelimnya. 


1 Saya mengatakan, Dan juga oleh Ahmad, 2/510, di situ disebutkan bahwasanya ia telah mendengar dari 
Rasulullah «„ dan ia juga adalah sebuah riwayat Muslim, 8/40, dan tambahan (lafazh) dari riwayatnya, 
dan di dalamnya terdapat lafazh yang saya tetapkan di atas, iI»JI «Uij (dan bapaknya ke surga). An-Naji 
berkata, "Yang benar adalah «jylj (dan kedua orang tuanya), akan tetapi saya tidak setuju karena 
bertentangan dengan riwayat Muslim dan juga riwayat Ahmad. 





/Kitab dTSihah 


- 8 : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri ia menuturkan, 

JU- 3 J! CvAJ (JIj idJLii jMl 4l)l ij<_ 5 ^J ol y*l cLjf-L>- 

, ^ 4 ^ O 3 ^ ^ " 

• i\)l tiX^lp bJLL*j t4l3 tJlbjlj Ujj eLL~wflj UJ ^JA>-Us 
/y&ljli .lJ5j 135 ^ tlJiSj li5 : jli 

clyil (jr° •' Jli p-j <^Jlp UL^j t j-gJLb*3 jiH 

icl^Jol C-Jlii .jllJi ,j^ ljL>t>- IjjIS SM tjJjJi ( j^> 

•[<jr^J : ^t <-b-^3 


"Datang seorang perempuan kepada Rasulullah Sg, lalu berkata, 'Ya 
Rasidullah, kaum laki-laki telah mendapatkan haditsmu, maka tetapkan¬ 
lah untuk kami satu hari darimu yang pada hari itu kami datang kepadamu, 
kamu ajarkan kepada kami dari apa-apa yang telah diajarkan oleh Allah 
kepadamu/ Beliau bersabda, 'Berkumpullah kalian pada hari ini di tem¬ 
pat ind.' Maka mereka pun berkumpul dan Nabi Sg datang kepada mereka 
dan beliau mengajarkan kepada mereka dari apa-apa yang telah diajarkan 
oleh Allah kepadanya, lalu beliau bersabda, 'Tidaklah seorang perempuan 
di antara kalian didahului oleh tiga orang dari anaknya, melainkan mereka 
menjadi dinding penghalang baginya dari neraka.' Lalu seorang perem¬ 
puan berkata, 'Dan dua orang anak, [dan dua orang anak, dan dua orang 
anak]?' Maka Rasidullah #5 bersabda, 'Dan dua orang anak, [dan dua 
orang anak, dan dua orang anak]'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


<^2000)> - 9 : Shahih 

Dari Uqbah bin Amir ‘i/, dari Rasulullah Sg, bahwasanya be¬ 
liau bersabda. 


1 Kalimat lisj lis J>. (di tempat ini dan ini) tidak ada di dalam riwayat Muslim, 8/39, padahal lafazh hadits di 
atas adalah miliknya. Kalimat tersebut hanya ada pada riwayat al-Bukhari, namun di situ dise-butkan: OISU 
sebagai ganti Lihat MukhtasharShahih al-Bukhari, Kitab 96, bab 9. Tempat yang dimaksud adalah 

rumah milik salah seorang di antara mereka sebagaimana disebutkan di dalam hadits Abu Hurairah berkena¬ 
an dengan kisah ini, dan ia dimuat di dalam Silsilah ai-Ahadits ash-Shahihah, no. 2680. dalam kitab tersebut 
saya menjelaskan tentang biefah perempuan (ustadzah) mengajar kaum wanita di masjid, seperti yang dilakukan 
oleh sebagian di antara mereka di Damaskus dan lainnya. Benarlah Nabi kita yang mengatakan, "Dan rumah 
mereka adalah lebih baik bagi mereka". Adapun dua tambahan tersebut berasal dari ash-Shahihain. 
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^3 [lo^o 4 jLLp jil jlij cAUl (_yLp <cJ_Js y» .jiisul ( j- a 

.<Cj>sJ| a 3 Aill (J"'? - *'"' 


"Barangsiapa kehilangan tiga orang dari anak kandungnya lalu ia 
sabar dengan berharap pahala kepada Allah, [Abu Usysyanah satu kali 
berkata J di jalan Allah yg, niscaya surga ivajib baginya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, dan para perawi¬ 
nya tsiyah. 1 


<^2001^> - 10 : Hasan 

Dari Abdurrahman bin Basyir al-Anshari 4g, ia menuturkan, 
Rasulullah S® telah bersabda. 


. X 1 ^y ^ I Jj 's^\ ya aJ CjLo ya 

.Uy£i\ Ji- 'j\y^\ ,Jfo 


"Barangsiapa yang tiga orang anak miliknya meninggal yang belum 
mencapai usia baligh, niscaya ia tidak akan mclcivati neraka kecuali me¬ 
lintasi jalan. Yakni: lewat menyeberangi jembatan (ash-Shirath)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad tidak apa-apa 
(la ba'sa bihi), dan ia mempunyai banyak syahid. 2 


^2002^ - 11 : Shahih Lighairihi 


Dari Abu Umamah, dari Amr bin Abasah, ia menuturkan. Sa¬ 
ya berkata kepadanya, tuturkanlah kepada kami satu hadits yang 
telah kamu dengar dari Rasulullah 3 H yang tidak ada cacat atau¬ 
pun kekeliruannya padanya. Ia berkata, Saya telah mendengarnya 
bersabda. 


ALi-Sl jl l iS/jl a3 jJj yk 


1 Saya mengatakan, Sanad ath-Thabrani shahih, dan hal ini tidak diketahui oleh Syaikh an-Naji, ia mengo¬ 
mentarinya dengan perkataannya. Lembaran, 171/1, "Bagaimana demikian, sedangkan padanya terdapat 
Abu Luhai'ah?!". Padahal itu hanya di dalam sanad Ahmad saja! Dan ketiga pen ta!iq menukilnya, 2/710, 
dan tidak mengomentarinya karena ketidakmampuan mereka untuk kembali kepada referensi-referensi 
pokok! Dan hadits di atas dimuat di dalam ash-Shahihah, no. 2296. 

2 Saya mengatakan. Di antaranya adalah hadits ke tiga dalam bab ini. 
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s y ' 0(P 0 Jj 

A^jLoj (jp '•41)1 Cj^J 4Zi->-^J <L>Jl i\)i 

.o»J! L^d» s-Li u->L> f£\ jys 4i)l *Uj>-wL> 


"Barangsiapa yang dikarunia tiga orang anak di dalam Islam, lalu 
mereka mati sebelum mencapai usia baligh, niscaya Allah akan memasuk¬ 
kannya ke surga karena kasih sayangNya kepada mereka. Dan barangsiapa 
yang menginfakkan dua pasangan 1 * 3 di jalan Allah, maka sesungguhnya 
surga itu mempunyai delapan pintu, Allah akan memasukkannya ke surga 
dari pintunya yang mana saja dia suka." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


<^2003^> - 12 : Shahih 


Dari Habibah, bahwasanya ia pernah berada di sisi Aisyah 
#5, lalu datanglah Nabi #§ hingga masuk menemuinya, lalu ber¬ 
sabda. 


(■ "^1 ‘kLdodl Ij-i-Lo jJjJl Cjd Li-gJ d -’jAj gyz Li 

✓ jjjO % f f ' * 't 0 ' > ' S ° 

i4d>cJi I j- L>oi i_jb ^Lp \y*y j»yJ p.-g .j 

.p-Sjlj-3 pdd ijJovoI ’jt-g-! .UjIjI 


"Tidaklah dua orang Muslim ditinggal mati oleh tiga orang dari 
anak-anaknya yang belum mencapai usia baligh, melainkan mereka akan 
didatangkan pada Hari Kiamat nanti hingga mereka diberdirikan di pintu 
surga, lalu dikatakan kepada mereka, 'Masuklah kalian ke surga'. Mereka 
berkata, 'Hingga bapak-bapak kami masuk'. Lalu dikatakan kepada mereka, 
'Masuklah kalian dan bapak-bapak kalian ke surga'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad hasan jayyid. 


1 Maksudnya dua sesuatu dari jenis apa pun yang diinfakkan. Kata gj‘f\ itu bisa digunakan untuk menunjukkan 
satu atau dua, namun di sini secara pasti untuk menunjukkan satu. Penjelasannya ada di dalam sebagian hadits: 

■ gS JUJl t-jldd kr- i0ljjt*5s "^jl C.-.15 ok$ upCUym usjlir 0J3 'VlPj C j lS 01 

"Jika berupa pelana, maka dua pelana, jika berupa kuda, maka dua kuda, dan jika berupa unta maka dua unta, 
sampai beliau menyebutkan semua jenis harta. “ 
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- 13 : Shahih Lighairihi 

Dari Zuhair bin Alqamah 4«, ia telah menuturkan, 

^ 4 JI ulSo ccjL« I 4 J ,/jj! ^3 4A)1 j I oly«l dj£L>- 

0~h*0 4 w« jlLl ,^j} Ss c«si)l b IdJUiis d_&jjhp 

jUi><Lj jllJi Cj^Ja£?-S jjiJ a1)Ij ■ ^Jj| <jLSi dJ_ft 


"Seorang perempuan kaum Anshar datang kepada Rasulullah M 
untuk mengadukan seorang anak laki-lakinya yang meninggal , dan seper¬ 
tinya para sahabat sangat mencelanya. Lalu ia berkata, ’Ya Rasulullah, 
dua orang anakku telah meninggal dunia semenjak aku masuk Islam selain 
yang satu ini .' Maka Nabi M bersabda, 'Demi Allah, sesungguhnya eng¬ 
kau telah terlindung dari neraka dengan perlindungan yang sangat kuat'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dengan sanad shahih. 1 

Sudah dijelaskan makna al-Hizhar [pada hadits ke tiga dalam 
bab ini]. 


<^2005^> - 1.4 : Shahih Lighairihi 

Dan [diriwayatkan oleh] al-Hakim [maksudnya: Hadits al- 
Harits bin Uqaisy 4& 2 ], dan ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat 
Muslim", sedangkan lafazhnya. Ia menuturkan, Rasulullah Sf| telah 
bersabda. 


■J.yg-a.1 ijjl Lo^bo! Sh Ijiijo pj (jboASj l j r a 

ly°, J* J dU ^ 3jJli 54^3 

* s , \ ' j, 

✓ O s \ * * * 9 j£j 

. . . j a 

"Tidaklah dua orang Muslim didahului (wafat) oleh tiga orang 


1 Saya mengatakan. Ya, jika tsabit bahwa Zuhair adalah seorang sahabat, sebab ia masih diperselisihkan. 
Lihat kitab al-Ishabah. Kemudian, hadits di atas juga telah diriwayatkan oieh al-Bazzar secara singkat, no. 
858, akan tetapi dengan lafazh: I 4 J {dengan seorang anak laki-lakinya), tanpa ungkapan, U.U ( telah 
meninggal). Maka dari itu al-Haitsamf memuatnya dalam 3/8, Bab Man Mata Lahu Ibnan (bab siapa yang 
dua anaknya meninggal dunia). Ia membedakan antara hadits ini dengan hadits ath-Thabrani. Hadits ini 
beliau muat pada bab sebelumnya tentang kematian anak-anak, dan terhapus darinya lafazh, .SU 14 ! ^Jl ^ 
(tenjiang anak laki-lakinya yang meninggal). 

2 yy \ dengan huruf qaf, dan kadang huruf Hamzah diganti dengan huruf wau. 
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anaknya yang belum mencapai usia baligh, melainkan keduanya dimasuk¬ 
kan oleh Allah ke surga dengan karunia kasih sayangNya kepada mereka." 

Mereka bertanya, "Ya Rasulullah, juga yang memiliki dua anak yang 
meninggal? " Beliau bersabda, "Dan yang memiliki dua anak yang mening¬ 
gal. Sesungguhnya di antara umatku ada yang masuk surga dengan sya- 
fa'atnya lebih banyak daripada Mudhar.... 1 " 


<^2006^ - 15 : Hasan Shahih 

Dari Jabir 4$, ia telah menuturkan, saya telah mendengar 
Rasulullah S§§ bersabda. 


J^-ij b lllia jj-'O aJ 

oi-as — JJlJ i Jli -ijbjlj : JIS Vjbjlj lAlil 

. JllS J-bl [aUIj] IjI : JIS - JbJ Vje>-ij jJ 


"Barangsiapa yang tiga orang anaknya meninggal lalu dia bersabar 
(atas kematian mereka) karena mengharap pahala, niscaya dia akan masuk 
surga." 

la menuturkan, Kami berkata, 'Ya Rasidullah, dan dua orang anak?' 
Ia menjawab, 'Dan dua orang anak.' 

Mahmud berkata -yakni bin Labid-, lalu saya berkata kepada jabir, 
'Saya berpandangan kalau saja kalian mengatakan, 'Satu anak?' Tentu 
beliau menjawab, 'Dan satu anak.' Ia berkata, 'Saya [demi Allah j 2 juga 
menduga hal itu " 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- 

nya. 


- 16 - a : Shahih 


Dari Qurrah bin Iyas 


: Jli V 




jJl J jli! cj Akij 3II3 J 


1 Di situ ada tambahan yang tidak berdasarkan syarat Muslim, maka dari itu saya menghapusnya. Silahkan 
anda lihat di dalam Dha'if at-Targhib. 

2 Tambahan tersebut diambil dari dua sumber yang disebutkan, dan konteks ini milik Ahmad, sanadnya hasan, 
dan darinya saya membetulkan sebagian kesalahan yang terdapat pada naskah asli yang tidak diketahui oleh 
ketiga pentalig sebagaimana kebiasaan mereka. 
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^1 J-*-® L« -<JLS^ ^!§ o jJiAs .aZs>-\ Liir <sjJl tAi)l <Jj-ij b y_*j 

N 61 4^4 Sfl #t ^JJI Jlil .oU uA>' JjJLy u :ljJU . j'*>\i 

i 4A)1 <Jj--' J J i JL^ • iiyJj-.'.j 4 jJj>-j Nj a!>cJ1 *_j1 'y\ gy> UIj gj^ 

JJ ^ijU VLilsCl ^1 'p~ <j! 


"Bahwasanya ada seorang laki-laki datang kepada Nabi Hf dan mem¬ 
bawa seorang anak laki-lakinya. Maka Nabi % bersabda, 'Apakah kamu 
mencintainya?' la menjawab, 'Ya, wahai Rasulullah, semoga Allah men¬ 
cintaimu sebagaimana aku mencintaiNya .' 

Lalu, (beberapa waktu kemudian) Nabi % r kehilangan dia, maka beliau 
bersabda, 'Bagaimana dengan anaknya si Fulan itu?' 1 Mereka menjawab, 
'Ya Rasulullah, dia sudah meninggal!' Maka Nabi M bersabda kepada 
ayahnya, 'Tidakkah kamu mau kalau kamu tidak mendatangi salah satu 
pintu surga melainkan kamu menjumpa im/a sedang menunggumu?' Maka 
seorang laki-laki berkata 2 , 'Ya Rasulullah, apakah hanya khusus untuk dia 
saja, ataukah untuk kami semua?' Beliau menjawab, 'Bahkan untuk kali¬ 
an semua'." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya adalah para 
perawi ash-Shahih, dan oleh an-NaSa'i serta Ibnu Hibban di dalam 
Sliahihnya dengan menyingkat pertanyaan laki-laki tersebut, ...2u5>U- M 
(Apakah hanya khusus untuk dia....), dan seterusnya. 


16 - b : Sliahih 

Dan di dalam riwayat lain milik atv Nasa i, ia menyebutkan. 


aJ gy> jyu AiJl ^yLL>*j taj, gy <jl^ 

-® ^ s- S * s ^ f. O ' ' 0 ^ p 

tAjwij ggj oj gb gy Ajjlj Jpl 

^]Lo ;<jLSs ‘jsj^ ^pJl bMsuii t [ AJiip Ajol ,5 JJ j*.hs>zj O i 

ollj axl> t<U)l b dyJli Vbbta (_gj\ ^ 


Di dalam naskah aslinya disebutkan, Yu/an bin fulan", dan demikian juga di dalam ai-Majmd , dan yang saya 
tetapkan adalah di dalam ai-Musnad, dan barangkali itu lebih tepat. 

Di dalam al-Musnad disebutkan, 5/35, U-Jli, yang tepat adalah yang ada pada hadits di atas, dan demikianlah di 
dalam al-Majma", 3/10, karena sesungguhnya di dalam riwayat al-Baihaqi disebutkan, jLidS'l y J -i-j, i 
hadits di atas dimuat di dalam Ahkam al-Jana 'iz. hal. 205, al-Ma'arif. 


dan 
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Uil t J*>\i b : jli pj . Jjli 4il oji^-ll j*' iJLli tlg 

jjI sy> «wjb ^Ji\ [|JLp] ^yb N jl clijj^p 4 j ol cibjl <^>-! olS 

^yJL_dj Jj caX)I ^j, b : Jli ?JjJ <L>tiaj «uJI jjj y j 4jjj! 
. Ji) iilJi : Jli bb>i~l j4-^ [^] l ^J>cjC£ tJJ-Jl s_ jU 


"Nabi H| apabila beliau duduk, maka duduk pulalah beberapa para 
sahabatnya di sekelilingnya. Lalu di antara mereka ada seorang laki-laki 
yang mempunyai anak kecil yang mengikutinya dari belakang, kemudian 
ia mendudukkan anaknya tersebut di hadapannya. 

Kemudian anak itu meninggal, maka laki-laki itu enggan untuk 
menghadiri halapah (pada kesempatan berikutnya) karena akan ingat ke¬ 
pada anaknya [sehingga ia akan sedih terhadapnya]. Maka Nabi merasa 
kehilangan dia, beliau lantas bersabda, 'Kenapa saya tidak melihat sifulan?' 
Mereka berkata, 'Ya Rasulullah, anak kecilnya yang pernah engkau lihat 
itu telah meninggal' Kemudian Nabi $§ menjumpainya dan bertanya 
kepadanya tentang anaknya. Ia pun menyampaikan kepada beliau bahwa 
anaknya telah meninggal. Lalu beliau mengucapkan takziah (belasung¬ 
kawa) kepadanya, kemudian bersabda, 'Wahai si Fulan, mana yang lebih 
kamu suka, apakah kami bersenang-senang 1 dengannya seumur hidupmu, 
atau kamu [esok] tidak datang ke salah satu pintu surga melainkan kamu 
menjumpainya telah berada di situ mendahuluimu untuk membukakan 
pintu untukmu?' 

Ia berkata, 'Wahai Nabiyullah, ia mendahuluiku di pintu surga, 
lalu membukanya [untukku] itu benar-benar lebih aku suka.' Beliau ber¬ 
sabda, 'Itu untukmu'." 


<^2008^ - 17 : Shahih Lighairihi 

Dari Mu'adz dia telah menuturkan, Rasulullah H| telah 
bersabda, 

d „ 06 

• —l l l l , J l 0 j -W l 1 ' S Q ‘ .. 1 i (g l t 0 :: ■ . , ( Z l-k/ l ^ . . . . 

" . Demi Rabb yang jiwaku ada di TanganNya, sesungguhnya 

janin yang gugur benar-benar akan menyeret ibunya dengan tali pusar- 


1 Demikian disebutkan di dalam naskah aslinya, sedangkan di dalam raiwayat an-Nasa' i disebutkan, igz. 







mja ke surga apabila ia (ibunya) sabar mengharap pahala (karena kema- 
tian)nya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani; dan sanad Ahmad 
itu hasan atau mendekati hasan. 1 

Dengan huruf sin dan dua ra, yaitu sesuatu yang : 
diputus oleh bidan (tali pusar), sedangkan yang 
tersisa sesudah dipotong adalah pusar. 


2009|i> - 18 : Shahih 

Dari Abi Sulma, penggembala Rasulullah Ht telah menutur¬ 
kan, Saya telah mendengar Rasulullah -38; bersabda, 

ipLUJl jJjllj .yS\ iilj dil Nl k Nj k 



"Wah, wah -sambil Ivrisi/arat dengan tangannya untuk lima perkara- 
betapa beratnya ia di dalam timbangan amal , yaitu (kalimat) subhanallah 
(Mahasuci Allah), wal-hamdulillah (Segala puji hagi Allah), zvala 
ilaha illallah (tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah), 
zvallahu akbar (Allah Mahabesar), dan anak shalih wafat milik seorang 
Muslim, lalu ia bersabar (mengharap pahala dari Allah dengan kematian- 
nya)." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya, dan ini adalah lafazh miliknya. Dan juga oleh al-Hakim. (sudah 
disebutkan pada Kitab Dzikir, bab. 7). 


- 19 : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh al-Bazzar dari hadits Tsauban dan ia 
menilai hasan sanadnya. 


Saya mengatakan. Akan tetapi tentang janin gugur ini mempunyai hadits syahid dari hadits Ubadah, dan 
yang lain dari hadits Ali. Dan ini adalah di dalam kitab al-Misykat, no. 1757. Sedangkan bagian hadits yang 
diisyaratkan dengat titik-titik di atas adalah bagian dari Kitab Dha'if at-Targhib. 







•>201 l|s - 20 : Shahih Lighairihi 

Dan oleh ath-Thabrani dari hadits Safinah dan para perawi¬ 
nya adalah para perawi ash-Shnhih. Dan sudah disebutkan [di sana]. 


<^2012^> - 21 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Musa al-Asy'ari 4>. r bahwasanya Rasulullah telah 
bersabda. 


, ✓ ^ / X ^ O' s' i * ' ° f' ' 

wiJj p. ~ «/? '3 ! <U)1 (JIS CwilkJi jjy <oL« W 

s ^ 9 s ' ' ' ^ 9 ' s s 9 % s s 9 s ' j| o ' 9 ' 

. J15 cfK3> ^ oil jp bybj 

.. , i * , , 

oj.Z^sjj ^2 lio IjJj'l ’[t>Ub 4i)lj 





"Apabila anak seorang hamba meninggal, maka Allah berfirman 
kepada para malaikatNya, 'Kalian telah mencabut nyawa anak hambaKu?’ 
Mereka menjawab, 'Ya'. Lalu Dia berfirman, 'Kalian telah mencabut buah 
hatinya?' Mereka menjawab, 'Ya'. Lalu Allah berfirman, 'Apa yang di¬ 
katakan oleh hambaKu itu?' Mereka menjawab, 'Ia memujiMu dan ber 
istirja' 1 . Kemudian [Allah jAl berfirman, 'Bangunkanlah untuk hambaKu 
itu satu istana di surga dan berilah ia nama Baitul Hamdi'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban di dalam Sha 
Inhnya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan gharib." 


1 Mengucapkan, opPlj ^il UU UI (Sesungguhnya kami milik Allah dan kepadaNya-lah kami akan kembali). 
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ANCAMAN MCAUSAK (M€MP€NGARUHI) P€A€MPUAN 
(UNTUK M€MB€NCI) SUAMINVA DAN MCRUSAK 
(M6MPCNGARUHI) HAMBA SAHAVA (UNTUK 
MCMBCNCI) TUANNVA 


<(2013) - 1 : Shahih 

Dari Buraidah 4&, ia telah menuturkan, Rasulullah §fe> telah 
bersabda. 


aS yl ja\ ^}_P K ~—bj/* 3 <■ 1 >- h» 


"Bukan termasuk golongan kami siapa saja yang bersumpah dengan 
amanah, dan barangsiapa yang merusak (mempengaruhi) seorang istri 
(untuk membenci) suaminya , atau budak (untuk membenci) tuannya, maka 
ia bukan dari kami ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, dan lafazh 
ini miliknya, dan oleh al-Bazzar serta Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya. 

Dengan memfathahka.n klm' dan mentasydidkan : v_4>- 

ba' yang pertama, artinya menipu dan merusak. 


#2014) - 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4A dari Nabi #§, beliau bersabda, 
. 1-JJtP j\ olyd <. _ 


"Bukan dari golongan kami siapa saja yang merusak (mempengaruhi) 
seorang perempuan (untuk membenci) suaminya, atau seorang hamba 
sahaya (untuk membenci) tuannya." 






(-Kitab ctMliah 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan ini adalah salah satu 
lafazhnya, dan oleh an-Nasa'i serta Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya, sedangkan lafazhnya. 



.iL 


"Barangsiapa yang merusak (mempengaruhi) seorang hamba sahnya 
(untuk membenci) tuannya, maka ia bukan dari gotongan kami, dan barang¬ 
siapa yang merusak (mempengaruhi) seorang wanita (untuk membenci) 
suaminya, maka ia bukan dari golongan kami." 

<^2015^ - 3 : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam aI-Mu'jam ash- 
Shaghir dan at-Mu'jam al-Ausath serupa dengannya dari hadits Ibnu 
Umar. 

<^2016^> - 4 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la dan ath-Thabrani di dalam 
al-Mu’jam al-Ausath serupa dengannya dari hadits Ibnu Abbas. 
Para perawi Abu Ya'la semuanya tsiqah. 

<^2017^> - 5 : Shahih 

Dari Jabir 4fe, dari Nabi '/%, beliau bersabda. 



"Sesungguhnya Iblis itu meletakkan singgasananya di atas air, ke¬ 
mudian ia mengutus bala tentaranya. Yang paling dekat kedudukannya 
di antara bala tentaranya adalah yang paling besar fitnahnya. Salah satu 
dari mereka datang lalu berkata, 'Aku telah melakukan ini dan itu'. Iblis 
menjawab, 'Kamu tidak melakukan apa-apa/ Kemudian datang lagi salah 








*3ufal> cSNikah 


satu dari mereka seraya berkata, 'Aku tidak meninggalkannya hingga 
aku telah berhasil memisahkan dia dengan istrinya'. Lalu Iblis mendekat¬ 
kan tentaranya ini kepadanya dan berkata, 'Alangkah bagusnya dirimu'. 
Kemudian ia pun merangkulnya’." 1 

Diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya. 


1 Saya mengatakan, Lafazh Muslim 8/138, U ypj .-JU Jlji :yuiV! JIS ioii ( Alangkah bagusnya dirimu. 
Ai-A'tnasy berkata, Aku menduganya berkata, lalu ia pun merangkulnya). Redaksi ini menunjukkan ada 
kemungkinan bahwa al-A'masy ragu mengenai tambahan, U^Ls, apakah dikatakan oleh perawi ataukah 
tidak?! Dan itulah yang dipegang oleh penulis, di mana ia menggabungkannya ke dalam asal hadits. Dan 
bisa jadi keraguannya adalah apakah perawi mengatakan, ii. ict jts ( lalu la mendekatkannya kepadanya), 
atau ia mengatakan, ktpui ( lalu ia pun merangkulnya), tanpa memadukan keduanya. Ini lebih dekat 
kepada kebenaran bagiku berdasarkan riwayat Ahmad, 3/314-315 dengan lafazh, :JU ji cii. :JLS 
oJI jrJb -Jj-£j ■ulyA (Ia (perawi) berkata, "lalu ia mendekatkannya kepadanya, atau ia (perawi) berkata, 
lalu ia pun merangkulnya dan berkata, 'alangkah bagusnya dirimu'.'). Abu Mu'awiyah (perawi dari al- 
A’masy} berkata satu kali, 0° (lalu ia mendekatkannya kepadanya). 


Saya mengatakan. Ia satu kali menegaskannya tanpa ada keraguan, wallahu alam. Ada hadits shahih 
yang lebih sempurna dari riwayat Abu Musa al-Asy'ari yang diriwayatkan secara marfu', dan akan disebut¬ 
kan pada (Kitab Hudud, bab 9), maka silahkan anda melihatnya di sana, dan lihat juga Silsilah al-Ahadits 
ash-Shahihah, no. 3261 dan Silsilah al-Ahadits adh-Dhaifah, no. 6102, karena pada riwayat hadits Jabir 
terdapat penyingkatan yang tidak wajar, sangat memerlukan pembicaraan panjang untuk menguraikan¬ 
nya, dan perinciannya ada di dalam Silsilah al-Ahadits adh-Dhalfah. 
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RNCRMRN GflGt P€R€MPURN VRNG MCMINTR C€RRI 
K€PRDR SURMINVR TRNPR RLRSRN VRNG R€NRR 


'^2018^ - 1 : Shahih 

Dari Tsauban -4*, dari Nabi beliau bersabda, 

P ^ ^ P y z' J' ** ^ ^ ^ £_ p, ^ p 

j L^_Lp ^*lyLvJS c ^L La jlS> j tJl^JL^ oi^al Lkh 


"Perempuan mana saja yang meminta kepada suaminya untuk men¬ 
ceraikannya tanpa satu alasan pun, maka haram atasnya aroma surga." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan ia menilai¬ 
nya hasan, oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban di dalam Sliahilm ya, dan 
al-Baihaqi di dalam sebuah hadits 1 , ia menyebutkan. 


J LU gy Laj coLisLiJl yis [o 

£ ° ■? <" i 3 f- ' p y ' 

.«cUJl aUjIj !(J15 j\ AiLJi (fk ^ c^aL Jgf' dr* 


"Sesungguhnya wanita-imnita pencabul dan penanggal (peminta 
cerai, pent) merekalah wanita-wanita munafik, dan tidaklah seorang perem¬ 
puan meminta cerai kepada suaminya tanpa alasan, dia akan dapat merasa¬ 
kan aroma surga, atau beliau mengatakan, 'Bau harum surga'." 


1 Saya tidak mengetahui hadits ini dan juga saya tidak menduga bahwa ia meriwayatkannya demikian. Ia 
hanyalah kekeliruan penulis ia telah menyusunnya dari dua hadits riwayat al-Baihaqi, 7/316, salah 
satunya dari Abu Hurairah dengan kalimat yang pertama dan tambahannya adalah darinya, dan yang lain 
dari hadits Tsauban, yang sebenarnya adalah hadits yang sebelumnya. Ini dimuat di dalam al-Irwa 
7/100 dan yang sebelumnya dimuat di dalam ash-Shatuhah, no. 632. Adapun ketiga pen ta1iq, mereka 
men/aTTm/dan kacau tidak bisa membedakan, seperti kebiasaan mereka. 
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RNCRMRN 6RGS P€R€MPURN VRNG 
mwm RUMAH D€NGRN MCMRKRI 
PARFUM DRN B€RSOl€K 


<^2019^> - 1 - a : Hasan 

Dari Abu Musa dari Nabi l§, beliau bersabda, 

^ ^ ^ ^ o ^ ^ ^ ^ ^ ^ o i> x 

.105j IdiT W tolj ^Js* 

‘*&\j l ^JC 

"Setiap mata itu pezina, dan seorang perempuan, apabila ia mema¬ 
kai minyak wangi lalu lewat di majelis (laki-laki), maka ia begini dan begitu. 
Maksudnya, pezina." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia ber¬ 
kata, "Hadits hasan shahih." 



1 - b : Hasan 


Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 
Hibban di dalam kedua Shahihnya, sedangkan lafazh mereka seba¬ 
gai berikut: Nabi #! telah bersabda. 


H' J v / ^ J o ' o ' f- 

<olJ gpfrs 1 i\y*\ 


U5T 


j 

.•cJ 


! j & 


"Perempuan mana saja yang memakai wewangian, lalu melintas di 
majelis suatu kaum (laki-laki) agar mereka mencium keharumannya, maka 
ia ada-lah pezina, dan setiap mata itu pezina." 

Diriwayatkan juga oleh al-Hakim dan ia berkata, "Shahih sa- 






kKitab cSNfkah 


<^2020<|s> - 2 - a : Hasan Lighairilii 

Dari Musa bin Yasar, ia bertutur. 



"Ada seorang perempuan lewat di sisi Abu Hurairah sedangkan 
aroma wanginya menyerbak, maka ia berkata kepada perempuan itu, 'Hen¬ 
dak kemana engkau wahai hamba Rabb Yang Mahaperkasa ?' la menjawab, 
'Ke masjid .' Abu Hurairah bertanya, 'Sedangkan kamu memakai wewa¬ 
ngian?’ Ia menjawab, 'Ya.’ Abu Hurairah berkata, 'Pidang dan mandilah, 
karena sesungguhnya saya telah mendengar Rasulullah M bersabda, 'Allah 
tidak akan menerima suatu shalat dari seorang perempuan yang pergi ke 
masjid sedangkan aroma wanginya menyerbak hingga ia pulang dan mandi 
terlebih dahulu’." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahilm ya. Ia 
berkata, "Ijab al-Ghusl 'ala al-Muthayyibah li al-Khuruj ila al-Masjid, 
wa Nafy Qabuli Shalatiha in Shallat Qabla an Taghtasila, in Shahha al- 
Khabaru (bab diwajibkannya mandi atas perempuan yang memakai 
wewangian untuk keluar ke masjid, dan tidak diterima shalatnya 
jika ia shalat sebelum mandi, jika hadits ini shahih)." 1 

(Al-Hafizh berkata), "Sanadnya muttashil dan para perawi¬ 
nya tsiqah, dan Amr bin Hasyim al-Bairuti itu tsiqah, dan padanya 
ada pembicaraan yang tidak bermasalah." 2 


1 Shahih Ibnu Khuzaimah, 3/91. Musa bin Yasar adalah al-Urdimi, ia tidak pernah mendengar dari Abu 
Hurairah, maka dari itu saya menyebutkan dalam talicfaj, terhadap ash-Shahih bahwa hadits mi munqathi. 
Sedangkan perkataan penulis yang menyebutkan bahwa hadits ini muttashil, dugaan saya adaiah karena 
ia menyangka bahwa Musa tersebut adalah bin Yasar al-Madani. Ini keliru, sebab ia (Musa bin Sayar al- 
Madani) tidak diriwayatkan haditsnya oleh al-Auza'i, padahal hadits ini adalah dari riwayat al-Auza'i 
darinya. Ya, hadits di atas memang hasan sebagaimana telah saya jelaskan di sana, no. 1682. 

2 Saya mengatakan. Dia adalah seorang shaduq yang suka keliru. Namun hadits ini munqath! antara Musa 
bin Yasar dengan Abu Hurairah, sebagaimana dijelaskan di dalam at-Tahdzib. Akan tetapi ia menjadi kuat 
dengan jalur riwayat Ashim al-Umari, ia telah meriwayatkannya dari Ubaid, mantan sahaya Abu Ruhm, 
dari Abu Hurairah. Dan ia di muat di dalam ash-Shahihah, no. 1031 dan Jilbab ai-Mar 'ah ai-Mustimah, no. 


138. 
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2 - b : Hasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah dari jalur 
Ashim bin Ubaidillah al-Umari, sebagian ulama ada yang mentole- 
rirnya dan ia tidak bisa dijadikan sandaran. Dan sesungguhnya ia 
diperintah mandi supaya bau wanginya hilang. Wallahu a 'lain. 


- 3 : Shahih 

Dari Abu Hurairah -Ji, ia menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda, 

' % ^ 'J ^ s 9 ,, ^ ji o g, (, 

— JIS- JjL aI 

s-LAp 


"Perempuan mana saja yang tersentuh kemenyan (wewangian yang 
dibakar), maka janganlah ikut shalat Isya' bersama kami, -Ibnu Nufail 
berkata,- Isya' yang terakhir." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, dan ia berkata, 
"Saya tidak mengetahui adanya seseorang yang melakukan muta- 
ba'ah terhadap Yazid bin Khushaifah dari Busr bin Sa’id atas perka¬ 
taannya, 'Dari Abu Hurairah.' Dan ia diselisihi oleh Ya'qub bin 
Abdullah al-Asyajj; dan ia telah meriwayatkannya dari Zainab ats- 
Tsaqafiyah." 

Kemudian ia menyitir hadits Busr dari Zainab dari beberapa 
jalur. 1 

(Al-Hafizh berkata), 

"Sudah disebutkan di dalam Kitab Shalat, bab. 12, sejumlah 
hadits tentang shalat mereka di rumah." 


1 Saya mengatakan, Yazid -yaitu Ibnu Abdullah- bin Khushaifah, seorang yang tsiqah termasuk perawi asy- 
Syaikhain. Maka tidak ada alasannya ia menilai lemah sanad hadits di atas dari Abu Hurairah. Maka dari itu 
diriwayatkan oleh Muslim darinya, 2/34, sebagaimana ia juga meriwayatkannya dari jalur yang lain dari 
hadits Zainab, bahkan sanadnya dari yang pertama itu lebih shahih, karena pada hadits perawi yang lain 
terdapat Muhammad bin 'Ajian, ada pembicaraan masyhur tentang dia. Maka dari itu ia hanya diriwayatkan 
oleh Muslim untuk syahid (hadits pendukung). 








kKirnb ddvdzah 



ANCAMAN MCMBUKA AAHASIA, APALAGI AAHASIA 
ANTAAA SUAMI ISTAI 


2022f - - 1 : Shahih Lighairihi 

Dari Asma' binti Yazid 

^J_*J :<J Lai co JCs* f-LlUij JU-^IJ A^p C-ol S 

^ S ^ ' I 

f X ^ 0 S O f P C- *t> ^ f, -S s * } £ 
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■ tAjllilJj ^-yl! ijUaAJj cdlj.5 jAs cI^IAjIj 

"Bahwasanya ia pernah berada di sisi Rasidullah sedangkan kaum 
laki-laki dan kaum perempuan duduk di sisinya. Maka beliau bersabda, 
'Barangkali ada seorang lelaki yang mengatakan apa yang telah ia laku¬ 
kan terhadap istrinya; dan barangkali ada seorang perempuan yang mem¬ 
beritaku apa yang telah ia kerjakan bersama suaminya.' Maka khalayak 
terdiam, lalu saya berkata, 'Demi Allah, ya Rasuhdlah, sesungguhnya 
mereka (kaum laki-laki) benar-benar melakukannya, dan sesungguhnya 
mereka (kaum istri) benar-benar melakukannya.' Beliau bersabda, 'Maka 
jangan kalian lakukan. Karena sesungguhnya perumpamaannya adalah 
setan laki-laki menjumpai setan perempuan, lalu ia menyetubuhinya, 
sedangkan manusia melihat'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Syahr bin Hausyab. 1 

Dengan memfathahknn ra dan mentasydid mim, : ^ jiJl y}- 

artinya: mereka diam. Ada yang mengartikan, 
mereka diam karena ketakutan atau semisalnya. 


Saya mengatakan, Akan tetapi ia mempunyai beberapa syahid yang dengannya ia menjadi kuat, saya telah 
mentakhripva di dalam sumber terdahulu, dan di antaranya adalah hadits yang akan datang berikutnya. 







«2023<sv - 2 : Hasan Lighairihi 


Telah diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri dari Nabi 
H§, beliau bersabda, 

O } g ^ /O f’ f* '' «C- 

&'> {+-> iUlj jjTki (.aJ_&Lj d)l tNI 

(1)1 (_5^~ i ' t '^l .idJjjj 4 jL>W?1 g' 1^1 

olyol dJtsi X&-\'yZ> cji>- Cwii ISU ^.>-353 

*<_J 15 (JjAij b *UuL- 

4 S'**', - ' , J, / 1 <« S , > o, „ ^ 

tjjj^isJl AP-jlS ^Lp AjUaw ((jUaD) <JLU.i .JjU LijLs <.\j\kjli 

, ' C » ! „ ' '' 

.IgSyj d|iU o^U- 


"Ketahuilah, barangkali salah seorang dari kalian ada yang berduaan 
dengan istrinya, ia tutupi pintu rapat-rapat kemudian ia menurunkan 
tirai pelindung lalu memenuhi hajatnya (bersetubuh, pe.nt), kemudian 
apabila keluar, ia menceritakannya kepada rekan-rekannya. Barangkali 
salah seorang dari kalian (kaum perempuan) menutup rapat pintunya 
dan menurunkan tirai penutup, lalu apabila ia telah menunaikan 
hajatnya (bersenggama ), ia menceritakan kepada teman-temannya.' 

Maka seorang perempuan berpipi merah kehitaman berkata, 'Demi 
Allah, ya Rasulullah, sesungguhnya mereka (para istri) benar-benar mela¬ 
kukannya dan sesungguhnya mereka (para suami) benar-benar melakukan¬ 
nya.’ Beliau bersabda, 'jangan kalian lakukan. Karena sesungguhnya 
perumpaan perbuatan itu adalah seperti setan laki-laki berjumpa dengan 
setan perempuan di tengah jalan, lalu ia menunaikan hajatnya darinya 
(bersetubuh, pent) kemudian selesai dan meninggalkannya’.” 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan ia mempunyai beberapa 
syahid yang menguatkannya. 


<^2024^> - 3 : Hasan Lighairihi 

Ada di dalam riwayat Abu Dawud secara panjang serupa 
dengannya dari hadits seorang Syaikh dari Thufawah, (ia tidak 
menyebutkan namanya), dari Abu Hurairah. 






kkitab dAikah 


- 4 : Hasan 

Dan darinya [yakni: Jabir 4 «], bahwasanya Rasulullah fi| ber¬ 
sabda. 


• AiUl lil 


"Apabila seseorang menuturkan kepada orang lain suatu perkataan 
(yang ingin ia rahasiakan), kemudian ia menoleh (ke kanan dan ke kiri 
karena berhati-hati), maka ia adalah amanah (bagi orang yang diajak bi¬ 
cara itu)." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia ber¬ 
kata, "Hadits hasan, sesungguhnya kami hanya mengenalnya dari 
hadits Ibnu Abi Dzi'b." 


(Al-Hafizh berkata), "Pada sanadnya terdapat Abdurrahman 
bin Atha' al-Madani, dan tidak ada yang menghalangi dari peni¬ 
laian hasan sanadnya. Wallahu a'lam." 





Shahih 

ffit-GTarghib rva at-Cfarhib 

(Kita6 

PAKAIAN 

& 

PERHIASAN 

















Pitab (pakaian & Perhiasan 



ANJURAN M6MAKAI PAKAIAN UJAANA PUTIH 


- 1 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas «ffe, bahwasanya Rasulullah 5% bersabda, 

\JyJiS j ^y> Ij^Ldl 


"Pakailah dari pakaian kalian yang putih, karena ia merupakan 
sebaik-baik pakaian kalian, dan kafanilah dengannya orang-orang yang 
mati di antara kalian." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia ber¬ 
kata, "Hadits hasan shahih." 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


^ 2027 ^ - 2 : Shahih 

Dari Samurah 4g, ia menuturkan, Rasulullah M, telah bersabda. 


i yjS J ci LgjUs i 


"Pakailah pakaian yang putih, karena sesungguhnya ia lebih suci 
dan lebih baik, dan kafanilah dengannya orang-orang yang mati di antara 
kalian." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia berkata, "Hadits hasan 
shahih", dan oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah, dan al-Hakim, ia berkata, 
"Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." 





(Kirab (Pakaian & (Perhiasan 



ANJURAN MCMAKAI GAMIS, ANCAMAN 
MCMANJANGKANNVA ATAU PAKAIAN LAINNVA, 
ANCAMAN MCNJULURKANNVA KARCNA SOMBONG, 
DAN ANCAMAN ISBAL DI DALAM SHALAT ATAU LAINNVA 


■2028|> - 1 : Shahih 

Dari Ummu Salamah #&, ia menuturkan, 

• L y4*ij| m 4' Jpj Jl 4-1 


"Pakaian yang paling disukai Rasulullah adalah gamis." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi, 
dan ia menilainya hasan, dan oleh al-Hakim dan ia menilainya sha¬ 
hih, dan diriwayatkan pula oleh lbnu Majah, sedangkan lafazhnya, 
-sebagaimana ia juga riwayat lain milik Abu Dawud-, 



''Tidak ada pakaian yang lebih disukai Rasulullah fl daripada gamis. 


<^2029^> - 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4A dari Nabi l§, beliau bersabda, 

■J&' J? Od ^ 

"Apa yang melebihi di bawah kedua mata kaki dari kain, maka (tem¬ 
patnya) di dalam neraka." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i. 

Di dalam riwayat lain milik an-Nasa'i disebutkan, beliau ber¬ 
sabda, 

' ' \ ^ s ' 0 ° D 

Uj ^l (tj \ LZ aLAp ^J\ 









khitah ^Pakaian & <Perhiasan 



"Cara berkain 1 seorang Mukmin itu hingga otot betisnya, kemu¬ 
dian hingga setengah betisnya , kemudian hingga mata kakinya. Dan apa 
yang berada di bawah kedua mata kaki dari kain itu adalah di neraka. " 2 


<^2030^; - 3 : flasan 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, 

lJ j'3^' C5? ^ <3j^3 Ls 

"Apa yang dikatakan oleh Rasulullah S tentang kain, maka ia ber¬ 
laku pada gamis." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


2031 ft - 4 : Shahih 

Dari al-Ala' bin Abdurrahman, dari ayahnya, ia menuturkan, 

aASI ^Lp ’(JL53 U! dJLi 

Vgii — ?-L3>- ^ ‘_ nCu i^\ 

ej'3l 34- Cr*3 ‘J&' <_*? j4* C3 <3^ >a m. 

' " •» 

o ^ i ^ ' ' 

• iollaJl 4jJl <U)I l^iaj 

"Saya pernah bertanya kepada Abu Sa'id tentang kain (sarung)? 
Maka ia berkata, -Kamu bertanya tepat pada orang yang mengetahui 3 .' 


1 S33^l adalah keadaan dan cara bersarung. Ia seperti kata kS-g dan i—L>Ji. Lihat an-Nihayah. 

1 Al-Khaththabi berkata, 6/55, "Ia mempunyai dua tafsiran, salah satunya adalah, bahwa apa yang berada 
di bawah kedua mata kaki dari kaki orangnya di neraka sebagai hukuman baginya atas perbuatannya itu. 
Dan yang kedua adalah bahwa tindakan dan perbuatan yang dilakukannya itu di neraka, dengan arti bahwa 
perbuatan itu tergolong perbuatan para ahli neraka. 

3 Di dalami naskah aslinya ada tambahan: L$j ( dengannya ), dan demikian pula di dalam manuskrip. Saya 
menduganya disisipkan, sebab ia tidak ada di dalam Sunan Abu Dawud, sedangkan redaksi di atas adalah 
miliknya kecuali beberapa huruf. Dan demikian pula tidak ada di dalam Musnad Ahmad 3/44, padahal kedua¬ 
nya adalah sumber satu-satunya yang di dalamnya ada kalimat uuLj jdgi\ gD- ( Kamu bertanya tepat 
pada orang yang mengetahui), kecuali an-Nasa'i, maka saya tidak tahu apakah tambahan itu ada padanya 
atau tidak. Sebab saya tidak menjumpai hadits tersebut di dalam as-Sunan ash-Shughra miliknya. Kemudian 
kalimat tersebut ada di dalam beberapa hadits lain berasal dari perkataan sebagaian shahabat Nabi, di an¬ 
tara mereka adalah Aisyah di dalam riwayat Muslim ( Kitab at-Haidh), namun di situ tidak ada ungkapan (L^). 
Kemudian as-Sunan al-Kubra karya an-Nasa'i dicetak dan saya menemukan hadits tersebut di dalamnya 
5/490-491, no. 9714-9717 tanpa kalimat tersebut. Maka tambahan ini dapat diyakini merupakan susupan. 
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Rasulullah 'H bersabda, 'Cara berkain seorang Mukmin itu hingga sete¬ 
ngah betisnya, dan tidak apa-apa -(atau beliau mengatakan, tidak berdosa)- 
atasnya kain yang memanjang di antara betis dengan dua mata kaki, dan 
kain yang di bawah mata kaki itu adalah di neraka. Dan barangsiapa yang 
menyeret kainnya (hingga di bawah mata kaki) karena sombong, niscaya 
Allah tidak akan memperhatikannya pada Hari Kiamat'.'’ 

Diriwayatkan oleh Malik, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah 
dan Ibnu Hibban di dalam Shahihnja. 


- 5 : Shahih 

Dari Anas -Humaid berkata, sepertinya yang dia maksud ada¬ 
lah Nabi S,- beliau bersabda, 

Uas yg>- 'i ^Jl J! :<JUi Jj-As il 

lyt 


"Kain sarung itu hingga setengah betis." Lalu hal ini terasa sulit 
bagi mereka, maka beliau bersabda, "Atau sampai kedua mata kaki. Dan 
tidak ada kebaikan pada kain yang melebihinya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad 1 , dan para perawinya adalah para 
perawi ash-Shahih. 


<^2033^> - 6 : Shahih 

Dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Umar ia menuturkan. 


dan hal ini tidak diketahui oleh ketiga pentai/g, dan memang demikian pantasnya bagi oarang-orang yang 
sok tahu. 

1 Di dalam al-Musnad, 3/256. Dan di dalam riwayat lain miliknya, 3/249: dari Humaid, dari Anas, ia menutur¬ 
kan, Rasulullah is, bersabda. Kemudian hadits itu disebutkan tanpa ada nada ragu bahwa ia marfu\ sedang¬ 
kan sanadnya hasan. Demikian pula ia telah meriwayatkannya dari jalur ketiga, 3/140: dari Humaid, sedang¬ 
kan sanadnya shahih dan ia dikuatkan pula oleh hadits Hudzaifah, 

jka Cl —A ob d-JLtl oLi A A j ». , 4Ul d j-.■*) ke- 1 

Jt JA 

"Rasulullah m pernah memegang otot betisku lalu bersabda, 'Ini adalah tempat (batas) kain. Jika kamu 
enggan maka lebih rendah lagi, dan jika kamu enggan maka tidak ada hak bagi kain di kedua mata kaki'." 
Dikeluarkan oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzl, dan ia mengatakan, "Hasan shahih, dan diriwayatkan oleh ats- 
Tsauri dan Syu’bah dari Ibnu Ishaq". As-Sindi berkata, 'Tampaknya, inilah batasannya jika tidak disertai 
dengan sikap sombong. Ya, jika disertai dengan sifat sombong maka masalahnya lebih berat lagi, dan tanpa 
sombong masalahnya lebih ringan." 






PCitab (pakaian & (Perhiasan 


jj£ :diii ?lli ly> : Jlii jljl H ^Jl Jlp di^S 

^Jl d«-*-sy2 .lijljl 4i)l -dP d .'.'‘s' -cJli .'j/s- y 4i)l 

.djLa yp>~ ^jj} iJ y> j*-Ls . ( j£sL'Ul»_ a/aj 


"Saya pernah menemui Rasulullah M„ sedangkan saya mengena¬ 
kan kain sarung yang bergerak-gerak mengeluarkan bunyi, 1 maka beliau 
bersabda, 'Siapa ini?' Maka saya berkata, 'Abdullah bin Umar/ Beliau 
bersabda, 'Jika kamu adalah Abdullah, maka angkatlah kain sarungmu/ 
Maka saya meninggikan kain sarungku hingga setinggi setengah betis." 

Demikianlah cara berkainnya hingga meninggal dunia." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsiqah. 


4>2034^> - 7 : Shahih 

Dari Abu Dzar al-Ghifari 4% dari Nabi beliau bersabda, 

yi S lj t 

>-j I jj Li- (Jl 


. v sisdi 

"Ada tiga manusia yang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada 
Hari Kiamat nanti, juga tidak diperhatikan dan tidak pula disucikan, dan 
bagi mereka adalah azab yang pedih." Ia menuturkan, Rasulullah // me¬ 
ngulanginya tiga kali. 

Abu Dzar berkata, "Mereka sia-sia dan merugi. Siapa mereka, ya 
Rasulullah? " Beliau menjawab, "Orang yang musbil (kainnya di bawah 
mata kaki), orang yang mengungkit-ungkit pemberiannya, dan orang yang 
melariskan barang dagangannya dengan sumpah palsu." 

Di dalam riwayat lain disebutkan. 


u o / ^ u 


yl 'si/ Sfj tdiLiil iwl S/ /D/j 

s .djlyi <J j-/j LiSyiLs :jlS 

(1)tliJlj (Jy/ij Lj ya 


1 yaZ artinya: bergerak dan berbunyi. Di dalam an-Nihayah dijelaskan, "i-kiUJI" adalah ungkapan mengenai 
gerakan sesuatu yang mengeluarkan bunyi”. Ini tidak bertentangan dengan apa yang ada dalam riwayat 
Ahmad yang ditafsirkan dengan lafazh, IjiJju»- (yakni yang baru), karena sesungguhnya kain yang 
baru itu bunyinya lebih keras sebagaimana diketahui. 








<5Kitab (Pakaian & Perhiasan 


f O' 



"Orang yang memanjangkan kainnya." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, 
dan Ibnu Majah. 


Artinya: orang yang memanjangkan kainnya dan 
menguraikannya ke tanah, sehingga seakan-akan 
ia melakukan demikian itu karena sombong dan 
congkak. 



2035^ - 8 : Hasan 

Dari Ibnu Umar dari Nabi sit, beliau bersabda, 

* 0 ' s > ? ' a o „ 0 

c<uUJl J cr aU2!>\j ^ 

o ^ 1 

.iillajl 4l!j iMl 


"lsbal itu ada pada kain sarung, gamis, dan sorban. Barangsiapa 
yang memanjangkan (menyeret) sesuatu darinya karena sombong, maka 
Allah tidak akan memperhatikannya pada Hari Kiamat kelak.” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah 
dari riwayat Abdul Aziz bin Abi Dawud. Sedangkan jumhur (mayo¬ 
ritas ahli hadits) menilainya tsiqah. 


2036fs> - 9: Shahih 

Dari Ibnu Umar juga, bahwasanya Rasulullah #§bersabda, 

kijp ^ u ini jksio Si 


"Allah tidak akan memperhatikan pada Hari Kiamat nanti kepada 
orang yang menyeret (memanjangkan) kainnya karena sombong." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, 
an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 


<^2037^> - 10 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4*, bahwasanya Rasululah Ht telah ber¬ 
sabda. 






kKitab QPakaian & kPerhiasan 


■ 1 jlo' ojljj jft' (j r* <U)I ^ 

"Allah tidak akan melihat pada Hari Kiamat nanti kepada siapa 
saja yang menyeret (memanjangkan) kainnya karena sombong." 
Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, dan Muslim. 

10 - b : Hasan Shahih 

Dan oleh Ibnu Majah, hanya saja ia menyebutkan, 

l ^y> Ajjj jfT (V 0 

"Siapa saja yang menyeret (memanjangkan) pakaiannya karena som¬ 
bong. " 


- 11 : Shahih 

Dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah lH telah bersabda, 

j-d (J lis .iillijl «U)l j la^j pj 4 j jj j>- \pi 

4 J J lis to-biLkjl tjl lSjU! (J Ij 

.fA)cs>- aJAju ‘—''-A-! v-Lbl 4tsl 


"Barangsiapa yang menyeret (memanjangkan) pakaiannya karena 
sombong, niscaya Allah tidak akan memperhatikannya pada Hari Kiamat 
nanti." Maka Abu Bakar ash-Shiddiq berkata, "Ya Rasulullah, sesung¬ 
guhnya kain sarungku melorot 1 , kecuali kalau saya selalu menjaganya 
(agar tidak melorot)?" Maka beliau bersabda, "Sesungguhnya engkau tidak 
termasuk orang yang melakukannya karena sombong." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan an~ 
Nasa'i. 


Sedangkan lafazh Muslim menyebutkan: ia berkata. Saya telah 


1 Di dalam suatu riwayat Ahmad menambahkan: Uiy-i (kadang-kadang). 

Saya mengatakan. Sudah jelas sekali bahwa kain Abu Bakar itu tidak panjang melebihi batas yang telah 
disyari'atkan, sebab keluhannya itu diutarakan karena kainnya kadang-kadang turun (melorot) padahal ia 
selalu menjaganya agar tidak melorot. Semoga Allah meridhainya dan dia pun ridha kepadaNya. Bagaimana 
dengan apa yang dilakukan oleh sebagian umara', ulama, dan para pemuda yang terfitnah dengan me¬ 
manjangkan pakaian atau kain aba'ah, atau celana panjang yang menyentuh tanah, lalu mereka beralasan 
bahwa mereka melakukan semua itu bukan karena sombong. Kalau saja mereka jujur tentu mereka akan 
melakukan seperti apa yang dilakukan oleh Abu Bakar. Lihat Silsilah at-Ahadits ash-Shahihah, no. 2682. 
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mendengar Rasulullah §i dengan kedua telingaku ini, beliau ber¬ 
sabda. 


Si aui Su y\ ijyi Si 23131 

i ✓ ^ ^ * ■> 


> 3r° 


"Barangsiapa yang menyeret (memanjangkan) kainnya, tidak ada 
yang dikehendakinya dari perbuatan itu kecuali rasa sombongnya, maka 
sesungguhnya Allah tidak akan melihat kepadanya pada Hari Kiamat ." 

Dengan mendhammahkan kha' dan bisa juga meng- : kycAJl 

kasrahkannya, serta mem/flffaa/tkan ya', artinya: 
sombong dan bangga diri. 

^ s fl- 

Dengan memfathahkan mim dan mengfajsralzkan : 
kha', dari kata yang berarti: rasa sombong, 

dan meremehkan orang lain. 


- 12 : Hasan Lighairihi 

Dari al-Mughirah bin Syu'bah ia menuturkan, 

^ * \ s- * 

4^: Si ii Su c 133131Si 


"Saya telah melihat Rasulullah memegang bagian lipatan kain 
Sufyan bin Abi Sahi, lalu bersabda, 'Wahai Sufyan, janganlah kamu meng- 
isbalkan (memanjangkan hingga di bawah mata kaki) kainmu, karena 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat isbal '." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya, dan ini adalah lafazh miliknya. 

(Al-Hafizh berkata). Dan akan disebutkan, insya Allah 0S di 
dalam Kitab Adab, bab 4, hadits Abi Juray al-Hujaimi, yang di da¬ 
lamnya disebutkan. 


.ABI SIJ 3ys AjU Cj 13)M (JllJdj 1315Ij 


"Awas, jangan sekali-kali kamu berbuat isbal, sebab ia termasuk ba¬ 
gian dari kesombongan, dan ia tidak disukai Allah." 
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- 13 : Shahih 

Dari Hubaib bin Mughfil J ^§£ / 

4iil ,Jl53 l ®j01 pli I4 j 

s _ ' } ^ } 


<e , )+& 

•yg-lb 


"Bahwasanya ia telah melihat Muhammad al-Qurasyi berdiri 
menyeret (memanjangkan) kainnya. Maka Hubaib berkata, 'Saya telah 
mendengar Rasulullah #; bersabda, 'Barangsiapa yang menginjaknya 
karena sombong, niscaya ia akan menginjaknya di dalam neraka'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid, Abu Ya'Ia, 
dan ath-Thabrani. 


^2041^ - 14 : Shahih 

Dari Ibnu Mas'ud ia menuturkan. Saya telah mendengar 
Rasulullah Ife bersabda, 

■fjb*" y j (J5? ^ Cj° ®3bi D* 

"Barangsiapa yang memanjangkan kainnya di dalam shalatm/a 
karena sombong, maka Allah tidak akan menjadikannya halal (diampuni) 
dari dosa ataupun mencegahnya dari yang haram." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, ia berkata, "Diriwayatkan oleh 
Jama’ah dengan sanad mauquf (hanya sampai) pada Ibnu Mas'ud." 







O&tab (pakaian & iPerhiasan 



ANJURAN TCNTANG APA VANG DIBACA 
SAAT MCMAKAI PAKAIAN BARU 

^2042^> - 1 : Hasan Lighairihi 

Dari Mu'adz bin Anas ia menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda, 

'■ (J \3i U LxL> i JS 1 Jys 

"Barangsiapa yang makan makanan lalu membaca, 

f' s ✓ ^ 9 j, ^ i J 

■5>’ Vj (J js*- JLso gya si!Z3jjj IAa ^JJl a!) 

'Segala puji hanya milik Allah yang telah memberiku makanan ini 
dan mmganmiaka /z nya kepadaku tanpa ada daya dan kekuatan duriku', 

'iJbis Ijjj J pJJL U aJ 'y£S- 

niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah lalu, dan barangsiapa 
memakai pakaian 1 lalu membaca, 

f' ✓ ^ 

'Segala puji hanya milik Allah yang telah memakaikan kepadaku 
pakaian ini dan mengaruniakimnya kepadaku tanpa ada daya dan kekuatan 
dariku', 

o' 5 , f' " f 

-4-J.5 gyA Lo 4J jA£- 

niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah lalu...." 2 


1 Di sini ada tambahan kata ljjji>- {baru) yang tidak ada landasannya pada para ahli yang meriwayatkan 
hadits ini, maka dari itu saya menghapusnya, sekalipun dari sisi makna, itu yang dimaksud, sebagaimana 
dijelaskan oleh an-Naji. 

2 Pada titik-titik ini ada tambahan -Mi U j (dan dosa-dosa yang kemudian), saya menghapusnya karena 
munkarban tidak adanya syahid yang menguatkannya. 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim, dan ia tidak 
mengatakan, y& U j, dan ia berkata juga, "Shahih sanadnya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-I Iakim, namun ia tidak 
menyebutkan, B 3 (dan dosa yang akan datang), dan ia berkata, 
"Shahih sanadnya". 

Bagian yang pertama diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits hasan gharib." 

(Al-Hafizh) Abdul Azhim berkata, "Diriwayatkan oleh para 
ahli hadits yang empat ( al-Arba'ah) dari jalur Abdurrahim Abi Mar- 
hum, dari Sahi bin Mu’adz, dari ayahnya. Sedangkan mengenai 
Abdurrahim dan Sahi akan dibicarakan nanti di belakang. 
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RNCRMRN TCRHRDRP P€R€MPURN VRNG MCMRKRI 
PRKRIRN TRRNSPRRRN VRNG MCNRMPRKKRN KULIT 



<^2043^> - 1 : Hasan 

Dari Abdullah bin Amr 1 'mp>, ia menuturkan. Saya telah men¬ 
dengar Rasulullah #£ bersabda. 



"Akan ada pada masa akhir umatku kaum laki-laki yang naik di atas 
pidana 2 sepierti tumpukan perbekalan, 3 mereka singgah di pintu-pintu mas- 


1 Huruf wapdari kata jybu dalam naskah aslinya tidak termuat, demikian juga di dalam manuskripnya. Saya 
menyempurnakannya ( istidrak ) sumber-sumber di atas. Adapun ketiga pen ta'Hg tetap terus tenggelam di 
dalam kealpaan mereka seperti biasanya. 

1 Huruf wau dari kata 'gyg, juga tidak termuat di dalam naskah asli dan manuskripnya, nampaknya ini adalah 
kesalahan yang sudah lama, karena terjadi demikian di dalam Shahih Ibnu Hibban, karena demikian pula 
adanya yang disebutkan oleh al-Haitsami di dalam Mawarid azh-Zham 'an, no. 1454. Ini sudah dipastikan 
kesalahan, sebab gpd adalah jamak dari kata g\^ (pelita) yang bukan makna ini yang dimaksud di dalam 
hadits ini. Yang benar adalah apa yang saya tetapkan, yaitu gjp-, jamak dari kata gyd, seperti gji jamak¬ 
nya adalah Jadi, ini bukan kesalahan cetak, sebagaimana diduga oleh Syalkh Ahmad Syakir di dalam 

te'//i?nya terhadap al-Musnad. Dan ketiga pente7/i? juga tidak mengetahui kesalahan ini, mereka mengatakan, 
gyd adalah jamak dari kata gyu, yaitu alas yang dibentangkan di atas punggung kuda untuk ditunggangi'' 
Jadi, mereka orang-orang yang bodoh terhadap bahasa Arab juga! 

3 JU->SI dengan huruf ha ', jamak dari kata JJ-p, yang artinya adalah segala sesuatu yang dipersiapkan 
untuk bepergian, berupa tempat barang-barang dan tempat tunggangan pada unta, sebagaimana dijelas¬ 
kan di dalam al-Mishbah al-Munir. Di dalam naskah aslinya tertulis, JU-jJI, jamak dari kata JJ-^II (orang 
laki-laki), demikian juga yang ada di dalam al-Musnad ban selainnya. Dan hal ini musykil menurut Syaikh 
Ahmad Syakir, dan ini pantas karena beliau tidak sadar kalau kata tersebut adalah huruf ha bukan huruf 
jim, sebagaimana telah saya tahqiq di dalam kitab Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 2682, dan saya 
telah jelaskan bahwa hadits ini mengisyaratkan kepada mobil-mobil masa kini yang bertumpuk di sekitar 
pintu masjid, atau pada hari di mana ada jenazah yang hendak dimasukkan ke masjid untuk dlshalatkan. 
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jid, perempuan-perempuan mereka berpakaian namun (terlihat) telanjang , 
di atas kepala mereka tampak seperti punuk unta kurus. Laknatilah mereka, 
sebab sesungguhnya mereka terlaknat. Kalau sekiranya di belakang kalian 
ada suatu umat dari umat-umat yang lain, niscaya kaum perempuan 
mereka dibantu 1 oleh perempuan-perempuan kalian, sebagaimana kaum 
perempuan dari umat terdahulu membantu kalian." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Simbahnya, dan ini 
adalah lafazh miliknya, dan juga oleh al-Hakim, dan ia berkata, 
"Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


- 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah #§ telah 
bersabda, 

(j jj j*,k}) JkkS\ t jIj.sIS' ^ jS jbJl 

tobjlp p-L gjj .^14; 

jc>-jaS (jl j S lj bJ tiljLiJl c^j>xdJt 

.1 jSj I jS iyPyg 


"Ada dua golongan (yang) termasuk penghuni neraka, saya belum 
melihat mereka, yaitu kaum laki-laki yang membawa cambuk seperti ekor 
sapi, mereka mencambuk orang-orang dengannya; dan kaum wanita yang 
berpakaian namun (terlihat) telanjang, menggoyang-goyangkan pundak 
me-reka lagi berjalan berlenggok lenggok, dan kepala mereka seperti 
punuk unta yang miring, mereka tidak akan masuk surga dan tidak akan 
men-cium baunya, padahal sesungguhnya bau surga itu tercium dari 
jarak perjalanan sebegini dan sebegitu. ” 

Diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya. 


<^2045^> - 3 : Hasan Lighairihi 

Dari Aisyah ijiSfeS,. 


sedangkan orang-orang yang ikut bertakziah hanya menunggu dan tidak ikut shalat, dan kaum perempuan 
mereka berpakaian tapi (terlihat) telanjang.... Ini juga terlalaikan oleh ketiga penta'lig itu! 

Di dalam Mawarid azh-Zham 'an disebutkan, ppia-, dan mungkin itu yang lebih benar. 
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$ft 41)1 Jj-^j L J^- C—L>-3 CUL» i-UjLi jl 

d^klj I.M olj^Jl ol b iJLij SIH 4l)l Jjj-iij L^ip 'jsXi 

■53*33 54^3 tJi 3^'3 -'33j '33» I 4 L 5 jl ^J 


"Bahwasanya Asma' binti Abu Bakar pernah masuk menemui Rasu¬ 
lullah #§, sedangkan ia mengenakan pakaian tipis, maka Rasulullah % 
berpaling darinya dan bersabda, 'Wahai Asma', sesungguhnya seorang 
perempuan itu apabila telah mencapai usia haidh (baligh) tidak boleh ter¬ 
lihat darinya kecuali ini dan ini', beliau mengisyaratkan kepada wajah 
dan mukanya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ia berkata, "Ini mursal. 
Khalid bin Duraik tidak pernah bertemu Aisyah." 1 


1 Saya mengatakan. Akan tetapi hadits ini mempunyai syahid dari hadits Asma' binti Umais, dan al-Baihaqi 
serta adz-Dzahabi menguatkannya dengan beberapa perkataan para shahabat, seperti Ibnu Abbas dan 
Ibnu Umar, dan itulah yang dipraktikkan pada masa Rasulullah 34?, sebagaimana telah saya jelaskan di 
dalam kitab Jilbab ai-Mar'ah, hal. 57-60. Sebagian orang yang menulis mengenai kelemahan hadits ini, di 
antaranya adalah yang pernah menjadi murid saya dahulu di Universitas Islam Madinah telah berpura-pura 
tidak mengetahui hal ini. Semoga Allah memaafkannya. Adapun riwayat Qatadah yang mursal dengan 
lafazh, bi JI’SJ... (.... kecuali sampai d/ sekitar ini), dan ia memegang separoh lengannya, maka itu 
adalah munkar, karena bertentangan dengan hadits Aisyah dan Asma', sedangkan keduanya disertai nash 
al-Qur'an, di samping riwayat tersebut mursal ban tidak mempunyai syahid yang dapat menguatkannya, 
sebagaimana telah saya jelaskan pada kitab rujukan di atas ( Jilbab ai-Mar'ah) hal. 41-48. Silahkan merujuk 
ke sana dengan seksama bagi siapa saja yang belum menemukan kejelasan perbedaan antara dua lafazh 
tersebut, dan mengklaim bahwa saya telah menilai kuat hadits ini di satu tempat dan melemahkannya di 
tempat lain! 
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RNCRMRN TCRHRDAP IRKI-LRKI DR RI MCMRKRI KRIN 
SUTRR DRN M6NJRDIKRNNVR SCRRGRI RLRS DUDUK, 
SCRTR MCNGGUNRKRN PCRHIRSRN €MRS, DRN 
RNJURRN KCPRDR KRUM UIRNITR UNTUK 
MCNINGGRLKRN KCDURNVR 


^2046^> - 1 - a : Shahih 


Dari Umar bin al-Khaththab 4*, ia menuturkan, Rasulullah 
4:; telah bersabda. 



"/anganlah kalian memakai sutra, 'karena sesungguhnya barangsiapa 
yang memakainya di dunia ini, ia tidak akan memakainya di akhirat kelak." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi. 

1 - b : Shahih Mauquf 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, dan ia menambahkan, 
"Dan Ibn az-Zubair mengatakan. 




"Barangsiapa yang memakainya di dunia, maka ia tidak akan 
masuk surga. Allah berfirman, 'Dan pakaian mereka di dalamnya 
adalah sutra’. ' n 


Saya mengatakan, Tambahan ini diriwayatkan oleh an-Nasa'i di dalam as-Sunan al-Kubna 5/465, no. 9584, 
tidak ada di dalam as-Sunan ash-Shughra, dan sanadnya shahih. Dan juga dikeluarkan oleh Ahmad. Dan 
di dalam riwayat al-Bukhari tidak terdapat kalimat -y_ yJl l^dJu ^ (janganlah kalian memakai sutra). Lihat 
Irwa ' al-Ghalil, 1/309, dan riwayat tersebut, sebagaimana anda ketahui adalah mauguf. Dan ia diriwayat¬ 
kan oleh Ahmad, 1/37 dengan redaksi, "Dan Abdullah bin az-Zubair berkata dari dirinya sendiri, Namun 
demikian ia menyelisihi hadits Abu Sa'id yang riwayatnya marfu', dengan tambahan, its Jl Uo olj 
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<^2047^> - 2 - a : Shahih 

Dan darinya, ia menuturkan. Saya telah mendengar Rasulullah 
0 bersabda, 

. 4 J lp- S ! yij L^jI 

"Sesungguhnya orang yang memakai kain sutra hanyalah orang 
yang tidak mempunyai bagian (di akhirat)." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


2 - b : Shahih 

Al-Bukhari, Ibnu Majah, dan an-Nasa'i menambahkan dalam 
riwayat lain, 

"Orang yang tidak mempunyai bagian di akhirat. ” 


^2048^> - 3 : Shahih 

Dari Anas ia menuturkan, Rasulullah 3^*, telah bersabda, 

— ° 0 " o l ° : 

■ ^ IdjJl ^ j)gg) 

"Barangsiapa yang memakai kain sutra di dunia, maka ia tidak 
akan memakainya di akhirat." 

Diriwayatkan al-Bukhari, Muslim, dan Ibnu Majah. 


- 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Ali ia menuturkan, 

^j> l ^ lyj J>- j_>-| <d!l (JOjJj 

£ J> * s 'g > 

Jp* oP p P 


i.;gj jdj ii>Jl J-ii (Dan jika ia masuk surga, maka ahli surga memakainya dan ia tidak memakainya). 
Dikeluarkan oleh an-Nasa'i di dalam as-Sunan ai-Kubra, 5/S71, no. 9611; dan oleh al-Hakim, 4/191, dan 
ia menilainya shahih serta disetujui oleh adz-Dzahabi. Pada sanadnya terdapat Dawud as-Sarraj; tidak ada 
yang meriwayatkan darinya selain Qatadah, dan ia tidak dinilai tsigah oleh selain Ibnu Hibban. Dan serupa 
dengannya tambahan dari al-Baihaqi di dalam hadits Ibnu Umar berikutnya yang akan disebutkan pada 
Kitab Hudud, bab 6, hadits ke tujuh. 
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"Saya telah melihat Rasulullah 5f| mengambil kain sutra dan 
menempatkannya di tangan kanannya, dan emas lalu meletakkannya di 
tangan kirinya, lalu bersabda, 'Sesungguhnya dua barang ini haram atas 
kaum laki-laki dari umatku'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. 1 


2050f*> - 5 : Shahih 

Dari Abu Hurairah *#, bahwasanya Rasulullah % bersabda, 

l_5? 

^3 t_J&jJl AS _J ^9 jgs ggj ‘0j4-S/l LfcjgSSj' tbijJl 

casSz}\ JJ&I (.asJ*J\ JJLi Sy>-S/1 »— j y-g 

_* “ j i S , 


"Barangsiapa yang memakai kain sutra di dunia, maka dia tidak 
akan memakainya di akhirat. Barangsiapa yang minum khamar di dunia, 
maka dia tidak akan meminumnya di akhirat. Barangsiapa yang minum 
dengan menggunakan bejana emas dan perak, maka dia tidak akan 
minum dengannya di akhirat." -lalu bersabda-, "Itu semua adalah 
pakaian ahli surga, minuman ahli surga, dan bejana ahli surga." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih 
sanadnya". 


- 6 : Shahih 

Dari 'Ucjbah bin Amir 4% ia menuturkan, 

% ^ t f f. " 'l| "V' ^ .i 

IAa gy*sss> S/ jZ-> “3 (sjISCSIS Ip jj 


"Rasulullah #, pernah diberi hadiah berupa baju yang terbuat dari 
kain sutra, lalu beliau memakainya, dan shalat dengannya, setelah selesai 
beliau berpaling dan menanggalkannya dengan kasar, seperti orang yang 


1 Saya mengatakan. Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi di dalam Syu’ab al-Iman, 2/215/2, dan ia berkata, 
"Kami telah meriwayatkannya dari hadits Abu Musa, Uqbah bin Amir, dan lain-lain, dari Nabi Ste. Dan di 
dalamnya ada tambahan, i^JtA g- (halal bagi kaum wanita mereka). Kemudian dia meriwayatkannya 
dari hadits Ibnu Amr secara marfu’. 
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membencinya. Kemudian belian bersabda, 'Ini tidak pantas bagi orang- 
orang yang bertakwa '." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 



Dengan memfathahkan fa', mentasydid dan men- : 
dhammahkan ra', serta diakhiri dengan huruf j ini, 
yaitu baju luar yang berbelah di belakangnya. 

<^2052^ - 7 : Hasan Shahih 

Dari [Hisyam bin] 1 Abi Ruqayyah, ia menuturkan, 



"Saya telah mendengar Maslamali bin Makldad saat ia bcrkhut-bah 
kepada manusia di atas mimbar seraya berkata, 'Wahai sekalian manu sia, 
tidakkah pakaian panjang Yaman dan linen itu sudah mencukupkan 
kalian (untuk tidak memakai) kain sutra? Ini seorang lelaki yang menyam¬ 
paikan suatu hadits dari Rasulullah %. Berdirilah wahai 'Uqbahl' 

Maka Uqbah bin Amir berdiri -sedang saya mendengarkan- lalu 
berkata, 'Sesungguhnya saya telah mendengar Rasulullah M, bersabda, 
'Barangsiapa yang berdusta terhadapku dengan sengaja, maka hendaklah 
ia menempati tempat duduknya dari neraka.' Dan saya bersaksi Bahwasa¬ 
nya saya telah mendengar Rasulullah 2 §; bersabda, 'Barangsiapa yang 


1 Tidak termuat di daiam naskah aslinya, dan nampaknya riwayat tersebut demikian adanya di dalam Shahih 
Ibnu Hibban, dan ia tidak termuat juga di dalam Mawarid azh-Zham 'an, no. 1461, hadits tersebut di dalam 
kitab ini berasal dari riwayat Amr bin al-Harits dari Abu Ruqayyah. Sedangkan Abu Ruqayyah ini tidak pernah 
disebutkan di dalam para perawi secara mutlak, melainkan putranya, yaitu Hisyam. Dan berkenaan dengan 
para perawi yang meriwayatkan darinya, mereka menyebutkan Amr ini. Yang benar ada di dalam Musnad 
Ahmad, 4/156. Kemudian diterbitkanlah kitab ai-Ihsan fi Taqrib Shahih Ibni Hibban, dan ternyata saya 
jumpai di sana sebagaimana yang benar. Koreksi ini terlalaikan oleh orang-orang yang sudah terbiasa lalai, 
yang merasa puas dengan apa yang tidak mereka miliki. 
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memakai kain sutra di dunia, niscaya ia diharamkan untuk memakainya 
di akhirat'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 

Dengan mem/flf/?fl/?kan 'ain dan mensi/fo/nkan : Jdjz<sS\ 

shad, yakni: sejenis kain panjang. 


2053|s> - 8 : Shahih 

Dari Hudzaifah dia berkata, 

0 ' S O ^ " , f 

J-SD (jlj 4_oI ^9 <AjyCL> ijl 5e!§ fiil BLjp 

- , r ^ „ ■ > 

■ (jlj t^-LowUlj J>j>z]\ .*jd d^-3 


"Rasulullah Hg telah melarang kami minum dengan bejana emas 
dan perak, makan menggunakannya, memakai sutra dan dibaj 1 , serta du¬ 
duk di atasnya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


- 9 : Hasan Lighairihi 

Dari Anas 4*--, ia menuturkan, Rasulullah #5 bersabda, 

f 

1^1 CjlijJl ISj 

• f-ldiJlj JD-yll toliill IjJckJlJs <.y ^>Jl IjJLJj 


"Apabila umatku telah menganggap halal lima perkara, maka mereka 
ditimpa kehancuran, yaitu: apabila muncul sikap saling mengutuk, mereka 
meminum khamar, memakai kain sutra, memiliki wanita-wanita penyanyi 2 , 
dan kaum laki-laki merasa cukup dengan kaum laki-laki (homoseksual), 
dan kaum perempuan dengan kaum perempuan (lesbian)." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi sesudah satu hadits, kemudian 
ia berkata, "Sanadnya adalah sanad hadits sebelumnya yang tidak 
kuat, hanya saja apabila dipadukan yang satu kepada yang lainnya, 
maka ia menjadi kuat." 


1 Ad-Dibaj adalah pakaian yang terbuat dari sutra. 

2 obiJI adalah bentuk jamak dari kata iiili, yaitu budak wanita penyanyi, bisa juga dijamakkan dengan 
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2055f - 10 : Shahih Mauquf 

Dari Shafwan bin Abdullah bin Shafwan, ia menuturkan, 

✓ 3 

L^j y^li ‘jJ y*- gy Jjiljj-S j c y>\s* JJMj jilidi 

gfAdjj C-Jilidl cj>- •—sybd ^Jie- f&J 4llp ( j->-di iC.o*i^B 

Jyl lj Ool ^Jc '. 4 J (Jlil lC-d3^3 dJy> li c jj y- I \A Ji\y 

c41lj ^ Ublll ^sU»- ti ^v~fc jl ^ -iUl cJli jr^- 1 jj 1 j* Lf- 
. L^JLLp jl tiL jiaJI jJ*j>- ^Lf- ^>rla./?! O^ 


"Suatu ketika Sa'ad 41-.- meminta izin (untuk masuk menjumpai) 
lbnu Amir, sedangkan di bawahnya ada alas terbuat dari sutra. Maka 
Amir memerintahkan agar alas itu disingkirkan. Kemudian Sa'ad masuk 
menemuinya sedangkan ia beralaskan kain biasa. Lalu ia berkata, 'Anda 
meminta izin masuk sedangkan di bawahku ada alas terbuat dan sutra, 
lalu saya memerintahkan supai/a diangkat, dan ia pun diangkat.' Maka 
Sa'ad berkata kepadanya, ’Sebaik-baik orang adalah engkau zuahai Amir! 
jika engkau tidak termasuk orang yang disebutkan oleh Allah, 'Kamu 
telah menghabiskan rizkimu yang baik dalam kehidupan duniawi¬ 
mu (saja)', demi Allah, sungguh aku berbaring di atas bara arang kayu 1 
adalah lebih aku sukai daripada aku berbaring di atas kain itu'." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia berkata, "Shahih berda¬ 
sarkan syarat keduanya." 


Dengan memfathalikan mim, kata jamak dari AAy, 
dengan mengfazsrakkan mim dan memfathalikan 
fa' yang berarti sesuatu yang dijadikan sandaran, 
mirip dengan bantal. 



2056^ - 11 : Shahih 

Dari Mu'adz bin Jabal •#, ia menuturkan, 

.iibJjJl ^jj jU t j r A .(Jtil <■y> j- >tj sAjAA Aa- aUI (Jj-dj 
"Rasulullah sH pernah melihat jubah (baju panjang) yang sakunya 


1 UJji adalah sejenis pohon tamarisk, bentuk kata tunggalnya adalah iliJjl, Di dalam kamus al-Mishbah 
dikatakan, kayunya merupakan kayu yang paling keras, maka dari itu arangnya pun sangat keras. 
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dari kain sutra, maka beliau bersabda, 'Ini adalah kantong dari api neraka 
pada Hari Kiamat nanti’." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani di dalam al- 
Mu'jam al-Ausath, sedangkan para perawinya tsiqah. 

t» 

Dengan mendhammahkan mim, memfathahkan : 
jim, ya', dan ba' , artinya: ia memiliki saku dari 
sutra, itulah yang disebut dengan ath-Thauq. 1 


<^2057^ - 12 : Shahih Mauquf 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar (Maksudnya adalah hadits Juwai- 
riyah yang di dalamnya ada kelemahan dari Hudzaifah dengan 
sanad mauquf, 


tpjjbaljl /vf jb D' 0 bajJ t y J>- qj J /p» 

.(Jljlail 4J0l ^»ljl 


"Barangsiapa yang memakai pakaian yang terbuat dari kain sutra, 
niscaya Allah akan memakaikan kepadanya suatu hari nanti dari (pakaian) 
neraka. Ia bukan seperti hari-hari kalian ini, akan tetapi dari hari-hari 
Allah yang sangat panjang (Hari Akhirat )." 


<^2058^> - 13 : Hasan 

Dari Abu Umamah bahwasanya ia telah mendengar Nabi 
Sfe; bersabda, 

j \(yy>- ^3 c411L1 gya 

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, maka 
janganlah ia memakai kain sutra ataupun emas." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsiqah. 2 


' Saya katakan. Yang zahir bahwa saku sutra tersebut berukuran lebih dari empat jari, karena kain sutra 
yang berukuran hanya empat jari itu boleh dipakai berdasarkan nash hadits Umar di dalam riwayat Muslim 
dan selainnya. Lihat ash-Shahihah, no. 2684. 

2 Saya mengatakan. Demikian pula al-Haitsami mengatakan. Ia telah diriwayatkan oleh Ahmad, 5/261 dan 
demikian pula oleh putranya, yaitu Abdullah dengan sanad hasan. Kemudian diriwayatkan oleh Ahmad dari 
jalur lain namun pada sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah, namun ia di mutaba'ah pada jalur yang pertama. 
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2059^> - 14 : Hasan Shahlh 

Dari Abdullah bin Amr Pp, dari Nabi ?S|, beliau bersabda, 

, S 

£, 0 * i s a a s* ' 

4i>Jl 4jJjp I dd 5 jy 5 

“ ' s s "i 

«uiLd 4ibp 4i)l j-^j ( _yt/ol ijp cpi 


"Barangsiapa yang meninggal dunia dari umatku sedangkan ia 
meminum khamar, maka Allah mengharamkan atasnya meminumnya di 
surga. Dan barangsiapa yang meninggal dunia dari umatku sedangkan 
ia berhias diri dengan emas, maka Allah mengharamkan atasnya mema¬ 
kainya di surga." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya tsiqah, dan 
juga oleh ath-Thabrani. 


2060^> - 15 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas 

• cJLSj tO'-jiaS AS'J3 Aj ^9 j Aill (J 

Lo J_k) ^oJJ (__p 1jU gja 'a'jXs>- ^I -LoAj 

cd_>-l S/ ^ -<JLS -‘'-j tdiAjli- -L>- !^yi§ cJj-dj 

l > 0 .. 

■ ’Mif, 4i)l aA-'Jip «iSj 


"Bahwasanya Rasulullah il§ pernah melihat sebuah cincin emas di 
tangan seorang laki-laki, maka beliau menanggalkannya dan membuang¬ 
nya, lalu bersabda, 'Apakah salah seorang dari kalian sengaja menuju satu 
bara dari neraka lalu meletakkannya di tangannya?!’ 

Kemudian ada yang berkata kepada laki-laki itu setelah Rasulullah 
M pergi, 'Ambil cincinmu dan manfaatkanlahIa menjawab, 'Tidak. Demi 
Allah, saya tidak akan mengambilnya selamanya, sebab Rasulullah #?. 
telah membuangnya’." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


2061fi> - 16 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Sa’id 4l» 

S 4JlUj Hf ^ <_Ji *>U-3 ^ 







Pitab CPakninn & Perhiasan 



"Bahwasanya ada seorang laki-laki datang dari Najran kepada Rasu¬ 
lullah H, sedangkan ia mengenakan cincin emas. Maka Rasulullah M ber¬ 
paling darinya dan bersabda, 'Sesungguhnya engkau datang kepadaku 
sedangkan di tanganmu ada satu bara dari neraka'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i. 

<^2062^> - 17 : Shahih 

Dari Khalifah bin Ka'ab, ia menuturkan. 



"Saya telah mendengar Ilmu az-Zubair berkhutbah seraya mengata¬ 
kan, 'Jangan kalian memakaikan kain sutra kepada perempuan-perempuan 
kalian, karena sesungguhnya saya telah mendengar Umar bin al-Khath- 
thab berkata, Rasulullah ilg telah bersabda, 'Janganlah kalian memakai 
kain sutra, karena sesungguhnya barcmgsiapa yang memakainya di dunia, 
niscaya ia tidak akan memakainya di akhirat'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'i. Di 
dalam satu riwayat ia menambahkan, 1 



j » y 
X 


1 Al-Hafizh di dalam Fath al-Bari berkata, 10/243, "Tambahan ini adalah mudraj, dan ia mauquf pada Ibnu 
az-Zubair. Hal ini telah dijelaskan juga oleh an-Nasa’i dari jalur Syu’bah..., lalu ia menyebutkan haditsnya, 
dan di bagian akhirnya ia menyebutkan, Ibnu az-Zubair berkata..., lalu ia menyebutkan tambahan itu. Demi-kian 
juga dikeluarkan oleh al-Isma'ili dari jalur Ali bin al-Ja'd dari Syu'bah, sedangkan lafazhnya sebagai berikut: 
Lalu Ibnu az-Zubair berkata berdasarkan pendapatnya sendiri, (lalu ia menyebutkannya serupa dengan¬ 
nya)." 

Saya mengatakan. Riwayat Syu'bah tersebut ada dalam riwayat Ahmad juga, 1/37; Yahya telah 
menuturkan kepada kami dari Syu'bah dengannya. Riwayat an-Nasa'i yang mudraj dan mauquftidak ada 
di dalam Sunan ash-Shughra karyanya, ia hanya ada di dalam al-Kubra karyanya, sebagaimana telah saya 
jelaskan dalam ta'liq saya terhadap hadits pada awal bab. Jadi, pengulangan penulis terhadap hadits ini 
adalah pengulangan yang tidak ada artinya, malah ia keliru karena telah memarft/kannya! Ketiga pen ta!iq 
sama sekali tidak menyadari hal ini!! 







Ql\inib i Pakaian & <,Perhiasan 


"Dan bnrangsiapa yang tidak memakainya di akhirat, berarti ia tidak 
akan masuk surga. Allah telah berfirman, 'Dan pakaian mereka di da¬ 
lamnya adalah sutra'." 


2063|s> - 18 : Shahih 

Dari 'Uqbah bin Amir 

(1) ggAj (j| ’.fijijj jS <Alh>«JS aIjSsI j 15 <0)1 cj j (1)1 

.LojJl ^9 Lij-lLjJj 4l>Jl 


"Balnoasanya Rasulullah melarang keluarganya 1 dari perhiasan 
dan kain sutra, dan bersabda, 'Jika kalian mencintai perhiasan surga dan 
sutranya, maka janganlah kalian memakainya 2 di dunia'." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, dan al-Hakim. Al-Hakim ber¬ 
kata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 


- 19 : Kiasan Lighairihi 

Dari Anas 4«>, bahwa Rasulullah telah bersabda, 

fO o 0 l> ' ' 

t, ^Jwll <&-a LAtSs- jJJhj J-&J ykpJl Jy 3 AMl tffi 

. o ^9 oljl Aj jAShJ iAJlLp- jJJL y^b$ y y>d>\ kby (jyj 


"Allah kfh berfirman, 'Barangsiapa yang meninggalkan khamar 
sedangkan dia mampu (meminum)nya, niscaya Aku akan meminumkan¬ 
nya darinya di Klmzhirah al-Qudus (surga) 3 , dan barangsiapa yang me¬ 
ninggalkan sutra sedangkan dia mampu (memakai)nya, niscaya Aku akan 
memakaikannya kepadanya nanti di Klmzhirah al-Qudus'." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad Hasan; dan akan 
disebutkan pada Kitab Minum Khamar, beberapa hadits serupa 


Di dalam naskah aslinya disebutkan, L»1 (pemilik), ini merupakan kesalahan yang dilewatkan oleh ketiga 
pentaliq, dan pembetulan tersebut diambil dari riwayat an-Nasa' i dan selainnya. 

Di dalam naskah asli dan manuskrip disebutkan lyp_b, pembenaran di atas adalah dari riwayat an-Nasa'i. 
Demikian juga di dalam riwayat Ahmad, 4/145 dan Ibnu Hibban, no. 1463. Adapun di dalam riwayat al- 
Hakim disebutkan, L^yi: Si, ini menguatkan apa yang dinyatakan oleh as-Sindi bahwa yang dimaksud 
dengan kata J-iS'l (keluarga) adalah para istri Rasulullah dan yang dimaksud dengan perhiasan adalah 
umum, baik dari emas atau perak. Dan ia berkata, "Bisa jadi hal itu khusus bagi mereka saja agar mereka 
lebih mengutamakan akhirat daripada dunia. Dan demikian juga dengan sutra." 

Asal kata al-Khazhirah artinya tempat terlindung (kandang) untuk tempat tinggal kambing dan unta agar 
terhindar dari panas dan udara dingin. Akan tetapi yang dimaksudkan di sini adalah surga. 
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dengan ini, insya Allah. 


42065^. - 20 : tlasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah ■■?£, ia menuturkan, Rasulullah H§ telah 
bersabda. 


iyA [ \- a j ‘UjJl ys .Is 4 dI -uJL'._ i)\ oydj y# 

■ LjJlI! y aS yz\s y y (jl 


*Barnngsiapa yang ingin diberi minum khamar oleh Allah di akhirat, 
maka hendaklah ia meninggalkannya di dunia. Dan barnngsiapa yang ingin 
diberi pakaian sutra oleh Allah di akhirat, maka hendaklah ia meninggal¬ 
kannya di dunia.” 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan para perawinya tsiqah, kecuali Syaikhnya, yaitu al-Miqdam 
bin Dawud, dan ia dinilai tsiqah. Dan hadits ini memiliki beberapa 
syahid. 


42066^ - 21 : tlasan 

Dari Abu Hurairah dari Nabi 3lg, beliau bersabda, 

. 'jO-ds.kA Jl j ’. ggjgj?-')! \ c-LuJJ 

"Celakalah bagi kaum wanita karena dua benda merah, yaitu emas 
dan kain mu'ashfar (celupan warna kuning)." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih nya. 


- 22 : Shahih 

Dari Abdurrahman bin Ghanm al-Asy'ari, ia telah menutur¬ 
kan, Abu Amir atau Abu 1 Malik al-Asy'ari telah menuturkan ke¬ 
padaku, -Demi Allah, dan demi Allah, ia tidak berdusta kepadaku-, 
bahwasanya ia telah mendengar Rasulullah ^ bersabda, 

f s * 

: Jli —y Jl jdjM (j - 3 


Di dalam naskah aslinya disebutkan, "j" (dan). Koreksi diambil dari al-Bukhari dan Abu Dawud serta dari 
wukhtasharmz, no. 3881 karya penulis. Dan silahkan lihat "Aun al-Mabud ', 4/81. 








Piitab ^Pakaian & ''Perhiasan 


, Aibi]! o$j2 


"Sungguh akan ada dari umatku beberapa kelompok manusia yang 
menghalalkan khamar dan sutra -lalu beliau menjelaskan beberapa hal-, 
seraya bersabda, 1 di antara mereka ada yang dirubah (Allah) menjadi 
kera dan babi hingga Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allaq dan oleh Abu 
Dawud. Ini adalah lafazh milik Abu Dawud. 


Saya katakan. Ia adalah apa yang disebutkan di dalam riwayat al-Bukhari, ath-Thabrani, dan selain 
mereka berdua. 


jjjjip JAj ‘jS-P 


, . (T- o-y ; - . - - •. 

Pl'gpA' j—p? <ii)l tlAp UJI d 


"Dan alat-alat musik. Dan sungguh akan singgah beberapa kaum di dekat puncak gunung, binatang ternak 
mereka kembali kepada mereka, kemudian ada seseorang yang mendatangi mereka untuk meminta suatu 
hajat, namun mereka mengatakan kepadanya, 'Kembalilah kepada kami besok', lalu Allah jfc membinasakan 
mereka di kala malam, Allah menimpakan gunung tersebut kepada mereka, dan merubah bentuk sebagian 
mereka..." Lihat ash-Shahihah, no. 91, dan kitab baru saya yang berjudul Tahrim Alat ath-Tharb, hal. 38- 
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ANCAMAN BAGI KAUM LAKI-LAKI M€NV€AUPAI KAUM 
P€A€MPUAN ATAU SCBALIKNVA DALAM B€APAKAIAN f 
BCABICAAA, B€AG€AAK ATAU LAINNVA 


<^2068)> - 1 : Shahih 

Dari tbnu Abbas ia menuturkan, 

f-LuSl cf-LulLi JLi-yJl ^ 3H§ <U)! «Jj-ij 

.JU-^JL 

"Rasulullah 5fe telah melaknat kaum laki-laki yang menyerupai kaum 
wanita dan kaum wanita yang menyerupai kaum laki-laki." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah. 

Di dalam riwayat lain milik al-Bukhari disebutkan, 

.f-L3 .jy j c(JL>-yll 4iil Jy-dj jy*-! 

"Rasulullah ‘th, telah melaknat kaum laki-laki yang berperilaku se¬ 
perti kaum perempuan dan kaum perempuan yang berperilaku seperti 
kaum laki-laki." 

Dengan memfathahkan nun dan juga meng kasrah- : cuLLiJl 

kannya, artinya orang laki-laki yang bersikap 
seperti perempuan, seperti yang dilakukan oleh 
kaum perempuan, bukan orang yang melaku¬ 
kan perbuatan keji. 


<^2069|s> - 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4&, ia menuturkan. 







Pitak Pakaian & Perhiasan 


. Lid jJz sljJij coljJi j± J4-5JI i|t 4 »i jp3 ^ 

"Rasulullah kg melaknat laki-laki yang memakai pakaian seperti 
pakaian perempuan dan perempuan memakai pakaian seperti pakaian laki- 
laki. " 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa' i, dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya, serta oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih 
berdasarkan syarat Muslim." 


<^2070^> - 3 : tlasan Shahih 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, Rasulullah Ha bersabda. 


^ ^ f, £> ^ f & ^ D ^ f j 0 1 * s v- s 

. e-Lbjjl (^DJl 'V 


"Ada tiga manusia yang tidak akan masuk surga: orang yang dur¬ 
haka terhadap kedua orang tuanya, dayyuts, dan laki-laki yang menyeru¬ 
pai wanita. 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan al-Bazzar di dalam hadits 
yang akan datang pada kita, yaitu Kitab Berbakti, bab. 2, tentang 
durhaka kepada orang tua, insya Allah. Diriwayatkan juga oleh al- 
Hakim dan ini adalah lafazhnya, dan ia berkata, "Shahih sanad- 
nya." 

Dengan memfathahkan dai dan rruen tasydid ya', : o^jJl 

yaitu laki-laki yang mengetahui keluarganya 
berbuat keji, tetapi membiarkannya. 


2071^> - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Ammar bin Yasir dari Rasulullah #5, beliau bersabda, 

. PjaPaj ce-LiJl pjjs aIj jjdJi :1 ju1 o^L>- bj S/ kj'yKi 

:Jli Li colfiyp bis Ual c^A)! cJy-V’j b 

: JIS pjA 'A>-j Jl Ui :lils .<L*I JJ-3 'V JjbJI 


An-Naji berkata, ib-), dengan mem/&/A?Akan ra' dan mengAasrsAkan jim, dalam hal ini dia mengikuti 
penulis pada kitab al-Birr, bab 2. Namun ini keliru dan menyelisihi kitab-kitab bahasa, seperti al-Mu'jam ah 
Wasith dan ai-Hadi Ha Lisan a!-Arab. 







{'Kirab Q'Pakaian & C 'Perhiasan 


ALLj 

"Ada tiga manusia yang tidak akan masuk surga selamanya, Day- 
yuts, rajulatun-nisa’ dan pencandu khamar." Mereka (para sahabat) 
bertanya, "Ya Rasulullah, mengenai pencandu khamar, kami telah 
mengetahui, lalu apa itu dayyuts?" Beliau bersabda, "Yaitu orang yang 
tidak peduli terhadap orang lain yang masuk kepada (menemui) istrinya." 
Kami berkata, 'Lalu apa itu rajiilatiin-nisa' ? ” Beliau menjawab, "Yaitu 
perempuan yang menyerupai laki-laki." 

Diriwayatkan oleh alh-Thabrani, dan para perawinya tidak 
ada yang saya ketahui memiliki cacat. 1 


Di dalam naskah aslinya disebutkan, "Para perawinya tidak ada yang cacat", sedangkan pada catatan kaki¬ 
nya tertulis apa yang saya tuliskan di atas, sengaja saya memilihnya karena sesuai dengan yang tertulis 
dalam manuskrip perpustakaan zhahiriyah." 







(Kirab y Pakaian & £Perhiasan 



ANJURAN MCNINGGAIKAN SIKAP B€Rl€BIHAN DALAM 
BCRPAKAIAN S6BAGAI SIKAP TAUJADHU' DAN 
M€N€LADANI MANUSIA TCRMUIIA, MUHAMMAD m DAN 
PARA SAHABATNVA; DAN ANCAMAN MCMAKAI 
PAKAIAN K€T€NARAN, K€BANGGAAN f 
DAN K€M€GAHAN 


2072f> - 1 : Hasan Lighairihi 

Dari Mu'adz bin Anas 4a, bahwa Rasulullah 5^ bersabda, 

^ jj hl'i oLf-i jJJb j h) Uv?l jj —*'y gg 3 

. oLij'yl o'jiyj j*j 


"Barangsiapa yang meninggalkan (tidak memakai) pakaian (yang 
bagus dan mahal) karena taivadhu' untuk Allah padahal ia mampu, nis¬ 
caya Allah memanggilnya pada Hari Kiamat nanti di tengah-tengah lautan 
manusia untuk diberi pilihan perhiasan iman yang mana saja ia suka 
yang akan ia pakai." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan", dan oleh al-Hakim di dalam dua tempat di dalam al-Mustad- 
rak, dan ia mengatakan pada salah satunya, "Shahih sanadnya", 

(Al-Hafizh berkata), "Keduanya telah meriwayatkannya dari 
jalur Abi Marhum, yaitu Abdurrahim bin Maimun, dari Sahi bin 
Mu'adz. Tentang keduanya akan dibicarakan nanti di belakang." 


<^2073^> - 2 : Hasan Lighairihi 

Dari salah seorang putra sahabat Nabi Stg, dari ayahnya, ia 
menuturkan, Rasulullah telah bersabda. 







PKitab (Pakaian &. (Perhiasan 



(JL® - <ClLp jJJil ~~^J* lX°^ 

.idySsJl aX>- 4i)l c\p~S l[*^£>\jj 


"Bcimngsiapa meninggalkan pakaian keindahan, sedangkan ia mampu, 
-Bisyr berkata, saya menduganya berkata,- karena taimdhu', niscaya Allah 
akan memakaikan kepadanya perhiasan kemuliaan." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam satu hadits dan ia tidak 
menyebutkan nama anak sahabat Nabi itu. Dan diriwayatkan oleh 
al-Baihaqi dari jalur Zabban bin Fa'id, dari Sahi bin Mu’adz, dari 
ayahnya dengan tambahan. 


m —r y — e# • iiuijuu 1111 

Dari Abu Umamah bin Tsa'labah al-Anshari, namanya ad 
Iyas -'ASO, ia telah menuturkan, 

*)! i ’-Wp, aUI (JjJjj (JLii thjjJl oJJjP U> 9J 

.ijLiJ'yi /y> «ol-iui ijj VijjA-iA-) 'j/1 tijj-’ 


"Pada suatu hari para sahabat Rasulullah *k, membicarakan dunia 
di sisi beliau, maka Rasulullah Pk bersabda, 'Apakah kalian mau mende¬ 
ngar, apakah kalian mau mendengar? Sesungguhnya berpenampilan sa¬ 
haja (apa adanya) adalah bagian dari iman, sesungguhnya berpenampilan 
sahaja (apa adanya) adalah bagian dari iman. Yakni berusaha berpakaian 
sesederhana mungkin " 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, keduanya 
dari riwayat Muhammad bin Ishaq, 1 Abu Umar an-Namari telah 
memperbincangkan hadits ini. 2 

Dengan memfathahkan ba' dan dua dzal, artinya: : SilJcJl 

sikap tawadhu' dalam berpakaian dengan penam¬ 
pilan sederhana, tidak berhias, dan merasa cukup 
dengan pakaian yang murah. 


1 Saya mengatakan, Muhammad bin Ishaq tidak ada di dalam jalur riwayat Ibnu Majah. Perhatikanlah. 

2 Saya mengatakan. Seakan-akan penulis mengisyaratkan kepada perbedaan pendapat yang terjadi pada 
sanadnya yang telah saya uraikan di dalam kitab ash-Shahihah, no. 341. Akan tetapi telah saya jelaskan 
bahwa itu tidak apa-apa dalam keshahihan hadits ini, karena kekuatan salah satu dari pendapat yang ada. 
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2075) - 4 : Shahih 

Dari Abi Burdah 4®, ia menuturkan, 

f\° Ia^Lo «-Llili! C t xfjs?} 4_AjIp ^Jip dJl^o 

J J-£j d-d~3lj ^--rbL L4a Ualif- ljljj toAlLiJI 

Dd-^ <_s? ^ 


"Saya pernah menemui Aisyah kemudian ia memperlihatkan 
kepada kami kain yang mulabbad (bertambal) dari yang kalian sebut 
mulabbadah, satu kain kasar yang dibuat di Yaman. Dan ia bersumpah 
dengan Nama Allah bahwa Rasulullah M wafat pada dua helai kain ini." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Aby Dawud, dan at- 
Tirmidzi dengan lafazh yang lebih pendek darinya. 

Yang bertambal-tambal. Ada juga yang meng- : JlU-H 

artikan lain dari ini. 


42076«), - 5 : Shahih 

Telah diriwayatkan dari Abdullah bin Umar ia menutur¬ 

kan. 


.aJ dj ijlj a1)1 «J 


i ° v 


"Rasulullah #g wafat dan sesungguhnya kain bercorak putih dan 
hitam terbuat dari bulu domba 1 sedang ditenun untuk beliau." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi. 2 


<^2077) - 6 : Shahih 

Dari Aisyah ia menuturkan. 


2 


Di dalam naskah aslinya disebutkan Koreksi diambil dari Syu'ab al-Iman karya al-Baihaqi dan dari 

manuskrip. Dan hadits ini dimuat di dalam ash-Shah/hah, no. 2687. 

'iygi\, dengan mem/Sf/w/jkan nun dan meng/asraAkan mim, artinya kain bercorak putih dan hitam yang 
biasa dipakai oleh orang-orang Arab Badui, sebagaimana disebutkan di dalam al-Mishbah. 

Al-Baihaqi telah meriwayatkannya di dalam Syu'ab al-Iman, 5/154, no. 6165 dengan sanad shahih, dan 
dinilai cacat oleh orang-orang yang bodoh karena adanya Ibnu Lahi'ah. Padahal hadits ini diriwayatkan 
darinya oleh Abdullah bin Wahb, dan hadits Abdullah dari Ibnu Lahi'ah ini shahih menurut para ulama. 
Kemudian mereka bersikap kontradiktif, karena telah menilai hasan hadits Abdullah bin Syaddad yang 
akan disebutkan nanti setelah tujuh hadits berikut, padahal ia berasal dari riwayat Abdullah bin Wahb juga 
dari Ibnu Lahi’ah. 
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..Sj-Iil ( j r a ( J >~'y* -k’jr? *Ul (Jj-ij 

"Rasulullah M pernah keluar dengan mengenakan kain yang ber¬ 
corak terbuat dari bulu hitam." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. 


Dengan meng/cflsra/jkan mim dan mens///amkan 
ra', yaitu kain yang dipakai sebagai sarung. Abu 
LJbaid mengatakan, "Kadang terbuat dari bulu 
domba dan dari sutra." 



Dengan memfathahkan dan men tasydid huruf ha ', 
yakni: padanya terdapat gambar (corak) indah. 




2078^ - 7 : Shahih 

Dari Aisyah juga, ia menuturkan, 

^si ^ ^jJi nl| «uji z j <jiir 

"Bantal Rasulullah 2te; yang biasa beliau bersandar kepadanya ada¬ 
lah terbuat dari kulit yang isinya serabut." 


^2079^> - 8 : Shahih 

Dan darinya juga, ia menuturkan, 

o p i * jr. £> 

0 l j r o a!J| (Jj-ij j (S' U-i! 

"Sesungguhnya alas (kasur) Rasulullah 2fe; (yang biasa beliau tidur 
di atasnya) adalah dari kulit yang isi dalamnya adalah serabut." 

Dua hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya. ! 


<^2080^> - 9 : Hasan 

Dari Utbah bin Abd as-Sulami ia menuturkan. 





& 


iLlSo iWf, 4)1 J 


y* J 



1 Di dalam buku yang diterbitkan oleh ketiga pena'//# disebutkan, il J} (ia diriwayatkan oleh), padahal 
mereka pada ta'hq terhadap hadits yang pertama menyandarkannya kepada Muslim sebagaimana hadits 
kedua!! Kemudian mereka tidak tahu bahwa yang kedua juga diriwayatkan oleh al-Bukhari di mana al- 
Hafizh an-Naji pun telah mengingatkannya! Lihat kitab Mukhtashar asy-Svatna '//, 173/282. 









<3(tal> (Pakaian &. (Perhiasan 



''Saya pernah meminta pakaian kepada Rasulullah M, lalu beliau 
memberiku dua kain katun kasar. Dan sungguh aku melihat diriku adalah 
orang yang paling indah pakaiannya di antara sahabat-sahabatku." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Baihaqi, keduanya 
dari riwayat Isma'il bin Ayyasy. 

Dengan memfathahkan kha dan mensz//czmkan : 
ya', setelahnya huruf syin, artinya: kain yang di¬ 
buat dari sisa-sisa bulu kapas yang dipintal kasar 
dan ditenun dengan tenunan tipis. 

Perkataannya, ^lu>i ( _ r Al Ulj, artinya saya adalah orang yang 
paling mewah dan paling bagus pakaiannya. 


208l|s - 10 : Hasan 

Dari Abu Burdah 1 ia berkata. Ayahku berkata kepadaku, 

£sJ j tj\ bjuLid j ij j liilj 3^ 

. oUlII 


"Kalau saja kamu melihat kami pada saat kami bersama Nabi kami 
fit di mana kami kehujanan, niscaya kamu mengira bahwa bau kami 
adalah bau kambing." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi, 
dan ia berkata, "Hadits shahih." 

(Dan makna hadits ini), bahwa pakaian mereka adalah dari 
bulu domba, yang apabila hujan turun menimpa mereka, maka 
keluarlah bau bulu domba dari baju mereka. 


<^2082^> - 11 : Shahih Mauquf 

Dari Anas, ia menuturkan. 


1 Di dalam naskah asli dan manuskripnya disebutkan Ibnu Buraidah, ini keliru dan bisa Jadi dari sebagian 
penyalin. Sebab hadits ini menurut semua orang yang dinisbatkan oleh penulis kepadanya sama dengan 
apa yang saya tetapkan di atas. Sedangkan dalam riwayat Ahmad dan selainnya disebutkan, "Ia berkata, 
'Abu Musa berkata, 'Wahai anakku .... 









L Xital’ £Pakaian & S Perhiasan 



"Saya telah melihat Umar -pada saat itu beliau adalah Amirul 
mukminin-, beliau menambal tiga tambalan di antara kedua pundaknya, 
sebagiannya dia tempel ke bagian yang lain." 

Diriwayatkan oleh Malik. 

<^2083^> - 12 : Hasan Shahih 

Dari A nas, ia menuturkan, Rasulullah 4§j| telah bersabda. 



.dJdU ^ l\yl\ 


"Betapa banyak orang berambut kusut lagi penuh debu yang ber¬ 
pakaian lusuh yang sudah tidak dipedulikan lagi, namun kalau seandai¬ 
nya ia bersumpah atas Nama Allah, niscaya Allah mengabulkannya, di 
antara mereka adalah al-Bara' bin Malik." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia berkata, "Hadits hasan.” 

Al-Hafizh berkata, "Akan disebutkan pada Kitab Sabar dan 
Zuhud, bab. 5, beberapa hadits yang sejenis dengan hadits ini, insya 


Allah. 


42084^ - 13 : Shahih 

Dari Abdullah bin Syaddad bin al-Had, ia menuturkan. 



"Saya lelah melihat Utsman bin Affan «fe pada Hari Jum'at di atas 
mimbar, ia mengenakan kain sarung ’Adani yang kasar yang harganya 
hanya empat dirham atau lima, dan kain penutup yang diwarnai dengan 
pewarna, berbadan langsing l , berjenggot panjang, dan bermuka elok." 


1 Sedikit dagingnya. 


I 
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan dan oleh 
al-Baihaqi. 1 


Dengan memfathahkzn 'ain, dinisbatkan kepada 
suku 'Adan (buatan Adan). 

Dengan memfathahkan ra dan mens/f/a/nkan ya', 
yaitu setiap kain penutup yang hanya satu potong 
dan satu corak, tidak mempunyai belahan. 

Dengan memfathahkan dhad dan mensukunkan 
ra', artinya sedikit daging (kurus). 

Diwarnai dengan pewarna yang berasal dari 
tanah merah. 





i* , £ 


2085|i> - 14 : Shahih Mauquf 

Dari Muhammad bin Sirin, ia menuturkan, 

^3 J <-C\s£ oli <jj <cLp j ALp bS 

X ^ ^ __ 0 " f ^ "'s} 

Aji; coLiSbS SyJy® j_il :<Jl3 

/ 0 ° ^ ^ o 

bJL*» i \ r a 4«iolp o y>*5-j a 1)I Jj^3 j3~° d~' 

.fjiJi ni > ^ Si ^ <U-j y4 


"Kami pernah berada di sisi Alni Hurairah 4« sedangkan ia me¬ 
ngenakan dua pakaian berwarna dari kain linen. Lalu ia membuang ingus 
dari hidungnya ke salah satu kain pakaiannya itu lalu berkata, "Wah, 
wah, Abu Hurairah mengeluarkan ingus pada kain katun! Sungguh saya 
telah melihat diriku ini tersungkur pingsan di antara Mimbar Rasulullah 
M dan bilik Aisyah karena kelaparan. Lalu datang seseorang kemudian 
meletakkan kakinya di leherku karena mendugaku kesurupan. Padahal 
aku hanya kelaparan ’." 


1 Demikian ia mengatakannya. Kalau saja ia balik tentu lebih utama, karena pada sanad keduanya ada Ibnu 
Lahi’ah, dia buruk hafalannya, akan tetapi di dalam riwayat al-Baihaqi di dalam Syu’ab al-Iman, 2/230/2 
dari riwayat Abdullah bin Wahb darinya, dan itu adalah shahih menurut ulama, sebagaimana telah saya 
jelaskan sebelum tujuh hadits, sebagai tanggapan terhadap orang-orang yang bodoh yang telah menilai 
haditsnya lemah di sana, sedangkan di sini mereka menilainya hasan, karena bertag/id kepada al-Haitsami, 
padahal dalam riwayat al-Haitsami bukan dari jalur riwayat Abdullah bin Wahb. 







< 3 Kitab Pakaian & (Perhiasan 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan at-Tirmidzi, dan ia meni¬ 
lainya shahih. 


2086|t - 15 : Shahih Mauquf 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan. 




JiJ 


501 ^j J4-5 {^4^ L* J-*' <0? 

O 't * * 0 " ' o ^ ° ' 

L^Lsj ^ Ij-^j 3i U>|3 

■ <£jj£' il)l AlflslyS oili 4J1D 


"Sesungguhnya saya telah melihat tujuh puluh orang dari ahli 
Shuffah, tidak seorang pun di antara mereka yang memakai rida’ 1 . Yang 
ada hanyalah izar (sarung) atau kain lebar yang mereka ikatkan pada 
leher mereka. Di antaranya ada yang sampai ke pertengahan betis, ada 
pula yang sampai kepada dua mata kakinya, lalu ia menggabungkan 
kedua sisi kain tersebut dengan tangannya karena khawatir auratnya 
kelihatan." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


2087^ - 16 : Hasan Lighairihi 

Telah diriwayatkan dari Fathimah putri Rasulullah S, ia 
menuturkan, Rasulullah m telah bersabda, 

o Z , 0 ' s f 0 6 i f. s % 

j c^Lklail tjljJl I ji-P jjJJi 

• ^3 0j3*LZZjj t ‘—-’OL'I 


"Seburuk-buruk umatku adalah orang-orang yang hidup dengan 
penuh kemewahan, yang makan dengan berbagai macam makanan dan 
berpakaian dengan berbagai jenis pakaian dan suka berbicara dibuat-buat." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya di dalam Kitab Dzarnm 
al-Ghibah, dan selainnya. 


Rida' adalah kain untuk menutup tubuh bagian atas. Sedangkan izar adalah kain untuk menutup tubuh 
bagian bawah, (pent). 
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2088f -17: Hasan Lighalrihi 

Telah diriwayatkan dari Abu Umamah ia menuturkan, 

Rasulullah bersabda, 

„ * *• . *> / « 

S* * ° £. s O * s s f, s “ p (. f, ™ P p 

O caL*JaJ| ^y° 

* 9 , f ' - ^ ^ " 

^ ( >• f' '' ^ ° /• ■* S x „i ^ ^ ® 

• j\y*^ kiJjJjli c v —l olj-H 


"Akan ada kaum laki-laki dari umatku yang memakan berbagai 
macam jenis makanan, meminum berbagai jenis minuman, berpakaian 
dengan berbagai jenis pakaian, dan banyak bicara dibuat-buat. Merekalah 
seburuk-buruk umatku." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Mit 'jam al-Ausath. 


^2089^ - 18 : Hasan Lighairihi 

Dari fbnu Umar egfe, ia memarfu 'kannya, 

tjbJl ‘d c_^Jl liSbJjJl ^jii SISI 4 i)l <ukiJI toyg-jj 

•p4~? j4^ 


"Barangsiapa yang memakai pakaian ketenaran, niscaya Allah akan 
memakaikannya kepadanya pada Hari Kiamat, lalu Dia menyalakan api 
neraka padanya, dan barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia 
termasuk golongan mereka." 

Disebutkan oleh Razin di dalam kitab ]ami' nya, dan saya 
tidak menjumpainya di dalam salah satu kitab-kitab ushul (induk) 
yang ia himpun. 1 

Sesungguhnya Ibnu Majah hanya meriwayatkannya dengan 
sanad hasan, sedangkan lafazhnya adalah, Rasulullah 0, telah 
bersabda. 


1 Saya mengatakan. Dikeluarkan oleh Abu Dawud di dalam kitab at-Libas secara terpisah dengan dua sanad 
yang keduanya hasan dari Ibnu Umar secara marfu', lafazh sanad yang pertama seperti lafazh riwayat 
Ibnu Majah berikutnya, sedangkan yang kedua, pg 34* »1* ‘~ts g "Barangsiapa yang menyerupai suatu 
kaum, maka ia termasuk dari golongan merekd' , keduanya dikeluarkan di dalam kitab JUbab ai-Mar'ah al- 
Mushmah, halaman: 148 dan 204. Dan di dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan, I^U g p "Kemudian 
Dia menyalakan api padanyd'. Ini tidak diketahui oleh al-Hafizh an-Naji, kecuali riwayat yang satunya, 
maka dari itu ia menafikan keberadaannya di dalam riwayat Ibnu Majah. 
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"f, >■ w ^ j, p 05 > ' 

^_s ciillSj'l ijj^o gD Ai)l Aggj\ cLojJl ay^Jjj d.Jjj 

• IjU Al5 


"Barangsiapa yang memakai piakaian ketenaran di dunia, niscaya 
Allah akan memakaikan kepadanya pakaian kehinaan pada Hari Kiamat, 
kemudian Dia nyalakan api padanya." 

Dia juga meriwayatkannya dengan lafazh lebih pendek dari ini. 



ANJURAN B€RS€D€KAH K€PADA ORANG FAKIR DALAM 
BCNTUK PAKAIAN ATAU LAINNVA VANG BISA IA PAKAI 


2090|> - 1 : tlasan 

Telah diriwayatkan dari Umar secara marfu 
CLJul j (.Ajjji- gL> tjlpol i I 

,aK-L>- 4J c. *./?? jl t<c£- y>- 


"Amal yang paling utama adalah memberikan kebahagiaan kepada 
orang Mukmin, engkau tutup auratnya, dan engkau kenyangkan 
laparnya, atau engkau penuhi suatu kebutuhannya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 1 


Ia mempunyai beberapa syahidysng dengannya ia menjadi kuat, maka dari itu saya memuatnya di dalam 
ash-Shahihah, no. 1494. 








«Surut (pakaian & (perhiasan 



ANJURAN M6MBIARKAN UBAN DAN 
MAKRUH MCNCABUTNVA 


<^2091^> - 1 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia menu¬ 
turkan, Rasulullah SU telah bersabda. 


4J woiir ^ y* u «uli 1 Sj 

1 * ^ ,, 9 t * ^ * 0 * 

.“Aillaj- 4l£- 4 ] I jjp 


"Janganlah kalian mencabut uban, karena sesungguhnya tidaklah 
seorang Muslim beruban satu helai uban di dalam Islam, melainkan ia 
akan menjadi cahaya baginya pada Hari Kiamat." 

-Di dalam riwayat lain disebutkan, "Dicatat untuknya dengan uban¬ 
nya itu satu kebajikan dan dihapus dengannya satu dosa darinya-." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


1 - b : Hasan 


Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits 
hasan", sedangkan lafazhnya sebagai berikut, 

Jj-> AjI -(Jli_J y& dl 


"Balnvasanya Nabi dk, telah melarang mencabut uban dan bersabda, 
'Sesungguhnya ia adalah cahaya seorang Muslim'." 

Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


<^2092^> - 2 : Hasan 

Dari Fadhalah bin Ubaid bahwa Rasulullah bersabda. 
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Jj S' Js^-j (jLis .4_iLlSj| ^>yj Ijjj <d Ojb' C^OLi'yi ^9 “CLJj 4->Li y* 
.Djjj v_a."l.~Ls s-Li y^s ^jJl (JUls U_JLxJl (jyiCj ilU>-j (jll Icijj.5 


"Barnngsiapa beruban satu helai uban di dalam Islam, maka ia akan 
menjadi cahaya baginya pada Hari Kiamat." Kemudian ada seorang lelaki 
pada saat itu berkata, "Sesungguhnya banyak orang yang mencabut uban¬ 
nya." Maka Rasulullah 5^ bersabda, "Barnngsiapa yang menghendaki, 
maka silahkari mencabut cahayanya." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani di dalam al- 
Mu'jam al-Kabir dan al-Mu'jam al-Ausath dari riwayat Ibnu Lahi’ah 1 
dan para perawi lainnya tsiqah. 


^2093)» - 3 : Shahih 

Dari Amr bin Abasah 4«, bahwa Rasulullah •?•?, telah bersabda, 

3 ; ^ s , - *' # , , 

. iallSJl Ijjj OolS" (_5® MLSi OLi y« 

"Barangsiapa yang beruban sehelai uban di dalam Islam, niscaya ia 
akan menjadi cahaya baginya pada Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i di dalam sebuah hadits dan oleh 
at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits hasan shahih." 2 3 


42094)> - 4 : Shahih 

Dari Umar bin al-Khaththab 4 «, ia menuturkan, Rasulullah 
#5 bersabda, 

« t ' * * ’l. ' o 

• y Ijyj “d OolS" l<Ud dbLi ya 

"Barangsiapa yang beruban sehelai uban fisabilillah, niscaya ia 
menjadi cahaya baginya di Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnyad 


1 Saya mengatakan, Tidak ada alasan untuk menilainya cacat, sekalipun hal itu diikuti oleh al-Haitsami, dan 
di sini ia mengatakan, "Haditsnya hasan dan padanya terdapat kelemahan”, sebab ia telah di mutaba’ah di 
dalam riwayat ath-Thabrani dan lain-lain. Dan di dalam penyandaran di atas terdapat beberapa kekeliruan 
lain, bukan di sini tempat untuk menjelaskannya, ia sudah dijelaskan di dalam Silsilah al-Ahadits ash-Sha- 
hihah, no. 1244 dan 3371. 

1 Saya mengatakan, Terlewatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih nya, no. 1478 - Mawarid azh-Zham ’an." 

3 Saya mengatakan. Dan oleh ath-Thabrani di dalam ai-Mu’jam al-Kabir, dan ia dimuat di dalam ash- 










kKitab (pakaian & (Perhiasan 


42095^- - 5 : Shahih 


Dari Anas bin Malik •<#, ia berkata, 

9 s 

f- s ® s & } / O ^ o z’ ^ 

• A****^^g^I ^ A^i ij Jys ^LsAllll ijl 0^53 ijlS 


"Dimakruhkan bagi seseorang mencabut rambut putihnya dari ke¬ 
pala dan jenggotnya." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

<^2096^> - 6 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah 4sb, bahwa Nabi ^ bersabda. 



"janganlah kalian mencabut uban, karena sesungguhnya ia akan 
menjadi cahaya di Hari Kiamat. Barangsiapa beruban satu uban, niscaya 
Allah mencatat untuknya satu kebajikan karena uban itu, menghapus dari¬ 
nya satu dosa karenanya, dan mengangkat untuknya satu derajat karena 
uban tersebut." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shnhihnya. 



Shahihah, no. 1244. 
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ANCAMAN MCUIARNAI JCNGGOT DCNGAN 
WARNA HITAM 


2097|> - 1 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas «$?>, ia menuturkan, Rasulullah Ig bersabda, 

'y ol(jLojJl j^>-\ j» 

. 4l>Jl 


"Akan ada suatu kaum yang merubah warna jenggotnya di akhir 
zaman nanti dengan warna hitam seperti tembolok burung dara; mereka 
tidak akan mencium aroma surga." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya, serta oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Sha¬ 
hih sanadnya." 

Al-IIafizh berkata, "Mereka semua meriwayatkannya dari 
riwayat Ubaidillah bin Amr ar-Raqqi, dari Abdul Karim. Sebagian 
mereka ada yang berpendapat bahwa Abdul Karim di sini adalah 
Ibnu al-Mukharicf, lalu ia menilai lemah hadits ini disebabkannya, 
padahal yang benar adalah Abdul Karim bin Malik al-Jazari, dia 
adalah tsiqah dan dijadikan hujjah oleh asy-Syaikhani dan lain-lain. 
Wallahu alam.'' 1 


1 Inilah yang benar, dan ini pula yang dipegang oleh sejumlah para hafizh (ahli hadits), sebagaimana dijelas¬ 
kan oleh Ibnu Hajar di dalam sebuah risalahnya yang telah saya tahqiq dan saya muat di dalam akhir kitab 
al-Misykat, hal. 309. Dan di antara hal yang menguatkan hal ini adalah adanya pernyataan tegas bahwa 
yang dimaksud adalah al-Jazari di dalam sebagian riwayat, yang di antaranya adalah riwayat Abu Dawud 
dalam sebagian naskah, yang di antaranya adalah naskah Aun al-Ma'bud dan jika anda ingin uraiannya 
lebih lanjut, maka hendaklah anda merujuk kepada kitabku, Ghayah al-Mararn fi Takhriji al-Halal wa al- 
Haram, dan ia sudah diterbitkan. 
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Ancaman Terhadap Wanita Penyambung Rambut dan 
Wanita Vang Minta Disambungkan Rambutnya, Wanita 
Pentato dan Vang Minta Ditato, Wanita Pengerik Alis 
Mata dan Wanita Vang Minta Dikerik Alis Matanya, 
Serta Wanita Vang Merenggangkan Gigi-giginya 
Untuk Kecantikan 


2098# - 1 : Shahih 

Dari Asma' #?•, 

(Jj-ij b slif d-JLjj olyd (1M 

aLv5>IjJ| <d)! g^]_J 

. j 


"Bahwa ada seorang wanita bertanya kepada Rasulullah 5§| seraya 
berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya putriku terkena penyakit campak 
hingga rambutnya rontok dan aku akan menikahkannya, apakah boleh saya 
menyambung rambutnya?' Beliau menjawab, 'Allah telah mengutuk 
wanita pe-nyambung rambut dan yang disambungkan rambutnya'." 

Dan di dalam satu riwayat disebutkan. Asma' berkata, 

"Nabi Ht telah mengutuk wanita penyambung rambut dan wanita 
yang meminta disambungkan rambutnya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan Ibnu Majah. 


<^2099^ - 2 : Shahih 

Dari Ibnu Umar i#s. 
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"Bahwasanya Rasulullah M telah mengutuk wanita penyambung 
rambut dan yang minta disambungkan rambutnya, wanita pcntato dan 
yang minta ditato." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 

<^2100^ - 3 : Shahih 

Dari Ibnu Mas’ud 4®-, bahwasanya ia berkata. 



"Allah telah mengutuk para wanita pcntato dan para wanita yang 
minta ditato, para wanita yang minta dikerik alisnya dan para wanita 
yang merenggangkan gigi-giginya untuk kecantikan, yaitu wanita-wanita 
yang merukah ciptaan Allah." Maka seorang wanita berkata kepadanya 
dalam masalah ini. Maka Ibnu Mas'ud berkata, "Bagaimana aku tidak 
mengutuk orang yang telah dikutuk oleh Rasulullah sedang ia ada di 
dalam Kitabullah? Allah d'A telah berfirman, 'Dan apa saja yang disam¬ 
paikan oleh Rasul kepada kalian, maka ambillah ia, dan apa saja yang dia 
melarang kalian darinya, maka tinggalkanlah'." (Al-Hasyr: 7). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi- 
dzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 

* i» , 3^ 

Yaitu wanita yang merenggangkan gigi-giginya : 
dengan suatu alat untuk kecantikan. 

<^2101^> - 4 : ffasan Shahih 

Dari Ibnu Abbas 44 ia menuturkan. 
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"Telah dikutuk wanita penyambung rambut dan wanita yang minta 
disambungkan rambutnya, wanita pengerik alis mata dan wanita yang 
minta dikerikkan alis matanya, dan wanita pentata dan wanita yang minta 
ditato bukan karena penyakit." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lain-lain. 

A - 

Wanita yang menyambung rambut dengan ram- : iL^>!j-'l 

but wanita. 


Wanita yang dikerjain untuk itu. * 1 

Wanita yang mencabut atau mengerik rambut 
alis bingga menjadi tipis. Demikian Abu Dawud 
mengatakan. Al-Khaththabi berkata, la berasal 
dari kata an-Namsh yang berarti mencabut rambut 
(membersihkan rambut) dari wajah. 2 

Wanita yang dikerik/dicabut rambut alisnya. 

Wanita yang menusuk-nusuk tangan dan wajah 
dengan jarum lalu mengisi bagian yang ditusuk 
itu dengan celak atau tinta. 

Wanita yang minta diberi tato. 






2102)> - 5 : Shahih 

Dari Aisyah l t3ls, 

Ij-iljll L^jij d)! 

j iid : Jlii 4l§ 4)1 IjJldi jl 


1 Demikian ia mengatakan. Ini kurang pas. An-Naji berkata, "Sesungguhnya wanita yang dikerjain untuk 
disambung rambutnya adalah dengan wazan mafulah, jika ia meminta hal itu dilakukan pada dirinya dinya¬ 
takan dengan wazan mustafilah, demikian juga dengan munfa'Uah, seperti ai-Mutanammi'shah. Ini jelas 
sekali, tidak samar.” 

Saya mengatakan, Kekeliruan ini semuanya terjadi di dalam kitab al-Intkja yang dinisbatkan kepada Ibnu 
Hajar, dan pettahgignya, yaitu al-A'zhami tidak menyadari hal Ini, padahal seluruhnya sudah ditafsirkan di 
dalam Fath al-Bari dengan keterangan yang sangat jelas sekali. 

1 Saya mengatakan. Penyebutan rambut alis dan wajah di sini bukan berarti pembatasan, sebab an-Namsh 

itu lebih umum dari itu secara bahasa, dan ia juga dikatakan mengenai wajah dan muka dalam mentato. 
Hal ini diperkuat oleh keumuman (keluasan makna yang dicakup) sabda beliau, "Wanita-wanita yang meru- 
bah ciptaan Allah untuk kecantikan." Maka waspadalah, jangan mengikuti hawa nafsu, sebab ia akan menye¬ 
satkanmu dari jalan Allah. 








"Stirufc 1 Pakaian & ^Perhiasan 


"Bahwasanya ada seorang gadis dari kaum Anshar menikah, dan 
sesungguhnya ia sakit sehingga rambutnya rontok, lalu mereka ingin 
menyambung rambutnya, kemudian mereka bertanya kepada Rasulullah 
maka beliau menjawab, 'Allah telah mengutuk wanita penyambung 
rambut dan yang minta disambungkan rambutnya'." 

Di dalam sebuah riwayat disebutkan. 


. I d-’C'L >0 llfrv-l J d g b. '1 Cl J J -A I*V' olyol ol 

.U jJ <1)1 idJlij 14 J tXU.i t'>!•**> 

. d->S/ Jj5 Aj\^ tS/ 1(JL '~A 


"Bahwasanya seorang perempuan dari kaum Anshar menikahkan 
putrinya, namun rambut kepalanya rontok, maka ia datang kepada Nabi 
SU lalu menyebutkan hal itu kepada Nabi M dan berkata, 'Sesungguhnya 
suaminya menyuruhku untuk menyambung rambutnya.’ Maka beliau 
menjawab, 'Jangan, karena sesungguhnya wanita-ivanita yang disambung 
rambutnya itu dikutuk'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


2103^ - 6 - a : Shahih 

Dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf, 

LolS 4^23 c f 1 * ^ 




% V^S'jIcIp tiCjwLiJl jjfcl b ‘~N~ 

' s i> ' * f. s' $ * f * o 

0 j-& Jjkjl CrAT JA L^jJ^ cowLfii ^JjLo 

•pjl~d 


"Bahwasanya ia telah mendengar Mu'awiyah pada tahun ia berhaji. 
Ia berdiri di atas mimbar dan mengambil sepotong rambut yang tadinya 
berada di tangan seorang pengawal, lalu ia berkata, 'Wahai penduduk 
kota Madinah, mana ulama kalian? Saya telah mendengar Nabi 2t mela¬ 
rang perbuatan seperti mi 1 , dan beliau bersabda, 'Sesungguhnya kaum 


Di dalam naskah aslinya pada tempat yang pertama tertulis, UU dan di tempat yang lain disebutkan. U, 
sedangkan koreksi diambil dari ash-Shahihain. 
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Bani Israil binasa saat kaum wanita mereka melakukan hal ini'." 1 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i. 


6 - b : Shahih 


Dan di dalam riwayat lain milik al-Bukhari dan Muslim dari 
Ibnu Musayyab, ia berkata, 

J g, ? ^ «- ^ f o (- s ' s'' s ° f >' 

(_5j! ojo L« : JLSi t S> ‘L-daA^ iaLJAjI 

.(jjJJl) obo-As A^\j nMk, (J J Ll 


"Mu'awiyah datang ke Madinah lalu berklmtbah kepada kami, dan 
ia mengeluarkan segumpal rambut, lalu berkata, ’Saya tidak melihat bah¬ 
wa ada seseorang yang melakukan hal ini kecuali orang-orang Yahudi , 
karena hal ini pernah sampai kepada Rasulullah sfe, lalu beliau menama¬ 
kannya az-’Zur (kedustaan dan kebatilan)'." 


6 - c : Shahih 


Dan di dalam riwayat lainnya milik al-Bukhari dan Muslim 
disebutkan, 

✓ i s 6 > O ^ f £, s ' ^ s 

SI aWI ggg <JL 4 JjLL« ijl 

cMl ’.Ajj Lka ijLis c4Sy>- Lg_M j h/?»i pLLj "(JL .jjjJl Sjf' 

,(jy>z}\ cp a-Lkdl a> D l)L IJl* 


"Bahwasanya Mu'awiyah berkata pada suatu hari, 'Sesungguhnya 
kalian telah membuat perhiasan buruk, dan sesungguhnya Nabiyullah % 
telah melarang dari az-Zur.' 

Ia menuturkan, Kemudian datanglah seorang laki-laki dengan mem¬ 
bawa tongkat yang pada bagian kepala tongkat itu terdapat secarik kain, 
maka Mu'aiviyah berkata, 'Ketahuilah, ini adalah az-Zur .' 

Qatadah berkata, 'Maksudnya adalah sesuatu dari khiraq (carikan 
kain) yang dengannya kaum wanita memperbanyak rambutnya'. " 2 


1 Di dalam naskah aslinya pada tempat yang pertama disebutkan, lii, dan pada bagian lain U, koreksi diambil 
dari ash-Shahiham. 

2 Saya mengatakan, Perkataan Qatadah di atas di dalam naskah aslinya didahulukan atas perkataannya. 
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ANJURAN B€RC€LRK DCNGAN ITSMID (BATU CCLRK 
MATA) BAGI LAKI-LAKI DAN P€R€MPURN 


<^2104^> - 1 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi telah bersabda, 

. j./jd l Ajll 


"Bercclaklah kalian dengan itsmid, sebab sesungguhnya ia dapat men¬ 
cerahkan mata dan menumbuhkan rambut." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia berkata, "Hadits hasan." 


11 - b : Shahih 


Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i serta Ibnu Hibban di dalam 
Shahihn ya dalam sebuah hadits, dan lafazhnya sebagai berikut: 
Beliau bersabda. 


C~dj f.jPal\\ ijl 


D? 


o! 


"Sesungguhnya sebaik-baik celak kalian adalah itsmid, sesungguh¬ 
nya ia dapat mencerahkan mata dan menumbuhkan rambut." 


2105f> - 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4f>, ia menuturkan, Rasulullah S bersabda, 

. jpa «iI 

"Sebaik-baik celak mata kalian adalah itsmid, ia dapat menumbuhkan 
rambut dan mencerahkan mata." 


"Kemudian datanglah seorang laki-laki...." Kemudian saya mengoreksinya dari Muslim, 6/168. Adapun menis- 
batkan riwayat ini kepada al-Bukhari adalah salah tanpa ragu lagi sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh 







Ok'iritl< OPahaum & OPtr hiasan 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar 1 , dan para perawinya adalah para 
perawi ash-Shahih. 

42 106-y - 3 : Hasan Shahih 

Dari Ali bin Abi Thalib 4g, bahwa Rasulullah #5 bersabda, 

o # ^ ^ ^ o 1* o ^ o 0 $ ^ 

. jshsjS oLj-,12» ox« t d» 4jli iA^'VLi 

"Hendaklah kalian memakai itsmid, sebab ia dapat, menumbuhkan 
rambut, menghilangkan kotoran mata, dan menjernihkan pandangan mata." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 



1 Saya mengatakan. Demikian juga al-Haitsmi mengatakan, namun terlewatkan oleh mereka berdua perkataan 
al-Bazzar sesudahnya, no. 3031, "Muhammad bin al-Munkadir tidak pernah mendengar dari Abu Hurairah”, 
dan demikian juga selainnya mengatakan. Jadi, ia adalah hadits munqathi, dan ini dilalaikan oleh ketiga 
penteZriy sebagaimana biasanya dan mereka menilainya hasan. Mereka disibukkan oleh ambisi untuk meng¬ 
kritik dan sok mef\tahqiq sekalipun dengan hasil usaha orang lain serta merasa puas dengan sesuatu yang 

tidak mereka miliki, dan mereka mengatakan, "Hasan, . al-Bazzar mengatakan, 'Ini diriwayatkan oleh 

Ziyad. Kami mengatakan, akan tetapi di dalam sanadnya tidak ada perawi yang bernama Ziyadl." 

Saya mengatakan, Istidrak mereka ini mereka curi dari perkataan Syaikh al-A'zhami. Itu semua adalah 
perkataan al-A'zhami dalam taiignya terhadap Kasyf al-Astar, 3/392. Jadi hadits di atas hanyalah Shahih 
lighairihl, sebagaimana kami rumuskan di atas. 









Shahih 

^t-GTarghib rva at-Gfarhib 


O^itab 

MAKANAN 

& 

SELAINNYA 
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ANJURAN ACRTASMIVAH (MCNVCBUT NAMA ALLAH) 
SAAT M€MULAI MAKAN, DAN ANCAMAN 
M6NINGGALKANNVA 



2107 1 >- 1 : Shahih Lighairihi 

Dari Aisyah ia menuturkan, 

AiS'U Jybjp! f-b**3 c4jL>wjI ~y> O Ijolils .J5h <^^1 0^ 

jlz jj q UI -M JjJO jii* 


"Nabi Ni, pernah memakan makanan bersama enam orang sahabat¬ 
nya, lalu datang seorang Arab Badui kemudian memakannya hanya dengan 
dua suapan. Maka Rasulullah bersabda, 'Kalau saja ia bertasmiyah 
(menyebut nama Allah), tentu makanan ini cukup bagi kalian'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud 1 dan at-Tirmidzi, dan ia ber¬ 
kata, "Hadits hasan shahih." 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya, ia menambahkan. 


: Jida tdjf ^ jU t4ilp d)l iU.1 ^SjJi cUUd ^SJU4 J5I UU 


"Apabila salah seorang dari kalian memakan siiatn makanan, hen¬ 
daklah ia menyebut nama Allah atasnya, dan jika ia lupa pada awalnya, 
maka hendaklah ia mengucapkan, 


1 Penyebutan Abu Dawud di sini adalah keliru, sebagaimana dijelaskan oleh an-Naji, namun demikian, ketiga 
penfcj 1iq tetap menisbatkannya kepada Abu Dawud, dengan nomor: 3767. Jadi, mereka mencampur aduk¬ 
kan dan melakukan kekeliruan, sebab nomor tersebut di dalam riwayat Abu Dawud adalah untuk tambahan 
berikutnya. Tambahan itu diriwayatkan oleh Abu Dawud secara terpisah (tersendiri) sebagaimana akan 
disebutkan oleh penulis nanti. Adapun penggabungan penulis kepada Ibnu Majah, maka itu termasuk 
kekeliruan beliau yang cukup banyak, karena sesungguhnya tambahan itu di dalam riwayat Abu Dawud 
merupakan kelengkapan hadits dengan lafazh Ibnu Hibban. 
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j <Ujl 4 


pMj aJj! 4^ p~Aj 


'Dengan menyebut Nama Allah pada awal dan akhirnya'." 

Tambahan lafazh ini di dalam riwayat Abu Dawud dan Ibnu 
Majah secara tersendiri. 

<^2108|s>- 2 : Shahih 

Dari jabir *#, bahwasanya ia telah mendengar Rasulullah S& 
bersabda. 



"Apabila seseorang masuk ke rumahnya lalu ia menyebut Allah tdUj 
saat memasukinya dan saat makannya, maka setan berkata, 'Tidak ada tem¬ 
pat bermalam bagi kalian dan tidak ada makan malam.' 

Dan apabila ia masuk namun tidak menyebut nama Allah di saat 
memasukinya, maka setan berkata, 'Kalian mendapat tempat bermalam.' 
Dan apabila ia tidak menyebut nama Allah di saat makannya, maka setan 
berkata, 'Kalian mendapat tempat bermalam dan makan malam’." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Na- 
saT dan Ibnu Majah. 1 

^2109^>- 3 : Shahih 

Dari Hudzaifah -yaitu bin al-Yaman- «4, ia menuturkan. 



1 Saya mengatakan, Dan juga oleh Ahmad, 3/346 dan 387, dan oleh al-Bukhari di dalam kitab al-Adab al- 
Mufrad, no. 1096. Dan ia di dalam riwayat an-Nasa' i di dalam as-Sunan at-Kubra, lembaran, 59/2. 
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• cJ ISj UjJj 4i)l <J ^_d> j ,U-li LaJj J OA&Ji t Jj 

|j^_i s-U- aJIj iaiLc- aJj! i_Jd ^STJd pJ puLji (jlL?°."Ji ol 

' * ' 0 '"’ O J' ^ / 

cLgj i; j UJI oJ_^_i £U-j coJn> O-U-U 

p. ^ £ o ^ ^ ^ ^ * 'f-' 

•Li^jJdi ^Jo JjJJ oJu toJCo i_£JJlj tUwLo O-U-li 


"Kami dahulu apabila menghadiri jamuan makan bersama Rasu¬ 
lullah ?§§, maka tidak ada seorang pun dari kami yang meletakkan tangan¬ 
nya sebelum Rasulullah H memulai. Dan pada saat kami menghadiri 
suatu hidangan makanan bersama beliau, tiba-tiba datang seorang Arab 
Badui, seakan-akan ia didorong, ia langsung meletakkan tangannya ke 
hidangan makanan itu, maka Rasulullah Ht mengambil tangannya. 

Kemudian datang anak perempuan, seakan-akan ia didorong, dan 
langsung meletakkan tangannya ke hidangan itu, maka Rasulullah pun 
mengambil tangannya dan bersabda, 

'Sesungguhnya setan akan menghalalkan makanan yang tidak di¬ 
sebutkan nama Allah atasnya, dan sesungguhnya ia datang membawa 
seorang badui ini, yang akan mcnghalalkarmya (makanan ini) melalui¬ 
nya, maka dari itu saya mengambil tangannya. Dan kemudian ia datang 
dengan anak perempuan ini untuk menghalalkan (makanan ini) melalui¬ 
nya, maka dari itu saya mengambil tangannya. Demi Dzat yang jiwaku 
ada di TanganNya, sesungguhnya tangannya (setan) benar-benar berada 
di tanganku bersama tangan kedua orang ini'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, dan Abu Dawud. 1 


1 Saya mengatakan, Lafazh di atas milik Abu Dawud, no, 3766 dan demikian pula an-Nasa'i, no. 273 - a/- 
'Amal, serupa dengannya, dan ia di dalam riwayat Muslim, 6/107-108 dengan mendahulukan kisah anak 
perempuan atas kisah orang Arab badui. 
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RNCRMRN MCNGGUNRKRN B€JRNR YRNG TCRBURT 
DflRI €MRS DRN P€RRK, DRN DIHRRRMKRNNYR 
RTRS KRUM LRKI-LRKI DRN PCRCMPURN 


^2110^ - 1 - a : Shahlh 

Dari Ummu Salamah bahwa Rasulullah Ife telah bersabda, 

• jIj «ciaj y>~y>%j L*j 1 tjll aM 

"Orang yang minum dengan menggunakan bejana perak, sebenar¬ 
nya ia menuangkan ke dalam perutnya api Neraka Jahanam." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

1 - b : Shahih 


Dan di dalam satu riwayat Muslim disebutkan. Bahwasanya 
Rasulullah $g§ bersabda, 

Allaj ^3 y>-jjSn .j Lid tAyddlj Ai)I ^3 ol 


■pf=r j 


b 


"Sesungguhnya orang yang makan atau minum dengan mengguna¬ 
kan bejana emas dan perak, sebenarnya ia menuangkan ke dalam perutnya 
api Neraka Jahanam." 


Dan di dalam riwayat yang lain miliknya, 

■jOpr lyt '3^ Jj ’rgj’H i' 


"Barangsiapa yang minum dengan menggunakan bejana yang 
terbuat dari emas atau perak, maka sesungguhnya ia menuangkan 1 ke 
dalam perutnya api neraka dari Jahanam." 


Maksudnya: Peminum menuangkannya ke dalam perutnya dengan meneguknya berulang kali hingga 
kedengaran suara tegukannya. Itu adalah bunyi tegukan air di dalam tenggorokannya. Demikian an-Naji 
menjelaskan yang ia ambil dari penjelasan an-Nawawi. 







OKitab QM.aka.mn 


^2111^-2 : Shahih 

Dari Hudzaifah 4A ia menuturkan. Saya telah mendengar 
Rasulullah Sls bersabda. 


''o ** ^ '' O 

.oy^-Nl jk^C'3 c bijJl ^ I^jU tl^iL>w5 ^ IjiSli 


"Janganlah kalian memakai kain sutra ataupun dibaj dan janganlah 
minum dengan menggunakan bejana emas dan perak, dan janganlah kalian 
makan dengan piring darinya, karena sesungguhnya ia (bejana emas dan 
perak itu) milik mereka (orang-orang kafir) di dunia ini dan milik kalian 
di akhirat." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


^2112^-3 : Shahih 

Dari Abu Hurairah *#&, bahwa Rasulullah 3^ telah bersabda, 

-• 0 ' o £ 0 " 

<—> j-Jj ^ ‘Ullb pJ biJJl y)nyi 

' Z ° * — 3 * O & 

jk-i 4 _ol ^3 jS> pJ bjjJi 

Z, 0 * 'Z, 0 * ' ' 9 —° 0 

*_ AyS,j t<cAJI ,J_»I ^(JlS gj <.ayK~''j\ ^9 s_ 

r ' " ~ '/'■’t ~ 

. <cAJ! i o 13 

"Barangsiapa yang memakai kain sutra di dunia, maka ia tidak akan 
memakainya di akhirat. Barangsiapa yang minum khamar di dunia, maka 
ia tidak akan memfnumnya di akhirat. Dan barangsiapa yang meminum 
dengan menggunakan bejana dari emas dan perak, maka ia tidak akan 
minum dengannya di akhirat." Kemudian beliau bersabda, "Itu semua 
adalah pakaian ahli surga, minuman ahli surga, dan bejana ahli surga." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan berkata, "Shahih sanadnya." 
[sudah disebutkan pada Kitab Pakaian, bab. 5. 
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Ancaman Mohon dan Minum Dengcin Tongcm Kiri dctn 
Tentang Lorongon Meniup Pada Bejana dan Minum 
Dari Mulut Kantong Bir dan Dori Bagian 
Vang Pecah Pada Gelas 


i2113> - 1 : Shahlh 

Dari Ibnu Umar >vtv>, bahwa Rasulullah telah bersabda, 

o ^ o 

i ^ ^ ^ y o 

J5b o U a^LzJI d-jp ( yy ^jJ-S b 'y 

. L^j S lj tip -L>-b S Ij ilpis JjJj ^jb (jl S j :<Jli .lp * 


"Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian makan dengan tangan 
kirinya dan jangan pula minum dengan tangan kirinya, karena sesung¬ 
guhnya setan itu makan dengan tangan kirinya dan minum dengannya.'' 

Ia (perawi) menuturkan, "Dan Nafi' menambahkannya, 'Dan jangan 
mengambil dengannya dan jangan pula memberi dengannya' 

Diriwayatkan oleh Muslim 1 dan at-Tirmidzi tanpa tambahan. 
Dan diriwayatkan oleh Malik dan Abu Dawud serupa dengannya. 


<^2114^>- 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah <*fc, bahwa Nabi 2A telah bersabda, 

O y o 

& ' * ® / f- ® 3° 9 }(. 9 f t- 

tjL^ cAlLo-o la*-*}j t<CJLo_o J cAlloJo <,_ ~>yS^}j i<CJLoJj iSjS -I liTLj 

a * * J ' o 

> f f. s> 9 y. (. s' tk 

• dli-JLi Jb»-bj tdliblu ^ia^j j c43Lo_Aj *_ j t^JLo-vio Jiib 


"Hendaklah setiap kalian makan dengan tangan kanannya, minum 
dengan tangan kanannya, mengambil dengan tangan kanannya, dan 
memberi dengan tangan kanannya, karena sesungguhnya setan makan 


Saya mengatakan. Dan demikian pula diriwayatkan oleti al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad, no. 1089. 
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dengan tangan kirinya, minum dengan tangan kirinya, memberi dengan 
tangan kirinya, dan mengambil dengan tangan kirinya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih . 1 


2115$ - 3 : Hasan 


Dari Abu Sa'id al-Khudri 


■ uijl BlJuJi :Jj 4"3 (JLiS .v_«ilil ji- iH ^1 jl 

bj : Jli ?A>-lj (J3 iJ ^ ^ ^ ; <-3b 

■ p-^.l ‘-3^ 3^ 


"Bahwasanya Nabi 3tg fc/fl/i melarang meniup pada minuman. Ke¬ 
mudian ada seorang laki-laki berkata, 'Aku melihat kotoran ada di dalam 
bejana?' Maka beliau bersabda, 'Tumpahkanlah ia.’ Laki-laki itu berkata, 
'Sesungguhnya saya tidak puas dengan satu kali bernafas?’ Beliau ber¬ 
sabda, ’Kalau begitu maka jauhkan bejana (gelas) dari mulutmu (lalu 
bernafaslah)'. " 2 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan shahih.” 


^2116)> - 4 : Shahih Lighairihi 

Darinya, ia menuturkan, 

S> ' ' 0 * 'e „ - ° i * ^ 

"Rasulullah #5 telah melarang minum dari bagian yang pecah pada 
gelas 3 dan meniup pada minuman.” 


1 Ini masih dipertanyakan, saya telah menjelaskannya dalam naskah aslinya, akan tetapi ia mempunyai bebe¬ 
rapa jalur riwayat lain dan beberapa syahid yang sebagiannya saya muat di dalam ash-Shahihah, no. 1236. 

2 Dalam kurung itu adalah tambahan dari al-Muwaththa' yang tidak termuat pada riwayat at-Tirmidzi. Riwayat 
ini ada dalam riwayatnya berasal dari jalur Malik dengan ada redaksi (kata) yang didahulukan dan diakhir- 
kan. Dan darinya diriwayatkan oleh Ibnu Hibbari dan al-Hakim juga dengan tambahan, dan hadits tersebut 
dimuat di dalam ash-Shahihah, no. 386. 

3 Tsu/mah adalah bagian yang pecah pada tempat minum sebagaimana disebutkan secara tegas di dalam 
hadits lain. Zahirnya bahwa hal itu dikhawatirkan akan terkumpulnya berbagai kotoran dan bakteri pada 
bagian yang pecah itu, hingga merambat ke dalam bejana apabila minum dari situ. Maka larangan ini ber¬ 
sifat medis. Wallahu aiam. Lihat hadits pada ash-Shahihah, no. 2689. 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya, keduanya dari riwayat Qurrah bin Abdurrahman bin 
Haiwa'il al-Mishri al-Ma'afiri. 


^2117)>- 5 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas 


° & ' '' 

■ Ali gzjCjj ^ (1)1 lld 


"Bahwasanya Nabi #5 telah melarang bernafas pada bejana minum¬ 
an dan meniup padanya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia ber¬ 
kata, "Hadits hasan shahih." 


Dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, sedangkan lafazh- 


nya. 


UT? ^3 ^ dl ^ Jj-ij jl 


"Bahwasanya Rasulullah #§ telah melarang orang minum dari mulut 
periuk dan bernafas pada bejana." 


^2118)>- 6 : Shahih 

(Al-Hafizh berkata), "Dan al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, 
dan an-Nasa'i telah meriwayatkan larangan tentang bernafas pada 
bejana dari hadits Abu Qatadah." 


2119^> - 7 : Shahih 

Dari Anas bin Malik 

.(JJjjlj \jy>\ j-* ^ slH dM 


"Bahwasanya Nabi M pernah bernafas pada bejana tiga kali dan 
bersabda, 'Ia lebih mudah untuk sampai ke perut dan lebih memuaskan' 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan gharib." 
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Dan ia meriwayatkan juga dari Tsumamah dari Anas, 


.ilSii j] Si 


"Bahwasanya Nabi M pernah bernafas [pada bejana ] tiga kali." 
Dan ia berkata, "[hadits hasan] shahih ." 1 

(Al-Hafizh) Abdul Azhim berkata, "Ini diinterpretasikan bah¬ 
wasanya beliau menjauhkan periuk (gelas) dari mulutnya setiap 
kali beliau minum, kemudian bernafas sebagaimana dijelaskan di 
dalam hadits Abu Sa’id di atas, bukan berarti beliau bernafas pada 
bejana." 


2120f -8 : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri ia menuturkan, 

" ^ "o 'l f 

44® I^aIj®! ijl (Jj4jj 




"Rasulullah telah melarang membuntungkan tempat air, maksud¬ 
nya memecah mulutnya lalu minum darinya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan lain-lain. 


21214-9 : Shahih 


Dari Abu Hurairah 

.flidJl Oydo jl IH 4)1 JjJij jl 

"Bahwasanya Rasulullah telah melarang minum dari mulut 
kantong air.” 

(. ) 2 


1 Saya mengatakan. Tambahan di atas adalah darinya, no. 1885 dan diriwayatkan juga oleh Muslim dan 
selainnya. Dan di dalam riwayatnya juga terdapat tambahan yang pertama. Lihat ash-Shahihah, no. 387. 

2 Pada titik-titik ini, sesudah lafazh hadits di atas disebutkan sebagai berikut: [Ayyub berkata], "Kemudian 
dikabarkan kepadaku bahwa ada seorang laki-laki minum dari mulut kantong air, maka keluarlah seekor ular." 
Lafazh yang ada di dalam tanda kurung adalah tambahan dari riwayat al-Hakim, dan penulis membuangnya, 
ini merupakan tindakan tidak tepat, sebab ia menjadikan kelengkapan hadits di atas menjadi maushul dari 
hadits Abu Hurairah, padahal ia adalah bagian dari perkataan Ayyub -yaitu as-Sakhtiyani-, maka ia mungathi’. 
Sudah ada riwayat shahih mengenai alasan larangan dari hadits Aisyah dengan redaksi: "'Sebab hal itu 
membuatnya basi." Lihat ash-Shahihah, no. 399 - 400. Ketiga pente'Z/iy sama sekali tidak menyadari tam¬ 
bahan yang sangat penting ini. Mereka tidak melakukan istidrak padanya sebagaimana sudah menjadi 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara singkat tanpa ungkapan, 

"Kemudian dikabarkan kepadaku." dan seterusnya. 

Diriwayatkan oleh al-Hakim secara lengkap dan ia mengata¬ 
kan, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari." 


kebiasaan mereka. 








GCitab 6M.aka.nan 



ANJURAN MAKAN DARI SISI NAMPAN, BUKAN 
DARI BAGIAN TCNGAHNVA 


2122^ - 1 : Shahih 

Dari Abdullahbin Busr 4 a ia menuturkan, 

ULls j\ Lg-L*->d cd^kJI (JlJij Aj*^j 2II1 (1)^ 

' " * o' ' 0 £ £ " , 

<JUi ^‘uJlpJI oAa D ijylye! (_3L23 aUI l£>- >.\jyS ULU 

pj ljlb>- “-bljIJ lIp «U)l d)| ’lSsSj a 1)I (Jj-*ij 

• LgyJ p-S\J -^jbo cL^jJj. 5 l^-COj) d^j|j£>- IjjAS -^fe 4i)l iJj-d»j iJlS 


"Nabi ds, mempunyai nampan yang disebut al-Gharra', ia digotong 
oleh empat orang laki-laki. Tatkala mereka berada pada waktu Dhuha dan 
melakukan Shalat Dhuha, maka didatangkanlah nampan itu, yakni setelah 
diisi tsaridh Maka mereka pun berkumpul mengerumuni nampan itu, 
dan setelah mereka'banyak, maka Rasulullah #§ duduk bersimpuh 1 2 . Lalu 
seorang Arab Badui berkata, 'Duduk apa ini?' Rasulullah H§ bersabda, 
'Sesungguhnya Allah telah menjadikanku seorang hamba yang mulia 
dan tidak menjadikanku seorang yang congkak lagi keras kepala.' Kemu¬ 
dian Rasulullah SU bersabda, 'Makanlah dari sisi-sisinya dan biarkanlah 
bagian atasnya, niscaya kalian mendapat berkah padanya'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah. 

Dengan meng/osra/zkan dzal, yakni bagian atasnya. : 


1 Tsarid adalah sejenis makanan Arab terbaik yang terbuat dari daging dan potongan-potongan roti serta 
berkuah, ed. 

2 Jatsa artinya: duduk di atas dua lutut (bersimpuh). Ini adalah salah satu cara duduk beliau pada saat makan. 
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42123^ - 2 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas v8&, dari Nabi 4t§, beliau telah bersabda. 



"Berkah itu turun 3 di tengah-tengah makanan, maka makanlah mulai 
dari sisinya dan jangan kalian makan dari tengahnya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, a n-N asa' i, Ibnu 
Majah dan Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, semuanya dari sum¬ 
ber Atha' bin as-Sa'ib, 2 dari Sa'id bin Jubair, darinya. Dan at-Tirmidzi 
berkata -dan lafazh di atas adalah miliknya-, "Hadits hasan shahih." 

2 - b : Shahih 

Sedangkan lafazh hadits Abu Dawud dan lainnya sebagai 
berikut: Rasulullah ^ bersabda. 



"Apabila salah seorang dari kalian makan makanan, maka jangan¬ 
lah ia makan dari bagian atas (tengah-tengah) piring, akan tetapi hendak¬ 
lah ia makan dari bagian bawahnya (pinggirnya), karena sesungguhnya 
berkah itu turun dari bagian atasnya." 



1 Di dalam naskah aslinya ada tambahan j (di), sengaja saya buang (hapus) karena tidak ada di dalam 
riwayat at-Tirmidzi. 

2 Penulis mengisyaratkan cacatnya hadits karena 'Atha' bin as-Sa'ib, karena beliau mengalami ikhti/ath, akan 
tetapi Syu’bah dan Sufyan meriwayatkan darinya, sedangkan keduanya mendengar dari Atha' sebelum 
beliau mengalami /khtilath. Maka saya memuatnya di dalam al-Irwa ', 7/38/1980, dan lihat pula ash-Shahihah, 
no. 2040. 
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ANJURAN MAKAN CUKA DAN MINVAK (ZAITUN), DAN 
MCNGGIGIT DAGING TANPA MCMOTONGNVA 
DCNGAN PISAU, JIKA HADITSNVA SHAHIH * 1 




#2124)>- 1 : Shahih 

Dari Jabir 



"Bahwa Rasulullah M, pernah meminta lauk kepada istri-istrinya, 
namun mereka berkata, 'Tidak ada yang kami miliki selain cuka.' Maka 
beliau pun memintanya dan beliau makan dengannya sambil bersabda, 
'Sebaik-baik lauk adalah cuka, sebaik-baik lauk adalah cuka'." 

Jabir menuturkan, "Maka aku pun terus menyukai cuka semenjak 
aku mendengarnya dari Nabiyullah " Thalhah bin Nafi' berkata, "Dan 
aku pun terus menyukai cuka semenjak aku mendengarnya dari Jabir." 

Diriwayatkan oleh Muslim 2 , Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan 
Ibnu Majah sebagian darinya: 



"Sebaik-baik lauk adalah cuka." 


1 Lihat haditsnya di dalam Dha'if at-Targhib wa at-Tarhib. 

1 Saya mengatakan, Akan tetapi lafazh yang dikutip oleh penulis tidak ada dalam riwayat Muslim, itu adalah 

gabungan dari dua riwayat dalam Shahih Muslim dari dua jalur yang berbeda, dari Jabir, 6/125, yang aslinya 
adalah: ^liVI jje, pada kali ketiganya. Maka saya hapus karena tidak ada di dalam riwayat Muslim. 
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2125 f - 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Ummu Hani' binti Abi Thalib ia menuturkan, 

S/l tSf ^ Ji : j^3 

'v» -* ** jj v** 

4 li> yiSI Ui <.035 :|ft JIB .J J-j iwjb 3^5 

''Rasulullah Mg pernah masuk menemuiku lalu bersabda , 'Apakah 
kamu mempunyai sesuatu?’ Aku menjawab, 'Tidak, kecuali potongan- 
potongan roti kering dan cuka.' Maka Nabi Sfe, bersabda, 'Dekatkan ia, 
tidaklah rumah kosong dari lauk kalau di dalamnya masih ada cuka' Z' 1 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan shahih." 


<^2126^>- 3 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Usaid M, dari Rasulullah Mg, beliau bersabda. 


✓ / x x i J' 

ay>cS ggi 4j|i c4j ^ 


"Makanlah minyak (zaitun) dan berminyak rambutlah dengannya, 
karena sesungguhnya ia berasal dari pohon yang diberkahi." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia berkata, "Hadits hasan 
glmrib", dan oleh al-Hakim dan ia mengatakan, "Shahih sanadnya." 


^2127^-4 : Hasan Lighairihi 

Dari Umar bin al-Khaththab Rasulullah Mg bersabda. 


.aS jldo C >y>zA> JyJ 4jll lAj IJiPs-ily I 


"Makanlah minyak (zaitun) dan berminyak rambutlah dengannya, 
karena sesungguhnya ia berasal dari pohon yang diberkahi." Diriwayat¬ 
kan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Kami 
tidak mengetahuinya, kecuali dari hadits Abdurrazzaq, dan Abdur- 
razzaq mudhtharib dalam riwayat hadits ini." Dan diriwayatkan 
oleh al-Hakim dan ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat asy- 
Syaikhain", dan ia memang seperti apa yang ia katakan. 2 


1 Ungkapan, gi\ Ui, artinya: tidak kosong. makanan tanpa lauk. Aslinya adalah pjj, lalu saya mengo¬ 
reksinya dari riwayat at-Tirmidzi. Hadits di atas dimuat di dalam ash-Shahihah, no. 2220, karena ada syahidya. 

2 Demikian ia mengatakan, dan ini tertolak dengan adanya idhthirab yang diisyaratkan oleh at-Tirmidzi. Dan 
yang kuat darinya adalah bahwa hadits ini mursal sebagaimana telah saya jelaskan di dalam ash-Shahihah, 
no. 397, dan di situ terdapat takhrij beberapa syahid yang menguatkannya. 
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ANJURAN MAKAN BCRJAMAAH 


2128 * - 1 : Hasan Lighairihi 

Dari Wahsyi bin Harb bin Wahsyi bin I larb, dari ayahnya, dari 
kakeknya ia lelah menuturkan, 

l(Jls S Ij bl iA1)| Ij il^JU 

lj^5blj tp_Sb«LkL> : JIS .^ycj djJli jl 

. Al3 li )Lj 


J jy 


"Mereka (para sahabat) berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya 
kami makan namun tidak kenyang?' Beliau bersabda, 'Apakah kalian 
berkumpul (berjamaah) pada saat memakan makanan kalian atau kalian 
berpisah-pisnh?' Mereka menjawab, 'Kami berpisah-pisah .' Beliau ber¬ 
sabda, 'Berjamaahlah pada makanan kalian dan sebutlah nama Allah, 
niscaya kalian akan diberkahi padanya'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban 
di dalam Shaliilmya. 


2129f-2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4&, ia menuturkan, Rasulullah Ht bersabda. 


"Makanan dua orang itu cukup untuk tiga orang, dan makanan tiga 
orang itu cukup untuk empat orang.” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 
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21304-3 : Shahih 


Dari Jabir 4% ia menuturkan. Saya telah mendengar Rasu¬ 
lullah i| bersabda, 

^Lkjs> 
. ( ^ r c5'. 


"Makanan satu orang cukup untuk dua orang , makanan dua orang 
cukup untuk empat orang, dan makanan empat orang cukup untuk delapan 
orang." 

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 


<^2131^> - 4 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dari hadits Samurah tanpa 
ungkapan. 


0 ~ * S o f.'' 

. 4i)l Ajj to j ?*-l ^3 .jljy 


"Dan makanan empat orang cukup untuk delapan orang. ” Dan ia 
menambahkan pada bagian akhirnya , 'Tangan Allah di atas jamaah'." 


42132^ - 5 : Hasan Lighairihi 

Dan telah diriwayatkan dari Ibnu Umar ia menuturkan, 
Rasulullah Ife; bersabda, 

Oli iljiyaj ''i j Iji^ 

"Makanlah kalian bersama-sama dan jangan berpisah-pisah, karena 
sesungguhnya makanan satu orang cukup untuk dua orang dan makanan 
dua orang cukup untuk empat orang." 1 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, di dalam al-Mu’jain al-Ausath. 

4'21334- 6 : Hasan Lighairihi 


1 Dalam naskah aslinya: idUiii {delapan). Demikian juga disebutkan dalam terbitan Imarah. Nampaknya itu 
adalah kesalahan lama, karena demikian pula disebutkan di dalam manuskripnya. Koreksi diambil dari al- 
Mu 'jam al-Ausath, no. 7567/1 dari foto kopian milik saya. 

Dan diriwayatkan juga di dalam al-Mu'jam al-Kabir, akan tetapi dengan adanya lafazh yang didahulukan 
dan diakhirkan. Telah saya takhrij di dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 2691. 
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Dari Jabir ia menuturkan, Rasulullah M bersabda. 


.(jjJjjVl aiLp oyifT U aMI \ 



"Sesungguhnya makanan yang paling dicintai Allah adalah yang 
banyak tangan (makan berjamaah) padanya." 

[Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, ath-Thabrani, dan Abu asy-Syaikh 
dalam Kitab ats-Tsawab, semuanya dari riwayat Abdul Majid bin 
Abu Dawud, dan ia telah dinilai tsiqah, akan tetapi pada hadits ini 
terdapat Nakarah . 1 


Saya mengatakan. Saya tidak menemukan sisi Nakarahn ya, apalagi di dalam bab ini terdapat hadits yang 
menjadi syahid." Waiiahu aiam. 
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RNCRMRN T6RHRDAP SIKAP B€Rl€BIHRN DRLRM HRL 
MRKRNRN DRN MINUMRN KRR€NR RRKUS 
DRN SOMBONG 



^2134ji> - 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4«, ia menuturkan, Rasulullah ber¬ 
sabda, 

-<r^' uj J*-», <J? 

"Seorang Muslim itu makan pada satu usus 1 , orang kafir makan 
pada tujuh usus." 

Diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim, Ibnu Majah, 
dan lain-lain. 



Dan di dalam riwayat al-Bukhari disebutkan, 

- o , O ^ s 

iii ys\ js'b jiii c JuiU <.vj$ Hs\ jit S l ^j U 

D , 

p 


"Bahwasanya ada seorang laki-laki biasa makan dengan banyak, 
lalu ia masuk Islam, kemudian ia makan dengan makanan sedikit. Lalu 
hal itu diceritakan kepada Rasulullah SU, maka beliau bersabda, 'Sesung¬ 
guhnya seorang Muslim itu makan pada satu usus, dan sesungguhnya 
orang kafir makan pada tujuh usus'.” 

Dan di dalam riwayat Muslim disebutkan. 


S lio sUf aUI tjjJlj ifs 15 iiLi aJJI (J 




ol 


Di dalam kamus sl-Mishbsh disebutkan, ^jMv. ol>kJI (usus). Bentuk jamaknya adalah l\lA, seperti kata 









OKitab CMakanan 


■" » o e- ' ' " ' o t- ' ' ' ^ 

cl^*>U- O jJJ >-\ p O jJls <-iSy>-\ p Cyjli 

i ^ C-'' 'l f-'" fi- & ^ ''" s gj 

4 J 0 I ^yalj 4jj ^_s toLiJu pp* Cj*iA>- CO^y>- 

ilslf a 1)I (Jlii jjJis CjjC^s SLio ls§ 

.fUii «U^i ^ ^ilSvJlj «.J^-lj ^ 


"Bahwasanya ada seorang kafir yang bertamu kepada Rasulullah 
Maka Rasulullah l§; memerintahkan (seseorang) untuk mengambil 
seekor kambing lalu diperah susunya. Kemudian tamu itu mimnn susu¬ 
nya, lalu seekor lagi dan ia pun minum susunya, kemudian seekor lagi 
dan tamu itu minum susunya, hingga ia minum susu tujuh ekor kam¬ 
bing! Kemudian, pada keesokan harinya ia masuk Islam. Rasulullah iif, 
memerintahkan (seseorang) memerah susu satu ekor kambing untuknya 
dan kemudian orang itu meminum susunya, kemudian digerahkan satu 
ekor lagi, namun ia tidak bisa menghabiskannya. Maka Rasulullah M, 
bersabda, 'Orang Mukmin itu minum pada satu usus, sedangkan orang 
kafir itu minum pada tujuh usus'." 

Diriwayatkan oleh Malik dan at-Tirmidzi serupa dengannya. 


2135& - 2 : Shahih 


Dari al-Miqdam bin Ma'diy Karib 4fe, ia menuturkan. Saya 
telah mendengar Rasulullah is bersabda, 

y 

grOfi' c^'fcS\ ^ jjku yy tlpj Jyol ^ 

t» *y s j d ^ ^ -*j/ #■-* ' s ,, o *■ 

. a^jlj k^Ajj o-Lj 0-1x3 c<jL>c^} V jlS 0 I 3 


"Tiada suatu wadah (bejana) yang dipenuhi oleh manusia yang lebih 
buruk daripada perutnya. Cukuplah bagi Ibnu Adam (manusia) beberapa 
suap saja untuk menegakkan tulang punggungnya, dan jika memang harus, 
maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk minumannya, dan 
sepertiga untuk nafasnya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia menilainya hasan, juga 


Di dalam naskah aslinya disebutkan: iylj> lkj> jil Jjj/, oUsi (Rasulullah ss menerima seorang tamu 
kafir), saya mengoreksinya dari Muslim, 6/133 dan al-Muwaththa', 3/110. Ia telah meriwayatkannya dari 
jalurnya, dan di situ ada beberapa kekeliruan lain yang telah saya betulkan dari dua sumber ini. 
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Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 1 


2136 f -3 : Shahih 

Dari Abu Juhaifah ia menuturkan, 

cus! ji>- Cy 3 clAS”! 

Lp^>- cbJjJl L ypS\ oli tbLblJo»- ( Vj- , ° i y dju& b 

. UsldjJl ^ jJ 


"Saya pernah makan tsarid (kuah) roti dan daging, kemudian saya 
datang kepada Nabi Sf, dan saya bersendawa. Maka beliau bersabda, 'Wahai 
si anu, berhentilah dari sendawamu, karena sesungguhnya manusia yang 
paling sering kenyang di dunia adalah yang paling kelaparan pada Hari 
Kiamat'." 


Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia mengatakan, "Shahih sa- 
nadnya." 

Al-Hafizh berkata, "Melainkan sangat lemah sekali, pada sanad- 
nya terdapat Fahd bin Auf dan Umar bin Musa. Akan tetapi al- 
Bazzar meriwayatkannya dengan dua sanad yang para perawi 
salah satu sanadnya tsiqah." 2 


2137f> - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Umar Hg, ia menuturkan. Ada seseorang bersen¬ 
dawa di sisi Rasulullah H§, maka beliau bersabda, 

.«UlolJl ^ y Lp p. .y ) )!} i cUku! ^3 oli llp 


"Tahan dari kami sendawamu, sesungguhnya orang yang paling 
banyak kenyang di dunia adalah yang paling lama laparnya di Hari Kia¬ 
mat. " 


1 Di situ di dalam naskah aslinya ada ungkapan, "Hanya Ibnu Majah menyebutkan, 'Kalau seseorang dikuasai 
nafsunya maka sepertiga untuk makanan (al-Hadits), lalu saya hapus karena kelemahan sanadnya 
dan karena bertentangan dengan yang sebelumnya, dan hadits ini dimuat di dalam at-Irwa 7/41-43. 

2 Saya mengatakan, Sanadnya jayyid dan hadits di atas mempunyai beberapa jalur riwayat yang lain dan 

beberapa syahid yang sebagiannya akan disebutkan di kitab ini. Saya telah mentakhnfiys di dalam ash- 
Shahihah, no. 343. 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan al-Baihaqi, 
semuanya dari riwayat Yahya al-Bakka", dari Ibnu Umar. At-Tir¬ 
midzi berkata, "Hadits hasan." 


42158^- - 5 : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas ia menuturkan, Rasulullah #5 bersabda. 


iJ j^' p-* J-*' 


"Sesungguhnya orang-orang yang kenyang di dunia, mereka ada¬ 
lah orang-orang yang kelaparan esok di akhirat." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


2139^- 6 - a : Shahih Lighairihi 

Telah diriwayatkan dari Athiyah bin Amir al-Juhani, ia menu¬ 
turkan, 

<. <jLSi c4AS1j 0 fS\j 

9 9 ' 0 f, ' i> f f- 1 /■ 

cbojJl ^3 L*Uj 'j£\ (jl 4i)l (J 

. ioliiji 


"Saya telah mendengar Salman saat ia sedang dipaksa makan 
suatu makanan, ia berkata, 'Cukup, karena sesungguhnya saya telah men¬ 
dengar Rasulullah 0, bersabda, 'Sesungguhnya manusia yang paling 
banyak kenyangnya di dunia adalah orang yang paling panjang kelapa- 
rannya pada Hari Kiamat'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


6 - b : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi, dan ia menambahkan pada 
bagian akhirnya, dan beliau berkata, 

' 0 * & o 0 o & ' * 0 

.yiiJl «CJ>-y LudJl d 

"Wahai Salman, dunia ini penjara bagi orang beriman dan surga 
bagi orang kafir." 
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^2140^ - 7 : Shahih 


Dan al-Bukhari serta Muslim telah meriwayatkan [maksudnya, 
Hadits Abu Hurairah yang ada di dalam Dha'if at-Targhib wa at- 
Tarhib ] dengan lafazh pendek: beliau bersabda. 


, o 

4i)l wtlp (1 )Jj ^ 4J p. °ia»Jl ^jkJ AjJ 


. 4^/3 yj 


"Sesungguhnya seorang laki-laki besar lagi gemuk benar-benar akan 
datang pada Hari Kiamat nanti, namun di sisi Allah ia sama sekali tidak 
seberat sayap nyamuk 


- 8 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Mas'ud Ah, ia menuturkan, 

4jli dJ^L)! cAjU>ws! ^ ^Jl aA)I (J jAjj 'Jku 

Ajlitf- ^-\'yj A 1 Li L dkaj 

jK>~ J- 1 -(Jks S ~ys>- (J j-a j k! d^JlS 


"Rasulullah M pernah melihat tanda kelaparan pada wajah-wajah 
para sahabatnya, maka beliau bersabda, 'Bergembiralah kalian, karena se¬ 
sungguhnya akan datang kepada kalian siiatu masa di mana salah seorang 
kalian diberi hidangan makanan tsarid senampan besar lalu didatangkan 
lagi sebanyak itu pula.' Mereka berkata, ’Ya Rasulullah, apakah kami 
pada hari itu baik?' Beliau menjawab, 'Bahkan kalian pada saat ini lebih 
baik daripada kalian pada saat itu'." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid. 


f^2142^> - 9 : Shahih Lighairihi 

Dari Ali 4®, ia menuturkan, Rasulullah M bersabda, 

; x f o p f ^ o f' ' 

L <^S j ^^5 \as*j ^jlip 
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Jl ^Uol :JIS coSboJJ L 'y^~ 3^ Jr*^ (J'* ^42*i\Jl 


"Apakah kalian saat ini lebih baik ataukah apabila salah seorang 
dari kalian diberi makan senampan berisi roti dan daging dan diberi lagi 
sebanyak itu lagi, dan ia berangkat di pagi hari dengan pakaian mewah 
dan kembali dengan pakaian mewah yang lain, serta kalian menutup 
rumah kalian sebagaimana Ka’bah ditutup?” Kami menjawab, "Kami 
pada saat itu lebih baik, kami bisa konsentrasi penuh beribadah." Beliau 
bersabda, "Sebenarnya kalian pada saat ini lebih baik." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam hadits yang telah 
disebutkan di dalam Kitab Pakaian, [bab 7 - dalam Kitab Dha’ifat- 
Targhib ], dan ia menilainya hasan. 


- 10 : Shahih 

Dari Abu Barzah 4b dari Nabi Hj, beliau bersabda, 

° & f Z f -* s ° ' y o f- & 


"Sesungguhnya aku mengkhawatirkan terhadap kalian syahwat 
kesesatan pada perut dan kemaluan kalian dan hal-hal yang menyesatkan 
keinginan." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, dan al-Bazzar, dan 
sebagian sanad mereka para perawinya tsiqah. [Sudah disebutkan 
pada Kitab Sunnah, bab 2]. 


11 : Hasan Lighairihi Mauquf 

Dari Jabir bin Abdullah ia menuturkan, 

?b IJa \J> JlJa Uj>J aSj i_iUa>Jl yS- 
IjJJhl ^y UJJ ^ cJcoli igJJ&l fy :cJi 

.yS- (jJl pjj jtedM ^_ft>jJ3l Jl 


"Saya pernah dijumpai oleh Umar bin al-Khaththab sedangkan saya 
telah membeli daging (seharga) satu dirham. Maka beliau berkata, 'Apa 
ini wahai jabir?' Saya menjawab, 'Keluargaku sangat suka (daging),' maka 
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saya membelikan untuk mereka daging (seharga) satu dirham.' Umar pun 
terus mengulangi kata-kata 'Keluargaku sangat suka' hingga saya ber¬ 
angan-angan kalau saja uang dirham itu terjatuh dariku dan aku tidak 
berjumpa dengan Umar." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi. 

Kesukaan keluarga kepada daging. : _i 


<^2145^> - 12 : Hasan 

Dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia menu¬ 
turkan, Rasulullah 18 telah bersabda. 


. j\ jaJLsrj Us IjjS.l ./3 1 j 


"Makan dan minumlah, bersedekahlah, [dan bcrpakaianlahp selagi 
tidak dicemari oleh sikap berlebihan atau rasa sombong." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah, sedangkan para 
perawinya sampai kepada Amr adalah para perawi tsiqah yang di¬ 
jadikan hnjjah di dalam ash-Shahih. 


- 13 : Hasan 


Dari Mu'adz bin Jabal 

j '.si JIS ^Jl <j 


id n Ain di 

.b I4i)l jLjp- 


"Bahwasanya Rasulullah 38 ketika mengutusnya ke penduduk ne¬ 
geri Yaman, beliau bersabda kepadanya, 'Awas, jangan sekali-kali kamu 1 2 
bersenang-senang, karena sesungguhnya hamba-hamba Allah itu bukanlah 
orang-orang yang suka bersenang-senang'." 


1 Terlewatkan dari naskah aslinya, demikian juga dalam manuskripnya, padahal ia tsabit pada para perawinya. 

Dan demikian pula diriwayatkan oleh Ahmad, 2/181 dan 182, dan ia menambahkan di dalam satu riwayat, j) 
«.ut A* l i Y & U>4 ail "Sesungguhnya A/lah suka kalau nikmatNya terlihat pada hambaNyd. Demi¬ 

kian juga diriwayatkan oleh al-Hakim, 4/135 dan ia menilainya shahih, dan adz-Dzahabi menyepakatinya; 
dan oleh al-Baihaqi di dalam Syu'ab al-Iman, 2/230/2. Ini dilalaikan oleh ketiga penta'ftq r sebagaimana 
kebiasaan mereka, mereka tidak melakukan istidrak padanya! Dan tidak pula mereka menilai shahih apa 
yang ada di dalam naskah aslinya, yaitu iliSi 'i y 

2 Saya mengatakan. Itu adalah lafazh al-Baihaqi, sedangkan lafazh Ahmad menyebutkan, (jangan sekali- 
kali saya), dan ini lebih tajam dalam memberikan peringatan, sebagaimana mereka sebutkan dalam se¬ 
jumlah hadits-hadits yang semisal. Silahkan lihat dalam Kitab Faidh a!-Qadir, karya al-Manawi. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Baihaqi, dan para perawi 
Ahmad tsiqah. 


■ 14 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 41, ia menuturkan, Rasulullah Sfe bersabda, 

£ , ^ ^ „ S * D 'l £ 


"Sesungguhnya sebiintk-buruk umatku adalah orang-orang yang 
hidup dengan penuh kesenangan (kemewahan) dan darah daging mereka 
tumbuh padanya." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan para perawinya tsiqah selain 
Abdurrahman bin Ziyad bin An'um. 


- 15 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Umamah 4S-, ia menuturkan, Rasulullah Sfe bersabda, 

S ^ ® p, s o '‘‘s /• ji p f. ^ f f 

- j 1 ^,3 j****} ^ c a I Lj ^^ 0 1 ki ^ O 

* j , * ' *• ^" 

p , * ® ^ t ^ ^ ^ ^p ^ ^ 

jlyJj id-bjjLs c^'ylikJl Oy-SAdJjj ci_ jLAjI Oj-dqJ-)j 


"Akan ada orang-orang dari umatku yang makan berbagai jenis 
makanan, minum berbagai jenis minuman, memakai berbagai jenis pakaian, 
serta banyak bicara (tanpa hati-hati), mereka itulah scbitritk-buruk umatku." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dan ath-Thabrani di 
dalam al-Mu'jam al-Kabir dan al-Mu'jam al-Ausath. 


ia menu- 


>- 16 : Hasan Lighairihi 

Dan telah diriwayatkan dari Abdullah bin Ja'far 
turkan. Saya telah mendengar Rasulullah ft§ bersabda, 

^ o' $ ^ t 0 £ ___ ^ J* 

dJljJl d1 jSs-j ^3 IjJlly /_>_\J 1 jl yi 

^ ^ o ^ f ^ ^ 

^ OjiJAtSjj 


"Seburuk-buruk umatku adalah orang-orang yang dilahirkan di 
dalam kenikmatan (kemewahan) dan dibesarkan dengannya, mereka makan 
dari berbagai jenis makanan dan banyak bicara (tanpa hati-hati)." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dan ath-Thabrani di 
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dalam sebuah hadits [yang akan disebutkan pada Kitab Taubat, 
bab. 6]. 


^2150^ - 17 : Shahih Lighairihi 

Dari Ubay bin Ka’ab ia menuturkan, Rasulullah H! ber¬ 
sabda. 


Li jlajll 1 4j>~ys Jjj cLojJJ J ju>- ^jj\ p. «la .o ol 


■ y^g 2j 


"Sesungguhnya makanan anak cucu Adam (manusia) telah dijadi¬ 
kan sebagai perumpamaan bagi dunia, dan jika ia merempahinya dan meng- 
garaminya, maka perhatikanlah menjadi apa ia." 

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad di dalam Zmva'idnya 1 
dengan sanad jayyid lagi kuat, dan oleh Ibnu Hibban di dalam 
Shahilmya serta oleh al-Baihaqi, ia menambahkan pada sebagian 
jalurnya: Kemudian al-Hasan berkata. Atau apa yang kamu lihat 
mereka memasaknya dengan rempah-rempah dan wangi-wangian 2 
lalu mereka membuangnya, sebagaimana kalian lihat. 

Memasukkan rempah-rempah ke dalamnya. : 

Memberinya garam. : b>JA 


2151 f - 18 : Shahih Lighairihi 

Dari adh-Dhahhak bin Sufyan 4&, bahwasanya Rasulullah ift 
telah bersabda kepadanya, 

j°'/31 pr-> : JIS iaDI J j-Aj b : JIS VjiibkL 1 L« cJLb 

ry U idjyjs iJbsS 4\)1 jll : Jli .uaJlLp aS L« : JIS 

.LbDJ 

"Wahai Dhahhak, apa makananmu?" Ia menjawab, "Ya Rasulullah, 


1 Lihat te'//i?terdahulu pada jilid pertama. 

2 Ini adalah 'athfu bayan (kalimat penjelasan) menjelaskan arti etjiVf yang merupakan kata jamak dari Jjill, 
yaitu rempah-rempah, ia seperti kata JJj dan juil, sedangkan kata idjlii adalah jamak dari jamaknya, 
sebagaimana disebutkan dalam al-Misbah. 
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daging dan susu." Beliau bersabda, "Kemudian ia menjadi apa?' la men¬ 
jawab, 'la menjadi seperti apa yang sudah engkau ketahui." Beliau bersabda, 
"Sesungguhnya Allah dS> telah menjadikan apa yang keluar dari (perut) 
manusia sebagai perumpamaan bagi dunia." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya adalah para 
perawi ash-Shahih, selain Ali bin Zaid bin Jud’an. 

Al-Hafizh berkata, 'Dan akan disebutkan di dalam Kitab Tau¬ 
bat, bab. 6 tentang kehidupan Nabi >M dan para sahabatnya, insya 
Allah." 
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Ancaman Terhadap Orang Vang Diundang Makan Lalu 
Menolak Tanpa Alasan, dan Perintah Memenuhi 
Undangan, Serta Tentang Makanan Dua 
Orang Vang Berlomba. 1 


#2I52)> - 1 : Shahili 


Dari Abu Hurairah bahwasanya ia pernah berkala. 



P A&9 o^P*3Jl ilA j 


" Sebiiruk-buruk makanan adalah makanan pesta pernikahan, yang 
diundang kepadanya hanya orang-orang kaya dan orang-orang miskin 
diabaikan. Dan barangsiapa yang tidak mendatangi undangan, maka 
sesungguhnya ia telah mendurhakai Allah dan RasulNi/a." 


1 Dua orang yang berlomba Di dalam naskah asli dan juga manuskrip disebutkan, -^jUsA inl 

adalah kesalahan penulis yang lahir karena suatu kesalahan, yaitu tafsirannya terhadap hadits Ibnu Abbas 
yang akan disebutkan pada akhir bab ini: ^bi, dengan ucapannya bahwa jLjUUJl artinya 

adalah jbjUiiJl (dua orang yang saling berbantah-bantahan) dan jl_»UUJI (dua orang yang saling 
berbangga-banggaan)!! Ini telah dikomerntari oleh al-Hafzh an-Naji dengan perkataannya, lembaran, 
177/2, "Ini aneh, padahal ia telah mengatakan di dalam catatan kaki Mukhtashar as-Sunan miliknya, bahwa 
jLjtib!l, yaitu dua orang yang bersaing dalam apa yang mereka lakukan agar yang satu dapat mengalah¬ 
kan yang lain dengan perbuatannya. Dikatakan, jyU-;JI artinya dua orang berlomba, masing-masing 
melakukan hal yang serupa agar terlihat siapa di antara keduanya yang dapat mengalahkan saingannya. 
Kemudian ia mengatakan. Hal ini dimakruhkan karena mengandung unsur berbagga-bangga dan riya, dan 
ia masuk ke dalam larangan memakan harta dengan cara yang tidak benar.' 

Kesimpulannya, bahwa lafazh tersebut adalah dengan huruf ba' dan bukan dengan hurum mim, karena 
jlljUiSJI di dalam arti leguistiknya adalah doa orang yang berdebat. Ini merupakan /ahn yang sangat buruk 
yang menyalahi makna yang dimaksud.” 

Saya mengatakan. Apa yang dirujukkan kepada catatan kaki Mukhtashar as-Sunan, karya al-Mundziri, saya 
tidak menjumpainya di dalam naskah yang terbit dari kitab tersebut. Yang ada hanya di dalam Ma'alim as- 
Sunan, karya al-Khaththabi yang dicetak bersamanya di percetakan Anshar as-Sunnah, 5/294 dengan sedikit 
perbedaan pada sebagian lafazh. Mungkin al-Mundziri mengambil ungkapan tersebut dari al-Khaththabi, 
lalu ia menyebutkannya pada catatan kaki terhadap Mukhtashar as-Sunan pada sebagian naskahnya, ke¬ 
mudian naskah tersebut jatuh ke tangan al-Hafizh an-Naji. Wallahua'lam. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i, 
dan Ibnu Majah dengan sanad mauquf pada Abu Hurairah. 

Dan diriwayatkan oleh Muslim juga dengan sanad marfu' 
kepada Nabi #1, 


i j r o L^iJl iLjfriib t j- a 

x t ^ ^ 

.a} 4A)! ^y/3 C- AaS Sj^jJl jjJ l \ a j 


"Seburuk-buruk makanan adalah makanan pesta pernikahan, orang 
yang seharusnya datang (orang miskin) dicegah (tidak diundang), sedang¬ 
kan orang yang enggan (orang kaya) diundang kepadanya. Dan barang- 
siapa yang tidak memenuhi undangan, maka sesungguhnya ia telah men¬ 
durhakai Allah dan RasulNya." 


^2153^ - 2 : Shahih 

Dari Abdullah bin Umar bahwasanya Rasulullah 3^ telah 
bersabda, 

.Lgj'Uii Js\ p-S'Jjk-l ISI 

"Apabila salah seorang di antam kalian diundang kepada pesta per¬ 
nikahan (walimah), maka hendaknya ia datang.” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud. 


#2154^-3 : Shahih 

Dan darinya, ia menuturkan, Rasulullah M telah bersabda. 


* s -* » o 

. 0 j 


I o 15 Liyp cLaI 15S ISI 


"Apabila salah seorang dari kalian mengundang saudaranya, maka 
hendaknya ia memenuhinya, baik undangan pernikahan ataupun yang 
semisal m/a." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud. 

Di dalam riwayat lain milik Muslim disebutkan. 


•'j™?"'-' ^3-* cJl 'M 


»- 

353 

-ci 
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"Apabila kalian diundang kepada (hidangan makan) betis sapi, 1 maka 
penuhilah." 


^2155^-4 : Shahih 

Dari Jabir -yaitu bin Abdullah ia menuturkan, Rasulullah 
H bersabda. 


.iijj f-Li i)\j jU c.t._ ■~>dSj ptkL Ijj 


''Apabila salah seorang dari kalian diundang kepada suatu jamuan 
makanan, maka hendaklah ia memenuhi, kemudian jika ia nian, silahkan 
makan dan jika tidak, maka silahkan tidak makan." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, arvNasa'i, dan Ibnu 
Majah. 


^2156)> - 5 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4a, bahwasanya Rasulullah 3®t telah ber¬ 
sabda. 




"Hak seorang Muslim atas Muslim lainnya ada lima: menjawab 
salam, menjenguk orang sakit, mengantar jenazah, memenuhi undangan, 
dan bertasymit 2 kepada orang yang bersin." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Dan akan disebut¬ 
kan nanti hadits-hadits yang semakna dengan ini, insya Allah l’M. 


^2157)>- 6 : Shahih 

Abu asy-Syaikh Ibnu Hayyan telah meriwayatkan di dalam 
Kitab at-Taubikh dan lainnya, dari Abu Ayyub al-Anshari, ia menu¬ 
turkan, Rasulullah telah bersabda. 


1 jlg sewazan dengan yang berarti betis (kaki) kambing dan sapi. 

2 Tasymit adalah mendoakan kerahmatan dengan mengucapkan, iil dXJJ-y (semoga Allah merahmatimu), 

kepada orang yang bersin dan mengucapkan hamdalah. Kemudian orang yang bersin tersebut berkewajiban 
membalas doa itu dengan mengucapkan, gj-dd} iil (semoga Allah memberi hidayah kepadamu 

dan memperbaiki urusanmu), ed. 
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'^'y Ais llLJj ^y y 0 tp-LjkiJl ^Lp /»-LjkiJJ AZz>-\j (JL./?j>- cL-**j 

3 O p. ■'' *' •'' «■ O p. ^ & 

i4X«~Aj (jl DD) i4_LLp pjl^vo (1)1 4JL&J iJij_^ lolpO lil La?- 

ij\ ^C-yaHJl'l |aJjUj>- tl)l C->Lo Dlj] (1)1 ^j/5> Wj 

. <tj ^./J* J 


"Acffl enam perkara yang wajib bagi Muslim atas Muslim lainnya, 
barangsiapa mengabaikan salah satu di antaranya maka sesungguhnya ia 
telah mengabaikan satu hak yang wajib: ia memenuhi undangannya apa¬ 
bila ia mengundangnya, apabila ia menjumpainya, ia memberi salam ke¬ 
padanya, apabila ia bersin, maka ia bertasymit untuknya, apabila ia sakit, 
maka ia menjenguknya, [apabila ia mati, maka ia mengiringi jenazahnya!, 1 
dan apabila ia dimintai nasihat, maka ia memberinya nasihat." 


2158|s> - 7 : Shahih Lighairih! 

Dari Ikrimah, ia menuturkan, Ibnu Abbas pernah berkata, 

^ o[ 


''Sesungguhnya Nabi M, telah melarang memakan makanan kedua 
orang yang berlomba." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan ia berkata, "Kebanyakan 
orang yang meriwayatkannya dari Jarir tidak menyebutkan Ibnu 
Abbas di dalamnya." Yang beliau maksud adalah bahwa kebanyak¬ 
an para perawi meriwayatkannya dengan sanad mursal. 


1 Tidak termuat dalam naskah aslinya dan juga dalam manuskripnya. Saya meng/sf/rfeAnya dalam al-Adab 
al-Mufrad karya al-Bukhari, no. 922 dan dalam at-Mu 'jam ai-Kabir karya ath-Thabrani, 4/215-216, no. 4076, 
dan dari sini dapat diketahui kelalaian penulis dalam men/sM#hadits ini, apalagi ketiga pente7/£7 itu, karena 
mereka adalah orang-orang jahil. Maka dari itu, mereka tidak melebihi beliau dalam takhnjnya selain mereka 
mengulangi penyandaran hadits di atas kepada Abu asy-Syaikh dan tanpa nomor, atau istidrak untuk 
menambah. Hadits di atas mempunyai syahid dari hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan secara marfu' 
serupa dengannya yang diriwayatkan oleh Muslim, 7/3; dan selainnya. Dan akan disebutkan nanti pada 
Kitab Adab, bab. 5, dan yang lain pada al-Musnad, 2/68; dari hadits Ibnu Umar. 
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Al-Hafizh berkata, "Yang shahih adalah bahwasanya ia dari 
Ikrimah, dari Nabi mursal " 1 

Dua orang yang berdebat 2 lagi saling berbangga- : jbjbiiji 

bangga. 


1 Saya mengatakan. Akan tetapi ia mempunyai syahid yang kuat, yang telah saya muat dalam ash-Shahihah, 
no. 626: dari hadits Abu Hurairah. 

2 Demikian penulis mengatakan. Ini adalah kesalahan besar, karena tidak ada kaitan perdebatan dan perse¬ 
teruan di sini sebagaimana telah dijelaskan pada ta'liq di atas. Dan disebutkan di dalam hadits Abu Hurairah 
yang disebutkan tadi dengan lafazh, jldiyiil, Lafazh ini terbalik menjadi iUjUiUl bagi penulis. Wallahu 
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ANJURAN MCNJIIATI JARI-JARI TANGAN S€B€IUM 
M€NG€LAPNVA D€MI MCNCRRI BCAKAH MAKANAN 


2159®- 1 : Shahih 


Dari Jabir 


S/ p-3ol '<JLSj t4jl>r ./? \\j 3"°^ 2^1 ^1)1 L)l 


"Bahwasanya Rasulullah Ss telah memerintahkan untuk menjilati 
jari-jari tangan dan piring, dan beliau bersabda, 'Sesungguhnya kalian 
tidak me ngetahui di bagian makanan kalian yang manakah berkah itu 
berada " 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


2160f>- 2 : Shahih 

Dan darinya, bahwasanya Rasulullah H telah bersabda, 

© j* O y 

® Ji “ "f- r yy 0 ° y t f- 9 ' f f- •* o f 0 " 

iLg-oLJj (_£.il ^j - 0 Lgj il)Ls La Ja^dls tLij^i-Ldj tp> JD-I d—ksj DI 

4jp t4j«jLv2ji ^ °‘-b 'y j uji L?! .t. 11 Lg-pLu 

.A5yj| AalkL (jl (3 j-^ 


"Apabila satu suap makanan salah seorang kalian jatuh, maka hen¬ 
daklah ia mengambilnya dan membuang bagian yang kotor padanya kemu¬ 
dian memakannya, dan janganlah ia membiarkannya untuk setan. Dan 
hendaklah ia tidak mengelap tangannya dengan sapu tangan sebelum men¬ 
jilat jari-jari tangannya, karena sesungguhnya ia tidak tahu pada bagian 
makanannya yang manakah berkah itu berada." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 
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2161p>-3 : Shahih 

Dan darinya, bahwasanya Rasulullah H| telah bersabda, 

9 , ^ 

AlP c 4jLi t aIp oj 

^ £. S- s ® ° J 1 ^ ' s ' ^ *_ 

L^j oLS” L« Ja^Jjj tliJj>~Ldi cp^j^-1 «tiJii i -. b 5 .1 Dia nealAb 

0 ^ 6 ^ ^ ^ B ij, ✓ , x -• i *' » J t i 

^£jAj V 4 JL 9 cplla!A.U Lg_pjj tLg-LS”LJ 

>, ° " t 

. y$\ a ^ L^ cS' t_s! 


"Sesungguhnya setan mendatangi salah seorang dari kalian dalam 
segala urusannya, hingga ia mendatanginya pada saat makannya. Maka 
apabila satu suap makanan salah seorang dari kalian terjatuh, hendaklah 
ia mengambilnya lalu membuang bagian yang kotor darinya, kemudian 
hendaklah ia memakannya, dan janganlah ia membiarkannya untuk setan. 
Dan apabila selesai, maka hendaklah ia menjilati jari-jari tangannya, ka¬ 
rena sesungguhnya ia tidak mengetahui pada bagian makanannya yang 
manakah berkah itu berada." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu I libban di dalam Shahih- 
nya, dan ia menyebutkan, 

Ms- JD i_5^" L5 LAj*V1 j\ oLliL^Ji oL^ 

J>A [^9 I (1) Li> ‘LA^d jl LV J t 4 _al_*Jb jl 

.~*S'jgS\ 


"Sesungguhnya setan selalu mengintai manusia atau insan dalam 
segala sesuatu, hingga pada waktu makannya atau pada makanannya, dan 
janganlah ia mengangkat piring sebelum menjilatinya atau menjilatkan- 
m/a (pada orang lain), karena sesungguhnya berkah ada lpada] akhir ma¬ 
kanan. " 


2162^-4 : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi Ht telah bersabda, 

s' x ^ 

* s ^ ^ f, g *' ^ ✓ & 9 ^ y j\ ^ ' 

. liivyJI ^ ^ 'dLi i.4AjLi?l ld-3 JDI DI 


"Apabila salah seorang dari kalian makan, maka hendaklah ia men¬ 
jilati jari-jari tangannya, karena sesungguhnya ia tidak mengetahui pada 
bagian makanan yang manakah berkah itu berada." 









kKitab GMakanan 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 


2163^> - 5 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas ia menuturkan, Rasulullah bersabda, 
. jl LgJik-lj 4kjL^2>l j t Laiki» pA-D-i , \S\ DI 


"Apabila salah seorang dari kalian makan makanan, maka hendak¬ 
lah ia tidak mengelap jari-jarinya sebelum menjilatinya atau menjilatkan- 
nya (kepada orang lain )." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan Ibnu 
Majah. 



ANJURAN MCMUJI ALLAH m SCSUDAH MAKAN 



<^2164^- 1 : Hasan Licjhairihi 

Dari Mu'aSz bin Anas bahwasanya Rasulullah 3§§ ber¬ 
sabda, 

:<Jli laiki» jifl jj-a 

"Barangsiapa yang memakan makanan kemudian mengucapkan, 

to j3 'j! j (J y>- jiP ^ja ^IkJaJl Idjb (_£JJi AU JJLkJl 

'Segala puji hanya bagi Allah yang telah memberiku makanan ini 
dan mengaruniakannya kepadaku tanpa daya ataupun kekuatan dariku/ 

( \ r A La 4 } •yip 

niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah lalu." 







<3(itab QMakanan 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu M ajab, dan at-Tirmidzi, 
dan ia berkata, "Hadits hasan gharib." 

' ' (Al-Hafizh berkata), "Mereka semua meriwayatkannya dari 
jalur Abdurrahim Abi Marhum, dari Sahi bin Mu'adz. Tentang 
keduanya akan dibicarakan nanti (sudah disebutkan pada Kitab 
Pakaian, bab. 3). 


2165<b - 2 : Shahih 


Dari Anas bin Malik «s#», bahwasanya Rasulullah #£ telah ber¬ 
sabda. 


«■ - , O t' f f' ° »»- 

icpiJl 415^1 JS'Ij <1)1 AAjI 4i)l 

. 1 ^ d C- 


"Sesungguhnya Allah benar-benar meridhai seorang hamba apabila 
ia makan satu makanan lalu ia memujiNya atasnya, dan ia minum satu 
minuman lalu ia memujiNya atasnya." 

Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi, dan 
ia menilainya hasan. 

Dengan memfathahh&n hamzah, artinya satu kali : diAl 

makan. Ada juga yang mendhammahkunnya 
(dsS’f), yang berarti satu suap makanan. 

(Al-Hafizh berkata), "Dalam bab ini terdapat banyak hadits 
yang populer dari sabda Rasulullah % yang tidak masuk ke dalam 
persyaratan kitab kami ini, sehingga tidak kami sebutkan." 






(Kitab QMakanan 



Anjuran Mencuci Tongon Sebelum Mokon -Jiko 
Haditsnya Shcihih 1 - don Sesudahnya; don Ancomon 
Tidur Sedangkan Tangan Masih Berbau Makanan, 
Karena la Belum Mencucinya 


21664 - 1 : Shahih 


Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah 3H bersabda, 

s £> % •'j 

Nj k oJu 


"Bnrangsiapa yang tidur sedangkan pada tangannya ada bau amis 
daging dan ia tidak mencucinya, kalau ia ditimpa sesuatu, maka jangan¬ 
lah ia mencela selain dirinya sendiri." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dan ia meni¬ 
lainya hasan, dan oleh Ibnu Majah dan Ibnu 1 hbban di dalam Sha- 
hihn ya. 


42167)>- 2 : Shahih 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah juga dari Fathimah yang 
serupa dengannya. 

Dengan memfathahkan ghain dan mim, setelahnya : ysJJl 

m', yaitu bau daging dan amisnya. 


2168^-3 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi M telah bersabda, 

■ AgJsj SM JyijJj jgS* oJj ^3j olj Jps 


Penulis mengisyaratkan dengan kalimat tersebut kepada sebagian hadits yang beliau muat dalam bab ini, 
dan hadits-hadits tersebut dimuat pada Kitab Dha’if at-Targhib wa at-Tarhib. 








Otitab <iM.akanan 


"Barangsiapa yang tidur malam sedangkan pada tangannya masih 
ada bau amis daging lalu ia ditimpa sesuatu , maka janganlah ia mencela , 
kecuali dirinya sendiri." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dengan bebe¬ 
rapa sanad, yang para perawi salah satu sanadnya adalah para pe- 
rawi ash-Shahih, kecuali al-Zubair bin Bakkar, ia telah meriwayat- 
kannya sendirian, sebagaimana dikatakan oleh ath-Thabrani, namun 
kesendiriannya tidak bermasalah, sebab ia adalah seorang yang 
tsiqah dan imam. 1 


Saya mengatakan. Namun bersamaan dengan itu, sebenarnya ia tidak sendirian dalam meriwayatkannya, 
bahkan tiimutaba'ah o\eb dua perawi tsiqah, sebagaimana telah dijelaskan di dalam ash-Shahihah, no. 2956. 








Q^ita6 

PERADILAN 

& 

LAIN-LAIN 


















OCitab (Peradilan 



ANCAMAN M€N€MPATI POSISI KCKUASAAN, 
PCNGADILAN, S€ATA P€M€AINTAHAN T6AUTAMA RAGI 
ORANG VANG TIDAK DIP€RCAVA, DAN ANCAMAN 
TCRHADAP OAANG VANG MCNCAIONKAN DIRI 
UNTUK MCMINTA JABATAN 



<^2169^- 1 : Shahih 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan. Saya telah mendengar 
Rasulullah bersabda. 


c 5~£3 If' (.a^-j Jjj-dJj j 

<* •' j , } p O ^ j| ^ f. 

11 frg-jj CbJo J If Jjj-lij 4psl ^ 

ji ;J ji ^ ✓ ® 

£|3 (ksis'j if- <3^ 45 ? £}3 ‘^3^3 

* 45 0 ^ , 

•53^3 


"Masing-masing kalian adalah (pemimpin dan bertanggung jawab 
terhadap siapa yang dipimpinnya. Seorang penguasa itu pemimpin dan 
bertanggung jawab terhadap rakyatnya, seorang suami itu pemimpin di 
keluarganya dan bertanggung jawab terhadap keluarganya, perempuan 
(istri) adalah pemimpin di rumah suaminya dan bertanggung jawab ter¬ 
hadap apa yang dipimpinnya, dan pembantu itu adalah pembantu pada 
harta benda majikannya dan bertanggung jawab terhadap gembalaannya, 
dan masing-masing kalian adalah pemimpinnya dan bertanggung jawab 
terhadap siap yang dipimpinnya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim (sudah disebutkan 
pada Kitab Nikah, bab. 3). 






&dtab ^Peradilan 


1 70’k - 2 : Hasan Shahih 

Dari Anas bin Malik ia menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda, 

js JJU iil 0! 

J *' 1 u* 

"Sesungguhnya Allah akan meminta pertanggungjawaban kepada 
setiap pemimpin tentang apa yang Dia embankan kepadanya, apakah ia 
menjaga ataukah menyia-nyiakan, [hingga Dia meminta pertanggung¬ 
jawaban kepada seorang suami tentang keluarganya]." 1 

Diriwayatkan oleh Tbnu Hibban di dalam Shahihnya. 


l |»l .ja 'lr>- ULp 


4217l)>~ 3 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah 4% ia menuturkan, Rasulullah : i% telah 
bersabda. 


. ASj 1-walS Jjo- yl «•L s ^2 ^ b r* 


"Barangsiapa yang menjabat kehakiman atau diangkat menjadi 
hakim di antara manusia , maka sungguh ia telah disembelih dengan se¬ 
lain pisau." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ini ada¬ 
lah lafazh miliknya dan ia mengatakan, "Hadits hasan gharib." 

Dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Hakim. Al- 
Hakim mengatakan, "Shahih sanadnya." 

(Al-Hafizh berkata), "Arti sabda beliau 'disembelih bukan 
dengan selain pisau' adalah bahwa menyembelih dengan pisau itu 
dapat menyenangkan sembelihan dengan mempercepat pencabutan 
ruhnya. Namun apabila disembelih dengan selain pisau, maka hal 
ini mengandung penyiksaan terhadapnya. Ada juga yang menga¬ 
takan bahwa penyembelihan itu biasanya dan pada umumnya di¬ 
lakukan dengan pisau, maka Rasulullah itg beralih dari kebiasaan 
kepada yang lain agar diketahui bahwa yang dimaksud beliau 


Yang berada di dalam kurung tidak termuat dalam naskah asli dan dalam manuskripnya, dan saya menyem¬ 
purnakannya dari kitab Zawa ’id karya Ibnu Hibban, no. 1562, as-Sunan al-Kubra karya an-Nasa'i, dan selain 
keduanya. Lihatlah ash-Shahihah, no. 1626. 








P(itab (Peradilan 


dengan ucapan tersebut adalah kekhawatiran terhadap kerusakan 
agama seorang hakim dan bukan kebinasaan fisiknya. Demikian 
disebutkan oleh al-Khaththabi, dan bisa juga bermakna lain dari 
ini." 


2172^>- 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Buraidah dari Nabi Ht, beliau bersabda, 

Jjjil ISll tjllil 

£ ✓ o, ° ^ S ' >* 0 > 

(T^' O? 3^> «“*.J-* 

•j&' J43 J4-33 


"Para hakim itu ada tiga: satu di surga dan dua di neraka. Adapun 
(hakim) yang di surga adalah seorang yang mengetahui kebenaran lalu 
memutuskan (hukum) dengannya. Sedangkan orang yang mengetahui 
kebenaran lalu bertindak lalim dalam keputusannya, maka ia di dalam 
neraka. Dan orang yang memberikan keputusan bagi manusia berdasar¬ 
kan kebodohan, maka ia di neraka." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 


2173# - 5 : Hasan 


Dari Auf bin Malik •<#, bahwasanya Rasulullah telah ber¬ 
sabda, 

(j* U j Dpf yz p-Sdlbl phJ* b\ 

tiobjjJl i» LgiJljj lAj> Ijj lgl.15 J 4Jjl : Jli ?4l)l (J j-djj b 

-Jj-P Sm 


"Jika kalian mau, maka saya akan kabarkan kepada kalian tentang 
jabatan kekuasaan, apakah ia?" Maka saya menyeru dengan suara lantang¬ 
ku, "Apa itu ya Rasulullah!" Beliau bersabda, "Awalnya adalah celaan, 
keduanya penyesalan, dan ketiganya adalah azab pada Hari Kiamat, kecuali 
orang yang berbuat adil, ...d" 


1 Pada titik-titik di atas di dalam naskah aslinya terdapat tambahan lafazh {g JjJb Wrgj (Bagaimana 

ia bisa berlaku adii terhadap kerabat dekatnya?!) sengaja saya hapus karena munkar dan karena hanya 







OCitab beradilan 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani di dalam al- 
Mu'jam al-Kabir, dan para perawinya adalah para perawi ash-Shahih. 


4;2174^~ 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah -Syarik mengatakan, "Saya tidak tahu 
apakah Abu Hurairah memarfu 'kannya ataukah tidak”-, ia menu¬ 
turkan. 


° ^ s " 'l 'l * 

• Ajaibi!! pjy lAp Ajal 'S' l g b 


f- ^ ^ ^ \ ^ ^ f 

J £>l o <3^1 Ju Uj ol 




l 'VI 


"Jabatan itu awalnya penyesalan, pertengahannya adalah ganti 
rugi, dan akhirnya adalah azab pada Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


■&2 i 75^> - 7 : Hasan Shahih 

Dari Abu Umamah dari Nabi bahwasanya beliau telah 
bersabda. 


hobJjJl Nj-Lbo 4i)l SM ji Ljj 5 yLs- yg\ ) l jr a La 

tAjalju LgJa-bjlj cA^bba LgJj! Aijl j! toyj aSo tAabp ^Jl oAj 

.babjjJl ^*jj U^Tj 


"Tidak seorang pun yang memimpin urusan sepuluh orang atau 
lebih melainkan ia akan datang menjumpai Allah dalam keadaan terbeleng¬ 
gu tangannya hingga lehernya pada Hari Kiamat nanti, ia akan dilepas¬ 
kan oleh perbuatan baiknya atau diperkuat lagi oleh dosanya, awalnya 
adalah celaan, pertengahannya adalah penyesalan, dai} akhirnya adalah 
kehinaan pada Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsiqah selain 
Yazid bin Abu Malik. * 1 


Hisyam bin Ammar yang meriwayatkannya tanpa Abi Mushir, atau karena hanya al-Bazzar yang meriwa- 
yatkannya dari Hisyam, tanpa ath-Thabrani di dalam al-Mu’jam at-Ausath. 

1 Saya mengatakan, Dia seorang yang shaduq dan kadang keliru, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh. 
Jadi, dia adalah seorang yang hasan haditsnya, ia termasuk pemuka ulama tabi’in, dan beliau dituduh 
mempunyai sedikit kelemahan dan demikian pula tad/is, akan tetapi tadlls yang beliau lakukan adalah 
tad®, dari orang yang tidak beliau jumpai. Hal ini sama sekali tidak diketahui oleh ketiga penfa'fty, lalu 
mereka mengomentari penulis dan al-Haitsami dengan perasaan hebat: Kami mengatakan, 'Yazid adalah 
seorang penfarf&dan mempunyai kelemahan!' Berdasarkan kejahilan, mereka menilai dhaif hadits di atas, 









(pitab (Peradilan 


42176^-8 : Shahih 


Dari Abu Dzarr *$>, ia menuturkan. 



"Saya pernah berkata, ’Ya Rasulullah, maukah engkau mengang¬ 
katku sebagai pegawai?' Abu Dzar berkata, Maka beliau menepuk pun¬ 
dakku dengan tangannya, lalu bersabda, 'Wahai Abu Dzar, sesungguh¬ 
nya kamu adalah seorang yang lemah, sedangkan jabatan itu adalah 
amanah, dan sesungguhnya ia pada Hari Kiamat nanti adalah kehinaan 
dan penyesalan, kecuali orang yang mengambilnya dengan haknya dan 
menunaikan apa yang menjadi kewajibannya padanya'." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

42177)> - 9 : Shahih 

Dan darinya, bahwasanya Nabi Ife telah bersabda kepadanya. 




"Wahai Abu Dzar, sesungguhnya aku memandang kamu seorang 
yang lemah, dan sesungguhnya aku mencintai bagimu apa yang aku cin¬ 
tai bagi diriku. Jangan sekali-kali kamu memimpin dua orang dan jangan 
sekali-kali kamu mengurus harta anak yatim." 


dan mereka berpura-pura buta terhadap syawahid yang menguatkan paruh kedua dari hadits tersebut, 
padahal di dalam terbitan mereka dituliskan bahwa mereka menilai syawahid tersebut hasan, seperti hadits 
'Auf sebelumnya. Dan mereka juga tidak ingat (dan bagaimana mungkin mereka akan ingat) sebab otak 
mereka kosong dari hadits-hadits Rasulullah sg, mereka tidak ingat kepada syawahid bagi bagian awal dari 
hadits ini, yang akan disebutkan pada bab kedua, yaitu pada nomor. 3249 dan 3254. Maka semuanya ada 
lima syahid, mereka hanya menilai hasan empat darinya dan mereka menilai lemah sekali hadits yang kelima 
darinya!! Itu semua karena kejahilan mereka yang sangat, sebab mereka hanya berhenti pada pandangan 
mereka pada literal sanadnya saja, mereka tidak melihat dengan pemahaman mereka kepada matamya 
yang sesuai dengan yang sebelumnya, selain ungkapan, tbii js). ( memimpin tiga orang). Hal itu karena 
mereka tidak sepakat dengan sabda nabi tentang hak setan, "Ia jujur kepadamu sedangkan ia adalah 
pendustd'\ Apakah mereka mengetahui diri mereka sendiri dan mereka menahan diri dari ikut campur 
dalam hal-hal yang tidak mereka ketahui?! Lihat kitab ash-Shahihah, no. 349 dan 2621. 


369 








CKitab (Peradilan 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan al-Hakim. Al- 
Hakim mengatakan, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 


^2178)>- 10 : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah ill telah ber¬ 
sabda. 


,, s > % & 


"Sesungguhnya kalian akan berambisi kepada jabatan , padahal ia 
akan menjadi penyesalan pada Hari Kiamat. Alangkah senangnya ( wanita) 
yang menyusui 1 dan betapa malangnya (wanita) yang menyapih." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i. 


o|2179f>- 11 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah juga, bahwasanya Rasulullah 5H telah 
bersabda. 


01 *dabjjj| ^Ijil pJZSZcS Cc-lbo^U Jjj Cc-liyiJJ Jjj JJJ 


"Celaka bagi para pemimpin, celaka bagi orang-orang yang mena¬ 
ngani urusan (orang banyak), celaka bagi orang-orang yang diberi amanat. 
Sungguh pada Hari Kiamat nanti akan ada beberapa kaum yang berharap 
ubun-ubun mereka bergantung di bintang kartika berayun-ayun 2 di antara 
langit dan bumi, dan mereka tidak pernah memegang jabatan atas suatu 
pekerjaan." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shaliihnya dan oleh 
al-Hakim, dan ini adalah lafazh miliknya, dan ia berkata, "Shahih 
sanadnya." [sudah disebutkan pada Kitab Sedekah, bab. 3]. 


1 Maksudnya: di dunia, sebab ia menunjukkan kepada hal-hal yang berguna dan kesenangan-kesenangan 
sementara, (dan betapa malangnya wanita yang menyapih) saat sang bayi terpisah darinya karena kematian 
atau lainnya. Sebab wanita itu berarti telah memutus berbagai kesenangan dan berbagai manfaat darinya, 
sedangkan penyesalan dan ketidakmenentuan akan terus menimpanya. Hal yang dimaksud dengan celaan 
dan pujian di dalam hadits di atas mahdzuf(ser\gsja tidak disebutkan), yaitu jabatan. 

2 Di dalam naskah aslinya disebutkan, jpjJ, ini keliru dan nampaknya berasal dari penulis, sebab demikian 
adanya di dalam manuskripnya, dan demikian pula adanya pada (kitab sedekah, bab 3, no. 17). Artinya 
adalah bergerak-gerak dan berayun-ayun. 







dJCitab beradilan 


<^2180^> - 12 : Hasan Shahih 


Di dalam satu riwayat miliknya dan ia juga menilai shahih 
sanadnya disebutkan, ia (Abu Hurairah) berkata, "Saya telah men¬ 
dengar Rasulullah % bersabda. 



jA dr? J* Aj Jd A ol J4-3 cAAji) 


'Sungguh sudah dekat saatnya seseorang akan mendambakan kalau 
saja ia terjatuh dari bintang dan tidak mengurusi perkara manusia sedikit 
pun'." 

(Al-Hafizh berkata), "Di dalam bagian yang terdahulu telah 
disebutkan, bab tentang hal-hal yang berkaitan dengan para pegawai, 
para pembantu, dan para pemungut upeti (pungli) yang tidak perlu 
disebutkan lagi di sini. [Kitab Sedekah, bab. 3]. 


^2181^ - 13 : Shahih 


Dari Abdurrahman bin Samurah 4% 
sulullah ife telah bersabda kepadaku, 

f „ O 

JS' gyA (jl idijU J lu S ! 


ia telah menuturkan, Ra- 

- , Ji ✓ 


JJLP l 


.l^Jjl caJLU l.^"°ia.pl l)jj tlg-lip C-^Lp| ciJlUa 


"Wahai Abdurrahman bin Samurah , janganlah kamu meminta 
jabatan, sebab jika kamu diberi jabatan tanpa permintaan darimu, niscaya 
kamu akan diberi pertolongan atasnya, dan jika kamu diberi jabatan kare¬ 
na permintaanmu, maka kamu akan diserahkan 1 kepadanya." (Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Maksudnya: kamu tidak dibantu, melainkan dibebankan seluruhnya kepadamu, (pent). 








Oditab (peradilan 



Anjuran Kepada Siapa Saja Yang Diserahi Urusan Kaum 
Muslimin Untuk Adil, Baik Sebagai Pemimpin Atau 
Lainnya, dan Ancaman Dari Perbuatan Mempersulit 
Rakyat, Berbuat Zhalim Atau Curang Terhadap 
Mereka, Bersembunyi Dari Mereka Atau Menutup 
Pintu (Tidak Peduli) Akan Kebutuhan Mereka 


2182|t>- 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4«, dari Nabi IH, beliau bersabda. 

Lio dbLij j»LaJ S/l J-L i 'fgt ^ 

ca!)I LL>4 tJe>-LiJiJl ^ «dis taMl <oLp 

'' 0 f. ■»* > J' ^ 

: ij Lii J U-L-j o-wvad o L Sl^ol 4 ipS tAiip dd-f - Luib>4 
La aJL»-Jj p_L*j ejr > ~ Jo_9l4-l ^Jjjl 

__ o'""" «'i j ) S J 

• olilP LiL>- illl 


"Ada tujuh manusia yang akan dianimgi oleh Allah di bawah naung- 
anNya pada hari di mana tiada naungan selain naunganNya, yaitu pe¬ 
mimpin yang adil, pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah, 
seorang laki-laki yang hatinya tertaut pada masjid-masjid, dua orang 
yang saling mencintai karena Allah, bertemu karena Allah dan berpisah 
karena Allah, laki-laki yang diajak (berzina) oleh seorang wanita yang 
memiliki kedudukan dan kecantikan, namun ia menjawab, 'Sesungguh¬ 
nya aku takut kepada Allah', seorang yang bersedekah dengan suatu sede¬ 
kah lalu ia merahasiakannya hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa 
yang diinfakkan oleh tangan kanannya, serta seorang yang berdzikir meng¬ 
ingat Allah sendirian di tempat yang sepi lalu kedua matanya berlinang." 






OKitab QPeradilan 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim (sudah disebutkan 
pada Kitab Shalat, bab. 10). 


^2183^-2 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash ia telah menuturkan, 
Rasulullah -H telah bersabda. 


l c j jj \p,a 4^ AlP I d)| 

■" * s'' ^ 

.IjJj U j ^ ‘<jc*4 


"Sesungguhnya orang-orang yang adil di sisi Allah berada di atas 
mimbar-mimbar dari cahaya di sebelah kanan ar-Rahman (Yang Maha 
Pengasih), dan kedua tanganNya adalah kanan, yaitu orang-orang yang 
berlaku adil dalam hukum mereka, terhadap keluarga mereka, serta apa 
yang menjadi tanggung jawab mereka." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i, dan sudah disebut¬ 
kan pada Kitab Nikah, bab. 4. 


- 3 : Shahih 

Dari 'Iyadh bin Himar 4k-, ia menuturkan. Saya telah mende¬ 
ngar Rasulullah 3§§ bersabda, 

O 'O j ^ $ 1 » 0 S O * * s 

J*-* 5 J p~*-j JolliLJj 

^ i* P «*■ f 

. <Jhp Jp tpJLLoj cS- 5 


"Penghuni surga itu ada tiga, yaitu pemilik kekuasaan yang adil 
lagi mendapat taufik, laki-laki yang pengasih lagi berhati lembut kepada 
setiap kaum kerabatnya dan setiap Muslim, 3 dan orang yang suci diri, 
selalu menjaga kehormatan dirinya, meskipun kekurangan." 
Diriwayatkan oleh Muslim. 

* a O y 

Artinya: Orang yang adil. : Ja—JUJl 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, pd-Li yy (kerabat dekat yang Muslim). An-Naji berkata, "Di sini huruf 
ivau pada kata Muslim terhapus, padahal seharusnya ada, dan ini jelas sekali". 

Saya mengatakan. Penetapan huruf mu ada dalam riwayat Muslim, 8/158; dan di dalam al-Musnad juga 
demikian, 4/162 dan 266. 
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^2185^— 4 : Hasan 

Dari Abdullah bin Mas’ud <#, ia menuturkan, Rasulullah #; 
telah bersabda. 


4I3 jl dlo Jib ^jjs tiolliJl Ulj_P jllJl J-&I Juli d)| 


"Sesungguhnya penghuni neraka yang paling berat azabnya pada 
Hari Kiamat adalah orang yang membunuh Nabi atau yang dibunuh oleh 
Nabi,.... " x 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para perawinya tsiaah 
kecuali Laits bin Abi Sulaim. Dan di dalam ash-Shahih terdapat se- 
bagiannya. 

Dan Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid, hanya 
saja ia menyebutkan, 

"Dan pemimpin kesesatan. " 1 2 


5 - a : Hasan 

Dari Abu Hurairah 4is, ia telah menuturkan, Rasulullah H| 
telah bersabda, 

c^ylyJl t<JLu>wJl j fhiJl -iWl Kkjj\ 

.35UJ1 fujiij 


"Ada empat manusia yang Allah murka kepada mereka, yaitu peda¬ 
gang yang mengobral sumpah , orang fakir yang menyombongkan diri, 
orang tua renta pezina, dan pemimpin yang zhalim." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban di dalam Sha- 
hihnya. 


1 Pada titik-titik di atas di dalam naskah aslinya tertulis, jiU- ^Ulj ( dan pemimpin yang zhalim) sengaja saya 
hapus karena saya tidak menemukan syahid iya, dan ia dimuat di dalam kitab Silsilah ai-Ahadits adh-Dha'ifah, 
no. 1159; berbeda dengan riwayat al-Bazzar, ia sanadnya hasan. Adapun ketiga pen ta'Hq, mereka sama 
sekali tidak membedakannya!! 

2 Saya mengatakan. Demikian juga Abdulhaq al-Isybili menyandarkanya kepada al-Bazzar di dalam kitab 
Ahkarm ya. Ia dan penulis telah melakukan kelalaian, sebab hadits di atas ada di dalam Musnad Ahmad 
dengan lafazh al-Bazzar, dan ia menambahkan, yJL-iJI A ih *3 D an pelukis di antara para pelukis). 
Lihat Silsilah ai-Ahadits ash-Shahihah, no. 281. 
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5 - b : Shahih 

Dan ia ada di dalam Shahih Muslim serupa dengannya, hanya 
saja ia menyebutkan, 

.yScAA <.dj|i5 dJ_L«j 

"Raja pendusta dan orang miskin yang sombong." 

[Akan disebutkan secara lengkap pada Kitab I ludud, bab. 7). 


<^2187^>- 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan. Kami pernah berada di 
sisi Rasulullah HS, beliau bersabda. 


s> * * ° * t t*' • C d-''' ■" t-* . ° ~ ^ 

j\ O^SJ ot aMIj ^^pIj W ^ol v—ip 

p-fij Jai pi ^ aJ^USI oypi U 

S/l celSjJl L »J p {_^dl p^jSlj (jj-i'lidl 

(JllSdJI j»jS ( jr~ s> ^ 1 Idj dJ^la^j p plpl S/jJj Cf-Li_jjl ^j- 0 jSall IjAl» 

,» ^ ° ,, J ° £ f, ^ ^ ° 

AiJpiJl 5J—i j ljjj>-l *yi t(jljJl<dlj 

j ^jJzj*J 3d)! JaL^i tddll <Jjjl La jl *.J pj&ylyei 

.ppL> dUl Jjc?- S/l tAlo AlJjj aD| I^JiaP Laj i.p_gjJjl D 


"Bagaimana kalian apabila terjadi di tengah-tengah kalian lima per¬ 
kara? Aku berlindung kepada Allah agar tidak terjadi pada kalian atau 
kalian menemuinya: tidaklah tampak perbuatan keji (zina) di suatu kaum 
yang dilakukan dengan terang-terangan di tengah-tengah mereka, melain¬ 
kan akan muncul di tengah-tengah mereka wabah tha'un dan berbagai 
penyakit yang belum pernah ada pada para pendahulu mereka. Tidaklah 
suatu kaum enggan membayar zakat, melainkan mereka akan dihalangi 
untuk diturunkan kepada mereka hujan dari langit, dan kalau saja bukan 
karena binatang-binatang ternak tentu tidak akan diturunkan hujan kepada 
mereka. Tidaklah suatu kaum mencurangi takaran dan timbangan, melain¬ 
kan mereka akan dilanda kekeringan dan kesulitan pangan serta kezhaliman 
penguasa. Tidaklah para pemimpin mereka memutuskan dengan undang- 
undang yang tidak diturunkan Allah, melainkan Allah akan menguasa¬ 
kan musidi terhadap mereka, lalu mereka meminta keselamatan untuk 
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sebagian apa-apa yang ada di tangan mereka. Dan tidaklah mereka mene¬ 
lantarkan Kitabullah dan sunnah nabiNya, melainkan Allah akan menja¬ 
dikan kebinasaan mereka di antara mereka sendiri." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi 1 dan ini adalah lafazh miliknya, 
dan diriwayatkan oleh al-Hakim serupa dengannya dari hadits 
Buraidah, dan ia mengatakan, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 
[Sudah disebutkan dalam Kitab Sedekah, bab. 2]. 


2188$f- 7 : Shahih Lighairihi 

Dari Bukair bin Wahb, ia menuturkan, 

pli iMif aDI (J j-dij (jl YAi*-! Ja D (jj-5 (Jlj 

& * S' * > p 0 ' S' s ° 

AaA- P ^3 tjl ( jp> «UjjM IcJIas AlS /y >*_>j CAiJl ( jIj 

l\j3j IjJaLp jlj I ijl \J> uAlta Ia? - 

^ ^ ° i f , ' ' ' , , 1 O O ' „ > _ , o 

ASdjbiJlj Al)! aU All_*3 p-gJwO (2LU.3 ^JAAj pJ j jJkS d j}3jb I(jlj 

■'i 


"Anas telah berkata kepadaku, 'Aku akan menuturkan kepadamu 
satu hadits yang telah aku tuturkan kepada setiap orang. Sesungguhnya 
Rasulullah Si; pernah berdiri di pintu Baitullah sedangkan kami berada 
di dalamnya, lalu beliau bersabda, 'Para pemimpin itu dari Quraisy, 
sesungguhnya saya mempunyai hak atas kalian, dan mereka memiliki hak 
atas kalian seperti itu juga, selagi mereka diminta untuk mengasihi, maka 
mereka berbelas kasih, jika mereka berjanji maka mereka pasti memenuhi, 
dan jika mereka memberikan keputusan, mereka berlaku adil. Barangsiapa 
di antara mereka yang tidak melakukan hal itu, maka atas mereka laknat 
Allah, para malaikat dan manusia semuanya'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid, dan lafazh 
adalah miliknya, dan oleh Abu Ya'la dan ath-Thabrani. 


<^2189^>- 8 : Shahih Lighairihi 

Dari Sayyar bin Salamah Abui Minhal, ia telah menuturkan. 


Di dalam kitab Syu’ab al-Iman, 3/197, no. 3315; dan beliau meriwayatkannya dari jalur yang lain dengan 
lafazh yang lain pula serupa dengannya. 







GCitab beradilan 


s ^ i ^ ^ 

Jli : J15 <^*>Lp LiJ ^ L)jj °jjg <_yJ uM t>J £* cJl>-S 

ly^i>b>- La ; Lj *^Lj lyX*J La — lj*>lj — c jlJyS P-l^aVl 4i)l <Jj-*ij 

x i „ s, „ j ^ * > " 

tp_£la iJLlj.i ^ijlj jyjjS ^IyAALpy i 1 ^J>-'J& I q^iJ>-yi_My d jjjskS 

^ j ^>' cj\j A5\5*^LaJlj aUI <c_*J <c.L*J 


"Saya bersama bapak saya pernah menemui Alni Barzah, sedang¬ 
kan pada kedua telingaku benar-benar ada dua anting-anting, dan saya 
masih anak-anak. Ia menuturkan, Rasulullah As, bersabda, 'Para pemim¬ 
pin itu dari Quraisy -tiga kali- selagi mereka melakukan tiga hal: selagi 
mereka berkuasa; mereka berlaku adil; selagi mereka diminta menyayangi, 
mereka menyayangi ; dan selagi mereka berjanji, maka mereka menunai¬ 
kan. Barangsiapa yang tidak melakukan hal itu di antara mereka, maka 
atas mereka laknat Allah, malaikat, dan manusia semuanya'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya tsiqah dan 
diriwayatkan oleh al-Bazzar dan Abu Ya'la dalam suatu kisah. 


2190|t - 9 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Musa <#*, ia menuturkan, 

i_->LJl JcAij ys y&s «td i_->L ^Ip iSaf ^Li 

j*>\i ^ip iaUI b ‘<JLs (_s? (J-* : <Jb X-> 

j ' ° "v'* "' J> 

yiVl I-La <jl : Jli v->-l if\ -oiLSi .Lbyil ^jjl 

\jJLd3> Dly dyJ.ip Ij^LSo- lily dyJL?-j lil La 

Sf y 4SoYLiJlj a1)I <CJ«J 4jlL*J5 t^_^la ciiJ.3 g)-kS 

* 0 ' »* 0 f O 

.(Jj_P *)}j ^dsyAo Ala 


"Rasulullah pernah berdiri di pintu suatu rumah, di dalamnya 
ada beberapa orang dari suku Quraisy dan beliau memegang kedua pe¬ 
nyangga pintu, lalu bersabda, 'Apakah di dalam rumah ini ada orang- 
orang selain Quraisy?' Ia menuturkan, Lalu dijawab, 'Ya Rasulullah, 
selain si fulan putra saudari kami.' Beliau bersabda, 'Putra saudara perem¬ 
puan mereka adalah dari mereka/ Kemudian bersabda, 'Sesungguhnya 
perkara ini (kekuasaan) ada pada Quraisy selagi mereka apabila diminta 
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menyayangi, mereka menyayangi , apabila mereka memutuskan, maka me¬ 
reka berlaku bijaksana, dan apabila mereka membagi maka mereka berlaku 
adil. Barangsiapa di antara mereka tidak melakukan hal itu, maka atas 
mereka laknat Allah, para malaikat, dan manusia semuanya, dan tidak 
akan diterima dari mereka amalan fardhu atau amalan sunnah apa pun’." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya tsiqah, dan 
oleh ath-Thabrani dan al-Bazzar. 


<^219l|p> - 10 : Shahih Lighairihi 

Dari Mu'awiyah ■*&, dia menuturkan, Rasulullah telah ber¬ 
sabda, 

^ 0 S» f £ f f f. ^ 0 „ o ' •* c- ' 

\j-f> ‘kJtA- i _aljwaJi IjpLs f JJLj 'y 




"Tidak akan disucikan suatu umat yang hukum padanya tidak di¬ 
putuskan dengan haq, dan orang yang lemah tidak bisa mengambil haknya 
dari yang kuat tanpa kesulitan." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para perawinya tsiqah. 


<^>2192 11 : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar serupa dengannya dari hadits 
Aisyah secara singkat. 


<^2193^> - 12 : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari hadits Ibnu Mas'ud 
dengan sanad jayyid. 


<^>2194^> - 13 : Shahih 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dengan lafazh yang sangat 
panjang dari hadits Abu Sa'id. [Sudah disebutkan lengkap dengan 
lafazhnya pada Kitab Jual Beli, bab. 16]. 


<^2195^>- 14 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, bahwasanya Nabi Si§ telah 
bersabda. 
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& S 'S ^ 1,0 S y- ''f fi ®'' 

( jA~ jJiu ^.,.<3-9 JJ-3 ^«2 ^j^pLisj 4-5? <-)LUi>ls oL^AjI 

j_gj ^Ul (_jj-*L > - di-L*l3 p-L»j S/ ^ysVij cjtlll ^3 i^JJjw3 t<diJ3 ^_L*j 

.<CpJ>\ dJJ Ji jAjl t _ 5 v23 ‘J& 1 ci 


"Hakim itu ada tiga, dua hakim di neraka dan satu hakim di surga: 
seseorang yang memutuskan (luikwn) bukan dengan yang haq yang ia 
mengetahuinya, maka ia di neraka; dan seorang hakim yang tidak menge¬ 
tahui (yang benar, pent) sehingga ia merusak hak-hak masyarakat, maka 
ia di neraka; dan seorang hakim yang memutuskan dengan yang liaq, maka 
ia di surga." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan lafazhnya sudah disebut¬ 
kan [di sini, bab 1J, dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah serta at- 
Tirmidzi, dan lafazh hadits di atas adalah miliknya, dan dia menga¬ 
takan, "Hadits hasan gharib." 


<^2196^> - 15 : Hasan 

Dari Ibnu Abu Aufa 4«, ia menuturkan, Rasulullah SS telah 
bersabda, 

. (jliaJLzJl J Al£- jl>- 1.3|i La ^3)1 <jl 

"Sesungguhnya Allah selalu bersama hakim selagi ia tidak lalim. 
Apabila ia lalim, maka Dia meninggalkannya dan ia akan disertai oleh 
setan." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya, serta oleh al-Hakim, hanya saja ia menyebut¬ 
kan, 

. <u_a \yg j U- I3I3 

"Apabila ia lalim, maka Allah berlepas diri darinya." 

Mereka semua meriwayatkannya dari hadits Imran al-Qath- 
than. Dan at-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Imran al-Qaththan." Al-Hakim 
mengatakan, "Shahih sanadnya." 

(Al-Hafizh berkata), "Imran ini akan dibicarakan nanti, insya 
Allah [pada bagian akhir kitab]. 
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^2197^ - 16 : Shahih Mauquf 


Dari Sa'id bin al-Musayyib, 

cJjM^dU ^JiJl [ol] y^s- lw 2 d>-l Ij 3 j 4 dj ULUld <jl 

✓ ✓ ^ 3 ^ ' j >''' 1 J S ^ s ' s' S s 

AjyJui (.(jpJLi c^Uii di! <.4i)lj :<jpj4^' JUS c<u ygs- d 
: 0 ij^dl A>o UI (Jld^ ^.ddj^U U»y "(Jldd <-o^jJU jAs- 

i*'' -* s ^ c a >■ '* 

td_LL» dLi.Jj Cj^-J tidXU> Allo-i ijld ^1 c^>dL g^JlJSj ^y>\j .^jid 
.olSyTj li-yp Jjidl iiyi DU cjjidl j» D \J> Jddil <jl Jijjj <Jl.i-Lij 


"Bahwasanya ada seorang Muslim dan seorang yahudi bersengketa 
dan mengadu kepada Umar 4&. Kemudian beliau melihat Ibalnvasanyal 
kebenaran ada pada orang yahudi itu, maka dari itu Umar memutuskan 
kebenaran itu untuknya. Maka orang yahudi itu berkata kepadanya, 'Demi 
Allah, sesungguhnya engkau telah memutuskan dengan yang haq.' Lalu 
Umar memukulnya dengan sesuatu, dan berkata, 'Apa maksudmu?' 

Lalu si Yahudi itu berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya kami mene¬ 
mukan di dalam kitab Taurat; Tidak ada seorang hakim yang memutus¬ 
kan dengan yang haq melainkan di sebelah kanannya ada satu malaikat 
dan di sebelah kirinya satu malaikat, keduanya meluruskannya dan meng¬ 
arahkannya kepada yang haq selagi hakim itu bersama yang haq. Apabila 
ia meninggalkan yang haq, maka kedua malaikat itu naik dan meninggal¬ 
kannya'." 

Diriwayatkan oleh Malik. 


■ 17 : tfasan Shahih 

Dari Abu 1 lurairah *&>, dari Nabi Ht, beliau bersabda, 

j|J Sn aSUU J c j jX*-A ialliSl 4j “*) °J-*-''P jLol ( j-« U’ 

. [j^idl Ai> jj 


"Tidak ada seorang pemimpin pun yang memimpin sepuluh orang 
melainkan ia akan didatangkan pada Hari Kiamat nanti dalam keadaan 
dibelenggu, tidak ada yang melepaskannya selain keadilan [atau ia dibina¬ 
sakan oleh, kelaliman]. " l 


1 Tambahan dari al-Musnad. Ia diabaikan oleh ketiga pento'/fayang lalai itu. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid, para perawi¬ 
nya adalah para perawi ash-Shahih. 


<^2109^> - 18 : Shahih Lighairihi 


Dari seorang laki-laki, dari Sa'ad bin Ubadah, ia berkata. Saya 
telah mendengarnya tidak hanya satu atau dua kali saja mengata¬ 
kan, Rasulullah Hg telah bersabda. 


idJJ.5 V ioLjjJl 4_> J Lol 0^3 bo 

. JJdJl 


"Tidak ada seorang pemimpin pun yang memimpin sepuluh orang, 
melainkan ia akan didatangkan pada Hari Kiamat nanti dalam keadaan 
dibelenggu, tidak ada yang dapat melepaskannya dari belenggu itu kecuali 
keadilan." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar, sedangkan para 
perawi Ahmad adalah para perawi ash-Shahih selain perawi yang 
tidak disebutkan nama jelasnya itu. 


2200f>- 19 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4*-, dari Nabi beliau telah bersabda, 

i * a ° i r a _ ° , 0 * , J 

. 1 AjLjj 


" Tidak ada seorang pemimpin pun yang memimpin sepuluh orang, 
melainkan akan didatangkan dalam keadaan terbelenggu pada Hari Kiamat 
nanti hingga dilepaskan oleh keadilan, atau dibinasakan oleh kelaliman." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani di dalam ai- 
Mu'jam al-Ausath, dan para perawi al-Bazzar adalah para perawi 
ash-Shahih. 


<^2201^>- 20 : tlasan Shahih 


Dari Ibnu Abbas ia memar f u 'ka n n ya, ia berkata, 

<J\ f y. J4-j y ^ 
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"Tiada seseorang pun yang memimpin sepuluh orang kecuali akan 
didatangkan pada Hari Kiamat nanti dalam keadaan tangan terbelenggu 
ke lehernya hingga diberi keputusan antara dia dengan mereka." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Mu'jam al-Ausath, dan para perawinya tsiqahd 


2202# - 21 : Shahih 


Dari Aisyah ia menuturkan. Saya telah mendengar Rasu¬ 
lullah focrscibcls di rumBhlcvi ini, 

t y \ 

y q fi O y s jj r / ^ X y- p. y 

J/j ‘hp ji\ 'y* 

O * y '- y * ' ^ C- f- 

'■(kfj j^l y>\ ly 


"Ya Allah, siapa saja yang memimpin suatu urusan umatku lalu ia 
mempersulit mereka, maka persulitlah ia. Dan siapa saja yang memimpin 
suatu urusan umatku ini lalu ia bersikap sayang terhadap mereka, maka 
sayangilah ia ." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 

(Al-1 lafizh berkata), "Dan akan disebutkan [beberapa hadits] 
pada bab 10, insya Allah." 


2203f - 22 : Shahih Mauquf 

Dari Abu Utsman, ia menuturkan, 

''d yy f y O £, ✓ ''y 

yo J yi 4SSs* 1j :(jUxIjj3i) j 4tj£s ’jgs* 

,»_icdbo! jS iJthd -iS Sl_j tli jS 

(S J J 


"Umar ‘M telah menulis surat kepada kami, sedangkan kami berada 
di Azerbaijan 1 2 , 'Wahai 'Utbah bin Farqad, sesungguhnya (jabatan ini) 
bukan dari jerih payahmu atau jerih payah ayahmu dan tidak pula dari 
jerih payah ibumu. Maka kenyangkanlah kaum Muslimin di tempat 
tinggal mereka dengan apa yang kamu kenyang darinya di tempat tinggal- 


1 Hadits-hadits yang empat di atas dinilai hasan oleh ketiga penta'/Kj itu, dan mereka telah menilai lemah 
hadits Abu Umamah terdahulu pada bab pertama. Maka silahkan anda merujuk kembali tanggapan saya 
terhadap mereka agar anda melihat kejahilan mereka dan kecerobohan mereka terhadap as-Sunnah, lalu 
ambillah pelajaran dan doakanlah mereka supaya mendapat hidayah. 

2 Nama satu daerah terkenal di belakang Irak. 







OCitab <iPeradilan 


mu. Dan jangan sekali-kali kamu bersenang-senang, memakai pakaian ahli 
syirik, dan memakai kain sutra'." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

42204# - 23 : Shahih 

Dari Ma'qil bin Yasar A§c, ia menuturkan. Saya telah mende¬ 
ngar Rasulullah lli bersabda. 



JJLc- Lo 


• E-sIjS idJ 1 M 


"Tiada seorang hamba pun yang diembankan amanah oleh Allah 
cj|g untuk memimpin rakyat, yang mati pada hari kematiannya ia curang 
terhadap rakyatnya, melainkan Allah tiU> mengharamkan surga atasnya." 

Di dalam sebuah riwayat disebutkan. 



"Lalu ia tidak meliputi (memimpin) mereka dengan nasihatnya, nis¬ 
caya ia tidak akan mencium aroma surga'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

<^2205^> - 24 - a : Shahih 

Dan darinya juga, dari Nabi >'j|, beliau bersabda. 



"Tiada seorang pemimpin pun yang mengurusi persoalan-persoalan 
kaum Muslimin, kemudian tidak bersungguh-sungguh untuk mereka dan 
tidak menasihati mereka, melainkan ia tidak akan masuk surga bersama 
mereka." 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


24 - b : Hasan 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani 1 dan dia menambahkan. 


Saya tidak menemukannya di dalam al-Mu'jam al-Kabir, kecuali dengan lafazh: 










OKitab (Peradilan 


» D ^ 4 ■ -*^ S 

"Seperti nasihatnya dan kesungguh-sungguhannya terhadap diri¬ 
nya." 

<^2206- 25 : Shahih 

Dari Anas bin Malik 4 *-, ia menuturkan, Rasulullah H| telah 
bersabda, 

* 

jy>*\ ly> gJj ly> 

"Barangsiapa yang mengurusi sesuatu dari persoalan-persoalan 
kaum Muslimin lalu ia curang terhadap mereka, maka ia berada di neraka." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dan al-Mu’jam ash-Shaghir, dan para perawinya tsiqah, selain Abdul- 
lah bin Maisarah Abu Laila. 


J'i' 1 cJ 


<^2207^>- 26 - a : Hasan Shahih 

Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzani 4*, ia menuturkan. 
Saya bersaksi bahwa saya benar-benar telah mendengar Rasulullah 
«H bersabda. 


4ilp <U)I ^y. t'CicyJ lili- di cjU Jlj ^ j ^»lil d_r° i 


"Tiada seorang imam ataupun seorang wali (pemimpin) pun yang 
tidur di satu malam yang gelap gulita dalam keadaan curang terhadap 
rakyatnya, melainkan Allah mengharamkan surga atasnya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


26 - b : Shahih Lighairihi 

Di dalam riwayat lain miliknya disebutkan, 

c*Cj 4JI 4Jtl p <ti)l ^j >- Nl lili C-JLo ^Lal i 

.ULp ^y> ialddl 


<LL*i t^S" 'Y 

(tidak memeliharanya sebagaimana ia memelihara dirinya dan keluarganya ) 20/218, no. 506; dan di dalam¬ 
nya terdapat kelemahan. Kemudian ia mengeluarkannya, no. 513; dari jalur lain yang serupa dengannya, 
dan di dalamnya ada kelemahannya juga; dan yang lain tidak disebutkan namanya. Yang benar adalah 
bahwa beliau meriwayatkannya dalam al-Mu'jam ash-Shaghir dari jalur lain yang hasan; dan ia dimuat di 
dalam Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah di bawah hadits no. 5364. 







OKitah kPeradilan 


"Tiada seorang pemimpin pun yang bermalam dalam keadaan curang 
terhadap rakyatnya, melainkan Allah mengharamkan surga atasnya, pada¬ 
hal aromanya dapat dirasakan pada Hari Kiamat dari jarak sejauh perja¬ 
lanan tujuh puluh tahun." 


<^2208^> - 27 - a : Shahih 


Dari Abu Maryam, Amr bin Murrah al-Juhani 4fe, bahwasa¬ 
nya ia pernah berkata kepada Mu'awiyah, Saya telah mendengar 
Rasulullah Sfe; bersabda. 


‘Ap jyt lr° 

_ ''i'-. ^ Q s' & ^ ^ ^ J ^ 

.itaLdiJ! |>5J ojjjjj lAllp-j SSA-\A~ Oj-5 ilil ‘jv-® 1 jJ23j 


■> s Z > S' 

.ttjI 'y>- ^Lp 'kf>- J 


"Barangsinpa yang dikuasakan oleh Allah atas sesuatu dari urusan- 
urusan kaum Muslimin lalu ia menutup diri dari kebutuhan, keperluan, 
dan kefakiran mereka, niscaya Allah akan menutup diri dari kebutuhan, 
keperluan dan kefakirannya pada Hari Kiamat. "IIa menuturkanJ "Maka 
Mu'awiyah menetapkan satu orang untuk mengurusi berbagai keperluan 
kaum Muslimin." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan ini lafazh miliknya. 


27 - b : Shahih Lighairihi 


Dan oleh at-Tirmidzi, sedangkan lafazhnya, la menuturkan. 
Saya telah mendengar Rasulullah Hg bersabda, 

illl (jj-5 AjU yy 


.sfSssUsj ‘Cf-iA-j aJ, A~ oja s-L*_JLSl vDl^jl 


"Tiada seorang pemimpin pun yang menutup pintunya dari orang- 
orang yang memiliki keperluan, kebutuhan, dan kemiskinan, melainkan 
Allah akan menutup pintu-pintu langit dari keperluan, kebutuhan, dan 
kemiskinannya." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim mirip dengan lafazh Abu Dawud, 
dan ia berkata, "Shahih sanadnya." 







OCitab k.'Peradilan 


•.fc2209fc - 28 : Shahih Lighairihi 

Dari Mu'adz bin Jabal 4*, ia menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda. 


JiJ\ clLi y>\ IjA y= 








"Barangsiapa yang memimpin (mengurusi) sesuatu dari persoalan 
kaum Muslimin, lalu ia menutup diri dari orang-orang yang lemah dan 
membutuhkan, niscaya Allah akan menutup diri darinya pada Hari Kia¬ 
mat. " 


Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid dan oleh ath- 
Thabrani dan lain-lain. 


<^2210^>- 29 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu as-Sammakh 1 al-Azdi, dari anak pamannya, dari 
para sahabat Nabi ft, bahwasanya ia telah datang kepada Mu'awi- 
yah dan ia masuk menemuinya, lalu berkata. Saya telah mendengar 
Rasulullah bersabda. 


OjS 4jlj ^Lpi j yj ja\ gg 

La ^-<3jd t6 4>-U- Cij P~j iJjLj Al)! 



"Barangsiapa yang mengurusi perkara manusia kemudian ia menu¬ 
tup pintunya dari orang miskin, orang yang terzhalimi, dan orang yang 
memiliki kebutuhan, niscaya Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi akan 
menutup pintu-pintu rahmatNya dari keperluan dan kefakirannya dengan 
kefakiran yang sangat." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la, dan sanad Ahmad 
adalah hasan. 



1 j-U-Lli, dengan huruf syin dan kha', di dalam naskah aslinya dan di dalam at-Majma 'serta lainnya disebut¬ 
kan, dengan huruf sin dan ha Koreksi diambil dari manuskrip dan al-Musnad. Hal ini dilalaikan 

oleh ketiga penfa?/? itu, mereka tidak menshahihkannya, padahal mereka telah mengutipnya dari al-Haitsami 
dengan benar. 







PKitab (Peradilan 



Ancaman Terhadap Orang Vang Mengurusi Urusan 
Kaum Muslimin Vang Mengangkat Seseorang Untuk 
Mengurusi Mereka, Sedangkan Di Antara Rakyatnya 
Masih Ada Orang Vang Lebih Baik Darinya 


[Tidak ada satu hadits pun yang disebutkan dalam bab ini 
yang memenuhi persyaratan buku kami]. 



Ancaman Terhadap Penyuap dan Vang Menerima Suap 
Serta Vang Menjadi Perantara Di Antara Keduanya 1 

42211)i>- 1 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr ia menuturkan, 

Jj-ij 

"Rasulullah telah melaknat penyuap dan penerima suap." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia ber¬ 
kata, "Hadits hasan shahih". 


berasal dari kata U 5 II, yaitu apa yang dijadikan sebagai alat untuk sampai ke air. (penyuap) 
adalah orang yang memberi sesuatu kepada orang yang bisa membantunya untuk hal yang batil. 

adalah yang menerima. Sedangkan orang yang mengupayakan di antara keduanya disebut Jbljli, 
tugasnya adalah ia meminta tambahan untuk yang satu dan meminta kurang untuk yang lain. 

adalah suap yang diberikan untuk mencapai kepada keperluan dengan berpura-pura. Sedangkan 
apa yang diberikan agar bisa mengambil hak atau menolak kezaliman itu tidak termasuk risywah. Wallahu 








GKitab (Peradilan 


1 - b : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, sedangkan lafazhnya, Ra¬ 
sulullah Ife telah bersabda, 

. i _ s A3yi Jlj ^ 

"Laknat Allah atas penyuap dan penerima suap." 

Dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya serta oleh al-Hakim, 
dan ia mengatakan, "Shahih sanadnya." 


2212^ - 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4k, ia menuturkan, 

i yiAyl3\j #1 4)1 Jj-ij 

"Rasulullah S telah melaknat penyuap dan penerima suap dalam 
hukum.'' 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia menilainya hasan, dan 
oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 1 


<^2213^> - 3 : Shahih Lighairihi Mauquf 

Dari Ibnu Mas'ud ia berkata, 

"Suap di dalam hukum itu kekufuran, dan ia di antara manusia me¬ 
rupakan usaha yang haram." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani secara mauquf dengan sanad 
shahih. 



1 Di sini di dalam naskah aslinya disebutkan, "Dan oleh al-Hakim, dan ia menambahkan, Js\g\j (dan ar- 
Ra’isyi artinya: orang yang mengupayakan di antara keduanya". Senga]a saya hapus tambahan ini karena 
saya tidak menemukan syahidnya, di samping sanadnya yang lemah, dan ia merupakan bagian dari hadits 
Tsauban, berbeda dengan apa yang diisyaratkan oleh perkataan penulis, yaitu bahwa ia berasal dari hadits 
Abu Hurairah! Ketiga pento'ftjyang lalai itu tidak mengatahui hal ini! Hadits di atas dimuat di dalam kitab 
Irwa‘ al-Ghalil, 8/245. 








<(Kitab (Peradilan 



ANCAMAN DARI K6ZHRUMAN, DOA ORANG VANG 
T6RZHAUMI, MCNGABAIKAN ORANG VANG 
TCRZHALIMI, DAN ANJURAN M€MB€IANVA 


- 1 : Shahih 

Dari Abu Dzarr dari Nabi ||, tentang apa yang beliau 

riwayatkan dari Rabb 3&, bahwa Dia berfirman, 

& 

ctpdiaJl U 

. Ij-bJUhj' 


"Wahai hamba-hamba Ku, sesungguhnya Aku telah mengharamkan 
kezhaliman 1 terhadap diriKu dan Aku menjadikannya haram di antara 
kalian, maka janganlah kalian saling menzhalimi." (Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Sudah 
disebutkan di dalam Kitab Doa, bab. 1, dan selainnya. 


2215f-2 : Shahih 

Dari Jabir 4jh, bahwasanya Rasulullah Sg telah bersabda, 

rjlj i jJL>\J lKaISjZ jl f*jj jPJdaJl tjli CpJJaJI i jJjI 

i jj 9 ' o e~ ' * % s s ^ ' ' q ^ 

id)l £, ,b»j>- oLS" AA dbL^I 


■<+-$Aj 


\s*A 


1 Ar-Raghib berkata, "Secara bahasa azh-Zhulm artinya menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya yang 
khusus baginya dengan cara mengurangi, atau menambah atau menyimpang dari waktu atau tempatnya." 
Saya mengatakan, "Ini mengandung bantahan terhadap orang-orang yang menafsirkannya bahwa kezha- 
iiman adalah bertindak sewenang-wenang terhadap hak milik orang lain! Berdasarkan tafsiran ini mereka 
mengatakan bahwasanya Allah berhak mengazab orang yang taat dan memberi pahala kepada pelaku 
maksiat! Mahasuci Allah dari apa yang mereka katakan. Silahkan anda merujuk kepada kitab lbnul Qayyim, 
Syifa ' al-Alil fi a!-Qadha ' wa a!-Qadar wa al-Hikmah wa at-Ta'li /untuk membantah mereka. 







kiKitab kPeradilan 


"Takutlah kalian dari perbuatan zhalim , karena sesungguhnya ke- 
zhaliman itu adalah kegelapan-kegelapan di Hari Kiamat, dan takutlah 
kalian dari sifat kikir, karena sesungguhnya sifat kikir itu telah membi¬ 
nasakan orang-orang sebelum kalian, ia telah menyeret mereka untuk 
menumpahkan darah mereka dan menghalalkan kehormatan mereka." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 


2216f- 3 : Shahih 

Dari Ibnu Umar ia telah menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda. 




"Kezlmliman itu adalah kcgelapan-kegelapari pada Hari Kiamat." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi. 


42217b - 4 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4 %, ia menyampaikannya dari Nabi Hg, 
beliau bersabda. 


6 s ' A 0 * ** f ° * Z' o i f 

A s A o o ^ 1 

Lfo ol_^ t j S/ il)l 

.j 15 


''Jauhilah perbuatan zhalim, karena sesungguhnya kezlwlhnan ada¬ 
lah kegelapan-kegelapan pada Hari Kiamat, dan jauhilah perkataan keji, 
karena sesungguhnya Allah tidak menyukai yang keji dan orang yang 
berbuat keji, dan jauhilah sifat kikir, karena sesungguhnya sifat kikir 
itu telah menghalau orang-orang sebelum kalian lalu mereka menumpah¬ 
kan darah mereka dan menghalalkan kehormatan mereka." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya dan oleh 
al-Hakim. 


42218^ - 5 : Hasan 

Dari Abu Umamah 4&, ia berkata, Rasulullah H telah ber¬ 
sabda. 







<3tttab beradilan 


• JU JSj yAs- ^J^> /»Lal '• { g^s\jLS> jjJ gy° (jl-Aw 3 


"Ada dua golongan manusia dari umatku yang tidak akan menda¬ 
patkan syafa'atku, yaitu seorang pemimpin yang zhalim lagi curang, dan 
setiap orang yang bersikap berlebih-lebihan lagi melampaui batas." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu’jam al-Kabir, 
dan para perawinya tsiqah. 


2219f - 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Umar AA>, bahwasanya Nabi Sll pernah bersabda, 

c 4_3 Jj>ej Slj 4_iAJaj il j->~\ 

4jJj>d v_odj jl Lk^li (JUjI D todlj 


"Seorang Muslim itu adalah saudara orang Muslim lainnya, ia tidak 
menzhaliminya dan tidak pula menelantarkannya. -Dan beliau bersabda,- 
'Demi Rabb yang jiwaku ada di TanganNya, tidaklah dua orang yang 
saling mencintai keduanya akan dipisahkan, melainkan karena suatu dosa 
yang dilakukan oleh salah satunya'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


42220^-7 : Shahih 

Dari Abu Musa <&•>, ia telah menuturkan, Rasulullah #§ telah 
bersabda. 




.4£Loj odil CpjUajj ^LojJ ijj 



"Sesungguhnya Allah benar-benar menangguhkan waktu seorang yang 
zhalim, hingga apabila Dia menghukumnya, maka Dia tidak akan mele¬ 
paskannya. Kemudian beliau membaca (Firman Allah), 'Dan begitulah 
azab Rabbmu, apabila Dia mengazab penduduk negeri-negeri yang 
berbuat zhalim. Sesunggidmya azabnya itu adalah sangat pedih 
lagi keras. (Hud: 102)'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi. 






kPitab (peradilan 


2221 #>- 8 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Mas'ud 4%, dari Nabi M, beliau bersabda, 

✓ -J ' ® (. ^ t' ° ^ ° C- O '' ' ^ 

^ y'-*-** ^ C 5 ^ A 1 wi—(L) ^ ^kAj? 1 („) i 

jt ^ ** ' ■" 

f £ ® Ji" a Z ° ' \ fi * o 

pALJI IjJL'I L Oj^u 

l<Cs>t^LSj l^i {C,jl <obwslj>tJLj a^>xj JJLiJl 

f s * ' 0 ✓ y ' •'" * f f ^ ^ ^ ✓ 

I j2*c^a\ I (_] J-Aji . <U>Aia_« •fjAlp ^LsdJs 1 J j Ij !(J jAj c^> jjA-> AiP cj^J Li-9 

d!j) kA~>- «d t _ ? AL' L® l _jA > - dLbdS Jlyj 1 -®jj .ajIj^a»- 

^jaJI ^_3yi3 tdJaj- p-4-*-® jd °YdL IjJjj yHS kiJJi Ji® 

JLUdSj djiljl U jllll 1 jk iapli dl 

■ dbjilil 


"Sesungguhnya setan itu telah putus asa dari usaha agar berhala- 
berhala disembah di bumi Arab, akan tetapi ia akan rela dari kalian dengan 
yang lebih rendah dari itu, yakni dengan hal hal yang dianggap remeh, 
padahal ia adalah dosa-dosa yang membinasakan pada Hari Kiamat. Maka 
takutlah kalian kepada perbuatan zhalim semampu kalian, karena seorang 
hamba akan datang dengan kebajikan-kebajikannya pada Hari Kiamat 
yang ia duga akan bisa menyelamatkannya, kemudian ada seorang hamba 
terus berkata, 'Ya Rabb, hamba Mu itu telah menzhalimiku dengan suatu 
kezhaliman'. Lalu Allah berfirman, 'Hapus sebagian dari kebajikannya'. 
Dan hal seperti ini terus berlanjut hingga tidak tersisa satu kebajikan pun 
baginya karena dosa-dosa. Dan sesungguhnya perumpamaan orang itu 
adalah laksana sekelompok orang musafir yang singgah di suatu padang 
pasir yang tandus, sedangkan mereka tidak mempunyai kayu bakar. Maka 
mereka pun bertebaran untuk mencari kayu bakar dan tidak berapa lama 
kemudian mereka memperoleh kayu bakar. Lalu mereka menyalakan api 
besar-besaran dan mereka memasak apa yang mereka kehendaki. Dan demi¬ 
kian pula halnya dengan dosa'." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari jalur Ibrahim bin Muslim 
al-Hajari, dari al-Ahwash, dari Ibnu Mas'ud. 

Dan diriwayatkan oleh oleh Ahmad dan ath-Thabrani dengan 
sanad hasan serupa dengannya dengan lafazh lebih pendek. 






GfCitab <5 Peradilan 


2222f- 9 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah *&>, dari Nabi S, beliau bersabda, 

o o oZ ^ s X £ * 

CAj^l ^y> j\ jp- ( j-'° AlAV 4di-lad oAIp- OolS" Jys 

' _ > * “ * , ' , _ ' o' s 

«o A>-l i^JLd? (J-^ - ^ b)dl b)j S/j jldo d^^o <-)l J4 3 db 3 

Jj>-i ujijbwwd>- 4_! ^jiSd jv-5 djj j-db 

.4llp 


"Barangsiapa yang mempunyai dosa kezlmliman terhadap saudara¬ 
nya berupa kehormatan atau sesuatu, maka hendaklah ia minta kepadanya 
agar dibebaskan darinya hari ini sebelum hari di mana tidak ada dinar 
ataupun dirham. Jika ia mempunyai amal shalili, maka akan diambil dari 
sebagiannya sebesar dosa kezhalimannya. Dan jika ia tidak mempunyai 
kebajikan-kebajikan, maka diambil dari sebagian dosa-dosa yang bersang¬ 
kutan lalu dipikulkan kepadanya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan at-Tirmidzi. 


9 - b : Shahih Lighairihi 

Dan at-Tirmidzi berkata pada bagian awalnya, 

.(jLi j\ y* ^ «Ldlja-a 4jL>-i JCS' 4 J C-old (JJLp 4i)l >-j 

"Semoga Allah mernhmati seorang hamba yang mempunyai dosa 
kezlmliman pada saudaranya berupa kehormatan atau harta." (Al-Hadits). 


p.223} - 10 : Shahih 

Dari Abu Hurairah juga, bahwasanya Rasulullah 3§! telah 
bersabda. 


.dld* 'kJj d-Aj.5 V ^y> His djJli V^LLidJl ld djjX*i 

o ^— ' o f 

f- y y y 0 P' ^ p oOyj 

iJ.'y.J L l^jj f jd hg> l ^A\ jy> dj 

dDyJ>j dX& ^3 (dildj dA& JU jiSlj dJJsi k_idij dJj& dij 
Aj[lAs>- OXs dU cAj[t^ks>~ \g> ld_&j c4jll»X>- ld_» JaAls dd-A 
.jbJ! pd cAlip oi~^la3 t^dliad- Jys *L>-| i4llb U gjJgJo jl 






OCitab beradilan 


"Apakah kalian mengetahui siapakah muflis (orang gang bangkrut) 
itu?" Mereka menjawab, "Muflis di antara kami adalah orang yang tidak 
mempunyai uang ataupun bekal apa pun." Beliau bersabda, "Sesung¬ 
guhnya orang muflis dari umatku adalah orang yang datang pada Hari 
Kiamat dengan (membawa pahala) shalat, puasa dan zakat, namun ber¬ 
samaan dengan itu ia telah mencela ini, menuduh itu, memakan harta 
fnlan, menumpahkan darah fulan, dan memukul fulan. Kemudian kepada 
fulan itu diberikan sebagian dari kebajikannya, dan kepada fulan yang 
lain sebagian dari kebajikannya. Lalu apabila kebajikannya itu telah habis 
sebelum ia melunasi apa yang menjadi tanggungannya, maka diambillah 
dari sebagian dosa-dosa mereka lalu dipikulkan kepadanya, kemudian ia 
dilemparkan ke dalam api neraka." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi/ 


4d2224)- 11 : Shahih 


Dari Abu Utsman, dari Salman al-Farisi, Sa’ad bin Malik, Hu- 
dzaifah bin al-Yaman, dan Abdullah bin Mas'ud, hingga ia menye¬ 
butkan enam atau tujuh dari sahabat Nabi Hi, mereka menuturkan. 




lyt 5 ^ 


2J 




U 


9 * 


CsA. 


"Sesungguhnya seseorang tidak akan diangkatkan untuknya pada 
Hari Kiamat nanti shahifah (lembaran catatan amal)nya sampai ia mengira 
bahwasanya ia adalah orang yang selamat, kezltalinmn-kezhaliman terhadap 
manusia terus mengikutinya hingga tidak ada satu kebajikan pun i/ang 
dimilikinya, dan sebagian dari dosa-dosa mereka ditanggungkan kepada¬ 
nya." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi di dalam al-Ba’ts, dengan sanad 
jayyidd 


42225)- 12 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas 


Saya mengatakan, Madits di atas adalah mauquf dalam status marfu\ sebagaimana zahirnya demikian. Dan 
terlewatkan oleh penulis bahwa al-Hakim pun telah meriwayatkan hadits ini secara marfu 'dan ia menilai¬ 
nya shahih serta disetujui oleh adz-Dzahabi. Dan ia dimuat di dalam ash-Shahihah, no. 3373. 




394 . 
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OOitab (peradilan 


4jU l^jiiikJl 0JJjj| '.f\jLb ^\ Dlki dg-*J 4ill (J a-Jjj (jl 

. *_jL>sj>- 4^1 fjr-iJ (_r^ 


"Bahwasanya Rasulullah 8§ telah mengutus Mu'adz ke negeri Yaman, 
lalu beliau bersabda, 'Takutlah kamu terhadap doa orang yang terzhalimi, 
karena sesungguhnya tidak ada penghalang antara doanya dengan Allah " 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i 
di dalam satu hadits, dan oleh at-Tirmidzi secara singkat seperti 
ini. Dan lafazh di atas adalah miliknya, dan juga secara panjang 
seperti dalam riwayat al-Jama’ah. 


<^2226^>- 13 : Hasan Lighairihi 

Di dalam riwayat lain milik at-Tirmidzi yang berderajat hasan 1 
[yakni, dari Abu Hurairah «#.> ia menuturkan, Rasulullah Hg telah 
bersabda], 

» , ** o 9 i - - 

c_iJi Oy-P^y t^y_Lli«Jl oy_P.i di —2 djly-Pi ) 

-• 5 . c f 

.-ii ^ip -tjl yJl oyPOy 

"Ada tiga doa yang tidak diragukan lagi mengenai dikabulkannya, 
yaitu doa orang yang terzhalimi, doa orang musafir, dan doa (keburukan) 
orang tua bagi anaknya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, namun susunan lafazhnya 
ada yang didahulukan dan ada yang diakhirkan. 


42227^- 14 : Hasan Lighairihi 

Dari Uqbah bin Arnir al-Juhani 4*?, dari Nabi iR, beliau ber¬ 
sabda. 


j! o a o^o f j 


"Ada tiga manusia yang doa mereka dikabulkan, yaitu orang tua, 
orang musafir, dan orang yang terzhalimi." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam sebuah hadits dengan 
sanad shahih. 


An-Naji berkata, "Ia meriwayatkannya di dalam Kitab al-Birr wa ad-Da'amat, dan ia tidak menilainya hasan." 
Saya katakan. Namun ia dikuatkan oleh hadits berikutnya. 
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^2228^ - 15 : Shahih 

Dari Ibnu Umar #5, ia menuturkan, Rasulullah Sfe bersabda. 




IgjlfT f-Li-wJi L^jll OjPi 


"Takutlah terhadap doa orang yang terzhalimi , karena doanya naik 
ke langit seolah-olah ia adalah bunga api ." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Para perawinya 
disepakati sebagai hujjah, kecuali Ashim bin Kulaib, ia hanya dija¬ 
dikan hujjah oleh Muslim saja." 


<^2229^> - 16 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah #; telah 
bersabda. 


t s s 0 * 3 3 fi 

.<U~_oj «1)15" ijj J tijl>bLjLi 


"Doa orang yang terzhalimi itu dikabulkan, sekalipun dia adalah 
seorang yang jahat, karena kejahatannya akan menimpa dirinya sendiri." 
Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 


^■2230^- 17 : Hasan Lighairihi 

Dari Khuzaimah bin Tsabit ia menuturkan, Rasulullah *%, 
bersabda. 


•PjZ>- JAj aJj <lXiyd2j' S J 


"Takutlah kalian terhadap doa orang yang terzhalimi, karena doa¬ 
nya dibawa di atas awan, Allah berfirman, 'Demi keperkasaan dan kebe- 
saranKu, sungguh Aku akan menolongmu walaupun setelah beberapa 
waktu'." 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad tidak apa-apa 
dalam kapasitas mutaba'at. 


y22.5ly - 18 - a : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Abdullah al-Asadi, ia menuturkan. Saya telah men¬ 
dengar Anas bin Malik berkata, Rasulullah S| telah bersabda. 







Gftttab beradilan 


-db L y^ \^s\S Ct\£ i)\j Oj-Pi 

"Doa orang yang terzhalimi, sekalipun ia adalah seorang kafir, tidak 
ada dinding penghalang yang menghalanginya." 


18 - b : Shahih Lighairihi 

Dan Rasulullah H| telah bersabda, 

. tiilj y S/ La '■—Lio y La to 

"Tinggalkanlah apa yang membuatmu ragu kepada apa yang tidak 
membuatmu ragu.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya hingga Abdul- 
lah dijadikan sebagai sandaran di dalam ash-Shahih, sedangkan 
mengenai Abu Abdullah, saya tidak menemukan tentang jarh atau¬ 
pun ta'dilnya. 


2232&- 19 : Shahih 


Dari Abu Hurairah 4&, bahwasanya Rasulullah #5 telah ber¬ 
sabda, 

tll&Lis tiillaj V tpJuLiJl js>~\ p_LLiJl 

fc, j-a\ — [ol^« ojMg> ^Jl cILaLss 

J * ' ' 0 ' O £ f ' O ? o 'l 

^Lp <JS ol>-i ycsy ij\ 

.«J U j 


"Seorang Muslim itu adalah saudara bagi Muslim lainnya, ia tidak 
mcnzhaliminya, tidak menelantarkannya, dan tidak pula menghinanya. 
Takwa itu di sini, takiva itu di sini, -sambil menunjuk ke dadanya [tiga 
kali ]- 7 . Cukuplah bagi seseorang sebagai kejahatan kalau ia menghina 
saudaranya yang Muslim. Setiap Muslim atas orang Muslim lainnya itu 
haram darahnya, kehormatannya, dan hartanya.” 

Diriwayatkan oleh Muslim. 


Tidak termuat dalam naskah aslinya, dan saya menyempurnakannya dari Muslim, dan lihat Silsilah al-Ahadits 
adh-Dha'ifah, no. 6906, dan hadits di atas akan disebutkan nanti dengan tambahan pada bagian awalnya. 
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2253 f- 20 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Dzarr *&>, ia menuturkan,.... 

C- 0 p, S5 ✓ i o ' f.''" p ^ " Jt 5-8 

I LgjU ‘<Jb> (J yCj b :dJu 

AjU Ul)l oTjjiJl ;JIS -j-Oj c4Ji)l Jjjb) ^d ; vlii .aK 

• ^^Oj ‘Akil b :c~b .e-lA—bJ\ tijj y>-2j c ^ tiiJ jy 

, ofi 0 } ° a "°J> & ' Z ' O' ' ' ' 

:dii • Ai^-jJl jyJ <._U_JjjJl OJAj AjU .z^]! l'j^S'j i]lj^ : Jli 

f. ° * J* > Z' *>,''' 3 

;cJ^ ... .^^Lal ioli&j ajU oL^>*JL ^iliLp !<JU .^oj c^oo\ ^ 

cJ j ^j^S”LwLw<J| ^s-^I ^cJLS t4Ml J j Ij 

' * ' } ' % O' ' ' 'l ' f Q % ' ' ^ l 

c5^i 3^ 3 ^ c^i 3 ^ a • <.4i)l 

’JLi J j-wk j L> *.liwkip 4\)l S? 3)1 jwL>-l 

. ...Iji jlS jij J^Jl Ji 


"Saya berkata, 'Ya Rasulullah, berwasiatlah kepadaku.' Beliau ber¬ 
sabda, 'Aku zvasiatkan kepadamu, hendaklah selalu bertakwa kepada Allah, 
karena sesungguhnya ia adalah pokok semua urusan.' 

Saya berkata, 'Ya Rasulullah, tambah lagi.' Beliau bersabda, 'Hen¬ 
daknya kamu selalu membaca al-Qur'an dan berdzikir kepada Allah, karena 
sesungguhnya ia adalah cahaya bagimu di bumi ini, dan simpanan bagimu 
di langit.' 

Saya berkata, 'Ya Rasulullah, tambah lagi. ’ Beliau bersabda, 'Jangan 
sekali-kali kamu banyak tertawa, karena ia bisa mematikan hati dan meng¬ 
hilangkan cahaya zvajah.' 

Saya berkata, 'Ya Rasulullah, tambah lagi.' Beliau bersabda, 'Hen¬ 
daklah kamu berjihad, sebab ia adalah kerahiban umatku ...' 

Saya berkata, ’Ya Rasulullah, tambah lagi.’ Beliau bersabda, 'Cintai¬ 
lah orang-orang miskin dan bcrgaulah dengan mereka.' 

Saya berkata, 'Ya Rasulullah, tambah lagi.' Beliau bersabda, 'Lihat¬ 
lah kepada orang yang berada di bawahmu dan jangan kamu melihat ke¬ 
pada orang yang di atasmu, karena sesungguhnya yang demikian itu lebih 
pantas untuk tidak meremehkan nikmat Allah atas kamu.' 

Saya berkata, 'Ya Rasulullah, tambah lagi.' Beliau bersabda, 'Kata¬ 
kanlah yang benar sekalipun pahit... 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihn ya, dan ini 
adalah lafazh miliknya, dan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih 
sanadnya." 

(Al-Hafizh berkata), "Hanya diriwayatkan oleh Ibrahim bin 
Hisyam bin Yahya al-Ghassani, dari ayahnya. Ia adalah hadits yang 
sangat panjang sekali yang pada bagian awalnya disebutkan tentang 
para nabi 4>, saya hanya menyebutkan darinya sepenggalnya saja 
karena banyak mengandung hikmah yang sangat besar dan nasihat- 
nasihat yang agung. 

Dan diriwayatkan oleh al-Hakim juga, dan al-Baihaqi juga 
meriwayatkan dari jalurnya, keduanya dari Yahya bin Sa’id as- 
Sa'di al-Bashri: Abdul Malik bin Juraij telah menuturkan kepada 
kami, dari Atha', dari Ubaid bin Umair, dari Abu Dzarr serupa 
dengan hadits di atas. 

Sedangkan Yahya bin Sa’id ini masih diperselisihkan, dan 
hadits ini dari jalur ini adalah munkar, dan hadits Ibrahim bin 
Hisyamlah yang masyhur. Wnllnhu a'Iam." 


i>- 21 : Hasan Lighairihi 

Dan telah diriwayatkan dari Abdullah, -maksudnya Ibnu 
Mas'ud- 4fe, dari Nabi 5% beliau telah bersabda, 

f „ >'t. » _ „ i i 

<JLJLj (J Jj 5jLo o jZz 4i)l ibp i \a yA 

tb-U djU 4jjLP 63jJl>- OjLs2» 

^ 10 ,■ 

.cyJzLi ^bs 


"Diperintahkan terhadap salah seorang hamba dari hamba-hamba 
Allah untuk dicambuk di dalam kuburnya sebanyak seratus cambukan, la 
terus meminta dan berdoa hingga menjadi satu kali cambukan, lalu 
kuburnya penuh dengan api. Kemudian, setelah api itu diangkat ! dan ia 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, gc j>\. Koreksi di ambil dari kitab Syarh ash-Shudur, karya as-Suyuthi, 
halaman 68 (penerbit al-Babi al-Halabi), dan dari Musykil al-Atsar, dan dari situ saya dapat mempelajari 
sanadnya dan kehasanannya, sebab kitab at-Taubikh masih belum dicetak juz yang di dalamnya terdapat 
hadits ini. Dan saya telah memuatnya di dalam kitab ash-Shahihah jilid keenam, dengan nomor 2774. Dan 
di dalam Syarh ash-Shudur tertulis dengan dinisbatkan kepada al-Bukhari, dan ini adalah suatu kesalahan 
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sadar, maka ia berkata, 'Atas dasar apa kalian mencambukku? ’ Ia menja¬ 
wab, 'Sesungguhnya kamu telah melakukan shalat tanpa bersua dan kamu 
pernah lewat di sisi orang yang dianiaya, namun kamu tidak menolong¬ 
nya. " 

Diriwayatkan oleh Abu asy-Syaikh Ibnu Hayyan di dalam 
kitab at-Taubikh. 

42235^ - 22 : Shahih 

Dari Anas ia menuturkan, Rasulullah |§t telah bersabda. 




"Tolonglah saudaramu sebagai seorang yang zhalim atau orang yang 
terzhalimi." Maka seorang laki-laki berkata, "Ya Rasulullah, aku meno¬ 
longnya apabila ia orang yang teraniaya (terzhalimi). Bagaimana kalau 
ia sebagai orang yang zhalim, bagaimana saya menolongnya?" Beliau 
menjawab, "Kamu menghalanginya atau mencegahnya dari kezhaliman, 
maka yang demikian itu adalah menolongnya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

<^2236^>- 23 : Shahih 

Diriwayatkan oleh Muslim di dalam hadits Jabir, dari Nabi 
5H, beliau telah bersabda. 



"Hendaklah seseorang menolong saudaranya sebagai seorang 
zhalim atau orang yang terzhalimi. Jika dia seorang yang zhalim maka 
hendaklah mencegahnya, karena sesungguhnya mencegahnya itu adalah 
pertolongan untuknya, dan jika ia terzhalimi, maka tolonglah ia." 
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ANJURAN BACAAN VANG DIBACA Ol€H ORANG VANG 
MCRASA TAKUT T6RHADAP ORANG VANG ZHALIM 


<|2237<p>- 1 : Shahlh Nauquf 


Diriwayatkan oleh [maksudnya; hadits Abdullah bin Mas'ud 
yang marfu' yang ada di dalam Dlm'if at-Targhib um at-Tarhib ] 
al-Ashbahani dan lainnya secara mauquf pada Abdullah, mereka 
tidak me///fl/f;/'kannya. 

[Saya mengatakan, Lafazhnya adalah. 


: JJbJu uUaLdJl ^SjS-\ * sl_i- 


"Apabila salah seorang dari kalian merasa takut kepada penguasa 
yang zhalim, maka hendaklah ia membaca, 

Jl t —>jj o>lt— j* —g_U 1 

'' o o f, o 0 0 ^ 3 , ^ J* 

jl c L j~->y\j ‘tpbjlj o'yLi (jbbi 

** ✓ , ^ ^ x 

• OjI S/| kll Sl ciljbo jl A>-1 


'Ya Allah , RoM? tujuh langit, Rabb 'Arasy yang agung , jadilah 
Engkau pdindnngku dari sifulan binfulan dan para pengikutnya di antara 
makhlukMu, dari bangsa jin dan manusia, agar salah seorang di antara 
mereka tidak bertindak sewenang-wenang terhadapku, atau melampaui 
batas. Perkasa perlindunganMii dan agung pujian terhadapMu, tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Engkau " l 


1 Saya mengatakan. Ia memang hadits mauquf, namun bisa jadi dalam hukum marfu', dan sanadnya shahih. 
Berbeda dengan yang marfu', sebab yang marfu' itu dha'if. Maka dari itu saya bedakan antara keduanya. 
Adapun ketiga pente'//< 7 , mereka memulai takhrij yang mereka lakukan dengan ungkapan, "hasan", tanpa 
melakukan pemilahan dan penjelasan antara mana yang marfu' dan mana yang mauquf, sebagaimana 
kebiasaan mereka. 
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22384- 2 : Shahih Mauquf 

Dari Ibnu Abbas #s, ia berkata, 

i Jjb tclb j)la Jb d)i v_sL>ej b.°,^/0 UUai-Jj vUJol lil 

"Apabila kamu menjumpai seorang penguasa yang menakutkan yang 
kamu merasa khawatir dia akan berbuat jahat kepadamu, maka bacalah, 

Ai)L \s -i dA)i ( j p» jpi iiil t^Sl iiil 

tdjL j S/l !b-' ^Ip (V'A jl clbvwOwiJl 4JI 'V (JjdJl 

' ' \ ' s' s * ' “ 

■'V O S 0 O t 9p, s f s ' 

p-gJJl 4^Luij o2ijL>-j J*}\i iJjJLP 

'j!j lijbjj i.i3jL>- Jpj ‘-^j£ (Ir 0 ^ 

• — O-'bb - 


'Allah Mahabesar, Allah lebih perkasa daripada semua makhltikNya, 
Allah lebih perkasa daripada apa yang aku takuti dan aku khawatirkan. 
Aku berlindung kepada Allah yang tiada tuhan yang berhak disembah 
selain Dia, yang memegang langit agar tidak jatuh ke bumi kecuali dengan 
izin dariNya, dari kejahatan hambaMu fu la n dan bala tentaranya, para 
pengikut dan para pendukungnya dari bangsa jin dan manusia. Ya Allah, 
jadilah Engkau pelindung bagiku dari kejahatan mereka, agung pujian 
terhadapMu, perkasa perlindunganMu, suci natnaMu, dan tidak ada 
tuhan yang berhak disembah selain Engkau, -sebanyak tiga kali-." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah secara inauquf, dan ini 
adalah lafazhnya, dan ini lebih sempurna. 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani, namun di dalam riwa¬ 
yatnya tidak ada kalimat "sebanyak tiga kali", dan para perawinya 
dijadikan hujjah di dalam ash-Sliahihd 


<^2239^> - 3 : Shahih Mauquf 

Dari Abu Majlaz, -namanya adalah Lahiq bin Humaid-, ia 
berkata. 


1 Saya mengatakan, Tidak demikian, tambahan ini ada dalam nwayatnya di dalam at-Mu’jam al-Kabir, 10/314, 
no. 10S99; dan sanadnya adalah sanad Ibnu Abi Syaibah, selain syaikhnya yang bernama Ali bin Abdul 
Aziz, dan dia adalah perawi yang tsiqah lagi hafizh. Namun lebih utama kalau ia disandarkan kepada al- 
Bukhari di dalam kitab at-Adab al-Mufrad, no. 708, sebab ia telah memutaba‘ah Ibnu Abi Syaibah. 
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cjlii llHi 


i>? 


vJU JA 


"Barangsiapa yang takut kepada kczhaliman dari seorang amir, lalu 
ia membaca, 

cLSLolj L«ix>- d)lyilSLj clio jiH tlio j ‘^3 aUL 

'Aku ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai Agama, Muhammad 
#5 sebagai Nabi dan al-Quran sebagai hakim dan imam 

iUJ 


niscaya Allah akan menyelamatkannya darinya." 

Diriwayatkan oleh Tbnu Abi Syaibah secara mauqitf kepada¬ 
nya, dan ia adalah seorang tabiin yang tsiejah. 


- m 
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ANJURAN UNTUK TIDAK M€N€MUI ORANG-ORANG 
ZHAUM, DAN ANCAMAN MCNJUMPRI, MCMBCNAAKAN, 
DAN MCNOLONG MCRCKA 


- 1 : tlasan Shahih 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah As bersabda, 

Uj t( jpl jlklill dbljj! ^yl y J ‘(J-^ -i- • /? -1 y J 

1 £ ^ -'o 

-iJdd y SISjl djjS jUaidJl ya JlP ilSjl 


"Barangsiapa yang hidup membadui, niscaya ia berperangai kasar, 
barangsiapa terus mengejar buruan, niscaya ia akan lalai, dan barang¬ 
siapa yang datang ke pintu-pintu penguasa, niscaya ia akan tcrpedaya, 
dan tidaklah seorang hamba makin dekat kepada penguasa, melainkan ia 
makin bertambah jauh dari Allah." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan dua sanad, para perawi 
salah satunya adalah para perawi ash-Shahih. 1 


<^224l^>- 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas ia menuturkan, Rasulullah #§ bersabda. 


.oUaLdJl y \ yj ajlJjJI y j d_L>- IjJ y 


"Barangsiapa yang hidup membadui, niscaya ia berwatak kasar, 
barangsiapa mengikuti buruan, niscaya ia akan lalai, dan barangsiapa 
yang datang kepada penguasa, niscaya ia akan terpedaya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i, 
dan at-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan." 


Masih perlu dikaji ulang, sebagaimana telah dijelaskan oleh al-Haitsami, 5/246, maka silahkan merujuk 
kepadanya! 
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t- 5 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Jabir bin Abdullah 

: JIS ojUI &l iialpl :lyJ> Jl JIS H 5l 

" "J * ^ ** * 

Sf j c^yJL^j jjj£|j V Jjb Ojj^SvJ £iya! : Jli a d. II ojbd Uj 

x ' <5--' J •* " y f, y " UI -'- j' '' 

dbjjli p4^-U23 tg^dj 
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<3^ ‘p-^d ^3 j?-? ‘p-fUl» p-6^ p-^3 ‘p-fc^ 
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AsSJii Ctjbolp to^>tP id-JkS b .(jL*Jj IcJb5 jl tijbjS 

* ^ a^ > - 

.LgJLjpLs 4-Aaj ^jbj tbgj£l*^J 


"Bahwa Nabi #55 pernah berkata kepada Ka’ab bin Ujrcih, 'Semoga 
Allah melindungimu dari kepemimpinan orang-orang bodoh.' Ia berkata, 
'Apa itu kepemimpinan orang-orang bodoh?' Beliau menjawab, 'Para 
umara' sepeninggalanku, mereka tidak berpetunjuk dengan petunjukku, 
mereka juga tidak meniti sunnahku. Barangsiapa yang membenarkan 
kedustaan mereka dan membantu mereka atas kezhaliman mereka, maka 
mereka bukan dari golonganku dan aku bukan dari mereka, dan mereka 
tidak akan datang di telagaku. Dan barangsiapa ycing tidak membenarkan 
kedustaan mereka dan tidak menolong mereka atas kezhaliman mereka, 
maka mereka itu adalah dari golonganku dan aku dari golongan mereka, 
dan mereka akan mendatangi telagaku. 

Wahai Ka’ab bin lljrah, puasa itu perisai, sedekah dapat memadam¬ 
kan dosa, dan shalat itu adalah pendekatan diri (kepada Allah), atau beliau 
bersabda, 'Bukti/ 


, Wahai Ka’ab bin Ujrah, manusia pergi menjadi dua, ada yang mem¬ 
beli dirinya lalu membebaskannya, dan ada pula yang menjual dirinya lalu 
mencelakakannya'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan ini adalah lafazh miliknya, 
dan oleh al-Bazzar, dan para perawi keduanya dijadikan hujjah di 
dalam ash-Shahih. 






PKitab (peradilan 


3 - b : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya, na¬ 
mun ia menyebutkan, 

t ' 9 

s- * s ' 's (.y f 
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"Akan ada para umara' yang siapa saja masuk kepada mereka lalu 
membantu mereka atas kezhaliman mereka dan membenarkan kedustaan 
mereka, maka ia bukan dariku dan aku bukan darinya, dan ia tidak akan 
datang kepadaku di telaga (di surga). Dan siapa saja yang tidak datang 
kepada mereka dan tidak membantu mereka atas kezhaliman mereka serta 
tidak membenarkan kedustaan mereka, maka ia dariku dan aku darinya, 
dan ia akan datang kepadaku di telaga." (Al-Hadits). 


- 4 - a : i lasan Shahih 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa'i dari hadits Ka'ab 

bin Ujrah, ia menuturkan, Rasulullah Hj telah bersabda, 

* \ . * 
g 0 ' o • ^ t o ' o f *■ o f ' **' 't * f- 
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"Aba perlindungkan kamu kepada Allah, wahai Ka’ab bin Ujrah 
dari para umara' yang akan ada sepeninggalku. Barangsiapa datang ke 
pintu-pintu mereka lalu membenarkan kedustaan mereka dan membantu 
mereka atas kezhaliman mereka, maka ia bukan dariku dan aku bukan 
darinya, dan ia tidak akan datang kepadaku di telaga. Dan barangsiapa 
datang ke pintu-pintu mereka atau tidak datang sama sekali, lalu tidak 
membenarkan kedustaan mereka dan tidak juga membantu mereka atas 






dKitab beradilan 


kezhaliman mereka, maka ia dari golonganku dan aku darinya, dan ia 
akan datang kepadaku di telaga." Al-Hadits. Dan ini lafazh at-Tirmidzi. 


4 - a : Shahih Lighairihi 

Dan di dalam riwayat lain miliknya juga, dari Ka’ab bin 
Ujrah, ia berkata. 


iHl Aiil (J 




s ' \ ^ ~ p „ 

yo JS~\ 

/ * Af. f 3 •" ^ O „ ° ° 

aJI !(JLS 3 

' <• s ^ y ^ p ^ / l' ^ ^ y ' f, 

^llb ( _ Jr lp ^-’LpIj jAo jAs i.Ay\ 

(^3 ‘(*-£r^ p ^ i>*3 i_r4^i c cj3? 

^ o ^ o* 

Sjlj yj iijut Uij gy ys L^ySdkj ^Jj i _Js- 




"Rasulullah pernah keluar kepada kami sedangkan kami sem¬ 
bilan orang: lima dan empat. Salah satu dari kedua kumpulan ini dari 
Arab dan yang lain dari non Arab, 1 lalu beliau bersabda, 'Dengarkanlah, 
apakah kalian mendengar? Sesungguhnya akan ada sesudahk.it nanti para 
umara' (pemimpin). Barangsiapa yang masuk menjumpai mereka lalu 
membenarkan ked u stan n mereka dan membantu mereka atas kezhaliman 
mereka, maka ia bukan dari golonganku dan aku bukan darinya, dan ia 
tidak akan datang kepadaku di telaga. Dan barangsiapa yang tidak masuk 
menjumpai mereka dan tidak membantu mereka atas kezhaliman mereka 
serta tidak membenarkan kedustaan mereka, maka ia dari golonganku dan 
aku dari golongannya, dan ia pasti datang kepadaku di telaga." 

At-Tirmidzi berkata, "Hadits gharib shahih." 


- 5 : Hasan Lighairihi 

Dari an-Nu'man bin Basyir dg, ia menuturkan, 

s s s 3 s 3 s - * __ •" , 

“cAkda JAj y gyjj Aiil JjJ-j l1 x1p 


Saya mengatakan, Ia telah dijelaskan oleh riwayat al-Bazzar, no. 1608: dari Hudzaifah dengan lafazh, 
^jydl j* Zias-) tjlj^Jl j, U,}! ^ jL, ikzz... (... sembilan orang, empat orang dari para mantan budak dan 
lima orang dari bangsa Arab'. Dengan ini, maka sanadnya menjadi hasan. 
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^ dJJi- Ji 4 j| llii? lj IfrLPjJl o j.,rp'l 

** Ji ' 

Si ' ' a<- ' 0 (- * } Z ' f. ''' 

Jls 2? il^ol JjaAj LgJl :Jli3 

p~^“^ 2 d i_T°J t< *'d J (_ 5 ^ ‘■p-£jJ^'i 

JI o^- ^ p O J 1 / J ' ^ 

.CJ-A^Jl .-O U j <J)A° t^Ji? ( _ 5 1 p pj <.p-$jj&j 


"Rasulullah Ht pernah keluar kepada kami saat kami berada di 
masjid sesudah shalat Isya, lalu beliau mengangkat pandangan matanya 
ke langit kemudian menundukkannya hingga kami mengira bahwa telah 
terjadi sesuatu di langitd Lalu beliau bersabda, 'Ketahuilah, bahwasanya 
akan ada sepeninggalku nanti para umara' yang berbuat zhalim dan dusta, 
barangsiapa yang membenarkan kedustaan mereka dan membantu mereka 
atas kezhaliman mereka, maka ia bukan dari golonganku dan aku pun 
bukan darinya. Dan barangsiapa yang tidak membenarkan kedustaan 
mereka dan tidak membantu mereka atas kezhaliman mereka, maka ia 
dari golonganku dan aku darinya " (Al-Hadits). 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan pada sanadnya ada seorang 
perawi yang tidak disebutkan namanya, sedangkan para perawi 
sisanya tsiqah dan dijadikan hujjah dalam ash-Shahih. 


2245f - 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah bin Khabbab, dari ayahnya ♦•&, ia menuturkan, 

Ji :tlli .\yCLZj I : jlli djjic- yJui c§l| ^^1)1 i —'b ISjAs l Is 

r a ' s* * ' ' ' s' 's°* 

ji :ilii . (_j Lsj . . L--Ls .1 

% 

y ^ f f ' y' J ^ f y y f. JI JI ^ 'y 

^ - O * ' y 'l y' ' Z Z' 

‘p-fA^ 3 lJ-*' ‘p^-i^A pf^-A? <jr° ^ ‘pf?-^ 3 


"Kami pernah duduk-duduk di depan pintu Nabi #5, lalu beliau 
keluar menemui kami, kemudian bersabda, 'Dengarlah.' Kami menjawab, 
'Kami telah mendengar. Beliau bersabda, 'Dengarlah.' Kami menjawab, 
'Kami telah mendengar.' [Beliau bersabda, 'Dengarlah.' Kami menjawab, 


1 Di dalam naskah asli dan manuskripnya disebutkan, yi\ (suatu perkara), koreksi diambil dari al-Musnad, 

4/266-267; dan al-Majma ', 5/247: dan ini dilalaikan oleh ketiga pen talief. 
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'Kami telah mendengarl’ 1 Beliau bersabda, 'Sesungguhnya akan ada se¬ 
peninggalku nanti umara' (para pemimpin), jangan kalian membenarkan 
kedustaan mereka dan jangan membantu mereka atas kezhaliman mereka, 
karena sesungguhnya siapa saja yang membenarkan kedustaan mereka 
dan membantu mereka atas kezhaliman mereka, niscaya ia tidak akan 
datang kepadaku di telaga'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahilmya, dan lafazh ini miliknya. 


- 7 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Sa'id al-Khudri ■<#•, dari Nabi #§, beliau bersabda, 

° f f 

L rf^ > y- p-^'j p-fte 

<J=~? j4® 

"Akan ada para pemimpin yang dimasuki (didekati) oleh orang- 
orang kepercayaan atau para pembantu mereka dari manusia, mereka 
berdusta dan berlaku zhnlirn. Barangsiapa yang masuk kepada mereka 
lalu membenarkan kedustaan mereka dan membantu mereka atas kezha¬ 
liman mereka, maka ia bukan dari golonganku dan aku bukan darinya. 
Dan barangsiapa yang tidak masuk kepada mereka, tidak membenarkan 
kedustaan mereka dan tidak membantu mereka atas kezhaliman mereka 
maka ia dari golonganku dan aku dari golongannya. ” 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ini lafazh miliknya, dan oleh 
Abu Ya’la, dan dari jalurnya, Ibnu Hibban meriwayatkannya di 
dalam Shahilmya, hanya saja keduanya menyebutkan, 

ysj dljg bli 

y? 3 y 


1 Terlewatkan oleh pena penulis, sebab ia tidak ada di dalam manuskripnya juga, dan saya menyempurna¬ 
kannya dari al-Mamrid , no. 1574, sedangkan lafazh ath-Thabrani, 4/67/3627, lebih pendek sebagai berikut, 
Zyi g\ iliu»— ii .lili f Mi :Jlii {lalu beliau bersabda, 'Apakah kalian mendengar?’Kami men¬ 

jawab, 'Kami telah mendengar, dua atau tiga kali). Demikian juga di dalam al-Majmd dan begitu pula 
diriwayatkan oleh Ibnu Abl Ashim di dalam as-Sunnah, 2/352/757. 
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"Barangsiapa yang membenarkan kedustnan mereka dan membantu 
mereka atas kezhaliman mereka, maka aku berlepas diri darinya dan ia 
berlepas diri dariku ." 


- 8 - a : (lasan Shahih 

Dari Alqamah bin Abi Waqqash al-Laitsi, 

't- - s * ' * * , ' ' & f . 5 f ^ j 

^Lp ( dJbij (jyJj Jil 0J3 o| b i<u»Jibp 

0 ^ <*' ' p°' 

(Jbb ( jylj £^_5s.AlP ^_lSv!3 f yjt 

ya 4.iASob ji_L5c^J A>'i 01 Ai)! (J «bj iJiS I c3 jCLi $as§ 4i)! (J J 

' 'o 'h o' > ? o 'e f * i o 

^Jl «b!L ^j 4 J Aii! <_^Svi2 ceb-L U ^Jju jl yhii U <tiil blj-vi’j 

- J ^ o ^ j, * i „ j e. 2 ^ 3 

cO-*-L> Li bl U Ai)l b>iAi <4AiSsJL p-lSbJ p_Sb>-l jlj tolilj 

■ iollSJl «slabjj Lgj Aj bii bbb 

jj> »_J j3 C4j bbaj ^jjJL liLi c*JLL>oj ^iajU ! 4^Jlbp ij^ 

0 ' s 

y <Jbb ya Lo 


"Balnvasain/a ia pernah berpapasan dengan seorang laki-laki dari 
penduduk Madinah yang mempunyai kedudukan, ia sedang duduk-duduk 
di pasar Madinah. Alqamah berkata kepadanya, 'Wahai fulan, sesungguh¬ 
nya kamu memiliki kehormatan dan sesungguhnya kamu memiliki hak, 
dan sesungguhnya saya melihatmu suka masuk menemui para umara', 
lalu di situ kamu berbicara kepada mereka, dan sesungguhnya saya telah 
mendengar Bilal bin al-Harits, seorang sahabat Nabi #5 menuturkan, 
Rasulullah iH bersabda, 'Sesungguhnya salah seorang dari kalian benar- 
benar berbicara dengan satu kata yang menyebabkan keridhaan Allah 
yang tidak ia duga akan mencapai apa yang dicapainya, lalu Allah men¬ 
catat baginya keridhaan Allah karena kata-kata tersebut hingga hari dia 
menjumpaiNya. Dan sesungguhnya salah seorang kalian benar-benar ber¬ 
bicara dengan satu kata yang menyebabkan murka Allah yang tidak ia 
kira bahwasanya kata-katanya itu mencapai apa yang dicapainya, lalu 
Allah mencatat baginya karena kata-kata tersebut kemurkaan hingga Hari 
Kiamat .' 
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Alqamah berkata, 'Maka perhatikanlah, celakalah kamu! apa yang 
kamu katakan dan apa yang kamu bicarakan. Sungguh, banyak sekali 
pembicaraan namun saya tidak jadi mengucapkannya karena apa yang 
telah saya dengar dari Bilal bin al-Harits itu'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban di dalam Shaltih- 
nya, dan at-Tirmidzi dan al-Hakim meriwayatkan bagian hadits 
yang marfu' darinya dan keduanya menilainya shahib. 


8 - b : Hasan Lighairihi 


Dan diriwayatkan oleh al-Ashbabani, hanya saja ia mengata¬ 
kan, dari Bilal bin al-Harits, bahwasanya ia telah berkata kepada 
anak-anaknya. 


<0)1 J 


o f *■ 




p / S Q s Q ^ / **- 

•li jlkLd Jp JlLp lij 

.ZySjj .. .: Jjjb 


"Apabila kalian menghadiri tempat orang yang memiliki kekuasaan, 
maka pcrbaguslah tempat hadir itu, karena sesunguhnya saya telah men¬ 
dengar Rasulullah #5 bersabda,... (kemudian ia menyebutkannya). 
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ANCAMAN M6NOLONG DflN MCMBANTU ORANG VRNG 
SALAH, M€MR€RI SVRFR'RT VRNG DAPAT 
MCNGHALANGI SRIRH SATU HUKUM 
HRD 1 RUAH, DRN LAIN-LAIN 



<^2248^>- 1 - a : Shahih 

Dari IbnuUmar ia menuturkan. Saya telah mendengar 
Rasulullah ^bersabda. 


ydd>\s>- ^ A-d? Jjb tAlii yo Jj- <Jj2 2 CJ>\jlA oJl>- Jys 

s- , 1 O ^ 

cAj* (_5? ^ ‘£rd 4^ L5* jjd (_i 

. <_)bs L<Dj 4_p.}j Al)! I4l3 L« 


"Barangsiapa yang syafaatnya menghalangi salah satu dari had 
Allah, maka sesungguhnya ia telah melawan Allah AA dan barangsiapa 
yang berbantah-bantahan dalam hal yang batil sedangkan ia tahu, maka 
ia terus berada dalam murka Allah hingga ia meninggalkannya. Dan 
barangsiapa yang mengatakan tentang seorang Mukmin hal-hal yang 
tidak ada padanya, niscaya Allah akan menempatkannya di lumpur kotor¬ 
an ahli neraka hingga ia keluar dari apa yang ia katakan." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, -dan ini adalah lafazh milik¬ 
nya,- dan oleh ath-Thabrani dengan sanad jayyid serupa dengan¬ 
nya. 2 


1 Hukum yang telah ditentukan bentuk dan kadarnya oleh Allah lJU, seperti hukum potong tangan bagi pen¬ 
curi dan semisalnya, ed. 

z Demikian beliau mengatakan! Hadits di atas di dalam riwayat ath-Thabrani ada di dalam al-Mujam at-Kabir 
12/388, no. 13435; dan dalam at-Mu'jam al-Ausath, 7/253, no. 6487; dari jalur Atha' al-Khurasani, dari 

Humran, ia berkata, "Saya telah mendengar Ibnu Umar.Atha' al-Khurasani ini shaduq namun sering 

keliru, sebagaimana dijelaskan di dalam at-Taqrib. Sedangkan syaikhnya, Humran adalah majhuL Al-Hafizh 
berkata, "Ia maqbu/'. Di dalam naskah aslinya disebutkan, "Dan ia -yakni ath-Thabrani- menambahkan pada 
bagian akhirnya; rjL~ S-di ( is tidak bisa keluar). Sengaja saya hapus karena munkardar bertentangan 
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1 - b : Shahih Ligliairihi 

Dan diriwayatkan oleh al-Hakim dengan lafazh panjang dan 
ada pula yang pendek, dan ia berkata pada masing-masing, "Sha¬ 
hih sanadnya." 

Sedangkan lafazh yang pendek adalah sebagai berikut, 

■ 'p 'J * 3 ijlif <■(jlpl gg 3 

"Barangsiapa yang membantu snatu pertengkaran tanpa hak, maka 
ia berada dalam murka Allah hingga ia meninggalkannya." 


1 - c : Shahih Lighairihi 

Dalam riwayat lain milik Abu Dawud disebutkan, 

J, ^ ^ ^ ^ ^ O ^ ^ , p 

.A)! ^ya t_*_i (.[j Jjia gy° 

"Barangsiapa yang membantu suatu pertengkaran dengan kezha- 
liman, maka sesungguhnya ia telah menyandang murka dari Allah." 

f , 

Dengan mvmfathahkan m' dan mensu/amkan dai : 
atau memfetthah kannya, kemudian huruf ghain, 
yakni: lumpur. 

JldJl, dengan memfathahkan kha dan ba' , artinya : JtJ-Jl Ikhj 

perasan (kotoran) ahli neraka atau keringat me¬ 
reka, sebagaimana dijelaskan di dalam Shahih 
Muslim dan selainnya. * 1 * 


<^2249^>- 2 : Shahih 

Dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud, dari ayahnya, 
dari Rasulullah 3 §§, beliau bersabda. 


j-g-2 <-jg ^ yy 

. 4~j jj 


dengar riwayat-riwayat yang lain, di samping karena kelematian sanadnya. 

1 Muslim, 6/100: dari hadits labir, dan akan disebutkan di dalam kitab ini (kitab hudud, bab 6) dan di situ 

diriwayatkan dari lbnu Umar dan Ibnu Amr juga. Silahkan merujuk kepada keduanya setelah beberapa hadits 

berikutnya. 
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"Perumpamaan orang yang membantu kaumnya atas selain kebe¬ 
naran adalah seperti unta yang terjatuh di dalam sumur, lalu ia ditarik 
dari sumur itu dengan ekornya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ihnu Hibban di dalam 
Shahil mya. Sedangkan Abdurrahman tidak pernah mendengar dari 
ayahnya. 1 

Al-Hafizh berkata. Makna hadits ini: bahwa dia telah terje¬ 
rumus ke dalam dosa dan ia binasa, seperti halnya unta apabila 
tercebur ke dalam sumur, lalu ditarik dengan ekornya dan tetap 
tidak bisa diselamatkan. 



1 Saya mengatakan, "Bahwa Abdurrahman telah mendengar (hadits) dari ayahnya, hal ini telah ditetapkan 
oleh lebih dari satu para pemuka ahli hadits, dan ini yang benar sebagaimana telah saya tahqiq di dalam 
ash-Shahihah, no. 198. Kemudian saya temukan an-Naji mengutip dari penulis di dalam Mukhtashar as- 
Sunan, bahwasanya Abdurrahman telah mendengar dari ayahnya. Lalu beliau berkata, maka perkataan 
penulis kontradiksi." 
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ANCAMAN TCAHADAP HAKIM DAN S6LAINNVA DAAI 
UPAVA M6NCAAI K6AIDHAAN MANUSIA D6NGAN 
HAL-HAL VANG DIMUAKAI ALLAH 


2250f - 1 : Shahih Lighairihi 

Dari seseorang dari penduduk Madinah, ia menuturkan, 

£ j&z Slj ^ 3\ ^ ^ Ji k 

UI idJlip ^SU* 1 !4jjU_£ ^j-lj 4 _AjLp -J^Lp 

4j J^o <U) I o \JsS t UJI JaJ-c^j 4i) I Uz? j I ^jjo ! (J ijJij Al) I (J j 

«U)l aJUj LAj ^y>J 

■ dhJU- 


"Mu'awiyah pernah menulis surat kepada Aisyah 'Tulislah sepucuk 
surat kepadaku 1 yang di dalamnya engkau berwasiat kepadaku dan jangan 
banyak-banyak'. Maka Aisyah menulis kepada Mu'awiyah, 'Salam atasmu, 
amma ba'du, sesungguhnya saya telah mendengar Rasulullah 5is bersabda, 
'Barangsiapa yang mencari keridhaan Allah dengan kemurkaan manusia, 
niscaya Allah mencukupinya dari tuntutan manusia, dan barangsiapa 
yang mencari ridha manusia dengan murka Allah, niscaya Allah menye¬ 
rahkannya kepada manusia. Wassalam'.” 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia tidak menyebutkan 
nama lelaki penduduk Madinah itu. Kemudian ia meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah, 
bahwasanya ia telah menulis kepada Mu'awiyah, ia berkata, (lalu 
ia menyebutkan hadits yang searti dengan hadits di atas dan tidak 


Di dalam naskah asli dan manuskrip disebutkan, J {untukku), koreksi diambil dari riwayat at-Tirmidzi. 
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memarfu 'kannya). 1 

Dan Ibnu Hibban telah meriwayatkan di dalam Shahilmya 
bagian yang marfu'nya saja, sedangkan lafazhnya. Ia (Aisyah) me¬ 
nuturkan, Rasulullah £55 telah bersabda. 


c*Uj^ Ali! ^y^p j c^llSi Ja>c_do Ai)! LvS’j 

, 1 - i"' i , ' s » 

.^lUl tAJUP a 1)I tAill ,Sa.><-J~> Lij j \ a J 


"Barangsiapa yang mencari ridlia Allah dengan murka manusia, 
niscaya Allah meridhainya, dan menjadikan manusia ridlia kepadanya, 
dan barangsiapa mencari ridha manusia dengan murka Allah, niscaya 
Allah murka kepadanya dan menjadikan manusia murka kepadanya." 

Di dalam riwayat lain miliknya dengan lafazh, Rasulullah W, 
telah bersabda. 


✓ ^ 1 f 

4 J 1 S j LA ji Jla>*_Jd jj-*j tiul oL aS 12 >z-Aj aA)1 ^A>j\ yy* 

Jl Al 


"Barangsiapa yang membuat Allah ridha dengan murka manusia, 
niscaya Allah akan mencukupinya, dan barangsiapa yang membuat Allah 
murka dengan keridhaan manusia, niscaya Allah akan serahkan dia kepada 
manusia." 


Dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi serupa dengannya di dalam 
"Kitab az-Zuhd al-Kabir." 


Di dalam naskah asli dan manuskripnya disebutkan, Zjkjy. iJj {dan mereka tidak memarfu’kannya). Koreksi 
diambil dari riwayat at-Tirmidzi. 
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Anjuran Berbelas Kasihan Terhadap Makhluk Allah, 
Seperti Aokyat, Anak-anak, Hamba Sahaya dan Lain- 
lain, Menyayangi dan Aamah Terhadap Mereka, dan 
Ancaman Bersikap Sebaliknya, Menyiksa Hamba 
Sahaya dan Hewan Serta Lain-lainnya Tanpa 
Sebab Syar'i, Seria Tentang Larangan 
Mencap Hewan Pada UJajahnya 


<^2251^>- 1 - a : Shahih 

Dari ]arir bin Abdullah 4#e, ia menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda, 

^ S '1 t 

"Barangsiapa yang tidak belm-kasih kepada manusia niscaya tidak 
dibelas kasilii oleh Allah. ” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi. 


1 - a : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh Ahmad dan dia menambahkan, 

. ^ ( jPJ 

"Dan barangsiapa yang tidak memaafkan (manusia), niscaya ia tidak 
diampuni." 

■pf2252f ~ 2 : Shahih Lighairihi 

Ia ada di dalam al-Musnad juga dari hadits Abu Sa'id dengan 
sanad shahih. 1 


Ini termasuk kealpaan, karena sesungguhnya di dalam sanadnya, 3/40, ada Athiyah. 
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<^2253^>- 3 : Hasan Lighairihi 


Dari Abu Musa 4 ®, bahwasanya dia telah mendengar Nabi 
H! bersabda, 

j 4j| '.(JIS .J UlS” (Jj-dj Ij djpli 

s ° ^ i' f- f- 

. 4J0LS0I 


"Kalian tidak akan beriman sebelum kalian saling mengasihi." Me¬ 
reka berkata, "Ya Rasulullah, setiap kami pengasih." Beliau bersabda, 
"Sesungguhnya yang dimaksud bukan rasa kasih salah seorang dari kalian 
kepada temannya, akan tetapi rasa kasih umum (kepada seluruh manusia)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para'perawinya adalah 
para perawi ash-Shahih. 


<^2254^>- 4 : Hasan Lighairihi 

Dari Tbnu Mas’ud 4 k, ia menuturkan. Saya telah mendengar 
Rasulullah M bersabda, 

"Barangsiapa yang tidak belas kasih kepada manusia, niscaya ia tidak 
dikasihi Allah." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan. 


<^2255^> - 5 : Shahih Lighairihi 

Dari Jarir A, ia menuturkan. Saya telah mendengar Rasulullah 
H§ bersabda. 


, ^ s , 

p-Ujlji iy> N ‘^5^1 j> & & 


"Barangsiapa yang tidak belas-kasih kepada siapa yang ada di muka 
bumi, ia tidak akan dikasihi oleh Dia yang ada di langit." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad jayyid lagi kuat. 


^2256^>- 6 : Hasan Lighairihi 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash bahwasanya Rasulullah 
IH telah bersabda. 
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{f 3 45? o* 'j-^-j! 

. i 


"Orang-orang yang pengasih, mereka dikasihi oleh Yang Maha Pe¬ 
ngasih, maka kasihilah siapa yang ada di bumi niscaya kalian dikasihi oleh 
Dia yang ada di langit. “ 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan tam¬ 
bahan lafazh, dan ia berkata, "Hadits hasan shahih." 


2257f -7 : Shahih 

Dan darinya, bahwasanya Nabi 5 % telah bersabda, 
{jjj*&JL1} J/j cjjijl JjJ IJjAP-lj 

. J*-A J I jlgs Lo t_5^" 


"Berkasih sayanglah kalian, niscaya kalian dikasihi, dan berilah 
ampunan niscaya kalian diberi ampunan. Celakalah bagi corong 1 * perka¬ 
taan (telinga), celakalah bagi orang-orang yang ngotot, yaitu orang-orang 
yang tetap terus pada apa yang mereka kerjakan (kemaksiatan) sedang¬ 
kan mereka mengetahui ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid. 


225Sf ~8 : Shahih 

Dari Abu Sa’id al-Khudri ia menuturkan, 

° < ,, - i s r 

CAo A:?; 4 i)i pli 

* * " * s' ' 

y\ : jli -IHJ 0^1 jJI Sll cSl :ljJU3 Sll oidl J> j* :JU3 

Lo ^9 j^o'yi IJla o| -iJUi pJs-^1 

ciiJ.5 jA_aj jy 3 d ij-i-As l.i|y d^Ap !.dy ‘I 

^UJlj Aid AlLaJ 


1 c-UiSlI adalah jamak dari kata yis seperti yaitu sesuatu yang diletakkan di mulut bejana (corong) 

untuk mengisi benda cair berupa minuman. 
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"Rasulullah 0 , pernah berdiri di depan satu rumah yang di dalam¬ 
nya ada beberapa orang dari Quraisy. Lalu beliau memegang kedua sisi 
pintu lalu bersabda, 'Apakah ada orang lain di dalam rumah ini selain 
Quraisy ?' 

Mereka berkata, 'Tidak, kecuali putra saudara perempuan kami.' 
Beliau bersabda, 'Putra saudara perempuan mereka adalah dari mereka .' 
Lalu beliau bersabda, 'Sesungguhnya perkara ini ada pada Quraisy selagi 
apabila mereka diminta berbelas-kasih, mereka mengasihani, apabila me¬ 
reka memimpin, maka mereka berlaku adil, dan apabila mereka membagi, 
maka mereka berlaku adil. Dan barangsiapa yang tidak melakukan hal 
itu, maka atasnya laknat Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mti’jam ash-Sha- 
ghir dan al-Mu'jam al-Ausath, dan para perawinya tsiqah. 


2259f> - 9 : Shahih Lighairihi 

Dari Anas bin Malik 4 «, ia menuturkan, 

(.^0 } Aiil blip JciU yej «Cs C1~L> ^9 li S 

° ' i ; o, " o; ” f i, " ; 

Ji P P (j-yy, J 4 -j 

CpdiP Jjp*- Cr 0 IjJlSi t«C_oL4j«Lj Jjj-li 

\l\J djJjLp \jjgj- \l\J d }ispj \}ispy^\ \l\ IjJui D ciJUi 

s, , , « i ^ J, 

4ii dL«3 dJJii J4.it) ^ ^3 Ij-kiLc- 


"Kami pernah berada di satu rumah yang di dalamnya ada beberapa 
orang dari kaum muhajirin dan kaum ansliar. Kemudian Rasulullah A', 
datang kepada kami, maka masing-masing orang melapangkan tempat 
dengan harapan beliau berkenan duduk di sampingnya. Kemudian beliau 
berdiri di pintu, lalu memegang kedua kusennya dan bersabda, 'Para 
pemimpin itu dari Quraisy, saya memiliki hak yang sangat besar atas 
kalian dan mereka pun memiliki hak yang demikian selagi mereka mela¬ 
kukan tiga hal: apabila mereka diminta untuk mengasihi, maka mereka 
berbelas kasih, apabila mereka berkuasa (memutuskan perkara), maka 
mereka berlaku adil, dan apabila mereka berjanji, maka mereka menepati. 
Barangsiapa yang tidak melakukan hal yang demikian di antara mereka, 
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maka atasnya laknat Allah, piara malaikat, dan manusia seluruhnya' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu’jam al-Kabir 
dengan sanad hasan, dan ini adalah lafazh miliknya, dan oleh Ahmad 
dengan sanad jayyid, dan lafazhnya sudah disebutkan pada bab 2, 
serta oleh Abu Ya'la. 

<^2260^> - 10 : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih nya se¬ 
cara singkat (pendek) dari hadits Abu Hurairah. 

Dan sudah disebutkan hadits serupa dengannya dari Abu 
Barzah dan hadits dari Abu Musa di dalam bab 2 . 


<^226- 11 : Hasan 


Dari Abu Hurairah *f&, ia menuturkan. 


{p S/ 


"Saya telah mendengar ash-Shadiq al-Mashducp (yang jujur lagi 
terpercaya), pemilik bilik ini, yaitu Abui Qasim (Rasulullah) #5 bersabda, 
'Rasa kasih-sayang tidak akan dicabut , kecuali dari orang yang celaka'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ini adalah lafazh milik¬ 
nya, dan oleh at-Tirmidzi, serta Ibnu Hibban di dalam Shahilm ya. 
At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan", dan di dalam sebagian naskah 
disebutkan, "Hasan shahih." 


2262|s> - 12 : Shahih 

Dan darinya, ia menuturkan, 

> > ° ° , 3 * ° . i * - - 

yj £^£^1 oji-Pj j\ 4l)l <J 

-JaS Ij <S-\ L» lyt o'jAs- gj) Jlii 

Sl Sl & : JU p |g Al j>ij yki 

"Rasulullah SS pernah mencium (mengecup) al-Hasan atau al- 
Husain bin Ali pada saat al-Aqra bin Habis at-Tamimi berada di sisinya, 
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maka al-Aqra' berkata, 'Sesungguhnya saya mempunyai sepuluh anak 
namun saya belum pernah sama sekali mencium seorang pun di antara 
mereka!' Maka Rasulullah M melihat kepadanya, kemudian bersabda, 
'Barangsiapa yang tidak menyayangi, maka tidak akan disayangi '." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan at- 
Tirmidzi. 


22G3f - 13 : Shahih 

Dari Aisyah yK ia menuturkan, 

Ms>~j Ji ii)! jj (jl dU idJXd yI r 1^51 <ti)l (Jy-dj (Jlii 


"Seorang Arab Badui datang kepada Rasulullah lalu berkata, 
'Sesungguhnya kalian mencium anak-anak kecil, sedangkan kami tidak 
mencium mereka.' Maka Rasulullah % bersabda, 'Apa yang bisa saya 
perbuat untukmu kalau Allah mencabut rasa kasih sayang dari hatimu?'" 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


►- 14 - a : Shahih 

Dari Mu'awiyah bin Qurrah, dari ayahnya M, 

<1)| -(Jb^ dd oLiJi <-4A)l (Jybjj b IiJIS bbyj (jl 

1 

.«b)l 


"Bahwasanya ada seorang laki-laki berkata, 'Ya Rasulullah, sesung¬ 
guhnya saya sungguh sangat kasihan kepada domba untuk menyembe¬ 
lihnya.' Maka beliau bersabda, 'Jika engkau mengasihinya, maka engkau 
dikasihi Allah'." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia berkata, "Shahih sanad- 


1 Saya mengatakan, Disepakati oleh adz-Dzahabi di dalam at-Talkhish, 4/231, dan hadits di atas memang 
seperti yang mereka berdua katakan. Dan diriwayatkan oleh sejumlah ulama lainnya, di antaranya adalah 
al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad, no. 373, maka beliaulah seharusnya yang lebih berhak disebutkan; 
dan hadits di atas telah i\takhnj di dalam ash-Shahihah, no. 26. Semua penyandaran ini tidak diketahui 
oleh ketiga orang yang jahil yang sok tahu itu, dan malah mereka menegaskan kedhaifan hadits! Karena 
mereka tidak menemukannya kecuali di dalam riwayat al-Hakim saja, 3/586-587, dan mereka mengomen- 
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14 - b : Shahih Lighairihi 

Dan oleh al-Ashbahani, sedangkan lafazhnya sebagai berikut. 




"Ya Rasulullah, sesungguhnya saya mengambil seekor domba dan 
ingin menyembelihnya, namun saya merasa kasihan kepadanya." Beliau 
bersabda, "Dan domba, jika engkau mengasihaninya, niscaya engkau di¬ 
kasihani Allah." 

4-2265^- 15 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas AA 



"Bahwasanya ada seseorang telah membaringkan seekor domba, 
sedangkan ia sedang mempertajam mata pisaunya. Maka Nabi sfe, bersabda, 
'Apakah kamu ingin mematikannya beberapa kali? Kenapa kamu tidak 
mempertajam mata pisaumu sebelum kamu membaringkannya?'" 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan al-Mu'jam al-Ausath, dan oleh al-Hakim, dan ini adalah lafazh 
miliknya, dari ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat al-Bukhari." 1 


tarinya dengan perkataan mereka, "Dan ia menilainya shahih!, dan di tatio oleh adz-Dzahabi dengan 
ucapannya. Adi itu binasa {halik), dan diriwayatkan oleh al-Ashbahani di dalam at-Targhib, no. 1553." 

Dan di antara kelalaian dan bahkan kejahilan mereka adalah bahwasanya al-Hakim hanya memuatnya dan 
tidak menilainya shahih. Lalu mereka mengira bahwa pemuatan al-Hakim terhadap hadits di atas berarti ia 
telah menshahihkannya! Mereka tidak menyadari bahwa lafazh yang &taliq oleh adz-Dzahabi itu adalah 
bukan lafazh penulis yang dinisbatkan kepadanya. Ini saja sudah cukup sebenarnya untuk membuat mereka 
tertarik untuk mencarinya di tempat yang lain, dan kalau saja mereka mau melakukannya tentu mereka 
akan menemukannya di tempat yang saya sebutkan tadi, dan tentu mereka tidak akan terjerumus ke dalam 
dosa penilaian lemah terhadap hadits shahih Rasulullah «s karena kejahilan mereka yang sangat kentara 
itu! WallahulMusta'an. 

Di antara yang aneh adalah bahwa hadits Ibnu Abbas yang akan disebutkan berikutnya itu terdapat pada 
tempat yang mereka lewatkan penisbatannya kepadanya, dan di bawahnya terdapat hadits Ibnu Abbas, 
padahal mereka telah menyandarkannya kepadanya lengkap dengan jilid dan halamannya, 4/233. Dan ini 
hanya sesudah satu halaman saja! Kemudian mereka merasa hebat dan merasa sok tahu, di mana mereka 
tidak menerima penilaian shahih yang dilakukan oleh al-Hakim dan adz-Dzahabi, dan mereka hanya menilai¬ 
nya hasan saja? Kenapa? Mereka sendiri tidak mengetahui, karena hanya membabi buta saja! 

1 Saya mengatakan. Disepakati oleh adz-Dzahabi, dan hadits itu adalah seperti apa yang mereka berdua kata- 
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<^2266^>- 16 : Hasan 

Dari Abdullah bin Amr 1 e^5, dari Nabi i§, beliau telah ber¬ 
sabda. 




"Tiada seorang manusia pun yang membunuh seekor burung kecil 
atau lebih besar dari itu yang bukan dengan haknya, melainkan dia akan 
dimintai pertanggunganjawaban oleh Allah tentang burung itu pada Hari 
Kiamat nanti." Dikatakan, "Ya Rasulullah, apa haknya?" Beliau menjawab, 
"Haknya adalah menyembelihnya lalu memakannya, dan tidak memenggal 
kepalanya lalu membuangnya." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan al-Hakim, dan ia mengata¬ 
kan, "Shahih sanadnya." [Sudah disebutkan pada Kitab dua hari 
raya, bab. 4 ]. 

<^2267^>- 17 : Shahih 

Dari Ibnu Umar e#S, 



"Bahwasanya ia pernah melewati beberapa pemuda dari suku Quraisy, 
mereka telah memancang seekor burung sebagai sasaran tembak atau seekor 
ayam yang mereka lempari. Dan mereka telah menetapkan suatu bayaran 
untuk orang yang memiliki burung itu dari setiap panah mereka yang gagal 
mengenai sasaran. Maka tatkala mereka melihat Ibnu Umar, mereka ber- 


kan. Adapun ketiga penteV/iy, mereka mengatakan, "Hasan!", dan ini tidak beralasan! Lihat ta'llq terdahulu. 
Di dalam naskah aslinya disebutkan: Ibnu Umar, dan yang benar adalah apa yang kami tuliskan di atas. Lihat 
ta‘Uq terhadap hadits ini pada Kitab Dua Hari Raya, bab. 4. 
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pencar. Maka Ibnu Umar berkata, 'Siapa yang telah melakukan hal ini? 
Allah melaknat siapa saja yang melakukannya. Sesungguhnya Rasulullah 
telah melaknat siapa saja yang menjadikan sesuatu yang mempunyai ruh 
sebagai sasaran tembak'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Dengan memfathahkan ghain dan m", yaitu segala : ^ >il 

sesuatu yang dipasang oleh para pemanah yang 
hendak mereka jadikan sasaran tembak, berupa 
kertas atau lainnya. 


2268|* - 18 : Shahih 

Dari Abu Mas'ud M, ia menuturkan, 

IgJbi lljlys JjiLjli ^yiA ^ llS 

^ ^ 

: jul c 

Jd JJLj kjy> <j;l j j IjSj VlijJj ^Js oJJc, ^3 jy> 

SM jbjb »_^ '<Jls ■ -bLs ^.ojj& "(J 

.jiUi d»3 


"Kami pernah bersama Rasulullah dalam suatu perjalanan. Lalu 
beliau pergi untuk menunaikan hajatnya, dan kami melihat seekor burung 
kecil (hummarah ) 1 sedang bersama dua anaknya. Lalu kami ambil dua 
anak burung itu, maka burung itu datang dari mengepak-ngepakkan kedua 
sayapnya mendekat ke tanah . 2 Kemudian Nabi datang lalu bersabda, 
'Siapa yang telah merisaukan burung ini karena kehilangan anak-anak¬ 
nya?! Kembalikan kedua anaknya kepadanya.' Dan setelah itu beliau 
melihat sarang semut yang telah kami bakar, maka beliau bersabda, 'Siapa 
yang telah membakar ini?' Kami menjawab, 'Kami.' Beliau bersabda, 


1 i pJ~ dengan menoto/?m?/tan ha', dan men tasydid mim, atau tanpa mentesyofchya, yaitu sejenis burung 
kecil berwarna merah. 

2 Jgps asalahnya adalah salah satu fa' fi'ih ya dihilangkan, seperti: gSa. Artinya: mengepak-nge¬ 

pakkan kedua sayapnya dan mendekat ke tanah. Di dalam naskah aslinya disebutkan, JijX, dan demikian 
pula ditulis di dalam terbitan 'imarah! Koreksi diambil dari riwayat Abu Dawud. 

Akan tetapi an-Naji menjelaskan bahwa naskahnya memang berbeda-beda, dan pada sebagiannya disebut¬ 
kan, W'ga, sebagaimana tertulis dalam naskah aslinya, dan artinya adalah terbang meninggi. Dari situlah 
kata /J ^Jl diambil. Silahkan anda merujuk kepadanya. Lembaran 179/1. 
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'Sesungguhnya sangat tidak pantas menyiksa dengan api kecuali Rabbnya 
api (Allah)’." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

Sarang atau tempat semut. : Ajj! 


2269f- 19 : Shahih 

Dari Abdullah bin ja’far AN, ia menuturkan, 

Aj iLju^ J^Jl y Ajs\s>- 4i)l (J 

^jgAA- j\ lidi ai>-L>cJ iMs «ti)! (Jj~>»j D dd>-! jyo 

(Jjlj ULb tJ.ijs- gg* ,b>-y] UaSlS- ^ |d-Ji 

v _ __ o 5 j , . 

i(Jlds <iA>LA2 ciyii ^z^Ui3 ds£| aA) 1 (Jjdjj oUl^ tolllP CL^Sjij ^y>- 

:<_jUil tjLvbj'i/i 4 _5 ~ s ^l>=3 ij-a dbj (j-« 

6 ° i ^ ^ ^ ^ 

4i)l tiiSvbo ejjts ^9 <Ud ypkj *>di! I(Jlii -4i)l <Jj-dj 1 j 

.4bwijj 4 _*JL>xj i_iLl ^Sw* dli ^Ubl 


"Pernah Rasulullah H memboncengku di belakangnya pada suatu 
hari, kemudian beliau membisikkan suatu hadits (pembicaraan) kepadaku 
yang aku tidak akan menuturkannya kepada seorang manusia pun. Tem¬ 
pat berlindung yang paling disukai Rasulullah #; untuk buang hajatnya 
adalah benda tinggi atau sekumpulan pohon kurma 1 . Maka masuklah 
beliau ke suatu kebun milik salah seorang kaum Anshar, dan tiba-tiba di 
situ ada seekor unta, dan tatkala ia melihat Nabi lf§, maka unta itu merin¬ 
tih dan kedua matanya berlinang (air mata). Maka Rasulullah ?Sg meng¬ 
hampirinya lalu mengusap kedua telinganya 2 dan unta itu pun diam. 

Lalu beliau bersabda, 'Siapa pemilik unta ini? Milik siapa unta ini? ’ 
Kemudian datanglah seorang pemuda dari kaum Anshar, lalu berkata, 
'Milikku, ya Rasulullah'. Beliau bersabda, 'Tidakkah engkau takut kepada 
Allah dalam hal binatang ternak yang telah Allah milikkan kepadamu 


1 Demikian disebutkan di dalam riwayat Abu Dawud, dan redaksi miliknya menyebutkan, . U*; g^g- j' Lj-U> 

sebagai khabar. Sedangkan di dalam al-Musnad disebutkan sebaliknya, jJ^gaU- j! dengan menda¬ 

hulukan khabar oLS daripada /s/ronya. Dan demikian juga di dalam riwayat Muslim, dan dinilai betul oleh 
an-Naji dan menganggap yang pertama merupakan perubahan yang dilakukan oleh Abu Dawud. 

2 Ibnul Atsir berkata, ^suJI artinya: pangkal telinga unta, ia ada dua dan disebut jUji. Kata ^yJui 
adalah bentuk mu ’annats dan aMiya adalah untuk menunjukkan ta 'nits atau Hhaq. 
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ini? Karena sesungguhnya ia telah mengadu kepadaku bahwasanya eng¬ 
kau membuatnya kelaparan dan sangat melelahkannya'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud. 1 


Dengan memfathahkan ha' dan dai, selanjutnya 
huruf fa', artinya: segala sesuatu yang tinggi di 
atas permukaan tanah seperti bangunan atau lain¬ 
nya. 

Artinya: sekelompok pohon kurma, la tidak 
mempunyai bentuk kata mufrad. 

Artinya: kebun. 






Dengan mengtosra/zkan dzal, yakni: bagian yang : 
berkeringat pada tengkuk unta di sisi telinganya. 
Kata duanya adalah 


Dengan mendhnmmnhkan ta', mcnsukunkan dai, : aSJJ 

mengkflsra/ikan hamzah, selanjutnya ba', artinya 
kamu membuatnya sangat letih karena banyak 
kerja. 


<^2270^- 20 - a : Shahih Lighairihi 

Dan Ahmad telah meriwayatkan juga di dalam sebuah hadits 
yang cukup panjang dari Ya'la bin Murrah, di dalamnya ia berkata. 


t jjvk?- &b>- Sj vi-iS'J 

X f O* ' ss s , O \ "s " ' £ 

^Jiji toLup lajJu d 

4JJ S-ji i.43-Ls2> :JIS .UliJ 43 jl <. ( Jj»j>JI |j_* 

* 0 „ o ''o 

J Jp ' .s' ", , 'w***' \ ' ' I > s ' 'l op . 

i(JLS3 oLJj c^JjI cjLs^jVI 

. ' „ o"') '' s 

y>zs~ i^Ip Lj>w2-jj aJp LU-p t4iLi U AJdJ JjjSl M [:JlSJ 
Ali tJ-kj ij : JIS .a^_>J o y>Cj o! a>- jUi Uyi-ill cajUuJI 

p-> aS-lJJI ji : JIS .aA)! J Ij JJ : JIS (aH*j 


Saya mengatakan, Redaksi di atas adalah miliknya (Abu Dawud), dan hadits di atas juga diriwayatkan oleh 
Muslim hingga kalimat jij JtslP. Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 20. 
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.4j 


"Dan saya pernah bersamanya -yakni bersama Nabi H§- pada suatu 
hari dalam keadaan duduk, tiba-tiba datanglah seekor unta memukul- 
mukulkan kakinya hingga mengenai leher bagian depannya, kemudian 
mencucurkan air mata. Maka beliau bersabda, 'Celaka! Lihatlah, milik 
siapa unta ini, sesungguhnya ia sedang bermasalah.' 

Ia menuturkan, "Maka saya keluar mencari pemiliknya, dan ter¬ 
nyata saya temukan unta itu milik seseorang dari kaum Anshar. Maka 
saya mengajaknya kepada beliau. Lalu beliau bersabda, 'Ada apa dengan 
untamu ini?' Orang itu berkata, 'Ada apa dengannya? [Ia berkata,] Saya 
tidak tahu, demi Allah, ada apa dengannya. Kami mempekerjakannya 
dan kami menyiram tanaman dengan menggunakannya hingga ia tidak 
mampu mengangkut air. Maka kami sepakat tadi malam untuk menyem¬ 
belihnya dan membagi-bagikan dagingnya.' 

Beliau bersabda, 'Jangan kamu lakukan, berikan ia kepadaku atau 
juallah ia kepadaku.' Orang itu berkata, 'Ia untukmu saja, ya Rasulullah. ’ 

Ia menuturkan, 'Kemudian beliau menandainya dengan tanda zakat 
kemudian beliau menyuruh seseorang untuk membawanya'." 


Sanadnya hasan. 

Dan di dalam satu riwayat miliknya serupa dengan hadits di 
atas, hanya saja di situ disebutkan, ia menuturkan, bahwasanya 
beliau berkata kepada pemilik unta. 


: JU .oy^Cj (jl dd y <■ ydS 


-'t 0 


"Kenapa untamu mengeluhkanmu, ia mengklaim bahwa kamu mem¬ 
pekerjakannya mengangkut air hingga ia menjadi tua, dan kamu hendak 
menyembelihnya." Ia menjawab, "Engkau benar, dan demi Dzat yang telah 
mengutusmu dengan haq, saya tidak akan melakukannya." 


20 - b : Shahih 

Dan di dalam satu riwayat yang lain miliknya juga disebut¬ 
kan, Ya’la bin Murrah berkata. 
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: Jlil SUl ( — 

La cUj Jw&V ajLj cdiJ «d,*.! Jj c S/ : JIS . «Cdau :JL2S «-iAc3 Yyi*Jl iJ_& 

^ ^ J ^ ^ ^ ^ y p. ^ s' ^ P 's'* s ^ ✓ *** 

o^iS* ISCjf ajU co^o| iJuSs SI Lol i(Jlii .o^Ip X-gJ 

• t«!ld-b>Jl .aJ! ! v^a?-lS ii»_jLL*J| Jjj 


"Ketika kami sedang berjalan bersamanya -maksudnya, bersama 
Nabi ’-Mr, kami berpapasan dengari seekor unta yang dipekerjakan meng¬ 
angkut air. Maka tatkala unta itu melihat beliau, unta itu mengeram dan 
meletakkan pangkal lehernya. Maka Nabi Ht berhenti (untuk) mengham¬ 
pirinya, lalu bersabda, 'Mana pemilik unta ini?’ Lalu pemiliknya pun 
datang, dan Nabi bersabda, 'Juallah ia kepadaku.' Orang itu berkata, 
'Tidak, akan tetapi saya memberikannya saja kepadamu. Sesungguhnya 
unta ini adalah milik satu keluarga yang tidak mempunyai usaha selain 
ini.' Maka beliau bersabda, 'Kalau begitu yang kamu ceritakan tentang 
halnya, maka sesungguhnya ia telah mengeluhkan sangat banyaknya 
pekerjaan dan sedikitnya makanan, maka perlakukanlah ia dengan sebaik- 
baiknya '." Al-Hadits. 

»* 

Dengan meng/cftsra/:kan jim, artinya: pangkal : oly>- 

leher unta tempat di mana di situ ia disembelih 
hingga ujungnya. Demikian dikatakan oleh Ibnu 
Faris. 

Artinya: digunakan untuk mengangkut air (me- : \Ln 

ngairi kebun). 


22714 - 21 : Shahih 


Dari Ibnu Umar >#», ia menuturkan, Rasulullah «§§ telah ber¬ 
sabda, 

o / 

* f. t- s s ' ^ ® % ' * ' ^ 

JjTLi LgJ-dj p_Ls d-gila-'j jLji 


"Seorang wanita masuk neraka karena seekor kucing betina yang 
diikatnya, lalu ia tidak memberinya makan dan tidak pula membiarkan¬ 
nya makan dari serangga tanah." 

Di dalam satu riwayat disebutkan. 






(Pitab (Peradilan 


^-^A il Aj ^ cC-JIJj e^A ,_J> Slj-ol CAjAp 

Cr? '-^y“ i>? ^3 


"Seorang perempuan disiksa karena seekor kucing yang ia kurung 
hingga mati, ia tidak memberinya makan dan minum saat ia mengurung¬ 
nya, dan tidak pula membiarkannya makan dari serangga tanah." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan selainnya. 


$2272}> - 22 : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits Jabir, ia menam¬ 
bahkan di akhirnya, 

.idUJu jdJl 

"Maka neraka wajib baginya karena perbuatannya itu." 

Artinya: serangga tanah dan burung-burung dan : jVl AlAA 

yang semisal dengannya. 


2273f>- 23 : Shahih 

Dari Sahi bin al-Hanzhaliyah -M, ia berkata, 

i y £ ^ ^ ^ o s ^ ^ ^ ^ j, J’ 

oAA il)! IijLfiS c<C,la-1 o^^Js> As jZjCJ «A!l (J 

.‘tikJLp IajJlSj Iaj.!5jU tI 


"Rasulullah M, pernah melewati seekor unta yang punggungnya 
menempel 1 ke perutnya, maka beliau bersabda, 'Bertakwalah kalian kepada 
Allah dalam hal hewan ternak bisu ini. Tunggangilah ia dalam keadaan 
baik (prima) dan makanlah 2 ia dalam keadaan baik.” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah di dalam 
Shahilmya, hanya saja ia menyebutkan, 

• • • 


"Yang punggungnya telah mencapai... 


1 Demikian disebutkan, padahal yang ada dalam riwayat Abu Dawud adalah dengan lafazh (mencapai), 
seperti riwayat Ibnu Khuzaimah selanjutnya, dan demikian pula yang dikatakan oleh an-Naji, 181/1. 

2 Dengan mendhammatkan kaf, yakni UjK j ( dan makanlah ia), dan menurut saya bisa juga dengan meng- 
/rasra/fcannya, yakni Uji5j ( biarkanlah ia dan turunlah darinya). Lihat Silsilah at-Ahadits ash-Shahihah, 








<dtitab (peradilan 


- 24 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr dari Nabi Ssi, beliau bersabda, 

cjlya ^ j^SI cjjyi 4I4JI cJl^-S 

C-iai j l^JLJ te-bljJl L^-Ia! 

3 ° ^ x ^ s ' s' 0 } ' ' * 

SOd |^J I4J 0^ 

(i ^rN. dls" g;.iJl £Jio Js3 U-i Uc? ^3'J J ur4^ 


(Jj"”"*’ <J?, J 


u J^Lij Uijl :Jli a 3 ^jL? liU c.4^_>S 


M 4 ill Jpj ^oJu 


"Saya telah masuk surga, saya melihat kebanyakan para penghuni 
nya adalah orang-orang fakir, lalu saya melihat neraka, maka saya melihat 
kebanyakan penghuninya adalah kaum wanita, dan saya melihat di dalam¬ 
nya tiga orang yang disiksa: seorang perempuan tinggi dari suku Himyar, 
ia telah mengikat seekor kucing betina miliknya, ia tidak memberinya 
makan, tidak memberinya minum dan tidak membiarkannya makan dari 
serangga tanah. Kucing itu menggigit qubul dan dubur perempuan itu. 
Dan saya melihat di dalamnya saudara Batu (marga) Da'da' yang dahulu 
mencuri barang milik orang yang haji dengan tongkatnya, yang apabila 
ia diketahui maka ia mengatakan, 'Sesungguhnya barang ini terkait di 
tongkatku'. Dan orang yang telah mencuri dua unta milik Rasulullah fe" 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya. 


24 - b : Shahih Lighairihi 

Di dalam riwayat lain miliknya disebutkan di dalamnya ten¬ 
tang shalat gerhana, ia berkata, 

L J bti cijj J\ Sijii t y&\ 

a-Ls cI I4J » >J_kj iij jb olyil 

*** ' S ' ' 0 

'a' jj 0 J ' t- 0 's o , ^ s ' 

W pj °iyt <J^ 4^ 

■ I . O C- D 31 1 3C ^ ’O *31 

"Dan diperlihatkan kepadaku neraka, dan kalau saja saya tidak mena- 
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hemnya dari kalian, niscaya api itu akan menimpa kalian, dan saya melihat 
di dalamnya tiga orang yang sedang disiksa: seorang perempuan Himya- 
riyah hitam lagi tinggi sedang disiksa karena seekor kucing miliknya yang 
telah ia ikat, ia tidak membiarkannya makan dari serangga tanah dan 
tidak pula memberinya makan hingga mati. Apabila ia menghadap kucing¬ 
nya, maka kucing itu menggigitnya dari depan dan apabila ia berbalik, 
maka kucing itu menggigitnya dari belakang." Al-Hadits. 


Dengan mengkasrahksm mim dan mensukunkan 
ha', selanjutnya huruf jim, artinya: tongkat yang 
kepalanya lengkung. 



2275f- 25 : Shahih 

Dari Asma' binti Abu Bakar st*'. 


jLJl cL*-o : Jlii 3 l|§ ol 

' ' V f o ^ f f. " y f. p 

: Jli c&yjt, — : Jli aJI — o\y>\ lili Uly cdbj y I 

' i ' * , ; % , 

.\s -ooLa :1 cjl-d’ D 


"Bahwasanya Nabi melakukan shalat gerhana, lalu bersabda, 
'Neraka telah mendekat kepadaku hingga aku berkata, 'Ya Rabbi, sedangkan 
aku bersama mereka!', tiba-tiba ada seorang perempuan -saya menduganya 
beliau bersabda- digigit oleh seekor kucing. Beliau bertanya, 'Ada apa 
dengan perempuan ini?’ Mereka menjawab, 'Ia telah mengurungnya 
hingga mati kelaparan'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


2276 b- 26 : Hasan Shahih 


Dari Abu Hurairah dari Rasulullah Sg, beliau bersabda, 

' * 0 °' o ° ' a " ✓ " ^ a "VI 

jN)\ ‘L 'fy dyjMs Jjji yj J& 

"" 0 * -k' P" -'i ^ ^ ^ x S ^ ^ p " 

4_b>oli 44 ] ijj| yS\^9 coLtdj yyi 


"Ada seorang laki-laki mendekati suatu sumur, lalu ia turun dan 
minum darinya, sedangkan di atas sumur itu ada seekor anjing menjulur¬ 
kan lidahnya (karena kehausan), lalu ia merasa kasihan kepadanya, maka 
orang itu mencopot salah satu sepatunya dan memberi minum anjing itu 






(JGtab beradilan 


dengannya, maka Allah berterimakasih kepadanya, oleh sebab itu Dia me¬ 
masukkannya ke dalam surga. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihn ya. Dan diri¬ 
wayatkan oleh Malik, al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud lebih 
panjang dari lafazh ini. [Dan sudah disebutkan dalam Kitab Sede¬ 
kah, bab. 17, hadits no. 14]. 


2277^> - 27 : Shahih 

Dari Abu Mas'ud al-Badri ia telah menuturkan, 

UI 1 cJfjJiJU j_J U*Ap Aj jJp\ cJs 

1 » ", „ . .. •> * A A 

aJOl (JjUoj yJ*> lj[ Uj UkU c>_ ^.b I j jg> Oy-^Jl j*_gjl p-l-3 ..iyjUJDi 

^ ^ i , ^ >■ ^ f ^ 

u -1p <_iJLLo iJLuIp jdil tJUU <U)I j j oJJUlA UI j^pI : J yC yi IS^ c$tg 

.IjuI oJj<j ISjJlLo *y .^.*}liJl !j_& 


"Sfli/fl pernah memukul budakku dengan cambuk, maka terdengar 
suara dari belakangku, 'Ketahuilah wahai Abu Mas'ud!' Namun saya 
tidak faham suara itu karena marah. Setelah ia dekat denganku ternyata 
dia adalah Rasulullah dan serta merta beliau bersabda, 'Ketahuilah 
wahai Abu Mas'ud, sesungguhnya Allah UUj lebih kuasa terhadapmu 
daripada dirimu terhadap budak ini.' 

Maka saya berkata, 'Saya tidak akan memukul seorang budak pun 
sesudah dia selama-lamanya'." 

Di dalam riwayat lain disebutkan. 


dJi^T_aiJ pJ y-^ Ual ;<jUis •tlU'J 4JJl 4_yjJ j>~ y-* ulMl (Jy-U’j U 

.-jUil ilLUJ y|— j&l 


"Maka saya berkata, 'Ya Rasulullah, dia merdeka (aku memerde¬ 
kakannya), demi mengharap Wajah Allah AA.' Maka beliau bersabda, 
'Kalau saja kamu tidak melakukannya, niscaya kamu akan dihanguskan 
oleh api neraka -atau kamu akan disentuh api neraka-'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 1 2 


1 Lafazh milik ash-Syaikhain menyebutkan, JJ gbi (/a/u ia diampuni), dan ini lebih shahih, dan konsekuensi¬ 
nya adalah masuk surga. 

2 Saya mengatakan. Dan demikian juga diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam a/-Adab at-Mufrad, no. 171. 
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2278)> - 28 - a : Shahih 

Dari Zadzan -al-Kindi, ia adalah mantan sahaya mereka (Bani 
Kindah), dan ia al-Kufi-, ia berkata, 

\LS jl lSj-P 1;* l^U t U3 jJJ>\ Jjj ^1 vLil 

! (Jydb jjsSj aA)I (J yUj d-L* (_£yUlj D ^j/l \jji Ali ggi U !(jLis 

✓ O P f ^ S ' s $.'<■* ' ' 

.aJUj«j (j| 4jjLixj <.Aj yi a 3 lSy-L»~a ^JaJ 


"Sfli/fl pernah datang kepada Ibnu Umar saat beliau telah memer¬ 
dekakan seorang sahaya miliknya, lalu ia mengambil sepotong kayu atau 
sesuatu, lalu ia berkata, 'Pahala yang saya dapat dalam memerdekakan 
sahaya ini adalah sebesar (kayu) ini 1 , saya telah mendengar Rasulullah 
p| bersabda, 'Barangsiapa yang menampar seorang sahaya miliknya atau 
memukulnya, maka sebagai kafaratnya adalah memerdekakannya'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan lafazh ini miliknya. 


28 - b : Shahih 


Dan diriwayatkan pula oleh Muslim, 2 sedangkan lafazhnya, 
ia menyebutkan. 


, O f. , », n' ^ p p 

. Aj£jx-> (jl AjjLaS ijU cAJiJaJ yl cAjL 



"Barangsiapa yang memukul sahayanya sebagai hukuman (atas 
kesalahan) yang tidak ia lakukan, atau menamparnya, maka sesungguh¬ 
nya kafaratnya adalah dengan memerdekakannya." 


2279J»- 29 : Shahih 

Dari Mu’awiyah bin Suwaid bin Muqarrin, ia menuturkan, 
PjJj yH .JU UU C4-Lo ^(jLis C^LpOy J^jl olf-AS tU3 ,__Jy-^ dAkUJ 

Sll 113 J y ^^131 -i-j-P S' 4-kLi I iS itydea 

: jli 133 UJ :ljJlS .l*yixp| :3|| 4Ul J_yUj JUs ili« 


1 Makna perkataan Ibnu Umar di atas adalah: bahwa yang dia dapat dari memerdekakan sahayanya itu 
bukanlah pahala memerdekakannya sebagai sedekah, akan tetapi dia memerdekakannya sebagai kafarat 
karena dia telah memukulnya, ed. 

2 Saya mengatakan, Dan al-Bukhari di dalam referensi sebelumnya, no. 177 dan 180. 
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c s*- 


Jidii 


"Saya pernah menampar seorang budak milik kami, lalu ia dipang¬ 
gil oleh ayahku dan saya pun dipanggilnya juga, lalu beliau berkata, 'Tun¬ 
tutlah qishash darinya, karena sesungguhnya kami segenap Bani Muqarrin, 
kami tujuh bersaudara pada masa Rasulullah H, dan kami tidak mem¬ 
punyai selain satu orang budak perempuan, dan ia ditampar oleh salah 
seorang di antara kami, maka Rasulullah bersabda, 'Mcrdekakanlah 
ia.' Mereka berkata, 'Sesungguhnya kami tidak memiliki budak lain se¬ 
lain dia.' Beliau bersabda, 'Hendaklah ia membantu mereka hingga mereka 
tidak membutuhkannya. Apabila mereka sudah tidak membutuhkannya, 
maka hendaklah mereka memerdekakannya'." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud, dan ini lafazh 
miliknya, dan oleh at-Tirmidzi serta an-Nasa'i. 1 


^2280^- 30 : Shahih Lighairihi 

Dari Ammar bin Yasir ia menuturkan, Rasulullah ^ telah 
bersabda, 

0 t* • -* , 

■ p jJULa Pjgz 

"Barangsiapa yang memukul budaknya secara zhalim, maka akan 
dibalas 2 nanti pada Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para perawinya tsiqah. 3 4 

<^2281^ - 31 : Shahih 

Dari Abu Hurairah M, ia menuturkan. Abu al-Qasim M, Nabi 
at-Taubald telah bersabda. 


1 Saya mengatakan, Juga diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam referensi terdahulu {al-Adab al-Mufrad), no. 
17?. 

2 jJI artinya: ia diqishash. Di dalam naskah aslinya disebutkan, _uS, saya mengoreksinya dari manuskrip dan 
al-Adab al-Mufrad ban selainnya. 

3 Saya mengatakan. Juga oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad, no. 181; dan al-Haitsami juga menyan¬ 
darkannya, 4/238 kepada ath-Thabrani, namun pada tempat yang lain yang ia sebutkan mirip dengannya, 
dan ia berkata, 10/353, "Diriwayatkan oleh al-Bazzar". Dan ia ada di dalam Kasyf al-Astar, 4/163, no. 3452, 
secara marfu' dan juga mauquf. Dan Musnad Ammar dari al-Mu'jam al-Kabir, namun belum dicetak untuk 
bisa mengkaji sanadnya. Akan tetapi ia telah diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dari ath-Thabrani, dan di dalam¬ 
nya terdapat kelemahan. Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 2352. 

4 Dinamakan demikian karena beliau S® diutus dengan suatu ketetapan diterimanya taubat umatnya hanya 
dengan ucapan dan keyakinan, padahal taubat umat sebelumnya adalah dengan membunuh diri mereka. 
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- s „ , 

(j(jl CtLollijJl jj «Aikll 4lLf- (JIS Li/« U^jj AS"fc_sJS 

. JlJ U5 


"Barangsiapa yang menuduh sahayanya berzina, sedangkan ia ber¬ 
lepas diri dari apa yang dituduhkannya, niscaya ditegakkan hukum had 
terhadapnya pada Hari Kiamat nanti, kecuali kalau budak itu benar-benar 
seperti yang dikatakannya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi, dan 
ini lafazh miliknya, dan ia berkata, "Hasan shahih.” 


2282y - 32 - a : Shahih 

Dari al-Ma'rur bin Suwaid, ia telah menuturkan, 

JlJS I Jll tAlka 4 Afs- ^Lpj tJallp AtSs’j _> Ijl C-Jlj 

Ijjs 4x1 kKsJi »dXo*!>lp CL-lS" sj IjI Lj 

ouS gy>\ 'jj jjI JliS :JIS yic- ISjj JbojAjp t4l?- OolSo 

, ^ ' .. ' * 

4i)l Jj-Jyj jylSs-JLj («UsLi 4 j jlkS (4 )U>j>ejp! 4 J 0 I O-iliyy C-JjLy- 1 

j*- 8-4 • J 1^5 (4XiL*L>- JliS Jld j^ i^i 11 • Jiis ^5| 

.aJO 1 IjjjjJ Sfj COjAjLS ( j-k9 ili! jk$\i-v23 


"Saya pernah melihat Abu Dzar di ar-Rabadzah sedang menge¬ 
nakan pakaian kasar dan budaknya pun seperti itu. Ia menuturkan, maka 
orang-orang berkata, 'Wahai Abu Dzar, kalau saja engkau mengambil 
(pakaian) yang dikenakan oleh budakmu lalu ntgkau memadukannya 
dengan yang ini, tentu akan menjadi satu stel (pakaian atas bawah), dan 
engkau berikan kepada budakmu pakaian yang lain?' Ia menjawab, 'Sesung¬ 
guhnya saya pernah mencaci seseorang, yang ibunya non Arab. Saya 
mencacinya dengan ibunya. Lalu orang itu mengadukanku kepada Rasu¬ 
lullah ilj, maka beliau bersabda, 'Wahai Abu Dzar, sesimgguhnya kamu 
seorang yang masih mempunyai sifat jahiliyah.' Beliau bersabda, 'Sesung¬ 
guhnya mereka adalah saudara-saudara kalian, kalian telah diutamakan 


Ada juga yang mengatakan karena beliau adalah hamba yang selalu bertaubat, beliau selalu beristighfar 
(memohon ampun kepada Allah) dalam satu hari tujuh puluh atau seratus kali. Lihat Syarah Muslim, at- 
Tirmidzi dan Abu Dawud. ed. 
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oleh Allah atas mereka, maka siapa yang tidak cocok dengan kalian, jual¬ 
lah ia dan janganlah kalian menyiksa makhluk Allah'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan ini adalah lafazh milik¬ 
nya. 


32 - b : Shahih 


Dan hadits di atas ada juga di dalam riwayat al-Bukhari, Mus¬ 
lim dan at-Tirmidzi yang senada dengannya, hanya saja mereka 
menyebutkan padanya. 


toJJ 0 ->sj oh»-l 4i)i aUI 

l4_iLxj La Jwi-nJl ^j -0 S !j L£_a J tJj$L L£_a alli 

.4lip iLdii t'klllj U ills - jli 


"Mereka adalah saudara-saudara kalian, yang Allah jadikan mereka 
berada di bawah kekuasaan kalian. Barangsiapa yang Allah menjadikan 
saudaranya berada di bawah kekuasaannya, maka hendaklah ia membe¬ 
rinya makan dari apa-apa yang ia makan dan memberinya pakaian dari 
apa-apa yang ia pakai, dan janganlah ia membebaninya dengan suatu 
pekerjaan yang tidak mampu ia lakukan. Jika ia membebaninya dengan 
apa yang tidak mampu ia lakukan, maka hendaknya ia membantunya 
atas pekerjaan tersebut." 


32 - c : Shahih 

Di dalam riwayat lain milik at-Tirmidzi disebutkan, 

* 9 ' % J C- I " O C * «- 0 ^ ~ * f i s •*,-* O 

CoJa o^»~l Ow*xj *Cl3> 

‘khs <■ < dL*j La 4 jLLS sj S/ J C<UaLJ ( j r A «ulJdJj c 4alxL> JpJ Agjdhkks 

■ AljdAs 4 TLaj la 


"Mereka adalah saudara-saudara kalian yang Allah jadikan sebagai 
harta milik yang berada di bawah kekuasaan kalian. Barangsiapa yang 
saudaranya berada di bawah kekuasaannya, maka hendaklah ia memberi¬ 
nya makan dari makanannya dan memberinya pakaian dari pakaiannya 
dan tidak membebaninya dengan apa yang tidak mampu ia melakukan¬ 
nya. Jika ia membebaninya dengan apa yang tidak mampu ia lakukan, 
hendaklah ia menolongnya." 
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32 - d : Sliahih 


Di dalam riwayat lain milik Abu Dawud disebutkan, 

U :Uui .bila yablL ( _ r U-3 °3? (ojulll) _i j3 liL>-3 

.oylc- L^j c 4-L»~ cKolSb 1 ]IjJj ^Jl i«iLo' , ^lp 3 ^ ‘j-5 Li 

^ 3 ? 

Cjv-SvjJjI cJK>c-! aUI !(Jji) «sjtil <jj.--“j CAw :Jli 

S; 3 c^^dSL L*» bJL5cJj c^JSb Li» ^Jk^iails ioJJ o->t-' ojp*-i oLS 

. Cjdls t «di.’d La 4jiL> ij li t <dL*j D a31SL 


"Kami pernah menemui Abu Dzarr di ar-Rabadzah, dan ternyata 
ia mengenakan siiatu kain dan budaknya pun mengenakan kain yang sama. 
Maka kami berkata, 'Wahai Abu Dzarr, kalau saja engkau mengambil 
kain budakmu itu dan kamu padukan dengan kainmu, tentu menjadi 
satu stel (pakaian atas bawah) dan berikan kepadanya pakaian yang lain 
dari itu'." 


la menjawab, "Saya telah mendengar Rasulullah SK bersabda, 
'Mereka adalah saudara-saudara kalian yang Allah jadikan mereka di 
bawah kekuasaan kalian. Barangsiapa yang saudaranya berada di bawah 
kekuasaannya maka hendaklah ia memberinya makan dari apa yang ia 
makan dan memberinya pakaian dari apa yang ia pakai, dan janganlah ia 
membebaninya dengan sesuatu yang tidak mampu ia lakukan. Dan jika 
ia membebaninya dengan sesuatu yang tidak mampu ia lakukan, maka 
hendaklah ia membantunya'.'' 


32 - e : Shahih 


Dan di dalam riwayat yang lain miliknya disebutkan, Rasu¬ 
lullah IH telah bersabda, 

O -z 

P 3 ** ^ S p ^ P- z' % ^ ' 

Lba p—® 5 Jf-L} L Li» C^J-Ka 

• dASi Jjb?- IjjAij co c^_£Sa KJ t( 3 


"Siapa saja di antara sahaya kalian yang sesuai dengan kalian maka 
berilah mereka makan dari apa yang kalian makan dan berilah mereka 
pakaian dari apa yang kalian pakai. Dan siapa saja di antara mereka yang 
tidak sesuai dengan kalian, maka juallah ia dan jangan kalian menyiksa 
ciptaan Allah." 






<3C itab (peradilan 


(Al-Hafizh berkata), "Laki-laki yang pernah dicerca oleh Abu 
Dzarr itu adalah Bilal bin Rabah, mu'adzin Rasulullah Slt." 


2283f - 33 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, Rasulullah S telah ber¬ 
sabda tentang sahaya, 

. Ijius °c^Ss- O \j djjipli IjjLil o| 3 I o) 


"Jika mereka berperilaku baik maka terimalah, dan jika berperilaku 
buruk, maka maafkanlah, dan jika mereka mengalahkan kalian, maka jual¬ 
lah mereka." 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar 1 , pada sanadnya terdapat Asliim 2 

juga. 


h 34 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4--', bahwasanya Nabi #; telah bersabda, 

jls U S/j *)!j tAjjddkj AjI j 4aL*Js> 

.^-SsJlLal th)l jLj£- I jjAaj S /J 


"Sahaya itu memiliki hak makanan, minuman, dan pakaiannya, 
dan ia tidak dibebani kecuali dengan apa-apa yang ia mampu. Jika kalian 
membebani mereka maka bantulah mereka dan jangan kalian menyiksa 
hamba-hamba Allah, (yang merupakan) ciptaan seperti kalian." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih nya, dan ia 
ada di dalam riwayat Muslim secara singkat (pendek). 


2285^- 35 : Shahih Lighairihi 

Dari Ali ia berkata. 


.liis iul !jjjjl cobh^Jl :jil| jyJJl A-T olS 


1 Di dalam manuskrip disebutkan, at-Tirmidzi, bukan al-Bazzar. Ini adalah kesalahan dari penyalin. 

} Demikian dia mengatakan, dan diikuti oleh al-Haitsami, 4/236; dan ini aneh, sebab ia memuatnya di dalam 
Kasyf al-Astar 'an Zawa 'id al-Bazzar, no. 1391, dari jalur Muhammad bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari 

Ibnu Umar . Dan al-Bazzar berkata, "Muhammad bin al-Bailamani dhaif menurut para ahli ilmu, tidak 

ada yang bernama Ashim di dalamnya. Kemudian hadits di atas sebagiannya dikuatkan oleh hadits terda¬ 
hulu pada hadits al-Ma'rur, dan hadits yang akan disebutkan nanti dari Abdullah bin Umar, pada nomor 39. 
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"Akhir ucapan Nabi Sg adalah, '(Peliharalah) shalat, (peliharalah ) 
shalat, bertakwalah kalian kepada Allah dalam hal sahaya yang kalian 
miliki’.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, hanya saja 
Ibnu Majah menyebutkan. 


J' . c 


. pJ^UjI CgSvLo U J 0*>UUj| 
'(Peliharalah) shalat dan sahaya yang kalian miliki." 


2286^ - 36 : Shahih 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lainnya dari Ummu Sala- 
mah, ia menuturkan, 

d f # » 

oSLU Uj y cS-^l i_J) JjA; LiU k JjUj jl 

■ AjUJ Lgj ^jJzLaj U l^J jJb (Jlj Lg$ .p-£oUj| 


"Bahwasanya Rasulullah M pernah mengatakan pada saat beliau 
sakit yang mengantarkannya kepada kewafatannya, '(Peliharalah) shalat, 
dan sahaya yang kalian miliki.' Beliau terus mengucapkannya hingga 
lisan beliau tidak mampu lagi mengucapkannya. 


2287Js>- 37 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr gb, dan ia telah didatangi oleh Qah- 
ramannya (wakilnya), lalu Amr berkata kepadanya, 

<0)1 J JJuj Jlj c^glapli Jiku :Jli .S/ :JlJ jlsjjl ekaid 

•jkiS JjlUj {J ^z 5i uli Js> -M 


"Apakah engkau telah berikan kepada sahaya makanan pokok me¬ 
reka?" Ia menjawab, "Tidak." Ia berkata, "Pergilah dan berikanlah kepada 
mereka. Rasulullah M telah bersabda, 'Cukuplah menjadi dosa bagimu 
kalau kamu menahan makan dari orang (sahaya) yang kamu miliki'." 


1 Maksudnya hingga lidah beliau tidak bisa mengucapkan kalimat tersebut. Berasal dari kata JLJI yang 
berarti air mengalir. Yakni, hingga beliau tidak mampu lagi mengucapkan kalimat tersebut dengan fasih, 
demikian dikatakan oleh as-Sindi. 

Saya mengatakan, Al-Baihaqi menambahkan di dalam kitab Data' // an-Nubuwwah, 7/205: 

.... bggl ‘iiil i^ll 

"(Takutlah kepada} Allah, (takutlah kepada) Allah, (peliharalah) Shalat ." Ia dikuatkan oleh hadits 

Ka'ab berikutnya setelah hadits Ibnu Amr. 
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Diriwayatkan oleh Muslim. 


2288^ - 38 : Shahih Lighairihi 

Dari Ka'ab bin Malik #?, ia menuturkan, 

4 , / ' * * , - ' „ ' ' t 

-JjjSj cJbJ ->J Aj’lij ( JJl2 JjwLgP 

£ Jj S y' s } f, Q p ^ £l ^ p 1* s » 

aul olj <.AiUxS jj! ^ jSJ jjl olj ^ Jj 

' ' ** 't O S ' ' 

p-^jb-Jl jJJ3 IjjIS p^o*i/l 0|3 

^-O-kL ^jp i_y!-3 c ^k>-Lj~a 

^ Op ✓ - ✓ o i ^ / 

iul tii)l : JIS pJ <lip ( j^op'i j .(ol^k ^ g 1 i 1 : JIS 

ji ^ p, g ^ " 

.... p-SCj LsJj S ckxLo U>J3 


"janjiku kepada Nabi kalian lima hari sebelum wafatnya, saya telah 
mendengarnya bersabda, 'Tidaklah ada seorang nabi melainkan ia mem¬ 
punyai seorang klialil (sahabat terdekat yang paling dicintai) dari umat¬ 
nya, dan sesungguhnya khalilku adalah Abu Bakar bin Abu Quhafah. 
Dan sesungguhnya Allah telah menjadikan sahabat kalian sebagai khalil 
(kekasih). Ketahuilah, bahwasanya umat-umat sebelum kalian dahulu 
telah menjadikan kubur para nabi mereka sebagai tempat ibadah, dan 
sesungguhnya aku melarang kalian dari hal itu. 1 Ya Allah, bukankah aku 
telah menyampaikan? (tiga kali).' Kemudian bersabda, 'Ya Allah, saksi¬ 
kanlah (tiga kali).’ Kemudian beliau pingsan sejenak, kemudian bersabda, 
'(Takutlah kepada) Allah, (takutlah kepada) Allah dalam hal sahaya yang 
kalian miliki,...'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari jalur Ubaidillah bin Zahr, 
dari Ali bin Yazid, dan keduanya telah dinilai tsiqah, dan tidak apa- 
apa dengan keduanya dalam kapasitas mtttaba'ah. 


22893- 39 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Umar «sfe, ia telah menuturkan, 

Jis ?p,jL>Ji ^p jjpi ^ir cJi! JjJjj ^ ; Ju^ 


1 Hingga di situ hadits di atas shahih, ia mempunyai banyak syahid yang telah saya takhrij di dalam tulisan 
saya, Tahdzir as-Sajid min IWkhadz al-Quhur at-Masajid, demikian juga kalimat (^Utl oPU U ...) "..... 
sahaya yang kalian /77///fa"dikuatkan oleh hadits Unimu Salamah sebelumnya. 
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"Datang seorang laki-laki kepada Rasulullah M, lalu berkata, 'Ya 
Rasulullah, berapa kali saya harus memaafkan pembantu (sahaya)?' Beliait 
menjawab, 'Setiap hari tujuh puluh kali’." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia ber¬ 
kata, "Hadits hasan gitar ib." Di dalam sebagian naskah disebutkan, 
"Hasan shahih." 


39 - b : Shahih 


Dan Abu Ya'la telah meriwayatkan dengan sanad jayyid dari¬ 
nya, dan ia adalah juga riwayat at-Tirmidzi, 

: Jli S§| ^ ol 

555 ^ ^ 9 f.° s \ ' 

■*j* pjd J 5 ^ y 3 ^ 


"Bahwasanya seorang laki-laki datang kepada Nabi IH, lalu berkata, 
'Sesungguhnya pembantu (budak)ku berperilaku buruk dan berbuat zha- 
lim, apakah boleh saya memukulnya?’ Beliau menjawab, 'Kamu maafkan 
dia setiap satu hari satu malam tujuh puluh kali'." 

(Al-Hafizh berkata). Demikianlah yang telah sampai ke pen¬ 
dengaran kami (Abdullah bin Umar), dan pada sebagian naskah 
Abu Dawud disebutkan (Abdullah bin Amr). Al-Bukhari telah 
mengeluarkannya di dalam kitab Tarikhnya dari hadits Ibnu Abbas 
bin Julaid dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash; dan dari haditsnya 
juga dari Abdullah bin Umar, dan at-Tirmidzi berkata, 'Sebagian 
mereka meriwayatkan hadits ini dengan sanad ini dan berkata, 
'Dari Abdullah bin Amr’.” 


Dan Al-Amir Abu Nashr menyebutkan bahwa Abbas bin Julaid 
meriwayatkan dari keduanya, sebagaimana disebutkan oleh al- 
Bukhari; dan Ibnu Yunus tidak menyebutkan di dalam kitab Tarikh 
Mishr dan juga Ibnu Abi Hatim mengenai periwayatannya dari 
Abdullah bin Amr bin al-Ash. Wallahu alam." 


42290^- 40 : Shahih 

Dari Aisyah ia menuturkan. 


A 
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^^5 ijl -(JLS^ 4iil J(j-*-' t Ju>-j ^LU 

" >■/ a --P >f » p ^ a p -'f -- 

JIa 9 ^ J ‘.(^jj-iJuj c^yjyyj 

'M 4)1 j >^3 

JjJUp) iijjU U 4^4 iiLaJi 615 131 

53 u£u Sl tiiils' oli jji ^*IjI v£li5jp oli oli 

ijlS ij[j *)L^2 3 oLS" tp_g_) 3.0 p-* UI <3UUip j 15 ijlj] ti^liLp 

• J-vkaJI dUU i3j-® p~*UJ dLLap 

\ycj Lal :->;jj, <Uj| (Jjd'j <jta3 .v_al^jj (_}^“3 ( Jl>-jJI ['(JIS] 

■C3jL^=> <jl_J U-Li o-Ju k> ^J5 4**J^dJI ^ -U—-«II ^ -4ill <J^3 

• ?4 C tv i ? UU L$-> Ljjjt J j j>- <y» <JU3Uu 

^,_o (_^ JL>-I La taOOl cjjdij b jiOillj] • JLii 

"'l ' £ , ’ 

■^435 j\y>-\ *Sx$S\ i^pjUi 


"Pernah ada seorang laki-laki datang lalu duduk di hadapan Rasu¬ 
lullah -Sr;, lalu ia berkata, 'Sesungguhnya saya memiliki dua sahaya yang 
selalu berdusta terhadapku, berkhianat kepadaku dan inendurhakaiku, dan 
saya mencaci mereka dan memukul mereka. Maka bagaimana kedudukan 
saya dari mereka?' Maka Rasulullah 583 bersabda, 'Apabila Hari Kiamat 
telah tiba, maka akan dihisab pengkhianatan mereka, kedurhakaan mereka 
dan kedustaan mereka terhadapmu serta Imkumanmu terhadap mereka. 
Jika hukumanmu terhadap mereka sebanding dengan dosa-dosa mereka, 
maka impas, tidak ada pahala maupun dosa atasmu. [Dan jika Imkuman¬ 
mu terhadap mereka lebih rendah dari dosa-dosa mereka, maka ia menjadi 
keutamaan bagimu], 1 dan jika hukumanmu terhadap mereka melebihi 
dosa-dosa mereka, maka akan diambilkam balasannya untuk mereka dari 
kamu'." 


1 Tambahan di atas dan selanjutnya adalah dari at-Tirmidzi, no. 3163, dan lafazh di atas adalah miliknya 
dengan sedikit perbedaan dalam kalimat dan kata, dan saya telah mengoreksi sebagiannya. Dan di dalam 
riwayatnya, juga riwayat Ahmad, 6/280; dan al-Baihaqi di dalam Syu'ab al-Iman, 6/377 ; tidak terdapat 
ungkapan: "Apabila Hari Kiamat telah tibd'. Adanya hanya di dalam ai-Miskah, no. 5561; dengan riwayat 
at-Tirmidzi. Bisa jadi ia ada di dalam sebagian naskahnya. Hal ini tidak diketahui oleh ketiga penta'/iq. 
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[Ia menuturkan,] Maka orang itu menjauh, menangis dan berte¬ 
riak. Kemudian Rasulullah 3 §§ bersabda, "Apakah kamu tidak membaca 
Firman Allah, "Kami akan memasang timbangan yang tepat pada 
Hari Kiamat, maka tidaklah dirugikan seseorang barang sedikit 
pun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji saivi pun pasti 
kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai 
Pembuat perhitungan." (Al-Anbiya': 47). 

Maka orang itu berkata, "[Demi Allah], wahai Rasidullah, saya 
tidak menemukan untukku dan untuk mereka [sesuatu pun] yang lebih 
baik daripada meninggalkan mereka, maka saya persaksikan kepadamu, 
bahwasanya mereka semua adalah merdeka." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi ber¬ 
kata, "Hadits gharib, kami tidak mengenalnya kecuali dari hadits 
Abdurrahman bin Ghazwan. Dan Ahmad bin Hanbal telah meriwa¬ 
yatkan hadits ini dari Abdurrahman bin Ghazwan." 

(Al-Hafizh berkata), "Abdurrahman tersebut tsiqah yang dija¬ 
dikan hujjah oleh al-Bukhari, sedangkan para perawi Ahmad lain¬ 
nya dijadikan hujjah oleh al-Bukhari dan Muslim. W allah u alam." 


#2291 - 41 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah j$6 >, ia menuturkan, Rasulullah M, telah 
^ersabda. 


. Aji 


tjdi 


fjh! oAC3\ 




"Barangsiapa yang memukulkan cambuk secara zhalim, niscaya ia 
akan diqishash pada Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani 1 dengan sanad 
hasan. 


2292f - 42 : Shahih 

Dari Hisyam bin Hakim bin Hazm 

S f ei ° /'S, s 

jJj Js'Lj'yi 431 


-jju» 


Al-Haitsami menentukannya di dalam al-Mu'jam al-Ausath, dan itu yang benar, sebagaimana telah saya 
takhrijdi dalam ash-Shahihah, no. 2352. 







GKitab (peradilan 


— <_5? "(Jc? ^ 'JL^i ‘OJyJl ( _ 5 Ip 

iSHIj «Ul)l (Jjj-d'j (JUl9 ^9 Ij^L~>- 

j^oVl ^ip .DjJI ^jibJI ^vdJl *—i)l il)l ^(Jj)ij 

^ ^ ^ p-' ^ 6 

• ijJj>s3 ^ 4- g . J j-^Ls tAjwL>a9 


"Bahzuasam/a ia pernah berjalan di negeri Syam dan berpapasan 
dengan beberapa orang dari al-Anbath yang sedang diberdirikan di bawah 
terik matahari dan kepala mereka disiram dengan minyak. Maka ia ber¬ 
kata, 'Apa ini.' 

Lalu dijawab, 'Mereka disiksa karena masalah kharaj (pajak), -di 
dalam satu riwayat disebutkan- mereka ditahan karena masalah jizyahd 
Maka Hisyam berkata, 'Saya bersaksi bahwa saya benar-benar telah men¬ 
dengar Rasulullah H bersabda, 'Sesungguhnya Allah akan menyiksa 
orang-orang yang menyiksa manusia di dunia.' Lalu ia masuk menemui 
sang Amir (gubernur) lalu menuturkannya. Maka sang Amir memerin¬ 
tahkan supaya mereka dilepas, maka mereka pun dilepaskan." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'i. 

> oi 

Adalah para petani dari non Arab yang tinggal : -bbJM 

di al-Batha'ih di tengah-tengah bangsa Iraq. 


PASAL 


2293f - 43 : Shahih 

Dari Jabir 1 

• 4i)l ( j r xi l<jl39 A9 jLi-?- P jjA 2^ il)l 

"Bahwasanya Nabi M, pernah lewat berpapasan dengan seekor kele¬ 
dai yang telah diberi cap di mukanya, maka beliau bersabda, 'Allah melaknat 


1 Di dalam naskah asli seperti manuskripnya dan kitab al-Intiqa' disebutkan: "Ibnu Abbas”. Koreksi diambil 
dari Muslim. Dan demikian pula diriwayatkan oleh yang lain, sebagaimana anda bisa melihatnya di dalam 
kitab Ghayah al-Maram, no. 475. Nampaknya kekeliruan ini berasal dari penulis, fikiran atau pandangan¬ 
nya beralih dari hadits Jabir saat mendiktekannya kepada hadits Ibnu Abbas yang sesudahnya yang ada 
dalam riwayat Muslim yang serupa dengannya. Ketiga pentahqiq sama sekali tidak menyadari hal ini, sekali¬ 
pun mereka telah menyandarkannya kepada Muslim lengkap dengan nomor dua riwayat tersebut. 
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orang yang telah mencapnya'. 


Diriwayatkan oleh Muslim. 


Di dalam satu riwayat miliknya disebutkan. 



"Rasulullah M, telah melarang memukul pada bagian wajah dan 
memberi cap pada wajah." 

<^2294^>- 44 : Shahih 

Dan telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad jayyid 
secara singkat. 



"Bahwasanya Rasulullah M melaknat orang yang mencap pada 
wajah. " 1 2 

^2295^ - 45 : Shahih 

Dari Jabir bin Abdullah ia menuturkan. 



"Pernah seekor keledai yang telah dikay di wajahnya lewat di sisi 
Rasulullah S, hidungnya mencucurkan darah, maka Rasulullah 
bersabda, 'Allah melaknat orang yang telah melakukan hal ini, kemudian 
beliau melarang kay (memberi tanda dengan gosokan api) pada wajah 
dan memukul di wajah '." 


1 Di dalam naskah aslinya ditambahkan, j (pada wajahnya), saya menghapusnya karena tidak ada di 
dalam riwayat Muslim dan di dalam manuskripnya. 

2 Ini mengasumsikan bahwasanya hadits di atas dari hadits Jabir dari ath-Thabrani, padahal realitanya adalah 
ia meriwayatkannya, 11/335/11936 dari Ibnu Abbas 4?, sedangkan sanadnya shahih. Dan al-Haitsami 
menyebutkannya dari hadits Ibnu Abbas juga dan ia mengatakan, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan 
para perawinya tsiqat. Maka dari itu saya beri nomor khusus, dan hal ini juga sama sekali tidak diketahui 
oleh ketiga penfa'//< 7 . 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan diri¬ 
wayatkan oleh at-Tirmidzi secara singkat dan ia menilainya shahih. 

Hadits-hadits yang berkenaan dengan larangan memberi 
tanda dengan cara kay di muka sangat banyak sekali. 





(Aitab beradilan 



ANJURAN K€PRDA P6NGUASR DAN LAINNVA DARI 
KALANGAN P€M€AINTAH UNTUK M€NGANGKAT 
M€NT€RI (P€MBANTU) VANG SHAUH DAN ORANG- 
ORANG K€P€RCAVAAN VANG BAIK 


2296^>- 1 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Aisyah #■', ia menuturkan, Rasulullah Ht telah bersabda, 

'j jlj idj ylj J aJ £i)l ^Ijl ISj 

to^SjS pj ajj ^ Sljl l-i|3 ‘AjIpI 

.al*j pj ij[j 


"Apabila Allah menginginkan kebaikan pada amir (penguasa), maka 
Dia menjadikan untuknya menteri yang jujur, jika sang amir lupa maka 
dia mengingatkannya, dan jika sang amir ingat maka ia membantunya. 
Dan apabila Allah menghendaki lain dari itu, maka Dia menjadikan un¬ 
tuknya menteri yang jahat, jika sang amir lupa, maka ia tidak mengingat¬ 
kannya dan jika sang amir ingat, maka ia tidak menolongnya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya. 


1 - b : Shahih 

Diriwayatkan juga oleh an-Nasa'i, sedangkan lafazhnya. Ia 
(Aisyah) menuturkan, Rasulullah ^ telah bersabda, 

il)[ dJ*tJL-d? aJ Aj a 1)I iljli 'b^-d-P p^~° (_^3 dr° 

.aJIpI yfo jlj oyS'j 

"Barangsiapa di antara kalian mengurusi suatu pekerjaan, lalu 
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Allah menghendaki kebaikan dengannya, niscaya Dia jadikan untuknya 
pembantu (menteri) yang shalih, jika ia lupa, maka sang pembantu akan 
mengingatkannya, dan jika ia ingat, maka sang pembantu akan memban¬ 
tunya. " 

^2297^- 2 - a : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah As : >, bahwasa¬ 
nya Rasulullah telah bersabda, 

^ ' ' z''* ^ s , 't " i 

Ajliaj 4j Lo 



"Tidak ada seorang Nabi yang diutus oleh Allah dan tidak pula 
mengangkat seorang khalifah (pemimpin) melainkan ia mempunyai dua 
orang-orang kepercayaan: orang-orang kepercayaan yang menyuruhnya 
kepada yang ma'ruf dan mendorongnya kepadanya, dan orang-orang 
kepercayaan yang mengajaknya kepada keburukan dan mendorongnya 
kepadanya. Dan orang yang ma'slmm (terjaga dari keburukan) adalah 
orang yang dilindungi Allah." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan ini lafazh miliknya. 1 


1 Dalam takhrij ml ada beberapa hal: 

Pertama-, ia mengasumsikan bahwa sesungguhnya al-Bukhari meriwayatkannya dari Abu Sa'id dan Abu 
Hurairah secara bersamaan dan dengan sanad maushu/dari keduanya, padahal tidak demikian, sebab al 
Bukhari meriwayatkannya dengan sanad maushu! dari Abu Sa'id, kemudian dengan sanad mu'allag dari 
Abu Hurairah, dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan lain-lainnya dengan sanad maushu! 

Kedua', ungkapan beliau, "dan ini lafazh miliknya", tidak perlu disebutkan selagi ia tidak menyebutkan 
parawi yang lain di samping al-Bukhari. Dan ini jelas. 

Ketiga: perkataan beliau sesudahnya, "Diriwayatkan olen an-Nasa'i dari Abu Hurairah saja" adalah salah, 
sebab an-Nasa'i juga telah meriwayatkannya dari Abu Sa'id, dan lafazhnya sama seperti lafazh al-Bukhari, 
hanya saja an-Nasa'i menyebutkan, bukan dan ia merupakan salah satu riwayat al- 

Bukhari di dalam Kitab a!-Qadar. Maka berdasarkan itu semua, yang tepat dalam mentakhripya adalah 
dengan mangatakan, "Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa'i dari Abu Sa'id secara musnad, dan al- 

Bukhari dari Abu Hurairah secara mu'allag, dan di isnadr.au oleh an-Nasa' i, sedangkan lafazhnya,.”, 

Kemudian, telah terjadi perselisihan pada perawi tingkatan tabi’in dalam kedua shahabat yang disebutkan 
dalam hadits ini. Yang lebih tepat adalah bahwa masing-masing shahih apabila sanadnya shahih sampai 
kepadanya. Dan uraiannya ada di dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 1641. 

Dan saya melihat an-Naji telah panjang lebar dalam mengkritik penulis semisal dengan apa yang 
saya sebutkan, namun dengan lebih rinci dalam menyebutkan sanad-sanadnya dan masalah periwayatan 
secara mu'allaq yang dilakukan oleh al-Bukhari. Dan apa yang telah saya sebutkan itu, sekalipun sebelum 
saya menjumpai perkataannya, bisa dianggap sebagai ringkasannya. Maka segala puji bagi yang telah 
memberikan taufikNya, dan saya memohon kepadaNya tambahan karuniaNya. 
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2 - b : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Abu Hurairah saja, 
dan lafazhnya adalah: 

Rasulullah H telah bersabda, 

s- 0 s- 0 t, 1 * x " S' " ' ^ 

l ijliaj Id>liLjUa_> 4J j (Jlj gy> L« 

^ ^ ^ s' s- 

gj* J-*J L i^J Aib t L* j ** 1 ojJIj ^ AjUaj j 

. AJlLp 


"Tidak ada seorang pemimpin melainkan ia mempunyai dua kelom¬ 
pok orang-orang kepercayaan: orang-orang kepercayaan yang memerin¬ 
tahnya melakukan yang ma'ruf dan melarangnya dari yang munkar, dan 
orang-orang kepercayaan yang tidak henti-hentinya menimbulkan kemu- 
dharatan padanya. Maka barangsiapa yang terhindar dari kejahatan 
mereka, berarti ia telah diselamatkan. Dia adalah dari kelompok yang 
dapat mengalahkan 1 kelompok yang jahat dari keduanya." 


<^2298)> - 3 : Shahih 

Dari Abu Ayyub ia menuturkan, saya telah mendengar 
Rasulullah H§ bersabda, 

jlLa pj oJJk> ijlS Sfj ggd l g r g <001 L» 

s' \* ^ S' ' O ° ^ Q s- 

V 4jliaj j l olgi"j 

"Tidak ada seorang nabi yang diutus Allah dan tidak pula ada se¬ 
orang khalifah sepeninggalnya, melainkan ia mempunyai dua kelompok 
orang kepercayaan: satu kelompok orang-orang kepercayaan yang menga¬ 
jaknya kepada yang ma'ruf dan mencegahnya dari yang munkar; dan 
kelompok orang-orang kepercayaan yang tidak henti-hentinya menimbul¬ 
kan kemudharatan padanya. Barangsiapa yang diindahkan dari orang- 
orang kepercayaan yang jahat, maka sesungguhnya ia telah diselamatkan." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 2 



sr^ib’ <iUa.s IO AA 

ijUaj (jAi ‘■Silli- ejJli 


1 Di dalam aslinya dan manuskripnya disebutkan: ilik gi f\ (kepada kelompok yang mengalahkan), koreksi 
diambil dari riwayat an-Nasa' i. 

2 Demikian beliau mengatakan! Ini masih perlu dikaji dilihat dari dua sisi: 








kKitab beradilan 



ANCAMAN M€MA€AIKAN KCSAKSIAN PALSU 


2299^- 1 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Bakrah ia menuturkan. 


?Jhsj| jSl ^£\ S/l : Jlii H i Jj^3 JCP & 
bSci oiSj .jjJpi 1J3S3 tjjjJi S/i c^jJiyJi (_3jipj c^aiIj 

.cJCd. 4idi :bli U3yS3 Jlj Ui 


"Kami pernah berada di sisi Rasulullah M, lalu beliau bersabda, 
'Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang dosa-dosa besar yang paling 
besar? -tiga kali- Mempersekutukan Allah, durhaka terhadap kedua orang 
tua, ketahuilah, kesaksian palsu, dan ucapan palsu. ’ Pada saat itu beliau 
bersandar, lalu duduk. Dan beliau terus mengulang-ulanginya hingga 
kami mengatakan, 'Semoga saja beliau berhenti'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi. 


- 2 : Shahih 


Dari Anas ia menuturkan. 


^Jl (__}^Jip j cysLlSsJl 4i)l (J j yfo 

ojLg_Ji :Jli jl~ .jjjJI (Jji ^»-$^->1 S/l :-Jli j- .^v^alll 


Pertama', seharusnya diimbuhkan padanya an-Nasa'i, sebab lafazh tersebut milik an-Nasa'i, dan karena 
al-Bukhari tidak memuat matan hadits di atas sama sekali. 

Kedua\ sesungguhnya al-Bukhari tidak menyebutkan sanadnya. Beliau hanya meriwayatkannya secara 
mu'allaq di dalam Kitab al-Ahkam, no. 7198, setelah hadits Abu Sa'id terdahulu, dan beliau tidak memuat 
matan hadits tersebut, sebagaimana saya sebutkan tadi. Hal ini dan yang sebelumnya sama sekali tidak 
disadari oleh ketiga penta'lig, padahal mereka menyebutkan nomornya. Atau mereka, karena kojahilannya 
yang sangat kentara itu, tidak mengetahui perbedaan antara hadits yang musnad dan yang mu'allaq pada 
Shahih al-Bukhari. 
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"Rasulullah vB pernah menyebutkan beberapa dosa besar seraya 
bersabda , 'Mempersekutukan Allah, durhaka terhadap kedua orang tua 
dan membunuh jiwa'." -Dan bersabda-, "Perhatikanlah, maukah aku 
sampaikan kepada kalian tentang dosa-dosa besar yang paling besar? Yaitu 
ucapan palsu (dusta), -atau beliau mengatakan, 'Kesaksian palsu'-." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


^2301^>- 3 : Hasan Mauquf 

Dan telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam 
al-Kabir secara mauquf dari Ihnu Mas'ud dengan sanad hasan. Saya 
berkata. Ia telah berkata. 




'lysy caMLi iiyjijl 


"Kesaksian palsu setara dengan mempersekutukan Allah. Dan be¬ 
liau membaca, 'Dan jauhilah perkataan-perkataan yang dusta.' (Al-Hajj: 
30)." 
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ANJURAN MCNVURUH KCPADR VANG MR'RUF DAN 
MCNCCGAH DARI VANG MUNKAR, DAN ANCAMAN 
MCNGRBRIKANNVR SCRTR B€R BASA-BASI PADANVA 



2302^- 1 - a : Shahih 

Dari Abu Sa'id al-Khudri *#», ia telah menuturkan. Saya telah 
mendengar Rasulullah bersabda, 

8 -» o 1 

• (jbij'yi dJJi § c4_djLj 

^ *• f- 'S " * • 


"Barangsiapa di antara kalian melihat snatn ketnunkaran, maka 
hendaklah ia merubahnya dengan tangannya , jika ia tidak mampu maka 
dengan lisannya, dan jika ia tidak mampu maka dengan hatinya, dan 
yang demikian itu adalah iman yang paling lemah." 

Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan an- 
Nasa'i. 


1 - b : Shahih 


Dan lafazh milik an-Nasa'i sebagai berikut, bahwasanya 
Rasulullah ^ telah bersabda, 

<jl Sji oyiks \y>zS> l jg > 

c*u 1 a; oyiii cyJu jl XJLJ ,sJ AaS c<uLdX> oylij oJ^o 

L CSji 


"Barangsiapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran lalu ia 
merubahnya dengan tangannya, maka sesungguhnya ia telah berlepas 
diri (dari dosa). Dan barangsiapa yang tidak mampu merubahnya dengan 
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tangannya lalu merubahnya dengan lisannya, maka sesungguhnya ia 
telah berlepas diri. Dan barangsiapa yang tidak mampu merubahnya 
dengan lisannya lalu merubahnya dengan hatinya, maka sesungguhnya 
ia telah berlepas diri, dan yang demikian itu adalah iman yang paling 
lemah" 


23034- 2 : Shahih 


Dari Ubadah bin ash-Shamit 4^, ia menuturkan, 

j. 3\g t ^Lp (Jjj-djj 

lyii IjjJ <jl S/l tl yoVl S/ olj cL^Lp o 'p\ ^Lp j tojSvkJlj 

V tu5 Lilji (Jji (jl ^l-Pjj 43 4^1 gg 3 ji-S-AlP 

_ \ 

.p-j'V 4»jJ 4i)l ^3 


"Kami berbai'at (sumpah setia) kepada Rasulullah 4: untuk mende¬ 
ngar dan taat (kepada pemimpin), baik dalam keadaan sulit maupun lapang, 
dalam keadaan semangat maupun terpaksa, untuk bersabar meskipun 
pemimpin mementingkan selain kita, dan untuk tidak merebut kekuasaan 
dari ahlinya, kecuali jika kalian telah melihat kekafiran yang nyata * 1 yang 
kalian mempunyai buritan (dalil nyata) padanya 2 , serta untuk tetap menga¬ 
takan yang lmq di mana saja kami berada, kami tidak takut kepada cercaan 
orang yang mencerca dalam rangka membela agama Allah. ” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


^2304)>- 3 : Shahih 

Dari Abu Dzar 4&, 


1 Maksudnya: yang jelas lagi tampak. Berasal dari kata til^j tiy t, gg ,-L, yang artinya menyiar- 

an sesuatu dan menampakkannya. Demikian dikatakan oleh al-Khaththabi 

1 Maksudnya nash ayat al-Qur'an atau hadits shahih yang tidak mengandung makna takwil. Demikian 

dikatakan oleh al-Asqalani. Kalimat ini tidak ada dalam konteks hadits di atas, ia adalah milik Muslim- 

dari hadits Ubadah bin al-Walid bin Ubadah, dari Ubadah, dengan perselisihan yang ada padanya-. Dan 
ia menurut riwayat keduanya dalam konteks yang lain dari hadits Junadah bin Abi Umayyah dari 
Ubadah. Saya telah menjelaskan hal ini dan telah menfaWiryhya dari banyak sumber di dalam Silsilah 
ai-Ahadits ash-Shahihah, no. 3418. Dan termasuk kejahilan dan ketidakberdayaan ketiga pen ta'iiq 
adalah bahwa mereka menisbatkan hadits ini kepada al-Bukhari dengan no. 7056, ini mengisyaratkan 
kepada hadits Junadah yang di dalamnya tidak ada tambahan redaksi, dan kepada Muslim dengan no. 
1709, dan ini mengisyaratkan kepada hadits yang lain! 
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L5: 


, i i ‘ 11 > ; - i' ■«' 4 i% 

(j^A ../)*> 3-*^ c4i)l ij L ’. l^ili LALl 

!<J15 (J j..»,g-tf.! CijJJcTzCjj j.„/2.> LiiT Ojpoj^jhjJ c^jLs^d 

^ ' s' s ^ f 55 x / j' ^ J' A ■"’ p»* 

O^JLisj (J^3 c ^5“^-vS> A^»sjUJL) ( |i>L> (jl ^.Aj 1)^3J_^2 j La jpS3 Aji! (J w *^ 1 ' 

^ ^ ° ^ * S' ' r s > ■' . ^ ■ ' 

(.Ai-LL 7 i^ij^JLiJL (.aSAv2> aAiI^- 7 3^3 SJ4oJ>5j 3^4 IA34-4 5 

. aSJ- 4> uSwo - vP , 4 j « 


"Bahwasanya ada beberapa orang mengadu, 'Ya Rasulullah, orang- 
orang yang memiliki harta kekayaan telah meraup semua pahala: mereka 
shalat sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami ber¬ 
puasa, dan mereka bisa bersedekah dengan lebihan harta mereka?' Beliau 
bersabda, 'Tidakkah Allah telah menetapkan untuk kalian apa yang kalian 
bisa sedekahkan? Sesungguhnya setiap ucapan tasbih itu adalah sedekah, 
setiap satu ucapan takbir adalah sedekah, setiap satu ucapan tahmid ada¬ 
lah sedekah, setiap satu ucapan tahlil itu adalah sedekah, dan amar 
ma'rnf adalah sedekah dan nahi munkar adalah sedekah'.” 

Diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya, [sudah disebutkan 
pada Kitab Dzikir, bab. 7] 


42305^ - 4 : Shahih Lighairilii 


Dari Abu Sa'id al-Khudri *#8>, dari Nabi 3§§, beliau telah ber¬ 
sabda. 



jlal jl (l)UaLi AlP Jp- 


, i ' w 
A4-0 iljpfJ! 3^1 


"Jihad yang paling utama adalah berkata haq di hadapan penguasa 
atau amir yang lalim." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan ini adalah lafazh milik¬ 
nya, dan oleh at-Tirmidzi serta Ibnu Majah, semuanya dari Athiy- 
yah al-Aufi dari Abu Sa'id. Dan at-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan 
gharib." 


2306)*- 5 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Abdillah Thariq bin Syihab al-Bajali al-Ahmasi, 

<•‘3-^1 (j3 aL>-j £-w2>J 3jj <3^4 3b>-j 
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o ^ f ^ 's 

• tjUa-Li Jj>p (3 :>_ : JIS 

"Bahwasanya ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi M dan 
belian telah meletakkan kakinya pada sanggurdi, 'Jihad apa yang paling 
utama?' Belian menjawab, 'Berkata haq kepada penguasa yang zhalim' 
Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dengan sanad shahih. 

Dengan memfathahkan ghain dan mensukunkan : jyiS\ 

m', setelahnya huruf zay, artinya pedal untuk 
menunggangi unta yang terbuat dari kulit atau 
kayu. Ada juga yang mengatakan, tidak dikhu- 
usan dengan keduanya. 


2307f - 6 : Hasan Shahih 

Dari Abu Umamah ia menuturkan, 

^ ^ y' ^ ^ ^ ^ O Q ^1 ^ 

c4i)l <J<■AoP ^jj >-j 4^1 cJjj-djyJ 

O ^ -'j ' p -'i»* 0 0 ^ ^ ✓ f ^ Of. * 

caip V<3Lja £oll!l LUj caip 

VJjLdJI :<Jli jyiJl ^ <L>-j ^_s3j 4_dL*JI 

.yU- oUaJu-j AlP JL2J (3 51- *4-lS c<U)l (Jy-dj_j b IjI L* 


"Ada seorang laki-laki mencegat Rasulullah Ht di Jumrah Ula, lalu 
berkata, ’Ya Rasulullah, jihad apakah yang paling utama?' Namun beliau 
diam. Kemudian setelah melempar Jumrah kedua orang itu bertanya (lagi), 
namun beliau diam. Dan setelah beliau melempar Jumrah Aqabah, beliau 
meletakkan kakinya pada sanggurdi untuk menaikinya, beliau bersabda, 
'Mana si penanya itu?' Orang itu berkata, 'Ini saya, ya Rasulullah!' 
Beliau bersabda, '(Jihad yang paling utama) adalah kalimat haq yang 
diucapkan di sisi penguasa yang lalim'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih. 1 


^2308^ - 7 : Shahih 

Dari Jabir 4«, dari Nabi 18, beliau telah bersabda. 


1 Saya mengatakan. Pada catatan kaki manuskrip disebutkan, "Dan di dalam sebuah naskah (disebutkan) 
'dengan sanad hasan, bukan 'shahih'. Dan itu yang lebih pantas dengan sanadnya, sebab sanadnya terdapat 
Abu Ghalib, seorang yang haditsnya hasan. Dan dari jalurnya diriwayatkan juga oleh Ahmad, 5/251 dan 
256. Kemudian saya melihat an-Naji menyebutkan pada 182/2, bahwa yang pas adalah hasan. 
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^IS L j->-JJ tt—JJa^Jl JJLf- ojLp~ J/L^j 


"Penghulu para syuhada adalah Hamzah bin Abdil Muththalib dan 
seorang laki-laki yang datang menghadap kepada penguasa yang zhalitn 
lain mengajaknya (kepada yang nia'ruf) dan mencegahnya (dari yang 
mnnkar), kemudian penguasa itu membunuhnya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 1 dan al-Hakim, dan ia me- 
gatakan, "Shahih sanadnya." 


2309fs> - 8 : Shahih 

Dari an-Nu'man bin Basyir dari Nabi #5, beliau bersabda, 

^ s s ^ ° i _S ^ 

1 Ijl ^ JJl ■§■tU*>Ul g ...z?».i jLdis 

cli y>- iLIvigj ^3 liijp- UI jJ jyi ^s- \jjy> pLJI gg 

JlP ljjj»-l i_)lj I^SvJlA Ijiljl Lij (L)li gg .ijj 

• LkloJ>- l^j>tjj tl^j>cj ^_g-J“dl 

"Perumpamaan orang yang berpegang teguh kepada batasan-batasan 
Allah 2 dan orang yang melanggarnya 3 adalah seperti suatu kaum yang 


1 Saya mengatakan, Pemsbatannya kepada at-Tirmidzi salah, mungkin ini berasal dari penyalin atau 
pencetak, sebab Syaiklvan-Naji tidak menyinggungnya, dan pada sanadnya terdapat perawi yang tidak 
dikenal, akan tetapi yang menemukan hadits muttabi hya yang baik, maka dari itu saya menfaAr/jr/jflya di 
dalam ash-Shahihah, no. 374. 

2 Maksudnya: Orang yang konsisten kepada ketentuan-ketentuan Allah, seperti yang diungkapkan oleh 
Hakim bin Hizam, "Saya telah berbaiat (bersumpah setia) kepada Rasulullah ss untuk tidak tersungkur 
kecuali dalam keadaan berdiri." Artinya: Aku tidak akan mati kecuali tetap di atas islam dan berpegang 
teguh kepadanya. Ungkapan: °gks\ gi- o}U artinya: fulan komitmen dan berpegang teguh kepada 
sesuatu. Demikian dijelaskan di dalam kitab an-Nihayah. 

Di dalam naskah aslinya, seperti pada terbitan 'Imarah disebutkan: JjI jjj.i- g, dan hal ini diulanginya 
lagi pada hadits berikutnya [bab 5], maka saya membetulkannya dari al-Bukhari, at-Tirmidzi dan Ahmad 
juga 4/269 dan 270. Dan semua itu sama sekali tidak diketahui oleh para pengklaim tahqitf. 

3 Maksudnya: Orang yang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan Allah. Sedangkan dalam 
lafazh at-Tirmidzi disebutkan, lyj ^»xblj, artinya orang yang berbasa-basi. Al-Hafizh berkata di dalam 
Fath al-Bar\ "y^liJl" dan f^LlSjl itu sama artinya, dan yang dimaksud adalah orang yang bersikap riya", 
ia mengabaikan hak-hak dan tidak merubah kemunkaran". 

Sedangkan redaksi Ahmad: jydtuJI _jl I 4 S dan beliau memadukan keduanya dalam riwayat lain 

dengan lafazh. Uji» IjS j-djJlj; dan di dalam riwayat al-Bukhari disebutkan, >}xS- Jaj 

... ^JSI^IIj 4il, beliau tidak memuat lafazh gu- gVii\, yang berbeda dengan seluruh riwayat 
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melakukan undian di kapal, maka sebagian dari mereka menempati bagian 
atasnya dan sebagian yang lain menempati bagian bawah. Lalu orang- 
orang yang berada di bagian bawah itu apabila akan mencari air, maka 
mereka melewati orang-orang yang ada di bagian atas mereka, dan me¬ 
reka berkata, 'Kalau sekiranya kita membuat lubang untuk bagian kita 
dan kita tidak harus mengganggu orang-orang yang berada di atas kami!’ 
Jika orang-orang yang di atas itu membiarkan mereka melakukan apa 
yang mereka mau, tentu mereka binasa semuanya, dan jika orang-orang 
yang di atas itu mencegah mereka, maka mereka selamat dan orang-orang 
yang di atas itu pun selamat semuanya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


2310fi>- 9 : Shahili 

Dari Ibnu Mas'ud 4fe> bahwasanya Rasulullah m telah ber¬ 
sabda, 

f s, fi . 

C- x ''s* 'f i ^ ^ 

J ijlS Vi L gjK3> 5Jo\ <C-*j ggg J y> \J> 

r O 

\ \ * o *\ 0 ' s** i. ot* * S 0 5 C 3 * P ' 

<_iL>tj co 

o ' f ' o' ' * ° * * o s 

ijr^J * i l Jj- a Jg a ^_Ss~L&L>- gjAs ‘OjJ-sJp Vbi J 3 

jj 0^4j j.g-2 <Jjjj 4jLkL.' 

<kc>- oLojVl ^ j-o dU.5 


"Tidak ada seorang nabi yang diutus oleh Allah pada suatu umat 
sebelumku melainkan ia mempunyai hawariyyun dan sahabat-sahabat 
dari umatnya yang mengamalkan sunnahnya dan melaksanakan perintah¬ 
nya. Kemudian umat itu disusul oleh generasi sesudahnya 1 yang menga¬ 
takan apa yang tidak mereka kerjakan dan mengerjakan apa-apa yang 
tidak diperintahkan. Barangsiapa yang berjihad (melaivan) mereka dengan 
tangannya, maka dia adalah seorang Mukmin, barangsiapa yang berjihad 


yang ada. Maka ia merupakan riwayat yang syadz, dan hal ini telah diisyaratkan oleh al-Hafizh 5/325, dan 
beliau menyebutkan bahwa riwayat tersebut tidak lurus dan riwayat jama'ah lebih tepat, dan beiiau ber¬ 
kata, "Karena dan j-siyi -yakni pelanggar- kedudukan hukumnya sama, (^jiyi) adalah kebalikan 

dari (iiliJI). Lihat lebih lanjut takhriJUsdits ini pada Silsilah ai-Ahadits ash-Shahihah, no. 67. 

1 tjjJUJi adalah kata jamak dari JuUi, Ibnu al-Atsir berkata, ''idJoJi" (bisa dibaca, wiiiji atau _iUjl), 
artinya orang yang datang sesudah orang terdahulu. Hanya saja dengan mem/af/ia/Tkan iam (_LJUJl) 
adalah generasi berikutnya dalam kebaikan, sedangkan dengan mensi/fe/zkan iam adalah generasi 

berikutnya dalam keburukan. 
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terhadap mereka dengan lisannya maka dia adalah seorang Mukmin, dan 
barangsiapa yang berjihad terhadap mereka dengan hatinya, maka dia ada¬ 
lah seorang Mukmin; dan tidak ada iman sebesar biji sawi pun setelah itu ." 
Diriwayatkan oleh Muslim. 

Adalah orang yang membela seseorang, yang : 
setia kepadanya, yang menolong dan tulus kepa¬ 
danya. 


231 lf - 10 : Shahih 

Dari Zainab binti Jakhsy 

ydti i ya SM 4JI S/ Ipji ^ 

(- p 0 9 a y' 

.sJl® Ji» l gy° di 

:Jli c^Wl JjJLj -C-Jjji .1$3 j 


"Bahwasanya Nabi pernah menemuinya dalam keadaan takut 
seraya bersabda, Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah. Cela¬ 
kalah bagi bangsa Arab dari keburukan yang telah dekat. Pada hari ini 
dinding Ya'juj dan Ma'juj telah dibuka seperti ini lebarnya, sambil me¬ 
lingkarkan kedua jarinya; ibu jari dengan jari yang ada di sampingnya'." 

Aku berkata, 'Ya Rasulullah, apakah kita juga akan binasa sedang¬ 
kan di tengah-tengah kita ada orang-orang shalih?' Beliau menjawab, 
'Ya, apabila kemaksiatan telah merajalela'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


[2312)> - 11 : Shahih Lighairihi 

Dari Aisyah #■', ia telah menuturkan. Saya berkata, 

y. p O ^ o ^ ^ J; Jf * o jl 

JaL «Cjla.A dl iaMI b 

AMjZj j\syyi (Jjd lil 4ill <j| tiJdLp \j I(JUii 

•(H?'di P ‘p4-*^ dj^2^ <■ 
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"Ya Rasulullah, sesungguhnya Allah apabila telah menimpakan 
azabNya terhadap penghuni bumi sedangkan di tengah-tengah mereka 
ada orang-orang shalih, apakah mereka juga akan binasa bersama kebina¬ 
saan mereka?" Maka beliau menjawab, "Wahai Aisyah, sesungguhnya 
Allah, apabila menimpakan azabNya terhadap manusia yang berhak 
mendapat azabNya sedangkan di tengah-tengah mereka ada orang-orang 
shalih, maka orang-orang shalih itu binasa bersama mereka, kemudian 
mereka dibangkitkan sesuai dengan niat mereka." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihrcya} 


2313^- 12 : Hasan Lighairihi 

Dari Hudzaifah M, dari Nabi IH, beliau telah bersabda, 

„ ^ o i- * l ' O' S 

^ ^»,1 ^1 . ^——S.—i P* ig ^ t.^ 3y^1* 1-J t y 1 ^ ^ wtJ i j 

^ " •• 

Sli fi cO, blip 61 iil 


"Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, sungguh mengajak¬ 
lah kalian kepada yang ma'ruf dan cegahlah dari yang munkar, atau Allah 
akan segera menimpakan terhadap kalian siksa dariNya, kemudian kalian 
berdoa kepadaNya dan Dia tidak mengabulkannya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia berkata, "Hadits hasan 
gltarib." 


42314)>- 13 : Shahih 

Dari Anas 4®, ia menuturkan, Rasulullah IH telah bersabda. 



ilii 


oJSJjj ?jJ j ls> A^l 


0^1 


JJP 




'y 


"Tidak beriman seorang hamba hingga saya lebih dicintainya dari¬ 
pada anaknya, orang tuanya, dan manusia semuanya." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 1 2 


1 Dan diriwayatkan oleh Muslim serupa dengannya dan oleh al-Bukhari secara singkat, dan lafazhnya sudah 
disebutkan pada Kitab Ikhlas, bab. 1, dan saya telah mentakhripyz di dalam ash-Shahihah, no. 2639. 

2 Ini adalah suatu keteledoran yang sangat fatal, sebab hadits di atas ada di dalam Shahih al-Bukhari dari 
hadits Abu Hurairah dan dari hadits Anas, dan keduanya ada di dalam kitab Mukhtashar al-Bukhari, no. 11 
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►- 14 : Shahih 

Dari Jarir ia telah menuturkan, 

^b‘3 \j l — C^lial-^1 Lil3 cit-UaJlj 1 p J^lJl C-JuIj 


"Sfli/fl telah bersumpah setia kepada Nabi #| untuk 1 mendengar dan 
taat (kepada pemimpin), -kemudian beliau menyampaikan kepadaku, 
'Yakni pada hal yang mampu kamu lakukan,- dan memberikan nasihat 
kepada setiap Muslim" 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, 


Dan sudah disebutkan terdahulu hadits Tamim ad-Dari, dari 
Nabi Ht, beliau bersabda. 


i(Jli Jjj,J \j :lll3 rt_jL5 .IjSIS «dli .4 j>*JL/ 21li 


"Agama adalah nasihat." Beliau mengatakannya tiga kali. Dia (Abu 
Dzar) berkata, lalu kami bertanya, "Untuk siapa, ya Rasulullah ?" Beliau 
bersabda, "Untuk Allah, RasulNya, para pemimpin kaum Muslimin, dan 
masyarakat awam mereka." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari 2 dan Muslim, dan lafazh di atas 
adalah miliknya. 


1 Al-Bukhari menambahkan dalam sebagian riwayatnya: 

— cSlS-jjl ,-ljjlJ pUij dpZj IjlL^l olj ilii Nl sJl N Ol 

"Untuk bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, mendirikan shalat, membayar zakat dan mendengar, ...." Lihat Mukhtashar al-Bukhari, no. 
40. 

2 Merujukkan hadits di atas kepada al-Bukhari adalah kesalahan, bisa jadi berasal dari penyalin. Sebab, hal 
ini sudah disebutkan di dalam (Kitab Jual Beli, bab 10) yang semestinya. Atau bisa jadi hal ini di lakukan 
berdasarkan karena al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allaq dalam bagian akhir Kitab al-Iman. Lihat: 
Mukhtashar al-Bukhari, no. 12 -mu'allag. Dan yang aneh adalah bahwa saya menjumpai pada catatan kaki 
manuskrip sebagai kutipan dari Ibnu Hajar adanya penafian riwayat al-Bukhari terhadap hadits di atas 
secara mutlak! Padahal Ia telah meriwayatkannya secara maushul dalam syaratnya. Kekeliruan ini telah 
dikupas oleh an-Naji di dalam kitab at-'Ajalah, 183/1, dan juga tentang jalur-jalur riwayat hadits ini. Dan 
lafazh "tiga kail' tidak ada dalam riwayat Muslim, melainkan ada dalam riwayat Abu Dawud, sebagaimana 
disebutkan oleh penulis sendiri di sana. Hal ini sama sekali tidak diketahui oleh ketiga penCrV/iy lalai itu! 
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i>- 15 : Hasan Lighairihi 

Dari Jarir bin Ab duli ah ia menuturkan. Saya telah men¬ 

dengar Rasulullah M bersabda, 

^ O f ^ z' o 0 f >• f f 

>1)1 J-^4 J4-3 dr? ^ 

.1 tjl (_)4^ *_4i)l 1_ 'o 1 'y \ L^jjyiaj 14ii_p 


"Tidak ada seseorang pun yang berada di tengah-tengah suatu kaum 
yang di situ dilakukan kemaksiatan-kemaksiatan, sedangkan mereka mampu 
merubahnya, namun mereka tidak merubahnya, melainkan Allah akan 
menimpakan kepada mereka azab dariNya sebelum mereka mati." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Ishaq, ia berkata, 
"Saya menduganya dari Ibnu Jarir, dari Jarir dan ia tidak menye¬ 
butkan nama anaknya." 

Dan Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahilm ya, serta oleh al-Ashbahani, dan lain-lainnya dari Abu Ishacj, 
dari Ubaidillah bin Jarir, dari ayahnya. 


- 16 : Shahih 

Dari Abu Bakar ash-Shiddiq 4», ia berkata, 

1«. t^uJl Aj'yi cAa ‘uiliJI \4 L; 

b\ dji; M iii jjZj J, i j q W g 

1 ^ ^ j ° ^ ^ 

i_>UL*u il!i (1)1 cLL^jI (4jA> jki® pJUail Ijlj DI 

. Owij-p 


"Wahai manusia, sesungguhnya kalian membaca ayat ini, 'Wahai 
orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian, tidak akan membahayakan 
kalian siapa saja yang sesat apabila kalian berpegang kepada hidayah', dan 
sesungguhnya saya telah mendengar Rasulullah M, bersabda, 'Sesung¬ 
guhnya manusia apabila mereka melihat seorang pelaku kezhaliman, lalu 
mereka tidak merubahnya, maka tidak akan lama Allah akan meratakan 
azab kepada mereka dari sisiNya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan ia ber¬ 
kata, "Hadits hasan shahih", juga oleh Ibnu Majah, an-Nasa'i dan 






(Kitab &ll-c9iudud 


Ibnu Hibban di dalam Shahihn ya. 

Sedangkan lafazh milik an-Nasa'i sebagai berikut: Sesungguh- 
nya saya telah mendengar Rasulullah M bersabda. 


.t —i 


_jIJL*j ilil p_g-Jp I % lU ^jiJl Jl 


"Sesungguhnya suatu kaum, apabila mereka melihat kemungkaran 
lalu mereka tidak merubahnya, niscaya Allah menimpakan azab terhadap 
mereka secara merata." 


Dan di dalam riwayat lain milik Abu Dawud disebutkan, saya 
telah mendengar Rasulullah bersabda, 

djJ-l*j 'i' Jl JjjJJL j »- 1 ‘jjy-vpl-kiJb $$ Od 

. (_jbL*j aZj} aMI <1)1 'i 1 1 


"Tiada suatu kaum pun yang di tengah-tengah mereka dilakukan ke- 
maksiatan-kemaksiatan, padahal mereka mampu untuk merubahnya namun 
mereka tidak merubahnya, melainkan tidak lama Allah akan meratakan 
mereka dengan azab dariNya." 


h 17 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Katsir as-Suhaimi, dari ayahnya, ia menuturkan, 

: Jli jJ-S aj Jlkil J_^p ISI jUS :oJi tji bl cJLi 

b :cii .yyVI pJl j J>b : jli <!§ <U)I Jjjlj JiJ JJU 
b ivjubs .Ai)l aSjj^ UJ» : Jli \ 3 bi-P JbbiJ/l J| caJJI J^-Jj 
t(-J_y 3 *jJb j^b :Jli ? 4 j U Sj lybJ JlS" Jl culji lili! JjUj 

*■ s , ^ 

Sf bbh JlJ Jl I )i tAiil JJ-Jj b icJ-j :Jli .j5lLiJl ^yp 
.:Jli ?j5JiJl ^yp (-JjVkiJb yib Jl 

•cJli ?llLO «/?j ol N O^S* ol Ooljl -(Jli 
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ol -<Jli ol Sf oLS* ol OjIjI -(Jli 
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.&ji cj^ 'S/i 

"Saya pernah bertanya kepada Abu Dzar, saya berkata, 'Tunjukkan¬ 
lah kepadaku suatu amalan yang apabila seorang hamba melakukannya 
niscaya ia masuk surga.' Ia berkata, ‘Saya telah menanyakan tentang hal 
ini kepada Rasulullah M, maka beliau bersabda, 'Beriman kepada Allah 
dan kepada Hari Akhir/ Saya berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhmja 
bersama iman itu apakah ada amal?' Ia bersabda, 'Menyedekahkan seba¬ 
gian dari apa yang dikaruniakan Allah kepadanya.' 

Saya berkata, 'Ya Rasulullah, bagaimana kalau ia adalah seorang 
yang fakir, tidak menemukan sesuatu untuk disedekahkan ?' Beliau men¬ 
jawab, 'Menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar .' 

la menuturkan, Saya berkata, ’Ya Rasulullah, bagaimana kalau dia 
adalah seorang yang lemah tidak bisa mengajak kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar?' Beliau menjawab, 'Berbuat sesuatu untuk 
orang yang tidak pandai.' Ia berkata, 'Bagaimana kalau dia sendiri seorang 
yang tidak pandai tidak bisa berbuat sesuatu?’ Beliau menjawab, 'Meno¬ 
long orang yang tertindas.' la berkata, 'Bagaimana kalau dia seorang yang 
lemah dan tidak mampu menolong orang yang tertindas?’ Beliau menjawab, 
'Apakah kamu tidak menghendaki ada kebaikan pada sahabatmu? Mena¬ 
han diri dari perbuatan mengganggu orang lain.' 

Maka saya berkata, 'Ya Rasidullah, apabila ia melakukan hal itu, 
apakah ia masuk surga?' Beliau menjawab, 'Tiada seorang Muslim pun 
yang melakukan salah satu dari perkara-perkara di atas, melainkan perkara 
tersebut akan memegang tangannya (di Hari Kiamat kelak) hingga mema¬ 
sukkannya ke surga'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Kabir, 
dan lafazh ini miliknya 1 , sedangkan para perawinya tsiqah, dan 
oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilm ya, serta oleh al-Hakim, dan ia 


Demikian disebutkan dalam naskah aslinya. Yang lebih pantas adalah menempatkan ungkapan "dan lafazh 
ini miliknya" sesudah ungkapan "Shahih nya”, sebab riwayat di atas adalah miliknya (Ibnu Hibban), no. 863 
dengan sedikit perbedaan pada sebagian kata-katanya. Dan mirip dengan itu adalah lafazh milik al-Hakim, 
1/63. Adapun riwayat at-Thabrani ada pada no. 1650: dari riwayat Abu Zumail Malik bin Martsad dari ayah¬ 
nya, ia berkata. 


....aI)L oU 0I "(jb IaLo t«U)1 Ij ijA 


"Abu Dzar berkata, Saya pernah berkata, 'Ya Rasulullah, apa yang dapat menyelamatkan seorang hamba 
dari neraka?' Beliau menjawab, 'Beriman kepada Allah...." al-Hadits, mirip seperti riwayat al-Baihaqi yang 
telah disebutkan dahulu pada jilid pertama (Kitab Sedekah, bab 9). Dan demikian pula disebutkan oleh al- 
Haitsami, 3/135, dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para parawinya tsiqat". 
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berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


2319f> - 18 : Hasan Shahih 

Dari Hudzaifah, ia menuturkan. Saya telah mendengar Rasu¬ 
lullah t® bersabda, 

J 

- i \: 


j-jd is^i- ^^Jup 
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"Dosa-dosa itu ditempelkan 1 pada hati seperti tikar (disulam), 
sehelai demi sehelai. Maka hati siapa saja yang ditumpahinya 2 , niscaya ia 
akan ternoda dengan titik-titik hitam, dan hati siapa saja yang menging¬ 
karinya, niscaya ia akan dilumuri dengan titik-titik putih, hingga menjadi 
dua macam hati: hati putih seperti batu halus, maka ia tidak akan dapat 
dibahayakan oleh dosa apa pun selagi langit dan bumi masih ada, dan 
yang lain adalah hati hitam pekat berubah seperti mangkuk terbalik , 3 ia 
tidak mengenal yang ma'ruf dan tidak mengingkari yang munkar selain 
apa yang dituangkan dari hawa nafsunya." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan lain-lain. 

Dengan huruf mim berharakat dhammah, jim ber- : 
harakat/af/za/z, kemudian kha' berharakat kasrah, 
yakni miring. Sebagian parawi ada yang meng¬ 
artikannya "terbalik." 


Makna hadits di atas: Bahwasanya hati, apabila terpedaya 
(dengan dosa, pent) dan keluar darinya keharaman maksiat dan 
kemunkaran, maka keluar darinya cahaya iman, sebagaimana air 


1 Maksudnya: melekat pada sisi hati, sebagaimana tikar menempel pada sisi tubuh orang yang tidur di 
atasnya dan ia berbekas padanya. 

2 l^yil, artinya: dosa itu merasukinya dan menyerap kepadanya sebagaimana minuman. 

ISliy:, artinya: berubah. Ibnul Atsrr mengatakan, "Yang dimaksud adalah perubahan subtsansi, bukan peru¬ 
bahan bentuk, karena warna hati itu memang kehitam-hitaman." 

3 Ahmad menambahkan, 5/386 dan 405, iiS JUg (Dan beliau memiringkan telapak tangannya), dan sanad- 
nya lebih shahih daripada sanad Muslim. 
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keluar dari gayung saat gayung itu miring atau terbalik. 


^2320^- 19 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Dzar, ia menuturkan, 

■\y° o 15 o|3 j! ^L>jij <.^y 


"Kekasihku Sg telah berpesan kepadaku dengan beberapa sikap ke¬ 
baikan: beliau berpesan kepadaku untuk tidak takut terhadap celaan orang 
yang mencela dalam hal (melaksanakan perintah) Allah, dan beliau berpe¬ 
san kepadaku untuk selalu mengatakan yang benar sekalipun ia pahit." 
(secara singkat). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya, (dan 
lengkapnya akan disebutkan pada Kitab Berbakti, bab. 3). 


2321|t~ 20 : Hasan 

Dan darinya, ia menuturkan, Rasulullah «g telah bersabda, 
jSgkll y* dtkkAAj 

s X * ♦* 
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"Senyummu di hadapan wajah saudaramu adalah sedekah , dan pe¬ 
rintahmu kepada yang ma'ruf dan cegahanmu dari yang munkar adalah 
sedekah Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia menilainya hasan, dan 
oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya. 


42322)>- 21 : Hasan Lighairihi 

Dan telah diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dari 
hadits Ibnu Umar serupa dengannya. [Akan disebutkan nanti lafazh- 
nya pada Kitab Adab, bab. 4] 


42323^— 22 : Hasan 

Dari Urs bin Amirah al-Kindi bahwasanya Nabi 5H ber¬ 
sabda. 
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"Apabila dosa dilakukan di bumi, maka siapa saja yang menyaksi¬ 
kannya dan membencinya, -di dalam riwayat lain disebutkan, lalu ia 
mengingkarinya,- adalah seperti orang yang tidak menyaksikannya. Dan 
barangsiapa yang tidak menyaksikannya, namun ia merestuinya, maka ia 
seperti orang yang menyaksikannya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari riwayat Mughirah bin 
Ziyad al-Mushili. 


^2324|>- 23 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah *#, dari Nabi S, beliau bersabda, 

iclSjJl tldLd 4 j liS/ iii! A1 xj <jl 

o o 'f- 0 o ^ ^ 

tiddJl ^><Jj 

J J & lr°j 


"Islam adalah kamu beribadah kepada Allah dengan tidak memper¬ 
sekutukan apa pun denganNya, kamu mendirikan shalat, membayar zakat, 
berpuasa pada bulan Ramadhan, beribadah haji ke Baitullah 1 , mengajak 
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar dan ucapan salam¬ 
mu kepada keluargamu. Barangsiapa yang mengurangi satu di antaranya, 
maka ia adalah bagian dari Islam yang ia tinggalkan. Dan barangsiapa yang 
meninggalkan semuanya, maka sungguh ia telah berpaling dari Islam." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim. 


1 Di dalam naskah asli dan manuskripnya disebutkan, D an ^ a M- Meskipun ketiga pente'//iy telah me¬ 

nilai shahih lafazh tersebut, namun mereka membuang lafazh ■i-J-JI. Koreksi saya ambil dari al-Mustadrak 
dan lainnya. Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 333. Hadits di atas termasuk di antara dalil jumhur 
ulama yang berpendapat bahwa orang yang meninggalkan shalat namun tetap meyakini kewajibannya 
tidaklah kafir, sebab hadits tersebut mengaitkan orang yang meninggalkan shalat dengan orang yang 
meninggalkan satu bagian dari bagian-bagian Islam yang lain. Vonis murtad dan keluar dari Islam itu hanya 
terhadap orang yang meninggalkan seluruh bagian-bagian Islam, dan yang paling utamanya adalah tauhid. 
Maka renungkanlah dengan obyektif. Dan silahkan anda baca uraiannya lebih jauh di dalam Silsilah al- 
Ahadits ash-Shahihah, 1/651-353 dan 935. 






LK'itab <Ml-c9-Cudud 


23 - b : Hasan Lighairihi 


Sudah disebutkan di muka hadits Hudzaifah, dari Nabi Ht: 

‘(»4-- 

• «3 j»4-d> S/ Jij 4\)! <_5? ‘^4-dt 


"Islam itu ada delapan bagian: Islam satu bagian, shalat satu bagian, 
zakat satu bagian, puasa satu bagian, haji ke baitullah satu bagian, me¬ 
ngajak kepada yang ma’rufsatu bagian, mencegah dari yang wmnkar satu 
bagian, dan jihad fisabilillah satu bagian. Dan merugilah orang yang tidak 
mempunyai bagian." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar. 


- 24 : Hasan Lighairihi 

Dari Aisyah ia telah menuturkan, 

lAS Li J l_s3 jyS 3Li ol 4_£P-J cH -3 

i , a j " ^ s £' * £ * ' ^ B j| j ; o '' * , * 
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(V_S 


"Pernah Nabi masuk, dan saya mengetahui pada wajahnya isya¬ 
rat balnva telah ada sesuatu yang menghadirinya. Lalu beliau berwudhu 
dan tidak berbicara kepada siapa pun. Setelah itu saya menempel pada 
dinding kamar untuk mendengarkan apa yang akan beliau katakan. Beliau 
pun duduk di atas mimbar, lalu memuji kepada Allah dan menyanjung- 
Nya dan bersabda, 'Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah telah 
berfirman kepada kalian, 'Perintahkanlah kepada yang ma'ruf dan cegah¬ 
lah dari yang mnnkar sebelum kalian berdoa kemudian Aku tidak menga¬ 
bulkan untuk kalian ,..." J 


1 Di dalam naskah aslinya pada titik-titik tersebut terdapat tambahan: 

pirykjl *> l i gijy^zZZj y>jii»'I *>\i j 

("... kalian meminta kepadaku lalu Aku tidak memberi kalian, dan kalian meminta pertolongan kepadaku 
lalu Aku tidak menolong kalian." Tidak lebih dari itu apa yang beliau katakan, kemudian turun). Oleh karena 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya, keduanya dari riwayat 'Ashim bin Umar bin Utsman, 
dari 'Urwah, dari keduanya. 


kami tidak menemukan satu syahid pun yang menguatkannya, maka saya hanya memuatnya dalam catatan 
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ANCAMAN TCRHADAP ORANG VANG MCLAKUKAN 
AMAR MA'RUF DAN NAHI MUNKAR, NAMUN 
PCRKATAANNVA BCRLAUJANAN D€NGAN 
PCRRUATANNVA 


<^2326^- 1 : Shahih 

Dari Usamah bin Zaid ia menuturkan. Saya telah men¬ 
dengar Rasulullah bersabda. 


Lgj jjJS 3 j>y 

jhJl “CL^ C ,__5® jj_h \jjb 

-ti ’.tjyalii ? jf>cJ±}\ yS' jy\j ^-dJJ Li 
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"Akan didatangkan seseorang pada Hari Kiamat nanti lalu dicebur¬ 
kan ke dalam neraka sehingga isi perutnya keluar, lalu ia berputar dengan¬ 
nya sebagaimana keledai berputar-putar pada tambatannya. Maka para 
penghuni neraka mengerumuninya dan mereka berkata, 'Wahai fulan, 
ada apa denganmu? Bukankah engkau dahulu menyuruh kepada yang 
ma'ruf dan mencegah dari yang mnnkar?' Ia menjawab, 'Betul, saya 
dahulu mengajak kepada yang ma'ruf, namun saya tidak melakukannya, 
dan saya mencegah dari yang mimkar namun saya melakukannya' 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Di dalam riwayat Muslim 1 disebutkan, ia menuturkan. 


1 Demikian ia mengatakan. Kalau saja ia mengatakan sebaliknya tentu tepat atau hampir tepat. Sebab 
riwayat yang pertama adalah riwayat milik Muslim di dalam Kitab az-Zuhd, sedangkan riwayat yang kedua 
adalah riwayat al-Bukhari di dalam Kitab al-Fitan, hanya saja dalam riwayat al-Bukhari disebutkan "fulan", 
bukan "Utsman". Dan demikian juga riwayatnya di dalam Kitab Bad'u ai-Khalq. Hanya Muslim yang menye¬ 
butkan namanya, dan di dalamnya terdapat kisah sebagaimana yang terdapat di dalam riwayat al-Bukhari. 
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"Dikatakan kepada Usamah bin Zaid, 'Kalau saja engkau datang 
kepada Utsman lalu engkau berbicara kepadanya.' Maka ia menjawab, 
'Sesungguhnya kalian benar-benar akan melihat bahwasanya saya tidak 
akan berbicara kepadanya kecuali saya harus memperdengarkannya kepada 
kalian?! Sesungguhnya saya berbicara kepadanya secara tertutup tanpa 
Imrus membuka pintu * 1 agar saya bukan orang yang pertama membuka¬ 
nya, dan saya tidak mengatakan kepada seseorang yang statusnya adalah 
pemimpin bagiku, sesungguhnya dia adalah sebaik-baik manusia, setelah 
saya mendengar sesuatu dari Rasulullah M,.' la bertanya, 'Apa itu?' 
Usamah menjawab, 'Saya telah mendengarnya bersabda, 'Akan dihadir¬ 
kan seseorang pada Hari Kiamat nanti lalu diceburkan ke neraka hingga 
isi perutnya keluar dan ia pun berputar-putar sebagaimana keledai ber¬ 
putar-putar pada tambatannya. Kemudian berkumpullah kepadanya para 
penghuni neraka, lalu mereka berkata, 'Wahai fulan, ada apa denganmu? 
Bukankah ka?nu dahulu mengajak kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar?' Ia menjawab, ’Saya dahulu memang mengajak kalian 
kepada yang ma'ruf, namun saya tidak melaksanakannya, dan mencega h 
kalian dari keburukan, namun saya melakukannya'. " 2 


Kalau saja penulis cukup hanya menyebutkan riwayat ini tanpa riwayat yang pertama tentu lebih tepat, 
sebab tidak ada perbedaan yang bisa disebutkan di antara keduanya. Hal seperti ini juga yang beliau laku¬ 
kan pada yang terdahulu (Kitab Ilmu, bab 9). 

1 Maksudnya: Saya telah berbicara kepadanya tentang apa yang kalian singgung itu, akan tetapi melihat 
maslahat dan dengan etika secara sembunyi-sembunyi, pembicaraanku tidak memancing begejolaknya 
fitnah atau yang serupa dengannya". Demikian dijelaskan di dalam Fath al-Bari. 

2 Di dalam naskah aslinya di sini seperti dalam manuskripnya disebutkan, 
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Artinya: isi perut (usus), bentuk kata tunggalnya : djhiVi 

adalah dJ&l, dengan meng/aism/zkan qaf dan men- 
sukunkan ta' 

keluar. : JJ Jij 


2327)>- 2 - a : Shahih 

Dari Anas bin Malik ia telah menuturkan, Rasulullah 
telah bersabda, 

cjhJl (jjj^i'I <li] OjIj 

^ll3l OjJ-oLj *Ldz>j| :<JL Zs VJJ jty>- l_j fS/j-* ( j_« 

S } 'f. ° * O f ^ O ^ J ° 

• Obb>l LiSCJ( <jjbo yJb 


"Saya melihat pada malam saya diisra'kan beberapa orang laki-laki 
yang digunting bibir mereka dengan gunting dari neraka, maka saya ber 
tanya, 'Siapa mereka wahai Jibril?' Maka ia menjawab, 'Ahli ceramah di 
antara umatmu yang menyuruh manusia berbuat baik sedangkan mereka 
lupa terhadap diri mereka sendiri, padahal mereka membaca Kitabullah, 
maka apakah mereka tidak berfikir?'" 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya di dalam Kitab ash- 
Shamt, dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan lafazh ini 
adalah miliknya, serta oleh al-Baihaqi. 


kan. 


2 - b : Shahih Lighairihi 

Dan di dalam riwayat lain milik Ibnu Abi ad-Dunya disebut- 


W j! ^ ^ j, s fi Q f ^ ^ x 

UIS" t jb ^yd ^ 

cuihjol py> £Ldaj>- : Jli Vs-S/j-fe ( jyj jg>- U :oXa3 cC-oIp Cw? y* 

> o ' > \ 

. ^ Li <j^J jjb 


ggiij <As- -ml ^ cel-9 


"Dan sesungguhnya saya telah mendengarnya, yakni Nabi as bersabda, ‘Saya telah rnelewati .... "AI-HaditS, 
seperti hadits yang berikutnya. Saya sengaja menghilangkannya karena ia tidak ada di dalam hadits yang 
sebelumnya, sebagaimana telah saya jelaskan di bawah hadits pada catatan yang disebutkan sebelumnya. 
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"Pada malam saya diisra'kan, saya melewati suatu kaum yang bibir 
mereka digunting dengan gunting-gunting dari neraka, dan setiap kali 
selesai digunting, maka ia kembali seperti sedia kala. Kemudian saya ber¬ 
tanya, 'Wahai Jibril, siapa mereka?' la menjawab, 'Para penceramah di 
antara umatmu yang mengatakan apa yang tidak mereka kerjakan'." 


2 - c : Shahih 


Di dalam riwayat lain milik al-Baihaqi disebutkan. Beliau 
berkata, 

jli-oj ^ JjjkLI aIi! C-Jo! 

S/b> o c-Lda>- S^\j yy>- b e-S Ij-* 

> - i > o 

■ Aj aUI <A>\dS bjjj-fijj 


"Pada malam saya diisra'kan, saya datang kepada suatu kaum yang 
bibir mereka digunting dengan gunting-gunting dari neraka. Maka saya 
bertanya, 'Siapa mereka, wahai Jibril?' Ia menjawab, 'Para penceramah 
dari umatmu yang mengatakan apa yang tidak mereka kerjakan, dan me¬ 
reka membaca Kitalmllah, namun mereka tidak mengamalkannya'.“ 


232Sf> - 3 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Tamimah 1 , dari Jundab bin Abdullah al-Azdi, se¬ 
orang sahabat Rasulullah $H, dari Rasulullah -Is, beliau bersabda, 

laAJli Jj yl>zi\ p-Lij 

> ° i , 

Js>A i .aAjLi 


"Perumpamaan orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia 
sedangkan ia lupa kepada dirinya sendiri adalah bagaikan lampu api (lilin) 
yang menerangi manusia sedangkan ia membakar dirinya sendiri." Al- 
hadits. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, sedangkan sanadnya hasan, 
insya Allah. [Sudah disebutkan pada jilid Kitab Ilmu, bab. 9] 


Namanya adalah Tharif bin Mujalid al-Hujaimi, dia tsiqah termasuk para perawi al-Bukhan. Saya tidak tahu 
kenapa penulis menggantungkan hadits di atas kepadanya? Bukan secara langsung kepada sahabat, seba¬ 
gaimana kebiasaan beliau, seperti yang telah beliau lakukan pada hadits ini yang tercantum sebelumnya 
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$2329}> - 4 : Shahih 

Dan telah diriwayatkan oleh al-Bazzar dari hadits Abu Bar- 
zah, hanya saja ia menyebutkan, 

- ^ ° f,, 

.aIiioJI IjJJ» 

"Perumpamaan sumbu lampu." [sudah disebutkan secara leng¬ 
kap pada Kitab Ilmu, bab. 9] 

^2330^ - 5 : Shahih 

Dari Imran bin Hushain 4«, ia menuturkan, Rasulullah 
telah bersabda. 



"Sesungguhnya hal yang paling saya khawatirkan terhadap kalian 
sepeninggalku adalah setiap orang munafiq yang pandai lisannya (pandai 
berbicara)." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir 
dan oleh al-Bazzar, dan para perawinya adalah para perawi yang 
dijadikan hujjah di dalam ash-Shahihd [Sudah disebutkan di sana]. 


of233l)>- 6 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4e>, ia menuturkan, Rasulullah #5 telah 
bersabda. 




"Salah seorang dari kalian bisa melihat kotoran pada mata saudara¬ 
nya dan lupa akan batang pohon pada matanya sendiri." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilm ya. 1 2 


1 Saya mengatakan. Dan demikian pula oleh Ibnu Hibban di dalam Sahhihn ya, (no. 91 - al-Mawarld) serupa 
dengannya, dan lafazh di atas adalah milik ath-Thabrani, 18/237/593. 

2 Dan demikian pula diriwayatkan oleh sejumlah ulama, akan tetapi diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab 
az-Zuhd dengan sanad mauejuf kepada Abu Hurairah. Silahkan anda baca pada ash-Shahihah, no. 33, ter¬ 
bitan Amman. 
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ANJURAN MCNUTUP (AIB) SCORANG MUSLIM DAN 
ANCAMAN MCMBUKANVA DAN MCNCARI-CARI 
K€J€L€KANNVA 


2332$- 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah •*&-, dari Nabi beliau bersabda, 

% q * J f. ° y * » i . ^ O 1, ^ S y ^ O 

^3^ <c_p 4 l)( ^*j2j ^UjJjI <^3^ JbjS' 

^ i D J ^ ^ O 

Alilj bjjJl it!l c>yMi CpJ^Lo ^JlP 'jMn fjr^J c4_al_Jaj| 

. AJb>-i AlkJl (jlfT La AliJl il) 


"Barangsiapa yang menghilangkan dari seorang Muslim satu ke¬ 
susahan dari kesusahan-kesusahan dunia, niscaya Allah akan menghilang¬ 
kan darinya satu kesusahan dari kesusahan-kesusahan Hari Kiamat ; dan 
barangsiapa yang menutupi (aib) seorang Muslim, niscaya Allah akan 
menutupi (aibnya) di dunia dan di akhirat. Dan Allah akan menolong 
seorang hamba selagi sang hamba itu menolong saudaranya ." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud, dan ini adalah 
lafazh miliknya, dan diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dan ia me¬ 
nilainya hasan, dan oleh an-Nasa'i serta Ibnu Majah. [Sudah dise¬ 
butkan yang lebih lengkap dari hadits ini pada Kitab Ilmu, bab. 1] 


23334-2 : Shahih 


Dari Abdullah bin Umar egfe, bahwasanya Nabi «§5 telah ber¬ 
sabda. 
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"Orang Muslim itu saudara orang Muslim lainnya, ia tidak boleh 
inenzhalimim/a dan tidak boleh menghinakannya, 1 barangsiapa yang 
menolong kebutuhan saudaranya, niscaya Allah akan menolong kebutuh¬ 
annya, dan barangsiapa yang membebaskan dari seorang Muslim satu 
kesusahan, niscaya Allah akan membebaskan darinya dengan perbuatan¬ 
nya itu satu kesusahan dari berbagai kesusahan pada Hari Kiamat; dan 
barangsiapa yang menutupi (aib) seorang Muslim, niscaya Allah akan 
menutupi (aib)nya pada Hari Kiamat." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh ini miliknya dan 
oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan, "Hadits hasan shahih gharib 
dari hadits Ibnu Umar." 2 


- 3 : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi SU telah bersabda, 
.iabJjjl j» g) iw\ c,yOu | tbjjJi Ijjlp jjlp- ’joa N 

"Tidaklah seorang hamba menutupi (aib) seorang hamba lain di 
dunia, melainkan Allah pasti akan menutupi (aib)nya pada Hari Kiamat." 
Diriwayatkan oleh Muslim. 


2335f - 4 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Yazid bin Nu'aim [dari ayahnya] 3 : 

cJos- ysU ^1 ol 

.dJU VjyA b\S jJ 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, UJil dan juga terjadi pada hadits yang akan disebutkan nanti pada 
Kitab Berbakti, bab. 12. Koreksi diambil dari manuskripnya dan dari ash-Shahihain. 

1 Saya mengatakan. Ini adalah satu kelalaian fatal yang al-Hafizh an-Naji menjadi heran karenanya, 184/2 
dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i". 

Saya mengatakan. Sepertinya penulis ItSy menyadari akan hal ini kemudian, maka beliau menisbatkannya 
kepada asy-Syaikhain pada tempat yang disebutkan tadi, dan an-Nasa'i hanya meriwayatkannya di dalam 
as-Sunan al-Kutira, 4/309/7291. 

3 Tidak tercantum di dalam naskah aslinya dan di dalam terbitan Imarah dan terbitan ketiga pen ta'HCj. Saya 
menyempurnakannya dari manuskripnya dan dari Sunan Abu Dawud, no. 4377; dan as-Sunan al-Kubra 
karya an-Nasa'i, no. 7279; dan susulan penulis terhadapnya pun menguatkannya. 
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"Bahwa Ma'iz datang kepada Nabi M, dan mengaku sebanyak empat 
kali di hadapannya (bahwa ia telah berzina), lalu beliau memerintahkan 
untuk merajamnya, dan beliau berkata kepada Hazzal, 'Kalau saja kamu 
menutupi (aib)nya dengan kainmu, tentu itu lebih baik bagimu.” 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. 1 
(Al-Hafizh berkata), "Nu'aim adalah putra Hazzal. Ada yang 
berpendapat bahwa ia bukanlah shahabat Nabi, dan yang bersta¬ 
tus sebagai sahabat hanya ayahnya, yakni Hazzal. Dan sebab ucapan 
Nabi Ife kepada Hazzal, "Kalau saja kamu menutupi (aib)nya dengan 
kainmu", adalah apa yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lain¬ 
nya dari Muhammad bin al-Munkadir, 

s ^ x 

■ Hi gJlj jl 1 Jjc-Li y\ SMyi ol 

"Bahwasanya Hazzal telah menyuruh Ma'iz datang kepada Nabi " 


4 - a : Shahih Lighairihi 

Dan dia meriwayatkan pada tempat yang lain dari Yazid bin 
Nu'aim bin Hazzal, dari ayahnya, ia berkata, 

ijLis Lg^-z}\ 4jjL>- .jyl idJJLa JjJ J&kka <jlS 

• siJJ jgtKzzM Li_i a!)I vi-ol aJ 


"Ma'iz bin Malik itu adalah seorang anak yatim yang berada di 
bawah asuhan ayahku, dan (suatu saat) ia melakukan zina dengan seorang 
sahaya wanita di kampungnya. Maka ayahku berkata kepadanya, 'Datang¬ 
lah kamu kepada Rfisuhtllah $k, lalu beritahu beliau tentang apa yang 
telah kamu lakukan, barangkali beliau mau memintakan ampun untukmu'.” 

Lalu ia menyebutkan hadits yang berkenaan dengan kisah 
parajamannya. 

Sedangkan nama wanita yang dizinahi Ma'iz adalah Fathi- 
mah. Ada yang mengatakan lain dari itu, dan ia adalah sahaya 
milik Hazzal. 


Saya mengatakan, Sanadnya hasan, dengan perselisihan yang ada tentang status Nu'aim bin Hazzal se¬ 
bagai sahabat, akan tetapi hadits di atas menjadi kuat karena jalur-jalur riwayat yang lainnya. Uraian lebih 
lanjut dapat dilihat di dalam ash-Shahihah, no. 3460. 
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<^2336^> - 5 : Shahih Lighairihi 

Dan dari Makbul, 



"Bahwasanya 'Uqbah bin Amir datang kepada Maslamah bin 
Mukhallad. Dan antara dia dengan juru jaga pintu terjadi sesuatu 
(perselisihan), hingga Maslamah mendengar suaranya, maka ia pun 


mengizinkannya masuk, lalu Ucjbah berkata kepadanya, 'Sesungguhnya 


saya tidak datang kepadamu untuk ziarah, akan tetapi saya datang 
kepadamu untuk suatu keperluan , apakah kamu ingat pada hari di mana 
Rasulullah Sf§ bersabda, 'Barangsiapa yang mengetahui dari saudaranya 
satu keburukan lalu ia menutupinya, niscaya Allah menutupi (aib)nya 
pada Hari Kiamat nanti?'" 

Maslamah berkata, "Ya." llqbah berkata, "Untuk inilah saya datang." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya adalah 
para perawi ash-Shahih. 

<^2337^> - 6 : Shahih Lighairihi 

Dari Raja' bin Haiwah, ia menuturkan. Saya telah mendengar 
Maslamah bin Mukhallad berkata. 



"Ketika aku menjadi penguasa Mesir, juru pintu berkata, 'Sesung- 
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gulinya seorang Arab Badui berada di pintu minta izin masuk'. Maka 
saya berkata, 'Siapa kamu?' Ia menjawab, 'Saya adalah Jabir bin Abdillah.' 
Ia menuturkan, 'Maka saya mendekat kepadanya dan saya berkata, 'Saya 
turun kepadamu atau kamu naik?’ Ia menjawab, 'Kamu jangan turun 
dan saya tidak naik. Ada satu hadits yang sampai kepadaku bahwasanya 
engkau meriwayatkannya dari Rasulullah Ht tentang menutupi (aib) 
seorang Mukmin. Saya datang untuk mendengarnya'." 

Saya berkata, "Saya telah mendengar Rasulullah 5§j bersabda, 'Barang- 
siapa yang menutup aurat (aib) seorang Mukmin, maka seolah-olah ia 
menghidupkan anak wanita yang dikubur hidup-hidup .' Lalu Jabir pun 
memukul untanya untuk pulang." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath 
dari riwayat Abu Sinan al-Qasmali. 


2338|s>- 7 : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas dari Nabi H§, beliau telah bersabda, 

ajL>- i Sjj-P *_a AS l jy s j ^y AjjJji- aASI yzLi cjjS' 

0 ^ S j* 3 

. ‘CJ.j sJ-c. Aj jjZ' a!) I a. 


"Barangsiapa yang menutupi aib saudaranya, niscaya Allah akan 
menutupi aibnya pada Hari Kiamat; dan barangsiapa yang membuka aib 
saudaranya yang Muslim, niscaya Allah akan membuka aibnya sehingga 
dengannya Dia menyingkapnya (meskipun) di dalam rumahnya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan. 


»2339^>- 8 - a : Hasan Shahih 

Dari Ibnu Umar ■■&>, ia menuturkan, 
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-dJjLo 4i)l dCS' j»Japi Jlj 


"Pernah Rasulullah £H naik ke atas mimbar , lalu menyeru dengan 
suara keras, seraya bersabda, 'Wahai segenap orang yang masuk Islam 
dengan lisannya dan iman belum menembus ke dalam hatinya, jangan 
sekali-kali kalian menyakiti (mengganggu) kaum Muslimin dan jangan 
pula mencari-cari aurat (aib) mereka, karena sesungguhnya barangsiapa 
yang mencari-cari aib saudaranya yang Muslim, niscaya Allah akan men¬ 
cari-cari auratnya, dan barangsiapa yang dicari-cari oleh Allah auratnya, 
niscaya Dia akan menyingkapnya sekalipun ia berada di tengah-tengah 
rumahnya." 

Dan pada suatu hari, Ilmu Umar menatap ke Ka'bah dan berkata, 
"Betapa agungnya engkau! Betapa besarnya kesucianmu! Dan orang Muk¬ 
min itu lebih agung kesuciannya di sisi Allah daripadaimt." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 


8 - b : Hasan Shahih 


Dan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya, hanya saja ia me¬ 
nyebutkan padanya, 

I jijj 'V ysjt-a b 

j Jj»cil . lyip t 'V j 'V j t I 


"Wahai sekalian orang yang telah masuk Islam dengan lisannya, 
namun iman belum masuk [ke dalam] hatinya, janganlah kalian menyakiti 
kaum Muslimin, jangan mencela mereka, dan jangan pula kalian men¬ 
cari kesalahan-kesalahan mereka." Al-Hadits. 


<^2340^> - 9 : Hasan Shahih 

Dari Abu Barzah al-Aslami «i#», ia menuturkan, Rasulullah Hg 
telah bersabda. 
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"Wahai sekalian orang yang telah beriman dengan lisannya dan 
iman belum masuk ke hatinya, jangan kalian menggunjing orang-orang 
Muslim dan jangan pula kalian mencari-cari aib mereka, karena sesung¬ 
guhnya barangsiapa yang mencari-cari aib mereka, niscaya Allah akan 
mencari-cari aibnya, dan barangsiapa yang dicari-cari aibnya oleh Allah, 
niscaya Dia akan menyingkapnya (meskipun) ia ada di nanahnya.” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Sa'id bin Abdullah bin 
Juraij dari Abu Barzah. 

<^234l^>- 10 : Shahih Lighairihi 

Dan telah diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad hasan 
dari hadits al-Bara'. 


- 11 : Shahih 

Dari Mu’awiyah ia menuturkan. Saya telah mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, 

jl jl ^ ^ a P ^ o ® | ^ x i ^ ^ 


"Sesungguhnya kamu jika mencari-cari aib kaum Muslimin, niscaya 
kamu merusak mereka atau kamu hampir merusak mereka." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahih ny a. 


*2,343y' - 12 : Shahih Lighairihi 

Dari Syuraih bin Ubaid bin Jubair bin Nufair dan Katsir bin 
Murrah, dan 1 Amr bin al-Aswad dan al-Miqdam bin Ma'di Karib 
dan Abu Umamah •.&•, dari Nabi beliau bersabda, 

hl yiaVl oj 

"Sesungguhnya sang pemimpin apabila mencari keraguan pada ma¬ 
nusia, niscaya ia akan merusak mereka." 


1 Demikian disebutkan di dalam naskah aslinya, demikian pula adanya di dalam Sunan Abu Dawud - Kitab 
ai-Adab, dan demikian pula adanya di dalam al-Musnad, 6/4, serta dalam manuskrip. Di dalam kitab Mukh- 
tashar as-Sunan karya penulis no. 4721 disebutkan, gs. (dari) pada tempat J (dan), dan yang benar adalah 
yang pertama. 
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Diriwayatkan Abu Dawud dari riwayat Isma’il bin Ayyasy . 1 

(Al-Hafizh Abdul Azhim) berkata, "Jubair bin Nufair sempat 
mendapatkan zaman Nabi (namun tidak bertemu beliau), dan 
ia terhitung golongan Tabi'in , sedangkan Katsir bin Murrah telah 
dinyatakan oleh para pemuka ulama bahwa dia seorang tabi'i, se¬ 
dangkan Abdan menyebutkannya ke dalam kelompok para sahabat 
Nabi #§. Dan Amr bin al-Aswad adalah 'Anasi Himshi, mengalami 
masa Jahiliyah, dan ia telah meriwayatkan dari Umar bin al-Khath- 
thab, Mu'adz, Ibnu Mas'ud dan lain-lain. 


1 Dia tsigsh dalam riwayatnya dari orang-orang Syam. Dan riwayat ini termasuk di dalamnya. Maka sanad 
hadits di atas shahih dari al-Miqdam dan Abu Umamah, kalau saja bukan karena keterputusan yang terjadi 
antara Syuraih dengan mereka berdua, dan dari selain mereka adalah mursat. Dan al-Hakim telah meriwa- 
yatkannya, 4/378: dari jalur yang lain, dari Isma'il dengannya, hanya saja ia tidak menyebutkan di dalamnya 
Amr bin al-Aswad. 
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ANCAMAN MCLANGGAA BATASAN-BATASAN 
SVAAI'AT DAN HAL-HAL VANG DIHAAAMKAN 


<^2344^> - 1 : Hasan Lighairihi 

Dari lbnu Abbas dia menuturkan. Saya telah mendengar 
Rasulullah Sfe; bersabda. 


\ y 


^Uj ojwL>JSj : JjSI A>-l UI 

UI Uli <■— oly» o*}U _ ^jJj>JIj jkUlSI ojJj>JIj 

^ ^ ^ O f O y jf f s , p i 1 O / 

.UUwL>Jl .^djl CH^ ‘■^jU’JUdl UIj c 


"Aku akan memegang pinggang kalian seraya berkata,'Hati-hatilah 
kalian akan Jaliannam, hati-hatilah kalian akan batasan-batasan agama. 
Hati-hatilah kalian akan Jaliannam, hati-hatilah kalian akan batasan- 
batasan agama. Hati-hatilah kalian akan Jaliannam, hati-hatilah kalian 
akan batasan-batasan agama'-beliau mengucapkannya tiga kali-. Apabila 
aku telah mati, maka aku meninggalkan kalian, dan aku yang paling awal 
menuju al-Haudh (telaga di surga), maka barangsiapa yang datang (ke 
telaga), niscaya ia akan beruntung." Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dari riwayat Laits bin Abi Sulaim. 


- 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi telah bersabda, 

.aSs- iul ^ UI *Ul o| 


"Sesungguhnya Allah cemburu, dan kecemburuan Allah adalah 
kalau seorang Mukmin melakukan apa yang diharamkan oleh Allah ter¬ 
hadapnya. " 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 
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2346 f - 3 : Shahih 

Dari Tsauban 4y, dari Nabi As„ bahwasanya beliau bersabda, 

✓ ' ' 0 ° 9 ''s 

(.{-\PlY (jLbd cjLkplj Ojjb Lolj3! S' 

dIJ cl5J p-gjLu? cAA)I (Jj—*■ j Ij IijbSjJ iJlJi .Ij ps> f-liA <U)i l^_l *s*zl2 

^ : <3^ ‘i l y>s-ij fa dpi H 
aDI \ps*- l.sl \jP JjlIJI dr° jd>-b j 


"Sungguh saya benar-benar akan mengetahui beberapa kaum dari 
umatku yang datang pada Hari Kiamat dengan amal-amal sebesar gunung 
Tihamah putih, lalu Allah menjadikannya (bagaikan) debu yang beter¬ 
bangan. " 

Tsauban berkata, "Ya Rasulullah, terangkanlah kepada kami, jelas 
karilah 1 kepada kami agar kami tidak tergolong dari bagian mereka, sedang¬ 
kan kami tidak mengetahui." Maka beliau bersabda, "Mereka sebenarnya 
adalah saudara-saudara kalian dan dari jenis kalian, mereka mengambil 
(bagian ibadah) dari malam hari sebagaimana kalian juga mengambilnya, 
akan tetapi mereka adalah kaum yang apabila menyendiri bersama dengan 
apa-apa yang diharamkan Allah, maka mereka melanggarnya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan para perawinya tsiqah. 


4p 347|p - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari an-Nawwas bin Sam’an •*#, dia menuturkan, Rasulullah 
Hj telah bersabda, 

»_ j \p b»-^J jljjj pP bbliiws P\y^y> 'pb \ _ :y^> <U)i <jj 

^ 43 ji i_ iP^~ 

1 ^\\,'I l p-£’ gp^ Pr dl* «.biio l j r * 

pP (JjjJlj PidSd aA)I 3j.-b>- P Ji-i Ap ')^3 cAi)l 


1 Di dalam naskah aslinya dan manuskripnya di sebutkan, (t-fb-, berbeda dengan yang ada di dalam riwayat 
Ibnu Majah. As-Sindi berkata, "Dengan huruf jmn, berasal dari kata UUcJI. Artinya: Jelaskanlah kepada 
kami tentang keadaan mereka. 
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4j j Jiplj ‘AJSjjJS 

"Sesungguhnya Allah memberikan sebuah perumpamaan sebuah 
jalan yang lurus, pada kedua sisi jalan itu terdapat dua dinding 1 yang 
masing-masing mempunyai beberapa pintu yang terbuka, pada dinding 
itu ada tirai dan seorang penyeru yang menyerukan di atasnya, 'Dan 
Allah mengajak, kalian ke negeri kedamaian (surga) dan Dia menunjuki 
siapa saja yang Dia kehendaki kepada jalan yang lurus.' Pintu-pintu 
yang ada pada kedua sisi jalan itu adalah batasan-batasan Allah, maka 
tidak seorang pun yang jatuh kepada batasan-batasan Allah hingga tabir 
dibuka, dan yang menyeru dari atasnya adalah orang yang mengingat¬ 
kan akan Rabbmja Jg." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Riwayat Baqiyyah dari 
Bahir 2 bin Sa'ad, dan dia berkata, "Hadist hasan gharib." 

Dua sisinya. : Idyddl UiS' 


<^2348^>- 5 : Shahih 

Dari Ibnu Mas’ud bahwasanya Rasulullah % telah ber¬ 
sabda, 

# » j! , Jl 

20)1 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, jl_,b ( dua rumah) dan demikian juga di dalam manuskripnya serta 

dalam sebagian naskah at-Tirmidzi. Koreksi diambil dari riwayat at-Tirmidzi dengan syarahnya, yakni at- 
Tuhfah, hadits no. 3514, dan ia berkata, "Dengan mendhammaUuar, zay, yaitu bentuk tatsniah (kata yang 
menunjukkan dua) dari artinya: dua dinding. Dan di dalam hadits Ibnu Mas'ud yang ada dalam riwayat 
Razin (yakni hadits yang akan disebutkan berikutnya) disebutkan, q\,' r d (dua pagar), bentuk tatsniah dari 
katak jj-3. Nampaknya huruf sin diganti dengan huruf zay, sebagaimana dalam sebutan menjadi 

Saya mengatakan. Yang lebih shahih dalam hadits ini adalah dengan lafazh (dua pagaf), sebab 

seperti itulah yang disebutkan oleh al-Mizzi di dalam kitab Tuhfah al-Asyraf dari nwayat at-Tirmidzi. Dan 
demikian pula yang ada dalam kitab Musnad Ahmad dan kitab as-Sunnah karya Ibnu Nashr al-Marwazi 
dari jalur riwayat Baqiyyah. Dan ia menegaskan hal tersebut pada keduanya dengan tahdis (ungkapan: 
haddatsana (telah menceritakan kepada kami), Penj), dan ia juga dalam riwayat keduanya mempunyai 
jalur riwayat yang lain hampir sama dengan hadits di atas dengan lafazh Dan demikian juga yang 

diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim", dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi, dan hadits di atas memang seperti yang mereka berdua katakan. 

Tahqiq\vi sama sekali tidak diketahui oleh ketiga penteK?, mereka hanya mengukuhkan lafazh yang pertama, 
yaitu jijli, dan mereka menilai lemah hadits di atas, nampaknya karena kebodohan mereka terhadap ung¬ 
kapan tahdftsnya Baqiyyah, sebab mereka tidak menjelaskan sebabnya! 

2 Dengan meng hasratkan huruf ha' , sebagaimana tertulis di dalam manuskripnya dan juga di dalam at- 
Taqrib dan lainnya. Dan yang ada pada aslinya dan terbitan Imarah tertulis yi>q dengan huruf jim, dan 
demikian pula adanya di dalam terbitan tiga pen ta'hq. 









GKitab (All-cXudud 


'\g\y^ 2 S\ i_J^j *j1jI jji 

LiiS^ t£"1.5 (_jy3 t!ji3j"*j ^3 -^ > 'j-v^Jl : J^ij 

<j| cJjli (.4j>zSjIi Sf JIL3 !(JlJ l£LL Jjj-a bjLi ^Cjij j! J_Lp 

Oljj'yi 0I3 Jjfc (ji j^>-li dyAs jiJ i4>iJj ijijjjj 
l_S^’ ‘^1)3 J0I3 pjlp-c.3 4>xXa.4Jl 

1( j3j3 J5" 1__J3 ^ 4i)l Jipl3 > 4ji (33 cjljjjJi jj> \o\y'/y\\ 


"Allah telah memberikan perumpamaan jalan yang lurus, dan pada 
kedua sisi jalan itu ada dua pagar yang padanya terdapat beberapa pintu 
terbuka, dan pada pintu-pintu itu terdapat tirai yang"terurai, sedangkan 
di ujung jalan itu ada penyeru yang menyerukan, 'Luruslah kalian ber¬ 
jalan di atas jalan ini dan jangan membelok'. Dan di atasnya ada penyeru 
yang menyerukan, setiap ada seseorang hamba yang akan membuka salah 
satu dari pintu-pintu itu, ia berkata, 'Celaka kamu, jangan kamu mem¬ 
bukanya, sebab jika kamu membukanya niscaya kamu tercebur (mema¬ 
sukinya)'. Kemudian Nabi menjelaskannya dan beliau menyampaikan 
bahwa jalan itu adalah Islam, dan balnva pintu-pintu yang terbuka itu 
adalah apa-apa yang diharamkan Allah, sedangkan tirai-tirai yang terurai 
itu adalah batasan-batasan Allah, sedangkan penyeru di ujung jalan itu 
adalah al-Qur'an dan penyeru dari atasnya adalah pemberi nasihat Allah 
di dalam hati setiap orang Mukmin." 

Disebutkan oleh Razin 1 dan saya tidak menjumpainya di da- 


1 Saya mengatakan, An-Naji memastikan bahwa penulis keliru terhadap Razin, sebagai sikap taghchya kepada 
Ibn al-Atsir di dalam kitab Jamf al-Ushvl, dan bahwa sesungguhnya Razin sebenarnya hanya menyebutkan 
sebuah hadits yang lain dari Ibnu Mas'ud tentang perumpamaan yang diberikan oleh para malaikat bagi 
Nabi Sfc;.... 184/2. Dan saya yakin bahwa hadits ini adalah merupakan satu nwayat bagi hadits an-Nawwas 
yang sebelumnya, sebab ia sangat mirip sekali dengan lafazhnya dari jalur lain yang ada di dalam riwayat 
al-Hakim, 1/73; dan Ahmad, 4/182; dan ath-Thahawi di dalam Musykil al-Atsar. Ia dinilai shahih oleh al- 
Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Dan di sini ketiga pen ta'hg melakukan kekacauan yang luar biasa. 
Sebab, pada waktu di mana mereka menyandarkannya kepada Ahmad dan al-Hakim mereka telah meng¬ 
asumsikan bahwa hadits tersebut ada dalam riwayat mereka berdua berasal dari Ibnu Mas'ud 1 Kemudian 
mereka mengutip dari al-Hakim bahwasanya ia menceritakan bahwa asy-Syaikbain mengabaikan hadits 
tersebut! Padahal ai-Hakim mengatakan ucapan tersebut tentang hadits lain sesudahnya! Kemudian mereka 
(ketiga pen ta'/ig) mengatakan, "Dan adz-Dzahabi berkata, 'Hadits ini berdasarkan syarat Muslim, dan tidak 
ada cacat padanya'." Padahal ini adalah ucapan ai-Hakim sendiri mengenai hadits yang kita bicarakan ini. 
Pandangan mata mereka menyimpang pada saat mereka mengutip dari al-Hakim, menyimpang kepada 
hadits yang lain, dan ketika mereka menukil dari adz-Dzahabi (pandangan mereka menyimpang) kepada 
hadits yang pertama! Penyebabnya adalah ketergesa-gesaan dan sekedar menulis saja! Sesungguhnya hal 








kiKitab (TU~<SHudud 


lam sumber-sumbernya. Ia hanya diriwayatkan oleh Ahmad dan 
al-Bazzar secara singkat dengan lafazh lain dengan sanad hasan. * 1 


- 6 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah telah ber¬ 
sabda, 

/■ . o 

' y * 01 f. ^ f S y 0 \ \ * 

(Jl_A3 V gg) jl JAAA oLilSol o _U-b l \a 

£>'''' y 25 ^ , p.v i 'j p. j ^ ^ t- 

^jjl :J15 iL~»> Apj jj>-ls t4jd b ljl i aJj jd 

cidJJ ^*_AS Li-> ^/Jj!j Jss-\ 

rj£j iAL^JiLS U bA?-lj tllflji lijli»- ^~A-lj 

■ AJjjJI CJAJ idJb>wf? i i S>^£ (jU l Abt_JkJl ^xSnj 'b/j djUwAo 


"Siapa yang akan mengambil dariku beberapa kata ini lalu ia meng¬ 
amalkannya, atau mengajarkan kepada orang yang mau maengamalkan- 
nya?" Abu Hurairah berkata, "Saya katakan, 'Saya wahai Rasulullah.' 
Lalu beliau memegang tanganku dan menghitung lima kali seraya ber¬ 
sabda, "Takutlah kepada apa-apa yang diharamkan, niscaya kamu menjadi 
manusia yang paling ahli ibadah, ridhalah dengan apa yang telah Allah 
bagikan kepadamu, niscaya kamu menjadi manusia yang paling kaya, 
berbuat yang terbaiklah kepada tetanggamu, niscaya kamu menjadi 
seorang Mukmin, cintailah untuk manusia apa yang kamu cintai untuk 
dirimu, niscaya kamu menjadi seorang Muslim, dan jangan banyak 
tertawa, karena sesungguhnya banyak tertawa dapat mematikan hati." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan 
gharib, kami tidak mengenalnya kecuali dari hadist Ja’far bin Sulai¬ 
man, dan al-Hasan tidak pernah mendengar dari Abu Hurairah." 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Baihaqi dan lain-lain 


yang mengundang perhatian adalah bahwa hadits yang pertama di dalam riwayat al-Hakim sebanyak 
delapan baris dan yang kedua sebanyak empat bans!! 

1 Saya mengatakan. Sepertinya beliau mengisyaratkan kepada hadits Ibnu Maj'ud, 

.tbb-Cdl .. .1 _lb- jaIjI IAa '.(JIS 11 lo P Alll dUJ Jsu>- 

"Rasulullah membuat satu garis bagi kami, kemudian beliau bersabda, ‘Ini adalah jalan Allah.' Kemudian 
beliau membuat beberapa garis lagi...". al-Hadits. Sesungguhnya hadits di atas diriwayatkan oleh Ahmad, 
1/434; dan al-Bazzar, 3/49/22 lt)~ Kasyf al-Astar; 'sedangkan sanadnya hasan, dan ia di dalam Misykat, no. 
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dari hadits Watsilah dari Abu Hurairah. 

Sudah disebutkan hadits-hadits yang cukup banyak sekali di 
dalam kitab ini tentang keutamaan takwa, dan akan disebutkan 
beberapa hadits lainnya lagi. Wallahu a'lam. 
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ANJURAN MCNCGAKKAN HUDUD DAN 
ANCAMAN MCNJILAT 


2350^>- 1 - a : H asa n Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4«, dia menuturkan, Rasulullah ift telah 
bersabda, 

.U-L4> ol fj* jr*~ j^jVl uk -h>J 

"Sungguh satu hukum had ditegakkan di muka bumi ini lebih baik 
bagi penghuni bumi daripada mereka diberi hujan selama tiga puluh pagi." 


1 - b : Shahih 


Di dalam sebuah riwayat disebutkan. Abu Hurairah berkata, 

lyy.y yy- o? 3 ^°' (_s? ^ 


"Menegakkan satu had di bumi itu lebih baik bagi para penghuni¬ 
nya daripada hujan selama empat puluh malam." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i demikian secara marfu' dan se¬ 
cara maucjnf. 


1 - c : H asa n Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, sedangkan lafazhnya, 
Rasulullah telah bersabda, 

.L4k4> IjjLtkj ol j il yy~ ‘^3^1 ,_s? 4 ( J4*j «X?- 

"Sfih/ tad dilaksanakan di bumi itu lebih baik bagi para penghuni 
bumi daripada mereka diberi hujan selama empat puluh pagi." 
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1 - d : Hasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilmya, se¬ 
dangkan lafazhnya, Rasulullah #5 bersabda, 

"Menegakkan had di bumi itu lebih baik bagi para penghuninya dari¬ 
pada hujan selama empat puluh pagi." 

<^235l|s>- 2 : Hasan Lighairihi 

Dan Ibnu Majah telah meriwayatkan juga dari Ibnu Umar 
bahwasanya Rasulullah Sfe telah bersabda, 

.4^1 zdy\j ^3 4 I 1 ) \\ ^yja jM- taMl ^Jwh>- gyO JS- kilsj 

"Menegakkan satu had dari had-had Allah adalah lebih baik dari 
pada hujan selama empat puluh malam di bumi Allah." 


2352f - 3 : Hasan Lighairihi 

Dari Ubadah bin ash-Shamit 4fc, ia telah menuturkan, Rasu¬ 
lullah #?, telah bersabda, 

. p-jS/ ^ S/j t J Jk Jl 4Ji3l ^jJo- i 


"Tegakkanlah had-had Allah terhadap kerabat dekat maupun yang 
jauh, dan jangan kalian dikalahkan dalam agama Allah oleh celaan pencela." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan para perawinya tsiijah, ke¬ 
cuali Rabi'ah bin Najid 1 yang tidak ada yang meriwayatkan darinya 
selain Abu Shadiq, menurut sepengetahuanku. 2 


42353)> - 4 : Shahih 

Dari Aisyah <#&, 


1 Dengan huruf nun dan dengan mengtesra/tikan huruf jim, setelahnya huruf dzal. Demikian dikatakan oleh 
an-Naji dan juga ada di dalam kitab at-Tabstiir, berbeda dengan yang ada di dalam kitab at-Tahdzib, at- 
Taqrib, dan selain keduanya, karena di dalam kitab-kitab tersebut ditulis dengan huruf dai. Dan dikatakan 
di dalam kitab Khutashah, "Dengan jim kemudian dai". Dan demikianlah yang ada di dalam naskah asli dan 
manuskripnya. Wallahu a'lam. 

2 Saya mengatakan, Ini artinya, bahwa dia adalah orang yang tidak diketahui identitasnya, maka dari itu 
adz-Dzahabi mengatakan, "Tidak dikenal". Adapun al-Hafiz, beliau mengatakan, ‘TsK/atf. Dan tidak ada 
pendahulu bagi al-Hafizh dalam menilai status orang tersebut selain Ibnu Hibban dan al-'ljli. 
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^ y ^ S S ^ ^ ^ ^ ^ ^ p / £. ^ ^ ^ p 

L^is jj-_oo tci^j^j ^j^lSI A^^^>r«xiJl (jLi ^ g^&I LjLjJj 3 d)l 

(J^ij ^dJ Jy SM 4lip Cjr* -^3^ y 3 ^A)l dj-^j 

^ ' * f. 

Lp* JS- ^j> ( i-LiJl tiULil U :si| 4Ul Jj-ij JUi ciaLil 4^J5 o 13 II aWI 
1^15 p-^l ( y r « jJl dJJjri Li-i[ ti_Jai>-li ^IS ij V^A)! 2jJs~- 

i Ji»Oi Alif- Ij^lil *._ol*—aJI jj_gls Oj^" t0 1 ^j-iJl g!l3 c33^" W 

.LiAj C-^dajjJ d^Sjydu JJLis.^ <CM ~j 4jJUli (jl td)l 4 -jI_j 


"Bahwasanya orang-orang Quraisy telah digelisahkan oleh perkara 
wanita al-Maklmimiyah yang telah melakukan pencurian. Mereka berkata, 
'Siapa yang akan berbicara kepada Rasulullah #5 tentang wanita itu?' 
Kemudian mereka berkata, 'Siapa lagi yang berani selain llsamah bin 
Zaid, kekasih Rasulullah Ife?' Maka Llsamah berbicara kepada Rasul. Maka 
Rasulullah #§ bersabda, 'Wahai Llsamah, apakah kamu akan memberikan 
syafa'at dalam salah satu had dari had-had Allah?' Kemudian beliau 
bangkit dan berkhuthbah, seraya bersabda, 'Sesungguhnya orang-orang 
sebelum kalian telah binasa karena apabila orang yang mulia (berkedu¬ 
dukan, pent) di antara mereka mencuri, maka mereka membiarkannya, 
dan apabila orang yang lemah di antara mereka mencuri, maka mereka 
menegakkan Imkum had terhadapnya. Demi Allah, kalau seandainya 
Fathimah binti Muhammad mencuri, niscaya akan aku potong tangannya’." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


<^2354)s> - 5 : Shahih 

Dari an-Nu'man bin Basyir Ry>, bahwasanya Rasulullah SR, 
telah bersaba. 


' s s °i f ' - 

c4_JL*2^a> ^ 1*3)1 cJ^ 3 

'' -'f, ^ ^ y ' /■ p JI , p Jl p/ 

li| ^3 jyjJl jl5o tl^-Lidl p-^viJb d->U^U 

LuivSj ^ \Sjy>- UI jJ :ljJU3 ( \ r a ( _ s ip I jyh f-Uiil Jy» IjJzIJjI 

lySd-A ly^ljl p_fts 'A j* dU 11X3 ^3 3yj ^Us^y»- 

• lklo->- d jj>^j 1 gj-Ul 
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"Perumpamaan orang yang berpegang teguh kepada batasan- 
batasan Allah 1 dan orang yang melanggarnya adalah seperti snatu kaum 
yang melakukan undian di kapal, maka sebagian dari mereka menempati 
bagian atasnya dan sebagian yang lain menempati bagian bawah. Lalu 
orang-orang yang berada di bagian Imvah itu apabila akan mencari air, 
mereka melewati orang-orang yang ada di bagian atas mereka, sehingga 
mereka berkata, 'Kalau sekiranya kita membuat lubang untuk bagian kita 
dan kita tidak harus mengganggu orang-orang yang berada di atas kita!' 
Jika orang-orang yang di atas itu membiarkan mereka melakukan apa yang 
mereka kehendaki, tentu mereka akan binasa semuanya, dan jika orang- 
orang yang di atas itu mencegah mereka, maka mereka selamat dan mereka 
akan selamat semuanya." 

4 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lafazh ini miliknya, dan oleh 
at-Tirmidzi dan lain-lainnya. 

Sudah disebutkan di muka beberapa hadits yang menjelas¬ 
kan tentang syafaat yang dapat mencegah salah satu had Allah 


Di sini disebutkan dengan sedangkan dalam naskah aslinya disebutkan, dan demikian pula yang 
terdapat di daiam terbitan Imarah dan ketiga pen taliq, itu adalah salah. Lihat taHq terhadap hadits ini di 
muka pada bab yang pertama. 
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<$> 

ANCAMAN MCMINUM KHAMAR, MCNJUAL, M€MB€U, 
MCMBUAT, MCMBAUJA DAN MEMAKAN HAAGANVA 
SCATA ANCAMAN KEAAS DALAM HAL ITU SEMUA, 
DAN ANJURAN MENINGGALKANNYA DAN 
BERTAUBAT DAAINVA 



<(>2355):- 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, bahwasanya Rasulullah IH telah ber¬ 
sabda. 


f- > s * 

y 3 Sjr ^.> ^rT ‘y?}* 'y 3 J>y J>)y J>jl N 


"Tidaklah pezi?ia berzina yang ketika dia berzina, dia adalah seorang 
Mukmin, tidaklah pencuri mencuri yang ketika dia mencuri, dia adalah 
seorang Mukmin, dan tidaklah seseorang minum khamar yang ketika dia 
meminumnya, dia adalah seorang Mukmin." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. Dan 
Muslim menambahkan di dalam satu riwayat dan Abu Dawud 
setelah sabdanya. 


i? ' t S ' ' ° f 0 " ° 

. «jJL j j 



"Dan tidaklah seseorang minum khamar yang ketika dia meminum¬ 
nya dia adalah seorang Mukmin, akan tetapi taubat selalu terbuka setelak¬ 
nya. " 


<(2356)> - 2 : Shahih 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, Rasulullah telah ber¬ 
sabda. 
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tl^ijljj j yX>Ji iwl 

. *yJ! tLgXoL>-j 


"Allah telah melaknat khamar dan peminumnya, yang meminum¬ 
kannya, pembelinya, penjualnya, pembuatnya, orang yang minta dibuat¬ 
kan, pembawanya, dan orang yang minta dibawakan khamar kepadanya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ini lafazh miliknya, dan 
oleh Ibnu Majah, dan ia menambahkan, Vfgt J 5 T 3 (Dan pemakan har¬ 
ganya). 


2357«- 3 : Hasan Stiahih 


Dan dari Anas bin Malik <*&->, ia menuturkan, 

j ‘0 yAs' ^3 aMI (J 

.4J cl^J 


"Rasulullah Slt telah melaknat mengenai khamar itu sepuluh orang: 
pembuatnya, orang yang minta dibuatkan, peminumnya, pembawanya, 
yang minta dibawakan khamar kepadanya, yang memberikannya, pen¬ 
jualnya, pemakan harganya, pembelinya, dan yang membelikannya 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dan lafazh 
ini miliknya, dan ia mengatakan, "Hadits gharib." 

Al-Hafizh berkata, "Para perawinya tsiqah." 


#2358^>- 4 : Slialiih 

Dari Abu Hurairah 4», bahwasanya Rasulullah UI telah ber¬ 
sabda. 


y 0 9 y y O / ^ o ± & 

tL^Lc uj tldj 


"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan khamar dan harganya, 
telah mengharamkan bangkai dan harganya, dan telah mengharamkan babi 
dan harganya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan selainnya. 
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2359^> - 5 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas cgtes, dari Nabi fit, beliau telah bersabda, 
(jilidi tLi^plg c^^>cgJi <1)1 <aX)1 

.4^ f .r’ - ^J 3 fy* - 'H d| 


"Allah telah melaknat orang-orang Yahudi tiga kali, karena sesung¬ 
guhnya Allah telah mengharamkan atas mereka lemak lalu mereka men¬ 
jualnya lalu mereka memakan harganya. Sesungguhnya Allah apabila 
telah mengharamkan atas suatu kaum memakan sesuatu, maka Dia meng¬ 
haramkan pula atas mereka harganya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


42360)> - 6 - a : Shahih 

Dari Ibnu Abbas <#s, ia menuturkan. Saya telah mendengar 
Rasulullah telah bersabda. 


cLiy^2X*-SJ tLi 'y^£>\S'J Sj*} iMl (jl (.JAStA lj <. 

s , s O , „ 

• Ltl^sL d j Ccl^Lolgj d^jjLij 


"Aku telah didatangi Jibril Mu ia berkata, 'Hai Muhammad, sesung¬ 
guhnya Allah telah melaknat khamar, pembuatnya, orang yang minta 
dibuatkannya, peminumnya, pembawanya, yang minta dibawakan khamar 
kepadanya, penjualnya, pembelinya, orang yang menghidangkannya, dan 
orang yang meminumkannya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, dan Ibnu 
Hibban di dalam Shahihnya serta oleh al-Hakim, dan ia berkata, 
"Shahih sanadnya." 


6 - b : Shahih Lighairihi 

[Dan sudah disebutkan pada bab Kitab Thaharah, bab. 5], hadits 
Ibnu Abbas, dari Nabi A?,, 

i ^ o O s ' ° o’ ^ 

4l)L (jl^ l j r a a1 )L jysjp dlg l j r ° 

.yL >tJl LgjJLc- ’cJjD ^jJLLyj 

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka 
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janganlah ia meminum khamar. Barangsiapa yang beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir, maka janganlah ia duduk di tempat hidangan yang di situ 
khamar diminum." Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 


2361f> - 7 - a : Shahih 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, Rasulullah S telah ber¬ 
sabda, 

oLii tbjJj! 1 dh jA ( J S j JjS 

.oy>- v yi ^ji Ifjydj p j-*j 


"Setiap yang memabukkan itu khamar, dan setiap yang memabuk¬ 
kan itu haram. Barangsiapa yang meminum khamar di dunia lalu ia mati 
sedangkan ia kecanduan kepadam/a, niscaya ia tidak akan meminumnya 
di akhirat." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tir- 
midzi dan an-Nasa'i. 


7 - b : Shahih 

Dan oleh al-Baihaqi, sedangkan lafazhnya di dalam salah satu 
riwayatnya sebagai berikut: 

Rasulullah #§ telah bersabda, 

djj Jt p p J t J 


"Barangsiapa yang minum khamar di dunia dan ia tidak bertau¬ 
bat, niscaya ia tidak akan meminumnya di akhirat, sekalipun ia masuk 
surga." 


7 - c : Shahih 

Dan di dalam riwayat lain milik Muslim disebutkan, 

‘ 4 ^? yy P p yjp ly 

"Barangsiapa yang meminum khamar di dunia kemudian ia tidak 
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bertaubat darinya niscaya ia diharamkan darinya di akhirat." 

Al-Khaththabi berkata dan diikuti oleh al-Baghawi di dalam 
Syarh as-Sunnah, "Dan pada sabda beliau, j) \& J*- ( diharamkan 

darinya di akhirat ) merupakan ancaman keras bahwa ia tidak akan 
masuk surga, sebab di antara minuman para penghuni surga 
adalah khamar, hanya saja "Mereka tidak pening karenanya dan tidak 
pula mabuk" (Al-Waqi'ah: 19), dan siapa saja yang masuk surga 
tidak diharamkan meminumnya." 1 Selesai. 


<^2362^>- 8 : Hasan Lighairihi 

Di dalam riwayat Ibnu Hibban [maksudnya tentang hadits 
Abu Musa] disebutkan: Rasulullah #5 bersabda. 




N 



^ O "'i/ 

'Vj c j 0>tJl j 


"Tidak akan masuk surga pencandu khamar, tidak pula orang yang 
meyakini sihir, dan tidak pula pemutus hubungan keluarga." 


2363|>- 9 : Shahih Lighairihi 

Dari Anas bin Malik ia menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda, 

.of-li aP \j S Ij <■ yM- tjr^dJo S/ 


"Tidak akan masuk ke kebun al-Qudu$ (surga) pencandu khamar, 
tidak pula orang yang durhaka (kepada kedua orang tua), dan tidak pula 
orang yang mengungkit-ungkit pemberiannya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Ali bin Zaid 2 , dan oleh 
al-Bazzar, hanya saja ia menyebutkan. 


1 Saya mengatakan. Hal ini dibantah oleh riwayat tambahan al-Baihaqi di atasnya, dan ia merupakan tam¬ 
bahan yang shahih sebagaimana telah saya jelaskan di dalam Silsilah ai-Ahadits ash-Shahihah, no. 2634, 
dan diperkuat lagi oleh hadits Abu Sa'id yang saya sebutkan di dalam ta‘tiq terhadap hadits yang pertama 
(Kitab Berpakaian, bab 5). Dan sebagian shahabat Nabi sfe dan beberapa ulama ada yang berpendapat 
demikian. Lihat Fath al-Bari, 10/26-27. 

2 Saya mengatakan. Dia adalah Ibnu Jad'an, perawi dha'if, dan al-Bazzar berkata, "Kami tidak mengetahui 
ada yang meriwayatkan darinya selain Muhammad bin Abduliah al-'Arnmi." Saya mengatakan, "Dia layyin 
haditsnya, sebagaimana disebutkan di dalam at-Taqrib." Akan tetapi ia mempunyai syahid yang Jayyid yang 
bisa anda lihat di dalam Silsilah ai-Ahadits ash-Shahihah, no. 674. 
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"Tidak akan masuk ke taman-taman al-Firdaus. 


^2364^>- 10 - a : Shahih Lighairihi 

Dari al-Munkadir, ia menuturkan. Telah dituturkan kepadaku 
dari Ibnu Abbas ia menuturkan, Rasulullah ift telah bersabda, 

•" ✓ i o o 

JjLkS" (JIjLo (jl jApJI 


"Pencandu khamar, jika ia mati niscaya berjumpa dengan Allah 
seperti penyembah berhala." 

Diriwayatkan oleh Ahmad demikian, dan para perawinya 
adalah para perawi ash-Shahih. 


10 - b : Shahih Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihn ya dari 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, Rasulullah 3H 
telah bersabda, 

JjLkS <CjL! (. jTd- 41 ! I gyO 

t' t - 

"Barangsiapa yang menjumpai Allah sebagai pencandu khamar, 
niscaya ia menjnmpaiNya seperti penyembah berhala." 


<^2365^> - 11 : Shahih Mauguf 


Dari Abu Musa 4 «, bahwasanya ia berkata, 

\ , ' o 

• Lifel 4^ |jy>] AjjLaJI oAa OilP jl y^iJl 





"Saya tidak pedidi, saya minum khamar atau menyembah tiang ini 
fdari / selain Allah iTTh " 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i. 


2366|> - 12 : Hasan Lighairihi 

Dari Abdullah bin Umar 4A bahwasanya Rasulullah i§§ ber¬ 
sabda, 

c^LkJlj t^JL aJj Ai 

<d_&l ^JLs 
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"Ada tiga orang yang Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi telah 
mengharamkan surga atas mereka: pencandu khamar, pendurhaka terha¬ 
dap orang tuanya dan dayyuts yang merestui perbuatan keji yang terjadi 
pada keluarganya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan ini lafazh miliknya, dan oleh 
an-Nasa'i, al-Bazzar, dan al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih sanad- 
nya." 1 


•2367^> - 13 : Shahih Lighairihi 

Dari Amniar bin Yasir 4», dari Rasulullah Sfjj, beliau bersabda, 

l j r ejJaj Cf-LuJl gya J LiJlJ °jj jJi 'V 

3 ✓ _ j ^ a ^ __ * © 'h' / / 

gg jJl I(JLS ^JaJI Ij> 3 toliiyp AjtS Lol tAUl (J yhj Ij d 

alL" ^1 : jli ^U15! ui :lilj .aUI y. jJld S l 


"Ada tiga orang yang tidak akan masuk surga .: ad-Dayyuts, 

ar-Rajulah dari kaum perempuan, dan pencandu khamar." 

Mereka (para sahabat) berkata, "Ya Rasulullah, adapun pencandu 
khamar telah kami ketahui, lalu apa dayyuts itu?" Beliau menjawab, "Orang 
yang tidak peduli terhadap siapa yang masuk kepada istrinya." 

Kami berkata, "Kemudian apa yang dimaksud ar-Rajulah dari kaum 
perempuan?" Beliau menjawab, "Wanita yang berperilaku menyerupai 
kaum laki-laki." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para parawinya tidak 
ada yang saya ketahui dipermasalahkan, dan hadits-hadits syahid¬ 
nya sangat banyak. [Sudah disebutkan pada Kitab Pakaian dan 
Perhiasan, bab 6, bagian terakhir]. 


<^2368^> - 14 : Hasan Licghairihi 

Dari Ibnu Abbas ia menuturkan, Rasulullah |ft telah ber¬ 
sabda. 


Ada riwayat yang shahih dengan lafazh yang lain, maka silahkan lihat ash-Shahihah , no. 674. 
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"Jauhilah khamar, sebab sesungguhnya ia merupakan kunci setiap 
kejahatan." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih sanad- 
nya." 1 

«•2369y - 15 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu ad-Darda' -«fe, ia menuturkan. 



"Saya telah diwasiati oleh kekasihku jangan kamu memperse¬ 
kutukan Allah dengan sesuatu pun sekalipun kamu dipotong-potong dan 
sekalipun kamu dibakar. Dan jangan kamu meninggalkan shalat wajib 
dengan sengaja, karena siapa saja yang meninggalkannya dengan sengaja 
maka sesungguhnya terlepaslah jaminan darinya, dan jangan kamu me¬ 
minum khamar, karena sesungguhnya ia merupakan kunci segala kejahatan." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Baihaqi, keduanya dari 
Shahr bin Hausyab, dari Urnmu ad-Darda', dari Abu ad-Darda'. 

^2370^ - 16 : Shahih 

Dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya. 



1 Saya mengatakan, Dan disepakati oleh adz-Dzahabi, dan masih perlu dikaji ulang karena alasan berikut 
nanti. Dan dita'/ig, oleh ketiga pen taiiq dengan ungkapan, "Kami mengatakan, 'Padanya terdapat Abdul 
Aziz bin Muhammad ad-Darawardi, ia dhaif.! Ini adalah kebodohan yang sangat memalukan, sebab orang 
tersebut tsiqah termasuk perawi Muslim, dan ada pembicaraan sederhana tentang dia, namun tidak masalah. 
Cacat yang ada adalah pada perawi yang meriwayatkan darinya (Nu'aim bin Hammad), akan tetapi hadits 
ini dikuatkan oleh hadits berikutnya, dan telah dinilai hasan oleh ketiga pen taiig Dan karena sangat jauhnya 
kelalaian mereka maka mereka tidak menganggapnya sebagai syahid bagi hadits ad-Darawardi yang mereka 
nilai lemah itu!! 
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U iijyl j\£$\ jtkpf 51 ^j^ts c[ius jjLif 

J, O f"' sf~ ■£ 'J'' y' ^ OP- Jl o p"" 

cojB ojJl <J>- 4li| IjHJJ <■^•3 c^3^-li 

: Jli ll^l Jj-i3 y 

c^£j>*Jl ijl o yi>zi y>-j 3^>-i ^Xj iJj^ 0 3^° ISvLj o| 

jlii-li . [^1 ojj ojAxaS )\ i Jjyk~ x_>J Jl L ^ji jl ‘Li-aj cl^ 

' ' * "' ' a' 4 " a 

. <0 ojjij! ^y> «J ^^>Jl jZi LoJ 4 jI j cj^>*Ji 

0*^/5 <J J^j43 Jj>-I U * | ASll?- ] HJ (JU iHl-l ^UO \ (J j-djj ijl j 

caLjJI rilip Lgj d~a^>- (_5®J ‘^JjLl 

: ' 5 C. , t 7 „ "/ * 4 i , ;v i 

.‘C_L&L>- iLo cjLo caIiJ jy^jl cjL» ols 


"Bahwasanya Abu Bakar, Utnar, dan beberapa orang lainnya du¬ 
duk bersama setelah wafatnya Rasulullah #%, lalu mereka menyebutkan 
dosa besar yang paling besar, namun mereka tidak mempunyai ilmu 
[yang mereka capai} tentang hal tersebut, maka mereka mengutusku 
kepada Abdullah bin Amr untuk menanyakan kepadanya [tentang hal 
tersebuti Maka ia menyampaikan kepadaku bahwa dosa besar yang ter¬ 
besar adalah minum khamar. Lalu saya mendatangi mereka dan kemudian 
saya menyampaikan kepada mereka, namun mereka mengingkari hal ini, 
dan mereka pun beranjak kepadanya semuanya 1 hingga mereka mendata¬ 
nginya di rumahnya, lalu ia menyampaikan kepada mereka bahwasanya 
Rasulullah telah bersabda, 

'Sesungguhnya salah seorang raja dari raja-raja Bani Isra'il telah 
mengambil (menangkap) seorang laki-laki lalu memberinya pilihan antara 
minum khamar atau membunuh seseorang, atau berzina, atau makan 
daging babi atau mereka membunuhnya [jika ia menolak]. Maka ia pun 
memilih khamar, dan setelah ia meminum khamar, maka ia tidak menolak 
sesuatu pun yang mereka inginkan darinya.' 

Dan sesungguhnya Rasulullah : tk telah bersabda kepada kami [pada 


Di dalam naskah aslinya disebutkan, (berkelompok-kelompok), dan koreksi diambil dari manuskrip, 
dari riwayat ath-Thabrari serta al-Hakim, dan redaksi di atas adalah miliknya (al-Hakim), sedangkan tam- 
bahan-tambahannya milik at-Thabrani. Saya telah meutakhripys di dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, 
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saat itu], 'Tidaklah seorang pun meminumnya lalu akan diterima satu 
shalat darinya selama empat puluh malam, dan tidaklah ia mati, sedang¬ 
kan di kandung kemihnya ada sedikit darinya, melainkan diharamkan surga 
atas dirinya karenanya. Dan jika ia mati dalam empat puluh malam itu, 
maka ia mati dengan kematian jahiliyah'." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad shahih dan al- 
Hakim. Al-Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." 


2371|t>- 17 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas ks#s, ia menuturkan, 

p. g ,Jlkj iilf (J 9-dij UU 

Ayitt 


"Tatkala klunnar diharamkan, maka sebagian sahabat Nabi #5 pergi 
berjalan kaki kepada sebagian yang lain, daii mereka berkata, 'Khamar 
telah diharamkan dan dijadikan sebanding dengan syirik'.'' 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para perawinya adalah 
para perawi ash-Shahili. 


$2372)>- 18 : Shahih Lighairihi 

Dan dari Abu Tamim al-Jaisyani, bahwasanya dia telah men¬ 
dengar Qais bin Sa'ad bin Ubadah al-Anshari -pada saat ia menjadi 
gubernur Mesir- menuturkan. Saya telah mendengar Rasulullah 
M, bersabda. 


.5 * & Si l 0 P ® * f ^ C 

^ 3' CjUjI l AjSS 



"Barangsiapa yang berdusta atasku satu kedustaan dengan sengaja, 
maka hendaklah ia menempati tempat pembaringan dari neraka, atau satu 
rumah di Jahanam." 

” "\ 


1 Pada titik-titik di atas, di dalam naskah aslinya disebutkan, 

« ' ^ “ di ' e - * t 4 'h <“ h'. f 

plJLlaP Alip 4\)1 aUI u^-*j 

(Dan saya telah mendengar Rasulullah m, bersabda, "Barangsiapa yang meminum khamar niscaya ia akan 
datang pada Hari Kiamat dalam keadaan kehausan....), namun saya menghapusnya karena tidak ada 
syahidnya. 
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i „ ' 'o > t ' \ , i 

li 'V1 v—aliL>cj c^JLLo (JjJij dU.5 j ^JLp jy 4i)! J.ti- 


.£^OJ> j\ 


"Dan saya telah mendengar Abdullah bin Amr sesudah itu berkata 
seperti itu, dan (ucapannya) tidak berbeda, kecuali tentang 'di rumah' 
atau 'di tempat tidur'." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la, keduanya dari 
seorang guru dari Himyar, mereka tidak menyebutkan namanya 
dari Abi Tamim. 


2373f - 19 : Shahih Lighairitai 

Dari Jabir 

i " "c. s 0 * f s' s s ^ ^ ^ S f 

^-5^ 1 (_3 j ^*^*^*J 1 o j ol 

f , O ' s > ^ & 'f. s O s 

dj-dj (Jljjj !4J <J12 j ojjJ! gy# jlj Ajj 3 \jA> 

y>- '^5| 4i)l (Jj-d'j -cJ^ ?jjJfc jSwji j\ 4i)l 

-JLiJi «diis aJLJLi o 1 i^jycA (Vk^ l-i-£p 4l)! Aip oJ_j 

J_is\ OjLvAp j\ Cjllll J*l (_9yp 'o5^ Aid;» Lij t<U)! (Jj-wJJ lj 

.jllll 


"Balnvasanya ada seorang laki-laki datang dari Jaisyan -dan Jaisyan 
itu salah satu kabilah dari Yaman-, kemudian orang itu bertanya kepada 
Rasulullah Hl tentang minuman yang biasa mereka minum di negeri me¬ 
reka dari jagung, yang disebut, al-Mizni. Rasulullah iH bertanya, 'Apa¬ 
kah ia memabukkan?' Ia menjawab, 'Ya.' Maka Rasulullah As bersabda, 
'Setiap yang memabukkan itu haram, dan sesungguhnya di sisi Allah ter¬ 
dapat janji bagi siapa saja yang meminum sesuatu yang memabukkan, 
yaitu Dia akan meminumkannya dari lumpur al-Khabal.’ 

Mereka berkata, 'Ya Rasulullah, apa itu lumpur al-Khabal?' Nabi 
menjawab, 'Keringat para penghuni neraka atau sari pati (dari nanah 
dan darah) para penghuni neraka'." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 
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- 20 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas ia berkata, 

j tolySwJlj ti_Oj>cJl L. g .i yih S ! 


"Ada tiga manusia yang tidak akan didekati oleh para malaikat: 
orang yang janub, orang yang mabuk, dan laki-laki yang memakai pewa¬ 
ngi khaluq (minyak wangi khusus wanita)." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad shahih. [Telah 
disebutkan pada Kitab Thaharah, bab. 6] 


y'2375<J* - 21 : Shahih Lighairihi 

Dari Anas 4g-, bahwasanya Rasulullah 5§f telah bersabda, 

■ilyli l j r °j oyda?- alo <csJLA''J jJJb y-^^Jl liyi 

. ^j^JjaJl Syda>- olSl 4 As* j-db jijAJ\ 


"Barangsiapa yang meninggalkan khamar sedangkan dia mampu 
(meminumnya), niscaya saya benar-benar akan meminumkannya darinya 
di Hazhirah al-Qud& 1 , dan barangsiapa yang meninggalkan kain sutra 
sedangkan ia mampu (memakainya), niscaya saya benar-benar akan me¬ 
makaikannya kepadanya di Hazhirah al-Quds." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan. [Sudah 
disebutkan pada Kitab Pakaian dan Perhiasan, bab. 5] 


<^2376^> - 22 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah dia menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda. 


a'yA l j r i> j tbjjJ! ^ i i.oy>-'Sn ^ y^>Jl ii)! AgAlg ol o yg 

.LbjJt aS yjii)l ol 


"Barangsiapa yang ingin diberi minum khamar oleh Allah di akhi¬ 
rat, maka hendaklah ia meninggalkannya di dunia, dan barangsiapa yang 
ingin diberi pakaian sutra oleh Allah di akhirat, maka hendaklah ia mening¬ 
galkannya di dunia." 


Lihat penjelasannya dalam taHq terdahulu di Kitab Pakaian, bab 5. 
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath, 
dan para perawinya tsiqah, selain Syaikhnya, yaitu al-Miqdam bin 
Dawud. la dinilai tsiqah, dan hadits ini memiliki beberapa syahid. 


2377f - 23 : Hasan Lighairihi 

Telah diriwayatkan dari Ubadah bin ash-Shamit dari Rasu¬ 
lullah #§, beliau bersabda, 

f ^ 0 

i J*jj jJ> 1 ly> c^aJi 3 

? f ; # •* * s * 

f ^ ^ ® S & ® ^ ^ ^ S' ^ ^ -*■ 

CCjLuSjI 

‘bjjl iy4->J! 


"Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, sungguh akan ada 
beberapa orang dari umatku ini yang bermalam dalam kesombongan dan 
kecongkakan, permainan dan sia-sia, lalu di pagi hari mereka menjadi 
kera dan babi karena mereka menganggap halal apa-apa yang diharam¬ 
kan, mereka mengambil (mengundang) para biduanita, mereka meminum 
khamar, karena mereka memakan riba, serta memakai kain sutra." 

Diriwayatkan oleh Abdullah bin al-Imam Ahmad di dalam 
Zawa' idny a. 

Sudah disebutkan hadits Abu Umamah yang semakna dengan¬ 
nya [di dalam Dha'if at-Targhib wa at-Tarhib, bab. 6/ hadits ketiga]. 


42378)> - 24 : Shahita Lighairihi 

Dari Abu Malik al-Asy'ari <*§*>, bahwasanya ia pernah men¬ 
dengar Rasulullah M, bersabda. 


o i-* e- 0 i-*o ^ 0 0 

ii)! j g 4i)l toblill j 



"Sekelompok orang dari umatku akan meminum khamar, mereka 
menamainya bukan dengan namanya, di atas kepala mereka dimainkan 
alat-alat musik dan wanita-wanita penghibur (penyanyi), Allah akan 
menimbun mereka dengan tanah dan sebagian di antara mereka dirubah 
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oleh Allah menjadi kera dan babi." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya. 


■#2379^ - 25 : Hasan Ligtaairihi 

Dari Imran bin Hushain bahwasanya Rasulullah ds telah 
bersabda. 


V t' V “ ^ V / f, 

cJj-ij b : I (Jl-i •*—Hj gMAj ioVl ojjfc ^3 




u_3jLkoJij obill c~>y$> IS! : <JlS 
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"Pada umat ini akan terjadi penimbunan, perubahan bentuk dan 
pelemparan batu (dari langit)." Seseorang dari kaum Muslimin bertanya, 
"Ya Rasulullah, kapan itu akan terjadi?" Beliau menjawab, "Apabila telah 
muncul wanita-wanita penyanyi, dan alat-alat musik, serta khamar telah 
diminum." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari riwayat Abdullah bin 
Abdul Quddus, dan ia telah dinilai tsiqah. Dan at-Tirmidzi ber¬ 
kata, "Hadits gharib." 

Dan telah diriwayatkan dari al~A'masy, dari Abdurrahman 
bin Sabith secara mursal. 


- 26 : Hasan Shahita 

Dari Abdullah bin Amr <#5, dari Nabi -M„ beliau bersabda, 

, - , - i „ ■ g 

4jtlp 4)1 I i jZdi jJ&j jj-** ‘■—■’L* 
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"Barangsiapa yang mati dari umatku sedangkan ia minum khamar, 
niscaya Allah mengharamkan atasnya meminumnya di surga, dan barang¬ 
siapa yang mati dari umatku sedangkan ia memakai perhiasan emas, nis¬ 
caya Allah mengharamkan atasnya pemakaiannya di surga." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, dan para perawi 
Ahmad tsiqah. [Sudah disebutkan pada Kitab Perhiasan, bab. 5]. 
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<|238l)>- 27 - a : Shahih 

Dari Mu'awiyah 4%, ia menuturkan, Rasulullah #| telah ber¬ 
sabda. 


• Ojllsli ^3 ilp ijU Jl 


"Barangsiapa yang minum khamar, maka cambuklah ia, dan jika ia 
mengulanginya kembali untuk keempat kalinya, maka bunuhlah ia." 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 


27 - b : Hasan Shahih 


Dan oleh Abu Dawud, sedangkan lafazhnya sebagai berikut, 
bahwasanya Rasulullah H§ telah bersabda, 

✓ o 9 f f 




"Apabila mereka meminum khamar, maka cambuklah mereka, ke¬ 
mudian jika mereka minum lagi, maka cambuklah mereka, kemudian jika 
mereka meminum lagi, maka cambuklah mereka, kemudian jika mereka 
meminum lagi, maka bunuhlah mereka." 


^2382)> - 28 : 

Dari Abu Hurairah Ag, ia menuturkan, Rasulullah H§ telah 
bersabda. 


O ^ } s D £ y s' O ? Jj -<* ' 

SIp j la <.ojAL>-li j5wi j| tojjjL>-li jSj j| cojjJj>-lS ySw tal 

.ojiisii iiyiyJi 


"Apabila ia mabuk maka cambuklah ia, kemudian apabila ia mabuk 
lagi maka cambuklah ia, kemudian apabila ia mabuk lagi maka cambuklah 
ia, lalu jika ia kembali mabuk untuk keempat kalinya, maka bunuhlah ia ." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah, 
dan di dalam riwayat mereka berdua disebutkan, 

.iiip \yjA>Kz i_y ^ 

"Maka jika ia kembali mabuk yang keempat kalinya, maka pancung¬ 
lah lehernya." 
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(Al-Hafizh berkata), "Telah terdapat riwayat tentang hukum 
bunuh bagi peminum khamar pada kali yang keempat, tidak hanya 
dari satu jalur yang shahih, namun hukum tersebut mansukh. Wallahu 
a'lam." 1 


$2383f -29 - a : Shahih Lighairihi 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, Rasulullah 3§S telah ber¬ 
sabda. 


i , , o ^ ^ p, iJ ^ ^ o aji ^ ^ ® ^ 

clulj UU 0^bs2> 4J O jSi 
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"Barangsiapa yang minum khamar maka tidak diterima shalatnya 
selama empat puluh hari, dan jika ia bertaubat maka Allah menerima 
taubatnya. Jika ia kembali, maka tidak diterima shalatnya selama empat 
puluh hari, dan jika ia bertaubat maka Allah menerima taubatnya. Jika ia 
mengidanginya lagi, maka tidak diterima shalatnya selama empat puluh 
hari, dan jika ia bertaubat maka Allah menerima taubatnya. Jika ia 
kembali untuk keempat kalinya, maka tidak diterima shalatnya selama 
empat puluh hari dan jika ia bertaubat, maka Allah tidak menerima taubat- 


1 At-Tirmidzl mengatakan di dalam Kitab al-’Ilal, "Para ulama sepakat untuk meninggalkannya, maksudnya: 
hukum tersebut mansukh (sudah dihapus). Ada yang berpendapat bahwa hadits di atas ditakwilkan dengan 
makna mencambuknya dengan keras. As-Suyuthi telah mengupasnya secara panjang lebar dalam catatan 
kaki (komentarnya) terhadap at-Tirmidzi, dan ia maksudkan dengan uraian tersebut bahwa ketentuan 
hukum dalam hadits ini seharusnya tetap dilaksanakan, wallahu a’lam. Demikian tertera di dalam catatan 
kaki naskah aslinya. 

Saya mengatakan, "Masalah ini sebagaimana yang dikatakan oleh as-Suyuthi, karena tidak ada dalil yang 
bisa digunakan sebagai bukti nasakh, dan semua apa yang mereka jadikan hujjah hanyalah beberapa riwayat 
dari perbuatan Nabi ste, yaitu bahwasanya beliau tidak membunuh peminum khamr. Di samping itu, di situ 
tidak ada yang shahih, sebagaimana telah saya jelaskan di dalam komentar saya terhadap ar-Raudhah an- 
Nadiyyah. Dan jika ada sesuatu yang shahih darinya maka sesungguhnya ia tidak menghapus dasar disya- 
ri'atkannya membunuh peminum khamar, karena sesungguhnya yang dihapus hanyalah hukum wajibnyanya. 
Pendapat ini yang dipilih oleh Ibnu Taimiyah di dalam Majmu al-Fatawa, 7/483 maka silahkan membacanya 
bagi yang berkenan. 
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m/a' 1 , dan Allah murka terhadapnya dan Dia akan meminuminya dari 
sungai Khabal. " 2 

Dia (Ibnu Umar) ditanya, "Ya Abu Abdurrahman, apa itu sungai 
al-Khabal?" la menjawab, "Sungai yang mengalirkan nanah campur darah 
para penghuni neraka." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia menilainya hasan, dan 
oleh al-Hakim dan ia mengatakan, "Shahih sanadnya." 


29 - b : Shahih 


Dan telah diriwayatkan oleh an-Nasa'i secara mauquf kepada¬ 
nya (Ibnu Umar) dengan lafazh yang lebih pendek, sedangkan la- 
fazhnya sebagai berikut: 


i A,°3 > ) s ' 5^3^“ (.5? l* L OT~d 

a'tKka aJ ^ OIj djilS” ol« oli o\j 1^0 


■ Ijio oli ilgJLs oli ij|j clojj 


"Barangsiapa yang minum khamar lalu ia tidak mabuk, maka tidak 
akan diterima skala t m/a selagi di dalam perut atau di dalam pembuluh 
darahnya ada sisa dari khamar itu, dan jika ia mati, maka ia mati dalam 
keadaan (seperti orang) kafir. Dan jika ia mabuk, 3 maka tidak diterima 
shalatnya selama empat puluh hari, dan jika ia mati pada masa itu, maka 
ia mati dalam keadaan (seperti orang) kafir." 


<^2384^>- 30 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr ia menuturkan, Rasulullah YA, 
telah bersabda. 


2 


3 


Saya mengatakan, "Sebabnya -wallahu alam- adalah karena sesungguhnya taubatnya bukan taubat yang 
tulus, dengan bukti ia merusaknya pada setiap kalia ia bertaubat. Ini mirip dengan FirmanNya 


\ /tfr t 

j-4-vy t) yj'u' 






\ jA; \j fA cjA S) : 


"Sesungguhnya orang-orang yang kafir setelah mereka beriman kemudian bertambah kekafirannya, sekali- 
kali tidak akan diterima taubatnya." (Ali Imran: 90). Silahkan anda merujuk kepada Mirgah al-Mafatih, Kitab 
al-Hudud. 

JUiJl, dengan mem/&f/wAkan kha', artinya kebinasaan (kerusakan), dan ia bisa terjadi pada perbuatan, 
badan, dan akal. Dan di sini ditafsirkan dengan nanah bercampur darah para penghuni neraka, 
iom: awal rasa mabuk. Ada yang mengatakan: rasa mabuk itu sendiri. Dan yang nampak, bahwa yang 
dimaksud di sini adalah mabuk. 
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"Barangsiapa yang minum khamar lalu mabuk niscaya tidak diterima 
shalatnya selama empat puluh hari, dan jika ia mati maka ia masuk neraka, 
dan jika ia bertaubat maka Allah menerimanya. Kemudian, jika ia kem¬ 
bali minimi dan mabuk, niscaya tidak diterima shalatnya selama empat 
puluh hari, dan jika ia mati niscaya masuk neraka, dan jika ia bertaubat, 
niscaya Allah menerimanya. Jika ia kembali minum dan mabuk, niscaya 
tidak diterima shalatnya selama empat puluh hari, dan jika ia mati, maka 
ia masuk neraka, dan jika ia bertaubat, niscaya Allah menerimanya. Kemu¬ 
dian, jika kembali melakukannya untuk keempat kalinya, maka Allah pasti 
akan tneminuminya dengan lumpur Khabal pada Hari Kiamat." 

Mereka bertanya, "Ya Rasulullah, apa yang dimaksud lumpur Kha¬ 
bal?" Beliau bersabda, "Perasan (sari pati) para penghuni neraka." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalatn Shahihn ya. 


30 - b : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh al-Hakim secara singkat pada seba- 
giannya, beliau bersabda, 

" i 

• Uklod? ^Xxjj\ aJ <-byOb 

"Tidaklah seseorang dari umatku minum khamar lalu diterima shalat¬ 
nya selama empat puluh hari." 

Ia berkata, "Shahih berdasarkan syarat keduanya." 1 


Demikian ia mengatakan, dan disepakati oleh adz-Dzahabi, namun itu keliru, sebab ia berasal dari riwayat 
ad-Dailami dari Ibnu Amr, dan namanya adalah Abdullah bin Fairuz. Dia tsigah akan tetapi tidak ada hadits- 
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2385^>- 31 : Hasan 

Dari Abdullah bin Amr dari Nabi ’M?,, beliau bersabda, 
cL^JLJLs l^jdp L»J LjjJi <J C^jLS iyi> Ij^Sw o^LjaJl iJjj 

«Uli? aSjlAj ol 4^1 £> Ia?- d^Sw djly* .ilyj 

ejL..b.p :jis 4jjJ? \J>j : Jii .(Jl^?*Jl 


"Barangsiapa yang meninggalkan shalat karena mabuk satu kali , 
maka sesungguhnya ia bagaikan mempunyai dunia beserta isinya lalu 
dirampas. Dan barangsiapa yang meninggalkan shalat empat kali karena 
mabuk maka Allah pasti meminuminya dengan lumpur Khabal." 

Beliau ditanya, "Apa yang dimaksud dengan lumpur Khabal?" Be¬ 
liau menjawab, "Sari pati penghuni Jahanam." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih sa- 
nadnya." 

Dan Imam Ahmad meriwayatkan sebagiannya. 


.L^JLls U j LdjJl aJ dolS c o JLr»-l j 'DJa IjSdi ^y> 


"Barangsiapa yang meninggalkan shalat karena mabuk satu kali, 
maka sesungguhnya ia bagaikan mempunyai dunia beserta isinya lalu 
dirampas. " 3 

Dan para perawinya tsiqah. 


<^2386^> - 32 : Hasan Lighairihi 

Dari Anas ia menuturkan, Rasulullah #5 telah bersabda. 


nya yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Dan dari jalurnya diriwayatkan oleh lbnu Hibban, no. 
1378, dan demikian pula al-Hakim, 1/30 dan 257 secara lengkap. Dan demikian pula Ahmad, 2/189 dari 
jalur yang lain dari lbnu Amr, dan ia menambahkan, ...li>-olSj ttdi Ml jU ,_>l; jli (Jika ia bertaubat 
niscaya Allah tidak akan menerimanya, dan Dia pasti..) dst., dan sanadnya shahih. Demikian pula diriwa¬ 
yatkan oleh al-Bazzar, Lembaran 277/1, dan al-Hakim 4/146 berkata, "Shahih sanadnya", dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi. 

1 Saya mengatakan, "Bahkan ia ada di dalam riwayat Ahmad, 2/178, secara lengkap seperti riwayat al-Hakim, 
dan ia telah di takhrij di dalami ash-Shahihah, no. 3419. Di dalam buku tersebut saya telah memberikan 
sanggahan kepada ketiga penfe7/i? jahil yang enggan menilai hasan sanadnya, dan mereka hanya menilainya 
hasan karena hadits-hadits syahidnya, -sebagaimana klaim mereka-, padahal tidak ada satu hadits pun 
yang menjadi syahidnya. Kemudian mereka tidak menyebutkannya di dalam kitab komersial mereka yang 
terbaru yang mereka beri nama "Tahdzib at-Targhib wa at-Tarhib min al-Ahadits ash-Shahihatf \ Pahami, 
dan berhati-hatilah. 
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"Apabila umatku telah menganggap halal lima perkara, maka mereka 
akan dilanda kebinasaan, yaitu apabila muncul sikap saling mengutuk , 
mereka meminum khamar, mereka memakai kain sutra, mereka mengambil 
wanita-wanita penghibur (penyanyi), dan kaum laki-laki merasa cukup 
dengan kaum lelaki dan kaum wanita dengan kaum wanita." 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, dan telah disebutkan di dalam 
masalah memakai kain sutra [Kitab Pakaian, bab. 5]. 
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42387)>- 1 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4g>, bahwasanya Rasulullah Ht telah ber¬ 
sabda. 


f % * s 0 s 0 ' 
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•DdJ-* j*J ^.jrA. d^r ^jrA. ‘Crfy* 


"Tidaklah pezina berzina yang ketika dia berzina dia adalah seorang 
Mukmin, tidaklah pencuri mencuri yang ketika dia mencuri dia adalah 
seorang Mukmin, dan tidaklah seseorang minum khamar yang ketika dia 
meminumnya dia adalah seorang Mukmin." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan an~ 
Nasa'i. ! 


42388)> - 2 : Shahih 

Dari Abdullah bin Mas’ud 4«, ia menuturkan, Rasulullah #§ 
telah bersabda. 


1 Di situ di dalam naskah aslinya disebutkan: "Dan an-Nasa’i menambahkan di dalam sebuah riwayat, 

idJl iZj\i v-Jli oU t-tJcT g* ZZij dJJA g * 1 * 3 

'Apabila ia melakukan hal itu maka ia telah menanggalkan ikatan Islam dari lehernya. Dan jika ia bertaubat 
maka Allah akan menerimanya'." Saya sengaja menghapusnya karena munkar dan karena hanya Yazid bin 
Abi Ziyad al-Qurasyi saja yang meriwayatkannya, sedangkan dia adaiah seorang yang buruk hafalannya. 
Yang lebih pantas dikatakan di situ adalah: "Dan asy-Syaikhani menambahkan di dalam satu riwayat, 

f * - * s. 

. JJ6 J j*-* 

'Dan taubat dibentangkan sesudah itU " Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 3000. 
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"Tidak halal darah seorang Muslim yang bersaksi bahwasanya tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah dan sesungguhnya saya adalah 
utusan Allah, kecuali karena salah satu dari tiga perkara, yaitu tsayyib 
(laki-laki atau wanita yang pernah menikah) yang berzina, membunuh 
dibalas dengan membunuh (yishash), dan yang meninggalkan agamanya 
lagi menyempal dari jamaah ." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Pawud, at-Tirmi- 
dzi dan an-Nasa'i. 


»2389^> - 3 : Shahih 


- a : ananin 

Dari Aisyah #=', bahwasanya Rasulullah M telah bersabda, 

JJ-ij LUL>t.i jlj Sfj iJl S I ol J-g-AS *JLjL£ £$ % 
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"Tidak halal darah seorang Muslim yang bersaksi balnvasanya tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah dan balnvasanya Muhammad 
adalah utusan Allah, kecuali karena salah satu dari tiga perkara, yaitu 
berzina setelah ihshan (menikah), sesungguhnya ia harus dirajam, seorang 
laki-laki yang keluar memerangi Allah dan RasulNya, sesungguhnya ia 
harus dibunuh atau disalib atau diasingkan dari bumi (daerahnya), atau 
ia membunuh seorang jiwa lalu ia dibunuh karenanya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. 


<^2390^>- 4 : Hasan 

Dari Abdullah bin Zaid ‘M, ia menuturkan. Saya telah men¬ 
dengar Rasulullah Ht bersabda. 






Ovitab @ll-W-Cudud 


9 p g -t.'D cUjJl ^.Ssllp i__sU*-i Li 0 | U_lj IjL*j Ij 



'"Wahai kalian, ratapilah bangsa Arab, wahai kalian, ratapilah 
bangsa Arab ', sesungguhnya hal yang paling saya khawatirkan terhadap 
kalian adalah zina dan syahwat yang tersembunyi." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan dua sanad, yang salah 
satunya shahih. Sebagian ahli hadits ada yang menuliskannya, by)!, 
dengan huruf ra' dan ya'. 1 2 


<^2391^> - 5 : Shahih 

Dari Utsman bin Abu al-'Ash 'Ag>, dari Rasulullah Ag, beliau 
bersabda. 


O J, S> s f, O f 

ebUdldli {j* Jwi tjs llii iJlUl sJujsj f-U-dJl l j| Jjjl jrcCLOj 

^ ^ <7^ '-fYjfa h» J* • J5^ dr? j* 

.IjLIp jl L^-yaj idlj caJ itil iAj\sAzSi\ AjASj 


"Pintu-pintu langit dibuka pada tengah malam, lalu ada penyeru 
yang berseru, 'Adakah yang berdoa sehingga doanya dijawab? Adakah 
yang meminta sehingga dia diberi? Adakah orang yang dalam kesulitan 
agar dia diberi jalan keluar darinya? Maka tidak ada seorang Muslim pun 
yang berdoa kepada Allah dengan sebuah doa (permohonan), melainkan 
Allah mengalahkannya, kecuali pelacur yang mencari nafkah dengan 
kemaluannya atau pemungut upeti (pungli)." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani, dan lafazh ini 
miliknya, [sudah disebutkan pada Kitab Sedekah, bab. 3]. 


1 Az-Zamakhsyari mengatakan tentang bUi, ada tiga makna: 

Pertama, sebagai bentuk jamak dari kata ia adalah kata mashdar, seperti dan tUj>. 

Kedua, ia adalah ism jamak, seperti yang terjadi pada kata dan biit 

Ketiga, ia sebagai kata jamak dari yang merupakan isim fi'li (kata kerja). Maknanya: Wahai para peratap 
bangsa arab, datanglah, ini adalah waktu kalian dan zaman kalian. Yang beliau maksud adalah bahwa 
bangsa Arab telah binasa. Demikian dijelaskan di dalam Lisan al-Arab. Sedangkan di dalam naskah aslinya 
disebutkan bU pada dua tempat, lalu saya mengoreksinya dari manuskrip dan selainnya. 

2 Saya mengatakan. Itu yang benar, sebagaimana saya jelaskan di dalam ash-Shahihah, no. 508. Dan di dalam 
terbitan tiga pen/a '!iq disebutkan, bJJl dengan huruf zaydan nun. 
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^2392^ - 6 : Shahih 

Dari Samurah bin Jundab 4&, dari Nabi M, beliau telah ber¬ 
sabda. 


d-d Ji»*Jl |^SJi tidAiLo ^ydJl «ddUI cdlj 

«dJLdlj o*!>Ip 1 jJdJl Jda i_JLi b-fli-lajli — IvJli dl ^Jl 

as' 'j j» o f- ^ x gj ^^^ -* ^ ✓ -'o' m 

OJd>- lilj dl Ij^lS y>- IjAjJjjI tljlj «d>u di j£3 

> ° i* ’’ 

.ddJj»*Jl .o\yS> e-LdjJ (JU-J l$l3j tl_gjt9 I «U>"J 


"Saya telah melihat (dalam mimpi) malam tadi dua lelaki datang 
kepadaku, lalu mereka membawaku ke suatu tanah suci" -lalu beliau me¬ 
nyebutkan hadits hingga bersabda,- "Lalu kami pergi ' ke sebuah lubang 
seperti tungku yang bagian atasnya sempit sedangkan bagian dasarnya 
luas, dinyalakan api di bawahnya. Apabila api itu menyala tinggi maka 
mereka meninggi hingga hampir keluar, dan apabila api itu meredup 
maka mereka kembali ke dalamnya. Di dalamnya terdapat kaum laki-laki 
dan kaum perempuan telanjang." Al-Hadits. 


Di dalam riwayat lain disebutkan, 

!x*J «di b^i jlS aj \ iJli-jjIiM jL> ( _ 5 Lp blildli 

blj tol ys> f-Ldjj (JL>-j 'di bU t «di :dU tolj-ddj 

.ddJUJl . \°yjs°yjs id^JJl tdUi ^-*IjI bli tp_^da jjidl y 


"Maka kami berangkat menuju seperti tungku, - ia (pcrawi) menu¬ 
turkan, Saya menduga bahwasanya beliau bersabda,- dan ternyata di 
dalamnya terdapat suara hiruk pikuk dan suara-suara. Beliau bersabda, 
"Maka kami melihat ke dalamnya, dan ternyata di dalamnya terdapat 
kaum laki-laki dan kaum perempuan telanjang, mereka didatangi oleh 
nyala api dari bawah mereka, dan apabila nyala itu datang kepada mereka, 
maka mereka pun berteriak histeris ketakutan." Al-Hadits. 


Dan pada bagian akhirnya disebutkan: 

SbjJl *li> jL y y jJI olyiJl £LdJl j JU- 5 JI UI j 


"Adapun kaum laki-laki dan kaum perempuan yang telanjang yang 
ada di dalam bangunan tungku, mereka adalah para lelaki pezina dan para 
wanita pezina." 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan secara panjang telah dise¬ 
butkan pada bab tentang meninggalkan shalat [Kitab Shalat, bab. 
40, hadits terakhir]. 1 


2393b -7 : Shahih 


Dari Abu Umamah 4®, ia menuturkan. Saya telah mendengar 
Rasulullah SU bersabda, 

:S!UU dypj *)U>- i_y UjU IJ^»-U yjlil pdlj UI lio 
cJlS - I3[ ( yo>- .vill UI :*yUi S? yil :C-dJU 

Volj^Vi odjsi D :ciis coJjAJj olj-d?U UI ISU c^J^Jl pIj^ 

.jllH J3l plji lli :ljjtf 

•> „ ) ^ 4 ^ 4 ' 4 * S ' ' , * c J 

jJ_g3lwLi! 4 jULA« ylotljw ' S 3^ J ^ UU c^y (JjiJsDl pJ 

' ' ' ° % p ^ , p p, r ° * ' ' * ^ °'t- 

yjjJl Ay> "(J^ 5 y^o I(JU .U>3 p_^jlAJil 

^jil D ;^Ld (JUU - y jlyA.llj .ykgbJl d-olA :<JUU 4l>J 

‘y.) Jjiiajl ^o .~4j|j y^ pyjj ^1 5 IH «U)l (Jjjoj y> “UUI jo^ 4-ka-~»l 
yd> :C-Jol9 .l^laLo Ajj^Ij cU>dj AISj\j ili-Liol p^yi J^il ^ UU 

.jUSdl pS!j 3 : JU ?p SljA 
OIS' cl>cjj 4JJo Ij cL>-Liul p^Jc wLJ>l ^JjJL LjI taU c^j JpJajI jyj 

(jliajl .jjljyJlj djolP^ pS| j_a> :Jli .pS !jA ^3 •‘•P-U .^yaJ^-lykJl 

pSljA : ?p 'JjjA JU U :eiAs .olo»Jl y3oJo ?-UdJo UI ISU c y 
.yjygj yL ijjZkk oUioo UI ISU <■‘^3 ylLjl ZJ • '3-U:I y^SSl jl yAdU 

* ' ' ' \ o ° f. ' ' f \ ' ' 't f ° t 

iS^s tUyj» ^y i-U3^ r*"’ '<133 3^ (3 j'j^ ^3* ’cJU ^p'y^ft ya :c~U 

yo>- y-f d3i33 5^^3 ^ 


Saya katakan, Hadits yang telah disebutkan adalah dengan riwayat yang lain, sedangkan ini adalah 
riwayat al-Bukhari pada akhir Kitab al-Jana iz, no. 1386 -Fatb al-Bari. Adapun ketiga pen ta'liq yang jahil 
itu, maka mereka merasa cukup dengan iha/ahyana telah lalu tersebut. 







OCitab @H-c9dudud 


\3yS1 ^ fj .i>-l^j jy\j *-Ujj 'r J J* *?eSl i \a :C-JU 

ij-* :Jli !jj& 1 \a :oi3 .4 j*>\3 jjCj UI I. 5 U cj^>-l 



p-* J 


"Ketika saya sedang tidur, datang kepadaku dua orang laki-laki 
lalu mereka memegang kedua lenganku, kemudian mereka membawaku 
ke suatu gunung yang terjal, lalu keduanya berkata, 'Naiklah!' Saya 
menjawab, 'Sesungguhnya saya tidak bisa melakukannya.' Lalu mereka 
berkata, 'Kami akan menjadikannya mudah untukmu.' Maka saya pun 
naik hingga ketika saya sampai di tengah-tengah gunung, ternyata saya 
mendengar suara-suara yang sangat keras. Maka saya bertanya, 'Suara- 
suara apa ini?' Mereka menjawab, 'Itu adalah teriakan para penghuni 
neraka.' 


Kemudian dia membaivaku pergi dan ternyata saya menjumpai 
suatu kaum yang tergantung dengan tumit-tumit mereka, tulang rahang 
mereka pecah, darinya mengalir darah. Beliau menuturkan, Saya berta¬ 
nya, 'Siapa mereka?' Dijawab, 'Mereka adalah orang-orang yang berbuka 
sebelum halal untuk berbuka puasa.' Lalu ia berkata, 'Sia-sialah orang- 
orang Yahudi dan orang-orang Nasrani.' 

Sulaim berkata, 'Saya tidak tahu apakah Abu Umamah benar-benar 
telah mendengarnya dari Rasulullah YL ataukah sesuatu yang berasa! 
dari pendapatnya.' 

Kemudian dia membaivaku pergi dan ternyata saya menjumpai suatu 
kaum yang sangat membengkak, sangat busuk baunya dan sangat buruk 
dipandang. Maka saya bertanya, 'Siapa mereka.' Ia menjawab, 'Mereka 
adalah orang-orang yang terbunuh dari kaum kafir.' 

Kemudian dia membaivaku per-gi dan ternyata saya menjumpai suatu 
kaum yang sangat membengkak, sangat busuk baunya, seakan-akan bau 
tempat pembuangan air besar. Maka saya bertanya, 'Siapa mereka?' Ia 
menjawab, 'Mereka adalah kaum laki-laki dan kaum perempuan pezina.' 

Kemudian dia membawaku pergi dan ternyata saya menjumpai 
perempuan-perempuan yang payudaranya sedang digigit oleh ular-ular. 
Maka saya bertanya, 'Kenapa mereka?' Dijawab, 'Mereka adalah ibu-ibu 
yang tidak memberikan ASI mereka kepada anak-anaknya.' 

Kemudian dia membawaku pergi dan ternyata saya menjumpai anak- 
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anak yang sedang bermain di antara dua sungai. Saya bertanya, 'Siapa me¬ 
reka?' Dijawab, 'Mereka adalah anak-anak orang-orang Mukmin.' 

Kemudian dia membawaku ke suatu ketinggian dan ternyata saya 
menjumpai tiga orang yang sedang minum khamar milik mereka. Saya 
bertam/a, 'Siapa mereka?' Ia menjawab, 'Mereka adalah Ja'far, Zaid dan 
Ibnu Rawahah.' 

Kemudian dia membawaku naik ke ketinggian yang lain, dan ter¬ 
nyata saya menjumpai tiga orang. Saya bertanya, 'Siapa mereka?' Ia 
menjawab, 'Ini adalah Ibrahim, Musa, dan Isa, dan mereka sedang meniing- 
gumu'." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban masing- 
masing di dalam Shahilm ya, dan lafazh di atas adalah milik Ibnu 
Khuzaimah. 1 

Al-Hafizh berkata, "Dan ia tidak memiliki cacat." 


8 : Shahih 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah M. telah 
bersabda, 

( kli! cOUjNI 41* U j bl 

.5u s jl 


"Apabila seseorang berzina maka keluarlah iman darinya, dan iman 
itu berada di atasnya bagaikan awan, apabila ia meninggalkan (zina), maka 
iman itu kembali kepadanya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lafazh ini miliknya, dan 
oleh at-Tirmidzi 2 serta al-Baihaqi. 


2395^- 9 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdullah, 


jT Ji L^jUj : Jlls iZJ jJi Jd Jpjt dP ^ jl 


1 Sudah disebutkan bagian pertamanya disertai dengan ta'Hq dan tanggapan atas takhrifiys, maka silahkan 
anda merujuknya pada Kitab Puasa, bab. 3. 

2 Saya mengatakan, Hadits di atas di dalam riwayat at-Tirmidzi mu'allag. Silahkan anda baca, ash-Shahihah, 
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jn — 


yzzds .Ls LiLi ®jjs> ^Aj c4i)i J^p Ij^ 

«tjljl <J j~aJ lySj •AM d—AcS AliP ‘Ci’-cjL/? UJ JJu Aj^i c*U)l 

<^>3^ Sfliil (jpl'(j-iJ' ojbiju "V q05|j^ :|s!| 

■(S^y j*J grfjd (SrT ji'j-' 1 (Jjd ■■■ 


* > 9 ' 
~>yj. 


"Bahwa ada seorang laki-laki yang telah minum khamar dibawa 
kepada Rasulullah i§§, maka beliau bersabda, 'Wahai sekalian manusia, 
sudah saatnya bagi kalian untuk menahan diri dari batasan-batasan Allah. 
Barangsiapa yang melakukan sesuatu dari kejahatan ini, maka hendaklah 
ia menutupi diri dengan perlindungan Allah. Karena sesungguhnya 
barangsiapa yang menampakkan perbuatannya kepada'kann, niscaya kami 
tegakkan Kitabullah terhadapnya." Kemudian Rasulullah 4§. membaca, 
"Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiiva yang diharamkan Allah (membu¬ 
nuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina,.".... 1 * * * * * * 

"Dan tidaklah pezina berzina yang ketika dia berzina, dia adalah 
seorang Mukmin." 

Disebutkan oleh Zain, namun saya tidak menjumpainya dengan 
lafazh seperti ini di dalam sumber-sumber utama. 


<^2396^>- 10 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah #; telah 
bersabda. 


cldJlP p-4 ^ J +fjj «3)1 S/ Aj*>b 

JjIpj a _jldS^ J t(jlj 


1 Pada titik-titik di atas, di dalam naskah aslinya ada tambahan sebagai berikut, 

cilyiJl UjJi Ojs icJtsj 

{Dan beliau bersabda, "Allah menggandengkan zina dengan syirik", dan bersabda). Namun saya tidak me¬ 

nemukan syahidnya, maka dari itu saya hapus darinya, dengan catatan -berbeda dengan seluruh hadits- 

saya telah menjumpai asalnya pada beberapa sumber dari hadits Abdullah bin Umar, dan ia mempunyai 

syahid di dalam as-Sunan dari hadits Ibnu Mas'ud yang akan disebutkan nanti dalam bab ini pada no. 17. 

Adapun ketiga pentaiiq yang jahil itu, mereka menilai hadits di atas lemah dan mereka hanya menisbat- 

kannya kepada al-Baihaqi di dalam Syu'ab al-Iman secara mursa/, di dalamnya tidak ada ayatnya dan juga 

ungkapan yang berikutnya! Padahal semua itu ada di dalam hadits no. 17. 
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"Ada tiga orang yang Allah tidak akan mengajak bicara mereka pada 
Hari Kiamat, tidak menyucikan mereka, dan tidak melihat mereka, serta 
bagi mereka azab yang pedih ; orang tua renta pezina, penguasa pendusta 
dan orang fakir yang sombong." 

Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa'i. 

10 - b : Hasan 

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al- 
Ausath, sedangkan lafazhnya, 

.iudyJI S/j ^LiJI ^Jl ^J S/ 

"Allah tidak akan melihat pada Hari Kiamat nanti kepada laki-laki 
tua renta pezina dan perempuan lanjut usia pezina." 

f 

Artinya: orang fakir. : J5UJI 


2397 f- 11 : Shahih 

Dan darinya, ia menuturkan, Rasulullah Ht telah bersabda. 


"Ada empat orang yang dibenci oleh Allah: Penjual (pedagang) yang 
suka bersumpah, orang fakir yang congkak, orang tua renta pezina dan 
penguasa yang zhalim." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Hibban di dalam Sha- 
/n’/mya. [Sudah disebutkan pada Kitab Jual Beli, bab. 12]. 


<^2398^>- 12 : Shahih 

Dari Salman ia menuturkan, Rasulullah M telah bersabda. 


c cidjikil .‘CArJl jjis-Jb y J aj^u 


"Tiga orang yang tidak akan masuk surga, yaitu lelaki tua pezina, 
pemimpin pendusta dan orang miskin yang sombong." 

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad jayyid. 






(Aitab Gftl-dtfudud 


<^2399^ - 13 : Shahih Lighairihi 


Dari Ibnu Umar , ia menuturkan, Rasulullah m telah ber¬ 
sabda, 

.jijJl JiUJi S lj tjlJJl J\ isi >)& S/ 


"Allah tidak akan melihat kepada orang yang sudah beruban yang 
berzina dan tidak pula kepada orang fakir yang congkak." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para perawinya tsiqah, 
kecuali Ibnu Lahi'ah dan haditsnya hasan dalam kapasitas muta- 
ba'ah. 

’ „£°. 

Bentuk kata tashghir dari yang berarti orang : 'V I 

yang rambut kepalanya hitam bercampur putih* 

(uban). 


<^2400^>- 14 : Hasan Lighairihi 

Dari Maimunah ia menuturkan. Saya telah mendengar 
Rasulullah 5§g bersabda, 

* c 

lljjJl A-lj p_gjL9 cljjJl Jjj p-£-J pj La (JljJ 'b/ 

• t_p. g Akj ijl 

"Umatku akan tetap berada dalam kebaikan selagi tidak merebak di 
tengah-tengah mereka anak zina. Apabila sudah merebak di tengah-tengah 
mereka anak zina maka tidak berapa lama lagi Allah akan meratakan azab 
kepada mereka.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan, dan di dalam¬ 
nya terdapat Ibnu Ishaq dan ia telah menyatakan riwayatnya dengan 
lafazh as-Sama' (mendengar). 


- 15 : Hasan Lighairihi 

Dari Ibnu Abbas sts, dari Rasulullah >% beliau bersabda, 

i ^ of * p a''-' £ ' ^ 'l ' 

.4^)1 j IjjJl ^j. 

"Apabila zina dan riba telah nampak di siiatu daerah, maka mereka 
telah menghalalkan azab Allah terhadap diri mereka." 
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Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia berkata, "Shahih sanad- 
nya." [Sudah disebutkan pada Kitab Jual Beli, bab. 19]. 


- 16 : Hasan 

Dari Ibnu Mas'ud ia menyebutkan satu hadits dari Nabi 
5 § 5 , beliau bersabda di dalamnya. 


.aJ)I db \Ss> ^ g • -hl i 1 bjJi j\ UyJl ygJs* bo 


"Tidaklah perzinaan atau praktek riba merebak di suatu kaum, me¬ 
lainkan mereka telah menghalalkan azab Allah terhadap diri mereka." 

Telah diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad jayyid. [Juga 
telah disebutkan di sana]. 


o- 17 : Shahih 

Dari Ibnu Mas’ud 4&, ia menuturkan, 

Ijb JAju ol :Jls Sis- p.JaP^ i odJI ^c,\ '. <USl (J«-idLd 

4 il><d> iJjJj b)] -Jli VJjl jy J idJJ .5 o| ^ddJ-S .diiU- J-* 3 

a1iL>- bd :<J15 '-(y'! p- 1 -O-ta ol 


"Saya pernah bertanya kepada Rasulullah 'Dosa apa paling 
besar di sisi Allah?' Beliau menjawab, 'Engkau menjadikan sekutu bagi 
Allah padahal Dia telah mcnciptakanmu.' Saya berkata, 'Sesungguhnya 
itu benar-benar besar. Kemudian apa?’ Beliau menjawab, 'Engkau mem¬ 
bunuh anakmu karena khawatir kalau ia akan makan bersamamu.' Saya 
berkata, 'Kemudian apa?' Beliau menjawab, 'Engkau berzina dengan istri 
tetanggamu '." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

Dan Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa'i, dan mereka 
menambahkan dalam satu riwayat milik mereka: 1 
'Dan beliau membaca ayat ini. 


mi y\' '< w , * y A ' .ir- 

J1 j.4jd £y-»- (jJl 4jd ** j dyy 'j 


Saya mengatakan, Ia juga milik asy-Syaikhani di dalam satu riwayat milik mereka. 
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y S > .</»•( 'z' ] A £ V I A At ''T-' ''..C T'" T'" v'»' •"'TT 

^y> A (_ijLLviaJ \(Wy ULj' Jyj 'CLaASj' ^L? v 

4 ^.v £x V Si f vi *■> ^ 

\nO/ ul^ 4_4 „aA iuiAM 


"Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang 
melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), 
(yakni) akan dilipatgandakan azab untuknya pada Hari Kiamat dan dia 
akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina." 


Dengan memfathahkan ha', artinya: istri. 


aLlIAJI 


- 18 : Shahih 

Dari al-Miqdad bin al-Aswad 4&, ia menuturkan, Rasulullah 
H telah bersabda kepada para sahabatnya, 

(*3d f'3^ - j 4® ‘^3^3J ^3^- f'3^ <jk ^ 

AjAj J^3l gy'Ji Ai)l (JLSi :(JIS .iibjjjl 

P o 9 * o \ * 

.oj\s- oi^oL yx\ 


"Apa yang kalian katakan tentang zina?" Mereka berkata, "(Per¬ 
buatan) haram yang telah diharamkan oleh Allah dan RasulNya, maka ia 
haram hingga Hari Kiamat." 

Ia (perawi) berkata , lalu beliau bersabda kepada para sahabatnya, 
"Sungguh seorang laki-laki berzina dengan sepuluh wanita itu lebih ringan 
atasnya daripada ia berzina dengan istri tetangganya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsiqah, dan 
ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir dan al-Mu'jam al-Ausathd 


<^240519 : H asa n 

Dari Abdullah bin Amr HA, ia memarfu 'kan hadits seraya 
menuturkan. 


Saya mengatakan. Dan demikian juga al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad, dan ia telah ditakhnj di dalam 
ash-Shahihah, no. 65. 









Otitab ffll-cHiidud 




"Perumpamaan orang yang duduk di atas tempat tidur wanita yang 
ditinggal suaminya adalah bagaikan orang yang digigit oleh salah satu 
ular dari ular-ular Hari Kiamat. ” 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan para perawinya tsicjah. 


Dengan mendhammahkan mim dan meng kasrnh- 
kan ghain (gyjj\), atau dengan mensi/lamkan giri n 
dan mengkasrahkan ya' yakni wanita yang 

ditinggal pergi suaminya. 




Ular-ular, bentuk tunggalnya adalah S_yd. 


<^2406^>- 20 - a : Sliahih 

Dari Buraidah 4<-, ia menuturkan, Rasulullah H§ bersabda. 



"Kehormatan istri-istri para mujahidin atas orang-orang yang tidak 
ikut berperang adalah seperti kehormatan ibu-ibu mereka. Tiada seorang 
laki-laki dari orang-orang yang tidak ikut berperang yang menggantikan 
seseorang dari para mujahidin (dalam mengurusi) keluarganya, lalu ia 
mengkhianatinya pada mereka, melainkan ia akan diberdirikan untuknya 
(sang mujahid) pada Hari Kiamat, lalu ia mengambil dari kebajikan- 
kebajikannya sesukanya hingga ia ridha." 

Kemudian Rasulullah M menoleh kepada kami, lalu bersabda, "Maka 
bagaimana menurut kalian?" 

Diriwayatkan oleh Muslim. 1 


Saya mengatakan, Demikian juga diriwayatkan oleh Ahmad, 5/352 dan miliknya juga, no. 355 riwayat beri¬ 
kutnya. Ini dan yang berikutnya termasuk hadits-hadits yang tidak dimuat oleh ketiga pente'/ziycli dalam 
kitab baru mereka yang mereka beri judul at-Tahdzib, mereka membuangnya dari terbitan zhalim mereka 
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20 - b : Shahih 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud, hanya saja Abu Dawud 
menyebutkan di dalamnya. 



"Melainkan ia didirikan antuknya (sang mujahid) pada Hari Kiamat 
lalu dikatakan, 'Orang ini telah menggantikanmu pada keluargamu, maka 
ambillah dari kebaikan-kebaikannya sesukamu' 

Diriwayatkan juga oleh an-Nasa'i seperti Abu Dawud, dan 
ia menambahkan. 



"Apakah kalian mengira bahwa ia akan menyisakan sesuatu untuk¬ 
nya dari kebaikan-kebaikannya?" 


PASAL 


<^2407^ - 21 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4», ia berkata, saya pernah mendengar 
Rasulullah J8§ bersabda. 



"Ada tujuh (golongan) manusia yang akan dinaungi oleh Allah di 
bawah naungariNya pada hari di mana tidak ada naungan selain naungan- 
Nya, yaitu pemimpin yang adil, pemuda yang tumbuh dalam ibadah 
kepada Allah 'AA, seorang laki-laki yang hatinya tertaut dengan masjid- 


terhadap kitab at-Targhib. Hal itu adalah karena kejahilan mereka terhadap keshahihan dua hadits 
tersebut, maka dari itu mereka hanya menyandarkannya kepada ketiga ahli hadits tersebut di atas. 









kkitab G%l-dXudud 


masjid, dua orang yang saling mencintai karena Allah, keduanya berkumpul 
dan berpisah karena (kecintaan) tersebut, seorang laki-laki yang diajak 
oleh seorang wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan, namun ia 
menjawab, 'Sesungguhnya aku takut kepada Allah', dan seorang yang 
bersedekah dengan suatu sedekah lalu ia merahasiakannya hingga tangan 
kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya, 
serta seorang yang berdzikir mengingat Allah dalam keadaan sendiri lalu 
kedua matanya berlinang (air mata)." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. [Sudah disebut¬ 
kan pada Kitab Shalat, bab. 10]. 


- 22 : Shahih 

Dari Ibnu Umar juga, ia menuturkan, Rasulullah M, telah 
bersabda, 

? ^ ^ ''' p O ^ ^ S S ^ D ^ 

<■ jIp ^1] O-wJl JU y JjAJad 

S ! aj\ rljJlSi .jliJl OvJj>J| ya 

( p 1 CL^j-b>Ji yJdS tJ L./ 2 -i 1 J1 o y**.*./ ? ) 1 ya 

cjl 4^1 dJld p h\ gJ dJl5 ^S\ 1 JIS :JIS J' 

^ o ^ ^ w' O •f s- ° * fl ^ C. 

ya aiM L^j OJ-Jl y£- 

cl^id jAj yfa jl jJjO yjAy l^Japli l y 

S/l j»j’L>Jl ^y2Jj'i)\ JiJ S/ iJJlS Iglip OjdS \^\ l ^J Aju 



t\jcj 1 Jjj> cJJ Jj X g 11' .L^."°Sp 1 ^Jul <iAkyj .jyJ 

• d-o-iJJl .o 1 0^>-yjJjlS c«CS y >sj U ud 


"Ada tiga orang dari umat sebelum kalian yang bepergian, hingga 
mereka terpaksa bermalam di suatu gua. Mereka masuk ke dalamnya, lalu 
sebuah batu besar turun (menggelinding) dari gunung hingga menutup 
mulut gua. Maka mereka berkata, 'Sesungguhnya tidak ada yang bisa 
menyelamatkan kalian dari batu besar ini kecuali kalian berdoa kepada 
Allah (sambil bertawassul) dengan amal-amal shalih kalian.' Beliau terus 
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menceritakan liadits ini hingga beliau bersabda , 'Yang lain berkata (berdoa), 
'Ya Allah, saya dahulu mempunyai seorang gadis anak paman saya yang 
sangat saya cintai, dan saya berkeinginan untuk berhubungan intim de¬ 
ngannya namun ia menolakku, hingga setelah beberapa tahun kemudian 
ia datang kepadaku dalam keadaan kesulitan. Maka saya memberinya 
seratus dua puluh dinar dengan syarat ia mau menyerahkan dirinya 
kepadaku. Maka ia pun menerima hingga ketika saya telah mampu me¬ 
nguasainya ia berkata, 'Saya tidak menghalalkan untukmu menodai 
keperawananku, kecuali dengan hak (cara yang dibenarkan).' Maka saya 
merasa berdosa untuk melakukannya dan saya pun meninggalkannya, 
padahal dia adalah wanita yang paling saya cintai, sedangkan emas (sera¬ 
tus dua puluh dinar) yang telah saya berikan kepadanya saya biarkan. 
'Ya Allah, jika saya melakukan hal itu karena demi mengharap WajahMu, 
maka lepaskanlah dari kami apa yang sedang kami derita ini.' Maka batu 
besar itu bergeser'." Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. [Sudah disebut¬ 
kan secara lengkap pada Kitab Ikhlas [bab 1, no.l]]. 

42409^- 23 : Hasan Shahih 

Dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya dari hadits Abu Hurairah serupa dengannya, dan akan dise¬ 
butkan pada [Kitab Berbakti, bab. 1], bab berbuat baik kepada dua 
orang tua, insya Allah £11*5. 

Dengan men tasydid mim, dan yang dimaksud 
dengan kata ~AlS\ di sini adalah tahun paceklik, 
di mana tanah tidak menumbuhkan sesuatu pun, 
baik turun hujan maupun tidak, dan maksudnya 
adalah bahwa ia mendapatkan kesulitan dise¬ 
babkan musim paceklik tersebut. 

Bahasa kinayah (sindiran) yang maksudnya ada¬ 
lah hubungan badan. 

42410^» - 24 : Hasan 

Dari Ibnu Abbas «#£, ia menuturkan, Rasulullah 0 telah ber¬ 
sabda. 


d~SJl 


( _y2 Jb 
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iii /y» Vi djjja S/ \jlkaJ-\ dbllii b 

" s - t 


"Wahai para pemuda Quraisy, peliharalah kemaluan kalian, jangan 
berzina. Ketahuilah, barangsiapa yang menjaga kemaluannya maka bagi¬ 
nya adalah surga ." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqi. Al-Hakim ber¬ 
kata, "Shahih berdasarkan syarat mereka berdua." 1 * * * 


24 - b : Hasan 


Di dalam riwayat lain milik al-Baihaqi disebutkan, 

^ „ s' i> ' J s ' J , 

t“L-L -.-v 4J ( j r & Ajlj d 'y obis b 


"Wahai anak-anak muda kaum Quraisy, jangan kalian berzina, 
karena sesungguhnya barangsiapa yang masa mudanya selamat, ia akan 
masuk surga." 


<^24ll^>- 25 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4», ia menuturkan, Rasulullah #| telah 
bersabda. 


^ p ^ |- s -j ^ Jt f, O & s 

Iblj c j c c^db^jj oJL/ 5 bl 

.dJc-Li 4l>JI cLgdAj 


"Apabila seorang perempuan menunaikan shalat lima waktunya, 
[puasa pada bulan Ramadhannya], menjaga kemaluannya, dan taat kepada 
suaminya, niscaya dia masuk surga dari pintu surga mana saja yang dia 
kehendaki." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahil mya. [Sudah 
disebutkan pada Kitab Nikah, bab. 3]. 


1 Demikian disebutkan di dalam naskah aslinya, dan demikian juga di dalam manuskrip. Nampaknya adalah 

termasuk kesalahan penulis iAs*. sebab yang ada di dalam al-Mustadrak. "Shahih berdasarkan syarat Muslim", 

dan ini yang lebih mendekati kepada kondisi sanadnya sebagaimana telah saya jelaskan dl dalam ash- 

Shahihah, no. 2696. Adz-Dzahabi hanya mengosongkannya. Sedangkan perkataan ketiga penteV/iy dalam 

taVq mereka terhadap dua kitab, "Dan disepakati oleh adz-Dzahabi" adalah termasuk kejahilan mereka. 
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<s|24l2)>- 26 : Shahih 

Dari Sahi bin Sa'ad 4£>, ia menuturkan, Rasulullah M, telah 
bersabda. 


.aIptJI 4 J j j r li Lij ( jJj U \jJt-j2j l y*> 


"Siapa yang menjamin untukku apa yang ada di antara dua rahang¬ 
nya dan apa yang ada di antara dua kakinya niscaya aku jamin surga 
untuknya. " 7 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan ini adalah lafazh miliknya, 
dan oleh at-Tirmidzi dan lain-lain. 


Al-Hafizh berkata, "Yang dimaksud dengan apa yang di antara 
dua bibirnya adalah lisan, sedangkan yang dimaksud dengan apa 
yang di antara kedua kakinya adalah kemaluan. Bisa jadi yang 
beliau maksud dengan apa yang ada di antara kedua rahangnya 
adalah menjaga lisan dan hanya memakan yang halal, jLAUi artinya 
kedua tulang rahang. 


<^2413)>- 27 : Hasan Shahih 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda. 


D J ( jjj D ySi ijol elij ^ 


"Barangsiapa yang dipelihara oleh Allah dari keburukan apa yang 
ada di antara dua rahangnya dan dari keburukan apa yang ada di antara 
kedua kakinya , niscaya dia masuk surga." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan." 


^2414^- 28 : Hasan Shahih 

Dari Abu Rafi' 4®, bahwasanya Rasulullah Hf telah bersabda, 

' 0 ' ' ' o f ' 

.<CpnJl ( jl j Lo J nys 

"Barangsiapa yang menjaga apa yang ada di antara dua rahang- 


1 Di dalam naskah asli dan manuskripnya disebutkan, iLkil U dan koreksi saya ambil dari riwayat 

al-Bukhari, Kitab ar-Riqaq, dan kekeliruan ini tidak disadari oleh ketiga penteV/i? di sini, dan juga di dalam 
kitab mereka yang lain yang mereka sebut Tahdzib at-Targhib, lihat taiig pada hal. 608. 
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nya dan kedua pahanya , niscaya dia masuk surga." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad jayyid. 


Dengan mensukunkan qaf r artinya: kedua rahang. 


<^2415^> - 29 : Hasan Shahih 

Dari Abu Musa al-Asy'ari ia menuturkan, Rasulullah H| 
telah bersabda. 



"Barangsiapa yang menjaga apa yang ada di antara kedua rahang¬ 
nya dan kemaluannya niscaya masuk surga.” 

Telah diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan lafazh di atas adalah 
miliknya, dan oleh ath-Thabrani, dan para perawi keduanya tsiqah. 

Dan di dalam satu riwayat milik ath-Thabrani disebutkan. Ia 
menuturkan, Rasulullah #4 telah bersabda kepadaku. 



"Maukah aku sampaikan kepadamu dua perkara , siapa saja yang 
mengamalkannya maka ia masuk surga?" 

Kami menjawab, "Tentu wahai Rasulullah!" Beliau bersabda, " Se¬ 
seorang menjaga apa yang ada di antara kedua rahangnya dan apa yang 
ada di antara kedua kakinya." 

<^2416^> - 30 : Hasan Lighairihi 

Dari Ubadah bin ash-Shamit 4% bahwasanya Rasulullah Ig 
telah bersabda. 



"Berikanlah aku jaminan akan enam hal dari diri kalian, niscaya 
saya menjamin surga untuk kalian: Jujurlah kalian apabila kalian ber- 


‘T» \\-p- 
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bicara, tepatilah janji apabila kalian berjanji, laksanakanlah apabila kalian 
diberi amanat, peliharalah kemaluan kalian, tundukkanlah pandangan 
mata kalian, dan tahanlah kedua tangan kalian." 

Diriwayatkan oleh Ahrnad, Ibnu Abi ad-Dunya, Ibnu Hibban 
di dalam Shahilmya, dan al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih sanad- 
nya." 

Al-Hafizh berkata, "Mereka semua meriwayatkannya dari al- 
Muththalib bin Abdullah bin Hanthab dari L'badah, sedangkan ia 
tidak pernah mendengar darinya. Wallahu alam." 
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ANCAMAN M61RKUKAN HOMOSCKS (LltUATH), 
M€NY€TU6UHI BINATANG TCRNRK DAN P€A€MPUAN 
PADA DUBURNYA, BAIK PADA ISTRINYA 
ATAU P€R€MPUAN LAIN 


- 1 : Ulasan 

Dari Jabir ia menuturkan, Rasulullah M telah bersabda, 

. Ja ^ i_9b*-l La l_3jA-\ <j| 


"Sesungguhnya yang paling saya khawatirkan terhadap umatku 
adalah perbuatan kaum nabi Luth." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dan ia ber¬ 
kata, "Hadits hasan gharib", serta oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, 
"Shahih sanadnya." 


h 2 : Shahih Lighairihi 

Dari Buraidah dari Nabi Sl|, beliau bersabda, 

^ S !j c ji.t.i JjLaJl <jlS Sm cwL^*Jl ( U> 

.jjLsji fiii- Si i csisjji f js ^ S/j t ojJi ii IL Sii 


"Tidaklah snatu kaum merusak janji melainkan pembunuhan ter¬ 
jadi di antara mereka, dan tidak pula merebak perbuatan keji pada suatu 
kaum melainkan Allah menimpakan kematian terhadap mereka, dan tidak 
pida snatu kaum menahan zakat melainkan hujan ditahan dari mereka." 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih berda¬ 
sarkan syarat Muslim.” [Sudah disebutkan paroh keduanya pada 
Kitab Sedekah, bab. 2]. 


*-« 

j 535: 






<V 
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<^2419^ - 3 : Shahih Lighairihi 

Telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Bazzar, dan al-Baihaqi 
dari hadits Ibnu Umar serupa dengannya, sedangkan lafazh Ibnu 
Majah sebagai berikut: 

Ia menuturkan. 



"Rasulullah #§§ datang kepada kami, lalu bersabda, 'Wahai sekalian 
kaum muhajirin, ada lima perkara yang apabila kalian diuji dengannya, 
dan saya berlindung kepada Allah semoga kalian tidak menjumpainya, 
yiatu tidaklah merebak perbuatan keji pada suatu kaum hingga mereka 
melakukannya secara terbuka melainkan merebak penyakit tha'un dan 
berbagai penyakit yang belum pernah ada pada pendahulu mereka yang 
telah lalu'." Al-hadits. [sudah disebutkan di sana]. 

^2420^> - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4§>, bahwasanya Rasulullah telah ber¬ 
sabda. 



Terkutuk orang yang melakukan perbuatan kaum nabi Luth, 
terkutuk orang yang melakukan perbuatan kaum nabi Luth, terkutuk 
orang yang melakukan perbuatan kaum Nabi Luth, terkutuk orang yang 
menyembelih untuk bukan selain Allah, terkutuk orang yang menyetubuhi 
binatang ternak, terkutuk orang yang durhaka terhadap kedua orang 
tuanya, terkutuk orang yang merubah batas-batas tanah, dan terku¬ 
tuk orang yang mengaku kepada selain tuan-tuannya." 
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath, 
dan para perawinya adalah para perawi ash-Shahih selain Muhriz 
bin Harun, dan dia juga disebut: Muharrar. 

Dan Diriwayatkan oleh al-Hakim dari riwayat Harun saudara 
Muharrar, dan ia berkata, "Shahih sanadnya." 

Al-Hafizh berkata, "Keduanya sangat lemah, akan tetapi Mu¬ 
harrar telah dinilai hasan oleh at-Tirmidzi, dan diiakan oleh seba¬ 
gian mereka, dan ia lebih baik kondisinya daripada saudaranya, 
Harun. Wallahu a'lam." 


- 5 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas «#6, dari Nabi H|, beliau bersabda, 

Atil 'Jjf' ^ tdi)! £i)l 

3y ly° 4 ^ i? ‘ <j* ^ 

s s i ^ s s 'i y 

ch* O' 0 3^3 J-*- (f j 

■“•W f i* J** t_5? ^ ‘W py 


"Allah telah mengutuk siapa saja yang menyembelih untuk selain 
Allah, dan Allah telah mengutuk siapa saja yang merubah batas-batas 
tanah, Allah mengutuk siapa saja yang menyimpangkan jalan bagi orang 
yang buta, Allah mengutuk siapa saja yang mencela kedua orang tuanya, 
Allah mengutuk siapa saja yang benvali bukan kepada walinya, [Allah 
mengutuk siapa sajp yang menyetubuhi binatang], 1 dan Allah mengutuk 
siapa saja yang melakukan perbuatan kaum Nabi Luth, -beliau mengucap¬ 
kannya tiga kali tentang perbuatan kaum Nabi Luth-." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahilm ya dan oleh 
al-Baihaqi, sedangkan di dalam riwayat an-Nasa'i pada bagian 
akhirnya diulang-ulang. 


^2422)> - 6 : Shahih. 

Dari Ibnu Abbas ia menuturkan, Rasulullah 18 telah ber¬ 
sabda. 


Tidak dimuat di dalam naskah aslinya, dan saya menyempurnakannya dari Sunan al-Baihaqi dan lainnya, 
dan ia 6\takhri;<i\ dalam asn-Shahihati, no. 3462. 
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"Barangsiapa yang kalian jumpai sedang melakukan perbuatan 
kaum Nabi Luth, maka bunuhlah pelaku dan obyeknya ." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan 
al-Baihaqi, semuanya dari riwayat Amr bin Abi Amr, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas. Amr tersebut telah dijadikan hujjah oleh ash- 
Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim) dan lainnya. Ibnu Ma'in ber¬ 
kata, "Ia tsiqah, namun ia diingkari oleh para ulama berkenaan 
dengan hadits Ikrimah dari Ibnu Abbas", yakni hadits ini. Selesai. 

^2423|s>- 7 : Shahih 

Dan Abu Dawud dan lainnya telah meriwayatkan dengan 
sanad tersebut dari Ibnu Abbas, dari Nabi f§t beliau bersabda. 



"Barangsiapa yang nienyetubuhi hewan ternak maka bunuhlah ia, 
dan bunuhlah binatang ternak itu bersamanya." 

Al-Khaththabi berkata, "Hadits ini berlawanan dengan lara¬ 
ngan Nabi membunuh hewan kecuali untuk dimakan." * 1 

Dan al-Baihaqi telah meriwayatkan juga dan selainnya dari 
Mufadhdhal bin Fadhalah, dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah [dari Ibnu 
Abbas], 2 dari Nabi 1§, beliau telah bersabda. 



"Bunuhlah pelaku (homoseks) dan obyeknya, dan orang yang menye- 
tubuhi binatang." 

Al-Baghawi berkata, "Para ahli ilmu berbeda pendapat menge¬ 
nai had (hukuman) bagi pelaku homoseks. Sebagian ada yang 
berpendapat bahwa hukuman (had) pelakunya adalah seperti 
hukuman (had) zina, dan jika ia adalah seorang yang telah menikah, 
maka dirajam, dan jika belum menikah, maka dicambuk seratus 


1 Ma'atim as-Sunan, 6/275. Dan hadits tersebut bisa jadi diriwayatkan olehnya berdasarkan maknanya saja, 
dan yang dimaksud adalah hadits Ibnu Amr yang telah disebutkan pada (Kitab dua hari raya, bab. 4) tentang 
ancaman membunuh burung kecil, dan tidak ada pertentangannya pada keduanya, sebagaimana terlihat 
jelas. Wallahu alam. 

1 Tambahan dari asy-Syu'ab, tidak diketahui oleh ketiga penfa7/o. 
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kali. Ini adalah pendapat Sa'id bin al-Musayyib, Atha' bin Abi 
Rabah, al-Hasan al-Basri, Qatadah, dan an-Nakha’i. Dan ini juga 
yang dipegang oleh Sufyan ats-Tsauri dan al-Auza’i, dan ia juga 
merupakan salah satu dari dua pendapat Imam Syafi'i yang paling 
kuat. Dan konon, ia juga adalah pendapat Abu Yusuf dan Muham¬ 
mad bin al-Hasan. Sedangkan orang yang menjadi obyek menurut 
asy-Syafi'i, berdasarkan pendapat tadi, dicambuk seratus kali dan 
diasingkan selama satu tahun, baik ia seorang laki-laki ataupun 
perempuan, seorang yang telah menikah ataupun belum. Dan se¬ 
bagian ulama ada yang berpendapat bahwa pelaku liivath itu dira¬ 
jam, baik ia telah menikah ataupun belum." 

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Jubair dan Mujahid dari Ibnu 
Abbas. 

Dan hal ini juga diriwayatkan dari asy-Sya'bi. Pendapat yang 
kedua ini dianut oleh az-Zuhri, dan ia juga merupakan pendapat 
Malik, Ahmad, dan Ishaq. 

Hammad bin Abu Sulaiman * 1 telah meriwayatkan dari Ibrahim, 
yakni an-Nakha'i, ia telah berkata, "Kalau seandainya seseorang 
bisa dirajam dua kali tentu pelaku liwath dirajam (dua kali). Pen¬ 
dapat terakhir imam asy-Syafi'i adalah bahwa pelaku dan yang 
menjadi obyek sama-sama dibunuh sebagaimana dijelaskan di da¬ 
lam hadits." Selesai. 

Al-1 lafizh berkata, "Empat dari para khalifah, yaitu Abu Bakar 
ash-Shiddiq, Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin az-Zubair, dan Hisyam 
bin Abdul Malik telah membakar para pelaku homoseks." 

Dan Ibnu Abi ad-Dunya telah meriwayatkan, dan al-Baihaqi 2 
dari jalurnya dengan sana d jai/i/id dari Muhammad bin al-Munkadir: 
Bahwa Khalid bin al-Walid mengirim surat kepada Abu Bakar 
ash-Shiddiq, bahwasanya dia menemukan seorang laki-laki di 
salah satu pedesaan Arab dinikahkan (dengan laki-laki lain) seba¬ 
gaimana perempuan dinikahkan. Maka untuk hal ini Abu Bakar 
mengumpulkan para sahabat Rasulullah M, di antaranya adalah 


1 Di dalam naskah asli dan manuskripnya disebutkan, ''Hammad bin Ibrahim", dan demikian juga di dalam 
kitab al-'Ajalah, 187/1 dan terbitan ketiga pente7/<7. Koreksi diambil dari hadits riwayat Ali al-Ja'd, Lembaran, 
148/2 -manuskrip azh-Zhahiriyah, dan Syu'ab al-Iman, 2/122/1 dan dari kitab-kitab biografi. Sedangkan 
nama Abu Sulaiman adalah Muslim al-Asy'ari. 

1 Maksudnya di dalam kitab Syu'ab al-Iman, 2/121/2, dan tambahan lafazh yang ada berikutnya adalah dari- 
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Ali bin Abi Thalib. Maka Ali berkata, "Ini adalah dosa yang tidak 
pernah dilakukan oleh umat mana pun kecuali satu umat, kemu¬ 
dian Allah melakukan terhadap mereka seperti yang sudah kalian 
ketahui, maka saya berpendapat ia harus dibakar dengan api." Maka 
pendapat para sahabat Nabi M sepakat untuk menghukumnya 
dengan dibakar dengan api. Kemudian, Abu Bakar •<# memerin¬ 
tahkan supaya orang itu dibakar dengan api. [Dia berkata, "Ibnu 
az-Zubair dan Hisyam bin Abdul Malik juga telah membakar pelaku 
homoseks]. 


- 8 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah % telah bersabda, 

J? s l>*' j' ’j&k V 


"Allah tidak akan melihat kepada laki-laki yang menyetubuhi 
laki-laki atau menyetubuhi perempuan pada duburnya." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahihnya. 


- 9 : Hasan 

Dari Abdullah bin Amr bahwasanya Nabi 0, telah ber¬ 
sabda. 


"la adalah perbuatan homoseks kecil, yakni seorang lelaki yang 
menyetubuhi istrinya pada duburnya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bazzar, dan para perawi 
keduanya adalah para perawi ash-Shahih. 1 


42b26f - 10 : Shahih Lighairihi 

Dari Umar 4g, ia menuturkan, Rasulullah «§§ telah bersabda. 


Saya mengatakan, Bagaimana demikian, sedangkan keduanya telati diriwayatkan oleh asy-Syaikhani dari 
jalur Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya?! Dan demikian juga ia telah diriwayatkan oleh sejumlah 
ulama lainnya yang telah 6\takhrifd\ dalam at-Ta'Hq ar-Raghib. 
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Lol , i g-LiliI 


Jt 


V &)! oli 


"Bersikap malulah kalian, karena sesungguhnya Allah tidak malu 
dari yang haq (yang benar), dan jangan kalian menggauli istri pada dubur¬ 
nya. " 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad jayyid. 


- 11 : Shahih 

Dari Khuzaimah bin Tsabit, ia menuturkan, Rasulullah #5 
telah bersabda, 

f-Lliil I jj{j S/ LijSL - 3^-^ Lr° <jl 


"Sesungguhnya Allah tidak malu dari kebenaran, -beliau mengucap¬ 
kannya tiga kali-: Janganlah kalian menyetubuhi istri pada dubur mereka." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah -dan lafazh ini miliknya-, dan 
oleh an-Nasa'i dengan beberapa sanad yang salah satunya jayyid. 


<^2428^>- 12 - a : Hasan 

Dari jabir 4*>, 





"Bahwasanya Nabi Hf telah melarang dari dubur 1 wanita." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu 'jam al-Ausath, 
dan para perawinya tsiyah. 


12 - b : Hasan Lighairihi 

Dan diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, sedangkan lafazhnya. 
Bahwasanya Rasulullah M telah bersabda, 

iLliil iiLU S/ ‘3^^ 3d 3^^^ ^ <^1 <L)L ‘4i)l o* ^ 


1 adalah jamak dari kata artinya: dubur. Al-Azhari mengatakan, "Ia juga diucapkan dengan 

huruf sin (tanpa titik). Dubur disebut dengan sebagaimana tempat-tempat buang air disebut 
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"Malulah kalian kepada Allah, sesungguhnya Allah tidak malu 
dari yang haq, tidak halal bagimu menggauli istri pada duburnya." 


- 13 : Hasan Shahih 

Dari 'Uqbah bin Amir ia menuturkan, Rasulullah telah 
bersabda, 

^ '6 J, 

Ji c-LdJI &>' (V^ 


"Allah telah mengutuk orang-orang yang menggauli istri-istrinya 
pada dubur mereka." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari riwayat Abdush-Shamad 
bin al-Fadhl. 

f 

Dengan memfathahkan mim dan ha', setelah : 
huruf alif, huruf syin bertasydid, jamak dari kata 
dengan memfathahkan mim dan boleh juga 
mengkflsra/zkannya, yakni dubur. 


^2430^> - 14 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Hurairah 4», ia menuturkan, Rasulullah #5 telah 
bersabda. 


• J J' J 


"Barangsiapa yang menyetubuhi perempuan pada dubur mereka maka 
sesungguhnya ia telah kafir." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath, 
dan para perawinya tsicjah. 


^2431^ - 15 : Shahih Lighairihi 

Dan Ibnu Majah dan al-Baihaqi telah meriwayatkan, kedua¬ 
nya dari al-Harits bin Mukhallad, dari Abu Hurairah 4 », dari Nabi 
■§§, beliau bersabda. 


•'Jj J J' Jrj Ji ^ 


"Allah tidak akan melihat kepada orang yang menyetubuhi istrinya 
pada duburnya." 




OCitab (FH-c9-fudud 


{ 2432 $- 16 : Shahth Lighairthi 

Darinya, bahwasanya Rasulullah M telah bersabda, 

j ^ P' t- ■** ® 

<_s? ^ i>* 


"Terkutuklah orang yang menyetubuhi istrinya pada duburnya." 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ahmad. 


<^>2433^ - 17 : Shahih 

(Dan darinya), bahwasanya Rasulullah Iff telah bersabda, 

/ /• ^ 

' 06- ^ D'''' ■” ^ “'f s 6- ^ #6 6 #- /-6 

(JJjI L^j JjiS IL&IS jl cLi c\ya\ U>- ^4 


"Barangsiapa yang menyetubuhi wanita haidh atau perempuan 
pada duburnya, atau datang kepada dukun lalu mempercayainya, maka 
sungguh ia telah kafir kepada apa yang telah diturunkan kepada Muham¬ 
mad #§." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah, 
dan Abu Dawud, hanya saja Abu Dawud menyebutkan, 

J 

^ip (Jj-si (3: ji 

"Maka sungguh ia telah berlepas diri dari apa yang telah diturun¬ 
kan kepada Muhammad 

Al-Hafizh berkata, "Dan mereka telah meriwayatkannya dari 
jalur Hakim al-Atsram, dari Abu Tamimah -yaitu Tharif bin Muja- 
lid 1 - dari Abu Hurairah. Ali bin al-Madini telah ditanya tentang 
Hakim: siapa dia? Ia menjawab. Sulit bagi kami untuk mengeta¬ 
huinya. 

Al-Bukhari berkata di dalam kitab at-Tarikh al-Kabir miliknya, 
tidak diketahui Abu Tamimah mendengar dari Abu Hurairah." 2 


1 Di dalam naskah aslinya disebutkan, Khalid, dan koreksi di atas diambil dari Kitab-kitab biografi, dan ini 
termasuk hal yang dilalaikan oleh ketiga pen ta'licf. Dan termasuk kelengkapan kelalaian mereka adalah 
bahwa setelah mereka membuang dari dalam kitab mereka yang berjudul at-Tahdzib, setiap hadits-hadits 
yang ada di antara hadits lbnu Abbas pada dua halaman sebelumnya dan antara hadits Abu Hurairah ini 

maka mereka mencetak (menerbitkannya) sebagaimana adanya: "dan diriwayatkan darinya.", sehingga 

kata ganti (dhamir) pada lii dikembalikan kepada lbnu Abbas yang disebutkan sebelumnya dalam kitab 
mereka. 

2 Saya mengatakan, Abu Tamimah adalah seorang tabi’i yang tsigah, beliau hidup sezaman dengan Abu 






(Kitab @H-<fHudud 


<^2434^>- 18 : Hasan 


Dari Ali bin Thalq 4®, ia menuturkan. Saya telah mendengar 
Rasulullah 5® bersabda. 



oli fLljJl IjjIj S/ 


"Jangan kalian mendatangi (menyetubuhi) kaum wanita pada dubur 
mereka 3 , sesungguhnya Allah tidak malu dari yang haq ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, dan ia berkata, 
"Hadits hasan." 


Dan telah diriwayatkan oleh art-Nasa'i dan Ibnu Hibban di 
dalam Shahih nya yang semakna dengannya. 



Hurairah, sedangkan Hakim al-Atsram juga tsiqah. Maka penilaian lemah tersebut tidak sejalan dengan 
madzhab jumhur ulama yang menyatakan bahwa syarat iffishal (bersambungnya sanad) itu cukup dengan 
sekedar sempat hidup segenerasi, dengan syarat yang sudah diketahui. Maka dari itu, hadits di atas dinilai 
shahih, oleh lebih dari satu ulama, apalagi ia memiliki beberapa jalur lain yang telah saya takhrij<S\ dalam 
lrwa 'al-Ghalll, no. 2006. 

1 yakni maksudnya adalah lubang dubur. Berasal dari kata iLi, sebagaimana dijelaskan di 

dalam kamus al-Mishbah. 
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ANCAMAN MCMBUNUH JIWA MANUSIA VANG 
DIHARAMKAN OL€H ALLAH KCCUALI DCNGAN 
ALASAN VANG B€NAR 


^2435)> - 1 - a : Shahlh 

Dari Ibnu Mas'ud 4*, ia menuturkan. Nabi % telah bersabda, 

^ 0 5. o * £ 

-f-UjJl ialbjji ^Ul ^JzjL) [d> (J j\ 

"Perbuatan pertama yang akan diadili di antara manusia pada Hari 
Kiamat nanti adalah dalam masalah darah." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Jbnu Majah. 


1 - b : Shahih Lighairihi 

Di dalam riwayat an-Nasa'i juga disebutkan, 

tJodj JuaM 4lL £> U (Jjl 


"Amalan paling pertama yang dihisab pada seorang hamba pada 
Hari Kiamat adalah shalat, sedangkan perbuatan yang paling pertama 
diadili di antara sesama manusia adalah dalam masalah darah." 


^2436^ - 2 : Shahlh 

Dari Abu Hurairah <#, bahwasanya Rasulullah 38s telah ber¬ 
sabda. 


uA)L hyh\ :JIS Uj oi)l Jb :.olijiJl 
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"Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan." Beliau ditanya, "Ya 
Rasulullah, apa saja ia?" Beliau menjawab, "Mempersekutukan Allah, 
sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan 
yang benar, makan harta anak yatim, makan riba, melarikan diri pada 
saat perang berkecamuk, dan menuduh wanita-wanita yang baik-baik, 
yang lengah 1 lagi beriman (berbuat zina)." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan an- 
Nasa'i. 

# 

Yang membinasakan. : coULjiJi 

[Sudah disebutkan pada Kitab Jual Beli, bab. 19]. 

^2437^ - 3 : Shahih 

Dari Ibnu Umar <#», ia menuturkan, Rasulullah Ht telah ber¬ 
sabda. 



"Seorang Mukmin akan tetap berada dalam kelapangan dari agama¬ 
nya selagi ia tidak menumpahkan darah yang haram." 

Dan Ibnu Umar berkata, "Di antara kebinasaan perkara yang tidak 
ada jalan keluarnya bagi siapa saja yang menjerumuskan dirinya di dalam¬ 


nya adalah menumpahkan darah yang haram tanpa alasan yang sah ." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan al-Hakim, dan ia berkata, 
"Shahih berdasarkan syarat keduanya." 


Wanita-wanita yang lengah maksudnya adalah wanita-wanita yang tidak terbersit sedikit pun dalam 
pikiran mereka untuk melakukan perbuat keji itu. 
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Jamak dari kata iijj, dengan mensiAimkan ra', : olb3jll 

yakni kebinasaan dan semua perkara yang sulit 
untuk bisa selamat darinya. 


<^2438^>- 4 - a : Shahih Lighairihi 

Dari al-Bara' bin 'Azib ■%>, bahwasanya Rasulullah Sls telah 
bersabda. 


•cP" j 


O i -'f p o ; ■* -' 

j 


"Sungguh hancurnya dunia ini adalah lebih ringan bagi Allah dari¬ 
pada membunuh seorang Mukmin dengan tanpa alasan yang haq." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan, dan oleh 
al-Baihaqi dan al-Ashbahani, dan di situ ia menambahkan. 



"Kalau sekiranya penghuni langitNya dan penghuni bumiNya sama- 
sama terlibat dalam (menumpahkan) darah seorang Mukmin, niscaya 
mereka dimasukkan oleh Allah ke dalam neraka." 


4 - b : Shahih Lighairihi 

Dan di dalam riwayat lain milik al-Baihaqi disebutkan, Rasu¬ 
lullah #s bersabda, 

'd-*- 1 iALLjLj |0 (j* djwo-?- bj-ii! (JlyjJ 

"Sungguh hancurnya dunia ini semuanya adalah lebih ringan bagi 
Allah daripada darah yang ditumpahkan tanpa alasan yang haq." 


<^2439^> - 5 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bahwasanya Nabi i§ telah ber¬ 
sabda, 

o'' i ' * o * o j 

. ^3*^ tinjui 

"Sungguh, binasanya dunia ini adalah lebih ringan bagi Allah dari¬ 
pada membunuh seorang Muslim." 
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Diriwayatkan oleh Muslim 1 , an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi secara 
marfu' dan mauquf, namun dia merayakan yang mauquf. 


- 6 : Hasan Shahih 

An-Nasa'i dan juga al-Baihaqi telah meriwayatkan dari hadits 
Buraidah, ia menuturkan, Rasulullah M telah bersabda, 

.LjjJl Jljj lyt JiS 

"Membunuh seorang Mukmin itu lebih besar (perkaranya) bagi Allah 
daripada binasanya dunia ini." 


>- 7 : Shahih Lighairihi 

Dan ia telah meriwayatkan [dan] 2 3 Ibnu Majah dari Abdullah 
bin Amr, ia menuturkan, 

j tdlidsl U a\) 1 cJlj 

o f o s $ ' ' ^ \ 

CO-JjJ J} 1 

^ ji ^ ^ ^ ^ 

. |l^!u>- Aj /jljj tjlj] aJU> ^JaPi di)l _lip 


"SVn/fl telah melihat Rasulullah Hf sedang thaivaf di Ka’bah dan 
mengucapkan, 'Betapa bagusnya kamu, Irtapa harumnya aromamu. Betapa 
agungnya kamu, dan betapa agungnya kehormatan (kesucian)mu. Demi 
Dzat yang jiwa Muhammad ada di TanganNya, sungguh kehormatan se¬ 
orang Mukmin, hartanya dan darahnya di sisi Allah lebih agung daripada 
kehormatanmid, [kita tidak berprasangka kepadanya, kecuali yang baik]." 


1 Merujukkannya kepada Muslim adalah kesalahan dari penulis, dan ini ditiru oleh al-Manawi, kemudian oleh 

Syaikh al-Qardhawi, sebagaimana telah saya jelaskan di dalam Ghayah ai-Maram fi Takhriji Ahadits ai- 
Halal wa al-Haram, no. 437. Kemudian saya jumpai an-Naji telah mendahului saya dalam menjelaskan hal 
ini, seraya berkata di dalam kitabnya, al-'Ajalatr. Lafazh ini tambahan yang salah tanpa diragukan lagi, dan 
harus dihapus, karena hadits di atas tidak ada di dalam Shahih Muslim, tanpa diperselisihkan lagi.", 

2 Tidak termuat huruf wau (dan) dalam naskah aslinya dan dalam terbitan 'Imarah, dan yang menemukannya 
dari manuskripnya dan dari kitab ai-'Ajaiah, 2/187. Dia diatta/kan ke al-Baihaqi, maksudnya sebagaimana 
dijelaskan oleh an-Naji, dan dengannya ungkapan berikut: "lafazh ini milik Ibnu Majah" menjadi pas, seba¬ 
gaimana tidak diragukan lagi. Sebab, jika tidak demikian, maka ungkapan tersebut sia-sia tidak ada gunanya 
dari beliau. Akan tetapi saya tidak menjumpainya di dalam raiwayat al-Baihaqi kecuali di dalam Syu'ab at- 
Iman dan dari hadits Ibnu Abbas, dan sanadnya hasan, sebagaimana telah saya tahqiq di dalam ash- 
Shahihah, no. 3420. 

3 Di dalam naskah asli dan manuskripnya serta terbitan ketiga penta7iq tercantum, g*. Koreksi diambil 

dari riwayat Ibnu Majah, no. 3932, dan tambahan darinya, padahal al-Hafizh an-Naji telah mengingatkannya 
dan mengatakan, Lembaran, 187/2; "Harus adanya dan ia telah diabaikan oleh penulis". Sekalipun demikian, 
hal ini tidak dijumpai oleh ketiga pente'Aij!! 
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Lafazh ini milik Ibnu Majah. 


42442^ - 8 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah <&?>, dari Rasulullah M, 
beliau telah bersabda. 


P P J*' ^ $ 



"Kalau sekiranya penghuni langit dan penghuni bumi bersekutu 
dalam (menumpahkan) darah seorang Mukmin, niscaya mereka dicebur¬ 
kan oleh Allah ke dalam neraka." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan gliarib." 


0 - 9 : Shahih Lighairihi 

Dan telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam 
ash-Shaghir dari hadits Abi Bakrah, dari Nabi *§§ beliau bersabda, 

M Ji* \y^\ Jfti d\ jJ 

i_5? lP 


"Kalau sekiranya penghuni seluruh langit dan bumi bersatu untuk 
membunuh seorang Muslim , niscaya Allah akan menyeret mereka di atas 
wajah mereka (dalam keadaan tersungkur) ke dalam neraka." 


-10: Shahih Lighairihi 

Dari Jundub bin Abdullah 4*, ia menuturkan, Rasulullah il> 
telah bersabda, 

£ 'Cyjia\ gys ^Joj <Ul> (J J~*H. ^ LM gy* 

^ 0 f- . s s ^' ' 0 C- 

aL>z]\ ^jjQ UK t4S*-l>0 4 J U5 ol 

vidP 'yj «daj ^9 Sf ijl ^Ua£dj| (■‘CJjj <CXj Al)! (jLi- 

.'CJaj ijLAiE/l jy» ijji oji c ( J»*jLl9 
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"Bamngsiapa di antara kalian yang mampu tidak dihalangi dari 
surga oleh sepenuh telapak tangan berupa darah seorang Muslim yang ia 
tumpahkan sebagaimana dengan telapak tangannya ia menyembelih seekor 
ayam, setiap kali ia mendekati salah satu pintu dari pintu-pintu surga , 
Allah menghalangiantara dirinya dengan pintu tersebut; dan bamngsiapa 
di antara kalian mampu, maka hendaklah tidak memasukkan ke dalam pe¬ 
rutnya kecuali yang thayyib (baik dan halal), maka hendaklah ia melakukan¬ 
nya. Karena sesungguhnya bagian jasad manusia yang pertama busuk 
adalah perutnya." 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan para perawinya tsiqah, 
dan al-Baihaqi dengan sanad marfu' seperti itu, dan sanad mauquf, 
dan ia berkata, "Yang shahih adalah bahwasanya ia mauquf." 1 


<^2445^>- 11 : Shahih Lighairihi 

Dari Mu'awiyah ■>#, ia menuturkan, Rasulullah slt telah ber¬ 
sabda. 


jiiL; j\ d^il S ojiJ SM dy& 5! i)! ^ sJl JS 




"Setiap dosa, mudah-mudahan diampuni Allah, kecuali seseorang 
yang mati sebagai orang kafir 2 , atau seseorang yang membunuh seorang 
Mukmin dengan sengaja." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan al-Hakim, dan ia berkata, 
"Shahih sanadnya." 


- 12 : Shahih 

Dari Abu ad-Darda' 4®, ia menuturkan. Saya telah mendengar 
Rasulullah 5®t bersabda, 

J C-Oj jl l \£^1 ijl v_-O 

. i 


1 An-Naji berkata, "Demikian diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mauquf, semakna dengannya dengan 
lafazh ada yang didahulukan dan ada yang diakhirkan, dan di dalam riwayatnya disebutkan, 'Untuk tidak 
dihalangi dari surga karena sepenuh darah yang ia tumpahkan, maka hendaklah ia melakukannya', dan 
lafazh al-Baihaqi lebih sempurna." 

2 Maksudnya: maka orang itu sama sekali tidak akan diampuni, (atau seseorang ...), maksudnya: dosa sese¬ 
orang, maka sesungguhnya ia tidak akan diampuni. 
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"Setiap dosa, semoga diampuni Allah, kecuali seseorang mati seba¬ 
gai seorang musyrik, atau membunuh seorang Mukmin dengan sengaja." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Jbnu Hibban di dalam 
Shahih nya serta oleh al-Hakim, dan ia berkata, "Shahih sanadnya." 


- 13 : Shahih 

Dari Ibnu Abbas bahwasanya dia telah ditanya oleh se¬ 
orang penanya, 

:4jLi ^jj| (JDi Cy* (_j^ UI b 

[pj] . UbU j\ lili !(Jl AS iaJLJLo 4lip ilf-U l-sl^ 

-j^jI Jli 

<Ai\ ) lalili (JyUliJl ^yU '.ifjjjL ^y I ] 

g = - - o ’ *y 0 

t^jojiJl 4 j ^yU 4 _5~ > " 4>-ISjl t^jJy>-Vl AllL «djli lllLla cAjJj 

tCUAti :Jjlii] 4l)l (Jyibj |jj!s ^^j^JLiJl iyj (JyblijS 


"Wahai Abu al-Abbas, apakah pembunuh itu masih bisa bertaubat?" 
Maka beliau menjawab dengan nada heran karenanya, "Apa yang kamu 
katakan?" Lalu orang itu mengulangi pertanyaannya. Lalu beliau ber¬ 
kata, "Apa yang kamu katakan?" Dua atau tiga kali. [Kemudian1 Ibnu 
Abbas berkata, "fBagaimana dia mempunyai taubat], saya telah mende¬ 
ngar Nabi Ht kalian bersabda, 'Orang yang terbunuh itu akan datang 
dengan kepala tergantung pada salah satu tangannya, berpegang erat 
kepada pembunuhnya dengan tangannya yang lain, urat-urat lehernya 
bercucuran darah hingga ia dibawa ke 'Arasy, lalu yang terbunuh itu 
berkata kepada Rabb semesta Alam, 'la telah membunuhku.’ Maka Allah 
berfirman kepada si pembunuh, 'Celaka kamu' 1 , lalu ia dibawa ke neraka'." 


1 dengan mem/&f/HAkan 'ain, Itulah yang hanya disebutkan oleh al-3auhari dan selainnya, dan itu dinilai 

kuat oleh sebagian ahli bahasa. Ada juga bahasa berkenaan dengan kata ini, yaitu dengan meng kasrabksn 
'ain { U M), dan ini dipegang oleh banyak ulama bahasa. Al-Farra' mengatakan, "Kalau untuk orang kedua 
( mukhathab) dikatakan, o-Ue (dengan mem/3t/?a/t<an 'ain), sedangkan untuk orang ketiga (ghaib) dibaca 
(dengan mengtos/aAkan 'ain)." Demikian dituturkan oleh an-Naji. 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dinilainya hasan, dan oleh 
ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath, dan para perawinya 
adalah para pe'rawi ash-Shahih, dan lafazh di atas adalah miliknya. 1 


- 14 : Shahih Lighairihf 

Dan diriwayatkannya di dalamnya juga 2 dari hadits Ibnu 
Mas'ud, dari Rasulullah iit, beliau telah bersabda, 

* f y, £ ° ^ 0 ^ O s l ' ' 1 f o ° 

tiJjiks cejjdl JCS- Lo j <Uj’lS lwL>-l 

oy*Jl : Jli fis Idjs idl jj 1j 

i - , ' , > 

.41) njbbi! 


"Akan datang orang yang terbunuh sambil berpegang kepada pembu¬ 
nuhnya sedangkan urat-urat lehernya mencucurkan darah di sisi Pemilik 
keperkasaan (Allah &£>), lalu ia berkata, 'Ya Rabbi, tanyakan kepada orang 
ini karena apa ia membunuhku?' Lalu Dia berfirman, 'Kenapa kamu mem¬ 
bunuhnya?' Ia menjawab, 'Saya telah membunuhnya agar keperkasaan 
ada pada sifulan.' Lalu dikatakan, 'Keperkasaan itu hanya milik Allah' 


- 15 : Shahih 

Dari Abu Musa ■*&-, dari Nabi #§, beliau telah bersabda, 

°i ° '' o l * f ' ' l' 

C 1 ^ 1 (J I ^ y/^ ■ J 0 ^ i 1 I 

ol /<b s ° 'l ' * * ' ' ' ' ' ' 

tl)l dlLjujI !cAjIj^oi cJjl lAA 

f * J' ' 2 2 ° 'l y 

dLju^j -(JcAjjJlj Jj-P • ^7-3J*~l 

* ' C ' n't f ' 

y O £. o £. ' % ' ' D £. ^ u , f ^ ^ ^ D f. 

.c-ol d~>l .‘(Jjikj .(Jjjiis ljj& ol 

' ' } n'" y* 

4~kJj j cd~>l C-ol .j£s ( _ s ^>- ^ <Jjl pJ -(J ld-& 

"Apabila Iblis memasuki pagi hari, maka ia menebarkan tentara- 
tentaranya dan berkata, 'Siapa saja hari ini yang bisa membuat seorang 


1 Saya mengatakan, Dan juga di dalam al-Mu'jam at-Kabir, dan dari keduanyalah dua tambahan itu, dan ia 
telah ditakhrtjdt dalam ash-Shahihah, no. 2697. 

2 Maksudnya: Di dalam al-Mu'jam al-Ausath. Terlewatkan bahwa hadits dl atas juga ada di dalam riwayat 
an-Nasa'i dan selainnya lebih lengkap darinya dan lebih shahih sanadnya. Ia ditiru oleh al-Haitsami, ia 
memuatnya di dalam al-Majma', bertentangan dengan persyaratan miliknya. Lihat ash-Shahihah, no. 2698. 
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Muslim terlantar, niscaya akan saya pakaikan mahkota kepadanya. Ia 
menuturkan, Lalu yang ini datang dan mengatakan, 'Saya selalu dengan¬ 
nya hingga ia menceraikan istrinya .' Lalu iblis berkata, la sudah hampir 
akan menikah lagi.' Dan datang yang satu lagi lalu berkata, 'Saya selalu 
dengannya hingga ia durhaka kapada kedua orang tuanya.' Lalu Iblis 
berkata, la hampir akan berbakti lagi kepada keduanya.' Lalu datang lagi 
yang lain dan berkata, 'Saya selalu dengannya hingga ia syirik.' Lalu Iblis 
berkata, ’Kamu, kamu .' Lalu datang yang lain lagi dan berkata, 'Saya 
selalu dengannya hingga ia membunuh.' Lalu iblis berkata, 'Kamu, kamu/ 
dan kemudian ia mengenakan mahkota kepadanya'. " 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnyad 


^2450^ - 16 : Shahih 

Dari Ubadah bin ash-Shamit 4fe, dari Rasulullah Sfe beliau ber¬ 
sabda. 


.Vj-f- Vj O illl jg-'lpii cllojpo t"a 


"Barangsiapa yang membunuh seorang Mukmin lalu ia senang 1 2 
dengan membunuhnya, maka Allah tidak akan menerima darinya amalan 
sunnah ataupun amalan fardhu." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, kemudian ia meriwayatkan 
dari Khalid bin Dihqan: Saya telah bertanya kepada Yahya bin 
Yahya al-Ghassani tentang sabda beliau, "Lalu ia senang dengan 
membunuhnya", ia menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang 
berperang dalam fitnah, lalu salah seorang membunuh dan ia 
memandang bahwa dirinya yang berada di atas kebenaran, ia tidak 
meminta ampun kepada Allah [maksudnya: dari perbuatannya itu]." 


1 Saya mengatakan, Terlewatkan oleh penulis bahwa al-Hakim juga meriwayatkannya dan ia berkata 4/350, 
’Shahih sanadnya', dan disepakati oleh adz-Dzahabi, dan ia telah <S\takhrj di dalam Silsilah al-Ahadits ash- 
Shahihah, no. 1280. 

2 Di dalam naskah aslinya disebutkan, hzMJ, dengan huruf 'ain. Koreksi diambil dari manuskripnya dan dari 
Sunan a!-Baihaqi dan apa yang akan disebutkan berikutnya. Dan terdapat di dalam sebagian naskah Abu 
Dawud dengan huruf 'ain. An-Naji berkata, "Tafsiran perawi berikut menunjukkan bahwa ia berasal dari 
kata liikJI, dengan huruf ghain, yang berarti bahagia dan senang, karena pembunuh akan merasa senang 
membunuh lawannya. Dan apabila yang terbunuh adalah orang Mukmin sedangkan pembunuh bahagia 
dengan membunuhnya maka ia masuk dalam ancaman di atas. Demikian penulis mengutipnya pada 
catatan kaki kitab Mukhtashar as-Sunan. Kemudian beliau mengutip dari al-Khaththabi bahwa lafazh 
adalah dengan huruf 'ain, dan ia berkata, 'Maksudnya adalah, ia membunuhnya secara zhalim, bukan 
karena gshash." 
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Nafilah (amalan sunnah). 
Amalan Fardhu. 




Ada juga yang mengartikannya lain dari itu. Dan sudah di¬ 
sebutkan hadits tentang orang-orang yang menteror penduduk 
kota Madinah. [Kitab Haji, bab. 16]. 


- 17 : Hasan Lighairihi 

Dari Abu Sa'id 4*, dari Nabi Ift, beliau bersabda. 


cAIlP jbJl gy (3^ (g 

" ''o' ✓ 0 ' ' ' 1 ^ ✓ 

‘Jp- ly*j ^ ^ J-*-^ j-* 3 

^ *' * , a " 


"Akan keluar satu leher 1 dari neraka dengan berbicara, ia berkata, 
'Aku ditugasi hari ini untuk tiga orang , yaitu untuk setiap orang yang 
semena-mena lagi keras kepala, orang yang mengangkat sesembahan lain 
selain Allah, dan orang yang membunuh jiwa dengan alasan yang tidak 
benar.' Lalu ia merenggut mereka dan kemudian melemparkan mereka ke 
tempat kobaran api 2 jahanam." 


1 ,jJjJl artinya l~>g, yakni: leher. Ia adalah kata mudzakkar, sedangkan orang-orang hijaz menjadikannya 
mu 'annats, sehingga dikatakan, jii!l dengan huruf nun berharakat dhammah dalam bahasa Hijaz, 
dan dengan sukun dalam bahasa Tamim. 

2 Di dalam naskah aslinya disebutkan, i\y-. Koreksi diambil dari al-Musnad, 3/40 dan lainnya. Ini termasuk 
yang dilalaikan oleh ketiga pen ta'tiq jahil yang sok tahu dan yang puas dengan apa yang tidak mereka 
miliki. Mereka mengomentari perkataan penulis-yang diikuti oleh al-Haitsami, 10/392- (Para perawi salah 
satunya adalah para perawi ash-Shahih), dengan perkataan mereka, "Kami katakan, 'Pada sanad semuanya 
terdapat 'Athiyah al-'Aufi, dia adalah perawi dha'if 

Mereka dusta, sebab ia ('Athiyah) tidak ada pada salah satu sanad ath-Thabrani, ia tidak termasuk sumber 
rujukan mereka, dan mereka lebih lemah dari itu lagi! Sesungguhnya cacatnya adalah terletak pada Syaikh 
ath-Thabrani, sebagaimana anda bisa melihatnya terurai di dalam jilid keenam dari kitab Silsilah al-Ahadits 
ash-Shahihah, no. 2699, dan ia baru terbit. Namun, karena mereka melihat 'Athiyah di dalam al-Musnad, 
maka mereka menduga, karena kejahilan mereka, bahwa ia ada di dalam sanad ath-Thabrani juga! Dan 
mirip dengan kelalaian ini juga adalah perkataan pen£?7/g terhadap MusnadAbi Yala, 2/375 setelah meni¬ 
lainya cacat karena 'Athiyah, "Akan tetapi ia memiliki syahid dari hadits Abu Hurairah... di dalam riwayat 
at-Tirmidzi...", dan ia tidak mengutip matamya. Ungkapan mutlak ini adalah salah, sebab di dalam hadits 
Abu Hurairah tidak ada kalimat pembunuhan, sebagaimana akan anda lihat nanti pada Kitab Adab, bab 33, 
hadits terakhir, dan ia juga telah iMakhnJ di dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 512, dengan disha- 
hihkan. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad. Dan diriwayatkan oleh ath-Thab- 
rani dengan dua sanad, perawi salah satunya adalah para perawi 
ash-Shahih. 

Dan ia telah diriwayatkan dari Abu Sa'id dari ucapannya, se¬ 
cara mauquf. 


^2452^- 18 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-’Ash AA ia menuturkan, Rasu¬ 
lullah #Sj telah bersabda. 


«ylwj l j r A Cljj aAsJ \j iAilAa 


.UU- 


"Barangsiapa yang membunuh orang kafir yang terikat perjanjian 
damai (kafir dzimtni), niscaya ia tidak akan mencium aroma surga, pada¬ 
hal sesungguhnya aromanya tercium dari jarak perjalanan empat puluh 
tahun." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan lafazh ini miliknya. 


18 - b : Shahih 


kan. 


Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i, hanya saja dia menyebut- 


J-* 5 * lyt J3 & 


"Barangsiapa yang membunuh seorang korban dari ahli dzimmah." 


Dengan memfatllahkan ra ', artinya: tidak akan 
menemukan dan tidak akan mencium bau (aroma)- 
nya. 



- 19 - a : Shahih 

Dari Abu Bakrah ia telah menuturkan. Saya telah men¬ 
dengar Rasulullah -§f§ bersabda, 

. a 1>J| &)l <-<fS Js* ijj&Ui JS jy> 


"Barangsiapa yang membunuh seorang kafir yang terikat perjan¬ 
jian damai bukan pada waktunya, niscaya Allah mengharamkan surga 
atasnya." 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

19 - b : Shahih 

Dan oleh an-Nasa'i dengan tambahan. 


"Untuk mencium aromanya. 


> o * 

• <ld 


19 - c : Shahih 

Dan di dalam riwayat lain milik an-Nasa'i disebutkan, 

j 6 $ o 0 ** * p * ^ ✓ 

( j oij laL>z }i pj ciiJJi ^jjm (j-* 'y^ s r'j 1 J^-® u~° 


"Barangsiapa yang membunuh seseorang dari ahli dzimmah, niscaya 
dia tidak akan menemukan aroma surga, padahal sesungguhnya aroma¬ 
nya dapat tercium dari jarak perjalanan tujuh puluh tahun." 


19 - d : Shahih Lighairihi 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dengan 
lafazh, beliau bersabda, 

>> 0 s s’ ^ ^ ^ O ' s 

j Ojj ^'gi pj cL^jb>- oAaIjiuo IAjJj ^3 gg* 

.^IjP A$Ji A>- 


"Barangsiapa yang membunuh seseorang yang terikat perjanjian 
damai bukan dengan alasan yang haq, niscaya ia tidak akan mencium 
aroma surga, padahal sesungguhnya aroma surga itu dapat tercium dari 
jarak perjalanan seratus tahun." 

Tidak pada waktu yang diperbolehkan membu- : js* 

nuhnya, yaitu saat sudah tidak terikat perjanjian. 
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RNCRMRN BUNUH DIRI 



<^2454^>- 1 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah <#>, ia menuturkan, Rasulullah #5 telah 
bersabda. 


llJU- (^S yq ,_5? ‘J~r cPj^ 

o\NL>z^j oJj ^3 4 JLJL 3 lAN^Oj Jy’J tlJul L^lS |jlj>c3 

cobjJj>tj aNjCi 1^3 IdJl?"- jU ^9 

. IJjI IjJL^- jU Lgj L?-j^j oJJ 


"Barangsiapa yang menjatuhkan diri dari puncak gunung hingga 
membunuh dirinya, maka ia berada dalam Neraka Jahanam, ia menjatuh¬ 
kan diri ke dalamnya dengan kekal lagi dikekalkan selama-lamanya. Dan 
barangsiapa meneguk racun hingga membunuh dirinya, maka racunnya 
akan tetap ada di tangannya sambil ia teguk di dalam Neraka Jahanam, ia 
kekal lagi dikekalkan di dalamnya selama-lamanya. Dan barangsiapa yang 
membunuh dirinya dengan alat dari besi, maka besi tersebut akan tetap 
di tangannya sambil ia tusuk-tusukkan pada dirinya di dalam Neraka 
Jahanam dengan kekal lagi dikekalkan di dalamnya selama-lamanya." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dengan ada 
yang didahulukan dan diakhirkan pada lafazh kalimatnya, serta 
oleh an-Nasa'i. 


1 - b : Shahih 

Dan di dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: 

jC ^3 o\^U*Cj oJj ^3 4jLJ^9 ULJj gyO 
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"Barangsiapa ycing meneguk racun, maka racunnya akan ada di- 
tangannya sambil ia meneguknya di dalam Neraka Jahanam." 


Melemparkan diri dari puncak gunung atau lain¬ 
nya hingga tewas. 

Menusuk-nusuk dirinya dengannya. 




^2455^ - 2 : Shahih 

Dan darinya, ia menuturkan, Rasulullah 0 telah bersabda. 



"Barangsiapa yang mencekik 7 dirinya niscaya ia akan mencekiknya 
di dalam neraka, dan orang yang menikam dirinya niscaya akan menikam¬ 
nya di dalam neraka, dan orang yang menceburkan dirinya niscaya ia akan 
menceburkan dirinya di dalam neraka." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 1 2 

^2456^>- 3 - a : Shahih 

Dari al-Hasan al-Bashri, ia berkata, Jundub bin Abdullah telah 
menuturkan kepada kami di dalam masjid ini. Maka kami tidak 
lupa satu hadits pun darinya, dan kami tidak merasa khawatir 
kalau Jundub berdusta atas nama Rasulullah 0,. Beliau bersabda. 


1 gJ-u (mencekik), dengan mendhammatkan huruf nun. 

gsiaS, dengan mem/afAj/skan 'ain, atau jjjaj, dengan menctonnwAkannya: menikam. Kenapa pencekikan 
dan penikaman juga ada di dalam neraka? Karena balasan itu sesuai dengan jenis perbuatan. Wallahu 
alam. 

2 Saya mengatakan, Kalimat tentang menceburkan diri tidak ada di dalam riwayat al-Bukahri, dan hal ini 
telah dijelaskan oleh al-Hafizh an-Naji, sekalipun demikian, ketiga pen taliq tidak mengetahuinya. Namun 
tidaklah aneh, sebab itu merupakan tabiat mereka! Akan tetapi yang aneh adalah, bahwa al-Hafizh (an- 
Naji) mengetahuinya namun tidak menyandarkannya kepada siapa pun, padahal hadits di atas telah diriwa¬ 
yatkan oleh Ahmad dan lainnya dengan redaksi sempurna seperti itu dengan sanad shahih, sebagaimana 
telah saya jelaskan di dalam Silsilah ai-Ahadits ash-Shahihah, no. 3421, dan ia lebih dikuatkan lagi oleh 
keumuman sabda Rasulullah 



''Dan barangsiapa yang membunuh dirinya dengan sesuatu, niscaya ia akan disiksa dengannya pada Hari 
Kiamat". Dan akan disebutkan nanti hadits Tsabit bin adh-Dhahhak setelah dua hadits berikut ini. 
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’4iil (jLSi i4_C_Aj JjLlS 

. aL>JI «uIp 


"Ada luka : pada seorang lelaki, hingga ia membunuh dirinya. Maka 
Allah berfirman, 'HambaKu telah mendahuluiKu terhadap dirinya, maka 
dari itu Aku haramkan surga atasnya’." 


3 - b : Shahih 


Di dalam riwayat lain disebutkan, beliau bersabda, 
oJj 4j «u ip\S d)liT 

j °' o^ i ,, ^ c.-' ^ 

.A_vwiL) Js- liiil (JUii tCjLi Les 


"Ada seorang lelaki pada umat sebelum kalian yang terkena luka, 
lalu ia tidak sabar karena kesakitan, kemudian ia mengambil sebilah pisau 
dan memotong tangannya, maka darah pun tidak berhenti bercucuran 
hingga ia mati. Maka Allah berfirman, 'HambaKu telah mendahuluiKu 2 
terhadap dirinya'." Al-1 ladits. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


3 - c : Shahih 

Dan diriwayatkan juga oleh Muslim, sedangkan lafazhnya: 

o o "** *—" "'z 1 f , ^ ^ z ^ , v , j: S5 

L$-Ls tA^-^S a^j>-^j ci(jlS <L)li 
aJlp Ji i'^oj ‘oli ^aJl ‘L*l5ci obi" ^ 

's 0 

, a1>J1 


"Sesungguhnya ada seorang laki-laki dari umat sebelum kalian yang 
di mukanya muncul satu luka bernanah. Tatkala luka itu menyakitinya 
maka ia mencabut satu anak panah dari sarungnya (tempat anak panahnya) 


1 ^-Ij-Cl (luka), dengan mengAasw/ikan jim. Diriwayatkan juga dengan lafazh J-IjA (bisul), dengan men- 
dhamma/ksu kha \ yang dalam istilah kedokteran adalah bengkak yang apabila materinya yang berserakan 
sudah menyatu di serabut anggota tubuh yang membengkak hingga satu lobang, dan sebelum itu disebut 

KA- 

2 Makna t)3lfiJl di sini ialah bahwa ia tidak sabar agar Allah yang mencabut ruhnya. 

Dikatakan, gjg, artinya; (ia mendahuluiku). Dari ungkapan; i^iJI o)i; (saya bersegera kepada 
sesuatu). Demikian pula makna Cl 
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lalu ia menusuknya, hingga darah tidak berhenti bercucuran hingga ia, 
mati. Rabb kaitan berfirman, 'Sungguh Aku telah mengharamkan surga 
atasnya" 

Kering dan tidak mengalir. : bj 

Dengan me ngkasrah kan kaf, yakni sarung tempat : 
anak-anak panah. 

Ia menusuk dan memecahkannya. : UlsC 


^2457)> - 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Jabir bin Samurah 

e ®'' ° "t'*"' \ * f* 'S- ' ^ * 0 '' f- ^ f' (. 

4j LygJtjLa c4j kjfs cI-uAS" (jl 


"Bahwa ada seorang laki-laki yang memiliki luka, lalu ia datang ke 
sarung anak panah miliknya lalu mengambil anak panah yang matanya 
tajam lagi lebar, 1 alu ia menyembelih dirinya dengannya. Maka Nabi #§ 
tidak membulatkannya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu I libban di dalam Shahilm ya. 

Dengan memfathahkan qof dan m', yakni: sarung : 
tempat anak panah. 



Dengan m e n gkas rah ka n mim, memukimkan syin, : dii-Ldl 

dan memfathahkan qaf, yakni: anak panah yang 

matanya lebar. Ada yang mengartikan, mata panah 

itu sendiri. Ada yang mengatakan, anak panah 

yang matanya panjang. Ada yang mengartikan, 

anak panah yang matanya panjang dan lebar. 


5 : Shahih 

Dari Abu Qilabah, bahwasanya Tsabit bin adh-Dhahhak telah 
memberitakan kepadanya, 

&L>- gg* (J jAj (jlj aMI <J j-kj Aji 

’Mdjd .jli LiS dj_£Jci Js- aLoj 
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ti_LUJk) V LiJliJ jjj e>- j '^°y 4j dbJLf- it-g^ZZi 
*tddb ;»sj.5 b-Hd * 41 jg j j^Svj iLaJp) i _g 3 J Lt ^r^ i r?i^' 

“ ^ '*■—' #5 ✓ ^ 

'U l_ 


. 4/olliaJl <i aj Aj tD-ip 


"Bahwasanya ia telah berbai'at (bersumpah setia) kepada Rasulullah 
3§| di bawah pohon (Bai'at ar-Ridhwan), dan bahwasanya Rasulullah itt 
telah bersabda, 'Barangsiapa bersumpah atas suatu sumpah dengan agama 
selain Islam dengan dusta dan sengaja, maka ia sebagaimana yang dika¬ 
takannya. Barangsiapa yang membunuh dirinya dengan sesuatu, niscaya 
dia akan disiksa dengannya pada Hari Kiamat. Dan tidak ada kewajiban 
nadzar atas seseorang dalam hal yang tidak ia miliki. Mengutuk seorang 
Mukmin itu sama dengan membunuhnya. Dan barangsiapa yang menuduh 
seorang Mukmin dengan kekafiran, maka itu sama dengan membunuhnya. 
Barangsiapa yang membunuh dirinya dengan sesuatu, niscaya ia akan 
disiksa dengannya pada Hari Kiamat'." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan an- 
Nasa'i dengan singkat, serta oleh at-Tirmidzi, dan ia menilainya 
shahih, sedangkan lafazhnya adalah: 


t-jdj bj- 0 3 ctl — /^-p'yJ) 'V L jS. j e-^aJl 

4j ^35 Loj 4i)l 4 j*A p t 


"Tidak ada kewajiban nadzar atas seseorang dalam hal yang tidak 
ia miliki, pengutuk seorang Mukmin itu sama dengan pembunuhnya, 
barangsiapa yang menuduh seorang Mukmin dengan kekafiran, maka 
sama dengan membunuhnya, dan barangsiapa yang membunuh dirinya 
dengan sesuatu, niscaya Allah akan menyiksanya pada Hari Kiamat nanti 
dengan apa yang telah ia gunakan untuk membunuh dirinya itu." 


;>- 6 : Shahih 

Dari Sahal bin Sa'ad 

4i)l JU UL 5§i| 4i)l <jl 

J jj^dyi (JL aj (. o j5wP 5ll| 
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’.ljilii lAal(Li LgJcdl coli Sf J coLi ^-gj £-Ju N (J'-? - J 4l)l 
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"Bahwasanya Rasulullah i§ pernah berhadapan, beliau dengan kaum 
musyrikin. Maka mereka pun saling memerangi. Ketika Rasulullah Ift 
kembali ke pasukannya dan yang lain pun kembali kepada pasukan mereka, 
sedangkan di antara para sahabat Rasulullah S itu ada seorang laki-laki 
yang tidak membiarkan seorang yang menyendiri ataupun terpisah melain¬ 
kan ia mengejarnya, menebasnya dengan pedangnya. Maka orang-orang 
berkata, 'Tidak ada di antara kita hari ini yang mencukupi sebagaimana 
si Fulan itu telah mencukupi!' Maka Rasulullah #t bersabda, 'Sesung¬ 
guhnya ia termasuk ahli neraka'." 

Di dalam riwayat lain disebutkan. 


y# (J'Tj cSU^ 1 ^jbJl (lyt oliT <jj aL>J 1 JJ&i y* UjI -I 

f- p' '' — *•“ > , ^ ^ # f. s(, 
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J^Jl 7~y>n3 tA^djU JiLai AjU-Jj ^Uf- ji-J 44ljJj yh AjU.5j 
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"Lalu mereka berkata, 'Siapa di antara kita yang termasuk ahli surga 
jika dia termasuk ahli neraka?' Maka salah seorang dari mereka berkata, 
’Saya akan selalu menyertainya'." 




({Kitab <e%l~c9-Cudud 


Ia menuturkan, "Lalu orang itu keluar bersamanya, dan setiap kali 
si Fulan itu berhenti maka ia pun berhenti bersamanya, dan apalnla si 
Fulan itu bergegas maka ia pun bergegas." 

Ia menuturkan, "Kemudian si Fulan itu terluka sangat parah sekali 
lalu menyegerakan kematian (membunuh diri), ia meletakkan pedangnya 
di tanah sedangkan ujungnya mengarah di antara kedua susunya (dada¬ 
nya), kemudian ia menjatuhkan dirinya di atasnya hingga ia membunuh 
dirinya! 

Kemudian lelaki itu datang kepada Rasulullah M dan berkata, 'Saya 
bersaksi bahwasanya engkau adalah utusan Allah.' Beliau bersabda, 'Apa 
maksudnya?' Ia berkata, 'Si Fulan yang engkau sebutkan tadi, sesungguh¬ 
nya ia termasuk ahli neraka, kemudian orang-orang merasa keberatan 
dengannya. Maka saya berkata, 'Saya akan menyertainya untuk menje¬ 
laskan pada kalian perihalnya.' Saya pergi untuk mencarinya hingga ia 
terluka sangat parah sekali, lalu ia menyegerakan kematian. Ia meletakkan 
mata pedangnya di tanah sedangkan ujungnya mengarah kepada kedua 
susunya, lalu ia menjatuhkan diri di atasnya hingga ia membunuh dirinya.’ 
Maka Rasidullah i§ bersabda, 'Sesungguhnya seseorang bisa saja mela¬ 
kukan amalan ahli surga menurut yang terlihat oleh manusia, padahal ia 
adalah termasuk ahli neraka; dan sesungguhnya seseorang bisa saja mela¬ 
kukan perbuatan ahli neraka menurut yang tampak bagi manusia, padahal 
ia adalah termasuk ahli surga'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

t * s ' 

Dengan huruf syin. : siLlJl 

Dengan huruf fa' dan dengan men tasydid huruf : SiUJIj 

dzal, yakni orang yang memisahkan diri dari ke¬ 
lompok. Asalnya adalah kambing yang terpisah 
dari kelompoknya, lalu dialihkan kepada penger¬ 
tian orang yang memisahkan diri dari jamaah 
(kelompok) dan menyendiri. 
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RNCRMRN MCNGHRDIRI CHSCHUSI PCMBUNUHRN RTRU 
PCNVIKSRRN TCRHRDRP S6SCORRNG SCCRRR ZHRLIM, 
DRN TCNTRNG ORRNG VRNG MCNCLRNJRNGI 
PUNGGUNG SCORRNG MUSLIM DCNGRN RLRSRN 
VRNG TIDRK DRPRT DIBCNRRKRN 

[Tidak ada satu hadits pun yang disebutkan yang memenuhi 
persyaratan kitab kami] 



RNJURRN MCMRRFKRN PCMBUNUH, PCLRHU KRIMINRL, 
DRN ORRNG VRNG BCRBURT RNIRVR, DRN RNCRMRN 
MCNRMPRHHRN KCGCMBIRRRN TCRHRDRP 
PCNDCRITRRN SCORRNG MUSLIM 




^2460^- 1 : Shahih Ligtiairihi 

Dari Ubadah bin ash-Shamit i B menuturkan, Rasulullah 
Ht telah bersabda, 

"''i 5 '" 5 ' i Z ^ * 

' J „ 'o p ° s- t ' 

. 4j U Jlo AiS- 

"Tiada seorang Muslim pun yang dilukai pada jasadnya dengan 
satu luka, lalu ia bersedekah dengannya, melainkan Allah Yang Mahasuci 
lagi Mahatinggi menghapuskan darinya (dosa) sebesar apa yang dia sede¬ 
kahkan. " 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya adalah para 
perawi ash-Shahih. 
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<^2461^> - 2 : Hasan Lighairihi 

Dari seorang laki-laki sahabat Rasulullah SU, [dari Nabi S& ]', 
beliau bersabda, 

. ^ ^ £ 

.ejLiS" d)l5l 4U aS y . s co-Lv„j>- 44^' d4 

"Barangsiapa yang terkena suatu luka pada jasadnya, lalu ia mem¬ 
biarkannya karena Allah maka ia menjadi penghapus dosa baginya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad secara mauquf dari riwayat Mujalid. 


42462^> - 3 : Shahih Lighairihi 

Dari Abdurrahman bin Auf 4g, bahwasanya Rasulullah 
telah bersabda. 


a ^ ' f O* ° 0 ' ^ i* 

uy <JLa V ■ yyls* laJUJ c4S" (1)1 — cJlj 

$ \ ' s ^ ' ° * -* *$'''' 

»y L^_i 4iii colj ^1 liiAlLo y£* .Alp jjlA) Vy djjj_v41i (43-Lu? 

• (_jU AlLc- <tlil £cS3 Vl caJLJLo dbU AlP VJ _D 


"Ada tiga hal -demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya- jika aku 
harus bersumpah atasnya, yaitu tidak akan berkurang suatu harta pun 
karena sedekah, maka bersedekahlah kalian, dan tidaklah seorang hamba 
memberikan maaf atas suatu perbuatan zhalim, melainkan Allah akan 
menambah kemuliaan baginya dengannya pada Hari Kiamat, dan tidak¬ 
lah seorang hamba membuka pintu minta-minta, melainkan Allah mem¬ 
bukakan atasnya pintu kefakiran." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, sedangkan di dalam sanadnya 
terdapat seorang perawi yang tidak disebutkan namanya, dan diri¬ 
wayatkan oleh Abu Ya’la dan al-Bazzar. Dan hadits ini di dalam 
riwayat al-Bazzar terdapat jalur sanad yang la ba'sa bihi. 


<^2463^- 4 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Kabsyah al-Anmari dg, bahwasanya ia telah men¬ 
dengar Rasulullah Sg bersabda. 


Tidak termuat di dalam naskah aslinya, manuskripnya, al-Majma’ dan Tafsir Ibnu Katsir. Nampaknya ia 
tidak ada di dalam naskah penulis dan selainnya dari al-Musnad, dan ia ada di dalam naskah yang diterbit¬ 
kan, dan ini yang lebih mendekati kebenaran. Wallahua'lam. 
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"Ada tiga perkara yang aku bersumpah atasnya, dan aku akan me¬ 
nuturkan satu hadits kepada kalian, maka hafallah ia." Beliau bersabda, 
"Tidaklah harta seorang hamba itu berkurang karena sedekah, dan tidaklah 
seorang hamba dianiaya dengan suatu penganiayaan yang ia sabar atasnya 
melainkan Allah akan menjadikannya bertambah mulia, maka maafkan¬ 
lah, niscaya kalian dimuliakan Allah; dan tidaklah seorang hamba membuka 
pintu meminta-minta, melainkan Allah membuka atasnya pintu kefakiran, 
atau kalimat serupa dengannya...." al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, dan lafazh ini 
miliknya, dan ia berkata, "Hadits hasan shahih." [Sudah disebut¬ 
kan pada Kitab Ikhlas, bab. 1]. 


- 5 : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4fe, bahwasanya Rasulullah dk, telah ber¬ 
sabda, 

jk-\ LdjP 4l)l ilj Ikj t(JU> A 3 wLi> \CL~k2JL1 \j> 

M U 53 c4i) 


"Tidaklah sedekah itu mengurangi harta, dan tidaklah Allah 
menambah kepada seorang hamba dengan pemberian maafnya, kecuali 
kemuliaan, dan tidaklah seseorang bersikap tawadhu’ karena Allah, 
melainkan dia diangkat oleh Allah " 

Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. [Sudah disebut¬ 
kan pada Kitab Sedekah, bab. 9]. 


<^2465)> - 6 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash tgfe, bahwasanya Nabi dk, 
telah bersabda. 
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■ Jpd I j 


I q.Qj>-j J 


"Berlakulah penyayang, niscaya kalian disayangi, dan berikanlah 
ampun, niscaya kalian diampuni." [Sudah disebutkan pada Kitab 
Pengadilan, bab. 10]. 


<^2466^> - 7 : Shahih Lighairihi 

Di dalam riwayat lain miliknya dari hadits Jarir bin Abdullah, 
Rasulullah 's telah bersabda. 


l t 


"Barangsiapa yang tidak menyayangi manusia niscaya tidak disa¬ 
yang Allah; dan barangsiapa yang tidak memberi ampun, niscaya ia tidak 
diampuni." 


42467- 8 : Shahih Lighairihi 

Dari Ali ia menuturkan, 

" f \ 6 0 

. dL^~j2j fs* aJy 

"Kami menemukan pada pegangan pedang Rasulullah 5S (tulisan), 
maafkanlah orang yang menzhalimimu, jalinlah hubungan dengan orang 
yang memutus (silaturahim dengan.)mu, berbuat baiklah kepada orang 
yang berbuat buruk terhadapmu, dan katakanlah yang hak sekalipun 
terhadap dirimu'." 

Disebutkan oleh Razin al-Abdari, namun saya tidak menjum¬ 
painya. 1 Dan akan disebutkan beberapa hasdits yang senada de¬ 
ngan ini pada [Kitab Berbakti, bab. 3, silaturahim]. 


H w\ Jpp pjis j up-3 
cpj ^ & J\ hrAj 


42468^- 9 : Shahih 

Dari Aisyah 'tSS’J, 


1 Alhamdulillah, saya telah menemukannya dari hadits Ali di dalam salah satu sumber yang sangat berharga 
yang masih dalam bentuk manuskrip dengan sanad shahih, dan ia termuat di dalam ash-Shahihah, no. 
1911. Akan tetapi tidak ada kalimat "pemberian maaf' di dalamnya. Namun ia mempunyai hadits-hadits 
syahid lain yang salah satunya dari 'Uqbah dan salah satu jalur sanadnya shahih. Maka dari itu saya men- 
takhrips/a di dalam ash-Shahihah, no. 2861. Dan akan disebutkan pada [Kitab Berbakti, bab. 3]. 
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"Bahwasanya ada sesuatu yang telah dicuri darinya, maka ia pun 
mendoakan keburukan terhadapnya, maka Rasulullah 3§| bersabda kepada¬ 
nya, 'Jangan engkau ringankan hukuman darinya'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

Jangan kamu meringankan hukuman darinya : jjkiJJ Y 

dan mengurangi pahalamu di akhirat nanti de¬ 
ngan doa burukmu terhadapnya. 1 


Yakni, meringankan. Ia tertulis dengan huruf 
sin, kemudian ba', dan kha'. 



Di dalam kitab an-Nihayah disebutkan, Artinya: Jangan kamu sembunyikan darinya dosa yang diperolehnya 
dengan pencurian. 
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<|2469<^ - 1 : Hasan 

Dari Abu Hurairah -A, dari Rasulullah Jj§, beliau telah ber¬ 
sabda. 



"Sesungguhnya seorang hamba apabila melakukan satu kesalahan 
(dosa), maka di dalam hatinya dinodai dengan satu noda (bintik) hitam, 
dan jika ia menanggalkan dan memohon ampun, ia pun jadi mengkilap. 
Dan jika ia kembali melakukannya, maka ditambahlah noda itu hingga 
menutupi hatinya. Ia adalah ar-Ran yang disebutkan oleh Allah dUj (dalam 
FirmanNya), 'Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu 
mereka usahakan ihi menutup hati mereka'." 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan 
shahih", dan oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahihnya. 

Dan oleh al-Hakim dari dua jalur, yang ia katakan pada salah 
satunya, "Shahih berdasarkan syarat Muslim." (Sudah disebutkan 
pada Kitab Doa, bab. 16). 

Dengan mendhammohkan nun dan dengan huruf : 
ta', yakni titik yang mirip dengan kotoran pada 
permukaan cermin. 





$Citab Gfll-tfKudud 


t>- 2 - a : Shahih Ligliairihi 

Dari Abdullah bin Mas'ud bahwasanya Rasulullah M, telah 
bersabda, 

<14^ ‘v-jjiJJl oljlijj 

Jiu5 ’jM sit ^ J^ij 

L ^y^\ j4-j3' 
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"Waspadalah kalian terhadap dosa-dosa yang diremehkan, karena 
sesungguhnya ia bisa menumpuk pada seseorang hingga membinasakan - 
nya." 

Dan sesungguhnya Rasulullah #; telah memberikan perumpamaan 
untuknya: "Seperti suatu kaum yang singgah di suatu tanah tandus, lalu 
hadirlah bahan makanan mereka 1 , maka satu orang pergi dan datang dengan 
membawa sepotong kayu, dan yang satu lagi datang dengan membawa 
sepotong kayu hingga mereka mengumpulkan tumpukan kayu yang me¬ 
ninggi, dan mereka pun menyalakan api dan memasak apa saja yang me¬ 
reka ceburkan ke dalamnya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani dan al-Baihaqi, se¬ 
muanya dari riwayat Imran al-Qaththan, dan para perawi Ahmad 
dan ath-Thabrani lainnya adalah para perawi ash-Shahih. 2 


2 - b : Shahih Lighafrihi 


Dan diriwayatkan oleh Abu Ya'la serupa dengannya dari jalur 
Ibrahim al-Hajari, dari Abu al-Ahwash, darinya. Ia menyebutkan 
pada awalnya. 


ct_jyjJl I (ji oUaJLlJI ijj 

r-ljlJLy^Jl y cdjbyi>s_iJL «dJJ.5 (JyA) ^-Ss1» 


1 Maksud dari ^ jijl adalah makanan mereka. 

2 Demikan penulis mengatakan, padahal di dalamnya juga terdapat Abdu Rabbih bin Abu Yazid, dan ia tidak 
termasuk para perawi ash-Shahih, dan di dalamnya juga ada yang tidak dikenal, sebagaimana telah saya 
jelaskan di dalam risalah saya yang berjudul Khutbah ai-Hajah, akan tetapi hadits di atas menjadi shahih 
dengan banyaknya jalur sanadnya dan banyaknya syahid. 
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"Sesungguhnya setan itu telah berputus asa agar patung-patung 
disembah di tanah Arab, akan tetapi ia akan rela dari kalian dengan dosa 
yang lebih ringan dari itu, yaitu dosa-dosa kecil, padahal ia adalah yang 
membinasakan pada Hari Kiamat nanti ." Al-Hadits. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Baihaqi secara mauquf 
kepadanya. [Sudah disebutkan pada Kitab Pengadilan, bab. 5]. 


- 3 : Shahih 

Dari Sahi bin Sa'ad ■#, bahwasanya Rasulullah telah ber¬ 
sabda, 

IjJjj ol yOSzJij j£_Sb! 
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"Waspadalah kalian terhadap dosa-dosa kecil (yang diremehkan), 
karena perumpamaan dosa-dosa kecil itu adalah bagaikan snatu kaum 
yang berhenti (singgah) di suatu lembah, lalufulan datang dengan mem¬ 
bawa sepotong kayu, dan fulan datang dengan sepotong kayu lainnya 
hingga mereka berhasil mengumpulkan sebanyak yang bisa mereka guna¬ 
kan untuk memasak roti mereka. Dan sesungguhnya dosa-dosa kecil itu 
apabila pelakunya dihukum karenanya, pasti ia membinasakannya ." 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya dijadikan huj- 
jnh di dalam asli-Shahih. ] 


- 4 : Shahih 

Dari Aisyah #£, bahwasanya Rasulullah #§ telah bersabda, 

.LJUs» 4i)l LgJ U_JyjjJl Cj\'y}s>tAJ libl b 


"Wahai Aisyah, waspadalah terhadap dosa-dosa kecil, sebab sesung¬ 
guhnya ia mempunyai penuntut dari Allah." 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan lafazh ini miliknya, dan oleh 
Ibnu Majah serta Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, dan ia menye¬ 
butkan dengan lafazh JUi-Vl sebagai ganti lafazh Wy jj\. 


ijLl». artinya: ijJUi- (mengumpulkan). Lihat al-'Ujalah. 
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<(2473^ - 5 : Shahih 


Dari Anas ia berkata. 



"Sesungguhnya kalian benar-benar melakukan perbuatan-perbuatan 
yang di dalam pandangan mata kalian ia lebih halus daripada rambut, 
[padahal] 1 kami sungguh benar-benar menganggapnya pada masa Rasu¬ 
lullah IH termasuk al-Mnbiqat, yakni yang membinasakan." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainnya. 

42474)) - 6 : Shahih Lighairihi 

Dan telah diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits Abu Sa'id al- 
Khudari dengan sanad shahih. 

42475)> - 7 - a : Shahih 

Dari Abu Hurairah 4®, ia menuturkan, Rasulullah M, telah ber¬ 
sabda. 



"Kalau seandainya Allah menghukum aku dan Isa disebabkan dosa- 
dosa kami, niscaya Dia siksa kami, dan Dia sama sekali tidak zlialim terha¬ 
dap kami ." Ia (Abu Hurairah) berkata, "Dan beliau mengisyaratkan dengan 
jari telunjuk dan jari berikutnya." 

7 - b : Shahih 

Di dalam riwayat lain disebutkan. 



1 Lafazh oj tidak termuat pada naskah aslinya, dan saya menyempurnakannya dari al-Bukhari, no. 6492. dan 
juga Ahmad, 3/157. Adapun ketiga pen ta'liq, mereka terus tenggelam dalam sikap keteledoran mereka dalam 
melakukan tahqiq di situ dan bahkan di dalam kitab Tahdzib milik mereka juga, bahkan di dalam naskah 
kopian aslinya ditambah dengan ringkasan yang sangat merusak!! 
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"Kalau seandainya Allah menghukum aku dan putra Maryam di¬ 
sebabkan apa yang dilakukan oleh dua ini - yakni jari jempol dan jari 
berikutnya-, niscaya Dia menyiksa kami, kemudian dengan itu Dia sama 
sekali tidak zhalim terhadap kami." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya. 


8 : Hasan 

Dari Abu ad-Darda' dari Nabi H, beliau bersabda, 

.i ydS p5\J Cpj ^Jl jjjli U p5d 'jas- jJ 


"Kalau sekiranya diampuni bagi kalian apa yang kalian lakukan ter¬ 
hadap hewan-hewan ternak, niscaya kalian banyak diampuniNya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Baihaqi secara marfu ' seperti 
itu. 


Dan diriwayatkan oleh Abdullah di dalam Ziyadalmya secara 
mauquf pada Abu ad-Darda', sedangkan sanadnya lebih shahih dan 
ia lebih kuat. 1 * * * 


<^2477^>- 9 : Shahih Lighairlhi Piauquf 


Dari Abu al-Ahwasb, ia menuturkan. 


U C. oidJl li-f gjiJfojLLji jJl YJk 

JJoJl 315 :(J153 .Aj'yi ^ 5 


•f' 5 ' ui 




"Ibnu Mas'ud pernah membaca (Firman Allah), Jikalau Allah meng¬ 
hukum manusia karena kezhalimannya, niscaya tidak akan ditinggalkan¬ 
nya di muka bumi sesuatu pun dari makhluk yang melata, tetapi Allah 
menangguhkan mereka; al-Ayat. Lalu ia berkata, 'Hampir saja kumbang 
itu disiksa di dalam lubangnya disebabkan dosa anak Adam (manusia )" 


1 Demikian dia mengatakan! Dan ini diikuti oleh al-Manawi, padahal yang sebaliknya adalah yang benar, dan 

penjelasannya lebih lanjut ada di dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 514. Adapun al-Haitsami sama 

sekali tidak tepat pendapatnya, dia mengatakan, 10/291, "Diriwayatkan oleh Ahmad secara marfu', dan 

oleh putranya, Abdullah secara mauquf, dan sanadnya jayyid." 
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Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia mengatakan, "Shahih sa- 
nadnya." 


Dengan mendham mah kan jitn dan memfathahkan 
'ain, yakni serangga yang mirip dengan kumbang, 
ia suka menggelindingkan kotoran hewan. 





